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FathutBarfl
Syarah Shahih al,Bukhari

f idak diragukan lagi bahwa kitab Shohiihul Bukharimerupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah"f:;f . Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tjdak

hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, poJitik, budaya, dan lain sebagainya. Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah,bigaimana kiranya jika buku sekaliber Sha hiihul Bukhari ini dijabarkan lafazh,

kalimat, dan maknanya?Tentunya akan lebih deskriptif,lebih analitik,lebih mudah

dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - 852 H)yang
terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul BaoriSyarhu Shohiihil Bukhori. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab

Shahiihul Bukhori sanlat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagiorang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrata Ba'dalFath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hulBaari.

Sekarang, olhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillih, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja keras,

dengan izin dan inayah dari Allah \P, akhirrlya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fatbul Bari: Syarb Shabtb al-Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yarg hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizhlbnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami snrkuri dan kami banggakan;
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karena kitab tersebut sangat berat bc,bot materinya dan sulit bahasanya,

belum lagi tebal bukunya yang menc apai 13 jilid besar pada edisi aslinya,

y 
^ng 

r encanany a- insy a A I I ab - aka n kami te rj e mah kan dan t e rb itk an

seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapan yang matang dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha Nya apayangkami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin.

A'"?, I.ATAR BETAKANG PENERJEMAHAN DAN PENERBITAN

A1asan kami menerbitkan buku tt:rjemahan kitab Fathul Baiini ialah

karena kami melihat banyak keistinrewaanyangterdapat di dalamnya,

yangtidak dimiliki oleh buku rujuJran berbahasa Arab lainnya.

Keistimewaan kitab Fathul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbal,,ib al-Bwkbari, telah diterima
oleh semua kalangan umat Islzrm.

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan
umat Islam, tenrtama yang bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab y^ng diterima oleh semua

kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamnya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Sbahth al-Bukbari ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fatbul Bari. Di samping itu, sudah

menjadi komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi'i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkar kitab-kitab sunnah, lebihJebih
kitab Fatbul Bari yang merupakan kitab rujukan utama umar Islam
dalam bidang hadits karena isinya tangsangar berbobot dan banyak
memberikan manf.aat bagi mereka.
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2. Fatbul Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan duakarya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Sbahtb al-Bukbari, yaitu kitab induknya;
den ytng kedua adalah syarahnya, yaitv Fatbwl Bari rtu sendiri.
Fatbul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. OIeh karena itu, tidak mengherankan
jika para ulama mengatak an: "LA bijrata ba'dal Fat-bi," yangmaknanya:
Tidak perlu bijrah (beralih ke kitab lain) selam a ada Fatbul Bari.
Para ulama setelahnyabanyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menj adikannyasebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertarnd adalah Imam al-BukharL, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua adalah
Imam Ibnu Hajar al-Asqalani,yangdigelari al-Hafizh. Gelar al-hafizb
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-H afizh Al-Iraqi,
seorang syaihb (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hqar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarh Sbabibil Bukhari, Bulfrghul Marim min Adillatil Abkkm,
Tabdzibut Tabdzib, al-Isbkbab fi Tamyizisb SbabAbah, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama y^ng menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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mubaddits (ahli hadits), banyak mcmberikan manfaat kepada umat.
sosok yang agung, al-Hafizh, S;rrrgat bertakwa, dbabitb (kuat
hafalannya), tsiqab (dapat dijadikan bujjah), amanah (dapat dipercaya),
mampu membedakan antara perar'ri-perawi yang tsiqab (tepercaya)

dan yang dba'if (emah), banyak me nemuipara ahli hadits, dan dapat

menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yangrelatif pendek."

4. Fatbwl Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kit:rb Shahib al-Bukbarl ini tergolong
kitab syarah y^ng paling sempurna karena kemampuar:rLya dalam

menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu bahrsa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan syar'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ay at-riw ay at, penj elasan kaidah ushul fiqih, pen gungkap an

keterangan ilmu hadits: sanad dan matannya, hinggapelajaranpenting
dan hikmah hadits Nabawi; serta, rembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fath,tl Bari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber rt:ferensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yangtercantum dalam
kitab Sbabth al-Bukbarl. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab Syarh Shahtb al-Bukbari lain
berjudul Umdatul QA.ri'yang ditulis oleh al-Badrul 'Aini; tidak lama
setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapri, ketenaran kitab syarah tersebut
masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab Fathul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indoner;ia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyakny,t oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahannya seperti yang pemba;a lihat sekarangt dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
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',8,,fi1' SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau matan hadits sefta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Sbahth al-Bukbari,
yang sebagiannyadimunculkan oleh penulisny a dansebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fatbul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allab, terdapat dalam

buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf. dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,

baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitv nahwu dan

sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, sepefti ma'ani dan

tasybib; maupun istilah-istilah lain yarLg berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, sepefti, munqathi',
mausbul, sanad, mansuklt, nasikb, ma/bum mukbalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan filid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan

tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab'Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-Iain.
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lilid37 ini menjelaskan tentang Ilitab "an-Nikih" ataupernikahan,
di antaranya seputar anjuran menikah; perihal kemampuan untuk
menikah; banyak istri; makruhnya lLidup membujang dan pengebirian:
perihal menikahi gadis atau janda; t 3ntang mahar, terkait kafa'ah atau

kesetaraan dalam agama, dan sekuf, t' atav setara dalam harga; wanita.

yang halal danyangharam dinikahi; perihal wanita yang menghibahkan
dirinya kepada seseorang; tentang nikah mut'ah dan nikah asy-syighar,

melihat calon wanita sebelum me nikahinya; perihal wali; perihal
meninggalkan pinangan; khutbah nikah; menabuh rebana dalam
acara pernikahan dan walimah, serta berbagai permasalahan nikah
lainnya yang dikupas secara mendalrm dan sangat ilmiah sebagaimana

kebiasaan penulisnya, Ibnu Hajar '+'i)5, dalam kitabnya ini.

Perlu disampaikan pula bahwa hrrruf luay dan 1.ey dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fatbul Bart
yang menjadi acuan penerbit DAr as-SalAm. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit DAr as-SalAm, dijilid penama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maa{
jika ada kekeliruan yang tidak dist:ngaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan cetakan berikutnyayanglebih baik.

Shalawat dan salam semoga Altah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad M, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orangyangsetie. mengikuti sunnah beliau hingga
hari Kiamat. Amin.

Jakarta,Rabiul 
Awwal 1439 H

November 2019 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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}: SYARAH JUDUL KITAB

Perkataanr te(}r +6-*:t G)t 4rl t4l "Dengan nama Allah
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang-Kitab Nikah." Demikian
yarLg dinyatakan dalam riwayat an-Nasafi, sedangkan dalam ri:wayat

al-Farabri kalimat basmalah disebutkan setelah judul kitab.

Adapun nikah menurut bahasa berarti ;:Jt (berhimpun) dan

;;tCIt (bercampur). Yang mengatakan bahwa nikah itu berarti'"&t,
memaknainya dengan makna kiasan (majazi).

Al-Farra berkata: "Kataa3t-dilafalkan denga n men-dbammab-kan

nun, men-sukun-kan kaf-adalah sebutan lain untuk kata atau makna

Cr;r (k.*aluan wanita); boleh dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf
nun 1{itr. Kata ini sering dipakai untuk makna i-tjl (persetubuhan).

akad nikah juga disebut 633t, sebab akad menjadi sebab (perantara)

untuk mencapai tujuan (persetubuhan) itu."

Abul Qasim az-Zaljaji berkata: "Kata 1\(!l mempunyai makna
keduanya (akad dan persetubuhan) secara hakiki."

Al-Farisi berkata: 'Jika mereka mengatakan: [s!li ?1iiJ:lf- eA)
'Dia menikahi Fulanah binti Fulan', maka maksudnya adalah akad.

Adapun j ika mereka mengatakan: li:-. ); e4' Dia menikahi istrinya',
maka maksudnya persetubuhan. "

Ulama yarg lainnya menerangkan bahwa, makna asalnya adalah

^XL\Xil-: ,d4_)i)l"Mrn mpelnya sesuatu di atas sesuatu yanglain
(dengan cari menimpanya/menindihnya)." Dan makna itu berlaku
pada setiap hal yarLgbersifat konkret maupun maknawi (abstrak).

Orang Arab mengatakan:lt it;l\ €l"Hujan menimpa tanah";

Dan mengatakan: tijF ;[;l I #l"Rasa-kantuk menimpa (menguasai)

matanya", t;j.ir e P\ ,;Z:l "Aku membajak gandum kemudian

menaburkrn b.rrihtiya di atas tanah"l dan t;)ir i\Li t\,2a\ .i.al
"Batu-batu kerikil itu menempel di atas tapal-tapal unta."
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Berdasarkan pendapat yang shahih, kata nikah menurut syariat

bermakna "akad" secara hakiki, dan bermakna "persetubuhan" secara

majazi (kiasan). Argumentasinya, banyak ayat dalam al-Qur-an dan

hadits yang menunjukkan kata terst:but bermakna akad. Bahkan ada

yang mengatakan, tidak adakata njkah disebutkan dalam al-Qur-an
melainkan menunjukkan makna aka<l. Pendapat ini tidak terbantahkan

dengan semisal firman Allah W 
' { :G:,e5'6;filfi"Hinga dia menikah

dengan suami yang lain." (QS. Al-Bacarah l2l 230)

Karena, syarat menyetubuhi dalam nikah tablil (wanita yangtelah
ditalak tiga dan ingin kembali kepada suami yang telah mentalaknya)
ditetapkan dengan hadits. Jika tidak maka harus ada akad. Karena

firman-Nya,{'Ci&fi "Hinga dia n,,enikah" maknanya adalah sampai

dia menikah atau melakukan akad nikah dengannya. Pengertiannya

adalah, bahwasanya pernikahan itr. sudah cukup dengan akad saja

(tanpa persetubuhan).

Namun as-Sunnah menerangkan bahwa mafhum al-gbayab tidak
bisa dijadikan sebagai acuan, tetapi setelah akad tersebut ia (muballit)
harus merasakan manisnya madu (p,ersetubuhan), dan setelah itu ia
harus menceraikannya, kemudian wanita itu menjalani iddab.

Benar, Abul Husainl bin Faris rnenyebutkan sebuah penjelasan
bahwa tidaklah kata nikab disebutkan dalam al-Qur-an kecuali untuk
makn a p e rk awin an, kecu al i p ada fi rm an-Nya : 4'L<r1 tj$ titt- {;{ji't$5 Y

"DAn ujilah anak-anak. yatim itu sainpai mereka cukup unTur untuk
menikab" (QS. An-NisA' [4]: 5). Karena y^ng dimaksud dengan nikah
dalam ayatini adalah baligh. lVallhfu a'lam.

Salah satu pendapat dari para pengikut madzhab Syafi'i-seperti
pendapat madzhab Hanafi-menyatakan bahwa kata nikah bermakna
"persetubuhan" secara hakiki dan t,ermakna "akad" secara majazi.
Dan ada jugayangberpendapat bahwa kata nikah mengandung kedua
makna tersebut. Pendapat ini dinyatrkan secara tegas oleh az-Za1jqi.

Dalam naskah 1;; tenulis: ;,-Jl

.:tli,..
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Menurut saya (Ibnu Hqar), pendapat inilah yang rajih (ebih kuat),

kendati kata nikah lebih banyak digunakan untuk makna "akad".

Sebagian ulama merajihkan (menguatkan) pendapat y ang pertama
dengan alasan bahwa sebutan-sebutan untuk jimak itu seluruhnya
memakai kata kiasan, karena dipandang sebagai perkara yang tabu

untuk disebutkan. Sehingga mustahil orang y^ng tidak bermaksud
menyatakan perkara yang buruk meminjam istilah sesuatu yang
dipandangnya buruk untuk sesuatu yangtidak dipandangnya buruk.
Maka itu menunjukkan bahwa nikah pada asalnya bermakna akad.

Dan hal ini tergantung kepada penerimaan orangyarLg mengklaim
bahwa sebutan-sebutan untuk jimak seluruhnya merupakan kiasan.

Ibnu al-Qaththan telah mengumpulkan istilah nikah ini, ternyata
jumlahnya lebih dari seribu istilah.

.*'tzNf*
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,i\fi ;dy,te,*xb ,itt J-r';\i; d"4i i:ftX! ;u^ilr

)it ?dr GL i'rs Yi,tKs rK # air pf
tiirt ,'iris ,rVis,h3:Y, it:"i ,5 ,ti ?ais' 

-(( rv,#3 r;1 i *, 6i,;\:-l\
5063. Sa'id bin Abu Maryam meriwayatkan kepada kami, dia berkata,

Muhammad bin Ja'far mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Humaid bin Abu Humaid ath-Thawil mengabarkan kepada kami,
bahwa dia mendengar Anas bin Malik €5 bertutur: "Suatu ketika,
tiga orang laki-laki mendatangi rumah-rumah para istri Nabi ffi.
Mereka bertanya tentang ibadah Nabi ffi. Saat mereka diberitahu,
sepertinya mereka memandang ibadah beliau (Nabi ffi) sangat sedikit.

Mereka berkata: "Di manakah posisi kita dibandingkan dengan

Nabi ffi? Padahal Allah telah mengampuni dosa-dosanya yangtelah
lalu dan yang akan datang."

Seorang dari mereka lalu berkata: "Adapun aku, maka aku akan

mengerjakan shalat malam selamanya." Dan yang kedua mengatakan:
"Aku akan berpuasa sepanjang tahun dan tak akan pernah berbuka."
Yang ketiga berkata: "Aku akan menjauhi kaum wanita dan tidak akan

menikah selamanya."

Lalu Rasulullah ffi datang dan berkata: "Apakah kamu bertiga
yang telah mengatakan begini dan begitu? Ketahuilah, demi Allah!
Sesungguhnya aku adalahorang yang paling takut dan bertakwa kepada

Allah di antara kamu sekalian. Namun aku berpuasa dan berbuka, aku

mengerjakan shalat (malam) dan jngatidur, dan aku menikahi wanita.
Barangsiapa membenci sunnahku, dia bukan golonganku."

Dalam naskah (i) tenulis: eJl ;W.
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5064. Ali mengatakan kepada kami bahwa ia mendengar Hassan bin
Ibrahim, dari Yunus bin Yazid, dari az-Zuhri, ia berkata: "I]rwah
mengabarkan kepadaku bahwa di:t pernah bertanya kepada Aisyah
mengenai firman Allah W:'Dan jika kamu takut tidak akan dapa,r

berlaku adil terbadap perernpudn yatim, maka nikabilab wtanita-wanita

yang kamu senangi: Dua, tiga dtau empdt. Kemudian jika kamu takur
tidak ahan dapat berlahu adil, maka /nikahilah) seorangsaja, atau hamba

sabaya perenTpudn ydng kamu milini. Yang demikian itu adalah lebilr

dekat kepadatidak berbuat aniaya' ((lS. Rn-NisA'[4]: 3)." Aisyah berkata:

"'Wahai anak saudara perempuanJru, wanita yatim perempuan itrr
berada dalam asuhan walinya, lalu walinya menginginkan hananyir
dan kecantikannya, lantas dia ingin menikahinya dengan mahar yang
lebih sedikit dari mahar semisal (senresti)-nya; maka mereka (para wali)
dilarang untuk menikahi wanita-wanita yatim tersebut, kecuali merek:r

berbuat adil kepada mereka dan nrenyempurnakan maharnya. Dan
para wali diperintahkan untuk menikahi wanita-wanita selain mereka."

0.1t
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,.b SYARAH JUDUT BAB

Perkataan | 14. 141 6 & aVc$iib ,d,a ,f,,er53Jl e *-?\ ,+l)
"Bab: Anjuran menikah berdasarkan firman Allah 

-W:'ban 
nikabilab

wanita-w.tanita y ang kamu senangi."' Sementara al-Ashili dan Abul \7aqt
menambahkan di dalam redaksinyalafazh: o;(lt "Ayat (al-Qur-an)."

Bentuk pengambilan dalilnya, bahwa ayat im disebutkan dalam
bentuk perintah yang berkonsekuensi pada makna tuntutan, dan
tingkatan tuntutan terendah adalah anjuran. Oleh sebab itu benarlah
penetapannya dijudul bab ini dengan kata,-rgj I "anjuran".

Al-Qurthubi berkata: " Ayat tersebut tidak bisa dijadikan dalil
untuk judul babnya, karena ayat rru disebutkan untuk menjelaskan
bolehnya poligami, yaitu menikahi lebih dari satu wanita."

Mungkin al-Bukhari menyimpulkannya dari sisi perintah (dalam
ayat tersebut) untuk menikahi wanita yang baik, di sampingadanya
laranganmeninggalkan yang baik dan menisbatkan pelakunya kepada

tindakan melampaui batas, yangtercantum dalam firman Allah tg:

( @ f'\3r5 "#';;'i'[JV .;'41;*V... ]
" .. . tanganlab kamu mengbaramkan yang baik-baik yang telah dihalalkan
oleh Allab untukmu, dan janganlab hamu nl-elampaui batas! ..."
(QS. Al-MA-idah [s]: 8z)

Ulama berbeda pendapat perihal hukum pernikahan. Pengikut
madzhab Syafi'i berpendapat bahwa pernikahan bukanlah ibadah.
Konsekuensinya, bila seorang menazarkannya, nazar itu tidak sah.

Menurut madzhab Hanafi, pernikahan adalah ibadah. Jika diteliti,
bentuk dalil yang menganjurkan untuk menikah-yang akan diulas
lebih lanjut-menuntut bahwa pernikahan merupakan ibadah. Yang
mengatakan bukan ibadah, memandangnya dari sisi batasan (definisi)

nikah itu sendiri. Sedangkan yang menganggapnya sebagai ibadah,

ia memandangnya dari segi bentuk dalilnya yanglebih khusus.
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,*, SYARAH HADITS

Kemudian pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan dua hadits.

Hadits pertamdi

Hadits Anas y ang derajatny a mu ttafaq' alaib, namun diriwayatkan
dari dua jalur sampai kepada Anas.

Perkataan {q5't:is ;t*) " S uatu I <etika ti ga o ran g laki-taki datang."

Demikian redaksi yangdisebutkan ialam riwayat Humaid.

Dalam riwayat Tsabit pada periw 
^yatanMuslim 

disebutkan dengan

redaksi: G4^:y,;titp ;rpt rt;;\ *t-;5il) "Bahwasanya beberapa orang

dari Sahabat Nabi'ffi." Namun tic.ak ada kontradiksi antara kedua

redaksi ini. Karena kata BIJ\ adalah istilah untuk menunjukkan
bilangan dari tiga sampai sepuluh, r;edangkan kata jlt adalah istilah
untuk bilangan daritiga sampai sem rilan. Kedua lafazhini adalah isim
jamak yangtidak memiliki bentuk r;unggal.

Di dalam Mursal Sa'id bin al- Musayyib yang terdapat dalam
periwayatan Abdurrazzaq disebutkan bahwa tiga orang lelaki y^rg
drnyatakan dalam hadits di atas adalah AIi bin Abu Thalib, Abdullah
bin Amr bin al-Ash, dan Utsman bin Mazh'un. Sedangkan dalam
riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur al-Hasan al-Adni disebutkan: "Suatu

ketika Ali berada di antar^ orang-orang yang ingin mengharamkan
syahwat lalu turunlah ayat yarLgterJapat dalam surah Al-MA-idah."

DalamAsbib al-Whhidi disebutkarl tanpa sanad bahwa Rasulullah ffi
mengingatkan manusia agar memil:ki rasa takut kepada Allah. Lalu
sepuluh orang Sahabat-yaitu Abu Bakar, LJmar, Ali, Ibnu Mas'ud,
Abu Dzar, Salim mantan budak Abu Hudzaifah, al-Miqdad, Salman,

Abdullah bin Amr bin al-Ash, dan }{a'qil bin Muqarrin-berkumpul
di rumah lJtsman bin Mazh'un. Mt:reka sepakat puasa di siang hari,
mengerjakan qiyamul lail,tidak tidur di atas tempat tidur, tidak makan
daging, tidak mendekati para wanit:r, dan mengebiri diri mereka.

:*; Bab l: Anjuran tLleni.kah ..



Memang tiga orang Sahabat tersebut adalah orang yangbertanya
tentang ibadah Nabi ffi-dan ini telah shahih-bahkan bisa jadi hal itu
dinisbatkan khusus pada ketigaflya, namun bisa jadi pula dinisbatkan
kepada seluruhnya,karena mereka sama-sama mencari Rasulullah ffi.

Adapun yang mempertegas jumlah mereka lebih dari tiga adalah

hadits y^ng diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Sa'id bin Hisyam;
dia menceritakan bahwa pada suatu ketika dia tiba di Madinah dan

bermaksud menjual hartanya, menginfakkannya di jalan Allah tE,
dan berjihad melawan bangsa Romawi sampai ajaldatangmenjemput.
Dia bertemu beber^pa or^ng di Madinah dan mereka melarangnya
mewujudkan keinginannya itu. Mereka memberitahu bahwa pernah

ada enam orang laki-laki ingin berbuat demikian di saat Rasulullah ffi
masih hidup, namun beliau melarang mereka melakukannya. Setelah

mereka menceritakan larangan beliau kepadanya, orang itu pun lalu
merujuk istrinya yang sebelumnya telah diceraTkannya." Yakni karena

telah diberitahu bahwa Rasulullah ffi melarang hal itu.

Hanya saja anggapan bahwa Abdullah bin Amr termasuk dalam
rombongan orang itu bisa dibantah. Sebab menurut perhitungan saya,

IJtsman bin Mazh'un wafat sebelum Abdullah berhijrah.

Perkataan I lM*,;Kip dt y'tb ,f iql"Mereka bertanyatentang
ibadah Nabi *&." DaLarn riwayat Muslim dari Alqamah ditambahkan
dengan redaksi: t<9\ @) "Secara diam-diam (yakni ibadah beliau yang
tidak diketahui banyak orang)."

Perkataan: lfjw'i$ l, "Seakan-akan mereka memandang ibadah

beliau sangat sedikit." 6![15 dibaca dengan men-tasydid-kan lam yang
didhammahkan, yakni mereka memandang ibadah mereka sedikit.
Asal kalimat \.6j\.ij adalah 6;U[fu, artinya mereka memandang bahwa
ibadahnya sedikit.

Perkataanzlij iit 7L $t-F64?Kt2 dt U ',F ';b,ji6!l' "Di manakah

posisi kita dibandingkan dengan N;bi ffi? Allah telah mengampuni
dosa-dosanya."
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t;iil;il:it

Dalam riw ay at al-Hamawi dan a l-Kusymihani dinyataka n: lii g9 s1
"Dosa beliau benar-benar sudah diarnpuni." Artinya, orang yang belunr

mengetahui apakah dttnya sudah mendapatkan ampunan tersebul,
maka dia perlu beribadah lebih banyak lagi agar mendapatkannya..

Berbeda dengan orang yang mem:rng telah memperolehnya. Tetapr.,

Nabi menerangkan bahwa itu bukanlah suatu keharusan. Beliau Sf
men gisyar atkanny a de n gan ucap an b ahwa diriny a adalah m anus ia yan "g

paling takut kepada Allah di antara mereka terkait mdqarn ubwdiyya,b

di samping lndqdrn rububiyab.

Dalam hadits Aisyah serta hadirs al-Mughirah-sebagaimana telah
disebutkan dalam Kitab "QiyAmu[ Lail"-beli? M mengisyaratka:r

makna lain dengan sabdanya: qYri{ilib iji)Uiyy "Tidakkah aku patut
menjadi seorang hamba yang bersy'ukur?"

Perkataan: tri5f ,S*ut *ir:-6 r:i ei,p";ijti!1 "salah seorang dali
mereka berkata: 'Adapun aku, maka aku akan mengerjakan shalat
malam selamanya."' Selamanya di sLni berkaitan dengan malam, bukan
dengan shalat.

Perkataan: lt-*;i U'ji )'3l "Aku tidak akan menikah selam anya."

Orang yarlgtelah berniat mengerjakan shalat dan menjauhi wanita it,r
menguatkan ucapannya dengan selamaJamanya. Sedangkan yang ingin
berpuasa tidak demikian, sebab dizL harus berbuka di malam hari dan
juga di hari-hari raya.

Di dalam riwayat Muslim disetrutkan: "Sebagian mereka berkater:

;\';\ i)j\j 'Rku tidak akan menikahi prr, *rrrira.' Sebagiannya lag;i

berkata: ;ilJljfl'i'Aku tidak akan memakan daging.' Dan sebagiannya

lagi berkat a: ;\l\ ;elUJi'Ak., tidak akan tidur di atas tempat tidur."'

Ini termasuk hal yangmenguatkan tambahan bilangan orang yang
mengatakannya. Sebab, tidak mau memakan daging itu lebih khusus
daripada terus-menerus berpuasa; ctan mengerjakan shalat semalama;r

penuh, juga lebih khusus dari tidak tidur di atas tempat tidur. Kedua
riwayat ini bisa dikompromikan dengan beberapa makna kiasan.
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Perkataa"r tS -alt'ii ,ir;s -taryxb *r iyj 4t,rvul "Lantas

Rasulullah ffidatangkepada mereka dan berkata: 'Kamu bertiga ya.ng

telah mengatakan." Dalam riwayat Muslim dinyatakan:

?Giiq u ,iW r{L ,;3it'oi:t;;s')G,t'*v :ilt dt'& ))

(( rlK LJG

"Lalu berita itu sampai pada Nabi ffi, beliau memuji dan menyanjung
Allah lalu berkata: 'Mengapa orang-orang berkata begini?"'

Kedua hadits ini bisa dikompromikan dengan menetapkan bahwa
Nabi melarang perbuatan tersebut secara umum dan terang-terangan,
namun tidak menyebutkan mereka satu per satu, melarangnya secara

khusus antarabeliau dengan mereka karena kasih sayang beliau kepada

mereka, dan demi menutupi aib mereka.

Perkataan,lgrb 6il "Ketahuilah, demi Allah." Lafazh uf dibaca
tanpa tasydid, sebagai bentuk tgnlih (pemberitahuan). Berbeda dengan

ucapan beliau di awal hadits: uitXi, dibaca dengan men-tasydid-kan mim
yarLgmemberi faedah taqsim (pembedaan).

Perkataan z l{l iLu:U ,;ry?r-g; j[ "s.r.rngguhnya aku adalah

orang yangpaling takut dan paling benakwa kepada Allah dr antara
kamu sekalian." Ucapan Nabi ffi ini mengandung isyarat bantahan
terhadap prinsip yang mereka bangun, bahwa orang yang diampuni
tidak perlu meningkatkan ibadahnya, berbeda dengan yang lainnya.
Nabi pun memberitahukan kepada mereka bahwa meskipun ibadah
beliau sangat luar biasa, namun beliau adalah insan yarlgpaling takut
dan benakwa pada Allah daripada mereka yang menyulitkan dirinya
sendiri itu. Yang demikian itu karena orang yang menyulitkan diri
sendiri tidak mungkin terhindar dari rasa jenuh. Lain halnya dengan
orang yang bersahaja dalam ibadahnya, dia bisa melaksanakannya
dengan konsisten dan memilih amalan yang sekiranyadapatdikerjakan
oleh pelakunya secara tenrs-menenrs.
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Nabi ffitelah membimbing ke arah itu dengan sabdanya di hadits
yang lain: ua\tiy'ti *l"rji'i.l;iirll "Orang yangberjalan siang dan

malam tanpa henti, tidak akan sanrpai ke suatu negeri dan tidak jugr
menyelamatkan punggung. "

Penjelasan lebih lanjut mengen;ri hal ini akan disebutkan di dalanr

Kitab "ar-RaqA'iq" , insya Allah, dar sudah disinggung sedikit di dalanr

Kitab "a1-'Ilmu".

Perkataan: t,.rKj]: "Akan tetapi ,rku." Perkataan ini adalah ralat dari
pernyataan yang tidak dicantumkarr namun ditunjukkan oleh konteks
kalimatnya, yaitu: \K j3ivi H '2V {;pr jl#! g,\rs\ "Dalanr

perkara ubudiyyah, saya dan kam,r sekalian sama. Akan tetapi, say,r

beramal begini ... (sebagaimana yai1disebutkan dalam hadits)."

Perkataan tl,e ,# ,;.-. ,f *3oi] "Mrka siapa yang membenci

sunnahku, dia bukan golonganku." Sunnah yang dimaksud di sini
adalah jalan, bukan sunnah yangrrlerupakan lawan dari fardhu.

Membenci sesuatu berarti berpaling darinya, kepada selainnya.
Pengertiannya, barang siapa meninggalkan .ialanku dan mengambil
jalan selainku maka dia bukan gc longanku. Dengan perkataan ini
beliau mengisyaratkan bahwa perbuatan (ibadah yang berlebihan)
tersebut merupakan jalan hidup L ependetaan, karena mereka telah
membuat-buat ibadah yang meny'rsahkan diri sendiri, sebagaiman,r

yang AIIah beritakan dalam al-Qrrr-an. Dan Allah mencela merek,r

karena tidak memenuhi apa yang rnereka wajibkan pada diri merek,r

sendiri. Sedangkan jalan Nabi ffiye ng banif Qurus) serta toleran, yaitu
beliau berbuka agar kuat berpuasa, t,eliau tidur agar kuat untuk bangun

shalat malam dan menikah untuk menetralisir syahwat, memelihar,t
kehormatan diri dan memperbanyrk keturunan.

Sabda beliau: ue ,i*ul; "Dia t,ukan golonganku", jika ka:a;;L_',
(suka) ditafsirkan dengan makna .ain, maka pelakunya dimaafkan.
Sehingga makna perkataan: "Dia bukan golonganku", yaitu dia tidatz

berada di atas jalanku, dan ini tidak berarti ia keluar dari agama Islam.

14. Ba^b I: Ary'uran tWenikab ...



Apabila ibadahnya yang berlebihJebihan itu merupakan sebuah

bentuk pembangkangan dan melampaui batas yang menyebabkan
terban gunnya keyakinan bahw a ap a y ang dikerj akannya lebih utama
(daripada ibadah yang dilakukan Nabi ff), maka makna perkataan:
"Dia bukan golonganku," adalah dia tidak berada di atas agamaku.
Karena keyakinan seperti itu merupakan suatu bentuk kekufuran.

Hadits ini mengandung beberapa faedah (pelajaran):

1) Menunjukkan keutamaan menikah dan anjuran untuk menikah.

2) Boleh menyelidiki kondisi orang-orangyangmemiliki keutamaan

dengan tujuan meneladani perbuatan-perbuatan mereka. Dan bila
seseorang sulit mendapat informasi tentang itu dari kalangan kaum
lelaki, ia boleh mencari informasi itu dari kalangan kaum wanita.

3) Siapa y^ng sudah benekad untuk mengerjakan suatu amal baik,
kemudian dia memandang perlu untuk menyebutkannya dan
terhindar daririya', maka memperlihatkan amalnya tidak dilarang.

4) Di dalamnya juga terdapat pelajaran dan anjuran supaya terlebih
dulu menyampaikan pujian dan sanjungan kepada Allah sebelum

menyampaikan masalah-masalah yangberkaitan dengan ilmu, dan

menjelaskan hukum-hukum 
^gama 

kepada para mukallaf, atau

menghilangkan syubhat dari orang-orang yang tekun beribadah.

5) Hal-halyanghukumnyamubah bisa berubah menjadi makruh atau

mustabab (dianjurkan) karena faktor niat.

Ath-Thabari berkata: "Dalam hadits ini terdapat bantahan terhadap

orang yang mengharamkan sesuatu yang halal, berupa makanan dan

pakaian, dan terhadap orang yang memandang bahwa pakaian yang
kasar dan makananyangkeras itulah yanglebih baik."

Iyadh berkata: "Masalah ini termasuk perkara yangdiperselisihkan
oleh para ulama Salaf. Di antara mereka ada yang cenderung kepada

perkataan ath-Thabari, dan di antara mereka berpendapat sebaliknya

dengan dalil firman Allah iH:
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(@ qliKEewerx )'
'... Kamw telah mengbabiskan rezebimu yang baik dalam kebidupar,t

duniautimu (saj a)....' (QS. AI-AlqAf ;.461 2o)"

Iyadh melanjutkan: "Yang ben,rr menurutkv, ayat ini ditujukan
kepada orang-orang kafir, dan Nabi ffi mengambil kedua-duanya."

Saya (Ibnu Hapr) mengatakan: Ayat itu tidak menjadi dalil bagi

salah satu dari dua kelompok tersebut, jika yang dimaksud adalah

tenrs-menerus beradapadasalah satu dari kedua sifat itu. Sebenarnya,

menggunakan yangbaik-baik secara terus-menerus akan mengantarkan

kepada gayahrdup bermewah-meu'ah dan sombong, dan tidak amarr

dari terjerumus ke dalam berbagai r;yubhat. Karena orang yangsudah

terbiasa dengan makan enak, adakalanya dia tidak memperolehnya,
sehingga menjadi tak kuasa beralih darinya,lalu terjerumus ke dalarrL

perkara yang dilarang. Sebaliknya, menghindari perkara-perkar:r
yang baik itu adakalanya bisa merlgantarkan kepada sikap ekstrirrr
(melampaui batas) yangdilarang. Allah \H dengan tegas berfirman:

{ @ qrg 4G .nrd. d -,4i ;i'o3,: i; g.1i },
" Katahanlab: ' Siapakah yang telab mengharamkan perbiasan Allab yang

telah dikeluarkan-Nya untuk, para bamba-Nyo, juga yang baik-baik dari
rezeki-Nyai' ..." (QS. Al-A'rAf l7l:32)

Di samping itu, bahwa memperiulit diri sendiri dalam ibadah biszr

mendatangkan rasa jenuh yang dap'at memutuskan pokok ibadah ittr
sendiri. Sementara itu, membatasi diri dengan hanya mengerjakarL

perkara yangwajib secara terus-merlerus misal ny a, dan meninggalkan

ibadah-ibadahyang sunnah (tidak wajib), bisa membuat seseorang;

malas dan tidak semangat beribadah. Dan sebaik-baik urusan adalalr

pertengahannya. Dalam sabda beliau: "sesungguhnyaaku adalah orang
yang paling takut kepada Allah"-<lan perkataan beliau lainnya yan1i

men girin g iny a, ter dap at isy ar at kep ada hal itu.
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Di dalam hadits ini juga terkandung isyarat bahwa ilmu tentang
Allah dan apa yang wajib daripada hak-Nya, lebih tinggi kedudukannya
daripada ibadah badaniyah semata, uallibu a'lam.

Hadits keduaz

PerkataanrtpyiYrl.G$V'€#Aq"Alimeriwayatkankepada
kami, dia mendengar Hassr.r5i, ibrahim." Saya tidak melihat Ali ini
disebutkan nasabnya di berbagai riwayat. Abu AIi al-Ghassani pun tidak
memberitahukannya. Abu Nu'aim juga tidak menyebutkan perihal
nasabnya seb agaimana kebias aanny a. Namun al-Mizzi memastikan

-mengikuti Abu Mas'ud-bahwa AIi di sini adalah Ali bin al-Madini.
Sepeninya, alasan tidak disebutkan nasabnya adalah karena masyhurnya
Ali bin al-Madini di jajaran para syaikh (g"-) al-Bukhari. Sebab jika
nama Ali disebutkan, dialah yang lebih sering yangdimaksud daripada

yang lainnya. Karena, al-Bukhari pernah meriwayatkan dari Hassan
juga, dari seorang perawi yangjuga bernama Ali, yaitu Ali bin Hajar,
dan ia termasuk guru al-Bukhari.

Hassan yarlg disebutkan di sini adalah seorang qadhi di negeri

Kirman. Ibnu Ma'in dan yang lainnya menyatakan bahwa ia termasuk

perawi yang tsiqah, namun memiliki sejumlah riwayat yang dia saja

periwayatnya. Ibnu Adi berkataz "Dia (Hassan) termasuk ahlus shidqi

(perawi yan1jujur), hanya saja mungkin dia pernah keliru."

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan bahwa dalam periwayatan al-Bukhari,

saya tidak melihat Hassan memiliki riwayatyangdia saja perawinya.
Al-Bukhari hidup semasa dengan Hassan, hanya saja al-Bukhari belum
pernah bertemu dengannya, karena Hassan wafat pada tahun206H,
sebelum al-Bukhari pindah. Hadits ini telah dijelaskan selengkapnya

dalam Bab: "Tafsir Surah An-NisA"'.

.-<4f--
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i Sabda Nlabi ffi:
I "Barang siapa telah mampu ol-bd'oh
I (menikah), hendalklah ia menikah!

Karena sesungguhnya menikah itu
lebih dapat menjaEia pandangan dan

memelihara kemaIuan."
Dan apakah orant yang

tidak memiliki keingiinan untuk menikah
juga perlu menikah?

,:,u,*u^k ell jr.-1[ - (
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5 Dalam naskah 1r-y ditambahkan: i-Z-L.
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5065. IJmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Ayahku meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan: Al-A'masy
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ibrahim meriwayatkan
kepadaku, dia berkata, dari Alqamah, dia menuturkan: "Suatu ketika
aku sedang bersama Abdullah. Lantas Lltsman bertemu dengannya
di Mina. LJtsman berkata: '\fahai Abu Abdirrahman, aku memiliki
kepentingan denganmu.' Lantas keduanya pun menepi untuk berbicara

secara empat mata.

I-Itsman berkata: '\Wahai Abu Abdirrahman, apakah kamu mau
kami nikahkan dengan seorang gadis yang akan mengingatkanmu pada

keadaanmu yang dahulu?' Ketika Abdullah merasa bahwa dia tidak
berhasrat untuk menikah, dia pun memberikan isyarat kepadaku lalu
berkata: '\Uflahai Alqamah!' Aku pun segera menuju ke arahnya. Dia
berkata: 'Jika kamu berkata seperti itu, maka Nabi ffirclah bersabda

kepada kami: '\flahai sekalian pemuda, siapa di antara kalian yang
telah memiliki kemampuan untuk menikah, hendaklah dia menikah!
Dan barang siapa belum mampu, hendaklah dia berpuasa! Karena
sesungguhnya puasa itu adalah perisai baginya."'
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,,*k SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

teg'G'5 4 J;ui 19 U'*i;r;r'7rsit 6,, :-sa'+l.r;ie E,;tr iI v[t
"Bab: Sabda Nabi ffi:'Baring siapa telah mampu7al-b|'ab (menikah)

hendaklah ia menikah! Karena ses'rngguhnya menikah lebih dapat

menjaga pandangan dan lebih dapar; memelihara kemaluan."' Dalam
,i* 

^y 
it as-S araktrsi disebutkrt den gr., laf azh i 1, rr"-., t y angpertama

(i3i3) lebih tepat karena kata ini benrda di penghujung redaksi hadits.
Hany a s aj a al-Bukhari menyuntin gnya den gan me n ghil an gkan lafazh
"A Kemungkinan al-Bukhari datam hal ini mau mengisyaratkan
bahwa talaqqi syafabi (dialog secara langsung, tatap muka) itu tidak
mengkhususkan, dan memang denrikian yang disepakati oleh para
ulama hadits. Adapun yangdiperselLsihkan adalah, apakah ucapan itu
bersifat umum dari segi nash atau kr:simpulan hukum?

Kemudian saya melihat al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam
Kitab "ash-ShiyAm" (hadits no. 1905) dari al-A'masy denganlafazh:
i;q\L\b:.lg-1, sebagaimana yangdicrrntumkan dalam judul bab, tanpa
menyebutkanlafazhz is+ "di antara kalian".

Perkataan: [t6$r ;'il.1ii Uij'AJrj] "Dan apakah orang yang
tidak mempunyai keinginan untuk menikah juga perlu menikah?"
Seakan, melalui perkataan ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan pada
apayangterjadi antaraAbdullah bin Mas'ud dengan utsman. IJtsman
mengajukan tawaran kepada Ibnu Mrs'ud lalu ia menjawabnyadengan
hadits. Bisa jadi Ibnu Mas'ud tidak l)unya keinginan untuk menikah,
sehingga ia tidak menerima tawarart itu. Mungkin juga Ibnu Mas'ud
menerima tawaranitu meskipun hal itu tidak diriwayatkan. Mungkin
al-Bukhari ingin mengisyaratkan pada perbedaan pendapat yang ada

di kalangan ulama terkait orang ya.lg tidak punya keinginan untuk
menikah, apakah dia dianjurkan m,:nikah ataukah tidak? Saya akan
membeberkan masalah ini pada penLbahasan selanjutnya.

7 Dalam naskah 1rr; ditambahkan: iZ-!.
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i:&t SYARAH HADTTS

Perkataam l.p,GL i:it) "Ibrahim meriwayatkan kepadaku."
Ibrahim di sini adalah an-Nakha'i. Sanad ini disebut-sebut sebagai
sanad yengpaling shahih. Dan merupakan judul babyangditulis oleh
al-A'masy dari Ibrahim an-Nakha'i, dari Alqamah dari Ibnu Mas'ud.
Terkait dengan hadits ini, al-A'masy mempunyai satu sanad lain yang
disebutkan oleh al-Bukhari pada bab selanjutnya dengan sanad yarLg
sama sampai ke al-A'masy.

Perkataan: tllll+rr p L(l"Suatu ketika aku bersama Abdullah."
Maksudnya Abdullah bln Mas'ud.

Perkataan . le'ogr'#1 " IJtsman berremu den gannya di Mina. "
Demikian redaksinya menunrt mayoritas riwayat. Di dalam riwayat
Zaid bin Abu Unaisah dari al-A'masy dalam riwayat Ibnu Hibban,
Iafazhnya: d$l ,i 'di Madinah', namun riwayat ini syadz.

Perkataan l,;}t +F [i[ ,jti3] "Dia (Utsman) berkata: '\7'ahai
Abu Abdurrahnian!" Abu Abdurrahman adalah kun-yab (ulukan)
Ibnu Mas'ud. Ibnul Munayyir mengira bahwa yang menjadi lawan
bicaranya adalah Ibnu Umar, karena Abu Abdurrahman merupakan
kun-yab Ibnu Umar yangmasyhur. Hal itu ditegaskan olehnya dalam
riwayat yang disebutkannya dalam naskahnya dari Syarh lbni Baththal,
setelah judul bab: "Di dalamnyaada Ibnu lJmar, IJtsman menjumpainya
di Mina," Ialu ia menceritakan hadits tersebut.

Kemudian Ibnul Munayyir juga menuliskan di dalam Hisyiab-nya:
"Ini menunjukkan, Ibnu Umar mengekang dirinya pada masa muda.
Karena di masa Lltsman dia masih seorang pemuda." Demikian y^rg
dikatakannya. Padahal, Ibnu Llmar bukan yang dimaksud dalam kisah
ini sama sekali, tetapi kisah dan hadits di atas ini menceritakan tentang
Ibnu Mas'ud. Selain itu, anggapan bahwa Ibnu lJmar pada waktu itu
masih seorang pemuda juga perlu ditinjau ulang, berdasar keterangan
yangakan saya kemukakan sebentar lagi, bahwasanyapada waktu itu
Ibnu Umar sudah berusia lebih dari tiga puluh tahun.
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Perkataan z l*r-{i] "Lantas kedua nya pun menepi untuk berbicara
secara empat mata." Demikian redaksi yangr.ertera dalam mayoritas
riwayat Sbabtb al-Bukbarl. Dalam rlvayat al-Ashili disebutkan dengan

redaksi l\Fil.Ibnut Tin berkata:"Lafazh inilah yangbenar, karena

kata tersebut asalnya menggunakarL u)Arou.) berasal dari kata 1';j;ir1,
sama bentuknya dengan kata\tL'>;te.:kait kata ini Allah \E berfirman:

4.;ll\G" Jirf-6b'Kemudian tatkala,lia merasa berat, keduanya (suami

istri) bermohon kepada Allah' (QS. A.l-A'rif [7]: 189)." Sampai di sini
perkataan Ibnut Tin.

Dalam rlwayatlarir dari al-A'masy dalam riwayat Muslim tertera:

rr;y;:*ti F)\ +p qtU iJ6 ,iU5 .ru:i i;i1 !)ll "Tiba-tiba saja L]tsman
menjumpiinya lalu berkata: 'Kemarilah, wahai Abu Abdirrahman!'
Lalu Utsman mengajaknya untuk b-'rbicara empat mata."

Perkataan:

Gix & s 5'i th a;.:l :)i e F)t ;t qi q ai ji ,3Gi irlil
"IJrsman lalu berkata: 

-'Va6ai 
Rbu r{bdurrahman, apakah kamu mau

kami nikahkan dengan seorang galis yang akan mengingatkanmu
pada keadaanmu yangdulu?" Mungkin l-Jtsman melihat penampilan
Ibnu Mas'ud yang lusuh dan kusam, hal yang menunjukkan kalau ia
merasa kehilangan istrinya yangselz,ma ini menghiburnya.

Dalam riwayat Abu Mu'awiyah yang diriwayatkan oleh Ahmad
dan Muslim dinyatakan: 11c.\;\-;; b "6Y 5n oi[[l;ll "Mungkin dia
dapat mengingatkanmu kepada rnxs:l lalumu."

Dalam riwayatJarir dari al-A'masy yang diriwayatkan oleh Muslim
disebutkan: 11iil5 a.fu ,i$ b,*ti,-;Mn"Mungkin keadaanmu
y^ngdahulu bisa kembali lagi kepa<limu." Sementara dalam riwayat
Zaidbin Abu Unaisah yang diriwa''ratkan Ibnu Hibban disebutkan:
((..iEE Y 3$$of Ui;jll "Mungkin ia dapat mengingatkanmu pada sesuatu

yanghilang darimu."

Dari sini dapat disimpulkan bah''va berinteraksi dengan istri yang
usianya masih muda dapat menamt,ah kekuatan dan meningkatkan
seman gat. Berbeda j ika keada anny a r;eb aliknya.

',,:. .

,lffiii
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Perkataan:

41,*i$ ,laiL [ ,ir.ii €L:ai tii Jl +e ;i ,fr ::i *,tt +* oi: wl
lfiars,ai #6i,jF.-ij

"Ketika Abdullah merasa bahwa ia tidak berhasrat untuk menikah,
ia memberikan isyarat kepadaku lantas berkata: '\Wahai Alqamah!'
Aku pun segera menuju ke arahnya. Dia berkata: 'Jika kamu berkata
seperti itu, maka sesungguhnya ...."'Demikian redaksinya di dalam
mayoritas riwayat.

Yakni bahwa tawaran LJtsman beberapa kali kepada Ibnu Mas'ud
tentang menikah terjadi sebelum Ibnu Mas'ud memanggil Alqamah.
Dalam riwayat larir yang diriwayatkan oleh Muslim, serta di dalam
riwayatZaidbin Abu Unaisah yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
disebutkan sebaliknya (setelah memanggil Alqamah).

Lafazh riwayatJarir setelah perkataan: "Lalu I-Jtsman mengajaknya
berbicara empat mata", adalah: "Saat Abdullah merasa bahwa dirinya
tidak memiliki hasrat untuk menikah, dia pun lalu berkata padaku:
'Kemarilah, hai Alqamah!'' Alqamah berkata: "Aku mendekatinya."
Setelah itu Utsman bertanya kepadanya: "Apakah kamu mau kami
nikahkan?"

Dalam riwayat Zaid disebutkan: "Lalu dia benemu LItsman. Lantas

lJtsman memegang tangannya dan mereka berdiri. Kemudian aku
pun menepi. Tatkala Abdullah merasa bahwa dirinyatidak memiliki
hasrat untuk menyenangkan wanita, dia lalu berkata: 'Mendekatlah,
wahai Alqamah!' Aku pun mendekatinya dan dia berkata: 'Apakah
kamu mau kami nikahkan?'"

Kedua riwayat ini dapat dikompromikan dengan kemungkinan
bahwa lJtsman mengulangi tawarannya kepada Ibnu Mas'ud setelah

Ibnu Mas'ud memanggil A1qamah, sebab lJtsman memahamidarinya
(dengan panggilan itu) bahwa Ibnu Mas'ud menginginkan supaya ia
memberitahukan kepada Alqamah tentang percakapan y^ng terjadi
di antara mereka berdua.
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Perkataan: [?[-:Jr #$=,uc*&ap #t6 i6 iijt "sesungguhnya

Nabi ffi telah bersabda pada kami: '$Vihai sekalian pemuda!"' Dalam

riwayatZaid dinyatakan: ((6 it6 YVrta*y:ttty" *\ )-r:6;6 i.ii;; "Kami

bersama Rasulullah M saat kami rrasih muda. Lalu beliau berkata

kepada kami ...."

Dalam riwayar Abdurrahman birr Yaziddi bab sesudahnya tertera:

"Aku bersama Alqamah dan al-As'uad masuk menemui Abdullah.
Abdullah berkata: 'Kami bersama Rasulullah ffi ketika masih muda.

Kami tidak mendapatkan (harta) s,:dikit pun.' Lalu beliau berkata
kepada kami: ''$Vahai sekalian pemuCa!"'

Dalam riwayatJarir dari al-A'masy yang diriwayatkan oleh Muslim
pada jalur ini dinyatakan: "Abdurrat,man (bin Yazid) berkata: 'Ketika
itu aku masih muda." Lalu dia (Abdullah bin Mas'ud) menyampaikan
hadits yangmenurutku dia menyampaikannya untukku."

Sementara dalam riwayat Waki'<lari al-A'masy disebutkan bahwa
Abdurrahman bin Yazid berkata: "Sedangkan aku adalah orang yang
paling muda di antara yanglain."

Perkataan: [..,Lfut ;z;q] "'Watai sekalian pemuda!' Kata,t5
berarti sekumpulan orang yang tercakup dalam suatu sifat tertentu.
Lafazh3t*', merupakan bentuk jamak dari kata,-1\:. Bent.rk jamaknya

bis a j uga'a:1i 
^t^u$(j,-men 

- dh amm ah-kan huru f sy in dan b er - t asy d id.

Al-Azhari menyebutkan bahwa :idak ada uazan (pola kata) fa'il
yang bentuk jamaknya J3kecuali kirta ini. Makna asal kata ini adalah

dinamis dan enerjik, dan digunakan untuk menyebut seseorang yang
usianya sudah genap 30 tahun. Demikianlah yang dikatakan oleh para
pen gikut madzhab Syafi' i.

Al-Qunhubi mengatakan di dalm kitab al-Mufbim: "seseorang

disebut,!1; sampai usianya enam belas tahun, kemudian disebut,-1u:
sampai usia tiga puluh dua tahun, st:telah itu ia memasuki :ur,ia kabl
(penengahan umur)."

.-.,-::.
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D emikian juga y ang disebutkan oleh az-Zamakhsyari tent an g us ia

syhbb.Ia menyebutkan bahwa usia syibab adalah sejak baligh hingga
32 tahw;'

Ibnu Syasy al-Maliki mengatakan dalam al-tauibir: "Sampai usia

40 tahun."

An-Nawawi berkata: "Pendapat paling shahih dan yang dipilih,
syibb adalah orang yang sudah baligh dan belum melewati usia 30.

Lalu dia memasuki periode kabl sampai melewati usia 40 tahun.
Setelah itu dia disebut syaikh (berusia lanjut, tua)."

Ar-Ruyani dan sejumlah ulama menyebutkan: "Siap 
^yangusianyalebih dari 30 maka disebut syaikh." Ibnu Qutaibah menambahkan:

"Hingga ia mencapai usia 50 tahun."

Abu Ishaq Isfarayini mengatakan dari beberapa orang sahabatnya:
"Yang menjadi rujukan dalam hal ini adalah tinjauan bahasa. Adapun
putihnya rambut maka usia seseorang itu berbeda-beda sesuai dengan

pembawaan tubuh yang berbeda-beda."

Perkataan: [6;6r '#LlIjj;lg,"l "Siapa di antara kalian yangtelah
memiliki kemampuan untuk menikah." Pembicaraan ini dikhususkan

kepada para pemuda, sebab ada faktor pendorongpadamereka untuk
menikah, berbeda dengan orang yangsudah tua. Namun ini bisa juga

berlaku bagi orangyar,gberada pada periode kabl dan syaikb, jika
faktor itu ada pada diri mereka.

Perkataan: ti;tiJr1 "Menikah." Dibaca dengan huruf bamzab dan
ta ta'ntts mamdud. Dalam hal ini terdapat bahasa lain, tanpa hamzab

dan tanpa madd, terkadang disebutkan hamzah-nya dan madd-nya

tanpa huruf ha. Terkadang disebut juga *\Xr sepefti yarlg pertama
(anzan-nya) hanya saja dengan huruf ba sebagri ganti dari bamzab.

Ada yang mengatakan, jika dibaca dengan madd maka maknanya
kemampuan menanggung beban pernikahan, sedangkan jika dibaca

dengan qasbr maka maknanya adalah persetubuhan.
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Al-Khaththabi berkata: "Al-Bi'ab di sini adalah menikah. Makna
asalnya adalah tempat yargdidiami dan tempat berlindung."

Al-Maziri mengatakan: "Akad at$ seorang wanita itu diambil dari
makna dasar al-bh'ah ini. Sebab di ant.ara keadaan orang yang menikahi
wanita adalah menyediakan sebuah rumah untuk didiaminya."

An-Nawawi berkata: "Ada dua p,e1d2pat berbeda darr para ulama

mengenai pengertian al-bi'ah ini, w;'laupun keduanya bermuara pada

satu makna.

Pendapat pertarna; Al-BA'ah di sini bermakna jimak. Pendapat ini
yangpaling shahih, dan jimak ini adalah maknanya secara lughawinya.
Bila diartikan jimak, maka taqdir (perkiraan kalimat selengkap)nyaz
'Barang siapa di antara kalian yang sudah mampu untuk berjimak,
sebab ia sudah mampu menanggung beban, yakni beban pernikahan,
hendaklah ia menikah! Barang siapa belum mampu berjimak karena
ketidakmampuannya menanggung beban menikah, maka hendaklah
dia berpuasa untuk menolak syahwatnyadanjuga mencegah kejahatan
maniny a, sebagaimana perisai mencrlgah flya.' Menurut pendapat ini,
maka khitbab-nya (orang yang diajak bicara) ditujukan kepada para
pemuda. Mereka inilah pihak yangdidominasi oleh syahwat terhadap
kaum wanita, dan umumnya merekrr tidak dapat terlepas darinya.

Pendapat h,edua;Bahwa yangdime,ksud dengan al-bh'ah di sini yartlr
beban pernikahan. Kata al-bi'ab diurrgkapkan sesuai dengan apayang
menjadi konsekuensinya. Sehingga perkiraan kalimat selengkapnya:
'Barang siapa di antara kalian mampr menanggung beban pernikahan,
maka hendaklah ia menikah! Dan b:rrang siapa belum mampu, maka
hendaklah ia berpuasa untuk menolzrk syahwatnya!'

Hal y ang mendorong mereka berpendapat demikian yaitu ucapan

Nabi ffi:'Baranr siapa belum mampu, maka hendaklah ia berpuasa!'
Mereka mengatakan: 'Orangyangti<lak mampu berjimak tidak perlu
berpuasa untuk menolak syahwatnya. Oleh sebab itu al-bh'ah harus
ditafsirkan dengan beban pernikaharL.'

riffi Bal 2: Sab?a Nabi S: "Barang tiapa tekb mtlmpu al-bA'ab (mznikab) ..."



Para ulama yang memegang pendapat perrama telah berlepas diri
dari pendapat kedua ini. Sebagaimana perkiraan kalimat yang telah
diterangkan sebelumnya." Sampai di sini penjelasan an-Nawawi.

Analisa di atas juga disebutkan oleh al-Maziri.Dan dalam hal ini,
Iyadh memberi tanggap^rL: "Tak mustahil dln istithi'ab Q<emampuan)
yangdisebutkan di dalam hadits memiliki makna yang berbeda. Yang
dimaksud dengan sabda beliau *&,'Barane siapa telah mampu al-bi'ab'
yakni siapa telah sampai usia bisa berjimak dan mampu melakukannya
hendaklah dia menikah. Dan yang dimaksud dengan sabdanya: 'Barang
siapa belum mampu' yakni yangbelum mampu menikah."

Mungkin ini dikarenakan tidak dicantumkannya maful dalam
kalimat manfiy sehingga mungkin saja maksudnya adalah barang siapa

belum mampu al-bk'ab atau barang siapa belum mampu menikah.
Namun sebenarnya masing-masing makna itu telah disebutkan dengan
jelas. Karena dalam riwayat at-Tirmidzi dari Abdurrahman bin Yazid
dari jalur ats-Tsauri dari al-A'masy disebutkan: n;;qlr '# W ? ,yht
"Barangsiapa di antarakamu belum mampu al-bi'ab."

Dan dalam riwayat al-Isma'ili dari sanad ini dari jalur Abu Awanah
dari al-A'm asyz 11ljj)3 {:j; li"# LW:"\ F)) "Siapa di antara kamu
sudah mampu menikah hendaklah dia menikah!" Riwayat al-Isma'ili
ini didukung oleh apa yang disebutkan dalam riwayat an-Nasa-i dari
jalur Abu Ma'syar dari Ibrahim an-Nakha'i: 11$.:1i-l J,rLti66 ,yn "Siapa

memiliki kelapangan rezeki, hendaklah dia menikah!"

Hadits yang semakna dengannya juga diriwayatkan Ibnu Majah
dari hadits Aisyah, dan diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Anas.
Adapun analisa al-Maziri di atas telah diubah oleh ucapannya dalam
riwayat lain yang ada di bab berikutnya denganlaf.azhsebagai berikut:
(W 4 'i qqi )G*rtt7 GJ,\ iJ'(l;y "Kami masih muda ketika bersama

Nabi ffi. Kami tidak mbrasika.r sesuatu apa pun." Ini menunjukkan,
yangdimaksud dengan al-bk'ah yaitu jimak. Tidak mustahil juga jika
al-bd'ab ditafsirkan dengan makna yang lebih umum, yaitu kemampuan
untuk jimak dan menanggung beban pernikahan.
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Permasalahanyang disampaikan oleh al-Maziri itu bisa dijawab
bahwa pemuda yang tidak mampu berjimak karena sangat pemalu,
tak bergairah, atau impoten, misalnya, maka ia boleh diarahkan pada

hal-hal yang bisa membuat kondisinya tetap sepefti itu. Hal tersebut

dikarenakan pemuda adalah pihak yang dianggap memiliki gejolak

syahwat yang mendorongnya untuk berjimak. Maka syahwatnya tidak
perlu dipatahkan selama syahwatnya'.ersebut tetap paah. Oleh sebab itu
diarahkan kepada hal-hal yang daprrt membuat syahwatnya tersebut
tetap patah.

Dengan demikian pemuda itu terba.gi menjadi dua tipe. Tipe yang ingin
menikah serta memiliki kemampual untuk menikah. Dalam kondisi
ini dia dianjurkan untuk menikah demi mencegah hal yang dilarang.
Berbeda dengan tipe yang kedua, m,:reka dianjurkan kepada hal yang
dapat membuat kondisi mereka teLap sebagaimana adanya. Karena
y^ng demikian jauh lebih baik bagi mereka mengingat 'illat (alasan)

yang disebutkan dalam riwayat Abdurrahman bin Yazid, bahwa
mereka tidak merasakan sesuatu pun. Dari sini bisa diambil pelapran
bahwa orang yang tidak memiliki persiapan biaya untuk menikah,
sementara dia ingin sekali menikah, rnaka ia dianjurkan menikah demi
mencegah perkara yangdilarang.

Perkataan tL3'#) "Hendaklah dia menikah." Di dalam Kitab
"ash-ShiyA\", darijalur Abu Hamzah dari al-A'masy, ditambahkan:

@fi 3;Lb 4 .hL\ i5gyy "Maka ;esungguhnya puasa lebih dapat
menahan pandangan dan lebih dapa'. menjaga kemaluan." Tambahan
ini juga disebutkan oleh seluruh pe,rawi yang meriwayatkan hadits
tersebut dari jaltr al-A'masy dengan sanad ini. Begitu juga ditetapkan
dengan sanadnya yanglain pada bab selanjutnya.

Menurut saya, tidak adanyatambahan itu berasal dari periwayatan
Hafsh bin Ghiyats, gunr dari gururLya al-Bukhari. Al-Bukhari lebih
mengutamakan riwayatnya daripadr yang lain, karena di dalamnya
terdapat penegasan dari al-A'masy dengan sighat tahdhs (li:1;). Maka
dimaklumi al-Bukhari meringkas mr.tan tersebut karena alasan ini.

.:i,".
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Sabda Nabi M, &i maksudnya lebih dapat menahan, sedangkan

32L\ maksudnya, lebih dapat menjaga dan menghalangi agar tidak
terjerumus ke dalam kekejian.

Betapa dalam makna yang disebutkan dalam riwayatMuslim, yaitu
setelah hadits Ibnu Mas'ud ini, Muslim menyebutkan sedikit hadits

Jabir yarLgdiriwayatkan secara marfu':

eit\\ ;Li;$,* G ifr| tipt'eaLi ?Li ril ))

( ( *1,i Y ":;,lls -;)\i'ww

"Bila salah seorang di antara kamu terpesona dengan seorang wanita
sehingga wanita itu merasuki hatinya, maka hendaklah dia segera

menjumpai istrinya lalu menggaulinya! Karena sesungguhnya hal itu
akan mencegah (menghilangkan) apa yarlgada dalam hatinya."

Hadits ini mengisyaratkan makna yarlg dimaksud pada hadits
bab ini.

Ibnu Daqiqil Ied berkata: "Mungkin a)dzan.p"i 1p"la isim tafdbil,
pada kata oA g:;\ ;a ,-*it ai sini dipahami menurut makna
asalnya (yaitu hiperbolis). Karena, taqwa merupakan sebab menahan
pandangan dan menjaga kehormatan. Dan lawannya adalah dorongan
syahwat. Dan setelah menikah dorongan ini melemah. Karena itu,
orang yangsudah menikah lebih dapat menahan pandangan dan lebih
dapat menjaga kehormatan daripada orang yang belum menikah.
Sebab ketika faktor pendorong sebuah perbuatan melemah, perbuatan
itu menjadi lebih jarang terjadi dibandingkan jika faktor pendorong
tersebut ada. Ada kemungkinan juga pola isim tafdhil dalam hadits itu
tidak memberikan makna mubhlagbal (hiperbolis), melainkan sekadar
memberitahukan suatu realita saja."

Perkataantlppu,$fr Wi USl "Barang siapa belum mampu,
hendaklah berpuasai" Dalim riwayat Mughirah dari Ibrahim yang
diriwayatkan oleh ath-Thabrani tertera, KA\r:)$ 4.)t & )* ? eSn
"Barang siapa belum menyanggupinya, hendaklah dia berpuasa!"
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Al-Maziri mengatakan: "Dalam hadits ini terdapat makna igbri'
brl ghk'ib (bujukan kepada orang ketiga yang tidak hadir di tempat

pembicaraan), sementara di antara kaidah y^ng ditetapkan oleh para

pakar ilmu Nahwu adalah tidak ad:r bentuk kalimat igbrA'bil ghi'ib.
Sebagian oranB Arab menyebutkan perkataanyangtak sesuai kaidah,

yaitu kalimat: €r..{>V.roi;'Hendaklah ia menemani orang selainku',

den gan maksud i gh r A' (mem buj ukn'.r a / memerint ahk a nny a) ."

Pendapat al-Maziri ini dikritik oleh Iyadh. Ia berkata: "Perkataan

sepefti ini ada menunrt Qutaibah darr az-Zajjali,hanyasaja di dalamnya

ada beberapa kekeliruan dilihat dari beberapa aspek:

Pertama dari segi ungkapannya, t,ukan igbrk'bil ghi'ib, tetapi yang
benar adalah igbri'al-ghi'ib. Adapun ighrh'bil gba'ib, maka dibolehkan.

Sibawaih menetapkan, tidak boleh rnengatak an l\'l-; i51 1l' Hendaklah
dia mengambllZid,' tidak juga boleh mengatakan [lfij di;1 'Hendaklah
dia menemani Zaid,' jika seseorang menginginkan selain mukhhthab
(awan bicara). Dibolehkan penggur.aanrlya kepada orang yanghadir
adalah karena orang yanghadir itu mengetahui kondisi yangterjadi
di tempat pembicaraan. Berbedahalnyadengan orangyang tidak hadir
(al-gbk'ib) di tempat pembicaraan. I{emberikan bujukan kepadanya

tidak diperbolehkan karena ketidakL adirannya dan ketidaktahuannya
terhadap kondisi yangterladi di tempat pembicaraan.

Kedua,di dalam contoh perkataan |$>d5iLlitu tidak terdapat
hakikat ighrd'(bujukan atau perintah), meskipun bentuknya ada.

O ran g yan g mengucapkann y a tidak b e rmaksud menyamp aikan kep ada

al-ghh'ib (orang ketiga), melainkan ingin memberitahukan mengenai
dirinya sendiri bahwa dia tidak perduli dengan orang ketiga tersebut.
Mirip dengan ungkapan sebagian orang: ;;e {l'Menjauhlah dariku',
maksudnya: 'Jadikanlah kesibukanmu dengan dirimu sendiri (Uruslah
dirimu sendiri)!' Ia tidak bermaksud rnembujuk (memerintahkan)nya,
tetapi maksudnya:'Tinggalkanlah aku dan jadilah kamu seperri orang
yangsibuk sehingga tidak memperdulikanku!'
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Ketiga, dalam hadits itu tidak terdapat ighri'bil gbi'ib, akan tetapi
kbithab itu ditujukan kepada orang-orang yang hadir dan Rasulullah
mengajak bicara pertama kali dengan ucapannya: 'Barang siapa di arltara
kamu sudah mampu.' Huruf ha dalam ucapan beliau: {;5 bukan
ditujukan kepada al-ghi'ib (orang yangtidak hadir) melainkan kepada

al-hhdbir al-mubbam (orang yang hadir tetapi tidak ditentukan siapa

orangnya), karena konteksnya tidak tepat jika menggunakan htruf. kaf
(dhamir mukbdtbab). Ucapan ini seperti halnya firman Allah ig:
4 ".6 # u li ',c? o.r -..tu ri ;t- pai a Saii w # wv i$i qy;b
'Dianjibkan atas kamu qishasb berkenaan dengan ord.ng-ord,ng ydng
dibunuh-hingga firman-Nya-Maha barang siapa mendapat sudtu
pemaafan dari saudaranya' (QS. Al-Baqarah l2l:178). Sama halnya jika
kamu mengatakan kepada dua orang,l;)> l;*$ fo $ 'Siapa di antara
kamu berdua bangkit maka dia akan mendapatkan uang satu dirham.'
Huruf ha (dbamir) yangberarti'dia' di sini ditujukan kepada individu
yetrg tidak ditentukan di antara kedua orang yang diajak bicara,
bukan ditujukan kepada al-gbi'ib (orang y^ng tidak ada di tempat)."
Sampai di sini penjelasan Iyadh secara ringkas.

Al-Qurthubi menilai, penjelasan Iyadh ini sudah tepat. Memang
demikianlahhalnyadan demikian pula yang dipahami oleh ath-Thibi.
Dia berkata: "Abu Ubaid berkata: 'Sabda Nabi ffi: Fa'alaibi bish sbaum

adalah igbri'gbd'ib. Sementara orang-orang Arab Badui hampir tidak
pernah berbicara dengan menggunakan kalimat jenis igbrfr' melainkan
kepada asy-sykbid (langsung dengan lawan bicara). Mereka mengatakan:

\-l-;6ili', dan tidak mengatakan: \'J; dG, kecuali dalam hadits ini."

Abu Ubaid berkata: "Jawabanny^, ketika dbamir gbd'ib (dhamir
orang ketiga) kembali kepada kata 6 'siapa'yang merupakan ungkapan

untuk al-mukhi.tbabtn (paralawan bicara) dalam sabda Rasulullah ffi:
try[.iJt -*{,1\3y ''Wahai sekalian pemuda', dan merupakan penjelasan

dari sabdanya!-L 'dari (di antarr) kalian'; maka dibolehkan beliau

mengatakan setelah itu: {;, karena ungkapan demikian dianggap

sebagai kategori kbitbab (pembicaraan langsung)."
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Sebagian ulama menjawab bah'tva penetapan lafazh ini ke dalarrL

contoh igb r i.' al - gh k' ib adalah b e rdas arkan tinj aua n lafazhnya. J awabarL

Iyadh itu dikemukakan berdasark:.n tinjauan maknanya. Sementarzr

mayoritas perkataan orang-orang Arab Badui berdasarkan tinjauarr
lafazhnya. Demikian perkataan Abu Ubaid.

Namun yangbenar adalah apa)'angdijelaskan oleh Iyadh. Sebab,

lafazh mengikuti makna, dan tidak ada artinya di sini melakukar.
tinj auan hany a berdasark an laf.azhr y a saja.

Perkataanr tf-ifoll "(Hendaklah ia) berpuasa." Rasulullah ffi tidak:

mengatakan: "Hendaklah ia melap:rrkan diri dan mengurangi asupan

makanan dan minuman yang daprrt membangkitkan syahwat serta.

cairansperma yang berlebihan" akarr tetapi beliau mengungkapkannya
dengan kata shaum. Karena yar,g reliau tetapkan itu adalah untuk.
mencapai aspek ibadah yangsepatutnya diprioritaskan.

Hadits ini juga mensyaratkan bahwa tujuan utama dari puasa yaitu
mengurangi syahwat.

Perkataan.li3\il"Karena sesunp,guh nya ia." Maksudny a: "Karena
sesungguhnya puasa itu ...."

Perkataan : l?8: ij1 " (Adalah) p e ris ai b aginy a." Kata',Y., dilaf alkan
dengan meng-kasrib-kan Toareu dan dengan mengunakan'huruf alif,
makna asalnyaadalah '.5t. Dan di antara,contoh kalimatnya adalah:

# C 
8iV..2, artinya "Ia mencekaln y a pada bagian tengkuknya sambil

mendoron gnya," .CJ! iV.r "Ia menikamnya dengan pedang," #\V,
"Ia memukul kedua buah zakarnyahingga meremukkannya."

Di dalam riwayat Ibnu Hibban )rang telah disebutkan dinyatakan:

11lU^i,'ir * ?Y: ij i3!5ll "sungguh puasa baginya adalah perisai, yaitu
al-ikbsbi.' (pengebirian)." Ini adalah tambahan yangdisisipkan dalam
hadits. Tambahan tersebut tidaklar disebutkan kecuali dalam jalur
Zaidbin Abu Unaisah ini.

Dalam naskah (o) tertulis: 
,W", 

drng omenghilangka nhuruf ba.

.rii,!:ii.'
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Dan penafsiran al-utiji' dengan pengebirian perlu ditelaah kembali.
Sebab aijd' berarti meremukkan kedua buah zakar, sedangkan ibhshi'
berarti mencabut (mengebiri) keduanya. Penggunaan ungkapan uijA'
pada sbaum termasuk majaz musyabbahah.

Abu Ubaid berkata: "sebagian ulama mengatakan: 'Kata 0,4-
dibaca dengan mem-fathab-kan r!)du!,)u, merupakan isim maqshilr."'
Hanya saja pendapat pertama (?Y.) yangpaling banyak diriwayatkan.

AbuZaid berkata: "Tidak dikatakan lw.rkecuali kepada ap^yang
belum sembuh, dan kondisi itu belum lama terjadi."

Ada yang menjadikan hadits ini dalil bahwa barang siapa belum
mampu berjimak maka yangdituntut darinya adalah tidak menikah.
Karena hadits itu mengarahkan kepada perkara yar'g dapat menepis
hasrat untuk jimak serta melemahkan faktor-faktor pendorongnya.
Sebagian mereka menegaskan'makruh' baginya menikah.

Para ulama telah mengklasifikasikan manusia terkait pernikahan.
Di antaranya, orarLgy^ngingin menikah, mampu menanggung beban

nikah dan khawatir dirinya terjerumus dalam zina. Menurut pendapat

seluruh ulama dia dianjurkan untuk menikah. Para ulama madzhab

Hanbali menambahkan dalam sebuah riwayat bahwa dia diwajibkan
menikah. Abu Awanah al-Isfarayim dari kalangan madzhab Syafi'i,
ia menegaskan wajibnya menikah dalam Shabib-nya. Dan al-Mishshishi
menukilnya di dalam Syarh Mukhtasbar al-Juanini sebagai salah satu

pendapat (dari madzhab Syafi'i). Pendapat ini juga yang dikatakan oleh

Dawud dan muridnya.Iyadh membantah ulama yang mewajibkan
nikah danyangsependapat dengan Dawud, dengan dua alasan.

Alasan pertanTd., ayat yangmereka jadikan sebagai hujjah memberi
pilihan antaramenikah atau mengambil gundik, yakni firman-Nya \H:
4'"&4 iKl,C'it tsb "Maka (nikabilab) seordng saja atau budah-budak

yang kamu milik!" (QS. An-Nisi' [4]: 3)

Mereka mengatakan bahwa mengambil gundik tak wajib menunrt
kesepakat an para ulama. Dengan demikian, menikah juga tidak wajib.
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Karena tidak terjadi pilihan antara sesuatu yang'diwajibkan' dengan

sesuatu yang'dianjurkan'. Bantahan Iyadh ini dapat dikritisi. Karenrt
yangberpendapat bahwa hukum nLenikah itu'wajib' mengaitkannyir
dengan syarat bila keinginannya tel.ap tidak tertahan dengan (setelah;

mengambil gundik. Jika hasratnya tetap tidak tertahankan, mak:r
hukumnya menjadi wajib. Ibnu Flazm menegaskan hal itu dengan

berkata: "setiap orang yang meml)unyai kemampuan untuk jimak,
wajib menikah. Bila mendapati sosuatu yang dengannya dra dapa.:

menikah atau mengambil gundik, maka dia boleh melakukan salah

satu dari keduanya. Namun apabita dia tidak menyanggupi hal itu,
maka hendaklah dia memperbany;,k puasa. Dan ini adalah pendapa':

sejumlah ulama Salaf."

Alasan kedua, dikemukakan ol,:h Iyadh: Menurut ulama, bahwir
yang diwajibkan adalah akad, bukan jimak. Dan akad semata tidalr
dapat mencegah gejolak syahwat. tyadh berkata: "Pendapat merek:r
tidak tercakup dalam kandungan hadits dan yang tercakup tidal:
menjadi pendapat mereka." Demikian perkataan Iyadh. Mayorita:;
ulama y^ng menyelisihi pendapat itu menegaskan wajibnya jimak.
Maka alasan tersebut tertolak.

Ibnu Baththal berkata: "Para ul:rma yang tidak mewajibkan jima}:
berhujjah dengan sabda Nabi M,, ttf,,:ra\r *;r W ? eSn 'Siapa
yarLg belum mampu, hendaklah dir berpuasa!' Minakala puasa yan{,
dijadikan sebagai penggantinya tid'rk diwajibkan, maka y^ng diganti
juga tidak wajib."

Pendapat Ibnu Baththal ini terb:mtahkan, sebab perintah berpuas:r
disebabkan oleh ketidakmampuan menikah. Dan tidak ada salahny;r
seseorang mengatakan: "Saya wajibkan kamu begini. Jika kamu tidal:
mampu, maka saya anjurkan kamu agar begitu."

Pendapat yarLg masyhur dari Ahmad adalah, orang yang mampur
dan mempunyai hasrat untuk menikah, tidak wajib menikah, kecual:L
jika dia khawatir terjerumus ke d,rlam dosa. Ibnu Hub airah hanye,
berpedoman pada riwayat (pendap:rt) ini saja.

'ffi,
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Al-Maziri berkata: "Pendapat yang dikemukakan madzhab Malik
adalah menikah itu hukumnya dianjurkan. Menurut kami, adakalanya

hukum menikah menjadi wajib bagi orang yang tidak bisa menghindari
zinakecuali dengan cara menikah."

A1-Qurthubi mengatakan: "Orang yang mampu menikah serta

mengkhawatirkan mudharat yan1 akan menimpa diri dan agamanya
jika ia membujang, dan mudharat tersebut tidak dapat terhindarkan
melainkan dengan menikah; maka kewajiban menikahnya tidak lagi
diperselisihkan oleh para ulama."

Ibnur Rif'ah memaparkan satu kondisi lain yang membuat menikah
itu menjadi wajib, yakni apabila seseorang itu menazarkannya. Sebab

menikah itu hukumnya rnustahab (dianjurkan).

Ibnu Daqiqil Ied mengatakan: "sebagian fuqaha membagi hukum
menikah menjadi lima. Dia menyatakan: 'wajib' hukumnya ketika
seseorang khawatir terjerumus ke dalam dosa, sementara dia mampu
menikah dan tidak dapat mengambil gundik. Demikian pula yang

dinukil oleh al-Qunhubi dari sebagian ulama mereka, yaitu al-Mazirl
Al-Maziri mengatakan: "'$7ajib hukumnya bagi orang yang tidak
dapat menghindarkan diri dari zina kecuali dengannya (menikah),
sebagaima na yangtelah disebutkan. "

Ibnu Daqiq melanjutkan: "Haram menikah bagi orang yalgtidak
bisa memenuhi hak istri berupa jimak dan nafkah belanja, di samping

ia tidak mampu dan tidak punya keinginan untuk melakukan jimak.
Makruh menikah bagiyangkeadaannya sepefti ini, tapi tidak sampai

memberi mudharat kepada istri. Dan jika dengan menikah ia berhenti
dari melakukan salah satu bentuk ketaatan ibadah atau membuatnya
berhenti dari menyibukkan diri dengan ilmu, maka menikah semakin

dimakruhkan bagin y a. Ada y ang berpendapat, makruhnya menikah
ketika lapng lebih kuat daripada ketika ia sudah menikah. Menikah
mustabab (dianjurkan) apabila dengannya bisa terwujud tujuan yang
diinginkan seperti meredam syahwat, memelihara kehormatan diri,
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meryaga kemaluan, dan semisalnya. Dan mubab hukumnya apabila
berbagai faktor pendorong atau pe:rghalang menikah tak ada. Namun
sebagian ulama mendakwakan bahwa orangyang seperti demikian
kondisinya tet^p dianjurkan menikah, berdasarkan sejumlah makna
zhahir hadits yang menganjurkan rntuk menikah."

Menurut Iyadh, menikah itu <lianjurkan kepada siapa saja yang
diharapkan memiliki keturunan, k.endati dia tidak memiliki syahwat
untuk berjimak, berdasarkan sabd:r Nabi ffi: (r4j* .,j$ll "Karena
aku akan merasa bangga dengan junrlahmu ymgbarryak." juga berdasar

makna zhahir nash yang menganjurkan dan memerintahkan untuk
menikah. Demikian pula halnya c,rangyang memiliki hasrat kepada

suatu bentuk bersenang-senang de:rgan wanita selain jimak.

Adapun orang yangdiduga tid,rk dapat menghasilkan keturunan,
serta tidak bergairah kepada kaum wanita dan tidak berhasrat untuk
bersenang-senang dengan wanita, maka baginya menikah itu mubab
hukumnya dengan syarat si wanita mengetahui perihal itu. Kendati
ada jugayangmengatakan bahwa hukumnya dianjurkan juga baginya
berdasarkan keumuman sabda Nabi: trp-\:;ir e +$.jyy "Tidak ada

kependetaan dalam Islam."

.frl-Ghazali mengatakan dalam al-Ilryi': "Barang siapa yangdengan
menikah dia mendapatkan berbagri kemaslahatan dan terhindar da;:i

berbagai kerusakan (mudharat), nraka dianjurkan baginya menikah.
Siapa yang kondisinya tidak denrikian, maka tidak menikah lebih
baik bagin ya. Barangsiapa yangko ndisinya saling bertentangan, mak.a

hendaklah dia berijtihad (berupa)ra memilih) dan melakukan mana
yangterbaik baginya."

Saya (Ibnu Hajar) mengatakarr, hadits-hadits yang diriwayatkan
terkait hal itu banyak.

Adapun hadits: (A,3-(l GSn "Karena aku akan merasa bangga
dengan jumlahmu yar,g banyak," adalah hadits shahih dari Anas
dengan redaksi:

.t;i,*,,
,iirlsruii Bab 2: Sab1a Nabi g: "Barang di-apa tela,5 mttmpu al-bd'ab (menilata) ..."



(( .1"EJl (; "e, }-gJ G9,:li\'$:i)\ \;.3$ D

"Nikahilah wanita yan1penyayanglagi subur! Sebab aku akan merasa

bangga dengan jumlahmu yang banyak di hadapan umat-umat lain
pada hari Kiamat." Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban.

Asy-Syafi'i menyebutkannya dengan shighat balagh dari Ibnu lJmar
dengan redaksi:

<< .-'i''g.,rpqi GF,t:f\L; 1-5u n
"Menikahlah kamu! Perbanyaklrh k.trr,rrranmu! Karena sesungguhnya

aku akan merasa bangga dengan jumlahmu yang banyak di hadapan

umat-umat lain."

Al-Baihaqi meriwayatkan dari hadits Abu Umamah:

( .6')\A\ *\i;f \-;-#ti;,;'l ra 3K GF t-r; n
"Menikahlah kamu! Karena sesungguhnya aku akan merasa bangga

dengan jumlah kalian yang banyak di hadapan umat-umat lain. Dan
janganlah kamu menjadi seperti para pendeta kaum Nasrani!"

Disebutkan pula dengan redaksi: ('fe",i\<Jcr,6ll, yaitu dari hadits
ash-Shunabihi,Ibnu al-A'sar, Ma'qil bin Yasar, Sahl bin Hunaif, serta

Harmalah bin an-Nu'man, Aisyah,Iyadh bin Ghanm, Mu'awiyah bin
Haidah dan lainnya.

Adapun hadits berikut: rrp>L,'ir c+W).jyy "Tidak ada kependetaan

dalam Islam" maka saya tidak mendapatinya dengan redaksi demikian.

Namun dalam hadits Sa'ad bin Abu\Taqqash yang diriwayatkan
oleh ath-Thabrani disebutkan:

(( .+.3r 4!$sri:;qir! n-ii .i,r,il ll
"Sungguh, Allah telah mengganti untuk kita dengan yang lebih baik
dar rp ada kep e ndet a an, y airu agama b a n ifiy a b s a m h a h ."
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Kemudian dari Ibnu Abbas sec{rra marfu':

tt .p>t*,) \ Gi'v?1Y
"Tidak ada hidup membujang dalam Islam."

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan dishahihkan oleh
al-Hakim. Terkait dengan bab ini tr:rdapat hadits larangan tabattul das:r

akan dikemukakan pada bab terserrdiri.

Dan hadits: ((6 ;# #'* V,, iK crll "Barang siapa memilik.i
kelapangan rezeki lalu tidak menil,:ah, ia bukan dari golongan kami."
Diriwayatkan oleh ad-Darimi dan al-Baihaqi dari hadits Ibnu Abi Najih,
ia menegaskan bahwa hadits inimwsaL Al-Baghawi mencantumkannya

dalam Mu'jam asb-Sbabi.bah.

Begitu juga hadits Thawus: "Llmar bin al-Khaththab gE pernah
berkat a kep ada .Pt bu az-Zawa' id :' St :sun gguhnya y ang men ghalan gimu
menikah adalah ketidakmampuan rtaukah kemaksiatan (kefasikan)?"

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan lainnya.

Pada bab pertama telah disebutkan isyarat hadits Aisyah:

( .e -#,G;L * #.: F,riKlt ;
"Menikah adalah sunnahku. Barang siapa membenci sunnahku maka
dia bukan golonganku."

Al-Hakim meriwayatkan dari hadits Anas secara marfu':

^t 
,i-* 4t) F oG '{yi .:,ri "a;"s-v tijJlt ',.illt'^s:, e lt

((-i\irl F e
"Barang siapa yangAllah berikan rezekiberupa seorang istri shalihah,
maka sungguh Allah telah menolongnya pada separuh agamanya.
Oleh sebab itu hendaklah dia berrakwa kepada Allah pada separuh
yangkedua!"

;"!e*i
W Bab 2: Sab?a Nabi ffi: "Barang dinpa telah mnmpu al-bd'ab (mcnikab) ... "



Kendati mayoritas hadits di atas mengandung kelemahan, namun
seluruhnya menunjukkan bahwa maksud dari anjuran menikah belum
terwujud sama sekali, tetapi pada hak orang yang mungkin memberi
keturunan sebagaima na y an1telah disebutka n. lVallhbu a'lam.

Dalam hadits bab ini juga mengandung himbauan bagryangtidak
mampu menanggung beban pernikahan, agar ia berpuasa. Karena
syahwat menikah (imak) mengikuti syahwat makan. Syahwat menikah
bertambah kuat seiring kuatnya syahwat makan, melemah seiring
lemahnya syahwat makan.

Hadits bab ini dijadikan dalil oleh al-Khaththabi tentang bolehnya
terapi dengan obat untuk memutus syahwat nikah.

Al-Baghawi menukilnya dalam Syarb as-Sunnab. Tetapi hal tersebut
seharusnya dipahami dengan pengertian bahwa obat yangdipakai itu
untuk menenangkan syahwat, bukan untuk memutuskanrLy^ sama

sekali; karena mungkin suatu saat dia memiliki kemampuan. Kalau
diputuskan secara total, tentunya akan dia menyesal sebab kehilangan
syahwatnya secara permanen. Ulama madzhab Syafi'i menegaskan,

syahwat tidak boleh dihilangkan dengan kapur barus dan sejenisnya.

Alasannya, mereka sepakat melarang pengebirian. Dan terapi yang
memutuskan syahwat secara total itu termasuk kategori pengebirian.
Al-Khaththabi juga menjadikan hadits ini dalil bahwa tujuan menikah
adalah jimak. Karena itu disyariatkan kbiyar (opsi meneruskan atau

membatalkan akad) jika salah satu pasangan mengalami impotensi.

Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk menahan pandangan dan
meryagakemaluan sekuat mungkin dan tidak menyusahkan diri sendiri
tanpa kesanggupan. Dari hadits ini juga dapat diambil faedah bahwa
bagian nafsu dan syahwat tidak bisa mendahului hukum-hukum syara',

tetapi dia dilandasi oleh hukum syara'.

Al-Qarafi menyimpulkan berdasarkan sabda Nabi M: "Karena
sesungguhnya puasa itu merupakan perisaibaginya", bahwa "Tasyrtk
(penggabungan tujuan) dalam ibadah tak tercela, berbeda dengan riya'.
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Sebab Rasulullah ffi memerintahkan untuk mengerjakan shaum yang
merupakan satu bentuk vpayapendekatan diri kepada Allah. Dengan

niat ini, puasanya sah dan dia meraih pahala. Bersamaan dengan itu,
beliau ffi memerintahkan agar par.dangan mataterjaga dan kemaluan

terpelihara, sehinggayang bersan,3kutan tidak terjerumus ke dalam

perbuatan yatgdiharamkan." Sarr.pai di sini perkataan al-Qarafi.

Jika ia ingin menggabungkan itradah dengan ibadah lain, maka itu
memang tidak tercela, dan itu tidak diperselisihkan oleh para ulama.

Namun bila ia ingin menggabunp;kan suatu ibadah dengan perkara
y^ng mubab, maka hadits tersebut tidak memuat keterangan yan1
mendukungnya.

Hadits ini juga dijadikan dalil oleh sebagian ulama madzhab Malik
tentang pengharaman onani. Sebe.b, ketika tidak mampu menikah,
Nabi ffi menganjurkan puasa yang b erguna untuk memutuskan syahwat;.

Sekiranya onani dihalalkan, niscaya anjuran beliau untuk melakukan
hal itu menjadi lebih mudah (dibanding puasa). Namun klaim bahwa
itu lebih mudah dikomentari (disan;3gah), karena meninggalkan sesuatrr

lebih mudah daripada mengerjakan sesuatu.

Sejumlah ulama menghalalkan onani, yaitu menunrt para ulama
madzhab Hanbali dan sebagian ul:rma madzhab Hanafi, yaitu dalanr

rangka menenangkan syahwat.

Sementara itu dalam ucapan Lltsman kepada Ibnu Mas'ud c"4y,:

'Apakah kamu mau saya nikahkan dengan wanita muda?' terdapac

anjuran menikahi wanita yang masih muda, tenrtama yang masih gadis.

Penjelasan lebih luas mengenai hal ini akan dikemukakan lebih lanjut
beberapa bab setelah ini.

*{AL=*-

.i:1""
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Barang Siapa Belum Memiliki
Kemampuan U ntuk Menikah

Hendaklah Dia Berpuasa!

iL_r"6;Qr d#-I USI-r

6'3,, o-.itl';,+V e;'e GF$1'L
,JtS',.-1 c; Flt)b Fi'rb i|e,'iu;c"ir
gK'lur i-r $A,St +.r 

'at--'ltS1Abe&,':-s+*^k rittfu\i i\13$4'f qqi :;4tnie ;rjlt
4 "*i'n1,t:#;;qlr /,Ht q v.t #; u

.iV:'i'ny *U *{13 W. { Us,of, i#is
5066.IJmar bin Hafsh bin Ghiyats telah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Ayahku meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan,
Al-A'masy menyampaikan kepada kami, dia mengatakan: Umarah
menyampaikan kepadaku, dia berkata, dari Abdurrahman bin
Yazid, dia berkata: "Suatu ketika aku masuk ditemani oleh Alqamah
dan al-Aswad menemui Abdullah (bin Mas'ud). Lalu Abdullah
berkata: 'Pada waktu muda dahulu kami pernah bersama Nabi ffi.

0.11

Dalam naskah gllafazhj6 tidak tenulis.
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Saat itu kami tidak merasakan sesuatrr apa pun. Lalu Rasulullah ffi berkata

kepada kami: ''S7ahai sekalian pernuda, barang siapa telah memiliki
kemampuan untuk al-bh'ah (menil:ah), maka hendaklah dia menikah!
Karena sesungguhnya menikah itrr lebih dapat menahan pandangan
dan lebih dapat menjaga kemaluan. Dan barang siapa belum memilil:i
kemampuan, hendaklah dia berpuasa! Karena sesungguhnya puasa

merup akan perisai baginy a."'

,hI SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ti*li3 i;Qt *:,,i-il cr ,$qt "Bab: Barang siapa yang
belum punya kemampuan irrtrrk menikah, hendaklah ia berpuasa!"

Di bab ini al-Bukhari mencantum:<an hadits Ibnu Mas'ud yang telah
disebutkan pada bab sebelumnya. l-afalhadits ini dicantumkan dalam
riwayat ats-Tsauri dari al-A'masy pada hadits bab. Di dalam riwayat
at-Tirmid zi diny atakan den gan reclaksi :

rr .piat r$36;Ql e,^,i-il,r, D

"Barang siapa belum memiliki kem,rmpuan untuk menikah, hendaklah
dia berpuasa!"

Dalam riwayat an-Nasa-i disebrrtkan dengan redaksi:

( 
"rZ'i" 

'i r, ll
"Dan barangsiapa tidak (mampu), hendaklah dia berpuasa!"

Pembahasan selengkapnyatelah disebutkan di bab sebelumnya.

"-.tzst-

.*ui;:
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Banyak lstri
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.r+t)-'&'lS
5067. Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
Hisyam bin Yusuf mengabarkan kepada kami bahwa Ibnu Juraij
mengabarkan kepada mereka. Ia berkata: "Kami bersama Ibnu Abbas

(suatu ketika) menghadirijenazahMaimunah di Sarif. Lalu Ibnu Abbas

berkata: 'Ini adalah jenazah istri Nabi ffi. Jika kamu mengangkat

usungannya,, janganlah kamu menggoyangkanny a dan janganlah

kamu menggoncangkannya! PerlahanJahanlah (saat mengusungnya) !

Sesungguhnya di sisi Nabi ffiadasembilan orang istri. Beliau membagi

hari-hari (giliran) bermalam untuk delapan orang, sementara yang
satu orang tidak."'

0.1V
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5069. Ali bin al-Hakam al-Anshari meriwayatkan kepada kami,
dia berkata, Abu Awanah meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
dari Raqabah, dia bertutur, dari I'halhah al-Yami, dia mengatakan,

,o Dalam naskah (er) tertulis: .1}lin.

t/
!:-r

9tn. t
)L.^J

dt*:)4rt;KV

5068. Musaddad meriwayatkan kt:pada kami, ia berkata, Yazid bin
ZtraT'meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Sa'id meriwayatkan
kepada kami, ia berkata, dari Qataclah, ia mengatakan: Dari Anas gE ,

bahwa Nabi ffi menggilir istri-istr.nya dalam satu malam, sementara

beliau memiliki sembilan orang istri."

Khalifah berkata padaku: "Y azi t bin Zurai' meriwayatkan kepada

kami, ia berkata, Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata, dari

Qatadah bahwa Anas meriwayatk;n kepada mereka dari Nabi ffi."

0.14
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dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: "Ibnu Abbas bertanya kepadaku:
'Apakah kamu sudah menikah?' 'Belum,' jawabku. Ibnu Abbas berkata:
"Kalau begitu maka hendaklah kamu menikah! Karena sesungguhnya
sebaik-baik umat ini adalah yangpaling banyak istrinya."

,1r ,&,,sYARAH JUDUT BAB

Perkataan: [rtliJl iF ,e$] "Bab: Banyak istri." Yakni bagi orang
yangsanggup bersikap adil di arLtara mereka. Pada bab ini al-Bukhari
menyebutkan tiga hadits.

Hadits pertdmd (no. 5067):

Hadits Atha €8, , dia menuturkan: qd;$4V eV G\ i;Vl.-y
"Kami bersama Ibnu Abbas menghadiri jenazah Maimunih.;

Sementara Muslim darija\tr Muhammad bin Bakar dari IbnuJuraij,
menambahkan: G.4rtbKip ;Att t::n "Istri Nabi ffi."

i"''i , SYARAH HADITS

Perkataan: lo,ft) "Di Sarif." Dilafalkan dengan mem-fathah-kan
huruf sin, meng-kasrab-kanhuruf ra, sesudahnya huruf fa,yairu sebuah

lokasi terkenal di pinggiran Makkah. Lokasi ini telah dijelaskan dalam

Kitab "al-Hajj".

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Yazid bin al-Asham dengan sanad

shahih, ia berkata: (-):-rty.Kv )i)\ i;rq# q A d\^iril "p 
-; 

*trlv>y
"Kami mengebumikanjenazah Maimunah di Sarif di dalam tenda yang
Rasulullah ffi membawanya masuk ke dalamnya."

Dari jalur lain dari Yazidbin al-Asham ia berkata: "Ibnu Abbas yang

menshalatkannya, sementara yafig turun ke liang kuburnya adalah:

Abdurrahman bin Khalid bin al-Walid-saya mengatakan: Maimunah
adalah bibi ayahnya-Ubaidullah al-Khaulani-saya katakan: dia adalah

anak asuh Maimunah-dan Yazid bin al-Asham-saya mengatakan,

ia (Maimunah) adalah bibinya sebagaimanaia juga bibi Ibnu Abbas."

KitAb LXVII:AN-NiKi'I #l}



Perkataant [+ ;'#5\t\;rl "Jika kamu mengangkat usungannya."

Kata $X dibaca dengan huruf ain,lan syin, artinya pembaringan yang
merupakan tempat diusungny a jerazah.

Perkataan lit"t'j )ti1 "lrt g,rnlah kamu menggoyangkannya."

Yaitu dibaca dengat dua huruf zrri dan dua huruf ain.'a;\ berarri

menggerak-gerakkan sesuatu yang sedang diangkat. Dan ucapan beliau:

Uli,ij i 1, az-zilzalab artinya gonca ngan.

Perkataan I lpj|l"Dan perlah an-lahanlah (saat mengusungnya) ! "

Ini mengisyaratkan bahwa maksu<lnya adalah berjalan sedang-sedang

saja ketika mengusungnya. Dari hadits ini dapat dipetik satu pelajaran

bahwasanya kehormatan seorang mukmin tetap harus drjaga setelah

wafatnyasebagaimana saat dia masih hidup. Dan berkaitan dengan irti
terdapat hadits Rasulullah M y^n?, menyatakan:

(.(;,FSW,r;,\*LFt>
"Mematahkan tulang seorang murmin yartg sudah meninggal sama

halnya dengan mematahkannyaketika dia masih hidup." Diriwayatka:r
oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

Perkataan .lr:;'g1-;a-xnV gtt '+'O\S iJ\il"sesungguhnya di sis,i

Nabi ffiadasembilan orang istri." -.(akni di akhir hayat beliau. Mereka

adalah: Saudah, Aisyah, Hafshah, Llmmu Salamah, Zainab bintiJahsy,
IJmmu Habibah, Juwairiyyah, Shafiyyah, dan Maimunah. Urutan ini
sesuai dengan unrtan pernikahan Nabi ffi dengan mereka; semoga Allah
meridhai mereka.

Rasulullah ffiwafatketika merera berada dalam tanggungan beliau.

Ada perbedaan pendapat di anrara,rlama mengenai Raihanah, apakah

dia termasuk istri atau selir? Dan ;rpakah ia waf.at sebelum beliau S6
w afat ataukah sesudahnya]

Perkataan : li+rj-'& i t g4'r 4 6tf 1 "B eli au mem b agi hari-har i
bermalam kepada delapan istrinya, sementara yaflgsatu orang tidak."

_)
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Muslim menambahkan: u,--y-i ,J # ?ibb\4'f:..;r'i C' IvL itily
"Atha berkata: 'Istri yang tidak h.indapatkan bagian (giliran) adalah

Shafiyyah binti Huyay bin Akhthab."'

Iyadh berkata: "Ath-Thahawi mengatakan: 'Ini keliru dan yang
benar adalah Saudah; sebagaimana telah disebutkan bahwa dialah yang
telah memberikan hari (giliran)nya untuk Aisyah. Dalam masalah ini
Ibnu Jurai) y 

^ngkeliru 
meriwayatkannya dari Atha. " Demiki an y ang

dikatakan ath-Thahawi.

Iyadh berkata: "Terkait dengan firman Allah W' { ,A16;;;,Y
'Kamu boleb nxenanggubkan (menggauli) siapa yang kamu hebendahi

di antara mereka (istri-istrimu)' (QS.Al-AhzAb [33]: 51), para ulama
menyebutkan bahwa Rasulullah ffi memberikan jatah (hari /gLlirar,) dan
menunaik^nnyakepada Aisyah, Hafshah, Zainab, dan Ummu Salamah.

Adapun Saudah, Juwairiyyah, I-Jmmu Habibah, Maimunah, dan

Shafiyyah, beliau menangguhkannya; beliau memberikan giliran
kepada mereka menurut kehendak beliau."

Selanjutnyalyadh berkata: "Mungkin riwayat Ibnu Juraij shahih,

dan hal itu terjadi di masa-masa akhir kehidupan beliau. Ketika itu
Rasulullah bermalam di rumah mereka semua. Beliau membagi giliran
untuk mereka semua kecuali Shafiyyah."

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan bahwa, Ibnu Sa'ad meriwayatkan
dari tiga jalur sanad bahwasanya Rasulullah M,membagi giliran untuk
Shafiyyah sebagaimana beliau membaginya untuk istri-istrinya yang lain.

Hanya sappadaketiga sanad tersebut terdapat al-\7aqidi, dan dia tidak
dapar dijadikan sebagai hujjah.

Mughalthai secara fanatik membela al-\Taqidi; ia bahkan menukil
perkataan ahli hadits yang menguatkaflnya dan men-tsiqab-kannya.

Akan tetapi, ia tidak menukil perkataan ulama yangmelemahkan dan

mengkritik al-lVaqidi, padahal jumlahnya lebih banyak, lebih teliti,
dan lebih kuat pengetahuannya dibandin g y ang peft ama.

KitAb LXVII:AN-NihAh "rirr."ffi
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Salah satu alasan mengapa Mughalthai menguatkan al-\Taqidi yaitu,
asy-Syafi'i meriwayatkan darinya. I{amun al-Baihaqi menisbatk an da::i

asy-Syafi'i bahwa ia menganggaprLya berdusta. Tidak bisa dikatakart,
bagaimana bisa asy-Syaft'i meriwayatkan darinya? Karena, menurut
pendapat kami, periwayatan dari s€orang adil semata tidak serta merta

dikatakan bahwa ia menyatakan tsiqah orangyang ia ambil riwaya.t

darinya. Abu Hanifah pernah meri'vayatkan dariJabir al-Ju'fi, padahal

telah dinukil dari Abu Hanifah, ie mengatakan: "Aku tidak melihat
orang yanglebih berdusta darinya."

Dengan demikian, pendapat yatgmengatakan bahwa wanita yan'g

tidak diberi bagian (giliran)-yangclimaksud oleh Ibnu Abbas-adalah
Saudah sebagaimana yang dikatakan oleh ath-Thahawi, berdasarkan

hadits Aisyah bahwa Saudah memberikan gilirannya untuk Aisyah.
Dan Nabi ffi memberi untuk Aisl,ah bagiannya dan bagian Saudah.

Penjelasan tentang masalah ini akan disampaikan lebih lanjut pada batr

tersendiri, yakni pada dua puluh empat bab sebelum Kitab ath-ThalAq.
Pemaparan yang lebih luas akan dir;ebutkan di sana, insya Allah.

Akan tetapi, bisa juga dikatakan bahwa kalaupun Rasulullah ffita\.
bermalam di rumah Saudah, bukan lrerarti beliau tidak memberi gilirarL

untuknya. Boleh jadi beliau memberi giliran untuknya hanya sajet

beliau bermalam di rumah Aisyah (rada malam gilirannya itu) setelah

Saudah memberikannyauntuk Ais.rah. Benar, secara tersirat bisa saja.

dikatakan bahwa Saudah tidak mendapat giliran. Namun pendapat
yang rajih (ebih kuat) menumt saya adalah yang disebutkan dalam

Sbabib al-Bukhari, dan mungkin al-Bukhari sengaja menghilangkan
(menyunting) tambahan ini.

Dalam riwayatMuslim adatambahan lain dari riwayat Abdurrazzaq,
dari Ibnu Jwaij, bahwa ia berkata: "Atha berkata: 'Dia (Maimunah)
adalah istri Nabi My^ngterakhir v afat. Dan dia wafat di Madinah."'
Demikian yangdikatakan Atha. Batwa Maimumah adalah istri beliau
yangterakhir wafag maka pendapat ini disepakati oleh Ibnu Sa'ad dan
lainnya. Mereka berkata: "Maimunahwaf.at pada tahun 61 Hijriyah."
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Namun para ulamalainnya berbeda pendapat dengan mengatakan:

"Maimunah wafat pada tahun 56Hljrtyeh." Pendapat ini dibantah
oleh riwayat bahwa LJmmu Salamah hidup sampai rnasa ketika
al-Husain bin Ali terbunuh, sedangkan peristiwa pembunuhan itu
terjadt pada hari Asyura tahun 6tHtjriyah. Ada juga pend^p^ryerng

mengatakan bahwa Ummu Salamah wafat pada tahun 59 Hijriyah.
Namun pendapat pertama yanglebih rajih.

Ada kemungkinan Maimunah dan lJmmu Salamah wafat di tahun
yangsama, namun Maimunah yang terakhir wafat.

Ada juga yang berpendapat, Maimunah wafat pada 63 Hijriyah.
Ada yang mengatakan pada 66Hijriyah. Kendatipun demikian, tidak
diragukan, Maimunah adalah istri Rasulullah My^ngterakhir wafat.

Adapun perkataannya (dalam riwayat Muslim): "Dan dia wafat
di Madinah" dikritik oleh Iyadh: "secara lahiriah perkataan tersebut

menunj ukkan b ahw a dia y ang dimaksud y aitu Maimun ah. B agaiman a

bisa selaras dengan perkataan di awal hadits (riwayat al-Bukhari di atas)

bahwa dia wafat di Sarif, padahal tak ada perbedaan pendapat bahwa

Sarif itu termasuk wilayah Makkah? Berdasarkan hal ini, pernyataan
"di Madinah" merupakan sebuah kekeliruan.

Saya katakan, mungkin yang dimaksud Atha dengan "al-Madinah"

adalah al-balad. (negerilkota) yaitu kota Makkah. Kalimat yangterdapat
pada awal hadits memang menunjukkan bahwa mereka menghadiri
jenazahnya di Sarif, akan tetapi itu tidaklah berani dia wafat di Sarif.

Mungkin saja Maimunah meninggal di dalam kota Makkah,
kemudian dia berpesan supaya dikebumikan di tempat Rasulullah ffi
berbulan madu dengannya, Ialu Ibnu Abbas menunaikan wasiat itu.
Hal ini didukung oleh dalil bahwa ketika Ibnu Sa'ad menyebutkan
hadits Ibnu Juraij, dia berkata setelahnya: "Selain Ibnu Juraij ada

yang mengatakan, dalam hadits ini terdapat dalil bahwa Maimunah
meninggal di Makkah. Lalu Ibnu Abbas membawajenazahnya hingga

mengebumikannya di Sarif."

Kitab LXVII : An-Nikdh
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Hadits kedua (no. 5068):

Hadits Anas y ang menyatakan:

{: i+\: # e *V;- & Jrfu OS ;,a,*rv 6r ,1i ll
- 

-o. t o-((.l:+C4
"Bahwasanya Nabi ffi menggilir isrri-istri beliau dalam satu malam

dengan sekali mandi, sementara beli,ru memiliki sembilan orang istri."

Hadits ini telah dijelaskan dalam Kitab "al-Ghusl" (hadits no. 268),

dan sesuai dengan redaksi judul bab yang ditetapkan oleh al-Bukhari.

Ulama sepakat bahwa di antara kekhususanyangdimiliki Nabi ffi
adalah memiliki lebih dari empat o::ang istri. Tetapi mereka berbeda

pendapat apakah tambahan ini menriliki batasan atau tidak?

Di dalam hadits bab ini terdapat. dalil yang menunjukkan bahwa
pembagian giliran hari tidak diwajirkan atas beliau ffi. Pembahasan
lebih lanjut tentang masalah ini akar dijelaskan pada babnya.

Adapun perkataan perawi: (..&E diuS>l "Khalifah mengatakan
kepadaku ..." Tujuannya adalah untuk menjelaskan penegasan Qatadah
bahwasanya Anas telah menyampaikan hadits ini kepadanya dengan
sighat tahdtts t\lj;1.

Hadits ketiga (no. 5069):

Perkataan: t6ruiilr r:4ilt'a #l:sirl"Ali bin al-Hakam al-Anshari
meriwayatkan liepada kami." Yaitu al-Marwazi. Dia meninggal pada
tahun 26Hijriyah.

Perkataanr lS) ifl "Dari Raqabah." Kata ^p, dilaf.alkan dengan
mem-fatbah-kan qaf dan ba. Yaitu Ibnu Mishqalah (afu)-dibaca
dengan sbad sukun lalu qaf. Ada yang mengatakan dengan sin sebagai

ganti dari sbad.

Thalhah yang dimaksud yaitu Ibnu Musharrif al-Yami
dibaca dengan ya yangdiringankan (tanpa tasydid).
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Perkataan: ['i,8i-i eG. jj ,p,utV,rlJ jtil "Ibnu Abbas bertanya
kepadaku:'Apakah kamu sudah menikah?-''Belum,' j awabku. " Ahmad
bin Mani' menambahkan di dalam Musnad-nya dari jalur yang lain
dari Sa'id bin Jubair, dia berkata:

- #"ii j;5 &i- u€, €3X oi p .alts,yV &..J i6 I I

(( .lr5 €;il)i l,riu; 'i '&i-i 
tC3$ ,y

"Ibnu Abbas bertanya kepadaku, dan pertanyaan tersebut diajukan
sebelum wajahku keluar-maksudnya sebelum jenggotnya tumbuh-:
'Apakah kamu sudah menikah?'Aku menjawab: 'Belum. Aku belum
menginginkannya sekarang. "'

Sementara pada riwayat Sa'id bin Manshur dari jalur Abu Bisyr dari
Sa'id bin Jubair, dia berkata: (G 311\; :.:i-i eeJ:.Jj .F,oV 6.lJ i6ll
"Ibnu Abbas bertanya kepadaku: 'Apakah engkau sudah menikah?'
Aku menjawab: 'Itu tidak adapada diriku ....'" (Al-Hadits)

Perkataan: l7r,,1-6rIi yit ,* * lyl "Karena sesungguhnya
sebaik-baik umat ini adalah yangpaling banyak istrinya." Ibnu Abbas
mengaitkan dengan ungkapan "umat ini" agar tidak termasuk Nabi
Sulaiman iHi, karena beliau adalah orang yang paling banyak istrinya
sebagaimanayangtelah disebutkan di dalam biografinya; begitu juga

dengan ayahnya, Dawud -2p;.

Dalam riwayat ath-Thabrani dari jalur Ayyub, dari Sa'id binJubair,
dari Ibnu Abbas, disebutkan:

((.lv:;vJisi 3s v#'oF w; D

"Hendaklah kamu menikah! Karena sungguh orang terbaik di antara
kita (yakni Rasulullah), adalah yalgpaling banyak istrinya."

Satu pendapat mengatakan bahwa maknanya, sebaik-baik umat
Muhammad adalah orang yanglebih banyak istrinya dibanding orang
lain yang seimbang dengannya dalam keutamaan-keutamaan lainnya.
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Namun yarLgjelas, bahw a yang dinraksud dengan orang y^ttg terbaik
adalah Nabi [W, danyangdimaksucldengan umat adalah orang-oranEi

tertentu dari kalangan Sahabat belirru. Seakan-akan Ibnu Abbas ingin
mengisyaratkan bahwa "tidak menikah" itu merupakan perkarayart1
marj uh (tidak diunggulkan).

Karena seandainya tidak menikrh merupakan perkara yangrajiL,
(diunggulkan), niscaya Ibnu Abbas tidak akan mengutamakan Nabi
di atas yanglainnya. Kendati Nabi adalah manusia yangpaling takut,

kepada Allah dan paling mengenal Al tah. Nabi ffi menikah beberapa kali

demi kemaslahatan penyampaian hukum-hukum (fiqih wanita) yan1,1,

tidak diketahui oleh kaum lelaki. Selain untuk memperlihatkan
mukjizat yangberada di luar kebiasaan manusia.

Sebab, seringkali Nabi ffi tidak rnendapatkan makananyangdapat
mengenyangkannya. Kalaupun merdapatkannya, sebagian besarnya

beliau utamakan untuk orang lain. Iieliau sering puasa dan melakukan
puasa aisbal. Kendati demikian, beliau mampu menggilir para istrinya
(seluruhnya) dalam satu malam. IttL semua tidaklah dapat dilakukan
melainkan dengan fisik yang kuat. I)an sebagaimana telah disebutkan
dalam hadits-hadits bab ini, fisik yangkuat tergantung kepada asupan

makanan dan minuman yang menf;uatkannya. Sedangkan beliau ffi
jarang mendapatkan makanan, atau bahkan tidak mendapatkannya
sama sekali.

Dalam kitab asy-Syrfi' disebutkar bahwa orang-orang Arab Badui
memuji orang yang mempunyai banyak istri, karena banyak istri
menunjukkan kejantanan. Lalu penulisnya (al-Qadhi Iyadh) berkata:
"Banyak istri tidaklah menyibukkae Nabi ffi dari beribadah kepada

Rabbnya, bahkan semakin meningkatkan ibadah beliau, yaitu dengan

membentengi mereka, menunaikan hak-hak mereka, mencari nafkah
untuk mereka, serta membimbing mereka." Sepertinya, perkataan
penulis asy-Syfh'z "Dengan memben,:engi mereka" adalah agar mereka
hanya melirik kepada beliau seoru ng, sehingga tidak memandang
kepada lelaki selainnya. Berbeda haLrya dengan yangbelum menikah.

]::::
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Karena, seorang wanita yaflgmenj aga kehormat anny a, dengan abt' at

kemanusiaennya, mengharapkan pernikahan, dan itu merupakan sifat
yangwajar bagi mereka.

Ulama menjelaskan bahwa ada sepuluh hikmah Nabi ffi memiliki
banyak istri, yang sebagiannya telah dijelaskan sebelumnya.

1) Memperbanyak jumlah orang yeng melihat berbagai keadaan
Nabi M_,y^ngtidak terlihat (yaitu saat beliau ada di dalam rumah).
S ehin g ga te rb ant ahkanlah dariny a anggap an o ran g-o ran g musyrik
yang mengatakan bahwa beliau merupakan seorang penyihir, dan
semacamnya.

2) Agar kabilah-kabilah Arab Badui (pedalaman) mendapat kehormatan

ftemuliaan) karena menjadi bagian dari keluarga beliau ffi.
3) Agar lebih dapat mengambil hati kabilah Arab Badui.

4) Agar lebih besar tanggung jawab yang harus dipikul oleh beliau.
Sebab dengan berpoligami beliau tidak disibukkan oleh sesuatu

yrngiasukai dari mereka sehingga bisa melalaikan beliau dari tugas

menyampaikan dakwah semaksimal mungkin.

5) Agar sanak keluarganyabertambah banyak dari pihak istri-istrinya,
sehingga pendukun g danpembelanya untuk melawan musuh yang
memeranginya menjadi semakin banyak.

6) Menyampaikan hukum-hukum syariat yang tidak diketahui oleh
para suami. Sebab kebanyakan masalah (fiqih wanita) yangdialami
oleh seorang istri tidak diketahui oleh suami.

7) Mengetahui kebaikan akhlak batin beliau. Karena Nabi menikah
dengan l-Jmmu Habibah sementara ayahnyamemusuhi beliau pada

saat itu. Beliau menikah dengan Shafiyyah setelah ayah, paman,
dan suaminya terbunuh. Seandainya bukan karena akhlak paling
sempurna kepada makhluk, niscaya para wanita yangdinikahinya
itu akan membenci beliau. Namun yang terjadi, beliau menjadi orarlg
yarlgpaling mereka sayangi di antara keluarga mereka.
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8) Menjelaskan kondisi (fisik) belia"r yatgluar biasa, karena mampu
menggauli banyak istri padahal beliau sedikit makan dan minum,
serta sering berpuasa bahkan mel,rkukan puasa uisbal, sebagaimana

yang telah dijelaskan secara luas se belumnya. Kendatipun demikian,
beliau memerintahkan orang yangbelum mampu menikah supaya

berpuasa dan mengisyaratkan bzrhwa sering berpuasa akan dapat
melemahkan syahwatnya. Kebia;aan (bahwa sedikit makan dapat
melemahkan syahwat) ini tidak trerlaku pada diri Nabi ffi.

9, 10) Sebagaimana yang dinukil d,rri penulis kitab asy-Sytfi', yaitu
membentengi para istri dan juga menunaikan hak-hak mereka.
lVallibu a'lam.

Dalam riwayatAhmad bin Mani' disebutkan tambahan di akhirnya:
(Lt' :^ oS :i q3 :y t#-'ilYin "Ketahuilah, sesungguhnya akan
dikeluarkan dari tulang sulbimu anakmu yangsudah dipersiapkan."

Pada hadits ini terdapat anjuran untuk menikah dan meninggalkan
kependetaan.

--'{zsr=-r'!\tr#
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Siapa Yang Berhijrah
Atau Mengerjakan Sebuah Kebaikan

Untuk Menikahi Seorang Wanita
Maka Dia Mendapatkan Apa Yang

Diniatkannya
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5070. Yahya bin Qaza'ah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:

Malik meriwayatkan pada kami, dia berkata, dariYahya bin Sa'id,

dia berkata, dari Muhammad bin Ibrahim bin al-Harits, dia berkata,
dari Alqamah bin \7aqqash, dari lJmar bin al-Khaththab gF ,

o.Y.
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dia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Amal itu tergantung niatnya.
Dan sungguh, seseorang akan memperoleh apa yang diniatkannya.
Barang siapa hrjrahnya kepada Allah dan Rasul-Ny, maka hijrahnya
kepada Allah dan Rasul-Nyr.Dan barang siapa htjrahnyakepada dunia

yanghendak diraihnya atau kepada'uanita yanghendak dinikahinya,
maka hrjrahnya kepada apayangme njadi tujuan hijrahnya."

,h'I SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z let V IS i)y
yang berhijrah atau mengerj

*.r r'J

akan
V" f :i;a d". +ql "Bab: siapa

sebuah kebaikan untuk menikahi
seorang wanita maka dia mendapatkan apa yang diniatkannya itu."
Penjelasan hadits ini telah diberikan di awal kitab ini.

Mengenai hijrah yangal-Bukhari sebutkan di dalam judul babnya,
termaktub dalam hadits babnya. A<lapun kalimat "dan barang siapa

m en gerj akan s e bu ab k e b a ik an" merup akan kesimpulan dariny a, kar ena
hijrah tergolong amal kebaikan.

Sebagaimana al-Bukhari menggoneralisasi kebaikan pada aspek

sesuatu yang dituntut dan menutul)nya dengan ungkapan berikut:
"maka hijrahnya sesuai dengan 

^pa 
yang ia niatkan", maka begitu

juga dalam aspek tuntutan mencakrrp amal-amal kebaikan, baik itu
berhijrah, haji misalnya, shalat arau sedekah. Sementara itu kisah
mengenai seorang laki-laki yanghijrah untuk menikahi Ummu Qais
dicantumkan ath-Thabrani lengkap dengan sanadnya, sedangkan
al-Ajurri mencantumkannya tanpa sanad dalam Kitab asy-Syari'ab.

Perkataan al-Bukhari pada judul bab: \ri E Ji"Atau mengerjakan
sebuah kebaikan" telah mencakup pula apa yang diriwayatkan dari
LJmmu Sulaim tentang keengganann'/a menikah dengan Abu Thalhah
kecuali Abu Thalhah memeluk aganra Islam.

Hadits ini juga terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh
an-Nasa-i dengan sanad shahih dari ltnas, dia berkata:

W Bab 5: Siapa Yang Berbl'rab Atau tWengeryak m Sebualt Kebaikan ...
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"Suatu ketika Abu Thalhah hendak meminang IJmmu Sulaim.
LJmmu Sulaim berkata: "Demi Allah, wahai Abu Thalhah, orang
sepertimu tak ada yengmenolaknya.Hanyasaja kamu orang kafir dan
aku seorang muslimah, tidaklah dihalalkan bagiku menikah denganmu.

Sekiranya engkau masuk Islam, maka itulah yengmenjadi maharku."
Lantas Abu Thalhah pun masuk Islam dan keislamannya itu menjadi
mahar bagi Ummu Sulaim." (Al-Hadits)

Poin yang menunjukkan hadits l-Immu Sulaim ini ada kaitannya
dengan redaksi judul Bab: "Atau mengerjakan sebuah kebaikan"
adalah bahwa l-Jmmu Sulaim tidak mau dinikahi oleh Abu Thalhah,
dan yang membuatnya enggan menikah dengannya adalah keadaan

Abu Thalhah yang masih kafir. Lalu Ummu Sulaim berusaha agar

maksudny a ter capai den gan men ghibahkan dirinya sehin gga ia berhasil
mendapatkan dua kebaikan. Sebagian ulama sulit memahami persoalan

ini, karena diharamkannya para wanita muslimah dinikahi laki-laki
kafir terjadi beberapa waktu setelah kisah Abu Thalhah menikahi
I-Jmmu Sulaim, yaitu pada masa Perjanjian Hudaibiyah.

Namun permasalahan itu dijawab dengan mengatakan bahwa awal

mula pernikahan antara seorang laki-laki kafir dengan seorang wanita
muslimah terjadi sebelum diturunkannya ayat (1rang melarangnya).

Sedangkan y^ng ditunjukkan oleh ayat adalah meneruskan ikatan
pernikahan (bila pernikahan itu memang sudah terjadi). Oleh sebab itu
pemutusan ikatan pernikahan itu setelah sebelumnya tidak terjadi,
dan tidak ada peristiwa setelah hijrah wanita muslimah mulai menikah
dengan seorang lelaki kafir. Wallhbu a'lam.
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Menikahkan Oran13 Yang Kesulitan
Ekonomi Yang Mremiliki Hafalan
Al-Qur-an Dan Beragama lslam

Di Dalamnya Disebutkan Hadits
Sahl Bin Sa'ad Dari Nabt M

il*yr'oT..;i,
fu1tixfi, - 1l

. )tU
TJ,

i

t';J
los ,Jtl/, rf

9o z

Js
aaA ZJAIJ

T L.JJYz
I ia

o 2 llt o

o7
..-r\,i - t

o.
Ar3

ku;463,r r#- 6'""L.., d,3 I G'tYJ V'\L

)>*,\K i'J\S'^kM ,#,;l ,f "W 4SL,JG
S ,i,r &:;) U ,t:i;s ,o,v;- ti JJ ,iat:Kip g\ e

-,!ti dP t5\6.3#oa

507L. Muhammad bin al-Mutsanna tt:lah meriwayatkan kepada kami,
dia berka:.az Yahya telah meriwayarkan kepada kami, dia berkata:
Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata: "Kami berperang
bersama Nabi M. Kami tidak memiliki istri. Lantas kami bertanya:
'rWahai Rasulullah! Tidak bolehkah kami mengebiri?' Maka beliau
melarang kami melakukan perbuatart itu."

tt Lafazh ini tidak tercantum dalam naskah 1ray.12 Dalam naskah 1ra; terculis: ,,e, dan dalam naskah 1ey tidak terdapat lafazh jG

o.V\
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h, SYARAH JUDUT BAB

Perkataan:

l'n,*,ay et q# ;; fu * .'7*;7ru'oTFr & elt $t c;i 'v[]
"Bab: Menikahkan orang yang kesulitan (ekonomi) yang memiliki
hafalan al-Qur-an dan beragama Islam. Di dalamnya disebutkan hadits
Sahl bin Sa'ad dari Nabi ffi." Maksud al-Bukhari yaitu hadits Sahl bin
Sa'ad mengenai kisah seorang wanita y^ng menghibahkan dirinya.

Judul bab yang al-Bukhari cantumkan disimpulkan dari sabda Nabi:
((*+- iyeV iS"*dDl "Carilah meskipun berupa sebuah cincin yang
terbuat dari besi!" Lalu ia mencari tetapi tidak menemukan apa pun;
meskipun demikian beliau menikahk annya.

Al-Kirmani mengatakan: "Al-Bukhari tidak mencatumkan hadits

Sahl di sini karena sudah dicantumkan sebelum dan sesudah bab ini,
sehingga beliau memandang tidak perlu menyebutkannya lagi; ata:u

karena gurunya tidak meriwayatkan kepadanya dengan redaksi judul
bab ini." Sampai di sini perkataan al-Kirmani.

Kemungkinanyangkedua ini sangat jauh dari kebenaran, karena saya

(Ibnu Ha1ar) tak pernah mendapati ada ulamayangmengatakan bahwa

dalam membuat judul bab dalam kitabnya al-Bukhari berpegang pada
judul bab yang dibuat oleh para gurunya. Bahkan yang ditegaskan oleh
jumhur ulama, mayoritas judul babnya dibuat oleh al-Bukhari sendiri.
Maka itu kemungkinan kedua ini tak benar.

Al-Kirmani selalu menyebutkannya (yakni kemungkinan kedua ini)
di banyak tempat, tetapi hal itu tidak dianggap sebagai kemungkinan
yang benar.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan petikan hadits Ibnu Mas'ud:

u4\ e \1W e6a#; +t i; \i ,uril ,3tt 6 A.t.t;-' (fyy "Kami
berperang dalam keadaan tidak mempunyai istri, lalu kami bertanya:
'Ya Rasulullah, apakah kami diperbolehkan mengebiri?'Maka beliau

melarang kami melakukan perbuatan itu."
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Al-Bukhari telah menarik kesimpulan hukum yang amat baik dalam

masalah ini. Seolah-olah al-Bukhari mengatakan: "Ketika Rasulullah ffi
melarang mereka mengebiri (vasekr;omi) sedangkan mereka sangat

membutuhkan istri-bersam an dengan itu mereka tidak memiliki
apa-^pa sebagaima rLa yang beliau tega skan dalam hadits ini dan seperti
yangakan dijelaskan lebih lanjut secara panjanglebar satu bab setelah

ini-dan masing-masing mereka bisa dipastikan telah menghafal sesuatu

(sejumlah surah) dari al-Qur-an; maka ditetapkanlah pernikahan itu
dengan hafalan al-Qur-an yang mereka miliki. Maka hikmah judul bab

disimpulkan dari hadits Sahl secara tansbts (tekstual) dan dari hadits
Ibnu Mas'ud secara istidlil (maknawi).

Sementara a1-Muhallab menyatakan pendapat yang agak janggal.

Dia berkata: "Di dalam judul bab yang dibuat al-Bukhari _r-r,,At 6:i
' Menikahk an a I - m u's ir' (1r ang kesulita n e konomi)' te r dap at bukti y ang
menunjukkan bahwa Nabi ffi tidak menikahkan laki-laki tersebut
dengan mahar 'mengajarhan al-Qur-an' kepada si wanita. Sebab jika
demikian maka al-Bukhari tidak akan menyebutnya dengan ungkapan
al-mu'sir (orang yangkesulitan)."

Al-Muhallab melanj utkan : "D an b, : gitu j u ga den ga n p er ny ataanny a
'ffr)lj' (dan beragama Islam), karena wanita yarLgmenghibahkan
dirinya (untuk dinikahi) itu adalah seorang muslimah."

Yang jelas bahway^ngdimaksud <lengan al-mu'sir oleh al-Bukhari
adalah orang yang mengalami kesuliran dari segi harta, berdasarkan
perkataan Ibnu Mas'td: LoA ,A: ''Kami tidak memiliki apa pun."
Walli,bu a'lam.

.*vNf-/\!?/r'.
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Ucapan Seorang Laki-laki
Kepada Saudaranya:

"Lihatlah di antara istriku mana
yang kamu sukai kemudian aku

menceraikannya untuk kamu nikahi!"
Diriwayatkan

Oleh Abdurrahman Bin Auf
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5072. Muhammad bin Katsir meriwa'rratkan kepada kami, dia berkata,

dari Sufyan, dari Humaid ath-Thawil dia bertutur: "Aku mendengar

Anas bin Malik mengatakan: "Ketik:r Abdurrahman datang, Nabi M
mempersaudarakannya dengan Sa'ac. bin Rabi' al-Anshari. Laki-laki
Anshar ini memiliki dua orang istri. Ir menawarkan salah satu istrinya
dan setengah dari hartanya kepada l\bdurrahman bin Auf. Namun,
Abdurrahman bin Auf mengatakan: 'semoga Allah memberkahimu
dalam harta dan juga keluargamu. Ctrkup kamu tunjukkan kepadaku

lokasi pasar.'

Setelah Abdurrahman bin Auf lar gsung ke pasar dan dia langsung
mendapatkan keuntungan berupa k eju serta samin. Beberapa hari
setelah itu Nabi ffi melihatnya, danprda tubuhnya masih menyisakan
wewangian sbufr. Beliau lalu bertany;.: 'Bagaimana keadaanmu, wahai
Abdurrahman?'Dia menjawab: 'Saya sudah menikah dengan seorang

wanita Anshar.'

Nabi ffi benanya lagi:'Mahar apl. yangkamu berikan kepadanya?'

Dia menjawab: 'Kira-kira empat Dirham.' Nabi bersabda: 'Buatlah
walimah meskipun dengan (menyemcelih) satu ekor kambing!"'

,h. SYARAH JUDU-I BAB

Perkataan: [r.if $ iii ;* ;+ F3:';:i F:i,C),t'1r ;e +$)
"Bab: Ucapan seorang leliki kepada iaudaranya:'Lihatlah di antara
istriku mana yangkamu sukai untuk kemudian aku menceraikannya
untuk kamu nikahi!"

Judul bab ini adalah lafal hadits Ablurrahman bin Auf dalam Kitab
"al-Buy0"' (lihat hadits no. 2049).

tffiF Bab 7: Ucapakan Seorang Laki-Laki Kepda Sruharanya



Perkataan i lu,, f ,j d)l + i\ 51 " D i riw ayatkan o leh Abdurrahm an

bin Auf." Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini secara maushul dalam
Kitab "al-Buyri"' dariAbdul AzizbinAbdillah dari Ibrahim bin Sa'ad,

yaitu bin Ibrahim bin Abdirrahman bin Auf, dari ayahnya, dari
kakeknya, dia berkata: "Abdurrahman bin Auf berkata ...."

Al-Bukhari juga mencantumkannya dalam kitab Fadhh'ilul Anshhr
dari Isma'il bin Abu Uwais dari Ibrahim, dan dia (yaitu Sa'ad bin Rabi'
al-Anshari) mengatakan dalam riw ay atny a:

\#b uir ri,6 wi J\u a{L\eLijErl ))

(.wL;j
"Lihatlah mana y^ngmenurutmu paling kau senangi di antara mereka
berdua, lalu sebutkanlah kepadaku niscaya aku akan menceraikannyal
Lalu jika masa iddab-nyasudah selesai silakan kamu menikahinya!"

Inilah makna dari hadits yang penulis riwayatkan secara mausbul
pada bab ini dari Anas, dengan redaksi:

(.'iY3'. fu;i'^to$ ii ,lL -hen
"Dia (Sa'ad bin Rabi' al-Anshari) menawarkan salah satu istrinya dan

setengah darihananya kepada Abdurrahman bin Auf."

Di dalam Bab 68: "Membuat pesta walimah meskipun dengan
menyembelih seekor kambing" (hadits no. 5167) akan disebutkan
hadits Anas dengan redaksi:

(( Gi;\ G bL :F d) iiii, ;)Y ubui n
"Aku akan membagikan separuh hartaku untukmu, dan aku akan

menceraikan salah seorang istriku untuk kamu nikahi."

Dan penjelasan hadits ini selanjutnya akan diberikan pada Bab 68:

"Membuat pesta walimah meskipun dengan menyembelih seekor
kambing".
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Dalam hadits bab ini ada beberapa pelajaran, di antaranya:

1) Tentang sikap kaum Anshar yar,g lebih mengutamakan orang lair
hingga dalam hal jiwa dan keluarga.

2) Seorang laki-laki boleh melihat wanita ketika ingin menikahinya.

3) Dibolehkan berjanji kepada ses€orang akan menceraikan istrinya

4) Dalam kondisi sepefti itu rasa c,:mburu sudah tidak adalagi.

5) Dalam keadaan demikian orang yangdiberi tidak berarti tercela.

6) Pelajaran lainnya, anjtran aga:' lebih memilih berusaha sendiri
dengan caraberdasang, bekerja sebagai buruh, dan sebagainya.

7) Anjwan bagi orang yang sudah tua agar mengelola perdagangannya

dengan t^ng nnya sendiri, mesk.ipun adayangmembantu mereka
dalam hal itu, seperti wakil dan sebagainya.

Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan hadits dari Ummu Salamah

dalam al-MuuffiqiWkt. IJmmu Sal amah mengatakan:

"Abu Bakar ash-Shiddiq pergi berdagang menuju Bisharat pad,r

masa Nabi ffi. Kecintaannyauntul.. senantiasa bersama Nabi ffi tidak
menghalanginya untuk pergi ber,lagang. Dan kecintaan beliau ffi
untuk dekat dengan Abu Bakar tidak pula menghalanginya berdagang,,

karena mereka suka berdagang."

Demikianlah redaksi atau mak:ra dari hadits itu. Lanjutan hadits
itu disebutkan dalam kisah Suwaibith bin Harmalah dan an-Nu'man.
Asalnya ada dalam riwayat Ibnu }zlajah. Dan penjelasan masalah ini
telah dikemukakan dalam Afdbal crl-Kasb sehingga tidak perlu untuk
disebutkan kembali . Walli.hu a'lant.
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Makruhnya Hidup Membujang
Dan Pengebirian

2\,b413;riZt$'{Hu i( - rr

v;,Li # G;- I;LVSL,-A; G'c:i \fr'JL
lo zo z t o . I )z 6.111 .o . / /
:;'t;.:. C,;,;iA 4t !1* ? iW 3;l

,i oW ,* tuat;Kiy. titt J;?:ll ,JA nC: i
.rr ul;ii..i 'i A>i;sS,Sfitr 9;e

5073. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan pada kami, dia berkata, Ibnu Syihab
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Dia mendengar Sa'id bin
al-Musayyib berkata: Aku mendengar Sa'ad bin Abu'Waqqash berkata:

"Rasulullah M menolak Lltsman bin Mazh'un hidup membujang.
Seandainya beliau mengizink arLnya, niscaya kami mengebiri (diri kami). "

[Hadits nomor 5073 jugatercantum dalam hadits nomor: 5074]
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5074. Abul Yaman meriwayatkan liepada kami, dia berkata, Syu'aib

mengabarkan kepada kami, dia be:kata, dari az-Zvhri, dia berkata,

Sa'id bin al-Musayyib mengabarkarr kepadaku bahwa dia mendengar

Sa'ad bin Abu \flaqqash berkata: "r)rarB itu-yakni Nabi ffi-telah
menolak lJtsman bin Mazh'un (hidup membujang), seandainya beliau

mengizinkarLnya hidup membujang, niscaya kami akan mengebiri."

o / 1 t. o t o / Q z 1.16 z / to 2.o.2 t.<6.'.9 t*-9\-*.,! '-9 --r .> LJ-t> J.r-..., 'u 4.u.!9 t5-f.>lJ l)-. - ,lJ J-J. , -- L.r. .-
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5075. Qutaibah bin Sa'id meriway'atkan kepada kami, dia berkata,

Jarir meriwayatkan pada kami, dia berkata, dari Isma'il, dia berkata,
dari Qais dia berkata, Abdullah meruturkan: "Kami pernah berperanE;

bersama Rasulullah M dalam kead:ran tak memiliki sesuatu apa pun
Setelah itu kami bertanya: 'Tidakkah kami dibolehkan mengebiri?'
Ternyata, beliau melarang kami d:ri hal tersebut. Kemudian beliauL

memberikan rukbshab kepada kami supaya menikah dengan wanita,
dengan mahar berupa baju. Selanjutnr/a dia (Abdullah) membacakanayat:
' W'abai orang-orang yang beriman,,;dngdn kamu mengharamkan yang
baik-baik yang telab dibalalkan oleh Allah bagimu dan janganlah kamat

melampaui batas! Sesungguhnya Allab tidak menyukai orang-ordngydng
melampaui batas." (QS. Al-MA-idah [5]: 8Z)

13 Dalam naskah 1;y setelah kalimat tersebut tercr ntum lafazh n2'it.

o.v0
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5076. Ashbagh berkata, Ibnu \flahb mengabarkan padaku, dia berkata,

dari Yunus bin Yazid, dia berkata, dari Ibnu Syihab, dia mengatakan,

dari Abu Salamah, dia berkata, dari Abu Hurairahry , dia berkata:
"Aku berkata: '\Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah seorang

laki-laki yangmasih muda. Aku mengkhawatirkan diriku jatuh dalam

perkara (perbuatan dosa) yangmembinasakan. Namun aku juga tidak
mendapatkan sesuatu untuk menikahi wanita.' Beliau diam saja (tidak

menjawab pertanyaanku). Kemudian aku ulangi perkataanku tadi.

Beliau tetap diam. Kemudian aku mengulangi perkataanku tadi. Beliau

retap diam. Setelah itu Nabi ffi berkata: ''Wahai Abu Hurairah, pena

telah mengering atas semua yang harus kamu hadapi. Kebirilah dirimu
atas dasar itu, atau silakan tinggalkanlah!"'

','',,,i:hl, SYRRAH JUDU-L BAB

Perkataant Ui;j.lru'{H6 ,+[] "Bab: Makruhnya hidup membujang."

Maksud at-tabaituldi sini adalah tidak menikah dan segala kesenangan

yangberhubungan dengannya, agar bisa lebih fokus beribadah.

jt- ,:)tt
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Adapun abattul seperti yang diperintahkan dalam firman Allah tgg:

{ {.j 4\,fit$ "Dan beribadahlab t:eepada-I',lya dengan sEenub hati"
(QS. Al-Muzzammil[z3]: 8), Mujahid telah menafsirkanayat ini dengan

mengatakan: "(Yakni), hendaklah engkau mengikhlaskan (ibadahmu)

karena Allah dengan seikhlas-ikhlasnya!" Ini merupakan penafsiran

secara maknawi. Pasalnya, makna asal kata tabattul adalah al-inqitbi'
(memutuskan, memfokuskan diri), j rdi makna ny a y aitu " F okuskanlah

dirimu kepada-Nya dengan sebenar-be narnyal"

Namun manakala hakikat inqithfr ' (memutuskan/memfokuskan diri)

kepada Allah hanya bisa terealisasikan dengan makna mengikhlaskan

ib adah kepada-N y a, maka Muj ahid pun lantas menafsirk anny a dengan

penafsiran demikian itu. Termasul,: ungkapan ak u't-o yang berani
sedekah yangterputus dari kepemilikan.

Dan Maryam diberi gelar al-batfilkarenamemutuskan dirinya dari

menikah (tidak menikah*d) untuk f rkus beribadah kepada Allah iH.

Fathimah diberi gelar al-batil.l bieh jadi karena dia memutuskan
dirinyadari menikah (tidak mau me:rikah) selain dengan Ali. Atau bisa

jadi karena Fathimah tidak tertandin,3i oleh para wanitayangsepertinya
dalam hal kebaikan dan kemuliaan.

Perkataan zlitllJ$]"Dan pengel>irian." Yaitu membelah dua buah

zakar (kelenjar testis) dan mencabu':nya.

Al-Bukhari menulis judul bab: ):.1AV,F\ b,H\-1 "Makruhnya
hidup membujang dan perihal pengebirian" untuk mengisyaratkan

bahwasanya hidup membuj an g y ana dimakruhkan adalah y ang dapat

membawa kepada perbuatan melampaui batas dan mengharamkan
apayangdihalalkan oleh Allah \Hg. Bukan maksudnya bahwa tabattul'
(hidup membujang) itu sendiri dim,rkruhkan.

Dalam hal ini, al-Bukhari meng:atltafkan (menyandingkan) kara 2\2A\
(pengebirian) setelah kata tabattul karena sebagian pengebirian itu
diperbolehkan pada binatang yang ealal dimakan.

ffi* Bab 8: llakrubnya HOup MembuJang Dan ,Dengebbinn



|&,,5YARAH HADtrs

Kemudian al-Bukhari mencantumkan tiga buah hadits:

Hadits pertdrnd (no. 5073):

Hadits Sa'ad bin Abu \Taqqash tentang kisah [Jtsman bin Mazh'un.
Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari dua jalur kepada Ibnu Syihab
az-Zuhri. Muslim meriwayatkannya dart jalur Uqail dari Ibnu Syihab

dengan redaksi berikut: (-)14,te.i;tp t:tt j;iW,,!i#i3i ):.L,,i,iU$ i5i;;
"I-ftsman bin Mazh'un hendak hidup membujang (untuk fokus ibadah).

Lalu Rasulullah ffi melarangnya." Dengan demikian dapat diketahui
bahwa makna ucapannya 'menolak Utsman' adalah bahwa Nabi ffi
tidak mengizink annya, bahkan melarangnya.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits lJtsman bin Mazh'un
sendiri bahwa dia berkata:

.z\A\ e diri6 ,*,F\ Gc UtF, GL+t ir,.lVn
(r'f-t +t! d{)L HS''i 'iu

"Ya Rasulullah, sesungguhnya aku lelaki yang sulit hidup membujang,

maka itu izinkanlah aku mengebiri (diriku)!" Rasulullah ffi bersabda:
"Tidak boleh. Tetapi hendaklah kamu berpuasa!" (Al-Hadits)

Dari jalur Sa'id bin al-Ash disebutkan bahwa LJtsman berkata:

airr 5l ,ir;t ,Lur{;)l J iiit +t i;, E 'ir! oE$ 5i ll

(( 4*Ar 4!4;)rii\6r! nii,;
"Ya Rasulullah, izinkanlah aku mengebiri!" Rasulullah Sb.rr.bd.,
"sesungguhnyaAllah telah menggantikan deng an yanglebih baik dari
kependetaan untuk kita, yaitu al-haniftyab as-sambah (agamayang lurus
dan toleran)."

KitAb LXVII:AN-NiKdb
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Kemungkinan yang diminta olet Utsman bin Mazh'un sebenarnyzL

adalah pengebirian dalam arri yanp,sebenarny^, tetapi perawi hadits;

mengungkapkannya dengan istilah tabattul (hidup membujang), karena

hidup membujang disebabkan oleh pengebirian. Karena itulah, perawi
mengatakan: "seandainya beliau mt:ngizinkanny1 niscaya kami akarL

mengebiri." Atau mungkin sebalikrLya, bahwa yangdimaksud dengarL

perkataan Sa'ad: "seandainya beliau mengizinkarTnya, niscaya kami
mengebirT" adalah niscaya kami akan melakukan apayangdilakukan
oleh oran g y ang mengebiri y aitu menj auhi wanita.

Ath-Thabari berkata: "Tabattul yang diinginkan oleh Utsman bin
Mazh'un ialah mengharamkan (mer jauhi) wanita, wangi-wangian, darL

segala sesuatu yang menyenangkan. Oleh sebab itu Allah menurunkarL

firman-Nya terkait hal itu: 4 "$l Xi g'6 ,41;;3'i tlJt; eijhi?-fu " Waba,i

orang- ord.ng y ang beriman ! Jangan kc,,mu mengharam k an y ang baik-baih
yang telah dibalalkan oleh Allab untakmuf' (QS. Al-MA-idah [5]: 8Z)

Di dalam bab pertamadariKitab "an-NikAh" telah disebutkan namzr

orang yang menginginkan hal itu bersama I-Itsman bin Mazh'un darL

siapa sajayangsetuju. IJtsman bin Mazh'un termasuk SahabatyarL1;

lebih dahulu masuk Islam. Kisah Utsman bersama Labib bin Rabi'a[L

telah disebutkan dalam Kitab "MariAqibul AnshAr" (hadits no. 3841),

Sedangkan kisah waf.atnyasudah disebutkan dalam Kitab "al-Jani-iz"
(hadits no. 1243) . Ia w afat pada bular t D zdhijjah tahun kedua Hijriyah,
Dan dia adalah orang pertama yan?,dikebumikan di Baqi'.

Ath-Thibi menerangkan: "Pernyataan Sa'ad: 'seandainya beliau ffi
mengizinkannya, maka nicaya kanri akan mengebiri', secara zhahir
maksudny a adalah'Sekiranya belia.u mengizink annya, niscaya kam i

akan hidup membuj^ng' .Akan tet:rpi ia mengungkapkannya dengarL

ucapan 'niscaya kami akan mengebiri,' guna menunjukkan makna
hiperbolis; yakni niscaya kami akan ber-tabattul (membujang untuk.
fokus ibadah) semaksimal mungkin ;ampai padataraf.kami melakukan.
pengebirian. Sa'ad tidak bermaksud mengatakan 'mengebiri' dalam.

afti yang sebenarnya, karena perbuatan itu diharamkan."

. rli:::r.

iffi,ffi* Bab 8: tWakruhnya HOup tWembujang Dan Dengebbian



Ada yang berpendapat bahwa y^ng dimaksud adalah mengebiri
dalam afti yang sebenarnya, akan tetapi itu terjadi sebelum adanya
larangan mengebiri. Pendapat ini didukung oleh riwayat-riweyxyang
menyebutkan tentang permint aan izin sejumlah Sahabat Nabi untuk
mengebiri; seperti Abu Hurairah, Ibnu Mas'ud, dan Sahabatlainnya,

Ungkapan 'mengebiri' lebih tegas daripada memakai ungkapan
'membujang', karena selama organ vital masih adaberarti syahwatnya
akan tetap ada, semerltara keberadaan syahwat itu menafikan makna
tabattul (fokus beribadah). OIeh karena itulah, pengebirian menjadi
satu-satunya cara untuk mencapai tabattul yang diinginkan. Akibatnya
adalah rasa sakit yangsangat di dunia, tetapi itu semua tidak seberapa

dibanding dengan ap^ y arg didapatka nnya di akhirat.

Keadaannya seperti mengamputasi satu jari y angterkena penyakit
kanker demi melindungi jarr-jari y^ng lain. Resiko kematian akibat
kebiri tidak terbukti, karena jarangsekali terjadi. Hal ini dibuktikan
oleh banyaknya binatang ternak yangdikebiri, namun tetap hidup.

Atas dasar inilah, mungkin si perawi mengungkapkan'mengebiri'
dengan al-kbishA.'. Pasalnya, kebirilah yang dapat mewujudkan apa

yang dimaksud.

Adapun hikmah dilarangnya mereka melakukan pengebirian yaitu
keinginan untuk memperbanyak keturunan demi keberlangsungan
jihad melawan kaum kafir. Sebab, seandainya Nabi ffi mengizinkan
mereka melakukannya, niscaya banyak dari mereka (para Sahabat)

yang melakukannya. Akibatnya keturunan terputus, dan tentu saja

jumlah kaum muslimin akan semakin sedikit karenanya, sementara
jumlah orang-orang kafir semakin banyak. Dan ini menyelisihi tujuan
dari diutusnya Rasulullah ffi.

Hadits kedua (no. 5075):

Perkataan,li;l "larir.n Yaitu Jarir bin Abdil Humaid. Isma'i1

yangdimaksud yiitu Ibnu Abi Khalid. Qais yang dimaksud adalah
Ibnu Abi Hazim. Dan Abdullah yang dimaksud ialah Ibnu Mas'ud.
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Satu bab sebelumnya telah disebutkan riwayat dari jalur lainnya dari

Isma'il dengan laf.azh'dari Ibnu }vlas'ud'. Dalam riwayat al-Isma'ili
dari jah:r Lltsman bin Abu Syaibah JariJarir disebutkan dengan lafazhr

'Aku mendengar Abdullah'. Demildan juga di dalam rlwayait Muslinr
dari jalur lain dari Isma'il.

Perkataan t lu,9L::;{'rl "tiartkah kami dibolehkan mengebiri?"

Yakni tidakkah kami diperbolehkan memanggil (menyuruh) orang

yangdapat mengebiri kami atau kami melakukanlnya sendiri?

Perkataan: [cUi iy uWl "Ternyata beliau ffi melarang kami
melakukan hal itu." Adapun pelaranganyangdimaksud di sini adalah

pelarangan yang berarti pengharami.n perbuatan itu terhadap manusia,

semua ulama pun sepakat pendapar; dalam hal ini, sebagaimarTa yang
telah disebutkan sebelumnya.

Dampak buruk lainnya yangditimbulkan dari pengebirian adalah

menyiksa diri sendiri, membuat cacat, dan mendatangkan kerusakar.

yang bisa berujung kematian.

Pengebirian juga berarti menghilangkan kejantanan, mengubah

ciptaan Al1ah, dan kufur nikmat. Sr:bab penciptaan seseorang sebagai

laki-laki termasuk nikmat besar. Apabila dia menghilangkan nikmat
tersebut maka sungguh dia telah me:riru wanita, dan dia lebih memilih
kekurangan daripada kesempur nailr.

Al-Qunhubi berkata: "Pengebi rian pada selain manusia, yaitu pada

binatang dilarang kecuali untuk sulrtu manfaat, seperti memperbaiki
daging atau menghilangkan suatu p:nyakit darinya."

An-Nawawi berkata: "Binatarg yangtidak boleh dimakan haram

dikebiri secara mutlak. Adapun binatang yangboleh dimakan, maka

boleh dikebiri saat masih kecil, jika,;udah besar tidak diperbolehkan."

Menurut s^ya, yang melatarbelakangi al-Qunhubi membolehkan
pengebirian pada binatang yang s,rdah besar adalah dalam rangka
untuk menghilangkan kemudharata.n. "

:iffit
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Perkataan:ll uLLjpl "tul" beliau memberi rukbshab bagi kami."
Pada Bab: "Tafsir surah Al-MA-idah" disebutkan: 'Kemudian beliau ffi
memberik an rukbshab bagt kami setelah itu."

Perkataan, t:F! ,tpt #,;'q "M.rrikahi wanita dengan mahar
berupa baju." Maksudnya menikahi wanita hingga batas waktu teftentu
dalam nikah mut'ah.

Perkataan r lV il "Kemudian dia membacak an." Dalam riwayat
Muslim disebutkan: 11jit '&\4L\, in "Lalu Abdullah membacakan
kepada kami." Begitu jugayangdinyatakan dalam riwayat al-Isma'ili
ketika menafsirkan surah Al-Mi-idah.

Perkaraan: [q1r ( $1 {;,i-{JU 4#t;*.1$(,i5ii!-yl "wahai
ordng-ordng yang beriman, jangan kamu mengbaramkan yang baik-
baik yang telahg dibalalkan oleh A llah untukmuf' (Al-AyaQ. Al-Isma'ili
mencantumkannya sampai firman Allah: { :J.}t#i(} "Orang-orangyang
melampaui batas."

Tampaknya ap^ yang dilakukan Ibnu Mas'ud mengutip ayat ini
mengindikasikan bahwa ia berpendapat nikah mut'ah diperbolehkan.
Maka itu al-Qunhubi berkata: "Mungkin berita tentang adanya dalil
yang menghapus nikah mut'ah belum sampai kepada Ibnu Mas'ud pada

waktu itu. Kemudian berita itu sampai kepadanya dan dia menarik
kembali pendapatnya tersebut. "

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa apayarugdikatakan al-Qunhubi ini
didukung penjelasan al-Isma'ili bahwa dalam riwayat Abu Mu'awiyah
dari Isma'il bin Abu Khalid, tertera di dalamnya: "Lalu Ibnu Mas'ud
melakukannya, kemudian meninggalkannya."

Al-Isma'ili mengatakan: Dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Isma'il
disebutkan: "Lalu pengharamarnya (nikah mut'ah) daangsetelah itu."

Juga dalam riwayat Ma'mar dari Isma'il dicantumkan: "Kemudian
ia (halalnya nikah mut'ah) dihapus hukumnya." Pembahasan lengkap
tentang hukum nikah mut'ah akan diberikan 24 bab sesudah bab ini.
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Hadits ketiga (no. 5076):

Perkataan ,li*ijri;1 "Ashbagh berkata." Demikian redaksi yang
disebutkan di seriua riwayatyarLgs )'aketahui. Pernyataan Abu Nu'airrL

di dalam al-Mustahbraj mengesanke,n bahwa ia menyebutkan sebualL

hadits di dalamn y a. J a' f.ar al-Firyabi meriwayatkannya secara mausb u,t,

dalam Kitab "al-Qadar", juga oleh ,il-Jauzaqr dr dalam al-Jam'u Baincr

ash-Sbabihain, dan oleh al-Isma'ili dari beberapa jalur dari Ashbagh.

Hadits tersebut juga diriwayatkatTAbu Nu'aim dari jalur HarmalatL

dari Ibnu Wahb. Mughalthai meng,atakan bahwa hadits itu terdapat

di dalam periwayatan ath-Thabari,Jan diriw ay atkarL oleh al-Bukhar:.

dari Ashbagh bin Muhammad; tetrrpi pernyataan itu keliru. Karene.

Ashbagh yang dimaksud di sini adal:rh Ashbagh bin al-Faraj, dan dalarn

nasab ty ahny a tidak rda y ang bern, rma Muhammad.

Perkataan : TOvi ug +\i kjll "sesungguhnya aku adalah seorang,

lelaki yangmasih muda dan aku mengkhawatirkan." Dalam riwayat
al-Kusymihani disebutkan dengan redr ft si :,, ;wi ,jb I ) "D an sesungguhnya

aku mengkhawatirkan." Begitu jugrr dalam riwayat Harmalah.

Perkataan: ld"iiir1 "Kebinasaan. '' Dibaca dengan mem-fathab-kan
huruf ain dan nun, setelahitu ta; ade.pun maksudnya di sini yaitu zina.
Kata ini juga digunakan untuk makna dosa, maksiat, perkara berat,
dan sesuatu yang tidak diinginkan. Ibnu al-Anbari berkata: "Arti dasar

al-'anat ialah syiddab fteras)."

Perkataan.le &.-l3.;u1.iJt Ul'iu 4iiSl"Namun aku juga tidak
mendapatkan sesuatu untuk menik,fii wanita. Beliau ffi diam (tidak
menj awabkrr). " Demikian redaksiny r. Tetapi dalam riw ayat Harmalah
dinyatakan dengan redaksi berikut: :GgL\J oiSti ;u.lt ij;\u !i'ir;y
"Aku tidak mendapati sesuatu untu.< meniliahi wanita. Maka izinkan
aku untuk mengebiri!"

Dengan adanya keterangan tamt,ahan di dalam riwayat ini, maka
kemusykilan yang ada dalam hal kt:selarasan afltarajawaban dengan
pertany aan sudah menemui solusin''.a.

-l l:::.
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Perkataanr tO{ ..iif q *l' iL1"P"ra telah mengering atas semua

yang harus kamu hadapi." Maksudnya, apayang telah ditakdirkan sudah

terlaksana menurut yang tertulis di Lauh Mahfuzh; maka pena yang
dijadikan alat tulis telah kering tanpa tinta, karena ep^y^ngdituliskan
sudah selesai.

Iyadh berkata: "Tulisan (takdir) Allah, Lauh Mahfuzh-Nya dan

Pena-Nya termasuk kategori ilmu ghaib-Nya yang harus kita imani
dan kita serahkan pengetahuan tentangnya kepada-Nya."

Perkataanz;,'tri,l;s & &til "Kebirilah dirimu atas dasar (alasan)

itu atau silakan tinggalkanl" Pada riwayat ath-Thabari dan yang dinukil
oleh al-Humaidi dalam al-Jam'u dan di dalam al-MasbA.biD disebutkan:

(6'' )i $ & #6;;"Maka batasilah (dirimu) atas dasar itu atau silakan

tinggalkanlah! " Ath-Thibi mengatakan: "Makn anya:'Batasilah dirimu
pada apa yang telah aku perintahkan kepadamu, atau tinggalkanlah
itu dan lakukanlah apayarngtelah aku sebutkan tentang mengebiri!"

Adapun lafalyangdisebutkan dalam riwayat asal, maka maknanya:
"Kerjakanlah apa yarlgtelah aku sebutkan atau tinggalkanlah itu dan
ikutilah apayang aku perintahkan!" Berdasarkan kedua riwayat ini,
perintah tersebut tidaklah bermakna tuntutan untuk melakukan suatu

perbuatan, tetapi bermakna ancaman. Seperti halnya firman Allah t9g:

4';<), {(:. -yj n* ;ti ;-Ki o 'A ,i,., $ " Dan katakanlah (Mubammad.),

kebenaran berasal dari Rabbmu! Maka barang siapa bendah beriman,

hendaklah dia beriman!Dan barangsiapa hendak kafir, maka hendaklah

dia kafir!' (QS. Al-Kahfi [18]: 2e)

Artinya (redaksi hadits di atas), jika kamu melakukan atau tidak
melakukan, ketetapan takdir tetaplah berlaku (terlaksana). Di dalam

perkataan Nabi ffi tersebut tidak menyinggung mengenai hukum
mengebiri. Kesimpulan yang dapat diambil dari jawaban beliau itu
adalah bahwa semua perkara sudah Allah takdirkan sejak masa azali,

maka mengebiri atau tidak mengebiri sama saja, karena apayangtelah
ditakdirkan pasti terjadi.
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Perkataan beliau M, u4:..,j6;y "Atas dasar itu" berkenaan dengan

sesuatu yang telah ditakdirkan. Malsudnya, kebirilah dirimu manakala

engkau telah berada di atas pengetrhuan bahwa segala sesuatu terjacli

berdasarkan qadha' dan takdir All,rh \8. Pernyataan beliau ini tidak
berarti mengizinkan mengebiri, bahkan di dalamnyaterdapat isyarar

yang menunjukkan bahwa beliau melarangnya. Seolah-olah beliau

mengatakan: "Apabila kamu sudah mengetahui bahwa segala sesuatu

terjadi berdasarkan takdir Allah, maka tidak ada gunanya mengebiri."

Dan telah disebutkan sebelumnya bahwa Nabi melarang l-Jtsman

bin Mazh'un ketika dia memintaizin kepada beliau untuk mengebiri..

LJtsman wafat beberapa waktu seb:lum Abu Hurairah hijrah.

Ath-Thabrani meriwayarkan d:ri hadits Ibnu Abbas, dia berkata:
"seorang lelaki mendatangi Rasulu [Iah ffi mengadukan perihal hidup
membujang. Lantas dia bertanya: *Bolehkah aku mengebiri diriku
sendiri?" Beliau menjawab: (s.;rLy ,\ F ,yur;Jll "Bukan golongan

kami orang y^ng mengebiri orant lain dan mengebiri diri sendiri.''
Hadits ini mengandung celaan terhadap tindakan pengebirian.

Kandungan hadits ini telah dije laskan, dan telah disebutkan jug:r

bahwa jika takdir telah berlaku, m:rka segala siasat tidak bermanfaat.

Dalam hadits ini juga terkandun,3 faedah disyariatkannyaseseorang

mengadukan apayangterjadi pada dirinyakepada orang yang lebih
dewasa, meskipun perkara yang di,rdukan itu dianggap sebagai suatrr

aib atau keburukan.

Hadits bab ini juga mengandung isyarat bahwa orang y^ng tidalr
mendapatkan mahar tak diperkenankan melangsungkan pernikahan

Dalam hadits juga terdapat faedah diperbolehkannya mengulangi
pengaduan hingga sampai tiga kall, dan memberikan jawaban bagr

orang yangtidak puas denganhanya didiamkan. serta diperbolehkan
tidak memberi jawaban kepada ora.lg yarTgdiduga dengan didiamkan
mampu memahami maksudnya.
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Hadits bab ini juga mengandung anjuran bagi orang yang memiliki
kepentingan agar menyebutkan alasannya terlebih dahulu sebelum
menyampaikan kepenting anny a.

Syaikh Abu Muhammad bin Abu Hamzah-semoga saja melalui
dirinya Allah memberikan manfaat-berkata: "Dari hadits ini dapat

disimpulkan bahwa selama seorang mukallaf bisa melaksanakan sebab

atan cara-cara y^ng disyariatkan, maka hendaklah ia tidak langsung
bertawakkal kecuali setelah melaksanakan sebab-sebab tersebut agar

tidak menyelisihi hikmah. Apabila dia tidak mampu melaksanakan
sebab-sebab itu, maka dia harus bisa menguasai dirinyaarg r menerima
apayangtelah ditakdirkan Maula-nya (Allah) pada dirinya, dan tidak
menyulitkan dirinya sendiri dengan melakukan sebab-sebab yang tidak
mampu dilakukannya.

Pada hadits ini juga terdapat pelajaran bahwa seandainya berbagai

sebab itu ternyata tidak bertepatan dengan takdir, maka sebab-sebab

tersebut tidak akan bermanf.aat.Jika ada yang menanyakan, mengapa

Abu HurairahgE tidak diperintahkan berpuasa untuk mematahkan
syahwatnya sebagaimana orang lain diperintahkan berpuasa?

Jawabannya adalah, Abu Hurairah adalah orang yangsudah biasa

merutinkan puasa, karena ia termasuk Ahlus Shuffah."

Saya mengatakan,mungkin Abu Hurairah sudah mendengar hadits:

({}# i;8\ ':'-:+ LV:"\ ,y f@\ 'i'; vy "'Wahai sekalian pemuda,

barang siapa di antarakamu telah memiliki kemampuan dalam al-bh'ah

hendaklah dia menikah." (Al-Hadits)

Akan tetapi Abu Hurairah menanyakan masalah itu dalam kondisi
perang seb agummayang terjadi pada Ibnu Mas'ud. Dalam kondisi perang,

mereka lebih memilih untuk berbuka daripada berpuasa agar memiliki
stamina yang lebih kuat untuk berperang. Maka ijtihad Abu Hurairah
mengantarkannya kepada kesimpulan untuk memutuskan syahwat
dengan cara mengebiri, sebagaimanayangdilakukan oleh Utsman bin
Mazh'un y ang kemudian Rasulullah M, melarangnya.
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Rasulullah ffi tidak menganjur.<an Abu Hurairah agar melakukan
nikah mut'ah sebagaimanayarlgbt:liau berikan rukbsbab kepada yang
lainnya, adalah karena Abu Hurairah telah menyebutkan bahwasanya

dirinya tidak mendapatkan sesuatu (mahar) apa pun. Orang yang tidak
mendapatkan sesuatu sama sekali--apakah itu pakaian atau lainnya--
bagaimana dia bisa melakukan nikah mut'ah, sementara wanita y^ng
dinikahi dengan nikah mut'ah harus mendapatkan sesuatu (mahar)?

.'td 16.
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Menikahi Gadis

7
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Dan Ibnu Abi Mulaikah mengatakan: "Ibnu Abbas berkata kepada
Aisyah d.g, : "Nabi ffi tidak menikahi gadis kecuali kamu."

6ri iS,r,JE /rr *..i Jet;.\-vL,
*s1g;a'aI1ivdp, )) *,i FUy# f-La, :F 6\1&,p
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5077.Isma'il bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Saudaraku meriwayatkan kepadaku, dia mengatakan, dari Sulaiman,
dia berkata, da:i Hisyam bin Urwah, dia berkata, dari ayahnya, dia
berkata, dari Aisyah W, dia berkata: "Aku berkata: 'Ya Rasulullah,

o.VV
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beritahukanlah kepadaku seandainya Anda singgah di sebuah lembah,

di lembah itu ada sebatang pohon )'ang buahnya telah dimakan, dan

Anda mendapati pohon-pohon yang buahnya belum dimakan, dari
semua pohon ini di manakah Andr akan menempatkan unta Anda
untuk menrmput ? " Rasulullah ffi m, :nj awab : "P ada pohon yang belum

dijamah." Maksud Aisyah adalah bahwa Rasulullah ffi belum pernah

menikahi gadis selainnya.

Pw:f {v1 ;iws; ka\-:;'^;:i-6'"^,
t
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5078. Ubaid bin Isma'il meriwaye.tkan kepada kami, dia berkata,
Abu Usamah meriwayatkan kepadzr kami, dia berkata, dari Hisyam,
dia berkata, dari ayahnya, dia berkz.ta, dari Aisyah, dia menuturkan:
Rasulullah ffi berdabda: "Kamu (Aisyah) telah diperlihatkan padaku
di dalam mimpi sebanyak dua kali. Seorang laki-laki membawamu
dalam balutan kain suteraserayaberkata: 'Ini adalah istrimu.'Lalu aku
menyingkapkan kain itu, dan ternyat.a di dalamnyaadalahkamu. Maka
aku pun berkata: 'Jika ini dari Allah. niscaya Dia akan menjadikal;;nya
kenyataan."'

h., SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: 5 tr=j1 r iA. }q"Bab : Menikahi gadis. ", E='J r bentuk
jamak darikata'0,=t,yituwanita yang belum digauli dan tetap dalam
keadaanny a y ang pertama.
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Perkataan:

14J# r;4 .tot:{V #t # ? ,4q ,tv cy j\il<$ ci iitj6;l ..Dan

Ibnu Abi Mulaikah mengatakan: 'Ibnu Abbas berkata kepada Aisyah:
'Nabi ffitidakmenikahi gadis kecuali kamu."'Ini merupakan petikan
dari hadits yang diriwayatkan secara maushul oleh al-Bukhari dalam

Bab: "Tafsir Surah An-Ntrr", dan bahasannyatelah diberikan di sana.

l,:tik SYARAH HADlrs

Perkataan, lii Cq "saudaraku meriwa y atkanpadaku. " Yaitu
Abdul Hamid. Dan Sulaiman yang dimaksud dalam riwayatini adalah

Ibnu Bilal.

Perkataan: t(! S ii$ osr'rr#o Si fri'fr *l"Di lembah itu
ada sebatang pohon yang buahnya telah dimakan, dan Anda mendapati
pohon-pohon yang buahnya belum dimakan." Demikianlah redaksi
yang disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar. Di dalam riwayat
yang lainnya dinyatakan dengan redaksi: GF oks)) "Dan Anda
mendapati sebatang pohon. "

Al-Humaidi menyebutkannya dengan lafazh: M, S-i s';fi *y
"Di dalamnya terdapat sebatang pohon yang buahnya telah dimakan."

Demikian juga yang diriwayatkan Abu Nu'aim dalam al-Mustakbraj,

yaiat dengan bentuk jrmak, dan itulah yangpaling tepat berdasarkan
perkataan setelah itu: 11lasi ,_/)) "Dari semua pohon ini, manakah",
yakni pada poho n y angmanikah. Seandainy a y angia maksud adalah

dua tempat (pohon), maka niscaya Aisyah akan mengatakan tt[g;i6ll
"Manakah di antara keduanya."

Perkataan:. le-A "Anda menempatkan (unta) untuk merumput. "
Dibaca dengan ien-dhammah-kan ta,berasaldari ungk apan (fi i)\1
"Dia biarkan untanya menrmput sekehendaknya." Dikatakan juga,

(,rP"i\ G H\ 7:r1"IJnta itu merumput di temPat penggembalaan."
Dan kalim^t pit'^o5l berarti "Allah menumbuhkan untuknya nrmput
untuk menggembalakan ternaknya dengan leluasa.
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Perkataan: tli; 'Cii Ct e,jri; "Beliau menjawab: 'Pada pohon
yarLg belum dijamaf,-."' Di dalam riwayat Abu Nu'aim dinyatakan:
(G)t9;At,/,iGll "Beliau berkata: 'I'adapohon yang belum dijamah."'
Redaksi ini lebih jelas.

Pada perkataan-: il e'Yakni ....' Abu Nu'aim menambahkan

sebelumnya: ((b r;'U Eirtlt "Dia (Aisyah) berkata: 'Maka akulah dia!"'
Laf.azh 4a dibaca dengan meng-kasrob-kanha, memfatbab-kanya, dan

men-sukun-kan ba sebagai bentuk saktah (berhenti).

Di dalam hadits bab ini terdapat faedah disyariatkannya membuat
penrmpamaan dan mengumpamakatt sesuatu yang disifati dengan sifat

y^ng semisalnya.

Hadits bab ini juga menunjukkan akan kepiawaian Aisyah dalam
menggunakan bahasa sastra, serta kehati-hatiannya yattg sangat baik
dalam berbagai perkara.

Dan makn a perkataan Nabi lW:'P ada pohon y angbelum dijamah,'
maksudnya adalah, pohon itulah y^ng lebih dipilih daripada pohon
larnnya.Pernyataan beliau ini tidak dapat disanggah, dengan kenyataan
bahwa kebanyakan wanita yangdinjkahi oleh beliau itu adalah janda.

Kemungkinan, Aisyah mengungkapkan demikian dalam bahasa kiasan

untuk menunjukkan rasa cintanya. Bahkan, boleh jadi pula untuk
menunjukkan sesuatu yang lebih dal,rm dari cintanya kepada Nabi ffi.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah lainnya yang
disebutkan di dalamnya perkataan Nabi ffi: "Kamu (Aisyah) telah
diperlihatkan kepadaku di dalam rrimpi." Penjelasan lebih lengkap
mengenai hadits ini akan disebutkan pada26bab setelah ini.

Pada riwayat at-Tirmidzi disebutkan bahwa, Malaikat yangdatang
menemui Nabi M dalam bentuk aslj adalah Malaikat Jibril.

;;i*r.
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Menikahi Janda
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Dan Ummu Habibah menuturkan: "Nabi ffi berkata kepadaku:
"langan kamu tawarkan kepadaku anak-anak perempuanmu dan

iangan pula saudara-saudara perempuanmu!"
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5079. Abu an-Nu'man meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan,
Husyaim meriwayatkan pada kami, dia berkata,Sayyar meriwayatkan
kepada kami, dia berkata, dari asy-Sya'bi, dia berkata, dariJabir bin
Abdillah dia berkata: "(Suatu ketika) kami dalam perjalanan pulang
dari suatu peperangan bersama Rar;ulullah ffi. Aku memacu untaktr
yang pelan jalannya. Kemudian seorang pengendara menyusulktr
dari belakang dan mencucuk unta milikku dengan tongkat sehingga

untaku pun berlari kencang seperti urntayan1paling baik yang pernatr
kamu lihat. Ternyata orang itu adalah Nabi ffi.

Beliau bertanya:'Apa yang mernbuatmu tergesa-gesa?' 'Aku baru
saja menikah,' jawabku. Beliau bertanya lagi: 'Gadis ataukah janda?'

'Jandar' jelasku. Beliau berkata: 'K,lrxpa bukan perawan, agar kamr;
dapat bercanda dengannya dan dia pun dapat bercanda denganmu?'
Ketika kami berangkat untuk masuk (gerbang kota), beliau bersabda:

'Berjalanlah dengan perlahan agar kalian sampai tepat pada malarr,
hari-yakni waktu Isya-dan agar keluarga (istri) yar'g masih kusut;
rambutnya bisa bersisir dulu dan yang ditinggal pergi suaminya bisa
mencukur bulunya!"

U" iv 3)W616'x;ii.6'iL ;nv3L
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5080. Adam meriwayatkan kepada. kami, dia mengatakan, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dia lrerkata, Muharib meriwayatkan

o.A.
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kepada kami, dia bertutur: "Aku mendengar Jabir bin Abdillah ,+*;,

berkata: 'Aku telah menikah. Rasulullah # p.m bertanya kepadaku:

'Siapakah wanita yangkamu nikahi?' Aku menjawab:'Aku menikahi
seorang janda.' Beliau berkata: 'Mengapa kamu tidak menikahi seorang

gadis sehingga kamu depat bercanda dengannya?"'Kemudian aku pun
menceritakan hal itu kepada Amru bin Dinar. Lantas Amru berkata:
Aku mendengar Jabir bin Abdillah berkata: "Rasulullah M bersabda

kepadaku: '(Kenapa bukan) wanita yang masih gadis sehingga kamu
dapat bercanda dengannya dan dia dapat bercanda denganmu?"'

]: :*:$ SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [orii'Jr @] +Vl "Bab Menikahi Janda." Kata o\',;i
adalah bentuk lamak dai k^t^'^; dibaca dengan tsalaluyaber+asydi.d
dengan harakat kasrah kemudian ba,lawankatao4 (gadis).

i;& SYARAH HADITS

Perkataan:

(bs.Vi nS ;e.q * pi i =sa,*xb gt ,) i\t |au ii,lu'r1
"Dan LJmmu Habibah berkata: 'Nabi ffi berkata kepadaku: 'Jangan

kamu tawarkan kepadaku anak-anak perempuanmu dan jangan pula
para saudara perempuanmu!"' Ini adalah petikan dari sebuah hadits

yang diriwayatkan secara maushul dan yang akan disebutkan pada

bab 20.

Al-Bukhari menyimpulkan judul bab ini dari perkataan Nabi ffi
" artak-anak perempuanmu." Karena beliau mengatakan demikian
kepada istri-istrinya. Ini berarti istri-istri beliau itu memiliki anak-anak

perempuan dari selain beliau. Ini berarti pula mereka adalah 1anda,
sebagaimana galibnya. Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Jabir
yang mengisahkan tentang untanya. Hadits ini sudah dijelaskan dalam

Kitab "asy-Syur0th" (hadit s no. 27 l8).
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Perkataanz l,illi- 6] "Apa ya.ng membuatkamu tergesa-gesa?"

Katadjgi dibaca dengan men-dbarumab-kan huruf yd. artinyayaitu
"Ap, penyebab ketergesa-gesaanmu ? "

Perkataanzlc,t.y qy a3i .Aku baru saja menikah." Yakni
baru saja bercampur dengan istri. P;.da riwayat Atha dari Jabir dalam

Kitab "a1-\flakAlah" disebutkan:

4*9t, ei.1jtSl>r,3r 
j^ti6t; ab -*)a\;yrsjji r11! 11

((.q)j,&ii e+-iii ,ju ,j4)i,tl;i-:i - rfj$
"Ketika kami sudah mendekati Madinah-semoga shalawat, salam,

dan penghormatan serta pemuliaan y>aling utama tercurahkan kepada

penduduknya-aku pun mulai menarki kendaraanku. Beliau bertanya:
'Kamu mau ke mana?' Aku menjaw;rb: 'Aku telah menikah."'

Dalam riwayat Abu Uqail dari Atrul Mutawakkil dari Jabir tertera2

11.yi;1i5 +i it W ii,-i ii)) "Barang siapa ingin segera menemui
keluarganya, silakan ia bersegera!" D'iriwayatkan oleh Muslim.

Perkataanr t# 'S ,q'?i \:,L',i ,r\\Sl "Beliau bertanya lagi: 'Gadis

atau janda?'Aku menjawab: 'Janda."'Kata (15 dibaca manshub dengan

fi.'il yang dihilangkan, perkiraan ka imat yaug dihilangkan tersebut
adalah: *.:j\ "Apakah kamu telah menikahi (gadis atau janda), dan
kalimat: JLJf "Aku telah menikahi (janda)," dan kalimat inilah
yang disebutkan dalam hadits keduzr di bab ini: "Lalu aku katakan:
'Aku telah menikahi seorang janda."'

Di dalam riwayat al-Kusymihani;,ada Kitab "a1-'WakAlah" terdapat
riwayat dari jalur Vahb bin Kaisan,,lariJabir, ia berkata:

(( .ry'd.-i3 rW ii Fr, i6 .i'&i3 ee.31i'iG ;
"Rasulullah ffi benanya:'Apakah karnu sudah menikah?''Ya, sudah,'
jawabku. Beliau bertanya lagi: 'Gadis ataukah janda?' Aku menjawab:
'Jaflda."'
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Dalam Kitab "al-MaghAzi" (hadits no. 4052) terdapat riwayat dari

Qutaibah, dari Sufyan, dari Amr bin Dinar, dariJabir, dengan lafazhz
( ( q .F'i J-i3 r# i\ rpj riu ju ;: e^i3 iV U cul; "Ap*ah kamu sudah

menikah, wahaiJabir?" Aku menjawab: "Ya, sudah." Beliau bertanyalagi:
"'Wanita yang bagaimana, gadis ataukah janda?" "Bukan gadis, tetapi
janda," jawabku.

Di dalam riwayat Ahmad dari Sufyan dalam hadits ini disebutkan:
,:# e"Aku menjawab: 'seorang j'anda.'Kata (; kedudukannya
sebagai kbabar bagi mubtada' yangdihilangkan, perkiraan kalimatnya:

$\frL3j,r1l "\Tanitayangaku nikahi adalah janda." Sepeni itu juga

yangdisebirtkan dalam riwayat Muslim dari jalur Atha dari Jabir.

Perkataan:lttQ)qi1 "K.rrapa bukan perawan?" Di dalam riwayat
Wahb bin Kaisan redaksinyayaitu: (e:V!l!iyy "Mengapa bukan gadis?"

Keduanya dibaca dengan nasbab. Maksudnya: "Kenapa kamu tidak
menikahi seorang gadis?"

Dalam riwayat Ya'qub ad-Dauraqi dari Hisyam dengan sanad y?ng
sama dengan hadits bab ini disebutkan dengan redaksi: 11tff-, ),fiyy
"Kenapa bukan gadis?" Hadits ini akan disebutkan sebelum bab-bab
talak. Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur
Atha dari Jabir; yaitu hadits yang mengandung makna hadits riwayat
Muharib yarlgdisebutkan dalam bab ini dengan lafazh((u;l1jtyy, yaitu
bentuk jamak darikatal.YriL, dengan menggunakan alif.

Perkataan i,*-)6t&Jf "Kamu bisa bercanda denganrLya dan dia
pun dapat bercanda denganmu." Sementara dalam riwayat an-I'{afaqht
ada tambahan redaksit 11,.:.i(7u:,i; US=r:i:ll "Kamu bisa membuatnya
tertawa dan dia pun dapat membuatmu tertawa." Riwayat ini menjadi
salah satu bukti yangmenguatkan pendapat bahwa kata,lb)s tersebut
berasal dari kata J-.liJl "senda gurau." Akan tetapi, di dalam riwayat
ath-Thabrani dari hadits Ka'ab bin Ujrah disebutkan: "Bahwa Nabi ffi
bertanya pada seseorang ...", setelah itu ath-Thabrani menyebutkan
redaksi senada dengan hadits Jabir, Ialu disebutkan: X,l,LI:t ra,21:1y

"Kamu bisa menggigitnya dan dia bisa menggigitmu."
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Adapun dalam riwayat Abu Ubaidah, redaksinya: K,*\4l{l+t*ill
"Kamu dapat mengejutkannyadan dia dapat mengejutkanmu", dengan

huruf dzal sebagai ganti lam.SemerLlarayang disebutkan padariwayat
Muharib bin Ditsar dari Jabir, hadits kedua dari dua hadits bab ini
dengan redaksi: rtQuj 6\A::4 t,, "Mengapa kamu tidak menikahi
seorang gadis sehingga kamu dapat bercanda dengannya?" Mayoritas
ulama membacanya dengan meng-kasrab-kan huruf lam,\q'\A;2, sebagai

bentuk mashdar yangjuga berasal drrri kata *iV "senda gurau" juga.

Dalam tata bahasa Arab disebutka", G*t(tr."r.j; pola katanya ini
sama dengan <ii;u-:'ir+ UU.

D al am riw ay at al-Mustamli diseb utkan den gan men- db amm a b-kan
lam,llujl yarrg bermakna "air liur' ; mengisyaratkan kepada makna
mengisap lisan dan kedua bibirnya, dan itu terjadi ketika keduanya
bercengkrama dan saling berciuman. Dan ini bukanlah maknayang
jauh dari kebenaran, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Qurthubi.
Yang menguatkan adanya makna Lrin selain makna peftama adalah

perkataan Syu'bah di dalam bab inj bahwa dia memaparkan hal itu
kepada Amr bin Dinar. Lantas Amr menyebutkan lafal yang sesuai

dengan apa yang diriwayatakan olet banyak ulama.

Sementara itu dalam riwayatMuslim terdapat isyarat pengingkaran
Amr bin Dinar terhadap riwayat Muharib dengan lafal ini dan lafal:
"Sesungguhnya Jabir berkata: 'Kam,r dapat bercanda dengannya dan
dia dapat bercanda denganmu." Kal:'u kedua riwayat ini mempunyai
makna yang sama tentunya Amr tiJak mengingkari itu, karena dia
termasuk ulama y ang membolehkan periw ay atan dengan makna.

Sementara, dalam riwayat Vahb big K-aisan disebutkan tambahan:
(<i$u i'-t 'ff:xt :iA3 z\;r 11i\ :ii ,+is 'Lr;i J'te -u>t
"Aku (]abir) berkata: 'Aku memilild beberapa saudara perempuan.
Maka aku ingin menikahi wanita y^\B dapat menyatukan mereka,
menyisir rambut mereka, serta menilurus mereka." Yakni mengunrs
berbagai kemaslahatan mereka yanglainnya; ungkapan ini termasuk
kategori kalimat umum setelah men.rebutkan yang khusus.
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Dalam riwayat Amr dariJabir mendatang seperti yangdisebutkan
dalam an- Nafaq'il diny aakan

6; W qJfr ev.'&3i 
"v 

y a;i €i qD_
( .\F,iS,\-C;irt a;q,i\il,W,|:W\ 3\

"Ayahku telah wafat meninggalkan tujuh orang anak perempuan-atau
sembilan orang; maka aku menikahi seorang janda. Aku tidak suka

mendatangkan kepada mereka wanita yang seusia dengan mereka."
Lalu Nabi ffi berkata: "semoga Allah memberkahimu." Atau beliau
mengatakan: "Itu baik."

Dalam iwayat Sufyan dari Amr yangtertera dalam "al-MaghAzi"

dinyatakan:

*:v';A)'{+i 3i a^fr evi e ;.';t ev c ars n
( .e:;\ :iv,-ff*1 -t i* t\;r,45 -ffi ;v?

"Dan dia (ayahku) meninggalkan beberapa anak perempuan, mereka
adalah para saudara perempuanku yang berjumlah sembilan orang.
Maka aku tidak ingin menyatukan mereka dengan seorang gadis yang
tidak pandai mengurus mereka, tetapi (y^rg aku inginkan adalah)

wanita yangdapat mengunrs mereka dan menyisir rambut mereka."
Nabi berkata: "Kamu benar."

Pada riwayat IbnuJurij dariAtha dan lainnya: "Aku ingin menikahi
wanita yarlgusianya lebih tua dari mereka dan berpengalaman dalam

mengunrs keluarga." Nabi ffi bersabda: "Itulah (y^rgdiberkahi)."

Penyelarasan sej umlah riw ay at y ang menye butkan j umlah saudara

perempuan Jabir yang berbeda-beda telah disebutkan di dalam Kitab
"al-MaghAzi". Saya tidak mengetahui nama masing-masing mereka.

Adapun nama istri Jabi r yang disebutkan dalam hadits adalah

Sahlah binti Mas'ud bin Aus bin Malik, al-Anshariyah, al-Ausiyah.
Demikian yangdikatakan oleh Ibnu Sa'ad.
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Perkataan zll$6i$ rr,j.X F\Wi i\i jir1 iibi uijt "Berjalanlah

dengan perlahan agar kalian samp ri tepat pada malam hari-yakni
waktu Isya." Demikian yang disebutl<an di sini. Hadits ini bertentangan

dengan hadits lain yang akan disebutkan pada beberapa bab sebelum

pembahasan tentang talak; yaitu hadit;: 'Janganlah salah seorang di antara

kamu mengetuk pintu rumah keluarganya di malam hari!" Hadits ini
diriwayatkan dari jalur asy-Sya'bi dri Jabir juga.

Keduanya bisa diselaraskan, bah.va hadits yangdicantumkan pada

bab ini ditujukan kepada orang yatgsudah diketahui kedatangannya
dan sampainya. Sedangkan hadits y.ngsatunya lagi ditujukan kepada

orang yangpulang secara tiba-tiba. Lri dipenegas oleh ucapannyapada

lalur yang lain: "Sebab dengan begiru dia akan mengira keluarganya
berkhianat." Permasalahan ini akan dibahas lebih lanjut di sana.

Dalam hadits ini ada anjuran mt:nikahi wanita yang masih gadis.

Dalam riwayat Ibnu Majah dari ja)ur Abdurrahman bin Salim bin
Utbah bin Uwaim bin Sa'idah dari a'.rahnyadari kakeknya disebutkan
sebuah d?hl y-ang lebih tega-l daripada ini, redaksinya berbunyi:

xt3;)\ 5::\1t66i+Gi *9 rqn! j-J;ll "Hendaklah kalian menikahi
wanita yang masih gadis! Karena sungguh, mereka paling baik tutur
katanya dan lebih banyak bergerak.'Kata 6:;\t darikata $1\-dibaca
dengan huruf nun dan ta-berarti gerakan, juga bisa berarti lemparan
(melempar). Mungkin yang beliau nraksud adalah wanita yangsubur

fterpotensi banyak menghasilkan ar.ak)."

Sementara, ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud
dengan makna yangsenada dan di:r menambahkan: (C,.*J! e)i:l>
"Dan lebih ridha dengan yangsedikit." Hadits ini tidak bertentangan
dengan hadits sebelumnya X:i'StWfn 'Hendaklah kalian menikahi
wanita yangbanyak anaknya!' Dari si si karena keadaanny a y angmasih
gadis tidak bisa diketahui bahwa dia akan mempunyai banyak anak.

Hal ini dapat dijawab bahwa gadis ,rdalah wanita yang diduga akan
memiliki banyak anak. Yang dimakstrd dengan kataSjlt adalah wanita
yang banyak melahirkan, baik berdasarkan pengalaman atau dugaan.
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Adapun wanita yang sudah berpengalaman (pernah dinikahi) lalu
ternyatadia mandul, demikian juga wanita yangsudah tidak haid lagi
(mencapai usia menopause), maka kedua khabar (hadits) di atas sepakat

untuk tidak menikahi wanita sepeni ini.

Hadits bab ini mengandung beberapa pelqaran.

1) Menunjukkan akan keutamaan Jabir yang begitu sayang kepada

saudara-saudara perempuannya dan yang lebih mengutamakan
kemaslahatan merek a daripada kepentingan dirinya sendiri.

2) Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa jika dua kemaslahatan

bertentangan, maka kemaslahatan yanglebih pentinglah yang lebih
didahulukan. Karena Rasulull ah Mmembenarkan perbuatan Jabir
dan disebabkan perbuatannya itu beliau mendoakan Jabir dengan

kebaikan.

3) Dari hadits bab ini juga dapat dipetik kesimpulan anjuran untuk
mendoakan kebaikan bagi orang yangtelah melakukan kebaikan.

Kendati kebaikan yang dilakukan itu tak ada hubunganryadengan
orang yangmendoakan.

4) Hadits ini juga mengandung pelajaran tentang seorang penguasa

y artg be rt anya kep ada r aky atny a me n ge n ai unrs an-urusan me reka,

memantau kondisi mereka, memberikan bimbingan demi mencapai

kemaslahatan mereka, dan memberitahukan kepada mereka mana

y^ng lebih maslahat, meskipun dalam masalah pernikahan dan

dalam perkara yangmereka malu untuk mengatakannya.

5) Hadits bab ini juga memuat faedah disyariatkannyaistri membantu

suaminya dan membantu orang yang termasuk orang-orang
dekat suaminya, seperti anak, saudara laki-laki, dan keluarganya.
Suami tidak berdosa apabila menginginkan hal itu dari istrinya
meskipun itu tidak diwajibkan atas istri. Hanyasajadarihadits bab ini
bisa disimpulkan bahwa kebiasaan (tradisi) itulah yangberlaku pada

saar itu. Oleh sebab itulah Nabi ffi tidak mengingkarinya.
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Kata,Vf, dibaca dengan mem-fatbah-kan h,ba, men-sukun-kan ra

dan setelahnya qaf, dalam riwayat yang disebutkan sebelumnya berarti
wanita yang tidak mampu mengerjakan sesuatu dengan tangannya
sendiri. Kata ini adalah bentuk n1il'6'.nnd.ts dari kata 3)\, yaitu orang

yangtidak mengerti tentang kemasl:rhatan dirinya dan orang lain.

Perkataan: tlliJr rr.'jiJ "(Dan ,rgar) keluargayangmasih kusut
rambutnya dapat bersisir." Dibaca dengan memfathah-kanhuruf syin,

meng-kasrah-kan ain,IaIu rsa. Nabi ffi menyebutkannya demikian
karena wanita y^ngditinggal suaminya diduga tidak berhias.

Perkataan z liv:51"Mencukur br.lunya. " Dibaca dengan huruf ba,

artinya menggunakan suatu benda yimg terbuat dari besi, yakni pisau
cukur. l{a6'a:;)\, artiny a wanit a y ang ditin ggal p ergi oleh suam iny a.

Maksudnya menghilangkan bulu-buLu yang ada pada dirinya. Beliau
mengungkapkannya dengan istilah al-istibdid, karena pisau cukur itu
biasanya digunakan untuk menghilangkan bulu. Namun tidak berarti
menghilangkan bulu dengan selain pis,ru cukur dilarang. Walldhu a'lam.

Perkataan (dalam riwayat kedua, no. 5080):

l*.jl\i :M*.;iiftb *t j-rj e jw,li1l "Aku telah menikah. Lalu
Rasulullah ffibertanya padaku: 'siapakah wanita y^ngkau nikahi?"
Secara zhahir hadits ini menunjukl:an bahwa pertanya n tersebut
diajukan setelah Jabir baru saja menikah. Namun sebenarnya tidak
demikian berdasark an pada apa y ang ditunjukkan oleh redaksi hadits
yangsebelumnya.

Ketika membahas hadits unta Jabir dalam Kitab "asy-Syurfith"
p ada b agian akhirnya disebutkan bah't va antar a pernikaha nny a den gan

dialog yarlg berlangsung antara dia d,:ngan Nabi ffi berselang waktu
yanglama. 

--,sffi,-.
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Menikah nya Orang Yang Lebih Muda
Dengan Orang Yang Lebih Tua

Darinya

qsj tls 2.Jctl.)-JJVz
\Lal ..16 - \\
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5081. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
Al-Laits meriwayatkan pada kami, dia berkata, dariYazid, dia berkata,
dari Irak, dia berkata, dari Urwah dia menuturkan: "Bahwa Nabi ffi
meminang Aisyah dari Abu Bakar, lalu Abu Bakar berkata kepada

beliau: 'sesungguhnya aku hanyalah saudaramu.'Nabi ffi lalu berkata

padanya: 'Kamu adalah saudaraku dalam a1amaAllah dan Kitab-Nyr,
dan dia (Aisyah) halal bagiku."'

''.it@ SYARAH JUDUL BAB

Perkataant t,\i$r u 2$t e:j )|l"Bab: Menikahnya orangyang
lebih muda dengan yanglebih tua darinya." Yakni dalam hal usia.

oo

)

o.A \
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},, SYARAH HADITS

Perkataanrlil,Fl "Dari Yazid;'Yaitu Yazid bin Abu Habib.
Sedan gkan )ts -dib aca dengan men 4- kasrah-kan ain, ra tanpa tasy did,

setelah itu huruf kaf-yaru Irak bin Malik, seorang Tabi'in terkenal.

Dan Urwah yaitu Urwah bin az-Zvni,r.

Perkataan tl$\L,*L y5^*r5+ ptlil"Bahwa Nabi ffi meminang

Aisyah." Al-Isma'ili berkata: "Hiclits bab ini tidak menunjukkan
hubungan apa pun dengan judul babnya. Usia Aisyahyangjauh lebih
muda daripada usianya Rasulullah *( diketahui dari selain hadits ini.
Hadits yangdicantumkannya pun adalahhadits mursal.Jika hadits yang

seperti ini masuk dalam kitab Shahih al-Bukbari, maka konsekuensinya

hadits-hadits mursal lainnya seharusnya ia masukkan juga."

Saya (Ibnu Hajar) menjawab sanggahan yang pertama, judul bab

tersebut bisa saja disimpulkan dari p:rkataan Abu Bakar: 113riiuiw5y
"sesungguhnya aku adalah saudaramu', sebab biasanya anak perempuan

dari seorang saudara itu lebih muda d,rripada pamannya. Dan ini sudah

cukup untuk dikatakan bahwa hadits bab selaras dengan judul babnya,
meskipun itu diketahui dari makna tersiratnya.

Jawaban untuk sanggahan kedua: "Meskipun bentuk redaksinya

itu mursal, namun hadits ini berasal dari riwayat Urwah tentang kisah

yang dialami oleh bibinya, yaitu Aisyrh, dan kakek dari pihak ibunya,
yaitu Abu Bakar. Maka pada zhahirnya Urwah menerima hadits itu
dari bibinya, Aisyah; atau dari ibunya,yaitt Asma binti Abu Bakar."

Ibnu Abdil Barr menerangkan: ''Apabila seorang perawi hadits
diketahui berjumpa dengan orang yarLg menyampaikan hadits dan
dia bukan perawi mudallis (orang m:mperlihatkan kebagusan sanad

dengan menyembunyikan cacat atau illat-nya) maka dipahami darinya
bahwa dia menerima hadits itu secara .;Arnd' (mendengar langsung) dari
orang yang menyampaikan hadits ters,:but, meskipun tidak disebutkan
den gan s b igh at s a n7 A' (y 

^ng 
menunj ukkan ia menden garnya lan gs.rn g) . "
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Di antara contohnya, riwayat Malik dari Ibnu syihab dari urwah
tentang kisah Salim, bekas budak Abu Hudzaifah.Ibnu Abdil Barr
berkata: "Hadits ini dimasukkan ke dalam al-Musnad karena Urwah
berjumpa dengan Aisyah dan istri-istri Nabi M y^nglainnya, dan ia
juga berjumpa dengan Sahlah yaitu istri Abu Hudzaifah."

Adapun konsekuensi yang disebutkan di atas, maka dapat dijawab
dengan mengatakan bahwa kisah di dalam hadits tersebut tidak berisi
ketetapan hukum pokok, sehingga pelakunya dianggap meremehkan
dalam hal ketegasan bersambungnya sanad hadits. Oleh karena itu,
tidaklah serta-merta menunj ukkan adany a kelaziman (konsekuensi)

dimasukkannya semua hadits mursal ke dalam kitab Shahth. Benar,

Jumhur ulama sepakat bahwa redaksi hadits tersebut mursal. Dan
hal itu telah ditegaskan oleh ad-Danrquthni, Abu Mas'ud, Abu Nu'aim
dan al-Humaidi.

Ibnu Baththal meng atakan: "Menurut ijma' ulama, diperbolehkan
menikahkan anak perempuanyangmasih kecil dengan seorang lelaki
dewasa, meskipun anak perempuan itu masih dalam buaian. Tetapi ia
belum boleh dikuasai (dibawa untuk tinggal serumah) sampai ialayak
untuk digauli." Dengan pernyataan ini Ibnu Baththal mengisyaratkan
bahwa tidak adafaedahnya al-Bukhari membuat judul bab seperti ini,
karena masalahnya telah disepakati oleh para ulama.

Lebih lanjut Ibnu Baththal mengatakan: "Dari hadits bab ini dapat
disimpulkan bahwasanya seorang ayah diperbolehkan menikahkan
anak gadisnyayang masih kecil tanpa perlu meminta persetujuannya
terlebih dahulu."

Menurut saya (Ibnu Hqar), sepertinya Ibnu Baththal berkesimpulan
demikian karena dalam hadits tidak disebutkan tentang izin. Namun
tinjauan dalil seperti itu tidaklah jelas. Akan tetapi ada kemungkinan
peristiwa tersebut terjadi se belum datangny a pe rintah untuk memint a

persetujuan dari seorang anak perawan, dan kemungkinan inilah
yangjelas. Sebab kisah tersebut terjadi di Makkah sebelum hijrah.
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Perkataan Abu Bakar: "sesungguhnya aku hanyalah saudaramu"

merupakan bashr makhshusb Qternbatasan khusus) yang berkaitan
dengan pengharaman menikahi anak perempuan saudara fteponakan).
Sedangkan jawaban Rasulullah 45f: "Kamu adalah saudaraku dalam

agamaAllah dan Kitab-Nyr" mengisyaratkan kepada firman Allah i*z :

4];Athlii r:y$ " S e s u n ggu b ny a o r, m g- o r dn g m u h m in i t u b e r s a u d a r a."
(QS. Al-Hujurl,tl49):10), dan ayat-ayat lain yang semakna.

Perkataan Nabi ffi'rri>r )--e:>> "Dan dia (Aisyah) halal bagiku",
maksudnya, meskipun Aisyah ac alah anak perempuan saudaraktr,

namun halal bagiku untuk menikrhinya. Karena persaudaraan yang
menghalangi pernikahan itu adalah persaudaraan nasab dan susuan,

bukan persaudaraan dalam agama.

Mughalthai berkata: "Keshahih,rn hadits ini perlu ditinjau kembali.
Sebab penetapan khullab (persaudaraan khusus) antara Nabi ffi dengan

Abu Bakar terjadidi Madinah, semt:ntara peristiwa peminangan Aisyah
itu terjadi di Makkah, maka bagairnana bisa selaras dengan perkataan

Abu Bakar: 'sesungguhnya aku hanyalah saudaramu?'

Lagi pula, Nabi ffi tidaklah meminang sendiri, sebagaimanayang
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dari jalur Yahya bin Abdurrahman
bin Hathib dari Aisyah:

#X"F e-,iJL#* {r gi-i4^*.ri;V lr}:t$i ,l

,*,;j,*i ? eurt-'i {;; B1H;i6 i\tu'a:*.v

u;i e:i,'i J-* d\ Q ..iui :)4A;Krk d qt 3f i3
,irr;'i 
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'Bahwasanya Nabi ffi mengutus I(haulah binti Hakim gE menemui
Abu Bakar untuk meminang Aisyah. Abu Bakar berkata kepadanya:
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'Apakah dia layak untuknya? Sesungguhnya dia itu hanyalah anak
perempuan saudaran ya.' Lalu Khaulah kembali menemui Nabi ffi dan
menceritakan hal tersebut kepada beliau. Beliau berkata padanya:
'Kembalilah dan katakanlah kepadanya: 'Engkau adalah saudaraku
dalam Islam dan anak perempuanmu halal bagiku.' Kemudian aku
(Khaulah) datang menemui Abu Bakar dan menyampaikan ucapan

beliau kepadanya. Abu Bakar berkata: 'Panggillah Rasulullah ffil'
Kemudian Nabi ffi datang dan Abu Bakar pun lalu menikahkannya
(dengan putrinya)."'

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan, sanggahan Mughalthai y^ngkedua
menj awab sanggahan r7y a y arlg pertama dari dua sisi:

Pertama;Bahwa yang disebutkan dalam hadits bab adalah ukhuuruah
(persaudaraan), yaitu persaudaraan dalam agama, sedangkan ymg dia
sanggah adalah khullab,padahal khullah lebih khusus dari ukbua.,anh.

Kemudian, bahwa yang terjadi di Madinah adalah sabda beliau ffi:
((j:11 \:ra,LL:K i1; "seandainya aku diperbolehkan mengambil seorang

kbalil." Yaitu hadits yangtelah disebutkan dalam Kitab "al-ManAqib"
(hadits no. 3904) dari riwayat Abu Sa'id; di dalamnya tidak terdapat
penetapan kbullab kecuali dengan kekuatan, bukan dengan perbuatan.

Kedua; Bahwa di dalam sanggahan yangkedua terdapat penetapan

apa yang dinafikannya pada sanggahan pertama. Dan sanggahannya
bahwa Nabi ffi tidak meminang langsung dapat dibantah dengan

mengkompromikan hadits-hadits itu, yaitu dengan mengatakan bahwa

Nabi ffi meminang sendiri Aisyah setelah beliau mengirimkan utusan

kepada Abu Bakar.

wd--vA-f*
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Siapakah Yang Layak Dinikahi,
Wanita Yang Bag:rimanakahta Yang
Paling Baik? Dan Anjuran Memilih
Wanita Terbaik Untuk Air Maninya
Tanpa Menjadi Sebuah Kewajiban
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5082. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Syu'aib
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abuz Zinad meriwayatkan pad,r

kami, ia berkata, dari al-A'raj, ia berkata, dari Abu Hurairah g, dari

Nabi ffi, beliau bersabda: "sebaik-traik wanita yangbisa mengendarai

unta adalah wanita Quraisy yang lraik (agamanya), paling mengasihi

anaknya di masa kecilnya, dan paling bisa menjagaharta suami."

ra Dalam naskah 1.r,y tertulis: 64&i:"Dan pernikahen y^ngbagaimanakah."

o.A(
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S SYNNNH JUDUT BAB

Perkataan:

9-l* b y!, # :ti,bfr-vi ti;,4r isb,U4 ujl'o6t "Bab:

Siapakah y^nglayak dinikahi, wanita y^rlgbagaimanakah yang paling
baik, serta anjuran memilih wanita terbaik untuk air maninya tanpa
menjadi sebuah kewajiban." Judul bab ini mengandung tiga hukum.
Cakupan hukum yang peftama dan yang kedua dari hadits bab ini
sudah jelas. Termasuk hukum bahwa seseorang yang ingin menikah
sebaiknya menikahi wanita dari kalangan kaum Quraisy. Pasalnya,
kaum wanita mereka adalah sebaik-baik wanita. Ini tercakup dalam
hukum y^ng kedua. Adapun hukum ketiga itu disimpulkan melalui
aspek kelaziman, karena jika telah ditetapkan bahwa wanita Quraisy
lebih baik dari wanita kalangan lainnya, maka itu artinya dianjurkan
pula agar lebih memilih mereka untuk mendapatkan anak.

Terkait dengan hukum yangketiga ini terdapat sebuah hadits yang
jelas menerangkan hal itu yarT1 diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan
dishahihkan oleh al-Hakim. Hadits tersebut diriwayatkan dariAisyah
secara marfu':

(( .;U5'i t t ;.::it :.-,#)\rfi y

"Carilah sebaik-sebaik wanita untuk air manimu, dan nikahilah wanita
yang sepadan denganmu!"

Hadits ini juga diriwayatkan Abu Nu'aim dari Umar. Meskipun
sanadnya dipermasalahkan oleh para ulama, namun salah satu dari
kedua sanadnya dikuatkan oleh sanad lainnya.

h, synnnH HADlrS

Perkataan: tfijr tE: zu;-]l "sebaik-baik wanita yang bisa
mengendarai unta." Dalam bagian akhir Kitab "AhAdttsul AnbiyA"',
(lihat hadits no. 3434) berkenaan dengan keutamaan Maryam D@,
telah disebutkan perkataan Abu Hurairah, di bagian akhirnya tertera:
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(b \H 6\k 4'n; 6; Ity "Maryam binti Imran tidak pernah

mengendarai unta sekalipun." Seal:an-akan Abu Hurairah gE ingin
mengecualikan Maryam dari pengutamaan ini, karena Maryam tidak
pernah mengendarai unta sekalipurr. Sehingga dalam hadits ini tidak
terkandung makna bahwa wanita ()uraisy lebih utama dari Maryam.

Tidaklah diragukan lagi bahwa Maryam mempunyai keutamaan,

dia lebih baik daripada seluruh wanita Quraisy, jika shahih ketetapan

bahwa dia adalah seorang nabi. Atru Maryam lebih utama daripada

sebagian besar wanita Quraisy jika dia bukan seorang nabi. Hal ini
telah dijelaskan di dalam Kitab "al-ManAqib" pada hadits (no. 3815):

(4* VU;. i*: 'i--f Wqp;y "sebaik-baik wanita adalah Maryam.
Dan sebaik-baik wanita adalah Khadijah."

Telah dijelaskan pula makna hadits ini, yaitu bahwa masing-masing

dari mereka berdua adalah wanita te rbaik di muka bumi di zamannya.
Mungkin untuk mengecualikan M:rryam dari pengutamaan ini tidak
perlu dengan menyimpulkan perkataan Nabi: "Yang bisa mengendarai

unta"l karena pengutamaan secara global tidak mengharuskan setiap

individu memiliki keutamaan. Sebab perkataan beliau ffi: "yangdapat.

mengendarai unta" mengisyaratkan kepada orang-orang Arab, karena

banyak dari mereka yangmengendarai unta.

Telah diketahui bahwa secara umum, orang-orang Arab mutlak.
lebih baik daripada selain mereka. lvlaka bisa disimpulkan, para wanita
kaum Quraisy mutlak lebih utama c'aripada para wanita selain mereka.

Bisa dikatakan juga, secara zhahir hadits ini dicantumkan sebaga:L

anjuran untuk menikahi wanita Quraisy; maka tidak ada kaitannyer

dengan Mary am atau wani a lainny a y ang masanya sudah berlalu.

Perkataan lJ}} z*j- {V1"'Wan ita Quraisy y angbaik. " Demikiar:
yang diriwayatkatoleh mayoritas ulama, yakni dalam bentuk mufrad,
Sedangkan dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan tL-
dengan men-dhammah-kan huruf l)ertama dan men-tasydid-kai larr,,

sebagai bentuk jamak.

.,!iiri.li
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Padabagian akhir Kitab %n-Nafaqit" akan disebutkan hadits yang
diriwayatkan dartjalur lain dari Abu Hurairah, lafazhnya: nisl'quraisy.
Dan laf.azh yang rnuthlaq dibawakan kepada yang muqayyad; maka
yang ditetapkan memiliki keutamaan itu adalah wanita-wanita Quraisy
yang shalihah, bukan semuanya secara umum. Dan yang dimaksud
dengan g:l-i (baik) di sini adalah baik dalam hal agama, pergaulannya
bersama suami, danyangsemakna dengan itu.

Perkataan: t;ttil "Yang paling menyayansi." Ia dibaca dengan
men-suh,un-kan ba setelahnya nun, yakni yang paling berbelas kasih.
'Wanita yang bersifat hiniyab terhadap anak-anaknya adalah wanita
yarLgmengunrs kebutuhan mereka ketika mereka yatim, sehingga ia

tidak menikah. Jika dia menikah maka dia tidak dikatakan hiniyah.
Ini pendapat al-Harawi. Dbamir dr dalam perkataan ini ditulis dalam
benirrk mudzakkar, padahal yanglebih ,.pr, adalah #li.ii. Sepertinya
Nabi ffi mengatakannya berdasarkan tinjauanlaf.azh, jenis, individu
atau manusia. Hal yangsenada juga disebutkan dalam hadits Anas:

((.U1; '^*irW:'r6l Gi A4^*K[i, )ir\ JyroKll
"Nabi ffi adalah orang yangpaling bagus wajahnya di antara manusia
dan paling indah akhlaknya."

Anas menyebutkan kalimat yang kedua dalam bentuk mufrad.
Begitu juga dalam hadits Ibnu Abbas terkait perkataan Abu Sufyant

(6,+?i,'i+i: -,?\ Fif#)) "Di sisiku ada orang Arab yarLgpaling

baik dan paling cantik, yaitu I-Jmmu Habibah." Di bagian kedua dari
kalimat ini disebutkan dalam bentuk mufrad juga,'n3:.*\.r. Abu Hatim
as-Sijistani berkata: "Orang Arab hampir tidak pernah mengatakan

bentuk kalimat seperti itu kecuali dalam bentuk mufrad."

Perkataan z lyl: ..,i.g1 "Terhadap anak ny a." Dalam naskah riw ay at

al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: (* &D "Terhadap seorang

anak", tanpa dhamir,dan inilah yanglebih tepat. Sementara itu dalam

riwayatMuslim dinyatakan: t(# ji;; "Terhadap seorang anak yatim."
Pada riwayatyanglain tertera (Pj;yy "Terhadap seorang anak kecil."
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Sifat yatim dan kecil yang dikaitlian dengan anak mungkin ditinjau
dari segi penyebutan sebagian individu yarLg termasuk dalam ruang;

lingkup umum; karena sifat belas kasih terhadap seorang anak berlaku

baginya. Tetapi disebutkannya kedua sifat tersebut karena keduanya.

memberikan makna lebih tegas dalarn hal (pemberian kasih sayang) itu.

P erkataanz lA, tL i\L:bl: " D an p alin g b is a menj a ga hartasuami.''
Yakni yangpaling bisa memelihara dan menjagaharta suami dengan

penuh amanah dan tidak membelarLjakannya dengan boros.

Perkataan: [e{ oli })"Padahattanya (suami)." Yakni padaharta.
suami y angdinisbatkan kepadanya. Contoh kalimat lain y angsenada.

dengan ucapan ini adalah perkataan mereka: ,,.tr9ri JS,lIj "Si Fulan
mempunyai sedikit harta."

Dalam hadits ini terdapat beber:rpa pelajaran, di antaranya:

1) Anjuran menikah dengan wanita-wanita yangmulia (terhormat).
khususny a w anita Quraisy. Log ikanya, semakin tinggi nasabnya.

semakin kuat anjuran untuk menikahinya.

2) Kesetaraan dalam nasab menjadi pertimbangan dalam pernikahan,

3) Para wanita yang bukan dari karrm Quraisy tidak sepadan dengan
wanita Quraisy.

4) Keutamaan sifat pengasih, penyayang, mampu mendidik dengan

baik, mengurus anak, menjagaharta suami dan mampu mengatur
hartanyadengan baik.

5) Disyariatkannya suami menafkahi istrinya.

Penjelasan mengenai sebab (uttr.rud, datangnya) hadits ini akan
disebutkan lebih lanjut di akhir Kitab "an-NafaqAt".

rBfr r..
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Memelihara Budak- Budak Wanita,
Dan Orang Yang Memerdekakan Budak

Wanita nya Kemudian Menikahinya

,e; fr;ttw-\i[- "rr
\1+'e';'$4)* #r.JJ I -:

;
I US
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1s [Demikian penomoran yang tercantum dalam naskah asli. Jika merujuk kepada kiab Mujam
al-Mufahras li Alfizh al-Hadits (Daftar Index Kosa Kata Hadits) karya Wensinck, A. J, bab ini
disebutkan dengan nomor (12)-Penerbit Dir as-Salaml.

o.Ar

KitAb LXVII :AN-NiTA, Wu



..,-9 4--,V .'u
t9

I

t9

,.,I
v>

.((

F*;iiss
t9

I |iat:nk +lt
5083. Musa bin Isma'il telah meriwayatkan pada kami, Abdul Vahid
meriwayatkan pada kami, Shalih bin Shalih al-Hamdani meriwayatkan

pada kami, asy-Sya'bi meriwayatkan pada kami, ia berkata, Abu Burdah

meriwayatkan padaku, dari ayahnya, ia mengatakan: Rasulullah #g
bersabda: "Laki-laki mana sajayangmemiliki seorang budak wanita,
lalu mengajarinya dengan sebaik-b aiknya, dan mendidiknya dengan

didikan terbaik, kemudian ia menrerdekakannya, dan menikahinya,
maka baginya dua pahala. Siapa saia dari kalangan Ahlul Kitab yang
beriman kepada Nabinya dan beriman-yakni-kepadaku, baginya

dua pahala. Budak mana sqayang menunaikan hak tuanry^ dan hak
Rabbnya, maka baginya dua pahalr."

Asy-Sya'bi berkata: "Ambillah hadits ini tanpa bersusah payah,.

Sungguh, dahulu seorang pergi ke tr{adinahhanyauntuk mendapatkan
y ang lebih rendah dariny a."

Abu Bakr berkata, dari Abu Har;hin dari Abu Burdah dari ayahnyr,
dari Nabi ffi: "Ia memerdekakannya lalu memberinya mahar."
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5084. Sa'id bin Talid meriwayatkan pada kami, ia berkata, Ibnu Vahb
mengabarkan kepada kami, ia berkata,Jarir bin Hazim mengabarkan

padaku, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abu Hurairah, ia berkata:
"Nabi ffi bersabda ...." Sulaiman meriwayatkan kepada kami, dari
Hammad binZaid, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abu Hurairah,
ia berkata: "Nabi Ibrahim tak pernah berdusta kecuali tiga kedustaan:

Ketika Nabi Ibrahim bersama Sarah melewati seorang raja diktator ...

-Abu Hurairah menuturkan haditsnya- ...lalu ia (sang raja) memberi
Sarah seorang hamba sahaya bernama Hajar. Sarah berkata: "Allah
telah menahan (mencegah) tangan seorang kafir (dari menyentuhku),
dan dia memberiku seorang pelayan bernama .Prjar." Abu Hurairah
mengatakan: "Itulah nenek moyang kalian, wahai Bani MA'is SamA'

(anak-anak air langit)."
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5085. Qutaibah telah meriwayatkan kepada kami, Isma'il bin Ja'far
meriwayatkan kepada kami, dari Humaid, dari Anas €F' , ia berkata:

"Nabi ffi bermukim selamatiga hari di daerah antara Khaibar dan

Madinah dalam rangka pernikahan beliau dengan Shafiyyah binti
Huyay. Aku pun mengundang kaum muslimin untuk menghadiri
walimahnya. Dalam walimah (resepsi pernikahan) itu tidak ada roti
ataupun daging. Beliau menyuruh agar dibentangkan hamparan kulit
untuk dihidangkan di atasnya kurm;r, keju dan samin. Itulah (hidangan

yang disediakan dalam) acara walirnah beliau. Kaum muslimin lalu
berkata: "Ia (Shafiyyah) adalah salah seorang Llmmul Mukminin, atau

hamba sahaya yang beliau miliki?" Mereka lalu berkata: "Jika beliau

menghij ab nya, berarti dia termasuk golongan Ummahatul Mukminin,
tapi jika tidak menghijabnya maka ia adalah seorang hamba sahaya."

Ketika berangkat, Nabi ffi menempatkan Shafiyyah di belakang
(kendaraan) beliau, lalu beliau menrbentangkan hijab (tirai penutup)
di antara Shafiyyah dan orang banyak."

i,I,,::.;i$,,, 5YIRAH J U D U L BAB

Perkataan : leSfrl )\tj)'....'[] "BaL, : Memelih a r a p ar a budak wanit a. "

Kata t5r\51r adaiah bentuk jamak ,lari kata 'aip-ait^talkan dengan

men-dhammab-kan huruf sin dan me'ng -kasrab-kan huruf ra ber-tasydid

lalu huruf ya ber-tasydid. Bisa juga dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf sin @r\;A\1.

16 Dalam naskah 1.ey tertulis dengan lafazh?l
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Disebut demikian (e;t$t) karena diambil darikata ,ji (memelihara

budak wanita); berasal dari kata sirr (rahasia) yang merupakan sebutan

lain untuk jimak.

Atau disebut juga dengan istilah ltgy. Dinamakan demikian ini
karena pada umumnya para suami merahasiakan perihal sang budak

dari istrinya. Adapunyangdimaksud dengan mengambil (>q\) di sini
adalah memeliha r^nya atau menyimpannya.

Ada riwayat mengenai perintah untuk menjadikan budak wanita
sebagai selir yang disebutkan secara jelas dalam hadits Abud Darda
secara marfu':

tt .p\;;'i \,L$V'#Y *t/i\ ?5L D

"Hendaklah kalian menikahi budak-budak wanita (y^ngkalian miliki),
sebab rahim-rahim mereka diberkahi." Dikeluarkan oleh ath-Thabrani
dengan sanad yanglemah.

Ahmad meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Amr bin al-Ash

secara marfu':

(( .eq4l i;'cr+qi *,r; ;'i;ir !/w.t $,,-3i y
"Nikahilah oleh kalian Ummabatul Aulid ftudak-budak wanitayang
kelak menjadi ibu bagi anak-anak tuannya). Karena aku akan merasa

bangga dengan jumlah kalian (y^ngbanyak) pada hari Kiamat."

Sanad hadits ini lebih bagus daripada yang sebelumnya; tetapi tidak
secara gamblang menyebutkan tentang mengambil budak sebagai selir.

Perkataan . lV. 3 
j ? 7-*,1*i :; Sl" D an o ran g yan g me me rdekakan

budak kemudian menikahinya." Hukum yang terkandung di dalam

redaksi ini disebutkan setelah hukum memelihara selir, karena bisa saja

ia memerdekakannya dan menikahinya setelahnya, 
^tau 

sebelumnya.

Hadits pertama bab ini sejalan dengan paruh kedua dari judul bab.
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Kemudian al-Bukhari mencantttmkan tiga buah hadits:

Hadits pertamd (no. 5083):

Hadits Abu Musa, telah diulas pada Kitab "al-'Ilmu" (hadits no.97,t.

Sabda Rasulullah ffi padajalur riwayat ini: t?+;l*.r56 J-.; qiif
"Lelaki mana sajayangmemiliki seorang budak wanita." Kata iaaltdab

dalam hadits ini maksudnya bud,rk wanita. Makna asalnya adalah,

anak yang dilahirkan dari budak-budak wanita milik seorang lelaki.
Kemudian istilah anltdab ini digunakan untuk setiap budak wanita.

Perkataan,lo1(,ii'iJ)"Baginyaclua pahala." Pada hadits ini Nabi *-ff
menyebutkan tiga golongan y^ngrnendapatkan pahala berlipat gand,r:

Pertama, orang yang menikahi budak perempuannya setelah

dia memerdekakannya. Kedua, orang yang beriman dari kalangan

Ahlul Kitab, dan telah diuraikan pada Kitab "al-'Ilmu". Ketigr.,
seorang budak yangmenunaikan hak Allah dan hak majikannya, dan
pembahas annya telah disebutkan pada Kitab "al-'Itq" (hadits no. 2547).

Dalam hadits Abu Umamah riwayat ath-Thabrani secara ma(tu'
disebutkan2 ((Gi i;i u;a;6;rS1 "Ada empat golongan manusia
yang diberikan pahalanya dua kal (lipat)," kemudian disebutkan tiga
golongan darinyaseperti yalgdisebutkan dalam hadits bab, kemudian
ditambahkan golongan keempat, yaitu para istri-istri Nabi ffi. Dan
disebutkan sebelumnya dalam Kitrb "at-Tafsir" sebuah hadits tentang
orang yang mahir membaca al-Qur-an dan orang yang membacanra
dengan bersusah payah. Kemudian hadits Zainab istri Ibnu Mas'ud,
tentang orang yangbersedekah kepada kerabatnya maka baginya dua
pahala, pahala sedekah dan pahal:r silaturahim, juga telah disebutkan
di dalam Kitab "az-Zakit". Ada juga hadits Amr bin al-Ash tentang
seorang hakim yang memutuska:r dengan benar maka ia mendapat
dua pahala,yang akan disebutkan nanti pada Kitab "al-AhkAm".
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Hadits Jarir yangmenyatakan: qii:,; *" 3; it)) "Barang siapa yang
mencontohkan sunnah yang baik"; kemudian hadits Abu Hurairah
yang berbunyi: ((Gr^ JLV:, U)) "Barang siapa yangmengajak kepada
petunjuk"l serta hadits Ibnu Mas'ud yang berbunyi: (G & jt n,
"Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan," ketiginya berbicara
perihal tema yang sama, dan semuanyatercantum dalam ash-Shahihain.
Termasuk pula hadits Abu Sa'id tentang orang y^ng bertayammum
kemudian ia mendap ati air lalu mengulangi shalatnya, lalu Nabi ffi
berkata kepadanyat Kr-;i)r uill "Bagimu pahala dua kali," hadits
riwayat Abu Dawud. 

-

Jika ditelusuri lebih dalam maka akan didapati lebih banyak lagi
riwayat-riwayat seperti ini. Namun semua riwayat ini menunjukkan
tidak adanya makna eksplisit dari bilanganyangdisebutkan dalam
hadits Abu Musa. Di dalamnyahanyaterdapatpetunjuk bagi tambahan
keutamaan yang diterima oleh laki-laki yang memerdekakan budak
wanitanya kemudian dia menikahinya. Baik dia memerdekakannya
karena Allah dari awalnya ataupun karena sebab lainnya.

Sebagian orang terlalu berlebihan dalam masalah ini sampai-sampai
mereka memakruhkannya. Sepertinya hadits ini belum sampai kepada
mereka. Misalnya seperti yang disebutkan dalam riwayat Husyaim
dari Shalih bin Shalih-perawi yang disebutkan di atas tadi-iaberkata
di dalamnya: "Aku melihat seorang laki-laki dari Khurasan bertanya
kepada asy-Sya'bi, dia berkata: 'Penduduk Khurasan sebelum kami
berkata tentang seorang laki-laki yangmemerdekakan budaknya lalu
ia menikahinya, maka ia seperti orang yarLg menunggangi untanya.'
Asy-Sya'bi berkata, ..." lalu ia menyampaikan hadits ini.

Ath-Thabrani mengeluarkan sebuah hadits dengan sanad dari
kalangan paraperawi tsiqab, dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya dahulu ia
berpendapat demikian.

Sa'id bin Manshur mengeluarkan satu riwayat riwayat Ibnu lJmar,
seperti itu juga. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad shahih
dari Anas, bahwasanyaia ditanyatentang hal ini, maka ia menjawab:
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(W"4 X + Ui 6;\ri1;y "Jika lelaki tersebut memerdekakan budali
wanitanya karena Allah, maka jan1;an ia kembali kepadanya."

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayalkan dari jalur Sa'id bin al-Musayyal>

dan Ibrahim an-Nakha'i, bahwasanya keduanya memakruhkannya.
Ia juga meriwayatkan dari jalur At;ha dan al-Hasan bahwa keduanyr
berpendapat hal itu tidak mengapa.

Perkataan z l\ 3)ij6;l "Dan ltbu Bakar mengatakan." Ia adalah

Ibnu Ayymy (;E), dibaca dengan huruf ya, di akhirnya h:uruf syin.

Abu Hushainyangdimaksud di sini adalah LJtsman bin Ashim.

Perkataan: 1g1j G'\,f))"Dari Abu Burdah," yaitu Ibnu Abi Musa..

Sanad ini tersusun dari ,apran para perawi Kufah dengan memaka.i
julukan (kun-yab).

Perkataan z tt+'r;,i'"C@iix,**fib #t ,y yi ,yl"DarL ayahnya,
dari Nabi M,:'Ia membebaskannya kerirudian memberinya mahar."'
Sepeninya dengan riw ay at ini al-Bu khari in gin men gisyaratkan tentan g

maksud dari kata menihahi dalam riwayat lain, yaitu hendaklah dia
memberikan mahar lain selain (mahar yang berupa) pembebasanny.L;

bukan seperti yangterjadi pada kis,rh Shafiyyah yangakan disebutka.n

pada bab setelah ini. Sebab riwayat ini menunjukkan adanya mahar',

sementara mahar tidak disebutkan rlengan jelas pada jalur riwayaty^ng
pertama; karena secara zhahir riwa.yatyangpertama itu menunjukkan
bahwa pembebasan itu merupakar mahar baginya.

Hadits dari jalur Abu Bakar bjn Ayyasy ini diriwayatkan secara

mausbul oleh Abu Dawud ath-Tkayalisi di dalam Musnad-nya, dari
Abu Bakar. Abu Dawud ath-Thayalisi berkata: "Abu Bakar al-Khayyath
(tukang jahit) menyampaikan kepz.da kami," lalu ia menyebutkannya
dengan sanadnya, dengan lafazh:

((.)\;\ei orf \i*\a;\5,:6i-";ui ,ylr gLilil u
"Jika seorang lelaki memerdekakan budaknya lantas ia memberinya
mahar baru, maka ia mendapat dua pahala."

,**h,
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Sepeninya, Abu Bakar bin Ayyasy ini pernah pada suatu waktu
berprofesi sebagai penjahit. Di samping itu dia adelah salah seorang

penghafal hadits yang cukup masyhur. Sekaligus seorang qari' yang
disebut-sebut ahli dalam bidang qiraah. Ia juga salah seorang perawi
yangmeriwayatkan dari Ashim, dan ia mempunyai qiraah tersendiri.
Al-Bukhari menj adikan riway atnya layak dij adikan hujjah dan hadits
tersebut juga diriwayatkan secara maushul dari jalurnya oleh al-Hasan

bin Sufyan dan Abu Bakar al-Bazzar dalam Musnad milik keduanya.

Sementara, al-Isma'ili meriwayatkan hadits ini dari al-Hasan dengan

lafazh: (** hW.3, p)) "Kemudian ia menikahinya dengan mahar
yangbaru." ' '

Demikian pula hadits yang diriwayatkanYahya bin Abdul Hamid
al-Hammani di dalam Musnad-nyadari Abu Bakar, disebutkan dengan

lafazh sepeni ini.

Sementara itu, Ibnu Hazm hanya meriwayatkannya dari jalur
al-Hammani, Ialu ia melemahkan tambahan lafazh dari Abu Bakar;

namun ia keliru. Abu Nu'aim mengatakan bahwa hanya Abu Bakar
yang meriwayatkan tambahan lafazhini dari Abu Hushain. Sementara

al-Isma'ili mengatakan bahwasanya riwayat Abu Bakar bin Ayyasy ini
mudbtbarib.

Tampakn y^ y 
^ngdimaksud 

al-Isma'ili adalah mudhtbarib dari segi

redaksi kalimatnya, bukan dari segi sanadnya. Namun perbedaan yang
ada pada redaksi kalimat tidak dianggap sebagai riwayat mudbtharib.
Karena pada kenyataannya, semua bermuara pada maknayaflgsama,
yaitu penyebutan adanya mahar.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa pembebasan budak tidak bisa

dijadikan sebagai mahar. Namun menjadikannyasebagai dalil dengan

perspektif (makna) ini tidak tepat sasaran. Sebab, mahar dalam hadits

tersebut hanyalah syarat agar seseorang mendapatkan dua pahala y^ng

disebutkan. Bukan sebagai syarat dibolehkannye menikahi seorang

budak perempua n yang dibebaskan.
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CATATAN PENTING

Dalam riwayat AbuDzar al-Marwazi disebutkan pada sanadnya:

(,€"y e\ ,f *,\ F;:j u1\;,-cyy "Dari Abu Burdah, dari ayahnya, dari
Abu Musa. " Padahal y ing benar _adulah sebagaimana yangdisebutkan
oleh mayoritas perawi, Urry ,-s\ *ip.;; "Dari ayahnya, Abu Musa,"
tanpa adakata "dari" sebelum penyebutan "Abu Musa."

Hadits kedua (no. 5084):

Perkataanrl;$ G UA;l"Sr'id bin Talid meriwayatkan pada.

kami." Laf.azh r.J5-dibaca dengan tneng-kasrah-kan ta dan lam tanpe,

tasydid,lalu men-sukun-kan huruf ya, setelahnya huruf dal-adalah.
seorang perawi asal Mesir yangterl.:enal, dan demikian pula gurunya,
Adapun perawi lain dalam sanad sanpai kepada Abu Hurairah adalal-t

para perawi asal Bashrah. Muhamrnad yang disebutkan dalam sanad

adalah Ibnu Sirin.

Perkataan pada riwayat kedua: "Dari Ayyub, dari Muhammad,"
demikian yangdisebutkan menuru: mayoritas perawi. Dalam naska[r

riwayat Abu Dzar diganti dengan: "dari Mujahid", tetapi ini keliru.
Dan telah disebutkan sebelumnya <li dalam Kitab "AhAdlts AnbiyA"':
"Dari Muhammad bin Mahbub dari Hammad bin Zaid," sesuai dengan
urutan yarLg benar, akan tetapi al-llukhari meriwayatkannya di sana

secara mauquf.

Para perawi berbeda-beda perivruyatannya pada aspek ini, karen,r
padariwayat Karimah dan an-Nasafi sanad hadits ini pun diriwayatkan
secara mauquf, dan oleh selain kedranya diriwayatkan secara rnarfu'.
Sementara itu al-Isma'ili meriwaya'.kan dari jalur Sulaiman bin Harb,
guru al-Bukhari, secara mauquf. De'mikian pulayangdisebutkan oleh
Abu Nu'aim, bahwasanya al-Bukhari membawakannya pada bab ini
secara mauquf. Dan inilah yarlgditegaskan oleh al-Humaidi.

Menurut saya, inilah yang benar untuk ri:wayatHammad dari Afnrb.
Itulah yang mendasari penyebutan'iwayat Jarir bin Hazimsetelahnya.,
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padahal riwayat ini sanadnya nLzil (sanad yarLg jumlah bilangan
perawinya lebih banyak dibanding sanad latnyangjumlah perawinya
lebih sedikit). Akan tetapi pada asalnya hadits ini shahih dan statusnya

marfu'; hanya saja Ibnu Sirin banyak me-mauquf-kan hadits darinya
untuk meringankan hukum.

Anehnya, al-Mizzt menyandarkan riwayat Hammad ini kepada

Ibnu Rumaih dari al-Farabri. Ia lengah bahwa riwayat ini juga datang

dari Abu Dzar, al-Ashili dan selain keduanya yangmerupakan perawi
dari jalur al-Farabri. Bahkan riwayar ini juga daangdari Abul \Waqt,

dan juga daririwayat an-Nasafi. Saya tidak mengefti mengapa al-Mizzi
mengkhususkannya dengan riwayat Ibnu Rumaih.

Perkataan: [c"i4 | ,ogS A>rl .i1 efly+ld.p] "Nrbi Ibrahim
tidak pernah berdusta kecuali tiga kedustaan, (al-Hadits)." Al-Bukhari
menyebutkannya secara ringkas di sini. Penjelasan hadits tentang kisah
ini telah dipaparkan panjang lebar pada biografi Nabi Ibrahim dalam
Kitab "AhAditsul AnbiyA"' (hadits no. 3358).

Ibnul Munayyir berkata: "Korelasi antara hadits mengenai kisah
Hajar (istri Nabi Ibrahim) dengan judul bab, karena dahulunyaHqar
adalah seorang budak. Riwayat yang shahih menyebutkan bahwasanya

Ibrahim memperoleh anak darinya setelah Hajar menjadi miliknya;
dengan demikian, Hajar adalah selirnya."

Saya mengatakan, jika yang dimaksud Ibnul Munayyir adalah bahwa

riwayat sepefti ini disebutkan dalam kitab asb-Sbabth, maka tidak benar.

Yang disebutkan pada kitab asb-Sbabth adalah, Sarah menjadikanHajar
sebagai budak miliknya, kemudian Ibrahim memperoleh Ismail darinya.
Adapun keterangan tentang Ibrahim yangtidak menyetubuhi budak
wanita milik istrinya kecuali setelah kepemilikan berpindah ke tangannya,

diambil dari hadits lain selain yangtercantum dalam asb-Sbabtb.

Sementara itu, Abu Ya'la mencantumkan riwayat ini dalam kitab
Musnad-nyadarijalur Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin dari

Abu Hurairah terkait kisah ini. Di akhir hadits Abu Hurairah berkata:
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1ijV.r{;6)V b eGLtii#i"tlll "Lar,tas Ibrahim meminta Sarah agar

menghibahkan Hajar kepadanya, m,tka Sarah pun menghibahkannya
kepada Ibrahim."

Disebutkan dalam hadits Haritsah bin Mudharrib dari Ali yang
diriwayatkan oleh al-Fakihi:

#L u;;)'i tw;;;v 6: ;\5'';io;i:"\ eGLSl lt
, - r o /'- / /' ll dl)i 6Ki w YrG'"i qt ?gv \^H-j iiwrqf.#r e*r-)!)';eLPo 

(( .:akJLW\g
"Ibrahim meminta Hapr dari Sarah,lalu Sarah memberikannya kepada

Ibrahim dengan syarat Ibrahim tidak menjadikannya sebagai selir,
maka Ibrahim pun menepati hal itu. Kemudian Sarah merasa cemburu
kepadanya, sehingga itulah yang nrenjadi sebab dipindahkanunya
Hajar bersama putranya ke Makkah."

Sebagian uraian mengenai kisah ini telah disebutkan dalam Kitab
"AhAdttsul AnbiyA"'.

Hadits ketiga (no. 5085):

Hadits Anas, ia berkata: t\Llj ii1lJ1, '# '* ,kl,&Kii" gi:t;si1"Nabi ffi
bermukim selama tiga hari di daerz'h antara Khaibar dan Madinah,
(al-Hadits)." Di dalam hadits ini disebutkan: "Kaum muslimin berkata:
'Ia adalah salah seorang dari Ummahatul Mukminin ataukah sekadar

hamba sahaya milik beliau?"'

Dalam riwayat Hammad bin Sal,rmah dari Tsabit dari Anas yarLg

dikeluarkan oleh Muslim, terr.erai ul;iia;At $W35i a-r-':'i ';r:lriu;ll
"Orang-orang mengatakan: 'Kami tidak mengetahui apakah Nabi ffi
menikahin y a atau mengamb ilny a sebagai selir. "'

Kandungan hadits bab yang me nguatkan judul babnya adalah,
adanya keraguan di kalangan Sahabat ketika itu mengenai Shafiyyah,

: it!:r,
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apakah ia seorang istri atau budak wanita yang dijadikan selir. Sehingga

hadits ini sejalan dengan salah satu penggalan kalimat judul bab.

Sebagian pensyarah hadits menjelaskan: "Keraguan Sahabat tentang
status Shafiyyah apakah dia ini seorang istri atau budak wanita yang
dijadikan selir, menunjukkan bahwa pembebasan Shafiyah bukanlah
mahar untuk pernikaha nny a." Demikian perkataannya.

Perkataan ini dapat dibantah, sebab keraguan Sahabat hanyaterjadi
pada awalnya, setelah itu mereka mengetahui bahwa Shafiyyah adalah

seorang istri. Di dalam kisah ini tidak ada dalil yang menunjukkan
pendapat mereka itu.

Hadits bab ini luga dijadikan dalil sahnya akad nikah tanpa saksi.

Karena sekiranya para saksi hadir pada pernikahan Shafiyyah, niscaya

seluruh Sahabat akan mengetahui pernikahan itu dan tidak muncul
keraguan di tengah mereka. Namun tidak ada tinjauan dalil dalam
hadits ini yang menunjukkan hal tersebut. Karena ada kemungkinan
Sahabat yar,g menyaksikan pernikahan itu bukanlah Sahabat yang
mengungkapkan keraguannya. Kalaupun kita anggap seluruh Sahabat

ketika itu merasa ragu mengenai status Shafiyyah, maka pernikahan
tanpa wali dan saksi dikategorikan sebagai kekhususan RasulullahM,
sebagaimana halnya yangterjadi pada kisah pernikahan beliau dengan

Zainab binti Jahsy.

Penjelasan mengenai penggalan pertamahadits ini telah dipaparkan

pada Bab: "Perang Khaibar" dalam Kitab "al-Maghizi".

Adapun penj elasan y arLB berkaitan dengan pembebasan Shafiyyah

akan disebutkan pada bab selanjutnya.

.-{4sr-
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Orang Yang Menjaclikan Pembebasan
Budak Sebagai Mahar

Wt*yl.lt& j+..rtr(-"\r

#t.--, \5 ;f 
"g 

$'"tL,*" G'e1i13 \:f,'\L

Ai4tr({p ;tt J*r,if ll ,4t; d ;i ,3, -t;)iJ\ ;i
.u6'*\#b W'a;* 6Li

5086. Qutaibah bin Sa'id telah meriwayatkan kepada kami, Hammad
meriwayatkan kepada kami, dari Tsabit dan Syu'aib bin al-Habhab,

dari Anas bin Malik, bahwa Rasultrllah ffi membebaskan Shafiyyah

dan menjadikan pembebasannya itu sebagai mahar baginya."

r1i$;ffiprennn JUDUL BAB

Perkataan:ltatxb *,it ,y ,P U,..16l "Bab: Orang yang menjadikan

pembebasan budak sebagai mahar." Demikian judul bab yang dibuat
Al-Bukhari tanpa penegasan hukunrnya. Sebagian ulama menjadikan
makna zhahir hadits ini sebagai kesimpulan hukum, di antaranyadari
kalangan ulama Salaf: Sa'id bin al-Musayyab, Ibrahiml8, Thawus, dan
az-Ztthri. Sedangkan dari kalangan ulama kontemporer: Ats-Tsauri,
Abu Yusuf, Ahmad, dan Ishaq. M:reka mengatakan: 'Jika seorang

17 [Demikianlah penomoran yang tercantum dala:n naskah asli yaitu nomor (13) yang disebutkan
berulang pada dua bab ini. Jika merujuk kepada kitab Mu'jam al-Mufabras li Affizh al-Hadtts

@aftar Index Kosa Kata Hadit$ karangan Wensinck, A. J, bab ini disebutkan dengan nomor (13)

-Penerbit Daar as-Salam].
18 Dalam naskah 1.ry tertulis setelahnya: ;;31 "Rr -Nakha'i".

0.41
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laki-laki membebaskan budak wanitanya dengan syarat menjadikan
pembebasannya itu sebagai mahar baginya, maka akad nikahnya sah,

pembebasannyasah dan maharnyasah, menurut makna zhahir hadits.

Ulama lainnya memberikan jawaban terkait makna zhahir hadits
ini dengan sejumlah jaw aban. Jawaban y ang paling mendekat r laf.azh
hadits yaitu: Lelaki itu membebaskan budak wanitanya dengan syarat
ia akan menikahinya, lantas budak wanita itu diwajibkan membayar
harga dirinya kepada majikannya itu senilai yang biasa digunakan,
kemudian si lelaki menikahi wanita itu dengan (mahar) pembayaran
tersebut. Hal ini telah dikuatkan dengan perkataan di dalam riwayat
Abdul Azizbinshuhaib:

(( .ri.aitii w,ig rt;iei 
",ri") 

.!E j\-iS
"Aku mendengar Anas mengatakan: 'Nabi ffi menjadikan Shafiwah
sebagai tawanan, lalu Nabi membebaskanya dan menikahinya.'Tsabit
berkata kepada Anas: 'Apa yang beliau berikan sebagai maharnya?'
Anas menjawab:'Dirinya, maka beliau membebaskannya'." Demikian
y ang dicantumkan al-Bukhari dalam Kitab " al-Maghizi" .

Disebutkan dalam riwayat Hammad, dari Tsabit dan Abdul Aziz,
dari Anas, tentang hadits ini: "Anas menuturkan:

W\1:.\fib j#tWJ?! l*,t *9" itt )Y;'{;* IVS>>
i\s,;;;iYtei e::v di ;;t.)qi q ,a6.#\ ^* i\i3

(-'J.;fi\G3\;t6i
'Shafiyyah menjadi milik Rasulullah ffi, lalu beliau menikahinya dan
me nj adikan pem be b asanny a se b agai mahar ny a.' Ab dul Aziz b erkata
kepada Tsabit: 'Wahai Abu Muhammad, apakah kau bertanyakepada
Anas, mahar apayangdiberikan beliau untuk Shafiyyah?' 'Maharnya
adalah pembebasan dirinya,' jawab Tsabit sambil tersenyum."
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Jelas sekali riwayat ini menyebutkan bahwa yangdijadikan mahar

yaitu pembebasan diri Shafiyyah. f)engan demikian, pendapat yar,g
disebutkan di awal penjelasan adalah penafsiran yan1 dapat diterima
untuk hadits ini. Karena pendapat rni tidaklah berrentangan dengan

kaidah-kaidah syariat, meskipun nil,ri pembebasan itu tak diketahui.

Akad nikah dengan syarat tersebut merupakan salah satu pendapat
dalam jalaran ulama madzhab Syafi i. Ulama yang lain berpendapat,

bahkan maharnya adalah pembeba;an itu sendiri (bukan nilainya).
Hanya. saja ini merupakan kekhususan Nabi ffi, dan di antara ulama

y ang berpendapat demikian adalah z.l-Mawardi.

Ulama lainnya mengatakan: "Perkataan:'Beliau membebaskannya

dan menikahinya,' artinya beliau nrembebaskannya kemudian baru
menikahinya. Manakala tidak diker ahui bahwa beliau memberikan
mahar kepada Shafiyyah, maka Anas berkata: 'Beliau memberinya
mahar berupa pembebasan dirinya.' Maksud perkataan Anas yaitu:
'setahuku, beliau tidak memberikan mahar apa pun.' Tentunya hal ini
tidak menafikan hukum asal wajibn'.'ra mahar.

Berdasarkan alasan inilah Abuth Thayyib ath-Thabari dari ulama
asy-Syafi'iryah dan Ibnul Marabith dari kalangan ulama Malikiyyah
serta ulama lain yarrg sependapat d:ngan mereka mengatakan: "Ini
hanya perkataan Anas, ia mengatak:rn demikian berdasarkan dugaan

pribadinya sendiri, dan ia tidak menyandarkan perkataan ini kepada

Nabi ffi. Mungkin indikasi yang menguatkan kemungkinan ini dalam
pandangan mereka adalah riwayat )'ang dikeluarkan al-Baihaqi dari
hadits Umaymah -ada y arTg mengat rkan Amatullah-binti Razinah,
dari ibunya: "Bahwasanya Nabi ff membebaskan Shafiyyah, lalu
beliau meminangnya dan menikahinya. Beliau memberikan Razinah
kepadanya sebagai mahar. Sebelumnl,a Nabi ffi membawanya sebagai

tawanan dari Bani Quraizhah dan Bani an-Nadhir." Namun riwayat ini
tidak bisa dijadikan hujjah sebab sanadnyalemah, selain bertentangan
dengan hadits riwayat ath-Thabrani dan Abu asy-Syaikh, dari hadijs
Shafiyyah sendiri, ia berkata: gup\i^b ,* F, ,ktreffV ;r;:t ,451
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"Nabi ffi membebaskanku dan menjadikan pembebasanku sebagai

mahar untukku." Keterangan ini sesuai dengan y^ngdisebutkan Anas.
Hadits ini juga menjadi bantahan bagi yang mengatakan bahwa Anas

mengatak annya hany a berdasarkan persangkaannya semata.

Riwayat Umaymah ini juga tidak sesuai dengan keterangan dari
seluruh pakar sejarah, bahwa Shafiyyah adalah tawanan dari Khaibar.
Bisa jadi Nabi membebaskannya dengan syarat beliau menikahinya
tanpamahar, maka Shafiyyah pun berkewajiban memenuhijartjiitu. Ini
adalah kekhususan Nabi yangtidak dibolehkan untuk selainnya. Ada
yan g men gatakan, kemungkinan beliau membebaskannya tanpa sy ar at,
lalu beliau menikahiny^tanpamahar ketika itu juga, bukan setelahnya.

Ibnu Shalah berkata: "Artinya, pembebasan dapat menggantikan
kedudukan mahar, meskipun bentuknya bukan mahar. Sama seperti
perkataan sebagian orang: 'Lapar adalah bekal bagi orang yang tidak
punya bekal."'

Ibnu Shalah berkata: "Ini adalah penafsiran yangpaling baik dan
paling sesuai dengan laf.azh haditsnya." Pendapatnya ini diikuti oleh
an-Nawawi dalam ar-Raudhab.

Cukup aneh perkataan at-Tirmidzi setelah mencantumkan
hadits ini: "Ini merupakan pendapat asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishaq." Lalu
at-Tirmidzi berkata: "Menurut sebagian ulama, makruh menjadikan
pembebasan sebagai mahar, sampai ia memberikan mahar lain selain

pembebasan. Pendap at pertamalebih shahih." Demikian pula pendapat

yangdinukil oleh Ibnu Hazm dari asy-Syafi'i. Padahal pendapat yarLg

masyhur di kalangan para ulama madzhab Syafi'i adalah, maharnya
tidak sah. Tetapi, mungkin maksud orang yangmenukil pendapat ini
dari asy-Sya[r'i adalah seperti penafsiran y^ngpeftama di atas.

Terlebih lagi asy-Syafi'i menegaskan secara nash bahwa siapa yang
membebaskan budak wanitanya dengan syarat ia akan menikahinya,
kemudian si budak wanita itu menerimanya dan ia pun dibebaskan,

maka budak wanita itu tidak diharuskan menikah dengan lelaki itu.
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Tetapi, wanita tersebut wajib membayar harga pembebasan dirinya;
karena si lelaki tidak akan rela mernbebaskannya secara cuma-cuma.

Artinya bahwa, persyaratan ini dianggap seperti persyaratan yang

tidak sah lainnya.

Apabila budak wanita itu rela dinikahi dengan mahar yang telah

mereka sepakati bersama, maka wanita itu berhak menerima yang telah

dijanjikan untuknya sebagai mahar, tetapi ia tetap harus membayar
harga pembebasan dirinya kepada si lelaki tersebut. Jika kebetulan
nilai mahar yangdisepakati sesuai dengan harga pembebasan dirinya,
maka mereka saling bertukar.

Di antara ulama madzhab Syafi'i yang sependapat dengan Ahmad
adalah Ibnu Hibban, ia menegaskan hal ini dalam kitab shahihnya.

Ibnu Daqiqil Ied berkata: "Pendrtpat yang zhahir adalah pendapat
Ahmad dan yang sependapat dengannya. Sedangkan pendapat yang
berdasarkan atas qiyas, adalah pendapat ulama yanglainnya. Sehingga

kedudukannya berkisar antaradugaan yang muncul dari tinjauan qiyas

dan dugaan yang muncul dari aspt'k zhahir hadits, didukung oleh
adanya kemungkinan bahwa dalam kejadian (kisah) itu terkandung
kekhususan Nabi ffi. Meskipun as;,ek kekhususan ini benentangan

dengan hukum asal, namun aspek itu dikuatkan oleh banyaknya
kekhususan Nabi ffilainnya dalam masalah pernikahan. Terutama
kekhususan beliau yang boleh menikahi wanita yangmenghibahkan
(menyerahkan) dirinya kepada beliar.

Hal tersebut sebagaimana yangdjsebutkan pada firman Allah w; z

4. t )-l;;; Z,{t oLLil''{;b$ " Dan peretnpud.n mukmin yang menyerabkan

dirinya kepada Nabi." (QS. Al-Ahzibl33l: s0) (Al-Ayat).

Di antara ulama yangmenegaska.r bahwa hal ini merupakan salah

satu kekhususan Nabi adalah Yahye. bin Aktsam, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh al-Baihaqi. Ia berkata: "Demikianlah yalgdinukil
oleh al-Muzani dari asy-Syafi'i."
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Yahya bin Aktsam juga mengatakan: *Sisi kekhususanny^ adalah

Nabi ffi membebaskannya secara mutlak tanpa syarat, lalu beliau

menikahinya tanpa mahar dan tanpa wali, juga tanpa saksi. Hukum
ini jelas berbeda dengan kaum muslimin lainnya."

Abdurraz zeq meny ebutkan riw ay at yang membolehkan hal ini dari

Ali dan sejumlah ulama Tabi'in. .Nbdurrazzaqjugameriwayatkan dari
jalur Ibrahim an-Nakha'i, bahwa ia berkata: "Dahulu mereka tidak
menyukai sesorang membebaskan budak wanitanya lalu menikahinya.
Tetapi mereka membolehkan pembebasannya dij adikan maharny a."

Al-Qunhubi berkata: "Malik dan Abu Hanifah tidak membolehkan
mahar demikian, karena hal itu mustahil terjadi. Dikatakan mustahil
karena dua sebab berikut:

Pertama, apabila akad nikahnya dengan si wanita terjadi sebelum

dimerdekakan, itu mustahil, karena adanyapertentangan dua hukum,
yaitu sifat (status) perbudakan dan sif.at burrtrydb (kemerdekaan).

Dengan status merdeka dari perbudakan, maka ia bebas menentukan
pilihannya, sedangkan budak kebalikan dari itu. Sementara apabila

akad nikahnya dengan budak wanita itu terjadi setelah dimerdekakan,

maka karena tidak ada pemaksaan atas dirinya setelah dimerdekakan,
ia pun boleh menolak, dan pada posisi ini ia tidaklah boleh dinikahi
kecuali dengan kerelaan dirinya.

Kedua,jika kita jadikan pembebasan sebagai mahar, maka ada dua

kondisi: Jika status merdeka itu ditetapkan dalam statusnya sebagai

budak, maka hal itu mustahil, karena kedua kondisi itu berlawanan.
Bila status merdeka ditetapkan dalam statusnya sebagai orang yang
merdeka, itu berarti keberadaan status merdeka itu mendahului akad,

sehingga status merdeka itu sudah ada pada kondisi yang seharusnya

tidak ada, dan itu juga mustahil. Sebab mahar harus diberikan oleh

pihak si lelaki secara nash (disebutkan dalam akad) ataupun secara

hukum (tidak disebutkan dalam akad), sehingga sang istri berhak

memintanya setelah itu.
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Jika mereka beralasan dengan mengatakan bahwa bentuk ini sepeni

bentuk nikah tafrotdb (pernikahar yang tidak disebutkan maharnya

ketika akad), maka kami telah menutup celah itu dengan perkataan

kami "secara hukum". Di dalam nikah tafu)idb, meskipun maharnya

tidak ditentukan (disebutkan) ketil.:a akad, namun mempelai wanita

berhak memintanya, sehingga di dalam pernikahan tersebut terdapat

ketetapan bahwa mempelai wanita berhak meminta sesuatu (mahar)

dari suaminya. Sedangkan hal ini tidak bisa diterapkan pada mahar yang
berupa pembebasan, maka ia pun ticak dapat dijadikan sebagai mahar.

Apa yang mereka klaim sebagai sesuatu yang mustahil ini dapat

dibantah dengan bolehnya mengaitkan mahar dengan suatu syarat

yang bila pihak lelaki telah mendapatkannya maka pihak wanita
berhak memintanya. Misalnya si lelaki berkata: "Aku menikahimu
dengan mahar berupa piutangku yangkelak akan dibayar oleh Fulan,
sebesar sekian." Jika harta yang disyaratkan ketika akad itu telah
didapatkan, maka sang wanita berhak memilikinya.

Ath-Thahawi meriway^tkandari,alur Nafi dari Ibnu Umar tentang
kisah Juwairiyah binti al-Harits W (W\'.bW F 14^*.Ktp dtjill
"Bahwasanya Nabi ffi menjadikan pembebasannya sebagai mahar
baginya." Kisah ini termasuk bukti :rangmenguatkan hadits Anas.

Tetapi Abu Dawud meriwayatkrm dari jalur Urwah dari Aisyah
tentang kisah Juwairiyah:

qlJ #,WV€ e, .frrfr o;V.\IJ \iJ jV 1a,,y^V ;rat',ii y

((.art*5,*]ri VVJfli3,*1v,t arc 6ioi
"Bahwasanya Nabi ffi berkata kep:rda Juwairiyah ketika i, drrrrg
meminta bantuan kepada Nabi ffi t.erkait akad muhatabab (utang/
tebusan untuk pembebasan) dirinya: 'Apakah kamu bersedia menikah
denganku jika aku melunasi utang pembebasan dirimu?'Juwairiyah
berkata: 'Ya, aku bersedia."
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Ibnu Hazm mempersoalkan riwayat ini, yaitu jika Nabi M y^ng
melunasi tanggungannya sebagai budak mukatab, maka seharusnya

a.,ali'(hak kepemilikan)nya menjadi hak majikan sebelumnya. Tapi
perkataannya ini bisa dijawab dengan mengatakan bahwa di dalam hadits

tersebut tidak disebutkan secara jelas mengenai hal itu. Sebab makna
perkataan Juwairiyah: Lfr i artinya aku bersedia, menerima. Maka
ada kemungkinan Nabi telah memberikan ganti ke Tsabit bin Qais
untuk menebus Juwairiyah, sehingga Juwairiyah menjadi milik Nabi.
Setelah itu beliau ffi membebaskannya dan menikahinya, persis
seperti kisah Shafiyyah. Atau boleh jadi ketika keinginan Nabi M,ini
diketahui Tsabit, ia pun menghibahkan Juwairiyah kepada Nabi ffi.

Haditsle ini menunjukkan bahwa majikan boleh menikahi budaknya
jika ia telah membebaskannya, tanpa harus melalui wali atau hakim.
Dalam masalah ini ada perselisihan di kalangan para ulama dan akan
dijelaskan nanti pada "Bab: Jika wali adalah orang yang melamar",
dua puluh bab setelah ini.

Ibnul I auzi b erkata :'J ika ada y ang be rkata:' P ahala, meme rdekakan
budak sangat besar, bagaimana mungkin Nabi melepaskatnya begitu
saja dengan hanya menjadikannyasebagai mahar, sedangkan Nabi bisa

saja memberikan mahar yanglain?'

Jawabannya: 'shafiyyah adalah anak seorangraja, sedangkan wanita
seperti dirinya tidak akan bersedia dinikahi kecuali dengan mahar
yangsangat banyak. Sementara ketika itu Nabi tidak memiliki harta
sebanyak itu. Kendati demikian Nabi tidak ingin mengurangi haknya
tersebut, maka Nabi menjadikan dirinya sendiri (]uwairiyah) sebagai

mahar baginya. Dan pembebasan itu lebih mulia di mata Juwairiyah
daripada harta y 

^ng 
banyak. "'

.-{:4\?--b.Y,'

1e Dalam naskah 1;1 tertulis setelahnya !i "bah*asa.ryr."

KitAb LXVII : AN.Nirt,Nh ffi'



Menikahkan Orang Yang
Dalam Kesusahan,

Berdasarkan Firman Allah \H:
"Iiko mereko miskin, Allah akon
memompukan nleneko dengo n

korunio- Nyd' (QS. An - N 0 r l24l: 32)
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5087. Qutaibah meriwayatkan pada kami, Abdul AzizbinAbu Hazim
meriwayatkan pada kami, dari ayahnya, dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi,

ia menuturkan: "seorang wanita datang menemui Rasulullah *&,seraya
berkata: ''$flahai Rasulullah, aku datang untuk menghibahkan diriku
untukmu.'Lalu Rasulullah ffi memandangi wanita itu, beliau arahkan
pandangannya ke atas dan ke bawah, kemudian beliau menundukkan
kepalanya. Setelah wanita itu melihat bahwasanya beliau ffi idak
memberi putusan apa-apa tentang dirinya, ia pun duduk. Tiba-tiba
seorang Sahabat berdiri dan berkata: '\Wahai Rasulullah, jika Anda
tidak berhasrat pada wanita itu, maka nikahkanlah aku dengannya.'

,>TAr;y
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Beliau lantas bertanyaz'Apakah k:tmu mempunyai sesuatu (untuk
dijadikan mahar)?' Sahabat itu rnenjawab: 'Tidak, demi Allah
wahai Rasulullah.' Beliau berkata: '.Pergilah kepada keluargamu, dan

lihatlah apakah ada sesuatu.'

Laki-laki itu pun pergi, lalu ia kembali seraya berkata: 'Tidak,
demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak mendapatkan apa-apa.'

Beliau bersabda: 'Carilah lagi, walau hanyasebuah cincin dari besi.'

Laki-laki itu pergi lagi kemudian ia kembali dan berkata: 'Tidak ada,

demi Allah wahai Rasulullah, meskipun sebuah cincin dari besi, tetapi
yangadahanyalahkainku ini-Sahl t,erkata: Lelaki itu hanya memakai

sanrng tanpa memakai rida'(ptakaian atas)-dan wanita itu mendapat
setengahnya.'

Rasulullah ffi pm berkata: 'Ape. yang dapat dia lakukan dengan

kainmu itu? Bila kamu mengenakanrlya, maka dia tidak memperoleh
bagian apa-apa, dan bila dia memakainya maka kamu tak memperoleh
bagian apa-apa.'Laki-laki itu pun ducluk terdiam agak lama, kemudian
beranjak pergi.

Rasulullah ffi melihat laki-laki itu pergi, lantas beliau menyuruh
seseorang untuk memanggilnya kembali. Saat ia datang, beliau
bertanya: 'Apakah kamu punya hafalan al-Qur-an?'

Laki-laki itu menjawab: 'Ya, aku f.afal surah ini, ini, dan ini-ia pun
menyebutkannya.' Beliau bertanya lagi: 'Apakah kau benar-benar
menghafalnya di luar kepala?'Ia menjawab: 'Ya.'

Rasulullah ffi bersabda: 'Kalau begitu, pergilah! Sesungguhnya
kamu telah aku nikahkan dengan u'anita ini dengan mahar hafalan
al-Qur-an yang kamu miliki. "

# SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: 1r*lllr ii:$,4\l "Bab: Menikahkan orang y arLgdalam

kesusahan." Di iwal Ki;b "an-NikAl." disebutkan Bab: "Menikahkan
orang yang kesusahan yang memilil:i hafalan al-Qur-an dan Islam."

ffiW
Bab 14: tVenikabkan Orang Yang Da/am Keat,taban ...



Judul bab ini lebih khusus daripada judul bab tersebut. Di dalam bab

tersebut Imam al-Bukhari mencantumkan hadits Sahal secara mu'allaq,

sedangkan di bab ini al-Bukhari mencantumkantya secara lengkap.

Penjelasan hadits ini akan disebutkan tiga puluh bab setelah ini.

Perkataan I 14 '4p ufr'&',6''tj'K,ij} ,J\i5 l.f,l "Berdasarkan

Firman AIIah W:'Jika mereka miskin, Allab akan memampukan mereka

dengan karunia-Nya.'" (QS. An-N0r l2al:32). Ayat ini merupakan dalil
yangdijadikan landasan judul bab.

Kesimpulannya, kemiskinan tidak menghalangi seseorang untuk
menikah; karena bisa jadi ia akan memperoleh harta di masa yangakan
datang. Wallihu a'lam.

".a*s-,

-'lO\=+
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Kofa'oh (Kesetaraan) Dalam Agama.
Dan Firman AIIah:" l)sn Dio (pula) yang

menciptskon monusio dori oir
lolu Dia jadikon mnnusia itu (punyo)

ketu ru na n do nt musho ho rah
don odaloh Robbmu Maha Kuosd'

(QS. Al-Furqiin [25]: 54)
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5088. Abul Yaman meriwayatkan pada kami, Syu'aib mengabarkan
pada kami, dari az-Zthri, ia berkata, Urwah binZtbair mengabarkan
padaku, dari Aisyah q&, , bahwasanya Abu Hudzaifah bin Utbah bin
Rabi'ah bin Abdu Syamsy-salah seorang Sahabat yang ikut serta pada

Perang Badar bersama Nabi ffi-menjadikan Salim sebagai anak angkat
dan menikahkannya dengan anak perempuan saudara nya yang
bernama Hindun binti al-\7alid bin Utbah bin Rabi'ah, bekas budak
dari seorang wanita Anshar. Sebagaimana Nabi ffi pernah menjadikan
Zaid sebagai anak angkat.

Pada masa Jahiliyah dahulu, jrka ada orang yang mengambil anak
angkat, orang-orang memanggilnya dengan nama ayah angkatnya dan
memberikan bagian warisan kepadanya; hingga Allah menurunkan
ayar:*Pangilah mereha (anah,-anak angkat itu) dengan (memakai) naTrrd.

bapak-bapak mereka," hingga firman-Nya: "DAn maula-maula kalian"
(QS. Al-Ahzih l33l:5). Mereka pun lalu mengembalikan (nasabnya)

kepada bapak-bapak mereka. Siapa yang tidak diketahui bapaknya,
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maka ia dianggap sebagai maula rlan saudara seagama. Kemudian
datanglah Sahlah binti Suhail bin Amr al-Qurasyi al-Amiri

-istri Abu Hudzaif.ah bin Utbah--kepada Nabi ffi, Ialu ia berkata:
'\Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami menganggap Salim sebagai

anak, sementara Allah telah menrrrunkan sebagaimana yang telah

Anda ketahui.' Lalu ia menyebutkan haditsnya."

5089. Ubaid bin Ismail meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah,
ia berkata, Rasulullah ffi masuk me nemui Dhuba'ah binti az-Zubair,

lalu beliau berkata: "Sepertinya karr.u ingin menunaikan ibadah haji."
Ia berkata: "Demi Allah! Tiada yatTg menghalangiku kecuali sakit."
Beliau pun bersabda padanya: "Tuaikanlah haji, dan berilah syarat,

serta ucapkanlah: Allkhumma mahi,|li baitsu babastani 'Ya Allah, aku

bertahallul di tempat Engkau menahanku.' Ketika itu ia (Dhuba'ah)
adalah istri Miqdad bin a1-Aswad.

,if'"'L iU i,t )ZL F ;;ivr3'L"'3-i6,'L
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5090. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Ubaidullah, ia menuturkan, Sa'id bin Abu Sa'id
meriwayatkan kepadaku, dari ayahnya, darr Abu Hurairah 4b, dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "'Wanita dinikahi karena empat hal (alasan):

karena hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya, dan
karena agamanya. Maka pilihlah karena agamany4 (ika tidak) niscaya

kamu akan celaka."

5091. Ibrahim bin Hamzah meriwayatkan pada kami,Ibnu Abi Hazim
meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, dari Sahl, ia menuturkan:
"seorang lelaki lewat di hadapan Rasulullah M. Lalu beliau berranya
pada para Sahabatnya: 'Bagaimana pendapat kalian perihal orang ini?'

q i if ,1.)v,,;f ,ir 6'ir,6r.L# ;.9S Lr;,iL
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Mereka menjawab: 'selayaknya bila ia meminang niscaya diterima,
bila ia mengajukan permintaan pertolongan niscaya akan diterima
permintaannya, dan bila berbicara niscaya akan didengarkan.' Beliau

kemudian terdiam.

Tiba-tiba lewat seorang laki-laki Cari kaum muslimin yangmiskin.
Beliau pun bertanya lagi: 'Bagaimar a pendapat kalian terhadap orang

ini?' Mereka lantas menjawab: 'Selayaknya bila ia meminang niscaya

akan ditolak, apabila mengajukan permintaan pertolongan niscaya

tidak akan diterima permintaannya, dan apabila ia berbicara niscaya

tidak akan didengarkan.' Rasulullal ffi p.rt bersabda: 'Sesungguhnya

orang (ymg kedua) ini lebih baik d,rripada sepenuh bumi orang yang

pertama tadi."'

fHadits nomor 5091 ini jugatercanr;um dalam hadits nomor: 6447)

,'& SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr t#ll 11d\t,Jtil " Bab: Kafa'ah dalam agama."

Kata ltlS.it adalah bentuk jamak dari kata ',a*-dibaca dengan

men-dhammab-kan huruf kaf dan nren-sukun-kan huruf fa setelahnya

huruf hamzab-artiny a, kesamaan at au kesetaraan. kese tar aan di dalam

^gama 
dijadikan landasan (dalam pernikahan) yang telah disepakati.

Seorang muslimah tidak dihalalkan untuk orang kafir.

Perkataan: te{r ,{'WU ii43(i;;A(ul* 
"iti9rfif 

"'Dan Dia
(pula) yang rnenciptakan manusia dari air lalu Dia jadikan manusia ita
memiliki nasab dan musbabarah', (al-Ayat)."

AI-Farra berkata: "Nasab adalah orang yan1tidak boleh dinikahi.
sedangkan shabr adalah orang yang t,oleh dinikahi." Sepeninya, tatkala.

al-Bukhari melihat hanya dua jenis ini yang disebutkan, maka makna
umumnya dapat dipegang karena a<la kelayakannya. Kecuali ada dalil
yangdapat dijadikan pedoman, yair;u pengecualian orang kafir.

::i::'..
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Malik menegaskan bahwa kesetaraan yang dimaksud itu khusus
kesetaraan dalam agama. Pendapat ini juga dinukil dari Ibnu I-Jmar

dan Ibnu Mas'ud, sena dalam kalangan Tabi'in: Muhammad bin Sirin
dan Umar bin Abdul Aziz. Sementara itu, jumhur ulama memandang

disyaratka nnyakesetaraan dalam nasab juga.

Abu Hanifah berkata: "Suku Quraisy sekufu' (setara) arrtara yang
satu denganyanglainnya, demikian pula suku Arab yangsatu dengan

yang lainnya. Namun Arab tidak sekufu' dengan Quraisy, sebagaimana

non Arab tidak sehufu'dengan Arab." Pendapat ini merupakan salah

satu pendapat di kalangan ulama madzhab Syafi'i.

Menurut pendapat yang shahih, Bani Hasyim dan Bani Muththalib
lebih utama dibanding suku Quraisy lainnya; selain mereka sekufu'

antara satu denga n yanglainnya. Ats-Tsauri mengatakan:'Jika seorang

bekas budak menikahi wanita Arab, maka nikahnya batal." Dan ini
adalah pendapat Ahmad dalam sebuah riwayat darinya.

Sementara itu, asy-Syafi'i menempuh jalan tengah, ia mengatakan:
"Nikah y^ng tidak sekufu'bukanlah pernikahan yang diharamkan
y ang karenanya pernikahan harus dibatalkan . Hany a saj a pernikahan
itu menjadi sebuah kekurangan bagi wanita dan parawalinya. Apabila
mereka ridha maka pernikahannyasah, namun mereka berhak untuk
membatalkannya.z2 Jika mereka semua rela kecuali satu orang saja

(dari mareka), maka ia (satu orang itu) boleh membatalkannya."

Asy-Syafi' i men gatakan bahwa hikmah disyariatk anny a wali dalam

pernikahan adalah agar seorang wanita tidak menyia-nyiakan dirinya
dengan menikahi lelaki yang tidak sekufu'dengannya. Sampai di sini
perkataan asy-Syafi'i.

Sebenarnya tidak ada satu pun hadits shahih y^ng menyebutkan
mengenai kafa'ah di dalam nasab (keturunan). Adapun riwayat yang
dikeluarkan oleh al-Bazzar dari hadits Mu'adz secara marfu':

22 Dalamnaskah 1;y dan lrry tertulis: i,r*;,barmgkali yang benar adilah: Kj.
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(( .6 Lwi'# J_.yvS, j* ;Ysi &4 -. ?r n

"Orang Arab sebagian mereka adal:th kufu'(setara) bagi yang lainnya.

Sedangkan para maula (mantan buclak) sebagian mereka adalah kufu'
bagiyanglainnya." Sanad hadits in: dba'if.

Sedangkan al-Baihaqi telah berh,:jjah dengan hadits'Watsilah yanp,

diriwayatkan secara marfu':

((.,J.tu-.,Lei:yd\5 €et aist illl
"sesungguhnya Allah telah memilih Bani Kinanah dari Bani Isma'il.''
(Al-Hadits)

Hadits ini memang shahih > f ;rng diriwayatkan oleh Muslim.
Hanyasaja menggunakan hadits ini r;ebagai hujjah bagi pendapat di atas

perlu ditinjau kembali.

Sebagian mereka memperkuat tujjah mereka untuk pendapat itu
dengan hadits:

(.\5,y-6iSG;S V$ n

"Dahulukanlah Quraisy dan janganlah kalian mendahului mereka."

Ibnul Mundzir menukil dari al-Buwaithi bahwa asy-Syafi'i berkata:

"Kafa'ab hanya berlaku dalam aganra." Demikianlah yang tercantum
dalam kitab Mukbtashar al-Buwaitbi. Ar-Rafi'i berkata: "Penukilan ini
berbeda dengan pendapat yangmasyhur dari asy-Syaft'i."

AI-Abza menukil dari ar-Rabi' barwa seorang lelaki bertanyakepada

asy-Syafi'i tentang masalah ini, lalu ia menjawab: "Aku orang Arab,
maka jangan tanyakan kepadaku tentang itu."

Kemudian Imam al-Bukhari m,:ncantumkan empat buah hadits
pada bab ini.

,i-rLri
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Hadits pertdmd (no. 5088):

Yaitu hadits Aisyah.

Perkataant linjG r:f lil "grtrwa Abu Hudzeifah." Nama aslinya
Muhasysyim, menurut pendapat yang masyhur. Ada yang mengatakan

namanyayaitu Hisyam, namun ada jugayangmengatakan selain itu.
Abu Hudzatfahini paman Mu'awiyah bin Abu Sufyan dari pihak ibu.

Perkataan.l.5l "Mengambil anak angkat." j$_.dibaca dengan

me m-fat b ab -kan huruf t a dua j u ga hu ru f b a, lalu men- t a sy d i d-kan n un,
setelahnya huruf a I if-artiny a y aitu men gan gk atny a se b agai an ak.

Salim di sini adalah Ibnu Ma'qrl maula Abu Hudzaif.ah. Tetapi
Salim bukan bekas budak Abu Hudzaifah, Salim sering menyertai
Abu Hudzalfah bahkan ia merupakan sekuturLya, sebagaimana yang
disebutkan dalam riwayat Muslim. Abu Hudzaifah dan Salim wafat
sebagai syahid pada Perang Yamamah, pada masa khalifah Abu Bakar.

Perkataan z fU,Z;iSl "Abu Hudzaifah menikahkan Salim." Yakni
mengawinkannya.

Perkataan: [l'r*9] "Dengan Hindun." Demikian yang tercantum
dalam riwayat ini. Disebutkan di dalam riwayat Malik: "Fathimah."
Bisa jadi wanita ini punya dua nama. Al-\7alid bin Utbah termasuk
orang yangterbunuh pada Perang Badar dalam keadaan kafir.

Perkataan i^*i eal"Putri saudarany a." Lafazh 4i dlbacadengan

mem,fathab-kan huruf bamzab, meng-kasrah-kan huruf kha setelahnya

huruf ya.Inilah yang benar. Ibnut Tin menyebutkan bahwa di sebagian

r rw ay at dise butk an den gan men- dh a n't m ah -kan b a m z a b, men- s u k un-kan

ra setelahnya huruf yd; namvnbacaan ini keliru.

Perkataan: ;r;3{r 'u #t i; }Sl "Dia adalah bekas budak dari
seorang wanita Anshar." Nama wanita ini telah disebutkan pada Kitab
" a1-MaghA zl", Bab : "P er ang Badar" (hadits no. 4000).
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Perkataanzlt'i-r:i6,*ii{{. #t 6uf1 "seb"gaimana Nabi ffi pernah

menjadikan Zaid sebagai anak angl.at." Yaitu Zaidbin Haritsah 4!", .

Telah diuraikan pada Bab: "Tafsir Surah Al-AlzAb" (hadits no.4782),

Perkataan:l,3i';iit ii +il "Sir1, ayangtidak diketahui ayahnya;''

Dibaca dengan men-dbammah-kan huruf pertama pada kata,:IlJ dan.

mem-fatbab-kan huruf lam padany;r dengan bentuk majhul.

Perkataanr t#Il ,f 6:5 i;:tgl"Maka ia adalah maula dan saudara.

seagama." Ada liemungkinan inilah yang mendasari sebutan mereka.

"Maula Abu Hudzairfah" .Sebab ketil.:a firman Allah \E 
' 
{ €9\ ;i;":j },

"Panggilah mereka (anak-anak an5'kat itu) dengan (memakai) nama',

bapak-bapak, mereka" (QS. Al-Ahzibl33l:5), Salim termasuk anak yang

tidak diketahui ayahnya, maka di; pun dipanggil dengan panggilan
Maula Abu Hudzaifah.

Perkataan:lei6 6l "Dahulu kami memandang." Kata s; dtbace,

de n gan memfa t h a b -kan hu ru f n u n, artiny a b er anggap an.

Perkataan: l,Inj L'"J\-l,] "Salim sebagai anak kandung." Al-Barqan:.
menambahkan dari jalur Abul Y:tman, guru al-Bukhari, di dalarr,
periwayatan hadits ini, juga Abu Dawud dari riwayat Yunus, dar^

az-Zuhri,lafazhnya, 11>i-i,3 G\# >,') * GqL G\ i', e €:ViK3l,
"Dahulu Salim tidur bersamaku dan beriama Abi Hud2aifah dalarr,

satu nrmah, lalu ia melihatku setengah berbusana."

K*a J,,i dilafalkan dengan merrdbammah-kanhuruf fa dan dbad,

xtinyayaitu, memakai baju rumalLan untuk beraktivitas sehari-hari,
Dikatakan: i'g,ir ,;3fr apabila ia memakai baju seperti itu. Ini adalat,

pendapat al-Khaththabi yang diikuti oleh Ibnul Atsir. Ibnul Atsir'
menambahkan: "Sahlah binti Suhail hanya mengenakan sepoton!;
pakaian." Ibnu Abdil Barr berkata: "Al-Khalil berkata: M k afiinyzt
seorang laki-laki yangmengenakan sehelai kain saja yangia silangkarr
kedua ujungnya." Ibnu Abdil Barr be rkata: "Berdasarkan keterangan ini,
maka maksud hadits ini adalah, Salim masuk menemui Sahlah bintL
Suhail dalam keadaan sebagian alrrttnya tersingkap."

.. rirJ: i;,
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Ibnu \ffahb berkata: " j,i aniya tersingkap bagian kepala dan dada."

Ada juga yangberkata: "itlit aftinya orang y ang hanya mengenakan
sehelai baju tanpa mengenakan kain sanrng di bagian bawah tubuhnya."
Penulis kitab ash-Shihhh mengatakan: "IJngkapan: U;i .p i\St ,+l*atS

dikatakan ketika seorang wanita hanyamengenakan sepotong pakaian

di dalam rumahnya, seperti baju berlengan pendek."

Perkataan I l,' Y i V * at j1i.i5;l "Sem ent^ra Allah wj telah
menurunkan sebagaimana yangtelah Anda ketahui." Yaitu eyat y^ng
disampaikan Urwah sebelum perkataan ini, yaitu, 4 ,3iyl ;i;:i b
"Panggilab mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama
bapak-bapak mereka" (QS.Al-AhzAb [33]: 5). Begitu juga firman Allah:

4'{:6{:t;; 'J;Y'Y "Dan Dia til,ah menjadikan anak-anah anghatmu
sebagai anak kandungmu (sendiri)." (QS. Al-AhzAb [33]: a)

Perkataan: tg;+il| 5il "Lantas ia pun menceritakan kisahnya."
Kelanjutan kisah ini disebutkan oleh al-Barqani dan Abu Dawud dengan

redaksi: "sahlah berkata: 'Bagaimanakah menurut pendapat Anda?'
Nabi ffi berkata: 'susuilah dia.' Sahlah pun menyusui Salim sebanyak

lima kali susuan, sehingga Salim menjadi anak susuan bagi Sahlah."

Itulah sebabnya Aisyah memerintahkan putri-putri saudari dan
saudaranya menyusui anak lelaki yangAisyah ingin agar laki-laki itu
diperbolehkan melihatnya serta masuk menemuinya dengan sebab

susuan itu, meskipun anak lelaki itu sudah besar. Ia memerintahkan
mereka menyusuinya lima kali susuan, kemudian anak lelaki itu
boleh masuk menemui Aisyah. Namun l-Jmmu Salamah dan istri-istri
Nabi ffi lainnya tidak membolehkan seorang pun masuk menemui
mereka dengan susuan seperti itu, kecuali disusui dari semenjak kecil.
Istri-istri Nabi M,y^nglatnnyaberkata kepada Aisyah: "Demi Allah,
kami tidak mengetahui, mungkin itu hanya rukbshab (keringanan) dari
Rasulullah yarlg dikhususkan untuk Salim saj a. "

Prdanwayatal-Isma'ili dari jalur F ayyadhbnZnhir, dari Abul Yaman
mengenai hadits ini, disebutkan: Abu A'idzlllah bin Rabi' bersama

IJrwah, dan disebutkan Ummu Salamah bersama Aisyah.

KitA"b LXVII : AN-NiKA,
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Al-Ismaili berkata pada akhir pe riway^tannya: "Al-Bukhari tidak
menyebutkan keduanya (Abu A'idzi.lah bin Rabi'dan Ummu Salamah)

di dalam sanadnya."

Saya (Ibnu Hajar) berkata: Riwal'at ini dicantumkan oleh an-Nasa-i

dari Imran bin Bukkar dari Abul Ya:nan secara ringkas, seperti riwayat
al-Bukhari. A1-Bukhari juga mencrrntumkannya pada Bab: "Perang

Badar" dari jalur Uqail dari az-Zthri dengan laf.zah demikian, dan

dengan meringkas matannya pula.

An-Nasa-i meriwayatkan dari jahrr Yahya bin Sa'id dari az-Zuhri, ia
berkata: "Dari Urwah dan Ibnu Abdullah bin Abu Rabi', keduanya dari
Aisyah dan Ummu Salamah." Abu f)awud meriwayatkannya dari jalur
Yunus seperti yangtelah disebutkan di awal penjelasan. Abdtrrazzaq
meriwayatkannya dari Ma'mar, an-Irlasa-i dari jaltrla'far bin Rabi'ah,
adz-Dzuhli dari jal:ur lbnu Akhi (keponakan) az-Zhuhri, semuanya
berasal dari az-Zuhri, sebagaimana :rangdikatakan oleh Uqail.

Demikian pula yang diriwayatkrm oleh Malik dan Ibnu Ishaq dari
az-Zuhri.Hanya saja, sebagian besrr perawi meriwayatkannya dari
Malik secara rnursal. Sementara riwtyat Abdurrahman bin Khalid bin
Musafir dariaz-Zuhri menyelisihi rivrayat mayoritas perawi, ia berkata:
"Dari Urwah dan Umarah, keduan y a dari Aisyah," sebagaima na y ang
tercantum dalam periwayatan ath-T'habrani.

Adz-Dzuhli berkata dalam kitat, az-Zubriyir: "Semua riwayat ini
menurut penilaian kami adalah riw,ryat yangshahih, kecuali riwayat
Ibnu Musaft, riwayatnya tidak shahih, sebab ada penyebutan Umarah
di dalam sanadnya." Ia jugaberkata: "Lelaki yarLgdisebutkan bersama

Urwah tidak aku ketahui jati dirinya. Namun aku menduga ia adalah
Ibrahim bin Abdurrahman bin Abdullah bin Abu Rabi'ah. Ibunya
adalah lJmmu Kultsum binti Abu Bakar. Maka diaadalahkeponakan
Aisyah dari saudari perempuannya, sebagaimana Urwah merupakan
keponakan Aisyah dari saudari perempuannya juga. Az-Zuhri telah
meriwayatkan dua hadits lain darin'ra selain hadits ini."

.::tll,l
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Selanjutnya adz-Dzuhli mengatakan: "Riwayat dari jahtr Yahya
bin Sa'id lebih mendekati kebenaran, karena ia menyebutkan dalam

sanadnya, Ibnu Abdullah bin Abu Rabi'ah, dengan menisbatk^nny^
kepada kakeknya. Adapun perawi bernama Abu A'idzlllah yang
disebutkan oleh Syu'aib, dia adalah perawi majhul."

Saya mengatakan, kemungkinan Abu A'idzillah ini adalah kun-yab

Ib rahim bin Ab durrahman. Al-Mizzt menukil p e rkat aan adz-D znhli ini
dalam kitab at-Tabdzibdan ia menyetujuinya. Namun iamenyelisihinya
dalam kitab al-Atbraf, dengan mengatakan: "Menurutku, dia adalah

al-Harits bin Abdullah bin Abu Rabi'ah", maksudnya paman Ibrahim.

Menurut saya, perkataan adz-Dzuhli lebih tepat. Tetapi kemudian
tampak bagiku bahwa dia itu adalah Abu Ubaidah bin Abdullah bin
Zam'ah; karena hadits yang sama telah diriwayatkan oleh Muslim
dari jalurnya, melalui sanad yangberbeda. Maka inilah yalgdijadikan
pegangan, dan sepertinya riwayat selainnya merupakan kekeliruan.

Wallhbu a'lam.

Muslim juga meriwayatkan hadits ini dari jalur al-Qasim bin
Muhammad dari Aisyah, dan dari jalur Zainab binti ummu Salamah

dari Ummu Salamah. Dan dia mempunyai riwayat asal bagi kedua

hadits ini. Dalam riwayat al-Qasim yang ia cantumkan disebutkan:

"sahlah binti Suhail bin Amr datang menemui Nabi ffiserayaberkata:
'\U7ahai Rasulullah, sesungguhnya pada wajah Abu Hudzaifah ada

(ketidaksukaan) karena masuknya Salim ke rumah, sedangkan dia itu
adalah sekutunya.' Rasulull ah Mpun menj awab:'Susuilah dia (Salim).'

Sahlah berkata: 'Bagaimana aku menyusuinya, sedangkan dia telah

menjadi lelaki dewasa?'Rasulullah ffi tersenyum seraya mengatakan:

'Aku telah mengetahui dia sudah dewasa."'

Dalam riwayat lainnya disebutkan: "sahlah berkata: 'Salim telah

mengalami apayangdialami laki-laki dewasa, dan ia masuk ke dalam

rumah menemui kami. Dan aku merasa ada sesuatu ganjalan dalam

diri Abu Htdzaifahkarena masuknya Salim.'Rasulullah ffi bersabda:
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(@ri ei -J,r..si' :,;.Jii^r)i*;.ji'5tli -L-iG.?,* el# *rrilt
'susuilah ia, jadikan ia mahram bigimu.' Setelah itu Sahlah kembali
datang menemui Rasulullah M, i^ rerkata: 'Aku telah menyusuinya,
dan sekarang telah hilang ganjalan,Ji dalam diri Abu Hudzalf.ah."'

Dalam sebagian jalur riwayatZainab disebutkan: "LJmmu Salamah

berkata kepada Aisyah: 'Sesungg'rhnya telah masuk menemuimtr
anak laki-laki yang aku tidak sukzr sekiranyaia masuk menemuiktr
di dalam rumah.' Aisyah berkata: 'Tidakkah pada diri Rasulullah #i
terdapat teladan bagimu. Sesungguhnya istri Abu Hudzaifah ...."'
Aisyah menceritakan kisahnya dengan ringkas.

Dalam satu riwayat disebutkan denganlaf.azhz "Anak lelaki yang
tidak lagi butuh untuk menyusu." .)i dalam riwayat ini disebutkan:

fr C u i;{ )*p)i,i\n #-):'"i1-'.:,Jti bx*)\)',)

(( .e|,* ei *, et'iFY )W'*tG .+tL ei
"Rasulullah ffi bersabda: 'Susuilah dia.' Sahlah berkata: 'Akan tetapi
janggutnya telah tumbuh.' Rasuluflah ffi berkata: 'susuilah ta agar

hilang raut di wajah Abu Hudzaifah itu.'Ia berkata: Demi Allah, tidak:

aku lihat lagiganjalanpada raut wajah Abu Hudzarfahitu."

Dalam satu lafazh dari Ummu Sialamah disebutkan: "seluruh istr:i

Nabi My^nglainnya tidak suka se,rrang pun masuk ke dalam rumatr
mereka dengan susuan seperti itu. Mereka berkata kepada Aisyah:
'Demi Allah, menurut kami hal ittL hanyalah keringanan bagi Salim,
Sehingga tidak ada seorang pun yang boleh masuk ke dalam rumatr
kami dengan keringanan ini lalu ia bebas melihat kami."'

Saya mengatakan, keumumanyang disebutkan ini (yaitu selurut.
istri Nabi M y^ng lainnya) tidak termasuk di dalamnya Hafshah
sebagaimana yang akan dijelaskan pada bab-bab tentang persusuan.
Di sana kami akan menyebutkan hrrkum bagi permasalahan ini, yaitu.
menyusui anak yang telah besar, insya Allab Ta'ala.
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Hadits kedua (no. 5089):

Yaitu hadits Aisyah tentang kisah Dhuba'ah binti ez-Zubair bin
Abdul Muththalib al-Hasyimiyah, putri paman Nabi. Yaitu tentang
pensyaratan di dalam ibadah Haji. Hal ini telah diurai pada bab-bab
"Tentang orang yengmemiliki halangan" pada Kitab "al-Hajj".

Perkataan di hadits ini: 11;rrf uyy artinya tidaklah aku mend apati
dalam diriku. Pada kalimati;ifd'il dan maful dljabat oleh satu orang,
dan keduanya adalah dhamir untuk satu orang; ini merupakan salah

satu ciri khas afalul qulub. Hadits ini menunjukkan, boleh bersumpah
di tengah pembicaraantarnp^ sengaja. Hadits ini juga menunjukkan
bahwa seorang istri tidak wajib meminta pendapat suaminya dalam
menunaikan haji yangwajib; demikian menurut salah satu pendapat.
Tetapi meskipun suami tidak dibolehkan melarang istrinya pergi
menunaikan haji yang wajib, bukan berarti sang istri boleh pergi tanpa
meminta izin terlebih dahulu.

Perkataan di akhir hadits: trijl oi ;r*.Jr U;,>:gSl"Saat itu ia adalah

istri Miqdad bin al-Aswad." Zhahirnya menunjukkan perkataan ini
adalah ucapan Aisyah; namun mungkin juga perkataan Urwah. Perkataan

inilah yang menguatkan judul babnya. Karena, al-Miqdad ini adalah

Ibnu Amr al-Kindi dinisbatkan kepada al-Aswad bin Abdu Yaghuts
az-Zuhr| karena dulu ia mengangkatnya sebagai anak. Dahulu ia
termasuk sekutu Quraisy. Al-Miqdad menikah dengan Dhuba'ah
sedangkan Dhuba'ah seorang Hasyimiyah fterasal dari Bani Hasyim).
Kalau bukan karena kafa'ah dalam nasab keturunan tidak menjadi
patokan di dalam pernikahan, tentunya al-Miqdad tidak dibolehkan
menikahi Dhuba'ah, karena ia lebih tinggi nasabnya.

Pihak yang berpendapat bahwa kafa'ah dalam nasab (keturunan)
menjadi patokan dalam pernikahan bisa menjawab dengan mengatakan

bahwa pernikahan itu diridhai oleh wanita dan parawalinya sehingga

hak mereka mendapatkan kafa'ah gugur. Jawaban ini bisa diterima
jika pertimbangan nasab dalam pernikahan telah ditetapkan hukum
asalnya dalam syariat.
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Hadits ketiga (no. 5090):

Yaitu hadits Abu Hurairah.

Perkataan ldlttTt $l "Vz'nita dinikahi karena empat hal.''
Yaitu karena empat faktor.

Perkataan: lti.r"Aj \iJ-[i)] "Karena hartanya dan keturunannya.''
Lafazh k dib^ca dengan mem-ftrthab-kan huruf ha dan huruf. sin.

kemudian huruf ba, artinya kemuliran (nasab)nya. Kata basab makna

asalnya yaitukemuliaan nasab leluh,rr dan kaum kerabat. Diambil darj

kata34 (perhitungan). Pasalnya, dahulu bila saling membanggakan

diri, mereka menyebut-nyebut keu:amaan leluhur dan kaum mereka.

dan menghitung-hitungnya, lalu dite tapkanlah siapa yang lebih banyak
keutamaa nny a di atas yang lainny a

Ada yang mengatakan bahwa yongdimaksud dengan hasab di sini
adalah perbuatan-perbuatan baik. ,\da juga yang berpendapat hasaL,

di sini maksudnyahana. Namun pendapat ini tertolak karena harta
telah disebutkan sebelum basab dan disebutkan sebag ai'atbaf baeinya.

Di dalam riwayat mursal Yahya bin Ja'dah yangdikeluarkan oleh
Sa'id bin Manshur, redaksinya yaitu: 11tiy;1\i,*; JC)\A$ [fu; .,-\.6ll
'Karena agamanyadan hartanya, daln karena kemuliaan keturunan dan

nasabnya." Kata nasab ditambahkan pada lafazhini sebagai penekanan.

Hadits ini menunjukkan bahwa laki-laki dari kalangan bangsawan

dianjurkan menikah dengan wanita t,anBsalran. Kecuali jika ditawarkan
untuk memilih antara wanita bangsawan tetapi tidak baik agamanya,
atau wanitayangbaik agamanyatet tpi bukan bangsawan; maka dalam

hal ini hendaklah ia memilih23 wani'.ayangbaik agamanya. Demikian
seharusnya untuk sifat-sifat lainnya (agama harus diutamakan).

Adapun perkataan sebagian ulama asy-Syafi'iyyah: "Hendaknya
tidak memilih wanita dari kalangan sanak keluarga yang mempunyai
pertalian darah"; apabila pendapat ini disandarkan kepada riwayat,

2r Dalam naskah 1ro1 dan 1sy tenulis: i'+i+ denganhuruf ya.

,tt:ill.-
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maka riweyatnya sebenarnya tidak ada asal usulnya. Akan tetapi jika
pendapat ini muncul berdasarkan analisa dan penelitian, /aitu bahwa
anak yang lahir dari hasil perkawinan antar keluarga dekat biasanya

lahir dalam keadaan dungu, maka pendapat ini beralasan. Adapun
riwayatyang dikeluarkan Ahmad dan an-Nasa-i dan dinyatakan shahih
oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dari hadits Buraidah secara marfw':

rr .Jnr #Lo,,,..1 ,S;ir 6j.lr .pi+u;i aL,
"sesunggu hnyakehormatan (martabat) di mata ahli iri, adalah orang
y 

^ng 
memiliki banyak harta."

Kemungkinan maksudnya, harta adalah nasab ftebangsawanan)
bagi orang yang tidak memiliki nasab. Sehingga kedudukan nasab bagi

pemiliknya setara dengan harta bagi orang yang tidak memiliki nasab.

Riwayat yang senada adalahhadits Samurah yangia sandarkan kepada

Nabi ffi: 11-c-ril\i5..J1:,Jutr a;il;; "Hasab adalah harta, kemuliaan
adalah taqwa."

Hadits ini dikeluarkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan dinyatakan
shahih oleh al-Hakim. Hadits ini menjadi pedoman (dalil) bagi pihak
yal1berpendapat bahwa kafa'ah dalam harta menjadi patokan dalam
pernikahan. Penjelasan mengenai hal ini akan disebutkan pada bab

setelahnya.

Atau maknanya, salah satu kebiasaan ahli dunia adalah memandang

tinggi orang yang memiliki banyak harta, meskipun ia seorang yarlg
rendah nasabnya, memandang rendah orang yang memiliki sedikit
harta meskipun tinggi nasabnya. Hal ini dapat kita saksikan di dalam

kehidupan sehari-hari.

Maka berdasarkan kemungkinan (makna) yangpeftama hadits itu
dapat dijadikan dalil bahwahartamenjadi patokan dalam pernikahan,
sebagaimana yangakan dijelaskan. Bukan berdasarkan kemungkinan
kedua, yaitu sabda Nabi ffi tersebut diucapkan sebagai pengingkaran

atas orang y^ng melakukannya.

KitAb LXVII:AN-Ni,M/I ffi;sffi#



Sementara, Muslim mengeluarkan hadits ini dari jalur Atha dariJabir,

namun tanpa penyebutan basab, tetapi hanyadisebutkan agam4hana,
dan kecantikan.

Perkataan: t6-\I,,tj] "Dan kecanr.ikannya." Perkataan ini terdapat

anjuran menikahi wanita yangberparas cantik. Kecuali jika dia harus

memilih arLtara wanita cantik tapi tidak baik agamanya atav wanita

tidak cantik tapi baik agamanya. Betrar, jika keduanya sama-sama baik

agamanya maka yarLgcantik itu lebrh utama untuk dipilih. Termasuk

pula kategori kecantikan fisik, yaitu kecantikan pada sifat-sifat (batin),

dan termasuk pula mahar yangmu<lah.

Perkataan: [.rll 9lifi\q"Pilihlah yangbaik agam anya." Dalam

hadits Jabir disebutkan dengan laf.az,h: t("r:!l;t1": c$;5;;. Maksudnya,

sepatutnyalah bagi orang yangberagama dan mempunyai kemuliaan

menjadikan faktor agama sebagai patokan dalam segala hal. Apalagi

dalam hal mencari pendamping sepanjang hidupnya. Karena itulah,
Nabi *& memerintahkan untuk me ncari yang baik agamanya, sebab

agama merupakan tujuan utama dari segala perkara.

Disebutkan dalam hadits Abdutlah bin Amru yang dikeluarkan
oleh Ibnu Majah secara marfu':

,i tr. ot li 6tto t
c9l- Je> dl .-X.*-

Hr;jii*oi;ll",i
. -(e

r*

-:#r-;\-;)\ \;.35.f ))

lidja\'#Hjn'-'6ffi
( ,picr)...,ti L'iy" UnS,ilt *,r^;SS

" ! anganlah k al i an *.rrikrhl w anit l lantar an k.-. rrrtik, nrly a, kare n a

bisa jadi kecantikannya itu akan nrembinasakannya-yaitu menjadi

sebab kebinasaan baginya. Dan jan4an pula menikahi wanita karena

hartanya, sebab bisa jadi hartanya nrembuatnya durhaka. Akan tetapi

nikahilah wanita karena 
^gamanye. 

Siungguh, budak wanita yang hitam
tetapi baik agamanya,lebih afdhal (utama)."
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Perkataan: [3lf! di j] "Kedua tanganmu berlumuran tanah (yakni
niscaya kamu akan ceiaka)." Maksudnya, kedua t^ng nny^ melekat

dengan tanah. Ini kiasan untuk mengungkapkan makna kefakiran.
Kalimat ini berbentuk kbabar (pemberitaan), akan tetapi ia bermakna

mendoakan. Namun y^flgdimaksud bukan makna yengsebenarnya.

Inilah yangditegaskan penulis al-'Umdah.

Ulama lainnya menambahkan: doa yang diucapkan Nabi ini tidak
lantas dikabulkan untuk seorang muslim, karena Nabi ffi pernah
mensyaratkan hal itu kepada Rabbnya.

Ibnul Arabi menukil bahwa maknanya yaitu menjadi kaya. Tapi
perkataan ini dibantah, karena yang dimaklumi dalam bahasa Arab,
kata .,3\ itu bermakna kecukupan atau kekayaan, sedangkankata,-;;
bermakna kemiskinan. Alasannya, bahwa kekayaan yang diperoleh
dengan harta bagaikan debu, sebab segala yargada di dunia (termasuk

kekayaan) adalah debu. Namun jelas alasan ini jauh dari kebenaran.

Ada juga yang berpendapat, maksudnya "Akalmu akan menjadi
Iemah." Yang lain berpendapat: "Kamu akan miskin ilmu." Ada yang

mengatakan, pada kalimat ini ada perkiraan syarat, artinya itu akan

terjadi padamu jika kau tidak melakukannya.Inilah pendapat yang
dirajihkan oleh Ibnul Arabi. Ada pula yangmengatakan bahwasanya,
yangdimaksud dengan kemiskinan di sini adalah celaka.

Sebagian perawi menukar lafazhnya, mereka membacanya dengan

huruf ,sa. Kemudian ia memberikan alasannya, bahwa kata Ul adalah

tercerai berai. Yaitu sebagaimana disebutkan di dalam sebuah hadits:

11-,rU'lK ,;At 6tw tii;)t5t f *+n "Nabi ffi melarang menge riakan
shalat jika matahari telah menjadi sepefti lemak."

Kata J.rr5iadalah bentuk jamak dari kata \zj dan-.lji, sepeni kata

,1* dan S3\ y^"g merupakan jamak dari kata ,3. j._.dibaca dengan

mem-fathab-kan huruf tsa dan men-sukun-kan huruf rd-; artirrya
lemak tipis yang menyebar melapisi perut. Pembahasan lebih lanjut
akan dipaparkan nanti dalam Kitab "al-AdAb".
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Al-Qunhubi berkata: "Makna t adits ini adalah, bahwa keempat

perkara yang disebutkan adalah faktor yang mendorong seseorang

menikahi wanita. Hadits ini adalah khabar (pemberitahuan) tentang
keberadaan keempat faktor ini, btLkan merupakan perintah untuk
mengamalkannya. Tetapi secara zhahirnya hadits ini menunjukkan
bolehnya menikah dengan modf ke,:mpat faktor yangdisebutkan itu,
hanya saja faktor agama lebih diutarnakan."

Al-Qurthubi melanjutkan: "Teta'ri jangan ada y angmengira bahwa

keempat perkara yang tersebut dalanr hadits ini menyimpulkan adanya

patokan kafa'ah (kesetaraan) dalam pernikahan; yakni berkisar pada

keempat perkara tersebut. Karena sejauh pengetahuanku, tidak ada

seorang pun yang berpendapat denikian; meskipun ulama berbeda
pendapat tentang hakikat definisi krtfu'ah."

Al-Muhallab berkata:"Padahadi.s ini terdapat dalil bahwa seorang

suami boleh menggunakan harta istrinya. Jika istrinya merelakannya
maka harta itu dihalalkan baginya; jikatidak maka bagian yangboleh
digunakan oleh suami dari harta istr:nya hanyalah sebesar mahar yarlg
dia berikan." Namun perkataannya ini dibantah, karena perincian ini
tidak disebutkan dalam hadits.

Menikahi wanita karena hartanyatidak hanya bertujuan agar sang

suami dapat menggunakan harta istrinya, tetapi menikahi wanita kaya
bisa juga bertujuan agar dihasilkan ;,nak dari pernikahan itu sehingga

harta itu bisa beralih kepadanya melalui warisan. Atau agar sang istri
tak banyak menuntut suami dalam :nemenuhi kebutuhan-kebutuhan
kaum wanita, atau tujuan lain semisalnya.

Dan yang lebih mengherankan lagi, ada pendapat sebagian ulama
madzhab Maliki yang mengatakan bahwa berdasar hadits ini, suami
boleh mencegah istrinya membelanjakan hartanyasendiri. Ia berkata:
"Karena lelaki itu menikah dengan tujuan harta, maka dari itu sang
istri tidak boleh membelanjakannya ranpa sepengetahuan suaminya."
Namun pendapat ini banyak mendapat bantahan. Wallkbu a'lam.
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Hadits keempat (no. 5091):

Hadits Sahal, yakni Ibnu Sa'ad.

Perkataan rlil|Cf ,il "Ibnu Abi Hazim ." Ia adalah Abdul Aziz.

Perkataan: tjl. j '.,2l "Seorang laki-laki melintas." Saya tidak
menemuk^n nam^lelaki y^ngdimaksud di sini.

Perkataan I l3;) " Selayakn y a )' Laf azh &;-dllafalkan dengan
memfatb ab-kan b o, 

^rng-kasrah 
-kan ra kemodirn men- tasy did-kan

huruf ya-artinya pantas dan patut.

Perkataan I l'#] " Diterima permintaan pertolo nganny a." Kata
!+-dib aca den[rn men-db am m ab-kan y a, me n-t asy did-kan hurrf fa
E e rb aris fat h ah - artinya dite rima pe rmintaan p e rt ol o n g anny a.

Perkataan: to*t*ljt ,\i U i9:f1' "K.-udian melintaslah
seorang lelaki miskin dari kalangan kaum muslimin." Saya juga tidak
menemukan nama lelaki yang kedua ini. Dalam Musnad ar-Ruyani,
Futub Mishr karya Ibnu Abdul Hakim, dan Musnad ash-Shahhbah

Alladzi DakbaluMisbr, dari jalur Abu Salim al-Jaisyani dari Abu Dzar,
dinyatakan bahwa lelaki itu bernama Ju'ail bin Suraqah.

Perkataan tk ";l"Lalu melintas seorang lelaki. " Dalam riw ayat

ar-Riqiq disebutkan, dia mengatak 
^n 11 

p. ? "i ;ar*,fifp #\ ,.5:;y
"Maka Nabi ffiterdiam kemudian melintaslah seorang lelaki."

Perkataan: tjtiil: "Beliau bersabda." Dari jalur lain yangtertera di
dalam Kitab "ar-RiqAq" (hadits no. 6447) disebutkan dengan lafazh:

t<tG.p ,xr\:v;+;-',-- J-.J iulll "Beliau ffi berkata k.prJ, laki-laki
yang duduk bersama befiaur 'Apa pendapatmu mengenai orang ini?"'
Sepeninya, Nabi mengungkapkan peftanyaan dengan bentuk jamak

pada hadits bab, karena ketika itu orang-orang yang duduk bersama

beliau lebih dari seorang, tetapi yangmenjawab hanyasatu orang saja.

Ada juga yang menyebutkan nama salah seorang yang menjawab, yaitu
Abu Dzar. Hal ini sebagaimanariwayar yang dikeluarkan Ibnu Hibban
dari jalur Abdurrahman bin Jubair bin Nufair dari ayahnya.
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Perkataan ,]!'i..i otrl "tidrk didengarkan." Sementara disebutkan
pada riwayat ar-Riqiqtambahan redaksi: @AiJl- i iill "Perkataannya
tidak akan diderlgar."

Perkataan: [li.o] "Lelaki ini." Maksudnya lelaki yangmiskin.

Perkataan: tt;-6.ya C)\t r,h iyitl"Lebih baik daripada sepenuh

bumi lelaki yangpirtama." Maksudnya si lelaki yangkaya.

Kata eSa dibaca dengan hamzah,c.an kata;:, bisa dibacafatbah atat
kasrah. Al-Karmani berkata:'Jika lt:laki yatgpertama seorang kafir,
maka tinjauan (pengutamaan)nyajelas. Jika tidak, maka pengutamaan
itu diperoleh Rasulullah ffi melalui wahyu."

Saya mengatakan bahwa maksuinya dapatlah diketahui dari jalur
riwayat lainnya yang akan disebutkan pada Kitab "ar-RiqAq" dengan
lafazh: U4L&f $!t6:orll c\i\ b !F.j6;; "Berk atalahseorang lelaki
dan kalangan bangsawan: 'Lelaki inj demi Allah pantas ...."'

Kesimpulanflya, Rasulullah ffi mengucapkan keutamaan itu untuk
orang miskin yang disebutkan di aras orang kayayang disebutkan.
Hal ini tidaklah berarti setiap orang kaya lebih mulia daripada setiap
orang miskin, dengan dalil hadits ini.

Al-Bukhari telah membuat judul bab pada Kitab "ar-RiqAq", Bab:
"Keutamaan Miskin". Lebih lanjut t€ntang masalah ini akan dijelaskan
di sana, insya Allah.

-rz6r*

;t*iH;
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Sekufu' (Seta ra) Da la m Ha rta,
Dan Pernikahan Lelaki Miskin Dengan

Wanita Kaya
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Jirr\ \#L t^LJ-: rir V* if {; ,\g \*i ril

.(( q\-:a\ 3,
509 2. Y ahy a bin Bukair meriwayatkrm padaku, al-Laits meriwayatkan
pada kami dari Uqail dari Ibnu Syihah,, ia berkata: Urwah mengabarkan

padaku bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah €1.r, perihal firman
Allah: "Ddn jika kamu tahut tidah, akan dapat berlaku adil terhadap

(hak-bah) perenTpuan yang yatim (bilamana kamu mengautininya))'
(QS. An-NisA' [4]: 3) Aisyah menerangkan: "'Wahai anak saudaraku,

maksudnya anak perempuan yatirrL yang tinggal di bawah asuhan

walinya,lalu walinya berhasrat pada kecantikan dan hartanya. Namun
sang wali itu hendak mengurangi hak si perempuan pada maharnya.

Oleh sebab itu, mereka pun dilarang menikahi anak-anak perempuan

yatim kecuali dengan menyempurnakan maharnya. Dan mereka
diperintahkan menikahi wanita-wanita selain mereka."

Aisyah juga menjelaskan: "SetelalL itu, orang-orang meminta fatwa
kepada Rasulullah ffi. Maka Allah M;i mentrunkan ayat:"Dan mereka

minta fatwa kepadamu tentdng para wanita"-hingga firman Allah-
"sedangkamu ingin mmgawini mqeka" (QS. An-NisA' [4]: 127). Allah pun
menurunkan ayat kepada mereka, trahwa jika ada anak perempuan
yatim yang memiliki kecantikan w;rjah dan memiliki hana, apabila
mereka ingin menikahinya, mereka climinta untuk menyempurnakan
mahar. Bila anak yatim (wanita) itu tLdak mereka senangi lantaran tak
memiliki harta dan kecantikan, maka mereka pun meninggalkannya
dan mencari wanita lain."

"Maka itu" lanjut Aisyah, "sebagaimana mereka meninggalkannya
ketika mereka tak menyukainya, m,rka mereka pun tidak diizinkan
untuk menikahinya saat mereka berkeinginan menikahinya kecuali
dengan berbuat adil dan memberikan hakny^ yarLg harus dipenuhi,
yakni mahar yangsempurna."
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i:..i SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:lt;A ,Ft tjiS.C':jt..,9 ,6ftir ,,-,t51 "Bab: Sehufu' (setara)

dalam harta, dan pernikahan laki-liki miskin dengan wanita kaye)'

Kafa'ah dari segi hanadalam pernikahatr,paraulama yang memandang
adanya kafa'ah berselisih pendapat dalam hal ini.

Adapun pendapat yang masyhur dari kalangan ulama madzhab

Syafi'i adalah, hartatidak menjadi patokan.

Penulis kitab al-Ifsbab menukil dari asy-Syaff i bahwa ia pernah
berkata: " Kafa'ah itu terletak pada agama, harta, dan nasab (keturunan). "

Abuth Thayyib, ash-Shaimari, dan sejumlah ulama menegaskan

bahwa hana merupakan patokan kafa'ah.

Al-Mawardi menetapkannya bagi penduduk kota dan menempatkan
perselisihan pendapat dalam masalah ini secara khusus untuk penduduk
desa dan kampung yangbiasanya saling membanggakan nasab, bukan
membanggakan hana.

faa'^2;.-dilafalkan dengan men-db ammab-kan huruf m im serta

men-sukun-kan huruf tsa, dan meng-kasrah-kan huruf ra kemudian
mem.fat b a h -kan h uruf y d.- artinya, wanit a y ang me miliki kekayaan.

Kata?\;-yaitu yangdibaca dengan mem-fatbah-kan huruf *a dan

memanjangkan huruf ra, artinyakekayaan. Redaksi ini diambil dari
hadits Aisyah yangdicantumkan di bawah judul babnya, berdasarkan

keumuman pembagian yang disebutkan di dalamnya, yaitu meliputi
laki-laki kay a dan laki-laki miskin sert a wani ta kay a dan wanita miskin.
Sehingga hadits ini menunjukkan bolehnya laki-laki miskin menikah
dengan wanita kaya.

Hanya saja hadits bab ini tidak bisa menjadi bantahan bagi orang

yang mensyaratkan kafa'ab dari segi harta. Karena ada kemungkinan
tersembunyinya kerelaan sang wanita dan para walinya.
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Hadits ini telah dipaparkan di da. am Bab: "Tafsir Surah An-NisA"'
(hadits no.4574). Hadits ini juga telah dicantumkan darijalur riwayat
lain pada permulaan Kitab "an-Niklh".

Hadits ini dijadikan dalil bahwa seorang wali boleh menikahkan
wanita yangada di bawah asuhanny,r dengan dirinya sendiri. Bahasan

mengenai hal ini akan disebutkan sebentar lagi.

Di dalamnya |uga terkandung nrakna bahwa wali memiliki hak
untuk menikahinya. Karena para walilah y^ng Allah serukan dalam
ayat tersebur mengenai hal itu. Vallhbu a'lam.

*=t7+Er*"
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Berhati- Hati Dari Kesialan Wanita,
Firman AIIah W:

" Sesungguhnya di ontaro istri-istrimu
dan snok-onokmu oda yong menjodi

musuh bogimd'
(QS. At-Taghibun [54] : M)

,6J\;3;3;r,it?t *, b &E +( - \v
4 
"H 6:; "? ;.tir, {$;1 u OLy

[lt'y\;Jl]

,r iW c;t * irtu isL Jc bv:'\6,'L
eu*ais'rL,i +i,t # & #i d, I *b :#t dv;6#
,rt'"J.Jt3 ,riiit e ilrlt )) 'JE i,Gt*lp +irr J;, 'bi

o

\3.(( .7\,eP
5093.Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan, Malik
meriwayatkan padaku, dari Ibnu Syihab dari Hamzah dan Salim,
keduanya itu anak Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin [Jmar qeF,,

bahwasanya Rasulullah M bersabda: "Kesialan itu ada pada wanita,
rumah, dan kuda."

o.1\"
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\fr'"tt {tj G 'qi\fr'"tL )\A, G 'rYJ \3'"tL

,iu,* it f yi F U{J;l rL) :; #
:.sa*,nb irj:t jtl. -sa^*,;i{i, +lt * f$t t fi y

.(( dlg ei;r, ;\l\,e, e,f iflr oK ol

sog4.Muhammad bin Minhal,.-lrh rr.riwayatkan kepada kami, Yazid
bin Ztrai' telah meriwayatkan kepzrda kami, Umar bin Muhammad
al-Asqalani meriwayatkan pada kami, dari ayahnya, dari Ibnu umar,
ia mengatakan: "Mereka (para Sahabat) membicarakan tentang kesialan

di hadapan Nabi i*, maka Nabi ffi bersabda: "Sekiranya kesialan itu
adapadasesuatu, niscaya akan terdapat pada rumah, wanita dan kuda."
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5095. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, Malik
telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Hazim,dari Sahal bin Sa'ad,

bahwa Rasulullah ffi bersabda: "sekiranya (kesialan) itu ada pada
sesuatu, niscaya akan terdapat pada l.uda,wanita dan tempat tinggal."

to/ to. tgr-r,{l

LG^etV, ;r;St ,ya*AH *-: J: U?-,
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5096. Adam telah meriwayatkan pada kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Sulaiman at-Taimi, ia berkata: Aku mendengar
Abu Utsman an-Nahdi, dari Usamah bin Zaid €g, , ia berrutur, dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Tidaklah aku tinggalkan sepeninggalku
fitnah yang lebih dahsyat bagi kaum laki-laki selain fitnah wanira."

i ',jar SYARAH JUDUT BAB

Perkataan r ll}ir et, :y &
wanita." Kata pr-dilafalkan
setelahnya huruf u)aa)u sukun, bisa juga dengan huruf bamzah-yaitu
lawan kata dari keberuntungan dan nasib baik.

Dikatakan di dalam bahasa Arab, t'iA-e"+:1',-t;\i, artinya
yaitu, aku mendapat kesialan dengan ini dan mendapat keberuntungan
dengan itu.

Perkataan: [( "Ht6:;"?ou5;F,;J b Ot-* ,j- lert: "Dan
firman Allah \W:' $s5rrry,tbnya di d.ntdrd istri-istimu dan anak-anakmu
ada yang menjadi musuh bagimu."' Sepertinya melalui judul bab ini,
al-Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa kesialan hanyapada sebagian

kaum wanita, bukan seluruhnya.

Di antara yang menunjukkan bahwa kesialan itu tidak pada seluruh
wanita, adalah redaksi dalam ayat tersebut di atas yangmenyebutkan
lafazh " sebagian / di antara" .

,,,,,fta, SYARAH HADITS

Kemudian al-Bukhari mencantumkan di bab ini hadits Ibnu Umar
dari dua jalur, dan hadits Sahal dari jalur lain. Kedua hadits ini telah
dijelaskan secara lengkap dalam Kitab "al-JihAd" (hadits no. 2858).

Telah diriwayatkan sebagian hadits yang kemungkinan menjadi
penj elasan b agi makn a y ang dimaksud. Yaitu riw ay at yan g dikeluarkan
oleh Ahmad dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim
dari hadits Sa'ad secara marfu':

6,vU "Bab: Berhati-hati dari kesialan
dengan men-dbammah-kan huruf syin
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,e'J;l\ i?:;;lrr,i'u, U;lt"t\;ir 'ft* ff it y',Y:., ))

:jb-A|,';at tipr,ft ii iit ;;\ r:w b3 te ;jt 3 ;r3
u.',|)t,$FV,i3r

"Di antara faktor kebahagiaan anak r\dam ada tiga: Istri yang shalihah,
tempat tinggal yang baik, dan kendaraan yang bagus. Dan di arLtara

faktor kesengsaraan anak Adam ad a tiga: Istri yang buruk, tempat
tinggal yarg buruk, dan kendaraan'.angburuk."

Di dalam rrwayatyangdikeluarkan oleh Ibnu Hibban disebutkan:

K.yt'j\ :F-av,w\ S;tt >

"Kendaraa n yang nyaman dan rumah yangluas. "

Dalam sebuah riwayatyang dikeluarkan oleh al-Hakim disebutkan:

,A{b \iruJ- WS J)1.}:.3i titi tipt ,2\A\ ,y 'x*S >

Er3 l6; ,:.r: at*:i W:* oF ,$Ys :rH ^it'u3
(( . er;j\ al$ +b 3H )\'t\r,dx\t;i

"Tiga hal yang termasuk faktor keserrgsaraan: 1) Istri yang jika engkau
melihatnya engkau tidak menyukainya dan ia mengucapkan kata-kata
y ang buruk (pedas) kepadamu ; 2) Kr:ndaraan y ang buruk dan lambat
jalannya. Jika engkau mencambuknya kau menjadi lelah karenanya,
dan jika kau membiarkannya ia tidal.. bisa menyusul teman-temanmu;
3) Rumah yangsempit dan sedikit p,rrabotannya."

Ath-Thabari mengeluarkan dari hadits Asma':

((.i5ti'.Jg ti;r3rllll L}:-VI\ i #\ r\fr c oD)
"Di antara faktor kesengsaraan seseorang di dunia adalah rumah yang
buruk, istri yang buruk dan kendaraanyangburuk."

ffik"w Ba"b l 7: Berbati-Hati Dari Kuialan lVanita ...



Dalam riwayat ini disebutkan bahwa rumah yang burrrk adalah

yang sempit pekaranga rLnya, buruk perilaku tetangganya. Kendaraan

yangburuk adalah yang tidak menurut dikendarai dan jelek tabiatnya.
Istri yang buruk adalah yang mandul rahimnyadanburuk akhlaknya.

Perkataan:ly; al;Ui ;1"Dari Usamah binZaid." Muslim dari
jalur riwayat al-Muitamir bin Sulaiman dari ayahnya menambahkan
penyebutan Sa'id bin Zaid bersama dengan Usamah. At-Tirmidzi
berkata: "Kami tidak mengetahui jika ada perawi yang mengatakan
dalam sanadnya: 'Dari Sa'id bin Zaid', selain Mu'tamir bin Sulaiman."

Perkataan: [rtliJt ',y )q]\ e"i--4q* aljol "Tidaklah aku
tinggalkan sepeninggalku fitnah yang lebih dahsyat bagi kaum lelaki
selain fitnah wanita." Syaikh Taqiyuddin as-Subki berkata: "Tujuan
al-Bukhari mencantumkan hadits ini setelah dua hadits Ibnu LJmar

dan hadits Sahal cppr, dan setelah mencantumkan ayat tersebut pada
judul bab, mengisyaratkan pengkhususan kesialan ini atas orang yang
mendapatkan permusuhan dan fitnah dari istrinya.

Bukan seperti y^ng dipahami sebagian orang yang menganggap

bahwa kesialan itu disebabkan oleh keturunan dari pihak istrinya,
atau sang istri memiliki andil dalam kesialan dirinya. Tidak seorang

pun ulama yang berpendapat demikian. Barang siapa yang mengatakan

bahwa istrinya menjadi sebab kesialannya, maka ia adalah seorang

yangjahil.

Orang yang menisbatkan hujan kepada bintang-bintang, syariat

menyebutnya dengan sebutan kafir; lantas bagaimana dengan orang

yangmenisbatkan keburukan yang menimpa dirinya kepada istrinya
yangtidak ada urusan apa-apa dengan kesialan itu?

Keburukan itu sesungguhnya terjadi bertepatan dengan taqdir dan

ketetapan Allah, sehingga membuat jiwa ingin lari dan membebaskan

diri darinya. Barang siapa mengalami hal ini maka tidak mengapa ia

meninggalkan istrinya, namun tanpa berkeyakinan dan menisbatkan

perbuatan itu kepada istrinya."
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Saya mengatakan, penjelasan ten:ang masalah ini telah dipaparkan
dalam Kitab "al-JihAd" (lihat hadits ro. 2858).

Hadits ini menunjukkan bahwa fitnah yang disebabkan kaum
wanita lebih parah darrpada fitnah yarLg lainnya. Hal ini dikuatkan
dengan firman Allah:

{ @ --. j4i <t *#i *-*qq Y

"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada d.pd-d.pd

yang diingini, yaitu: W'anita-wanita ...." (QS. Ali Imran [3]: 1a)

Allah \H menggolongkan kaum wanita itu sebagai salah satu yang
diinginkan syahwat; memulainya dztri wanita sebelum menyebutkan
syahwat-syahwat lainnya (anak-anak, emas, perak, kuda pilihan, hewan

ternak, dan sawah ladang). Hal ini menunjukkan bahwa kaum wanita
merupakan induk dari semua itu. Se.:ing kita saksikan seseorang lebih
mencintai anak dari istri yang masih diperistrinya lebih besar daripada
kecintaannya kepada anak yangia drpat dariyanglainnya.

Salah satu contohnya adalah kisah an-Nu'man bin Basyir tentang
hibah. Sebagian pakar hukum berl.ata: "\X/anita adalah keburukan
seluruhnya, dan y^ng paling buruk dari mereka adalah bahwa kita
tidak bisa hidup r.anpanya."

Sebagai makhluk yang dianggap kurang akalnya dan agamarLy^,

wanita dapat mempengaruhi kaum la.ri-laki untuk mengerjakan hal-hal
yangmenunjukkan kekurangan akal dan agama seperti membuatnya
lalai menunaikan urusan agam dengan menyibukkannya dengan
unrsan dunia. Dan itu merupakan kerusakan yang paling besar. Muslim
meriwayatkan dari Abu Sa'id ketika menyampaikan hadits ini:

(( .r\;rJr e us ,E$1,_# # t:i'AF ei\1,,3)\t*tn

"Berhati-hatilah terhadap fitnah wanita! Karena fitnah pertama (y^ng
menyebabkan kehancuran) Bani Israil adalah fitnah wanira."

4w Bab l7: Berbati-Hati Dari Ketblan lVanita ...



Wanita Merdeka Menjadi lstri
Seora ng Buda k Laki- I*a ki
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5097. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, dari

Qasim bin Muhammad, dari Aisyah ,Cp', , ia berkata: "Ada tiga sunnah

berkaitan dengan Barirah: 1) Ia dimerdekakan lantas diberi pilihan
tentang suaminya; 2) Rasulullah ffi bersabda: 'sesungguhnya wali'
(warisan mantan budak) adalah milik orang yang memerdekakan';

o.tY

2a Dalam naskah (o) tenulis: jtl!
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3) Suatu saat Rasulullah ffi masuk sementara periuk berada di atas api,

lalu beliau pun disuguhkan roti beserta lauk, maka beliau bersabda:

'Bukankah tadi aku melihat periuk?'Maka dikatakanlah pada beliau:
'Periuk itu berisi daging yang disedeliahkan kepada Barirah, sementara

Anda tidak makan hartasedekah.' Beliau bersabda: 'Baginya sedekah,

tetapi bagi kami adalah hadiah."'

, '' 'fu,, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [+..rJl e;;r$t'Jt5] "E;ab: Wanita merdeka menjadi istri
seorang budak laki-laki." Maksudny a, seorang budak boleh menikahi
wanita merdeka jika wanita tersebut rela (dinikahi).

Di bawah judul bab ini al-Bukhz'ri membawakan penggalan kisah

Barirah yang diberi pilihan tentanl; suaminya ketika ia dibebaskan.
Penjelasan lebih lanjut akan disebur;kan di dalam Kitab "ath-Thalaq"
(hadits no.5279).

Ini adalah kesimpulan dari al-Bukhari bahwa suami Barirah masih
berstatus budak ketika Barirah dinLerdekakan. Pembahasan masalah

ini akan disebutkan di sana, insya Allab Ta'ala.

*'tzsf*
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Tidak Boleh Menikah
Lebih Dari Empat,

Berdasarkan Firman Allah \M:
" Mako kawiniloh wonitu-wonita Usin)

yong komu senongi: dua, tigo otau empof'
(QS. An-Nisi'[ ]:3)

, 6r\;3 {.4, d:i b lsi rlg., + q - \ 1
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Ali bin Al-Husain Ds, mengatakan: "Maksudnya dua, atau tiga,
atau empat."

Dan firman Allah: "YAng mempunyai sayap, masing-masing (ada

yoog) dua, tiga dan empar." (QS. FAthir t35l: 1) Maksudnya, dua,
atau tiga, atau empat.
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5098. Muhammad meriwayatkan kt:pada kami, Abdah mengabarkan
kepada kami, dari Hisyam, dari brrpaknya, dari Aisyah, mengenai
firman Allah: "Ddn jika kamw takut tidak dapat berlaku adil terhadap

ftak-bak) perernpudn yd.ng yatim (lrilamana hamu mengawininya)"
(QS. An-NisA' [4]: 3), Aisyah berkat,r: "Maksudnya, anak perempuan
yatim yangberada dalam asuhan seorang laki-laki, yakni walinya.
Kemudian sang wali pun menikahinya lantaran ingin mendapatkan
hartanya, namun dia memperlakukrrnrya secara tidak baik dan tidak
pula bersikap adil pada hartanya. Ir[aka itu hendaklah dia menikahi
wanita lain dua, tiga atau empat."

;, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan r l{'U, i3; *F ,JLii lA 6:i U Fi Cf * ',-,\il "Bab:
Tidak boleh menikah lebih dari empat. Berdasarkan firman Allah tk:
'Maka kautinilah utanita-wanita lain yang kamu senangi dua, tiga, atau
ernpdt."'Hukum yang disebutkan <lalam judul bab telah ditetapkan
berdasarkan Tjma'para ulama. Kec,rali satu pendapat dari golongan
yang tak diperhitungkan penyelisih arLnya dari kalangan sekte Syi'ah
Rafidhah dan yang semisalnya. Aclapun sisi penetapan hukum ini
dari ayat tersebut (yaitu tidak bolet, menikah lebih dari empat istri),
karena secara zhahir ayat rtu membolehkan memilih antara bilangan
yarg disebutkan.

o.1A
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Dalilnya, firman Allah pada ayat yarLg sama: 4its$i:$1i+;Eb
"Tetapi jiha hamu kbazoatir tidab ahan mdmpu berlabu adil, maba
(nikabilah) seord,ng saja." (QS. An-NisA' [+]: :)

Jika ada yatgmengatakan:(V)j S$GS ,;;*i'A\iti "Mereka datang

dua, tiga dan empat", maka maksudnya mereka datangdua orang-dua

orang, tiga orang-tiga orang, empat orang-empat orang. Yang dimaksud
adalah, menjelaskan cara kedatangan mereka bahwa mereka itu tidak
datang secara keseluruhan dan tidak pula sendiri-sendiri. Berdasarkan
keterangan ini, maka makna ayat tersebut adalah nikahilah oleh kalian
dua-dua, tiga-tiga, empat-empat.

Jadiyangdimaksud adalah semua bilangan tersebut, bukan jumlah
bilangan tersebut. Seandainy a yangdimaksud adalah jumlah bilangan,
niscaya dengan mengatakan "sembilan" misalnya, tentu lebih lugas

dan lebih jelas. Lagi pula, lafazh ,;:- dipakai untuk makna "dua-dua"

sebagaima na y angtelah dipaparka n pada Bab : "Tafsir surah An-NisA"'
(hadits no.4574). Sehingga penggunaan kata ini menunjukkan bahwa
yangdimaksud adalah bolehnya memilih di antara bilangan-bilangan
yangdisebutkan.

Alasan mereka dengan mengatakan bahwa huruf a)aw)u di dalam

ayat itrl berfungsi untuk penjumlahan, menrpakan alasan yang tidak
dapat diterima. Karena ada dalil lain yang menunjukkan tidak adanya
penjumlahan. Dan alasan bahwa istri Nabi ffi berjumlah sembilan

orang juga bertentangan dengan perintah beliau; karena beliau sendiri
memerintahkan oranglslam yangmempunyai lebih dari empat orang
istri agar ia menceraikan yangselebihnya.Halini pernah terjadipada
Ghailan bin Salamah dan Sahabat lainnya, sebagaimanariwayatyarLg
dikeluarkan dalam kitab as-Sunan. Riwayat ini menunjukkan adanya

kekhususan Nabi ffi dalam hal pernikahan.

Mengenai firman Allah: 4'E irt;SI'$r)J* "Yorg mempunyai

sayap, masing-masing(adaydng)dwa, tiga dan empat " (QS.FAthir t35l: 1).

Ayat ini telah dijelaskan pada Bab: "Tafsir surah FAthir".

ffi!@ffi'
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Secara zhahir ayat ini menunjukkan bahwayangdimaksud adalah

variasi bilangan. Bukan untuk setiap Malaikat memiliki sayap sebanyak

penjumlahan bilanga n yangdisebut kan.

Perkataan z la[At G # jti;1 " tti bin al-Husain berkata." Yaitu
Ali bin al-Husain bin Ati bin Abu llhalib.

Perkataan , tLV3 3i aN 3i &, d;l"Maksudn ya dua atau tiga arau

empat." Maksudnya, huruf waa,u ltada ayat bermakna uatarl", yaitu
untuk makna tanai' (variasi). Atau'atbafkepada'amil-nya, sehingga

perkiraan kalimatnya menjadi: 'M,rka kawinilah wanita-wanita lain
yangkamu senangi dua orang, dan llawinilah wanita-wanita lain yang
kamu senangi tiga orang, dan kawin lah wanita-wanita lain yargkamu
senangi empat orang."

Adapun riwayat ini adalah yan$ paling bagus untuk membantah

Syi'ah Rafidhah. Karena ini adalah penafsiran dari Ali Zainal Abidin
yang menrpakan salah seorang imanr mereka, dan mereka menjadikan
perkataan para imam sebagai rujullan dan mereka meyakini bahwa

para imam adalah orang yang maksum (terbebas dari kesalahan).

Kemudian al-Bukhari mencantumkan penggalan hadits Aisyah
tentang tafsir firman Allah: { jf,j(,.1\rqi,*i*oy7fi "Dan jih,a kamu

takut tidak akan dapat berlah,u adil terhadap (hak-hah) perernpudn yany

yatim (bilamana kamu mengauinin.ta)." (QS. An-NisA' [+]: 3)

Pada bab sebelumnya hadits ini relah dicantumkan dengan redaksi

yanglebih lengkap dari redaksi ini. \Vabillibi taufiq.

, t1'r/ "*-trs,F*
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Firman Allah \M:
" Don ibu-ibumu yong teloh menlrusui

ksmi' (Q5. An-Nisi' [4]: 23)
Diharamkan Karena Persusuan

Apa-Apa Yang Diharamkan Karena
Nasab (Keturunan)
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5099.Isma'il telah meriwayatkan kepada kami, Malik meriwayatkar:.

padaku, dari Abdullah bin Abu Bak:, dari Amrah binti Abdurrahman,
bahwa Aisyah istri Nabi ffi mengabarkan kepadanya, bahwa suatu.

ketika Rasulullah ffi sedang berada bersamanya, dan ia mendengar'

suara seorang laki-laki yang meminta izin masuk ke rumah Hafshah

Aisyah berkata: "Aku berkata: 'Ya Rasulullah, laki-laki itu meminte'

izin untuk masuk ke rumah Anda,'Nabi ffi bersabda: 'MenurutkuL

dia adalah Fulan-maksudnya pamrm Hafshah dari susuan-.' Aisyat.

bertanya:'Sekiranya Fulan masih hidup-maksudnya paman Aisyah.

dari susuan-apakah ia boleh masuk menemuiku?'Rasulullah ffi pur.
menjawab: 'Ya. Sesungguhnya persusuan itu mengharamkan apa-yanr.i

diharamkan oleh sebab hubungan Leturunan."'

6r
tzi
tie
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5100. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan.

kepada kami, dari Syu'bah, dari ()atadah, dari Jabir bin Zaid, dari

Ibnu Abbas, ia berkata: "Pernah ditanyakan kepada Nabi ffi: 'Mengape'

Anda tidak menikahi anak perempuan Hamzah?" Beliau pun bersabda:

" Sesungguhny a perempuan itu mer,:pakan anak saudara sesusuanku.''

Bisyr bin Umar mengatakan: "Syu'bah meriwayatkan pada kami.
Aku mendengar Qatadah (berkata',, Aku mendengar Jabir bin Zaid
(mengatakan perkata an) y ang semis alnya. "

to
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5101. Hakam bin Nafi meriwayatkan pada kami, Syu'aib mengabarkan

pada kami, dari az-Zuhri, ia berkata, Urwah binZubair mengabarkan

kepadaku,Zainab binti Abu Salamah telah mengabarkan kepadanya,

25 Dalam naskah 1r"y tenulis: it13.
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LImmu Habibah binti Abu Sufyan mengabarkan kepadanya, bahwa.

ia berkata: "'W'ahai Rasulullah, nikahilah saudariku binti Abu Sufyan!'"

Beliau balik bertanya: "Apakah karnu suka hal itu?" Aku menjawab,,
"Ya, aku tidak sendirian di sisimu. Dan aku lebih suka apabila yanE;

menyertaiku adalah saudariku sendiri." Maka Nabi ffi prm bersabda,,

"Tetapi hal itu tidaklah halal bagiliu." Aku berkata: "Telah beredar'

berita bahwa Anda ingin menikah: putri Abu Salamah." Beliau pur.
bertanya: "Putri LJmmu Salamah?".A.ku menjawab: "Ya." Maka beliarr

lalu bersabda: "seandainyapun ia bukan anak tiri dalam asuhanku, i;,

tidaklah halal bagiku. Sesungguhnya ia merupakan anak saudaraku'

sepersusuan. Tsuwaibah telah menyusuiku dan juga Abu Salamah.

Maka itu, janganlah kalian menawarkan putri-putri dan saudari-saudar:r

kalian padaku."

Urwah menuturkan: "Tsuwaibah adalah bekas budak Abu Lahab.
'Waktu itu, Abu Lahab membebaskannya lalu Tsuwaibah menyusu,L

Nabi ffi. Ketika Abu Lahab meninggal, salah seorang keluarganya
diperlihatkan dalam mimpinya scsok Abu Lahab dengan keadaar,L

yang memprihatinkan. Sang kerabat. berkata padanya: "Apr yang telat,
kamu alami?" Abu Lahab berkata: "setelah berpisah dengan kalian aku
belum pernah mendapati sesuatu kt:nikmatan pun, kecuali aku diber,L

minum di sini lantaran aku memer,lekakan Tsuwaibah."

[Hadits nomor 5101 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 5],06,

5107, 5123 dan 53721

& SYARAH JUDUL BAB

Perkataan : !-.Jjrr 6 i1r;"2u Vt:zlr 6 : iiv*,$ t645 -Cii pZrA3, v[ l

"Bab: Firman Allah lW:'Dan ibutbwmu yang telab menywsui kamu.'
Diharamkan karena persusuan apa-apa yaflg diharamkan karene,
nasab." Judul bab ini dan tiga judu bab setelahnya berkaitan dengar.
hukum persusuan. Sebagian pensyarah hadits membuat kitab tersendir:.

untuk bab-bab ini, yaitu Kitab "ar-Radha'ah" (Persusuan). Namun sayer

tidak menemukan pemisahan bab ini dari naskah asli.
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Dalam perkataan 4L 1rt_t "Diharamkan karena ....' Al-Bukhari
mengisyaratkan dengan perkataan ini bahwa di dalam ayat tersebut
terdapat penjelasan tentang sebagian orang yang haram dinikahi karena
persusuan, dan ayat tersebut dijelaskan oleh as-Sunnah.

Disebutkan di dalam naskah rtweyat al-Kusymihani denganlafezh:
(*w1\ iyi-*::n "Diharamkan dari (dengan sebab) persusuan."

Kemudian al-Bukhari mencantumkan tiga hadits pada bab ini.

Hadits pertama (no. 5099):

Hadits Aisyah.

k SYAR H HADTTS

Perkataan:lrAi -df d, *t)t * jLl"DariAbdullah bin Abu Bakar."
Nama lengkapnia yaitu-Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin
Amr bin Hazmal-Anshari. Hisyam bin Urwah meriwayatkan darinya,
dan ia termasuk rekan sebayanya.Hanya sqaia meringkas haditsnya
dan hany a menyebutkan mat an hadits saja, tanpa kisah selen gkapnya.
Kisah ini dikeluarkan oleh al-Bukhari.

Perkataan z l* * e,liU..; ,y.J 3F ,"i; $iSl "nahwasanya
Aisyah mendengar suara siorang laki-taki yangmeminta izin masuk
ke rumah Hafshah." Yaitu Hafshah binti Umar 4t,, salah seorang

Ummul Mukminin. Namun saya belum menemukan siapa nama lelaki
yangmeminta izin untuk masuk ke rumah Hafshah itu.

Perkataan: t;5il'Menurutku." Yaitu, menurut dugaanku.

Perkataan z ldi:- p 6)lil "Si Fulan maksudny a paman Hafshah. "
Huruf lam disini bermakna 6-". Beliau mengatakan demikian dengan

maksud paman Hafshah. Saya juga belum menemukan siapa nama
pamannya ini.

Perkataan z l*-\L dj61 "Aisyah berkata. " Kalimat ini merupakan
bentuk pengalihan bentuk pembicaraan. Karena, menurut redaksi

kalimat, seharusnya ia mengatakan: "Aku berkata."
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Perkataan: ttf, 3>ri i6 j1 "Se;ndainya si Fulan masih hidup.''
Saya juga belum menemukan siap:L nama paman Aisyah ini. Keliru
orang yangmengatakan bahwa dia,rdalah Aflah saudara Abul Qu'ais.
karena Abul Qu'ais adalah ayah Aisyah dari persusuan. Aflah adalah

saudara kandung Abul Qu'ais, sehir,gga ia menjadi paman Aisyah dari

persusuan. Sebagaimana yang aka:r disebutkan riwayatnya, bahwa.

Aflah masih hidup dan ia pernah d;rtang minta izin masuk ke rumah

Aisyah. Kemudian Nabi ffi memerjntahkan Aisyah memberinyaizin
untuk masuk setelah sebelumnya A isyah menolaknya.

Perkataan Aisyah ,€ir, di sini: "sieandainya si Fulan masih hidup,''
menunjukkan bahwa pamannya ini sudah meninggal dunia. Maka.

bisa jadi orang yang dimaksud adalah saudara kandung Abul Qu'ais
dan saudara kandung Aflah yarLg lainnya. Kemungkinan juga Aisyah
mengira bahwa Aflah telah meninl;gal dunia, karena perbedaan usia

afltar^ keduanya yang sangat jauh. 'lernyata setelah itu ia datang dan

meminta izin untuk masuk.

Ibnut Tin berkata: "Syaikh Abul Hasan pernah ditanya mengenai

perkataan Aisyah: 'seandainya si Frtlan masih hidup,' apakah ia lelaki
yang disebutkan di dalam hadits lain yang disebutkan bahwa Aisyah
menolak memberinyaizin masuk, .alu pada riwayat pertama Aisyah
mengatakan bahwa ia telah meningl;al, sedangkan pada riwayat kedua

Aisyah menyebutkan ia masih hidup? Syaikh Abul Hasan berkata:
Yang benar, kedua lelaki ini adalah paman Aisyah dari susuan. Lelaki
yangpeftama menyusu bersama Al>u Bakar ash-Shiddiq, dialah yang

dimaksud oleh Aisyah pada perkatarnnya: 'seandainyasi Fulan masih

hidup.' Lelaki kedua adalah saudara kandung ayah susuan Aisyah."

Saya katakan, adapun lelaki yang kedua telah disebutkan dengan
jelas statusnya di dalam hadits. Sedangkan untuk lelaki yangpeftama,
maka ini adalah pendapat yang bagus bahkan bisa menjadi salah satu

kemungkinan. Pendapat inilah yang diambil oleh Iyadh. Tetapi butuh
penukilan riwayat yangshahih untuk menetapkan hal ini secara pasti.
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Iyadh berkata: "Ibnu Abi Hazim berkata: 'Menurut pendapatku
wanita yangmenyusui Aisyah adalah istri dari saudara kandung lelaki
y^ngmeminta izin masuk."'

Saya katakan, lelaki yang dimaksud ini telah jelas pada riwayat
kedua, tidak membutuhkan dugaan dan tidak ada kesamaranpadanya.
Adapun y^ngmenjadi masalah adalah Aisyah berttnya tentang lelaki
yangpeftama, kemudian ia tauaqqwf (tidak memberi izin) untuk lelaki
yang kedua.

Al-Qunhubi memberi jawabannya, dia berkata: "Kedua pertanyaan
ini terjadi di waktu yang berbeda tentang dua lelaki yang berbeda pula.

Pertanyaan tersebut berulang dari Aisyah, bisa jadilantaran dia lupa
kisah yang pertama atau karena dia mengira telah terjadi perubahan

hukum, maka dari itu dia pun kemudian mengulangi penanyaannya."
Sampai di sini perkataannya.

Kesimpul anny a, p e rtany aan Aisyah y arlg p ertama te rj adi se belum
kedatangan lelaki tersebut, sedangkan pertanyaan yang kedua setelah

kedatangan lelaki tersebut. OIeh karena itu, bisa jadi kemungkinan
y angdisebutkan oleh al-Qunhubi itu ada benarn y a, y aitu pertany aan

berulang karena adanya kelupaan, atau Aisyah mengira telah terjadi
penghapusan hukum.

Dari perkataanlyadh dapat diambil jawaban yanglain, yaitu salah

seorang dari pamannyaberasal dari garis hubungan kekerabatarnyang
lebih tinggi. Sedangkan pam rlnyay^ngsatu lagi dari garis hubungan

kekerabatanyangdi bawahnya. Atau salah seorang dari keduanya itu
merupakan saudara kandung, sedangkan yaflglainnya hanya saudara

seayah atau saudara seibu. Atau bisa jadi Aisyah disusui oleh istri
saudara kandung lelaki tersebut setelah kematiannya, adapun yang

lain ketika saudaranya itu masih hidup.

Ibnul Marabith berkata: "Kisah tentang pamah Hafshah (y^rgminta
izin masuk) lebih dulu terjadi daripada kisah tentang paman Aisyah.
Keduanya saling berbeda secara lahiriah, namun hakikatnya sama.
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Sebab paman Hafshah yang disebutkan itu adalah lelaki yang menyusu

bersama lJmar kepada seorang wanit.a. Sehingga keduanya pun menjadi

saudara sepersusuan karena wanita tersebut. Adapun paman Aisyah.
adalah paman dari ayah susuan. Istri Abul Qu'ais menyusui Aisyah.
lantas datanglah saudara Abul Qu'iris meminta izin masuk menemui

Aisyah, namun Aisyah enggan me ngizinkannya masuk. Kemudian
Rasulullah ffi menjelaskan kepadanya bahwa air susu dari pejantan
(suami ibu susu) juga mengharamkan sebagaimana diharamkan dari
pihak wanita yangmenyusui." Sampai di sini perkataannya.

Sepeninya Ibnul Marabith membenarkan bahwa paman Aisyah
yang ditanyakan pada kisah paman Hafshah kedudukannya setara

dengan paman Hafshah dari sisi garir; hubungan kekerabatan. Maka itu
Aisyah bertanyakembali pada kisalL Abul Qu'ais. Apabila ditemukan
riwayatyang menyebutkannya secara jelas, maka tidak bisa dipalingkan
kepada kemungkinanyanglain. Jika tidak ada, maka kemungkinan ini
adalah kemungki nar, y ang paling te pat. lVallihu a' lam.

Perkataan : [i i'ij r'1fi u'*';Url I I "Persusuan itu men gh aramkan
apa-apa yang diharamkan oleh (seb,rb) hubungan keturunan." Ia juga

membolehkan apa-ap a yangdiperb,rlehkan dengan sebab keturunan.
Menurut kesepakatan, persusuan it'r menjadi sebab bagi hal-halyang
berkaitan dengan pengharaman nikah dan perkara-perkara yang menjadi

konsekuensinya. Keharaman ini berlaku antara anak yang disusukan
dengan anak-anak kandung wanita yang menyusui.

Persusuan menempatkan merek a pada kedudukan kerabat, sehingga

membolehkan memandang, berkhzJwat, dan bersafar. Namun tidak
berlaku padanya hukum-hukum lain yangberkaitan dengan keibuan
(hak dan kewajiban yang dimiliki ,rleh setiap ibu). Seperti, warisan,
kewajiban menafkahi, kewajiban rnemerdekakan dari kepemilikan
majikan, persaksian, diyat, dan pen,3guguran (pembatalan) qishash.

Al-Qurthubi berkata: "Dalam sa.tu riwayat rerterai 11ii.ijt if vn
'Apa-apa yalgdiharamkan karena lreturunan.' Di dalam riwayat lain:

.;i,iiil;:
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tt=;lJ I iy i.;i.\-l;;'Apa-ap ^ 
yangdiharamkan karena nasab.' Perbedaan

lafazh ini menunjukkan bolehnya menukil riwayat dengan makna."

Al-Qunhubi juga berkata: "Kemungkinan juga Nabi mengatakan
dua kalimat ini pada dua kesempatany^ng berbeda."

Saya katakan, kemungkinan kedualah yan1 benar. Karena kedua

hadits ini berbeda kisahnya, berbeda sebabnya, dan berbeda perawi
haditsnya. Adapun menyimpulkan bolehnya meriwayatkan dengan

makna bisa diterapkan bila kisahnya, sebabnya, dan perawinya sama.

Diriwayatkan dari Ahmad dari jalur lain dari Aisyah:
///

( .€\ 3\ "* 3\ )v :y,r-iu ;y iHv d5)\ ;y in ))

"Diharamkan dengan persusuan apa-apa yang diharamkan dengan
nasab. Seperti, paman dari pihak ibu, atau paman dari pihak ayah,
atau saudara."

Al-Qunhubi berkata: "Fladits ini menunjukkan bahwa persusuan

menyebabkan kehararnan, mencakup anak yang disusukan, wanita yang
menyusukan, dan suaminya. Yaitu yangterjadi persusuan di antara26

anaknya dari sang wanita atau si suaminya, sehingga menyebabkan
pengharaman atas sang anak, karena wanita tersebut telah menjadi
ibunya; juga ibu wanita tersebut, karena telah menjadi neneknya dan
setenrsnya ke atas; begitu juga saudari wanita tersebut, karena telah

menjadi bibi baginya; putri wanita tersebut, karena ia telah menjadi

saudari baginya; anak perempuan dari putri wanita tersebut dan terus

ke bawah, karena ia telah menjadi putri saudarinya. Begitu juga putri
suami wanita tersebut, karena telah menjadi saudari baginya; termasuk
anak perempuan dari putri suami wanita tersebut, karena telah menjadi

putri saudarinya. Begitu juga ibu suami wanita tersebut dan seterusnya

ke atas, karena dia telah menjadi nenek baginya. Demikian pula saudari

suami wanita tersebut, karena dia telah menjadi bibi baginya.

26 Dalam naskah 1.r; teftulis: ooL.
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Akan tetapi pengharaman ini tidrrk berlaku untuk kerabat kandung
anak yang disusukan. Saudari sepersusuan tidak menjadi saudari bagi

saudara kandung anak yang disusul;.an, tidak pula menjadi putri bagi

ayah kandung anak yang disusukarL. Karena tidak ada tali persusuan

afitara mereka.

Hikmah pengharaman ini adalalL disebabkan adanya bagian tubuh
yang diberikan dari wanita yang nrenyusui dan suaminya, yaitu air
susu ibu. Jika anak yang menyusu mendapat makanan dengan susu

tersebut, maka ia menjadi salah sat,r bagian dari keduanya. Sehingga

pengharaman (hubungan kemahranran) terjadi di antara mereka.

Berbeda dengan kerabat kandurrg anak yang disusukan. Karena,
diantaramereka dan wanitayarLgmenyusui serta suaminya, tidak ada

kaitan nasab dan tidak pula kaitan sebab. lVallhhu a'lam.

Hadits kedua (no. 5100):

Hadits Ibnu Abbas.

Perkataan: []:-j ,] fq JFI "D,,.i Jabir bin Zaid." Dia adalah
Abu asy-Sya'tsa al-Bashri, masyhur clengan nama kunyab-nya. Adapun

Jabir bin Yazid al-Kufi ia tak memitiki satu riwayat pun dalam kitab
Shabth al-Bukhari.

Perkataan zWr*bKtg #,H"Di <atakan kepada Nabi ffi." Adapun
yangmengucapkan perliataan tersebut adalah AIi bin Abu Thalrb 4;r. ,

sebagaimanayangdikeluarkan oleh -Vluslim dari hadits Ali, ia berkata:

G#1\ f ,\3r|? ?:n, 'jE 
tu." 

": 6; ,f C;;etiu 4rt i;U'iGyy
"Aku berkata: 'YaRasulullah, mengapa engliau memilih-milih wanita
dari kalangan Quraisy dan mengabaikan kami?' 'Apakah kalian punya
calon?' tanya beliau. 'Ya ada, putri )ilamzah,' jawabku." (Al-Hadits)

Perkataan : s;-dibaca dengan r. emfatbab-kan huruf ta dan huruf
nun, kemudian men-tasydid-kan huruf ,u)Aw)u setelahnya huruf qaf-
artinya memilih. Diambil darikate. {Al, artinya yang terpilih dari
sesuatu. Dikatakan,GF c'F artinyal>erlebihan dalam memilih sesuatu

dan memilahnya.
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Di sebagian jalur riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh Ojr:-
dengan huruf taberbaris dbammab sebagai ganti huruf nun,kemvdian
men-sukun-kan huruf uawu dari kata o)l\-artinya condong dan ingin.

Disebutkan di dalam riwayat Sa'id bin Manshur dari jalur Sa'id bin
al-Musayyab: "Ali berkata: '\Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak
menikahi putri pamanmu Hamzah, karena ia termasuk gadis Quraisy
yargcantik."'Sepertinya, Ali belum mengetahui bahwa Hamzah itu
merupakan saudara sepersusuan Nabi ffi. Atau mungkin ia mengira
dibolehkan karena kekhususan Nabi ffi. Atau boleh jadi ketika itu
belum ada ketetapan hukumnya. Al-Qunhubi berkata: "Tak mungkin
dikatakan bahwa Ali belum mengetahui pengharaman itu."

Perkataan : l^j,va1t u,-;i 4y Vt) " Sesunggu hny a dia adalah putri
saudara sepersusuanku." Di dalam riwayat Hammam dari Qatadah
ditambahkan: 11,*jl\ ;yiHG 4Lw1\ ,yiHil "Diharamkan karena
persusuan apa-apa yang diharamkan karena nasab." Hadits ini telah
disebutkan dari jalurnya pada Kitab "asy-Syahadat". Demikian pula
yan1 diriwayatkan Muslim dari jalur Sa'id dari Qatadah, yang sesuai

dengan lafazh pada judul bab.

Ulama berkata: "Dikecualikan dari keumuman sabda Rasulullah ffi:
"Diharamkan dengan persusuan apa-apayang diharamkan dari nasab,"

yaitu empat orang wanita yafig diharamkan secara mutlak karena
nasab, adapun karena persusuan tidak diharamkan:

1) Ibu saudara lakiJaki. Statusnya haram karena nasab, sebab bisa
jadi ia merupakan ibunya sendiri atau istri ayahnya. Sedangkan

karena persusuan, bisa jadiia adalah wanita asing. Seorang wanita
menyusuinya, namun wanita tersebut tidak menjadi mahram bagi

saudara laki-laki yangdisusui.

2) Ibu cucu lakilaki. Statusnya haram karena nasab, sebab bisa jadi

ia adalah putrinya sendiri atau istri p:utranya. Sedangkan karena
persusuan, bisa jadi iaadalahwanita asing. Seorang wanita menyusui

sang cucu, namun wanita itu tidak menjadi mahram bagi kakeknya.
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3) Nenek anak laki-laki. Statusnyrt haram karena nasab, sebab bisa.

jadi ia adalah ibunya sendiri atau ibu istrinya. Sedangkan karena.

persusuan, bisa jadi ia merupal..an wanita asing. Seorang wanita.
menyusui anak laki-lakinya, narrun ayah kandung anak tersebul.

boleh menikahi wanita itu.

4) Saudari anak laki-laki. Statusnya 
'.aaramkarena 

nasab, sebab bisa jadi.

taadalahputrinya sendiri atau anak tiri bawaan istri yangadadalam.
asuhannya. Sedangkan karena porsusuan, bisa jadiia adalahwanita.
asing. Seorang wanita menyusui anak lelakinya, namun saudari s:.

anak dari persusuan tidak menja,li mahram bagi ayah kandungnya

Inilah empat orang wanita yang,likecualikan oleh sejumlah ulama
Adapun jumhur ulama tidak mengecualikan seorang pun darinya
Apabila diteliti, maka tidak ada y ang dikecualik an dariny a seorang pun
Karena, mereka ini tidak diharamkan karena nasab, mereka hanya.
diharamkan karena adanyatali pernikahan.

Sebagian ulama kontemporer menambahkan lagi dengan ibu paman

dari pihak ayahdanibu bibi dari pihak ayah, atau ibu paman dari pihaL.

ibu dan ibu bibi dari pihak ibu. Ivlereka diharamkan karena nasab.

namun tidak diharamkan karena p(:rsusuan. Akan tetapi hal ini tidak.

berlaku mutlak secara umum. lVallhbu a'lam.

Mush' ab az-Zubairi berkata: "D a hulu Tsuwaib ah -y ang disebutkan.

dalam hadits setelah ini-menyusui Nabi setelah menyusui Hamzah.,
kemudian ia menyusui Abu Salamah." Saya mengatakan, mengenai

putri Hamzah telah dijelaskan, narna lengkapnya disebutkan dalam.

Kitab "al-MaghAzi" (hadits no. 4251) pada penjelasan hadits al-Bara'

bin Azib tentang perkataannya: "N[aka putri Hamzah menyongsong;

mereka dari belakang seraya berkata: 'Hai paman."' (Al-Hadits)

Adapun kesimpulan dari perselir;ihan tentang namaputri Hamzah
terangkum dalam tujuh pendapat b,:rikut: IJmamah, IJmarah, Salma.

Aisyah, Fathimah, Amatullah, dan Ya'Ia. Al-Mizzi menghikayatkan
rLamalainnya, yaitu: lJmmu al-Fac[hl. Akan tetapi Ibnu Basykuwali
menegaskan bahwa ini bukan namir asli, tetapi nama kun-yah.

rffi*tE
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Hadits ketiga (no. 5101):

Hadits lJmmu Habibah, salah seorang istri Nabi ffi.
Perkataan : lGii e$l"Nikahilah saudariku.' Yaitu nikahilah dia.

Perkataan: tO6.Jf +l 'Binti Abu Sufyan." Dalam riwayatYazid
bin Abu Habib dari ibnu Syihab y^ngdikeluarkan oleh Muslim dan
an-Nasa-i tentang hadits ini disebutkan: ((i$J, e-,\ q--,-F e\ g-3tll
"Nikahilah saudarik u: Izzah binti Abu Sufyan.'; Diriwayatkan-oleh
Ibnu Majah dari jalur ini dengan redaksi: "Nikahilah saudarikulzzah."

Disebutkan di dalam riwayat Hisyam bin Urwah dari ayahnya
tentang hadits ini yang dikeluarkan oleh ath-Thabrani, bahwasanya

IJmmu Habibah berkata: "'Wahai Rasulullah, apakah Anda berminat
kepada Hamnah binti Abu Sufyan?" Beliau pun berkara: "Berminat
untuk apa?" I-Immu Habibah berkata: "Menikahinya." Riwayat ini
dikeluarkan juga oleh al-Bukhari pada bab-bab setelah ini dari riwayat
Hisyam, hanya, saja tidak disebutka! di dalamnya Binti Abu Sufyan.
Redaksi haditsnya adalah: ((rliu j;.!U 

'jt5yy 
"Rasulullah M bertanya:

"Lantas apa yang aku lakukan?" Laf.azh ini menunjukkan bolehnya
mendahulukan penyebutan fi.'il sebelum kata t-l istifbamiyah. Berbeda
dengan sebagian ahli Nahwu yang mengingkarinya.

Sementara disebutkan padanwayat Abu Musa dalam kitab adz-Dzail:
"Durrah binti Abu Sufyan". Nama inilah yang tercantum pada rrwayat
al-Humaidi dalam Musnad-nya dari Sufyan dari Hisyam. Abu Nu'aim
dan al-Baihaqi mengeluarkannya darijalur al-Humaidi, lalu keduanya
berkata: "Riwayat ini dikeluarkan oleh al-Bukhari dari al-Humaidi.
Keduanya mengatakan: Benar, sesungguhnya al-Bukhari meriwayatkan
hadits ini dari al-Humaidi, hany a saj a al-Bukhari menghapus penyebutan
nama ini dan sepertinya sengaja melakukannya. Demikian pula yang ia

lakukan untuk hadits bab ini daririwayatZinab binti Ummu Salamah.

Al-Bukhari menghapus penyebutan nama asli binti Abu Sufyan dari
riwayat ini. Kemudian ia menyebutkan bahwa nama yang benar adalah

Durrah." Penjelasannya akan disebutkan empat bab di depan.
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Al-Mundziri menegaskan bahwa nama asli binti Abu Sufyan ini
adalah Hamnah, seperti yang disebrrtkan dalam riwayat ath-Thabari.

Iyadh berkata: "Kami tidak mengetahui ada yar,g menyebutkan

nama lzzah dalam deretan putri A bu Sufyan, kecuali pada riwayat
Yazid bin Abu Habib." Abu Musa rerkata: "Menurut pendapat yang

masyhur, namanya adalah lzzah."

Perkataan: [,j{1 ',#t|"Apakah engkau menyukai hal tersebut?"

Kalimat ini diungkapkan dalam b:ntuk pertanyaan, karena beliau

merasa heran lJmmu Habibah mem-nta beliau menikah dengan wanita

lain. Padahal tabi'at wanita adalah l,encemburu.

Perkataan,14,;r. A)L5l "Aktr tidak sendirian di sisimu." Kata
ig,-aiAaca dengan men-dbamma,b-kan huruf mim, men-sukun-kan

huruf kba dan meng-kasrah-kan huruf lam, sebagai isim fa'il darikaa

&- ,S;i_artinya adalah, aku tidak sendirian menjadi istrimu dan

aku memiliki madu. Sebagian ulam,r berkata: "Kata i:tj-i seba gai fa'il
dari kata l>U,{r (hal menyendiri), dalam bentuk muta'addi dan lazim,
berasal dari kata d-iii, artinya aku ;endirian tanpa madu.

Jadi maksud hadits tersebut, aku ticak kosong dan tidak sendirian tanpa

madu. P ada sebagi an riw ay at te rcantur r den gan memfatb abkan huruf I am

dalam bentuk maful (obyek). Lafazh ini diriwayatkan oleh al-Karmani.

Iyadh berkata: "ua:.Jd , artinya sendirian; dikatakan: t'tri 3 ali ;ii,
artinya uruslah unrsanmu sendiri. "

Penulis kitab an-Nibhyah mengatakan: "Makna perkataan ini adalah:

'Aku tidak mendapatimu kosong dari istri-istri (selainku),' dan bukan
berasal dari perkataan mereka (orang Arab): 1;4'it7t yang artinya
'wanita y angtidak bersuami. "'

Perkataan. 1uf5\i q ,*.iSl "Aku lebih suka apabila orang yang
menyertaiku." Kita,1; idi sini diba<:a marfu' dalam bentuk mubtada',
maksudnya"yanglebih aku suka." I)alam riwayat Hisyam yangakan
disebutkan nanti diungkapkan dengan lafazh 6;;atanpahuruf alif.

,ttiii:,
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Demikian pula yang dicantumkan pada riwayat setelah ini dan dalam
riwayat Muslim.

Perkataant l# j J "Dalam kebaikan. " Demikia rL y eng disebutkan

oleh mayoritas perawi, yaitu katar,;tercantum dalam bentuk nakirab;

maksudnya kebaikan dalam bentuk apa saja (secara umum). Dalam
riwayat Hisyam disebutkan dengan lafazh: (CJS\,rf)) "Dalam suatu

kebaikan (tertentu)."

Ada yang mengatakan: "Yang dimaksud dengan kebaikan (-i)
di sini adalah menjadi istri Rasulullah M y^rg dapat membawa
kebahagiaan di dunia dan di akhirat, serta terjaga dari kemungkinan
terbawa emosi cemburu yangbiasa muncul di antara para istri."

Tetapi dalam rlwayatHisyam disebutkar, 11..r;i ,!b 6-, c ni.rll
"Aku senang jika yang menyertaiku bersamamu adalah saudariku."
Dengan demikian dapat diketahui secara pasti bahwayangdimaksud
dengan kebaikan di sini adalahRasulullah ffi sendiri.

Perkataan z tL'""A ($1 "Rd, y angmengatakan kepada kami. " Kata

b-"tA dibaca dengan men-dhammab-kan nunlalu mem-fathab-kan ba,

dengan bentuk majbul. Dalam riwayat Hisyam redaksinya berbunyi:
"Aku berkata: 'Telah sampai kabar kepadaku." Dalam riwayat Uqail
yang disebutkan setelah ini, redaksinya: "Aku katakan: 'Ya Rasulullah,

demi Allah ada yang menyampaikan kepada kami."' Dalam riwayat
\7ahab dari Hisyam yang dikeluarkan oleh Abu Dawud, redaksinya:
"Demi Allah, sungguh ada yangmengabarkan kepadaku."

Perkataan, l#'oi LiAi-'q "Brh*asanya engkau ingin menikahi. "

Dalam riwayat Hisyam yang akan disebutkan nanti: "Telah sampai

berita kepadaku bahwa engkau telah meminang." Namun saya belum
menemukan nama orang yang memberitahukan berita ini. Bisa jadi

yangmenyebarkannya dari kalangan orang munafiq. Dapatlah dilihat
dengan jelas bahwa berita ini tidak ada asal usulnya. Hal ini dijadikan
dalil untuk menetapkan lemahnya riwayat-riwayat mursal.
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Perkataan : lt,fi 4l"Putri Abu Salamah. " Dalam riw ay atUqail

y ang akan disebutkan nanti, demiki an pula riway at y angdikeluarkan
ath-Thabrani dari jalur keponakan az-Zuhri dari az-Zuhri, juga dari
jalur Ma'mar dari Hisyam bin Unrah, dari ayahnya, dan dari jalur
Irak dari Zainab binti l-Jmmu Salamah, disebutkan: "Durrah binti
Abu Salamah." i;', dibaca dengan nren-dhammab-kan huruf dal, dan

men-tasydid-kan huruf ra.Di dalam riwayat yangdihikayatkan oleh
Iyadh yang ia nilai keliru diungkap,kan dengan ;j1. Sedangkan yang

dikeluarkan oleh Abu Dawud dari jalur Hisyam dari ayahnya dari
Zainab dari Ummu Salamah: "Durrrh ata:uDzurrah," dengan adanya

keraguan dari perawi;Zuhair ragu dalam periwayatannyadari Hisyam.

Disebutkan di dalam riwayat al-Baihaqi dari riwayat al-Humaidi,
dari Sufyan, dari Hisyam: "Telah sarnpai berita padaku bahwa engkau
meminang Zainab binti Ummu Salamah." Dan telah disebutkan pula
penjelasan tentang kekeliruanlafaz,h ini. Disebutkan pada riwayat
Abu Musa dalam kitab Dzail al-Ma'iJnh: "Hamnah binti Abu Salamah."

Namun laf.azh ini jelas keliru.

Sabda Nabi ffi: "Putri Ummu Szrlamah?" adalah peftanyaan yang
tujuannya untuk memastikan dan menghilangkan keraguan; atau
pertarLyaan dengan maksud mengingkari. Maksudnya, apabila yang
dimaksud adalah putri Abu Salamah, suami LImmu Salamah, maka
keharamannya dari dua sisi sekaligus, sebagaimana akan diulas nanti.
Tetapi jika yang dimaksud adalah putri Abu Salamah dari istrinya yang
lain, maka keharamannya dari satu s,isi saja.

Sepeninya lJmmu Habibah belum mengetahui pengharaman ini.
Bisa jadi karena ketika itu belum tun-rn ayatyangmengharamkannya,
atau bisa jadi setelah turun ayatnya rlamun LJmmu Habibah mengira
bahwa hal itu merupakan kekhususirn bagi Nabi ffi. Demikian yang
dikatakan al-Karmani. Kemungkina:r yangkedua lebih tepat, karena
kemungkinan pertama terbantahkan berdasarkan konteks kalimat
dalam hadits itu sendiri.
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Sepeninya Ummu Habibah berasumsi dibolehkan mengumpulkan
arLtara dua bersaudari (memperistri dua wanita bersaudara) dengan

dalil bolehnya mengumpulkan antar^seorang wanita dengan putrinya
(berdasarkan aspek kekhususan Nabi y an1 melandasi pendapatny a-'d) ;

maka ia pun berpandangan mengumpulkan antaradua bersaudari tentu

lebih dibolehkan lagi. Karena anak tiri diharamkan selama-lamanya,
sedangkan saudari istri hanya diharamkan jika digabungkan saja.

Maka, ketika itu Rasulullah M memberikan jawabanny^ kepada

IJmmu Habibah, bahwasanyahal (menggabungkan dua bersaudari) itu
tidak dihalalkan bagi beliau dan berita yangsampai padanya tidaklah
benar. Beliau W, j"g^ memberitahukan bahwa putri Ummu Salamah

diharamkan bagi beliau karena dua alasan.

Perkataan ,ld e V e-b C ,#; H i 6i i,l"seandainya pun
ia bukan anak tjri dalam asr.rlianLrri di^ tri,t^p tidak halal bagiku."
A1-Qunhubi berkata:"Ucapan beliau ini berisikan penjelasan hukum
karena dua alasan. Beliau memberikan alasan pengharam^nnyakarena
putri lJmmu Salamah adalah putri tiri dalam asuhan beliau ffi dan

karena dia adalah putri saudara sepersusuan beliau." Demikian yang
dikatakannya.

Namun yang jelas, beliau berusaha menjelaskan bahwa dengan satu

alasan saja sudah cukup untuk mengharamkan, apalagi ada dua alasan

yangmengharamkan. Jadi sama sekali bukanlah menetapkan hukum
dengan adanyadua alasan. Karena masing-masing alasan dapat menjadi

sandaran hukum secara terpisah; baik dengan cara bergantian sehingga

hukumnya disandarkan kepada alasan yangpeftama. Sebagaimana jika
ada dua sebab berkumpul pada satu perkara. Contohnya, seseorang

yarLg berhadats kemudian ia berhadats lagi sebelum sempat bersuci;

maka hadats yang kedua tidak memiliki peran apa-apa. Atau hukumnya
disandarkan kepada alasan yang kedua, sebagaimana jika berkumpul
antar a se b ab den gan mubasy ar aD (se b ab y ang lan gsun g dil akukan ny a),

maka hukumnya disandarkan ke yang paling kuat, atav y^ng paling
sesuai, baik alasa n yang pertama ataupun alasan y an1 kedua.
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Oleh karena itu, bagaimana pun bentuknya, hukumnya tidaklah
disandarkan kepada kedua alasan se kaligus. Kalaupun kita tetapkan
bahwa kedua alasan tersebut ada, malia hukumnya disandarkan kepada

keseluruhannya, dan masing-masing dari keduanya itu menjadi bagian

dari illat (alasan hukum), bukannya menjadi illat yang berdiri sendiri
(dengan kedua alasan itu); sehingga ridak terkumpul dua illat (alasan)

pada satu ketetapan hukum. Inilah yangtampak bagiku, dan masalah

ini merupakan masalah yang masyhur di kalangan ulama ushul, dan

terdapat perbedaan pendapat di dalarrnya.

Al-Qunhubi berkata: "Yang benar, hal ini dibolehkan berdasarkan

hadits ini dan hadits y^nglainnya."

Hadits ini menunjukkan bahwa keharaman putri tiri lebih besar

daripada keharaman dari persusuan.

Perkataant[*jl "Anak tiri." I[aksudnya adalah, putri istriku.
Kata rabibab ini diambil dari kata l. 3t y ang artiny aperbaikan. Karena

beliaulah yang mengurusi segala keperluannya. Ada yang mengatakan,

kata rabibah ini diambil dari kaa 4,j\. Namun pendapat ini keliru
dari sisi akar katanya.

Perkataantlab jl "Dalam astrhanku." Nabi ffi menggunakan

ungkapan ini agar sesuai dengan ungl<apan dalam ayat al-Qur-an. Jika
tidak maka penjelasan ini tidak lagi diperlukan. Demikian menurut
pendapat jumhur, bahwa lafazh ini diungkapkan karena kebiasaan

(yaitu, biasanya putri istrinya ikut tinl;gal bersamanya-o'"). Pembahasan

mengenai masalah ini akan dipapark,rn pada bab tersendiri.

Di dalam riwayat Irak dari Zairab binti lJmmu Salamah yang
dikeluarkan ath-Th abari disebutkan:

((.*w1\ b €i\iqf 5l l)urY1x"fld=i t Girn
"Kalaupun aku tidak menikahi lJmmrr Salamah, sesungguhnyaiatidak
halal bagiku; karena ayahnya adalah ,;audara sepersusuanku."

_t:.
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Dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Hisyam disebutkan:

t
((.d&t.l Y d; H?5 bts>>

"Demi Al1ah, seandainya dia bukan putri tiriku, niscaya ia tetap tidak
halal bagiku."

Ibnu Hazm menyebutkan, sebagian ulama adayangberdalil dengan

hadits ini, bahwa tiada perbedaan antara anak tiri yarLgberada dalam
asuhan ataupun tidak. Namun pendapat ini lemah, karena riwayat ini
menceritakan satu kisah, dan para perawi y^ngmenambahkan lafazh
"dalam asuhanku" adalahpara penghafal hadits yang kuat hafalannya.

Perkataan z lt Sg F-Z:n "Ia menyusuiku dan Abu Salamah."

Maksudnya, Tsuwaibah juga menyusui Abu Salamah. Kalimat ini
diungkapkan dalam bentuk mendahulukan maful dari fa'il-nya.

Perkataant l(-il "Tsuwaib ah)' aj dibaca dengan huruf tsa dan
huruf ba dalam bentuk tasbgbir (penyederhanaan). Dia adalah maula
Abu Thalib bin Abdul Muththalib, paman Nabi ffi, sebagaimana yang
akan disebutkan dalam hadits.

Perkataan z l**)G1 "Krr.ra itu janganlah kalian menawarkan."
Kata;rbriidibacadengarrmem-fathah-kanhuruf penatrLa)men-su.kun-kan

huruf ain, meng-kasrah-kan huruf ra setelahnya huruf dbad sukun,
kemudian huruf nun; ungkapan y^ng ditujukan untuk kaum wanita
(sebagai lawan bicara). Apabila dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf
dhad dan men-tasydid-kan huruf nun qr>-ri:r, maka ditujukan untuk
IJmmu Habibah sendiri. Namun yangpeftama lebih tepat.

Ibnut Tin menjelaskan: "Kata ini dibaca dengan men-dbammah-kan
huruf dhad, ditujukan kepada sebagian istri beliau ffi."

Namun saya tidak mengetahui alasan dari perkataannyaini. Sebab,

bila pembicaraannya ditujukan ke sejumlah wanita, dan inilah yang
lebih jelas, seharusnya dengan men-sukun-kan dhad, karena ia adalah

fi.' iI mudh ar i' y ang disesuaikan dengan bentuk f iI asliny a.
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Jika dimasukkan huruf ta'kid dengan huruf nunber-tasydid, maka

laf azhny a me n j adi )Vrf kare na b e :ku mpul p adany a riga huruf n un,

sehingga harus dipisahkan dengan ahf. Apabila ungkapan ini ditujukan
kepada Ummu Habibah saja, maka huruf dhad dibaca kasrah dan

huruf nunber-tasydid.

Al-Qurthubi menerangkan: "Dit.ngkapkan dengan bentuk iamak,
meskipun kisah tersebut untuk dua ,rrang,yaitu Ummu Habibah dan

IJmmu Salamah, sebagai peringatan serta larangan 
^gar 

salah seorang

dari mereka ataupun selainnya tak nrengulangi perbuatan itu. Hal ini
sebagaimana bila seorang lelaki melihat wanita berbicara dengan lelaki
asing. Maka ia berkata kepadanya: Apakah kamu berbicara dengan

para lelaki?'Bentuk sepefti ini sudah umum digunakan.

Ummu Salamah memiliki beberapa orang saudari, di antaranya

Qaribah istriZam'ahbin al-Aswad, ()aribah kecil istri Umar kemudian

Mu'awiyah,Izzah binti Abu Umay,rah istri Munabbih bin al-Hqjaj.
Dan Ummu Salamah pun memiliki t'eberapa orang putri, di antaranya

adalah Zainab perawi hadits ini, dan Durrah yangdikabarkan bahwa

ia telah dipinang oleh Nabi ffi.
Adapun lJmmu Habibah, dia n emiliki beberapa orang saudari,

di antaranya: Hindun istri al-Harits bin Naufal, Juwairiyah istri as-Saib

bin Abu Hubaisy, Umaimah istri Shafvran bin Umayyah, Ummul Hakam
istri Abdullah bin I-Itsman, Shakhrah istri Sa'id bin al-Akhnas, serta

Maimunah istri Urwah bin Mas'ud. Ummu Habibah juga memiliki
beberapa orang putri, di antaranya aclalahHabibah, dia meriwayatkan
hadits darinya dan termasuk Sahabar..

Ummul Mukminin selain lJmmu ilalamah dan Ummu Habibah juga

memiliki beberapa orang saudari; di antaranya lJmmu Kultsum dan

LJmmu Habibah, keduanya adalah putri Zam'ah,dan keduanyaadalah
saudari Saudah (Ummul Mukminin), kemudian Asma', saudari Aisyah
(Ummul Mukminin), kemudianZainab binti Umar, saudari Hafshah
(Ummul Mukminin), dan lain-lain. lYallihu a'lam.
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PerkataantliSfj6l "Urwah berkata." Yairu dengan sanad yeng
telah disebutkan sebelumnya. Al-Bukhari mencantumkan sebagian

riwayatnya secara mu'allaq pada akhir Kitab 'an-Nafaqit",ia berkata:
"Syu'aib berkata, dari az-Zuhri, Urwah berkata,' Ialu ia menyebutkan
haditsnya. Al-Isma'ili juga mengeluarkan riwayat dari jal:ur adz-Dzuhli
dari Abul Yaman dengan sanadnya.

Perkataan, 14 d_ \i{ I ;SSl"Dan Tsuwaibah merupakan maula
Abu Lahab." Saya *Ergrtrk*, Ibnu Mandah mencantumkannya dalam

kitab asb-Shabibab dan dia berkate: "Para ulama berselisih pendapat

tentang keislaman Tsuwaibah."

Abu Nu'aim berkata: "Aku tidak menemukan seorang pun yang
menyebutkan keislamannya selain Ibnu Mandah."

Adapun yang tercatat pada kitab-kitab sejarah disebutkan bahwa
Nabi ffi memuliakan Tsuwaibah. Ia menemui Nabi ffi setelah beliau
menikah dengan Khadijah. Dahulu, Nabi ffi tetap menyambungkan
tali silaturahim dengannya dari Madinah. Hingga setelah penaklukan
benteng Khaibar, Tsuwaibah meninggal dunia dan meninggal dunia
pula putra ty a y ang bernama Masruh.

Perkataan . l,).6,*-'KV &F\ ,i^4G qi;;i ,4 ;i 6K3l "Padawaktu itu,
Abu Lahab membebmki.r.ryr, lalu Tsuwiibah menyusui Nabi ffi."
Yang tampak jelas adalah bahwa Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah

sebelum Nabi ffi menyusu kepadanya.

Tetapi yangtercatat dalam buku sejarah berbeda dengan hadits ini.
Disebutkan, Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah sebelum hijrah,
yaitu beberapa tahun lamanya setelah penyusuan itu. As-Suhaili juga

menghikayatkan bahwa pembebasan Tsuwaibah terjadi sebelum dia

menyusui Nabi ffi. Nanti saya akan menyebutkan perkataannya ini.

Perkataan ,(*-ril"Diperlihatkan dalam mimpinya sosok Abu Lahab."

Kata i;ri dibaca dengan men-dbammab-kan bamzah, meng-kasrab-kan

huruf ia dan mem-fatbab-kan huruf ya dalam bentuk majbul.
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Perkataant t4*f ;L111 "Sebagian anggota keluarganya." Kata jb|
dibaca rafa' (dbammab) sebagai na'ib fa'il. As-Suhaili menyebutkan
bahwa al-Abbas pernah berkata:

,i\b )v ? €.)F'& u+Y; € 4V #;.i o\i t1i yy

,o;3t ?;,9 ;* a;X+lilr 3i 'it *5 ?'4 $v
,rt:4 'a;:; tV, #)t i; $ ia^e!;iifi, :gt oi ,:s[;, ,iS

1.q"G-G y.r4U\
"setelah Abu Lahab meninggal duria dan telah berlalu satu tahun,
aku melihatnyadalam mimpiku dal'rm keadaan yangsangat buruk. Ia
berkata: 'semenjak berpisah dari kal an aku belum pernah dibebaskan,

kecuali setiap hari senin aku diberi keringanan siksaan.' Ia berkata:
'Hal itu dikarenakan Nabi ffi dilahirkan pada hari senin, dan ketika
itu Tsuwaibah memberi kabar genrbira kepada Abu Lahab tentang
kelahiran beliau, lantas Abu Lahab memerdekakannya."'

Perkataan l* -Al"Dalam keaclaan yang buruk." Kata {*7 dibaca

den gan meng- k asrab-kin huruf b a, m en- s uk un-kan huruf y a,setelahnya
huruf ba, artinya kondisi yan1buruk.

Ibnu Faris berkata: "Kata'4br,^t l dari katao;;,berarti kehinaan
dan kemiskinan. Huruf.yapada kata tersebut berasal dari huruf a)aa)u

y ang diganti den gann y a kar ena huru f se belumnya berharak at k asr ab ."

Dalam kitab Syarb as-Sunnabkarya al-Baghawi disebutkan dengan

mem.fatb ab -kan huruf b a,'a#. D alar n riw ay at al-Mustamli disebutkan
dengan mem-fatbab-kan huruf kba,1*'g, artinyadalam kondisi terputus
dari segala kebaikan. IbnulJauzi berk:ra: "Pengucapan dengan huruf hha

adalah kekeliruan."

Al-Qurthubi berkata: "Kata ini diriwayatkan dengan huruf kba,1lL.
Namun aku mendapatinya di dalam naskah yangmenjadi pengangan
dengan meng-hasrab-kan huruf bo (i*), inilah lafazh yang dikenal."

,ffiffs Bab 20: FirmanAllab tW: "Dan ibu-ibumu...' (QS. An-NbA' [4]:25)



Dihikayatkan dalam kitab al-Masyirtq, dari riwayat al-Mustamli dengan
huruf jim. Menurut saya ini juga suatu kekeliruan." Al-Qurthubi benar,

memang itu adalah sebuah kekeliruan.

Perkataan.l€j;iti6] "Apa yang engkau alami." Maksudnya setelah

kematian.

Perkataan l;i F ,?-4 #ii[ "setelah berpisah dengan kalian
aku belum pernah mendapatkan sesuatu nikmat pun, kecuali aku ...."
Demikian redaksi yangtercantum dalam naskah-naskah asli, dengan
menghapus maful (obyek) kalimat.

Dalam riwayat al-Isma'ili disebutka n: 1(Wr 'e'); ai pll "setelah

berpisah dengan kalian aku belum pernah mendapatkan kesenangan."

Dalam riwayat Abdurrazzaq dari Ma'mar dari az-Zuhri, redaksinya:

k*\i?-,1.jipll "Aku belum pernah merasakan kesenangan semenjak

berpisah dengan kalian."

Ibnu Baththal mengatakanr "Maful kalimat tidak dicantumkan pada

riwayat al-Bukhari, padahal kalimatnya tidak sempurna melainkan
dengan maful-nya."

Perkataan:ly't G,L;i:" ;i *l "Namun aku diberi minum di sini."
Demikian yangtercintum dalam naskah-naskah asli dengan menghapus

maful juga.Pada riwayat Abdurrazzaq: q1a\alGJ dt rflt CL-:U\:y
"Ia menunjuk kepada lekukan di bawah tb:u jartnya.i'-DaI^^ rLwayat
al-Isma'ili' 11pu;'fi :yvy *!lj er;l]r * jt r:r,\ JLtvlyy "Abu Lahab
menunjuk k-epada lekukin di antara ibu jari dan jari setelahnya."
Sedangkan al-Baihaqi pada kitab ad-Daliil dari jalur... seperti itu juga,

dengan laf.azh: "Yaitu lekukan telapak tangan ...." Semua riwayat ini
menunjukkan betapa sedikitnya air minum yang diberikan kepadanya.

Perkataan . lev-t] "Lantar 
^n 

aku memerdekakan. " Lafazh Gp\b
di b ac a den gan mi m=fat b ah -kan huruf a in . D alam riw ay at Ab dur r izzaq
disebutkan dengan lafazh: ug; redaksi ini lebih tepat, tetapi redaksi

yang paling baik adalah d\.1t!, sebab yang dimaksud yaitu pembebasan

dari perbudakan.
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Hadits ini menunjukkan bahwa crang kafir pun mendapat manfaat

di akhirat dari perbuatan baik yang ia lakukan. Namun kesimpulan
ini tidak selaras dengan makna zhahir al-Qur-an, Allah \H berfirman:

( @ S;ri'"r4i i$:;,*t,p bll;6 d\ti,i y
"Dd.n Kami badapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan

amal itu (bagaikan) debu yang berterl.,angan." (QS. Al-Furqinl25):23)

Terkait masalah ini terdapat bebr:rapa jawaban:

Pertama, riwayatini mursaL Urwz.h meriwayatkannya secara mursal

ia tak menyebutkan siapa y^ng mer.yampaikan riwayat ini padanya.

Kalaupun kita asumsikan riwayat ini mausbul, di dalamnya disebutkan

bahwa kabar itu didapatkan dari mirnpi, sehingga tidak bisa dijadikan
hujjah. Dan boleh jadi kerabat Abu Lahab yang bertemu dengannya

dalam mimpi itu belum masuk Islam ketika itu, sehingga vcapannya
tidak bisa dijadikan sandaran hujjah.

Kedua, sekiranya kita menerima riwayat ini, maka kemungkinan
peristiwa ini berkaitan dengan diri Rasulullah ffi sebagai salah satu

kekhususan beliau ffi. Dalilnya adrl.ah kisah Abu Thalib yang telah

disebutkan sebelumnya bahwa siksaan Neraka diringankan untuknya.
Abu Thalib dipindahkan dari kepungan siksaan ke tepi Neraka.

Al-Baihaqi berkata: "Adapun yangdisebutkan mengenai sia-sianya

amalan kebaikan orang kafir, maknanya adalah mereka tidak bisa

selamat dari Neraka dan tidak dapat masuk ke Surga. Tetapi bisa jadi

diringankan dari mereka siksaan yang berhak mereka dapatkan yang
disebabkan oleh kejahatan selain kekafiran, lantaran perbuatan baik
yangpernah mereka kerjakan."

Adapun Iyadh, ia berkata: "Paraulama sepakat bahwa amalan orang
kafir tak berguna bagi mereka, dan mereka tidak diberi balasan berupa
kenikmatan dan tidak pula keringanan dari siksaan. Meskipun sebagian

mereka lebih keras siksaannya darip:rda y^nglainnya."

.;r;,
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Saya (Ibnu Hajar) mengatakan, keterangan Iyadh ini tak menafikan
kemungkinan yang disebutkan oleh al-Baihaqi. Sebab, semua yang
disebutkan tentang siksaan yanttidak diringankan berkaitan dengan

dosa kekafiran. Adapun dosa selain kekafiran, apayan1menghalangi
diringankannya siksaan itu bagi mereka?

Al-Qurthubi berkata: "Keringanan ini khusus untuk kisah ini dan

bagi orang yang diriweyatkannash tentang keringanan siksa baginya."

Ibnul Munayyir berkata dalam kitab al-Hasyiyab: "Ada dua situasi

dalam masalah ini, pertama adalah sesuatu yang dianggap mustahil,
yaitu diterimanya keaatan orang kafir dalam keadaan masih kafir.
Karena syarat diterimanya ketaatan adalah harus dikerjakan dengan

niat yang sah. SemerLtaraitu, niat yangsah ini tidak terdapat pada diri
orang kafir. Kedua, ganjaranpahala yang diberikan kepada orang kafir
untuk sebagian amalannya, sebagai bentuk anugerah dari Allah t9g.

Jenis yangkedua ini mungkin saja terjadi dan tak dinafikan oleh akal.

Berdasar ketetapan ini maka pembebasan Abu Lahab untuk Tsuwaibah

tidak terhitung ketaatan. Tetapi dimungkinkan hal itu merupakan
pemberian dari Allah kepadanya sesuai kehendak-Nyr, sebagaimana

pemberian Allah kepada Abu Thalib. Sehinggayangmenjadi patokan
dalam perkara ini adalah tauqif (pteran wahyu) yangmenetapkan atau

menafikan (siksaan dan keringanan)."

Saya mengatakan, kesimpulan ini dapat disempurnakan dengan

menyatakan bahwa pemberian tersebut merupakan penghargaan atas

suatu kebajikan atau semisalnyayang pernah dilakukan orang kafir.
IValli.hu a'lam.

.-'t?SEf*r'?5t#-
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Ora ng Ya ng [ilengata ka n:
"Tidak ada perrsusuan (yang

memahramkan) setelah dua tahun"
Berdasarkan Firman Allah \XV:

" Selomo duo tahun pe'nuh, yoitu bogi yong
i ngi n menyem pu rnoko n penpsuo n"

(QS. Al-Baqarah t2]: 233)

;ii;a'*:'t U ,-rti - r t'J\i

4ee;Gl\ "i- ir ;rJ Ai u{r( ;l; y :' ;\a lA
[srr';-$l]

,#:S*}\,J'.t, bi*vS
Dan masalah sedikit atau banyarknya kadar penyusuan yang
memahramkan.

,x;i 5e ,$''lt cF,:#v\rt ))tt;i\r'"'L
;l:t :F49KV irj:t'Ai n w6v 4V & ,0.2;; 6,
27 Dalam naskah 1.ry tenulis: g* 1J.A.

o\.(
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,AJi ; 'iK ,:^fr #'iK5 ,k \L'rEs W
bu1 d\i, lLiY;\Y 

T 3#1,Jw, u.i'oily,uw
.11^rc\i,Al 3,

5102. Abul Walid telah meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan:
Syu'bah telah meriwayatkan pada kami, dia berkata, dari al-Asy'ats,
dia berkata, dari ayahnya, dia berkata, dari Masruq, dia berkata, dari
Aisyah q9, bahwasanya suatu ketika Nabi ffi masuk menemuinya
sementara di sisinya ada seorang laki-laki. Lantas seakan-akan raut
walah beliau berubah. Sepeninya beliau tidak menyukai hal tersebut.
Aisyah menjawab: "sesungguhnya dia adalah saudaraku." Beliau ffi
bersabda: "Lihatlah siapa saudara-saudara kalian (melalui persusuan)!

Karena sesungguhnya persusuan (yang mengharamkan pernikahan)
itu disebabkan rasa lapar."

;&. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

l4'1;$)i e-t;(r p)g.r a;h,k* Lf,,;F {Lu":'i'i\i.7 ,,,-,ril "Bab:

Orang yang mengatakan: 'Tidak ada penyusuan (yang memahramkan)
setelah dua tahun.' Berdasarkan firman Allah tW:'selama dua tahun
penub, yaitu bagi yang ingin menyempurnah,an penyusudn "' Dengan
perkataan ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan pendapat para pengikut
madzhab Hanafi bahwasanya masa penyusuan ya+gpaling lamayaitu
tiga puluh bulan. Hujjah mereka ialah firman-Nya: 4ti;fi'1:5),fiJJtb
"DAn mengandungnyd serta rnenyapihnya selama tiga pulub bulan."
(QS. Al-AhqAf [+o]: ts)

Yakni masa tersebut adalah masa untuk tiap masa hamil dan masa

menyapih (masing-masing maksimal 30 bulan). Penafsiran ini ganjil.

ffi

28 Dalam naskah 1r,y tenulis: ;i.
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Dan yang masyhur di kalangan JumJrur adalah bahwa masa (f 0 bulan)

tersebut adalah masa paling singkat untuk masa hamil (yaitu 6 bulan)

dan masa paling lama untuk menyusui (yaitu 24 bulan). Pendapat ini
dipilih oleh Abu Yusuf dan Muhammad bin al-Hasan. Bahkan hal ini
dipertegas bahwa Abu Hanifah tidak mengatakan: waktu mengandung

paling lama adalah 2,5 tahun.

Sementara itu di kalangan para p3ngikut madzhab Maliki terdapat

sebuah rtwayatyangselaras dengan pendapat para pengikut madzhab

Hanafi ini. Perbedaannyayaitvterlerak pada toleransi masa menyusui
setelah dua tahun untuk proses pembiasaan anak kecil untuk disapih.

Sebab biasanya anak bayi tidak serta mefta dapat disapih dalam sekali

waktu, tetapi benahap selama beber,rpa hari. Dengan demikian, maka

beberapa hari yang diusahakan peryapihannya itu termasuk dalam
hitungan dua tahun tersebut.

Kemudian madzhab Maliki berbeda pendapat dalam menetapkan
kurun waktu penyusuan itu. Ada yang mengatakan setengah tahun.
Ada yang berkata, dua bulan. Ada ymgmengatakan satu bulan lebih.
Ada yang mengatakan beberapa hari. Ada yang berkata satu bulan
(tidak lebih). Dan adayarLg mengebutkan tidak lebih dari dua tahun.
Yang terakhir ini adalah riwayat Ibnu \7ahb dari Malik, dan pendapat

Jumhur ulama. Dalil mereka yait:u hadits Ibnu Abbas secara marfw':

((.cilgJl CoKu'it 7\;r1y
"Tidak ada persusuan (yang mengharamkan pernikahan) melainkan
penyusuan yangdilakukan selama dua tahun."

Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan ia mengatakan:
"Tidak ada yang meriwayatkannya secara lengkap dengan sanadnya

dari Ibnu Uyainah kecuali al-Haits:rm bin Jamil. Dia adalah perawi
tsiqah dan seoran g hafrzh."

Hadits ini juga diriwayatkan Ibnrr Adi. Dia berkata: "Perawi selain

al-Haitsam me-mauquf-kannya pada tbnu Abbas, dan ini yang shahih."

:SffS!:,
qxffi Bab 2l: Orang Yang tWengata/ran: 'TEak a?t perdutuan (yang mzmnhramkan) ..."



Menurut madzhab Maliki, ketika penyusuan terjadi setelah dua
tahun, meskipun sebentar, maka (kelebihannya) tidak ada konsekuensi
hukumnya. Sedangkan menurut pengikut madzhab Syafi'i, apabila
kelahiran itu terjadi di tengah-tengah suatu bulan maka digenapkan

kepada tiga puluh hari dari bulan yanglain.

Zufar berkata: "Penyusuan tenrs berlanjut sampai 3 tahun jika anak

merasa kenyang dengan air susu, bukan kenyang dengan makanan."
Dan Ibnu Abdil Barr menukil dari Zuf.ar bahwa bersamaan dengan itu
disyaratkan si anak merasa kenyang dengan air susu. Ibnu Abdil Barr
juga menukil pendapet yang senada dari al-Auza'i, tapi al-Auza'i
berkata: "Syaratnya si anak belum disapih. Jika dia disapih, walaupun
sebelum dua tahun, maka penyusuan setelah itu tidak dianggap sebagai

penyusuan (yang memahramkan)."

Perkataan,l#J eWlt ,W ;y'f*V'tl "Dan apa yang haram dari
penyusuan yang sedikit dan yangbanyak." Ini adalah tujuan al-Bukhari
untuk mengacu pada keumuman yang disebutkan dalam sejumlah
hadits, seperti hadits bab ini dan hadits lain. Dan inilah yangmenjadi
pendapat Malik, Abu Hanifah, ats-Tsauri, dan al-A:uza'i, serta al-Laits,
juga merupakan pendapat yangmasyhur dalam riwayat Ahmad.

Ulama lain berpendapat bahwa penyusuan yar,g memahramkan
adalah penyusuan yang lebih dari satu kali. Kemudian mereka yang
berpendapat demikian (lebih dari satu kali) berbeda pendapat; dari
Aisyah diriwayatkan bahwa penyusuan yang memahramkan adalah

sepuluh kali; hadits Aisyah ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab
al - Muanth th a' . D ari Hafshah j u ga diriw ay atkan demikian. Kemudian
ada juga satu hadits dari Aisyah bahwasanya jumlah penyusuan yang
memahramkan adalah tujuh kali penyususan; haditsnya diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Khaitsamah dengan sanad shahih dari Abdullah bin
az-Zub air, dari A isyah. Kemudian di riwayatkan j u ga o I eh .Prb dur r azzaq

dari jalur lJrwah, dia berkata: "Aisyah mengatakan: 'Kurang dari tujuh
atau lima kali penyusuan tidak memahramkan.'" Dan ada lagi riwayat
dari Aisyah lainnya y^ngmenyebutkan lima kali penyusuan.
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Dalam riwayat Muslim dari Aisl ah disebutkan: "Dahulu di dalam
al-Qur-an ada ayatyang menyatakan: (2YF 2\1,;, fri; 'sepuluh kali
penyusuan y^rlgditetapkan', lalu ayat itu dihapus dan diganti dengan

5 kali penyusuan yang ditetapkan. I-alu Nabi wafat dan ayat tentang
5 kali penyusuan itu termasuk yang pernah dibaca dalam al-Qur-an."
(Yakni bacaanny a dinasakh namun hukumny a tetap berlaku-'d)

Dalam riwayat Abdurrazzaqdengan sanad yang shahih dari Aisyah
disebutkan bahwa dia mengatakan: "Kurang dari lima kali penyusuan

tidak mengharamkan (pernikahan)." Asy-Syafi'i berpendapat seperti
ini serta merupakan pendapat yang diriwayatkan dari Ahmad. Dan
Ibnu Hazm berpendapat serupa.

Ahmad-dalam sebuah riwayat--, Ishaq, Abu Ubaid, Abu Tsaur,
Ibnul Mundzir, Dawud beserta para muridnya-kecuali Ibnu Hazm-
berpendapat bahwa penyusuan yang mengharamkan (memahramkan)

adalah tiga kali penyusuan berdasarkan sabda Nabi ffi:

( .J\1*b1\')'a;^>1\ iF 1 ))
"Satu dan dua kali penyusuan itu tidrklah mengharamkan pernikahan
(tidak memahramkan)."

Logikanya bahwa, tiga kali pen/r*suan mengharamkan pernikahan.
Sementara al-Qunhubi memberikarr pernyataan yang agak aneh, dia
berkata: "Tidak satu pun yangberpr:ndapat demikian selain Dawud."
Dan dia meriwayatkan dari apayangdiriwayatkan oleh al-Baihaqi dari
Zaidbin Tsabit dengan sanad yang shahih; Zaid mengatakan bahwa
satu, dua, dan tiga kali penyusuan tjdak mengharamkan pernikahan,
yangempat kali penyusuanlah yang mengharamkan pernikahan.

Di antara semua hadits tersebut yrng kuat yaituhadits Aisyah yang
menetapkan lima kali penyusuan. AJapun hadits yangmenyebutkan:
"Satu dan dua kali penyusuan tidak mengharamkan", kemungkinan
hanya sebagai contoh penyusuan yang kurang dari lima kali. Jika tidak,

Bab 2l: Orang Yang tWengata/<an: "Ti?ak a?,,- pertuuan (yang mzmrzhramkan) ..."



maka pengharaman dengan tiga kali penyusuan itu dan seterusnya
disimpulkan darr hadits melalui ma/bum (logika)nya.

Akan tetapi, mafbum hadits lain yang diriwayatkan oleh Muslim
bertentangan dengannyqyaitu lima kali penyusuan. Karena mafbum

dari hadits, 116u;jt 'lt'a^lAtif 'lll "Satu kali dan dua kali isapan itu
tidaklah mengharamkan (pernikahan)," adalah bahwasanya tiga kali
itu penyusuan mengharamkan (pernikahan). Sedangkan mahfum dari
lima kali penyusuan adalah bahwa yangkurang dari empat kali tidak
mengharamkan (pernikahan).

Kedua hadits ini tampaknya saling bertentangan; maka solusinya
adalah dengan men-tarjib-kan (menyeleksi) di antara kedua mafhum
tersebut. Hadits yang menyebutkan lima kali penyusuan diriwayatkan
dari jalur-jaltr yang shahih, dan hadits yang menyebutkan dua kali
isapan diriwayatkan juga dari jalur-jalur yarg shahih. Akan tetapi
sebagian mereka berkata bahwa hadits (y^ng kedua) ini mudbtbarib
karena ia diperselisihkan apakah diriwayatkan dari Aisyah, az-Ztbair,
Ibnu az-Zubair, atau lJmmu al-Fadhl.

Hanya saja menurut Muslim idbtbiribnya tidak sampai merusak.
Ia meriwayatkannya dari hadits lJmmu al-Fadhl yaitu istri al-Abbas:

rr.i 'iG 
r;i* jir 'u;1t iF b bt i; [ 'iri ,v 6 b >v,3i)) "Bahwa

seorang laki-laki dari ilani Amir benanyai'Vahai Rasulullah, apakah

penyusuan satu kali itu sudah mengharamkan (pernikahan)?' Beliau

menjawab: 'Belum."'

Sementara di dalam riwayat milik Muslim dari Aisyah disebutkan:

rtoril.:ir ir'alAt i, ;u;LTt $'a;-o1t if ill "satu kali dan dua kali
penyusuan, serta satu kali dan dua kali isapan tidak mengharamkan

(pernikahan)."

Al-Qurthubi mengatakan: "Dalam bab ini, hadits ini merupakan
dalil yang paling tepat. Tetapi hadits ini bisa diarahkan pemahamtnny^
kepada makna apabila sampainya air susu ke dalam penrt anak yang

disusui belum pasti."
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Dan dia menguatkan pendapat Jumhur ulama bahwa hadits-hadits
itu berbeda-beda dalam menetapkan jumlah penyusuan.

Sementara Aisyah yang meriwayatkan hadits-hadits tentang batasan

( uml ah) penyusuan terse but, dipers elisihkan riw ay at dariny a tent an g

berapa jumlah susuan y^ng mengh:'ramkan pernikahan. Maka harus
dikembalikan kepada yang paling sedikit dari yang disebut dengan

penyusuan Dan secara teoritis, perryusuan itu mengandung makna
y angtidak tetap (kadarnya) yang m 3nuntut penetapan pengharaman,
sehingga tidak disyaratkan bilangan (penyusuan)nya, seperti halnya
ash-shihr (musbabarab). Atau dengar. kata lain, benda cair yangmasuk
ke dalam perut kemudian mengharamkan, sehingga tak disyaratkan
bilangan padanya, seperti halnya air mani. \Vallibu a'lam.

Selain itu, perkataan Aisyah: "Sepuluh penyusu 
^n 

y angditentukan
kemudian dihapus dengan lima kali penyusuan yangditentukan, lalu
Nabi ffiwafat dan lima kali penyusuan itu termasuk y^ngdibaca dari
a1-Qur-an," tidak dapat dijadikan dalil menurut pendapat paling shahih
dari dua pendapat para ulama ushul (fiqih). Karena, al-Qur-an tidak
bisa ditetapkan kecuali secara mutarratir. Dan perawinya mengatakan
bahwa ia adalah al-Qur-an, bukan hzrdits, maka kedudukannyasebagai
al-Qur-an tidaklah kuat. Perawinya j lga tidak menyebutkan bahwa apa

yang disampaikannya itu merupakar. kbabar (hadits) agar perkataannya
bisa diterima. Wallibu a'lam.

Perkataan: 1&i.i,{r *)"Darial-Ar;y'ats." Yaitu Ibnu Abi asy-Sya'tsa,

namany a adalah Salirn bin al-Aswac[ al-Muharibi al-Kufi.

Perkataan . lk 6{'i-j \ilL,yt :*a &KV 6t a|" Suaru s aat Nab i ffi
masuk menemuinya sementara di sisinya a?a seorang laki-laki." Saya

(Ibnu Hqar) tidak mengetahui nama laki-laki tersebut. Menurut saya

dia adalah putra Abul Qu'ais. Keliru orang yang mengatakan dia adalah

Abdullah bin Yazid, saudara sepersusuan Aisyah. Karena menurut
kesepakatarL para imam, Abdullah ini merupakan seorang Tabi'in.
Dan sepertinya,ibunya yangmenyrrsui Aisyah hidup setelah Nabi ffi
(yakni usianya lebih muda daripada, Nabi), lalu dia melahirkantya.

,.::.ii:i,.
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Oleh sebab itu dia (Abdullah bin Yazid) disebut-sebut sebagai saudara

sesusuan Aisyah.

Perkataan: tcll ',; ';K *S # fKl"Lalu seakan-akan raur w{ah
beliau berubah. Sepeninya beliau tidak menyukai hal itu." Demikian
yengdiriwayatkan dalam Shahth al-Bukharl. Sedangkan pada riwayat
Muslim dari jalur Abul Ahwash dari Asy'ats, redaksinya berbunyi:

Ktgt 1,=-:z't:t q\-,: & d)t';f.}$ bG k €F)\ "Dan di tempatku ada

seorang laki-laki yarLg sedang duduk. Situasi itu menyusahkan hati
Nabi dan aku melihat ekspresi kemarahan di wajah beliau."

Di dalam riwayat Abu Dawud dari Hafsh bin Umar dari Syu'bah:

Xi{.1}XS # 4s Spll "Hal itu pun menyusahkan hati beliau dan

raut wajahnya berubah." Pada riwayat Sufyan yanglalu dalam Kitab
"asy-Syahidit" teftera: ((el.,.6 o; 4\i'Ujtl1yy "Lalu beliau ffibertanya:
'\Wahai Aisyah, siapakah laki-laki ini?"'

Perkataan lii l;yilt1;1"Aisyah menjawab:'sesungguhnya dia
adalah saudarakul "' Dalam riw ayat Ghundar dari Syu'bah dinyatakan,
(+V1\ iy eiiS); "sesrrrrgguhnya dia merupakan saudaraku melalui
persusuan."'Hadits ini telah diriwayatkan oleh al-Isma'ili. Ahmad juga

meriwayatkannya dari Ghundar tanpa perkataan yLW)\ 6a.Dan pada

Kitab "asy-SyahAdAt" al-Bukhari menyebutkannya dari jalur Sufyan
ats-Tsauri dari Asy'ats. Demikian juga disebutkan Abu Dawud dalam
riwayatnya darijalur Syu'bah dan Sufyan, sekaligus dari al-Asy'ats.

Perkataa nz l-A3gLu STil'e "Lihatlah siapa saudara-saudara
kalian (melalui persusuan!). Dalam riw ay at al-Kusymihani disebutkan
dengan redaksi: (HVL,y1y. Inilah yang lebih tepat. Maknanya yaitu:
"Perhatikanlah baik-baik persusu arl y angterj adi ! Apakah itu merupakan
persusuan yang benar dengan syaratnya, yaitu penyusuannyaterjadi
di masa penyusuan dan menurut kadar penyusuan yang ditentukan?
Karena konsekuensi hukum yang timbul dengan sebab persusuan, baru
terealisasikan jika penyusuan itu terjadi sesuai syarat yangditetapkan.

2e Dalam naskah 1;1 tertulis: HV\.
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Al-Muhallab berkata: "Maknanyrr:' Perhatikanlah apa yangmenj adi

sebab terjadinya ikatan saudara ini! Sebab kemahraman dengan sebab

persusuan itu ditetapkan dengan pelyusuany^rTgdilakukan di waktu
masih kecil, sehingga penyusuan itu Cifungsikan untuk menghilangkan
rasalapar."

Abu Ubaid berkata: "Aftinya, arakyangdisusui itu dikenyangkan
oleh air susu (ASI) ketika ialapar, bukan dikenyangkan oleh makanan

y ang diberikan tanpa penyusuan. "

Perkataan z lpql'U'1L\2)l [5$ ; " Krrena sesun gguhnya persusuan
(y^rgmemahramkan) adalah yang diberikan dengan sebab rasa lapar."
Sabda Nabi ini mengandung penjelasan tentang alasan yang mendorong
untuk benar-benar memperhatikan dan menelitinya, sebab persusuan

menetapkan nasab dan menjadikan saudara sesusuan sebagai mahram.

Maksud perkataan Nabi M, U {\ 6yy adalah bahwa penyusuan
yang karenanya kemahraman ditetap,kan dan y ang kar enany a berduaan

laki-laki dan perempuan dihalalkan. ialah apabila saudara sepersusuan

itu disusui ketika masih kecil. Karena air susu itu menghilangkan rasa

laparnya, disebabkan lambungnya)rangmasih lemah dan cukup diisi
dengan air susu. Dan dengan air susu itu dagingnya tumbuh, hingga
dirinya menjadi seperti bagian dari ibu yangmenyusuinya, dan ia pun
menjadi mahram bagi ibunya, sama sepefti anak-anak kandungnya.
Seakan-akan beliau mengatakan: "l'idak ada penyusuan yang diakui
melainkan penyusuan yangdapat menghilangkan rasa lapar atavyarng
memberikan makanan (gizi) untuk rnenghilangkan lapar; seperti pada

firman Altah \H 
' 
( Zi, n )3* "Y,tng telab memberi makanan kepada

mereka untuk menghilangkan lapar." (QS. Quraisy [106]: a)

Dalil hadits lainnyayangmenguatkan hadits bab ini adalah hadits
Ibnu Mas'ud:

(( .#il e;iisg;r --c,v'i11u; 
'i yy

"Tidak berlaku persusuan kecuali l)ersusuan yang (berfungsi untuk)
menguatkan tulang dan menumbuhkan daging."
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Serta hadits yangdiriwayatkan oleh Abu Dawud secara ntarfw'dan
mawquf. Dan hadits Ummu Salamah:

(( .;6il 6i Y ilzul\,y i*\ n
"Persusuan tidak mengharamkan (memahramkan) kecuali persusuan
yang (tujuannya untuk) mengganjal perut." Hadits ini dinukil oleh
at-Tirmidzi dan ia menshahihkannya.

Mungkin hadits ini dijadikan dalil bahwa satu kali penyusuan itu
tidak mengharamkan (memahramkan) sebab tak cukup menghilangkan
rasa lapar. Dan jika perkataan beliau ffi di atas memerlukan batasan

tertentu, maka yanglebih layak untuk dijadikan pegangan adalah apa
yangditentukan oleh syariat, yaitt lima kali penyusuan.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwasanya memberikan makanan
dengan air susu ibu yang menyusui berkonsekuensi mengharamkan
(memahramkan), baik dengan diminum atau dimakan, bagaimana pun
caranya, hingga dengan cara dituangkan ke dalam mulut, dimasukkan
melalui hidung, dimasukkan ke dalam kuah, dimasak dan sebagainya,
selama itu dilakukan dengan sy arat yang disebutkan, y aitv bilangannya.
Karena semua caraitu dapat menghilangkan rasa lapar, dan fungsi itu
ada pada semua yang disebutkan sehingga selaras dengan hadits sena

maknanya. Pendapat ini dikatakan oleh Jumhur ulama.

Tetapi para pengikut madzhab Hanafi mengecualikan pemberiannya
dengan cara injeksi (suntikan). Dan pendapat Jumhur ulama di atas

diselisihi oleh al-Laits dan madzhab azh-Zhahiriyah. Menurut mereka,
penyusuan yangmemahramkan itu hanyalah berlaku jika penyusuan
dilakukan dengan menetek dan menghisap air susu darinya.

Ibnu Hazm mengatakan bahwa pendapat mereka itu menimbulkan
perkara yang samar mengenai Salim: "Apakah dia menyusu kepada

Sahlah dengan menghisap buah dadanya, sementara Sahlah adalah
perempuan yang asing baginya?" Iyadh menjawab: "Kesamaran ini
dengan kemungkinan bahwa Sahlah memerahkan air susunya untuk
Salim kemudian dia meminumnya tanpa menyentuh dadanya."

KitAb LXVII : AN-Ni*db
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An-Nawawi berkom entar : "Itu llemungkinan y angtepat. " Namun
kemungkinan itu tidaklah berlaku bagi Ibnu Hazm. Sebab seseoranp,

itu tidak dianggap menyusu kecuali dengan cara menghisap buah dada

Tetapi an-Nawawi menj awabnya dengan mengatakan bahwa menyusu.

dengan cara demikian (tanpa menp;hisap buah dada) dimaklumi dan

dibolehkan karena suatu kebutuhan.

Ibnu Hazm sendiri menjadikan kisah Salim sebagai dalil bolehnyai

seorang anak kecil laki-laki asing r.enyentuh buah dada wanita asing

dan menghisapnya, apabila dia ingi.r menyusu darinya secara mutlak,

Hadits ini juga dijadikan dalil b:rhwa penyusuan itu terhitung saat;

masih kecil, sebab di masa itulah rasa lapar dapat dihilangkan dengarL

air susu; berbeda halnya jika dilakukan saat sudah besar. Patokannyzr

adalah dua tahun penuh (masa perlyusuan) sebagaimana yang telatL

dicantumkan dalam judul bab.

Patokan ini ditunjukkan oleh hadits Ibnu Abbas qly yang telah
disebutkan, dan hadits LJmmu Salamah yangmenyatakan:

rr .p-uiI p ,:Ks,;u.'it ;fiY'it Lur; 'f ,',

"Tidaklah berlaku persusuan (yrrt; memahramkan) melainkan yang
mengganjal perut, dan penyusuan itu terjadi sebelum penyapihan."
Hadits ini dishahihkan oleh at-Tirrnidzi dan Ibnu Hibban.

Al-Qurthubi berkata: "Dalam perkataan Nabi ffi:'sesunguhnya
persusudn itu disebabkan rasa lapar' terkandung penetapan kaidah
kulhyyah (umum) y^ngjelas tentanS; ketentuan berlakunya penyusuarr

yangmemahramkan hanya pada waktu si bayi sangat membutuhkan
makanan (gizi) dengan cara menylrsu. Ketentuan ini didukung oleh
firman Allah IW 

' 
( t1li {-J;(t;) b'Bagiyanginginrnenjern?urnakan

penyusud.n' (QS. Al-Baqarah l2l: 233',

Ayat ini menunjukkan, periode (dua tahun) ini merupakan periodt:
penyusuan paling lamayangbiasanya dibutuhkan, dan periode yang
diakui dalam syariat. Maka penyusuan yarLg lebih dari itu biasany:r

riiirii,,:
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tidak diperlukan, sehingga tidak diakui oleh Syariat. Sebab, tidak ada

hukum apa pun untuk sesuatu yangtidak lazim. Lagi pula, mengakui
(membolehkan)persusuan yang dilakukan oleh anak yang sudah besar,

melecehkan kehormatan seorang wanita, karena menyusui laki-laki
ymgasing baginya (bukan mahramnya). Mengingat dia akan melihat
aurat si wanita meskipun dengan menghisap buah dadanya."

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan, y^ng terakhir ini adalah menurut
kebiasaan dan menurut madzhab ulama yang mensyaratkan menghisap

buah dada.

Pada lima bab sebelumnya sudah disebutkan bahwa dalam hukum
persusuan, Aisyah tidaklah membedakan antara kondisi masih kecil
dengan yeng sudah besar. Hal ini menimbulkan kesamaran, karena
hadits itu diriwayatkan olehnya sementara ia berargumentasi dengan

kisah Salim, yaitu mantan budak Abu Hudzaifah.

Mungkin yaurlg ia pahami dari sabda Nabi: 'Persusuan disebabkan

rasa lapar'adalah hitungan kadar air susu wanita yangmenyusui yang
dapat menutupi rasa lapar anak yang menyusu darinya. Dan itu lebih
umum daripada keadaan orang yeng menyusu itu masih kecil atau

sudah besar. Maka hadits itu tidak menjadi nash yang menghalangi

bahwa anak yang sudah besar dianggap masih boleh disusui. Dan
hadits Ibnu Abbas, jika shahih, serta hadits l-Jmmu Salamah bukanlah
nash yang menyinggung masalah itu, karena boleh jadi pengertiannya
adalah penyusuan setelah penyapihan dilarang, kemudian seandainya

penyusuan itu terjadi maka menimbulkan hukum pengharaman.

Tidak ada dalam hadits-hadits yang disebutkan di atas perkara yang
menolak kemungkinan ini. Oleh sebab itu Aisyah mengamalkannya.

Dan an-Nawawi menukil kemungkinan ini dari Dawud, mengikuti
Ibnush Shabbagh . Hanya saja kemungkinan tersebut masih dapat

dibantah. Demikian jugayangdinukil oleh al-Qurthubi dari Dawud
bahwa menyusui anakyangsudah besar berfungsi untuk mengangkat

hijab darinya.

KitAI LXVII:AN-NiKib
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Ibnu al-Mawwaz, salah seorang pengikut madzhab Maliki lebih
cenderung pada pendapat ini. Namrrn penisbatan pendapat ini kepada.

Dawud harus ditinjau kembali. Krrreflx, Ibnu Hazm menyebutkan
pendapat yangdinukil dari Dawud azh-Zhahiri bahwa dia mengikuti
pendapat Jumhur ulama. Begitu |ugayangdinukil oleh selainnya dar)

kalangan madzhab azh-Zhahiriyah, dan mereka lebih ahli dengan

pendap at sahabat mereka (sesama nradzhab azh-Zhahiriyah).

Justru ulama yang mendukung pendapat Aisyah ini dan yang gigih

mempertahankannya adalah Ibnu l{azm sendiri. Dan ia menukilkan
pendapat itu dari Ali, yaitu dari riwayat al-Harits al-A'war darinya
(Alt). Oleh sebab itu Ibnu Abdil Barr mendha'i{kannya.

Abdurraz zaq mengatakan, dari I 5nu Juraij, ia pernah menuturkan:
"seorang laki-laki berkata pada Atha: 'sesungguhnya seorang wanita
telah menyusuiku dari air susunya sr:telah aku besar. Apakah aku halal

menikahinya?' Atha menjawab:'Tidak!"'

Ibnu Juraij berkata: "Lalu aku br:rtanya kepada Atha: 'Apakah itu
pendapatmu?' 'Ya, Aisyah pernah menyuruh anak-anak perempuan
dari saudara laki-lakinya melakuka.r itu.'Jawabnya." Ini juga adalah

pendapat al-Laits bin Sa'ad. Ibnu Abdil Barr berkata: "Riwayat yang

menyebutkan pendapat itu dari al-Laits tidak diperdebatkan."

Saya mengatakan: Ath-Thabari menyebutkan permasalahan ini
dalam Tabdztbul Atskr pada Musnad Ali dan mencantumkan perkataan

Aisyah dengan sanad yang shahih Jari Hafshah. Atsar ini termasuk
dalil yang mengkhususkan keumuman perkataan lJmmu Salamah:

xt;i +w1\ +'# or+I b\ l.;o*,,;& +rl\ O\ii;r ,r,ill 'Semua istri
Nabi ffi enggan mengizinkan ma,;uk seseorang dengan persusuan
seperti itu untuk menemui mereka.' Ath-Thabari menukilnya juga dari
Abdullah binaz-Zubair, al-Qasim bin Muhammad dan Urwah renrang
yarlg lainnya. Di dalam hadits I-Im:nu Salamah itu terdapat kritikan
terhadap al-Qurthubi yang mengkhususkan Dawud (azh-Zhahiri)
dalam pemboleh annya setelah Aisy rh.

,ffiffiffii
%18ffi
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Jurnhur ulama berpendapat bahwa penyusuan di waktu kecil yang

dianggap persusuan y ang mengharamkan pernikahan, ketentu anfly a

telah dijelaskan sebelumnya. Jumhur ulama menanggapi kisah Salim

dengan beberapa tanggapan, di antaranyayaitu, hukumnya mansukb.

Al-Muhibb ath-Thabari menegaskan hal ini dalam AhkA,m-nya.

Sebagian Jumhur ulama menetapkan bahwa kisah Salim ini terjadi
di awal-awal hijrah, sementara hadits-hadits yang menunjukkan acuan

dua tahun penyusuan berasal dari riwayat sejumlah Sahabat yang baru
masuk Islam. Maka, itu menunjukkan hadits-hadits tersebut muncul
belakangan.

Namun pendapat Jumhur ulama ini merupakan argumentasi yang
lemah. Karena masuk Islamnya seorang perawi belakangan, begitu juga

usianya y angmasih kecil, bukanlah berarti apa y angdiriwayatk arLrly a

itu tak rcrjadi terlebih dahulu.

Di samping itu, di dalam redaksi kisah Salim tersirat bahwa acuan

dua tahun penyusuan, hukumnya sudah berlaku terlebih dahulu, ini
berdasar pe rkataan istri A bu Hudzaif.ah p ada bebe r ap a jalur s anadnya;

Nabi ffi berkata padanya: "susukanlah dia!" "Bagaimana mungkin
aku menyusuinya sementara dia sudah besar?" kata Sahlah. Kemudian
Rasulullah ffi tersenyum dan berkata: "sesungguhnya aku sudah tahu
dia itu sudah besar."

Dan dalam riwayatMuslim disebutkan: "Tetapi dia sudah memiliki
jenggot." Nabi berkata: "susukanlah dia!" Ini menyiratkan sebenarnya

Sahlah mengetahui bahwa penyusuan pada saat masih kecillah yang
dianggap sebagai penyusuan yangmengharamkan.

Tanggapan yang kedua dari Jumhur ulama adalah tentang klaim
adanyakekhususan untuk Salim dan istri Abu Hudzarfah. Dasar klaim
tersebut adalah perkataannya l-Immu Salamah dan istri-istri Nabi ffi:
(*Y )Qia*rntV )\\ ii:;\#$ii^*riytt^ syLl;; "Kami tidak melihat
hal ini kecuali sebagai rukbshah yang diberikan oleh Rasulullah ffi
untuk Salim secara khusus."
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Ibnush Shabbagh serta yang lairmya menetapkan bahwa asal-usul

kisah Salim adalah pengangkatan :mak yang berujung pada ikbtilat
(bercampurnya) Salim dengan Sahlrh. Lalu pada saat tunrn perintah

untuk berhijab dan mereka dilaranl; untuk mengangkat anak, hal ini
menimbulkan beban dalam hati Sahlah. Maka diberikanlah rukbshah

untuknya dalam masalah itu untuk menghilangkan kesusahan yang

menimpanya.

Tanggapan ini juga perlu diteliti kembali, karena berkonsekuensi

mengaitkan siapa sajayangjuga me rasakan beban seperti Sahlah dan

beralasan dengan beban itu, sehingga hilanglah kekhususan tersebut

dan menguatkan pendapat yangmerretapkan tidak adanya kekhususan

untuk kasus Salim. Namun argumentasi seperti itu bisa digunakan.

Ulama yang lainnya menetapkan bahwapada asalnya persusuan itu
tak mengharamkan (memahramkan). Kemudian, manakala persusuan

(yrrg memahramkan) itu ditetapk:'n pada masa kecil, maka hukum
asal tersebut diselisihihanyauntuk kisah tersebut saja sedangkan untuk
yanglainnya tetap pada hukum asalnya.

Kisah Salim merupakan sebuah kasus tertentu yang mengandung

kemungkinan adanya pengkhususan. Oleh sebab itu, seharusnya kisah

tersebut tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.

Saya melihat tulisan Tajuddin as-Subki yarlg menyatakan bahwa

ia melihat di dalam tulisan Muhamnrad bin Khalil al-Andalusi, bahwa

dalam permasalahan ini ia bersikap tautaqquf (abstain) bahwa Aisyah,
meskipun fatwa darinyadalam masalah itu shahih, akan tetapi ia tidak
pernah mengizinkan masuk seorang pun lelaki asing dengan perantara

Persusuan sePerti itu.

Tajuddin berkata: "Makna zhahir dari hadits-hadits itu membantah
fatwatersebut. Dan dalam masalah ir.u aku tidak mempunyai pendapat

yang tegas, baik itu yang pasti marrpun yang berupa dugaan kuat."
Demikian y 

^ng 
dikatakannya.
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Namun ada satu hal yang dilalaikannya,yaitu apayangdisebutkan
dalam riwayatAbu Dawud tentang kisah ini. Disebutkan di dalamnya:
"Maka Aisyah menyuruh anak-anak perempuan dari para saudara
laki-lakinya dan anak-anak perempuan dari para saudara perempuannya

untuk menyusui dengan lima kali penyusuan siapa saja yangiainginkan
masuk menemuinya, meskipun orang yang diinginkan sudah besar,

kemudian orang itu (diperbolehkan) masuk menemuinya." Sanadnya
shahih dan maknanya jelas. Lantas, dugaan kuat apa lagi yang dapat
dikemukakan setelah ini? Valldhu a'lam.

Hadits bab ini mengandung beberapa faedah:

1) Lelaki yang diakui oleh seorang wanita sebagai saudara sesusuannya

diperbolehkan masuk ke rumahnya, danlaki-laki tersebut menjadi
saudaranya. Dan perkataan wanita tentang lelaki yang diakuinya
(sebagai saudara sepersusuannya) diterima.

2) Seorang suami boleh bertanya pada istrinya tentang sebab dibawa
masuknya laki-laki lain ke dalam rumahnya. Dan hendaklah ia
bersikap hati-hati dan penuh ketelitian dalam masalah ini.

3) Dalam kisah Salim terkandung faedah dibolehkannyamemberikan
anjuran untuk bersiasat. Ibnur Rif'ah mengatakan: "Dari kisah
tersebut dapat disimpulkan boleh melakukan perkara yangdapat
menyebabkan sesuatu menjadi halal di masa mendatang, kendati
pada saat itu tidak dihalalkan."

--zNr-
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Air Susu Al-Fohl
(l.aki- l-aki Ya ng Menika h

Dengan Wanita \/ang Menyusui)

;;r,:t# +q - ((

;V c;t f ,^)YV;,L1 &:-;c,, *Lr '';L\i3'3L
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.tt ii,i-i,iii J-_if *Lli,io,r;j! 'i;L\
5103. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata,
Malik mengabarkan kepada kami, ia berkata, dari Ibnu Syihab, ia

berkata, dari Urwah bin az-Zubair, ia berkata, dariAisyah, ia berkata

bahwa Aflah, saudara laki-laki Abul Qu'ais, datang minta izin kepada

Aisyah, dan Aflah merupakan palrrannya melalui persusuan setelah

tunrn ayathijab.

(Aisyah mengatakan): "Aku pun enggan mengizinkannya. Tatkala
Rasulullah M datang, aku membr:ritahukan kepadanya apa yarlg
telah aku lakukan. Lalu beliau memerintahkanku mengizinkannya."

o\.Y
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iili;tM SYARAH JUD,UL BAB

Perkataan: tplir #'..:[] "Bab: Air susu al-fahl." Dibaca dengan
memfath ah-kan fa dan men-s ukun-kan ba, maknany a or ang laki-laki.
Dan penisbatan air susu kepada laki-laki bersifat kiasan karena dirinya
merupakan sebab dalam hal itu.

j4 SYARAH HADITS

Perkataanrti$,jl *l "Dari Ibnu Syihab." Pada riwayat Malik
disebutkan guru yanB lain, yaitu Hisyam bin Urwah, dan pencantuman
hadits ini dari Urwah olehnya lebih lengkap. Hal ini akan dijelaskan
lebih lanjut sebelum membahas Kitab "ath-ThalAq".

Perkataan z I ur+lat upt ei gi :ttl" Afl ah, saudara laki-laki A bul Qu' ais. "
Kata .,*i;.ijl dibaca dengan fif, ain, dan sin,yaitu dalam bentuk tashgir.

Pada Kitab "asy-syahAdAt" disebutkan riwayat dari jalur al-Hakam dari
Urwah: f <ij oil iii Pi -"JL 6t1:"\)"Aflah meminta izin padaku untuk
menemuiku, namun aku tidak mengizinkannya."

Dalam riwayat Muslim dari jalur ini disebutkan Aflah bin Qu'ais,
akan tetapi yang shahih adalah Aflah saudara laki-laki Abul Qu'ais.
Mungkin nama ayahnya adalah Qu'ais, atau itu merupakan nama
kakeknya lalu dinisbatkan kepadanya sehingga julukan Abul Qu'ais
sama dengan nama ayahnya, atau kakeknya. Pendapat ini diperkuat
oleh riwayar. yang disebutkan dalam Kitab "al-Adab" dari jalur Uqail
dari az-Zuhri den gan re daks i : 

1 1,r;C r q ei'6Fn " Sesun ggu hny asaudara

laki-laki dari anak-anak al-Qu'ais. "

Demikian juga yang disebutkan di dalam riwayat an-Nasa-i dari
jalur Vahb bin Kaisan dari Urwah. Di Bab: "Tafsir surah Al-AhzAb"
telah disebutkan riwayat dari jalur Syu'aib dari Ibnu Syihab dengan

redaksi: 11.r#iir ,iri *i otr "sesungguhnya Aflah, saudara laki-laki
Abul Qu'ais."
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Demikian juga yang disebutkan dalam riwayar Muslim dari jalur

Yunus dan Ma'mar dari az-Zuhri, inilah yang shahih yang diriwayatkan

dari murid-murid az-Zrhri. Tetapi dalam riwayat Muslim dari riwayat

Ibnu Uyainah dari az-Zuhri, redal:sinya: "Aflah bin Abul Qu'ais".
Seperti itu juga yangdinyatakan dalrm riwayat Abu Dawud dari jalur

ats-Tsauri dari Hisyam dari Urwah darr ayahnya.

Sementara itu dalam riwayat Muslim dari jalur IbnuJuraij dariAtha
disebutkan: "IJrwah mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah berkata:
"Pamanku dari persusuan, yakni Abul Ja'd, meminta izin kepadaku

untuk menemuiku." Atha berkata: "Lalu Hisyam berkata kepadaku:

"sesungguhnya ia adalah Abul Qu':ris." Sepeni itu juga yangterdapat
pada riwayat Muslim dari jalur riwayat Abu Mu'awiyah dari Hisyam:
"Abul Qu'ais meminta padanya untuk menemuinya." Semua perawi
y^ngmeriwayatkan dari Hisyam rr,engatakan: "Aflah Abul Qu'ais."
Sebagaima na y angtelah masyhur. D,rn begitu )uga yangdikatakan oleh

para murid Urwah. Sementara itu dj dalam rrwayat Sa'id bin Manshur
melalui jalur al-Qasim bin Muhanmad, redaksinya: "Bahwasanya

Abu Qu'ais datang kepada Aisyah seraya meminta izin kepadanya
untuk menemuinya." Sedangkan ath-Thabrani meriwayatkannya
dalam al-Awsath melalui jalur al-Qasim dari Abu Qu'ais. Yang shahih

adalah bahwa yang memtntaizinye.itu Aflah sedangkan Abul Qu'ais
merupakan saudaranya.

Al-Qunhubi berkata: "Setiap yar.g disebutkan dari riwayat-riwayat
tersebut adalah keliru, kecuali yang mengatakan Aflah merupakan
saudara Abul Qu'ais, atau yang mr:ngatakan Aflah ialah Abul Ja'd,
karena Abul Ja'd ini merupakan julukan Aflah."

Saya (IbnuHajar) mengatakan, kalau Anda memperhatikan apa

yangtelah saya uraikan, maka Andr mengetahui bahwa kebanyakan
riwayat itu tidak mengandung kekeliruan. Atha juga tidak keliru saat

dia mengatakan Abul Ja'd. Karena mungkin yang dihafalnya adalah

kun-yah dari Aflah.
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Adapun nama Abul Qu'ais belum saya ketahui, kecualLyangsaya
dapatkan dalam penjelasan ad-Daruquthni. Ia mengatakan: "Ia adalah
'W'a'il bin Aflah al-Asy'ari." Ini disampaikan oleh Ibnu Abdil Barr.
Kemudian beliau juga menyampaikan bahwa namanya adalah al-Ja'd.
Berdasarkan keterangan ini, maka nama saudaranya bertepatan sama

dengan nama ayahnya. Kemungkinan Abul Qu'ais saru nasab dengan
kakeknya. Dan namanyayuru'Wa'il bin Qu'ais bin Aflah bin al-Qu'ais.
Adapun nama saudaranya,yaituAflah bin Qu'ais bin Aflah AbulJa'd.
Ibnu Abdil Barr mengatakan dalam al-Istt',ib: "Aku tidak mengetahui
Abul Qu'ais disebutkan kecuali dalam hadits ini."

Perkataan:l$Vlt A# iSl "Dan dia (Aflah) merupakan paman
melalui persusuan." Dalam perkataan ini terdapat hal yang mengundang
perhatian. Sebab dari konteksnya, seharusnya redaksi yang terte rayaiu
<<E *n "Dan dia adalah pamanku." Demikian juga yang disebutkan
dalam riwayatan-Nasa-i dari jalur Ma'n, dari Malik. Sedangkan dalam
riwayat Yunus dari az-Zuhri dalam riwayat Muslim redaksinyayaitu:
"Abul Qu'ais adalah saudara Aisyah melalui persusuan."

Perkataan: tij oil :;i *Gl"Aku enggan mengizink anr7ya." Dalam
riwayat-Irak yang lalu, yakni pada Kitab %sy-SyahAdAt" disebutkan:

@ks\S e e4i3\ 'itiill "Lalu dia berkata: 'Apakah kamu akan
berhijab diriku sementara aku adalah pamanmu?"'

Dalam riwayat Syu'aib dari az-Zuhri-sebagaimana yang telah
disebutkan dalam Bab: "Tafsir Surah Al-AhzAb"-dinyatakan: *Lalu

aku katakan: 'Aku tidak mau mengizinkannyahingga aku memintaizin
kepada Rasulullah ffi. Sebab saudaranya itu, yaitu Abul Qu'ais, bukan
iayangmenyusuiku. Akan tetapi, aku disusui oleh istri Abul Qu'ais."
Di dalam riwayat Ma'mar dari az-Zuhri dari Muslim dinyatakan:
"Dan Abul Qu'ais adalah suami dari wanitayangmenyusui Aisyah."

Perkataan {i A'ti i;i Oivl "Nabi memerintahkanku mengizinkannya."
Dalam riwayat Syu'aib, redaksinyayaitu: ((..ri; ,4r3rrdt'i$'i oily
"Bagaimana kamu ini? Izinkanlah dia karena dia id^l^h pamanmr.
Bagaimana kamu ini."
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Dalam rlwayat Sufyan disebutkan dengan redaksi: (G$rjigr+ll.
Penjelasan mengenai lafal ini telah cipaparkan dalam Bab 15: *Kafa'al:'

(kesetaraan) dalam agama". Dalam riwayat Malik, dari Hisyam, dari

Urwah tertera: rc!f,6. U1)14:Li59; 
"ses.rrrgguhnya ia adalah pamanmu.

Maka biarkanlah dia masuk menjurnpaimu!"

Dalam riwayat al-Hakam' 11ij,r,i3! *i St n "Aflah benar. Maka

izinkanlah dia masuk!" Dalam rrwiyat Sufyan ats-Tsauri dari Hisyam
yangdiriwayatkan oleh Abu Dawud dinyatakan:

,iedk v\') € b;fr\'itli '^i ,3,;s:"6 #i ,",f Jr; n
tipr &b)ir:r 'ar .Griti;;t a;zsrl 'iI: Gi c'dl,

rr.J_.fr **fu
"Suatu ketika Aflah masuk ke dalam rumahku, maka aku langsung

berhijab darinya. Dia lantas berkat r: 'Apakah kamu berhijab dariku
sementara aku adalah pamanmu?' Aku pun bertanya:'Dari mana?'

Dia menjawab: 'Kamu disusui oleh istri saudaraku.' Aku menjawab:
'Sungguh, aku disusui oleh wanita dan tidak disusui oleh laki-laki."'
(Al-Hadits)

Riwayat-riwayat di atas dapat dir;elaraskan dengan menyimpulkan
bahwasanya Aflah sudah masuk ke ialam rumahnya terlebih dahulu,
lantas Aisyah berhijab. Setelah itu terjadilah dialog di antara mereka.
Lalu Aflah datang meminta izin karena dia menduga Aisyah telah
menerima perkataannya. Ternyata /.isyah tak mengizink arrnya hingga
dia memintaizin kepada Nabi ffi.f)alamriwayat Syu'aib disebutkan
tambahan di bagian akhirnya: "IJrw,rh berkata: 'Dengan itulah Aisyah
mengatakan: 11Jlt biftvLwl\ a:Vf i*^s-v u\S ,q,yir,- itsy
'Flaramkanlah oleh kalian dari persusuan seperti yangdiharamkan dari
nasab!" Sementara, di dalam riwayat Sufyan bin Uyainah, redaksinya:

11edt b Oyf\.ly; "Apa-ap ayangkalian haramkan dari nasab ." Zahir
hadits ini menunjukkan bahwa ia actalah hadits mauquf.
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Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur Yazid bin Abu Habib
dari Irak dari Urwah tentang kisah ini:

yLV)\ ;y i.J1-'iF '+ sgbr 1 :i,.6a"^ip irlst iEi lt
((,ji ;yi\y

"Nabi ffi berkata:'Janganlah kamu berhijab darinya!Karena sungguh

apa yang diharamkan karena nasab maka diharamkan pula karena

persusuan."

Tambahan dari Aisyah ini juga telah disebutkan secara marfu'dari
jalur lain di awal bab-bab tentang penyusuan.

Dalam hadits terdapat faedah bahwa air susu alfabl mengharamkan
(pernikahan), maka keharaman tersebut menyebar sampai kepada

perempuan yang air susunya diminum oleh anak kecil. Sehingga anak

perempuan suami dari wanitayangmenyusui seorang anak laki-laki-
misalnya-tidak dihalalkan bagi anak laki-laki yangmenyusu kepada

wanita tersebut.

Dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat sejak dahulu yang
diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu az-Zubair, Rafi' bin Khudaij, dan

Zainab binti Ummu Salamah, serta lainnya. Ibnu Baththal menukil
tentang pendapat berbeda ini dari Aisyah, hanya saja penukilan ini
perlu diteliti kembali.

Adapun dari kalangan Tabi'in, pendapatyangberbeda itu dinukil
dari Sa'id bin Musayyib, Abu Salamah, al-Qasim, Salim, Sulaiman bin
Yasar: Atha bin Yasar, asy-Sya'bi, Ibrahim an-Nakha'i, Abu Qilabah,
dan Iyas bin Mu'awiyah, yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah,

Abdurrazzaq, Sa'id bin al-Manshur dan Ibnul Mundzir.

Diriwayatkan dari Ibnu Sirin, bahwa ia berkata: "Aku diberitahu
(mendapat informasi) bahwa orang-orang Madinah berbeda pendapat

dalam masalah itu."
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Diriwayatkan dari Zainab binti Abu Salamah bahwa dia pernah

bertanyaketika para Sahabat dan p;.ra IJmmul Mukminin berkumpul.

Mereka menjawab: "Persusuan dari sisi laki-laki tidak mengharamkan

sesuatu apa pun."

Di antarafuqaha yang berpendapat demikian yaitu Rabi'ah ar-Ra'y,

Ibrahim bin Ulayyah, Ibnu binti asy-Syaf i, serta Abu Dawud dan

ulama-ulama lain yang mengikutinya.Iyadh dan yang mengikutinyrr

menyebutkan pendapat yang agak asing, mereka mengatakan bahwrt

yangberpendapat berbeda itu hany,r Dawud dan Ibrahim saja, padahal

ada riwayat dari orang-orangyang telah kami sebutkan.

Hujjah mereka adalah firman AIIah it€ 
' { 645-6liftrAig,

"Ddn ibu-ibu merekayangtelab merrwsui rnerekA." (QS. An-NisAl l4l:23,1

Dalam ayat inL Allah tidak menyel>utkan bibi dan anak perempuan,

sebagaimana Allah sebutkan keduanya dalam (pengharaman melalui)
nasab. Pendapat ini dibantah: bahr'ra dikhususkannya sesuatu dalarr.

penyebutan tidak berarti menafikan selainnya dalam pemberlakuan

hukum. Apalagi banyak hadits shahih yangmenyebutkannya.

Sebagian mereka berargumentasidengan dalil akal (ogika), bahwa

air susu tidak bisa keluar dari laki- aki, tetapi hanya bisa keluar dari
wanita, maka bagaimana mungkin keharaman tersebut bisa menjalar

kepada laki-laki? Argumentasi ini oapat dijawab dengan mengatakan

bahwa analisa tersebut bertentangan dengan nash, sehingga tak perlu
untuk ditanggapi. Lagi pula, sebab keluarnya air susu itu adalah air
dari laki-laki dan dari perempuan bersama-sama. Sehingga persusuan

dari keduanya mestinya diibaratkan seperti kakek. Mengingat kakek
merupakan sebab munculnya anak, maka adanya sebab itu menuntut
diharamkannyaanak dari anaknya (rakni cucunya), sebab cucunya itu
terkait dengan anaknya. Tinjauan ini telah diisyaratkan Ibnu Abbas
dengan perkataannya dalam masal,rh ini: 11176 i\.ljJtll "Pembuahan
itu satu." Diriwayatkan oleh Ibnu,\bi Syaibah. Lagi pula, jimak itu
mengalirkan air susu, oleh sebab itu laki-laki memiliki bagian (peran)

dalam air susu tersebut.

.:ai:,.
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Jumhur dari kalangan Sahabat, Tabi'in, fuqaha di banyak negeri,

seperti al-Avza'iuntuk penduduk Syam; ats-Tsauri, Abu Hanifah dan

dua orang muridnya untuk penduduk Kufah; dan Ibnu Juraij untuk
penduduk Makkah; Malik untuk penduduk Madinah, juga asy-Syafi'i,

Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, serta para pengikut mereka berpendapat
bahwa air susu al-fabl mengharamkan pernikahan. Hujjah mereka
adalah hadits shahih ini.

Dalam masalah ini asy-Syafi'i menuntut ulama madzhab Maliki
untuk kembali ke kaidah asal mereka yang mendahulukan praktek
penduduk Madinah walaupun praktek tersebut bertentangan dengan
hadits shahih, jika hadits shahih itu terhitung hadits abad. Karena
asy-Syafi'i meriwayatkannya dari Abdul Aziz bin Muhammad dari
Rabi'ah bahwa air susu al-fabl tidak mengharamkan pernikahan.

Abdul Aziz bin Muhammad berkata: "Ini merupakan pendapat
fuqaha kami, kecuali az-Zuhri." Kemudian asy-Syafi'i mengatakan:
"Kami tidak mengetahui sesuatu dari ilmu (yakni hadits) khusus yang
lebih patut dijadikan sebagai dalil umum dan jelas selain hadits ini.
Dan mereka meninggalkannya karena sebuah hadits yang muncul,
maka konsekuensinya ialah mereka menolak hadits ini, sementara
mereka tidak menolaknya, ata:u mereka menolak apayangmenyelisihi
hadits tersebut. \tr7alau bagaimana pun itulah y ang dituntut.

Al-Qadhi Abdul \flahab berkata: "Perincian air susu alfahl dapat

digambarkan dengan seorang laki-laki yangmemiliki dua orang istri.
Istri yang satu menyusui bayi laki-laki, dan istri satu lagi menyusui
bayi perempuan. Jumhur ulama mengatakan: "Bayi laki-laki itu haram
dinikahkan dengan bayi perempuan tersebut." Ulama yang menyelisihi

Jumhur ulama mengatakan boleh dinikahkan."

Ada yang menjadikan hadits di atas tersebut sebagai dalil yang
membuktikan bahwa barangsiapa mengklaim persusuan, sedangkan

yang pernah menyusu kepadanya membenarkannya, maka hukum
persusuan di antara keduanya berlaku dan itu tidak memerlukan bukti.
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Karena Aflah mengklaim dan Aisvah membenarkannya, dan Syari'
(pembawa syariat, yakni Nabi ffi-) mengizinkannya sekadar dengarL

klaim dan pembenaran semata. N:ilnufl, ini dapat dibantah dengar,

kemungkinan bahwa Nabi telah m:ngetahui perkara itu tanpa klairr.
Aflah dan pengakuan Aisyah.

Ada yang menjadikan hadits di rrtas sebagai dalil bahwa persusuan

yang sedikit itu mengharamkan pe rnikahan sebagaimana persusuan

yang banyak mengharamkan pernikahan, dikarenakan tidak adanya

perincian di dalamnya.Tetapi kesinrpulan ini tidak berhujjah. Karena

tidak disebutkannya sesuatu itu tidrrk berarti tidak ada sama sekali.

Hadits di atas mengandung beberapa pelajaran:

1) Barang siapa merasa ragu mengenai sebuah hukum, maka dia harus

menunda pelaksanaan suatu perbuatan sampai ia menanyakannya

kepada ulama. Dan siapa yang m(rngalami kesamaran dalam sebuah

perkara, maka dia harus meminta penjelasan kepada orang yang
mengklaim suatu perkara agar srrlah satu di arrtara keduanya bisa

merujuk kepada penjelasan itu.

2) llka seorang alim ditanya, mak,r dia harus membenarkan orang
y aflg mengatak arL y ang benar.

3) \Tanita wajib berhijab dari laki-laki asing, dan seorang mahram
disyariatkan (dibolehkan) meminta izin kepada mahramnya.

4) Seorang istri tidak boleh mengiz:nkan seseorang masuk ke rumah
suaminya kecuali dengan izinnya.

5) Diperbolehkannya memiliki nanra Aflah.

6) Dan dari hadits ini dapat dipetik kesimpulan: Apabila orang yang
meminta fatwa langsung menyampaikan alasan sebelum mendengar
fatwa, maka dia patut diingkari, berdasarkan perkataan Nabi ffi
kepada Aisyah: "Bagaimana kamu ini!" Perkataanini mengandung
isyarat bahwa hak Aisyah hanya benanyatentang hukum dan tidak
menjelaskan alasan.
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Sebagian ulama ada yang membantah dengan hadits ini sebagian

ulama Hanafiyahyangmenyatakan secara mutlak bahwa bila seorang

Sahabat meriwayatkan sebuah hadits dari Nabi dan hadits itu shahih
dari beliau, kemudian ada riwayat shahih tentant suatu pengamalan
(perbuatan) Nabi iW yang menyelisihinya, maka yang diamalkan
(dijadikan pegangan) adalah apa y^ng dilihatnya, bukan apa yang
diriwayatkannye. Karena ada riwayat shahih dari Aisyah bahwa air
susu al-fahl tidak memberikan dampak hukum; hadits ini disebutkan
oleh Malik dalam al-Muuatbtba' dan diriwayatkan oleh Sa'id bin
Manshur dalam as-Sunan serta Abu Ubaid dalam Kitab an-Nikkb,
dengan sanad hasan.

Sedangkan Jumhur ulama-termasuk di dalamnya par^ pengikut
madzhab Hanafi-berpendapat sebaliknya. Mereka mengamalkan
riwayat Aisyah mengenai kisah saudara laki-laki Abul Qu'ais, dan

mengatakan bahwa air susu al-fabl berdampak mengharamkan.

Padahal berdasarkan atas kaidah hukum yang mereka tetapkan,
mereka seharusnya mengikuti amal (praktek) Aisyah dan meninggalkan

riwayatnya.

Seandainya hukum ini juga diriwayatkan oleh selain Aisyah r#ir, ,

niscaya mereka memiliki alasan, namun nyatanya hukum tersebut
tidak diriwayatkan oleh selain Aisyah. Dan itu merupakan sebuah

konsekuensi yang kuat.

/*?rt\"*t4s=*
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51.04. Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:
Isma'il bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayyub
mengabarkan pada kami, ia berkata, dari Abdillah bin Abu Mulaikah,
ia berkata: Ubaid bin Abu Maryam meriwayatkan padaku, ia berkata,
dari Uqbah bin al-Harits, ia mengatakan: Sesungguhnya aku telah
mendengarnya dari Uqbah, akan tetapi aku lebih hafal hadits Ubaid,
ia pernah menuturkan: 'Aku telah menikah dengan seorang wanita.
Suatu ketika kami didatangi oleh seorang wanita berkulit hitam,
ia lalu berkata: 'Aku pernah menyusui kamu berdua.' Aku pun
datang menemui Nabi ffi. Aku katakan (kepada beliau): 'Aku telah
menikah dengan Fulanah binti Fulan. Kemudian kami didatangi oleh
seorang wanita berkulit hitam dan ia berkata padaku: 'sesungguhnya
aku pernah menyusui kamu berdua.' Ia telah berbohong!' Nabi ffi
berpaling dariku. Lantas aku mendatangi beliau dari arah depannya.
Aku katakan: 'sesungguhnya ia telah berbohong!' Nabi bersabda: 'Apa
yang bisa kamu lakukan dengannya, sedangkania benar-benar telah
mengaku telah menyusui kamu berdua? Tinggalkanlah ia (istrimu)!'
Isma'il mengisyaratkan dengan kedua jarinya, yaitu jari telunjuk dan
jari tengah, meniru Ayyub."

,i, ,k PENJEIASAN BAB

Perkataan.l*-|li!\ii ,+ql "Bab: Kesaksian wanita yang menyusui."
Yakni kesaksian dia seorang diri. Perbedaan pendapat dalam masalah ini
diulas di Kitab "asy-SyahAdAt" (hadits no. 2660). Dan di sini Ibnu Baththal
menyebutkan pendapat yang ganjil, ia menukil adanya ljma' bahwa
kesaksian wanita seorang diri tidak dibolehkan, baik dalam perkara
persusuan maupun perkara yangserupa dengannya.

Pendapat tersebut mengherankan, karena diterimanya kesaksian

wanita seorang diri itu adalah pendapat sejumlah ulama Salaf; bahkan

di kalangan pengikut madzhab Maliki terdapat sebuah rLwayat yang
menyebutkan bahwa kesaksiannya seorang diri diterima, tetapi dengan

syarat kesaksian itu sudah tersiar di kalangan para tetangga.
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.bj SYARAH HADTTS

Perkataan: t+ttl;; G e-q"Ali L,in Abdillah." Yaitu bin al-Madini

Isma'il bin Ibrahim yang dimaksud yaitu yang dikenal dengan sebutan

Ibnu Ulayyah. Adapun Ubaid bin,\bu Maryam, ia adalah penduduk

Makkah. Hadits Ubaid bin Abu Maryam di dalam Shabtb al-Bukbart

hanya terdapat dalam hadits ini. Dar saya tidak mengetahui perihalnya

selain bahwa Ibnu Hibban menggolcngkannya dalam golongan Tabi'in

yangtsiqah.

Saya telah jelaskan dengan gamt,lang dalam Kitab "asy-SyahAdAt"

perbedaan pendapat para ulama telrtang sanadnya kepada Ibnu Abi
Mulaikah; juga telah menjelaskan satrdarannyakepada sd.rna' Ibnu Abi
Mulaikah untuknya dari Uqbah bin al-Harits sendiri.

Adapun nama asli wanita yangdirngkapkan di sini dengan sebutan

Fulanah binti Fulan ini telah disetrutkan sebelumnya; begitu pula

narflaayahnya. Sedangkan wanita yangmenyusui dan berkulit hitam,

maka saya tidak mengetahui nama v,anita tersebut.

Perkataan {& ,}f6"Nabi ffi oerpaling daribu." Dalam riwayar
al-Mustamli dinyatakan dengan redaksi: (("G &1,,V1; "Lalu beliau ffi
berpaling darinya." Dan dalam redaksi ini terdapat catatanyanglayak

diperhatikan.

Perkataan: l+;i #- ,-pirt *(ir *9y, 5rlit ,iI,; aLs)
"'Tinggalkanlah dia!' Sambil mengisyaratkan dengan kedua jarinya,

yaitu,jari telunjuk dan jari tengah, mt:nirukan Ayytrb." Yakni meniru
isyarat Ayyub.

Yang berkata adalah Ali sedangkan yang meniru adalah Isma'il.
Maksudnya menirukan perbuatan |Iabi ffi; beliau mengisyaratkan
dengan tangannya dan berkata dengan lisannya: "Tinggalkanlah dia!"
Kemudian setiap perawi menirukan liepada perawi di bawahnyayang
menerima haditsnya.

,:,jnr,.
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Ada yang menjadikan hadits ini dalil bahwa di dalam persusuan,

bilangan penyusuannya tidak disyaratkan; namun pendapat ini perlu
ditinjau kembali. Sebab tidak disebutkannya bilangan penyusuan itu
bukan berarti tidak ada syaratnya. Karena mungkin penyusuan itu
terjadi sebelum ditetapkannya sy^ret bilangannye, etar setelah syarat

itu sudah populer di masyarakat, sehingga tidak perlu lagi syarat itu
disebutkan di setiap kejadian.

Penjelasan tentang perbedaan pendapat dalam masalah ini telah
disebutkan sebelumnya.

Dari hadits ini disimpulkan, yakni bagi yang mengatakan bahwa
perintah untuk meninggalkan wanitayangtelah dinikahi itu bukanlah
karena wanita itu diharamkan atas dirinya disebabkan ucapan wanita
yangmenyusui tersebut, tapi sebagai bentuk kehati-hatian; yakni agar

berhati-hati jika seseorang ingin menikah atau menikahkan anaknya
lalu dia mengetahui ada perkara yang diperselisihkan oleh para ulama.
Seperti (mengetahui bahwa) adaoranglain yang telahberzina dengan si

wanita atau meraba-rabanya dengan syahwat, ayah atav anaknya telah

berzina dengan si wanita, atau wanita tersebut adalah anak dari hasil

zinanya dengan ibunya, atau dia ragu terhadap kemahraman dengan

dirinya melalui jalu;- ash-shihr (mushabarah3') atau kekerabatan, dan

lain sebagainya. Wallibu a'lam.

-zi\-

rt Musbabarab ar.irya hubungan kekeluargaan yang berasal dari perkawinan, sepeni menantu, ipar,
mertua dan sebagainya.d
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Wanita-Wanita Yarrg Hala! Dinikahi
Da n Wa nita -lfVanita Ya ng

Haram Drinikahi
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12 Dalam naskah 1.ey setelah ayat ini tertulis: .i'it hin4ga firman Allah: {C*C+\.
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Dan firman Allah W: "Dibaramkan atas kamu (mengauini)
ibu-ibumu; anak-anakmw yang perempudn; saudara-saudaramu
ydng perernpuan, saudara-saudara bapakmu yang perempwan;
sawdar a-saudara ib wmu y ang p eremp ultn ; anak-anak p erempuan
dari saudara-saudaramu yang laki-lahi; dndk-dndk perempuan dari
sawdara-sawdaramu ydng perempudn." Hingga akhir dua ayat ini,
yaitu firman Allah: "sesunggubnya Allah Maba mengetabui lagi
Maba Bijaksana." (QS. An-Nisi' l4l:23,24)

Mengenai firman Allah: "Ddn dibaramkan juga kamu mengawini
utanita ydng berswami" (QS. An-Nisi' l4l: 2\, Anas mengatakan:
Yaitu para wanita merdeka yang telah bersuami haram dinikahi,
"Kecuali bwdak-budak yang kamw miliki." (QS. An-Nisil l4lz 24)

Anas berpendapat: "Tidak mengapa seseorang laki-laki melucuti
pakaian budak wanita miliknya."

Dan Allah \P berfirman: "Dan janganlab kamu menikabi annita-
w anita mwsyik, seb elum rnereka b eriman." (QS. Al-Baqarah t2lz 221)

Ibnu Abbas berkata: "Adapun yang lebih dari empat orang istri
maka diharamkan atasnya, sebagaimana ibunya, putrinya, dan
saudarinya (haram atasnya)."

,f # G r#-\fr""L,F G'"3iA JSS
t6. o. . 33 oz) o / o. g z (/ct 4t/?t,e* d,il dP fr d * dP ry ,ft> j'5-i

-/rr-'-

.1?y,\?'? U r$t ;yS U=flt iy i"
e S:'*'{"r.q'ir [sr :,1J1 ]4F4A h4;
,, JU i, c-r $t Jul W tit\\3 * y;\ :# *

o\.o

13 Dalam naskah 1rr1 tidak tenulis: r* g,.
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G\'{;"fr

kY,\:i$,i5i
5105. Ahmad bin Hanbal mengatakan kepada kami, Yahya bin Sa'id

telah meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan, Habib meriwayatkan
kepadaku, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, (dia mengatakan):

ra Dalam naskah 1.e; tenulis: JU;.
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"'Wanita y^ngdiharamkan karena nasab (keturunan) ada tujuh orilrrgr
dan wanitayangdiharamkan karena pernikahan ada tujuh orang." Lalu
Ibnu Abbas membacakan ayat: "Dibaramh,an atas hamu mengauini
ibu-ibumu. " (QS. An-Nisi' lal: 23). Abdullah bin Ja'far mengumpulkan
(dalam ikatan pernikahan) putri AIi dengan mantan istri Ali. Ibnu Sirin
berkata: "Itu tidak mengapa." Al-Hasan pernah memakruhkannya pada

satu kesempatan, kemudian ia berpendapat: "Hal itu tidak mengapa."

Al-Hasan bin al-Hasan bin Ali mengumpulkan putri pamannya
dengan putri pamannya yang lain pada suatu malam. Jabir bin Zaid
memakruhkannya karena bisa menyebabkan putusnya tali kekerabatan,

namun tidak diharamkan, karena Allah berfirman: "Ddn Dihalalkan
bagi kamu selain yang demikian." (QS. An-Nisi' l4):23)

Ikrimah berkata, dari Ibnu Abbas: "Jika seorang lelaki berzina
dengan saudari istrinya, maka istrinya tidak menjadi haram baginya."

Diriwayatkan dari Yahya al-Kindi dari asy-Sya'bi dan Abu Ja'far
tentang seseorang yang bermain-main dengan anak kecil, jika dia
memasukkan dzakarnya ke dalam duburnya, maka ia tidak boleh
menikahi ibu anak itu. Namun Yahya ini tidak dikenal identitasnya,
dan tidak adayangmenyertainya dalam riwayat ini.

Diriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: "Apabila seorang
laki-laki berzine dengan ibu istrinya, maka istrinya tidak menjadi
haram baginya." Disebutkan dari Abu Nashr bahwa Ibnu Abbas
mengharamkannya. Abu Nashr ini tak diketahui penyimakannya dari
Ibnu Abbas. Diriwayatkan dari Imran bin Hushain danJabir brnZaid
dan al-Hasan serta sebagian penduduk Iraq, mereka berkata: "Istrinya
menjadi haram atasnya."

Abu Hurairah mengatakan: "Tidak diharamkan atasnya hingga
menempel di lantai, yakni hingga ia benar-benar menyetubuhinya."
Ibnul Musayyab dan lJrwah, serta az-Zuhri memperbolehkannya
(tidak mengharamkan istrinya). Az-Zthri mengatakan: "Ali berkata:
Tidak menjadi haram (tidak mengharamkan)." Riwayat ini mursal.
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F SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

$"#ctSr{t7it h*,a?} ,jtl5 'i;S1i6s t4\',y b6 ,+ql

W(S-ry*Jt;;iir
"Bab: 'W'anita-wanita yang halal ,linikahi dan wanita-wanita yan'.4

haram dinikahi. Firman Allah lW.:'Diharamkan atas kamw (mengawinit)

ibu- ibumu ; anak-anakmu y ang per enxpuan' (al- Ay aQ-hingga firman
,Fvllah-' M ab a m en get ah u i lagi M ah a B ij a k s an a."' D emiki an redaksiny r
dalam riwayat Abu Dzar. Pada riwayat Karimah, ayat itu disebutkan
hingga firman Allah Ik, ( $it i,c.')Y "Anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang perernpltan",lalu ia berkata: "Hingga ayat:

{CS-ry F (QS. An-NisA' fal:2a) Siehingga mencakup kedua ayar iru
sekali gus. Karena akhir ay at y ang p 3rt ama yaitu : 4 U- t $;,3- * " Mah,t.

Pengampun lagi Maba Penyayang." lQS. An-NisA' Vl:23)

Perkataan:

,4:,2: ti ;<u { t } ?V itAt eb :\ r ., b i ( Ji$i'c Lczl$6*, #i i ri; t

l$)q.,Y. lt t*;f rU,si'..i
"Anas berkata mengenai firman Allah: 'Dan diharamkan juga kamct

mengau in i ann ita y an g bers u am i.' It { aksudnya wanit a-wanit a merdek:r
yangtelah bersuami haram dinikahi.' Kecuali budak-budak yang kamu
milihi.'Anas berpendapat tidak mengapa seorang laki-laki melucuti
pakaian budak wanita miliknya." P,rda riwayat al-Kusymihani tertera:
"Budak wanita (y 

^ng 
dimilikinya) . " Diriw ay atkan secara m aus b u I olel,

Isma'il al-Qadhi dalam Ahkimul t)ur-in dengan sanad shahih darr
jalur Sulaiman at-Taimi dari Abu Illijlaz dari Anas bin Malik, terkait
ayat: ft e{rtifi "Dan wanita yang bersudnti," Anas berkata: Yaitu
parawanita merdek 

^yangtelah 
berr,uami, $""HALK{,( {l} "Kecuali'

budah-budak yang kamu miliki." De ngan demikian Malik berpendapar
bahwa untuk budak yang dimiliki maka tidak mengapa seorang
majikan melucuti pakaian budak wanitanya lalu ia menyetubuhinya.
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Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan riwayat ini dari jalur yang lain dari
at-Taimi dengan redaksi : ( (,Ji{J I ol-tsy "\Wanita-w anita y angbersuami ",
dan ia be rkat a : " Menj u aln y a b er arti mence raik anny a."

Mayoritas ulama berpendapat bahwa yangdimaksud { !*;5iiy
dalam ayat adalah wanita-wanita yengtelah bersuami, aftinyamereka
ini haram dinikahi. Mereka juga berpendapat bahwa firman Allah iH:
*|HCt ;<t( {$ " Kecuali U"a"p-U"a"k y)ng hamu miliki",maksudnya
wanita-wanita tawanan perang. Bila mereka sudah menikah, mereka
tetap halal bagi majikan yangmenawannya.

_ Perkataan: [jti;] "Dan dia berkata." MaksudnyaAllah berfirman:

4 'br- 6 ,5#i iK,'! j$ " Dan jangan kamu *rnikobi uanita-uanita
musyrik, sebelum mereka beriman." (QS. At-Baqarah l2l:22t)

Al-Bukhari mencantumkan ayat ini dengan tujuan mengingatkan
bahwa ada wanita latnnyayangharam dinikahi selain yang disebutkan
pada dua ayat yangdisebutkan sebelumnya dari surah An-NisA'.

Al-Bukhari menyebutkan wanita musyrik-dikecualikan darinya
wanita Ahlul Kitab. Begitu juga wanita kelima bagi orang yangsudah
memiliki empat istri. Ini menunjukkan bahwa jumlah bilangan yang
disebutkan Ibnu Abbas pada hadits setelahnya tidak menjadi patokan.
Karena yangdimaksud Ibnu Abbas hanyalah memberikan batasandari
dua ayat surah An-NisA' tersebut.

Perkataa nz l*v *v ik ?r; '* d;i e 'tt1 6 ,av Gt jssl
"Ibnu Abbas berkata: 'Adapun yang lebihAari empat orang istri maka
diharamkan atasnya, sebagaimana ibunya, putrinya, serta saudarinya
haram atasrtya."' Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh al-Firyabi
dan Abd bin Humaid dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas, dengan
laf . azh: " M e n ge n ai fi rm an A I I ah : 4:"Hi\ ZK11 C $ y j]i'u LZZ$5 fi
'Dan dibaramkan juga kamu mengaaini wanita yang bersuami becuali

budak-budak yang kamu miliki' (QS. An-NisA' [4]: 2a):Tidakdihalalkan
bagi seseorang menikah lebih dari empat orang istri. Adapun yang lebih
dari empat orang, maka yang selebihnya haram berikut yang sisanya."

Dan riwayat ini dikeluarkan |uga oleh al-Baihaqi.

.i:.
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,h SYARRH HADTTS

Perkataan rll# G'"3i\1jti51 "nhmad bin Hanbal berkata kepada

kami." Kalimat'ini kabarnya diterima al-Bukhari dari Imam Ahma,J
ketika mudzakarah ataumengambil ryazah. Namun yang tampak bagiku
setelah menelitinya, al-Bukhari menggunakan bentuk kalimat seperti
ini untuk riwayat-riwayat mauquf'. Terkadang juga ia menggunakar
bentuk kalimat sepefti ini untuk r'rwayat yang memiliki kekurangan
syarat yang ditetapkannya. Dan kal:mat di atas ini, termasuk jenis yaniS

pertama. Al-Bukhari tidak mencanrumkan satu pun riwayat langsung
dari Imam Ahmad35 dalam kitab SL,abih, kecuali pada bab ini.

Al-Bukhari juga mengeluarkan satu riwayat hadits dari Imam Ahma<l

p ada akhir Kitab " al-M aghA zi" dengan p er antar a arLter a dirinya den gan

Imam Ahmad. Sepertinya al-Bukhari tidak banyak meriwayatkan dari
Imam Ahmad, karena pada perjalanannya menuntut ilmu ia banyali
bertemu dengan guru-guru Imam Ahmad, sehingga ia pun sudah cukulr
men gambil dari mereka. Sedan gkan p ada p erjalananny a yan g terakhir,
Imam Ahmad tidak lagi menyampaikan hadits kecuali hanyasesekali.
Maka itulah a1-Bukhari lebih banydr menerima dari Ali bin al-Madini,
bukan dari Imam Ahmad. Sufyan tangdisebutkan di dalam sanad ini
adalah Sufyan ats-Tsauri, sedangkan Habib adalah Ibnu Abi Tsabit.

Perkataan, W )41 
-,y't,A:*j JI'u i?1"'Wanita yan g diharamkarL

karena nasab kEuiura., t"i"h orang, din wanit a yang diharamkar,
karena pernikahan tujuh orang." Lri dalam riwayat Ibnu Mahdi dar:
Sufyan, dari al-Isma'ili, disebutkan dengan lafazhberikut: X;-+);i;f ,

"Haram atas kalian." Sedangkan dari rtwayatyarLglain: 11it5; &;l;
"Diharamkan atas kalian."

Perkataan: t^i{r 4t€L,4 fua,t?b ,V'"A "Lalu Ibnu Abbas
membaca ayat:' Diharamkan atas kan ry mmgaaini ibu-ibumu', (al-Ayat)."

Dalam riwayatYazid bin Harun drri Sufyan yang dikeluarkan oleh
al-Isma'ili disebutkan: "Ibnu Abba; membaca kedua ayat tersebut."
tt Dalam naskah 1.e1 tertulis: q1_2 r-:i;p
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Riwayat inilah yang diisyaratkan oleh al-Bukhari pada perkataannya
untuk judul bab ini: "Hingga (firman-Nya W): {C*ryb'Maba
mengetabui lagi Maba Bijaksana." Karena firman Allah ini adalah akhir
dari dua ayat.

Disebutkan dalam riwayat ath-Thabrani dari jalur Umatr maula
Ibnu Abbas dari Ibnu Abbas di akhir hadits: "Kemudian Ibnu Abbas
membaca: 4!€t-44 ?4; ,a?fi'Dibaramkan atas kamu mengawini
ibu-ibumu'-hingga firman Allah-( $ir Lg:, 8i i1.jg' Anak-anak
perempuan dai saudara-saud,aramu yang la.ki-kki d"an anak-arah perempuan

dari saudara-saudararnu ydng perempuan.' Lalu Ibnu Abbas berkata:
'Ini adalah nasab.' Lalu ia membaca: 4F*t1-Ciii4*A'tfi'Ibu-ibumu
yang nTenyusui kamu'-hingga firman-Nya-( ;(!'ii 4.i#3 ;VY
'Dan mengbimpunkan (dalam perkauinan) dua perempuan bersaudara.'

Lalu Ibnu Abbas membaca ayat: $;lijrL,i4r;'&(\;*;J5\
'Dan janganlab kamu kauini ananita-uanita yang telab dikauini oleb

ayahmu',Ibnu Abbas berkata: 'Ini adalah pengharaman dengan sebab

m u s b aah ar ab (ikatan p e rnikah an) . "'

Jika digabungkan antara dua riwayat ini, maka seluruhnya adalah

berjumlah lima belas orang wanita. 'Wanita yang diharamkan karena

sebab persusuan dan wanitayangtelah bersuami bisa digolongkanpada
pengharaman karena ikatan pernikahan. Semuanya diharamkan untuk
selama-lamanya, kecuali mengumpulkan arfiara dua orang bersaudara

dan wanit a yangtelah bersuami.

Termasuk dalam golongan y angdisebutkan, wanita y ang dinikahi
oleh kakek dan seterusnya ke atas, nenek dari pihak ibu dan setenrsnya

ke atas, nenek dari pihak ayah; putri anak lelaki dan terus ke bawah,

demikian pula putri anak perempuan; anak perempuan dari putri
saudarinya dan setenrsnya ke bawah, demikian pula anak perempuan
dari putri saudaranya; anak perempuan dari putra saudaranya dan
putra saudarinya; bibi ayah (dari pihak bapak) dan seterusnya ke atas,

demikian pula bibi ibu (dari pihak bapak); bibi ibu (dari pihak ibu)
dan seterusnya ke atas, demikian pula bibi ayah (dari pihak bapak);
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nenek istri dan setenrsnya ke atas; anak perempuan dari putri tiri dan

setenrsnya ke bawah, demikian ptrla anak perempuan dari putra tiri;
istri anak laki-laki dari putranya, dm istri anak laki-laki dari putrinya;
menghimpunkan (dalam perkawinan) antara wanita dengan bibinya
(dari pihak bapak ataupun dari pihak ibu), dan akan dijelaskan
nanti pada bab tersendiri. Kemudjan "diharamkan karena persusuan

apa-apa yangdiharamkan karena k()turunan", dan dibahas sebelumny a

pada bab tersendiri beserta pendapat yang mengatakan bahwa adayang
dikecualikan darinya.

Perkataanz lfiq.j +r + a*-tl "Dan Abdullah bin Ja'far telah
mengumpulkan.t' Yaifu Abdullih bin Ja'far bin Abu Thalib.

Perkataan ,1.* y"rlb ,* ?,il"Antara putri Ali dengan mantan
istri Ali." Ada kemungkinan, al-Bukhari mencantumkan atsar in.i

untuk membantah pendapat yan1 mengatakan bahwa 'illat (alasan)

larangan mengumpulkan antara drra orang bersaudara adalah karena

hal itu dapat menyebabkan putusn'ya hubungan kekerabatan sehingga

membawa pertikaian di tengah d,ra keluarga, meskipun ada ikatan
perkawinan. Termasuk juga meng,gabungkan antara seorang wanita
dengan putri suaminya.

Atsar y^rlg disebutkan ini diriwayatkan oleh al-Baghawi dalanr
kitab al-Ja'diyat dari jalur Abdurrat man bin Mihran bahwa ia berkata:
"Abdullah bin Ja'far mengumpulkan antara Zainab binti Ali dan
mantan istri AIi, Laila binti Mas'u<I."

Sa'id bin Manshur mengeluarkan dari jalur lain, ia mengatakan:
"La7la binti Mas'ud an-Nahsyaliyah dan Ummu Kultsum binti Ali,
putrinya dari Fathimah. Keduanyz' adalah istri Abdullah bin Ja'far."
Perkataan perawi: "dari Fathimah," yakni Fathimah binti Rasulullah.''

Kedua riwayat ini tidaklah be:tentangan mengenai Zainab dan
LImmu Kultsum; karena Abdullah bin Ja'far menikahi mereka secarrl

bergantian seorang demi seorang, a,lapun Latlatetap menjadi istrinya.
Keterangan ini disebutkan dengan ielas pada riwayat Ibnu Sa'ad.

.:::ii::
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Perkataan z ly J$ i G;;r i6;t "Ibnu Sirin berkata: 'Hal itu
tidak mengapa."' Atsdr ini diriwayatkan secara maushul oleh Sa'id bin
Manshur dari Ibnu Sirin dengan sanad shahih.

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah secara lengkap dari jalur Ayyub
dari Ikrimah bin Khalid: "Abdullah bin Shafwan menikahi mantan
istri seseorang dari Bani Tsaqif berikut putrinya-dari istri yang lain.
Ayyub berkata: 'Kemudian hal itu ditanyakan kepada Ibnu Sirin dan

ia memandang hal itu tidak mengapa.' Ibnu Sirin berkata: 'Adayang
memberitahukan kepadaku bahwa seorang lelaki di Mesir bernama

Jabalah telah menghimpunkan antara mantan istri seseorang berikut
putrinya dari istri yanglain."'

Ad-Daruquthni mengeluarkan dari jahr Aypb, lqa darilbnu Sirin:
"Bahwa seorang lelaki dari Mesir bernama Jabalah y^ng termasuk
Sahabat Nabi M ....;'lalu ia menyebutkan kisah selengkapnya.

Perkataan: [t ;ti V ,i6 "i i-; 6.;st {r$] "Al-Hasan pernah
memakruhkannya pada satu kesempatan, kemudian ia berpendapat:
'Hal itu tidak mengapa."' Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh
ad-Daruquthni di akhir dtsdryangsebelumnya dengan lafazh: "Namun
al-Hasan memakruhkannya." Abu Ubaid meriwayatkan dalam kitab
an-Nikdb dari jahr Salamah bin Alqamah,ia berkata: "Ketika aku
duduk di sisi al-Hasan, tiba-tiba datanglah seorang lelaki bertanya
tentang menggabungkan antara anak perempuan dengan ibu tirinya,
ternyata ia memakruhkannya. Kemudian sebagian orang berkata
kepadanya:'Hai Abu Sa'id, apakah menurutmu hal itu berdosa?

Kemudian ia berpikir sejenak, lalu ia berujar: 'Menurut pendapatku
tidak berdosa."'

Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan riwayat darilkrimah bahwasanya

ia memakruhkanny a. Ia juga mengeluarkan riway at dari Sulaiman bin
Yasar, Mujahid, dan asy-Sya'bi, bahwasanya mereka berkata: "Tidak
mengapa."
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Perkataan,l# e * *',i eL,i fir G'.r;Jt'drl"A1-Hasan
bin al-Hasan bin A[i mengumprrlkrn putri pa-a.rnya dengan putri
pamannya yang lain pada suatu m:ilam." Atsar ini diriwayatkan secara

maushul oleh Abdurrazzaqdan A:u Ubaid dari jalur Amr bin Dinrrr
dengan laf.azh di atas, dengan tarnbahan: "Pada malam yang sama,

(al-Hasan menghimpunkan antara) putri Muhammad bin Ali dan

putri l-Jmar bin Ali. Muhammad bin Ali berkata: 'Al-Hasan bin al-Hasan

lebih kami cintai daripada keduanya."' Abdurrazzaq dan asy-Syafi'i
juga meriwayatk^n dari jalur lain dari Amr bin Dinar dari al-Hasan bin
Muhammad bin Ali tanpa menyetrutkan nasab kedua wanita tersebut
dan tanpa menyebutkan perkataan Muhammad bin Ali, dan ia pun
menambahkan: "Pagi harinya kaurl wanita tidak tahu ke mana mereka

harus pergi (mengadukannya)."

Perkataan te;ba) rj G iA'i:'f')) "Jabir bin Zaid memakruhkan
(mengumpulkan wanita yang masiJr kerabat) karena bisa menyebabkan

putusnya tali kekerabatan." Abu Ubaid dari jalur sendiri meriwayatkan
at s ar ini secara m au s h u l. Ab durraz zaq meriw ay atkarn y ang semis alnya
dari Qatadah, dan ia menambahk,rn: "Namun tidak haram."

Perkataan \firt * rASl "Nimun tidak diharamkan." Dasarn',za

adalah firman A[ah *;',4';L)iiSiCF'y?ry "Ddn d,ibalalkan b)gi
kamu selain yang demikian." (QS. An-Nisit' l4l: 24)

Ini adalah salah satu bukti kedalaman fiqih al-Bukhari. Hal ini telah

ditegaskan oleh Qatadah sebagaimana yang baru saja disampaikan.
Ibnul Mundzir berkata: "Aku belum menemukan ada seorang prm
yangberpendapat pernikahannya batal." Ibnul Mundzir juga berkata:
"Pihak yang berpendapat bahwa <1iyas diperbolehkan dalam masalah

seperti ini seharusnya berpendapat bahwa hal ini diharamkan."

Jabir binZaid telah menyebulkan alasannyayattv: "Karena bisa
menyebabkan putusnya tali kekr:rabatan." Maksudnya karena bisa
menyebabkan putus nya tali pers rudar aan antara keduanya. Karena
biasanya akan ada persaingan antcr wanita yang dimadu.

.r!lli.rr.
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Nanti akan disebutkan alasan ini dengan jelas pada hadits tenrang
larangan menggabungkan 

^nt^rtseorang 
wanita dan bibinya. Bahkan

larangan ini telah ditetapkan secara nash untuk seluruh kerabat.

Abu Dawud dan Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan riwayat n?ursal

dari Isa bin Thalhah: "Rasulullah ffimelarang mengumpulkan seorang

wanita dengan kerabatnya dalam pernikahan, karena khawatir akan
menyebabkan putus ny a tali persaudar aan."

Al-Khallal telah mengeluarkan dari jalur Ishaq bin Abdullah bin
Abu Thalhah dari ayahnya dari Abu Bakar dan lJmar serta [Jtsman
bahwasanya dahulu mereka memakruhkan mengumpulkan antara
wanita yang masih kerabat, karena khawatir muncul saling dengki.
Perbuatan ini pernah dinukil dari Ibnu Abi Laila dan Zufar. Hanya
saja telah ditetapkan ijma' yang melarang hal itu, sebagaimanayang
dikatakan Ibnu Abdilbarr, Ibnu Hazm, dan selain keduanya.

perkataan z liiv\$; tfr i *vyet\ jjtiL,orv ,it *"6* j\tll
"Diriwayatkan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas: Jika seorang laki-laki
berzina dengan saudari istrinya maka istrinya tidak menjadi haram
baginya." Ini pendapat Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud dengan

mengumpulkan dua wanita y^ng bersaudara adalah mengumpulkan
dalam ikatan pernikahanyarLgsah. Atsar ini telah diriwayatkan secara

mausbul oleh Abdtrrazzaq dari Ibnu Juraij dari Atha, redaksinya:
"Darilbnu Abbas tentang seorang lelaki yangberzinadengan saudari

istrinya, ia berkata: 'Dia melangkahi kehormatan untuk meraih
kehormatan lainnya, namun istrinya tidak menjadi haram baginya."'

Ibnu Juraij berkata: "Ada yang menyampaikan kepadaku bahwa
Ikrimah juga berpendapat demikian." Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan

dari jalur Qais bin Sa'ad dari Atha dari Ibnu Abbas, ia mengatakan:
"Ia melangkahi dua keharaman dan jatuh kepada keharaman, namun
istrinya tidak menjadi haram baginya." Ini adalah pendapat jumhur
ulama, namun sejumlah ulama yanglain menyelisihinya sebagaimana

yangakan dijelaskan.
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Perkataan:

*'^rt\i :)L *\ +4 # # ojs p\ * ++ir & F e:i-,1
tt;i "ijfr>,i

"Diriwayatkan dari Yahya al-Kirdi dari asy-Sya'bi dan Abu Ja'f.ar
tentang orang yang bermain-nrain dengan anak kecil, jika ia
memasukkan dzakarnya ke dalarn duburnya, maka ia tidak boleh
menikahi ibu anak itu." Dalam riwayat Abu Dzar dari al-Mustamli
disebutkan: "Ibnu Ja'far, " sebagai g:rnti Abu Ja'far. Namun lafazh yan1
pertama (Abu Ja'far) yang benar. Demikian yang tercantum dalarn

riwayat Ibnu Nashr bin Mahdi dari al-Mustamli seperti lafazhJama'ahL.

Demikian pula yang diriwayatkan secara mausbul oleh \flaki' dalam
Mushannaf-ny a dari Sufyan ats-Tsa uri dari Y ahy a.

Perkataan z l* iA- i S *) ii ;"5,-j4;1 " Namun Y ahy a ini tidak
dikenal identitasnyi, dan tak ada './ang menyertainya dalam riwayar
ini." Dia adalah Ibnu Qais. Atsar ini juga diriwayatkan dari Syuraih.
Sementara ats-Tsauri, Abu Awa;rah, dan Syuraik meriwayatkan
darinya. Sehingga perkataan al-Buk hari: "Tidak dikenal, " maksudny,r
tidak diketahui kebaikan (kualitas) zgamanya; sebab status majbul telah
hilang darinyadengan adanyapara l,erawi tersebut yang meriwayatkan
dariny a. Al-Bukh ari j u ga menc antu mkan namany a dalam Tir i kb -ny a,

demikian juga Ibnu Abi Hatim, akan tetapi ia tidak menyebutkan
komentar negatif mengenai Yahya. Ibnu Hibban mencantumkanny:r
dalam ats-Tsiqit, sebagaimanayang biasa ia lakukan bagi perawtyanli
tidak memiliki komentar negatif.

Perkataan yang disebutkan Yahya ini juga disandarkan kepad;u

Sufyan ats-Tsauri, al-Auza'i dan merupakan pendapat Ahmad. Ahmacl
menambahkan: "Demikian pula jika ia melakukan lirpath (sodomi)
dengan ayah istri nya atav saudara istrinya, atau dengan seseorang;

lalu orang tersebut memiliki anali perempuan, maka semua anak
perempuan mereka diharamkan bag. orang yang melakukan lianth rtu,
Sebab dengan demikian statusnya sererti anak perempuan atau saudari
dari orang yarLgia nikahi."
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Akan tetapi Jumhur ulama tidak sependapat dengannya (Ahmad),

mereka mengkhususkan pengharaman ini hanya bagi wanita yang telah

dinikahi secara sah. Inilah makna zhehir dari firman Allah:

v,br;a c cJi ibq;;, "W, l;*A' Y

53 @,9,\}K { IVU-!)L'" 6ii&Tq
? 4"5 U'u-$i 4 j{Eo'P4;'&

{@ *4*i<6.\#ov
" ... Ibu-ibu istimu (m*tra), anak-arak istrimuyangdakm pemeliharaanmu

dari istri yang telab kamil canxpuri, tetapi jika kamu belum carnpur
dengan istrimu itu (dan sudab kamu ceraihan). Maka tidak berdosa kamu
mengauininya, (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu
(menantu), dan mengbimpunban (dalam perkauinan) dua perernpudn

yang bersaudara...." (QS. An-NisA' lal 23)

Sesungguhnya kaum lelaki tidaklah sama dengan kaum wanita
dan tidak bisa dikatakan saudari. Ulama madzhab Syafi'iyyah berkata
tentang lelaki yang menikahi wanita lalu ia menyetubuhinya dari
duburnya, maka apakah putri istrinya diharamkan baginya atautidak?
Ada dua pendapat. Wallhbu a'lam.

Perkataan z1i3gt # t,,,o., q .jj $1,6V ,it *';;kj6;l "Ikrimah
berkata, dari Ibnu Abbas: 'Jika seorang lelaki berzinadengan saudari
istrinya maka istrinya tidak menjadi haram baginya."'Diriwayatkan
secara mausbul oleh al-Baihaqi dari jalur Hisyam dari Qatadah dari
Ikrimah dengan laf.azh tentang seorang lelaki yangmenyetubuhi ibu
istrinya: "Ia telah melangkahi dua keharaman (kehormatan), namun
istrinya tidak menjadi haram baginya." Sanad riwayat ini shahih.

Terkait hal ini ada hadits marfu'yane diriwayatkan ad-Daruquthni
dan ath-Thabrani dari hadits Aisyah: "Nabi ditanya tentang seorang
laki-laki yang menguntit seorang wanita yar,g diharamkan atasnya,
kemudian ia menikahi putrinya ftemudian ia menyetubuhi ibunya).
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Atau seseorang menikahi wanita kemudian ia menyetubuhi ibunya.
Nabi ffi bersabda:

(( .r)\t €qiK u i;;ujld)Er \ i\;J\ ?*n,>
"Perbuatan haram tidak mengha.:amkan yang halal, sesungguhny.a

yang mengharamkan adalah ya:r.g dilakukan dengan pernikahan
yang halal."

Dalam sanad keduanya (ad-Daruquthni dan ath-Thabrani) terdapat

seorang perawi bernama LItsman cin Abdurrahman al-\Waqqashi dia

adalah seorang perawi rt d.truk,. Ibnu Maj ah meriway atkan penggalan

hadits ini dari hadits Ibnu Umar: tri>[;=lt 't;l\ifr\j;; "Perkarahararn
tidak mengharamkan yarrg halal. "

Sanad hadits ini lebih baik dari yangpeftama.

Perkataan z lb? fri oV ,,1 * f Ci e 5 4Sl "Disebutk an dari
Abu Nashr bahwasanya Ibnu Abfas menghatrmkannya." Atsar r;ri
diriwayatkan secara mausbul oleh am-Tsauri dalam kitab Jkmirnyadat:i
jalurnyasendiri, dengan lafazh: "Seorang lelaki berkata, bahwa ia telah

menyetubuhi ibu istrinya (mertuar.ya). Maka Ibnu Abbas pun berkata

kepadanya: 'Istrimu haram bagimrr.' Padahal istrinya ketika itu telah

melahirkan tujuh anak untuknya d;rn seluruhnyatelah berusia baligh."

Perkataan z l,;:V ,,t:y .q,i';'l ti, i;!1 "eb.r Nashr ini
tidak diketahui penyimakanrya clari Ibnu Abbas." Demikian yang
diriwayatkan oleh mayoritas perawi. Di dalam riwayat Ibnu Mahcli

dari al-Mustamli disebutkan: "Tidak diketahui penyimakannya dari
Ibnu Abbas dan inilah yang tampak jelas." Abu Nashr ini adalah berasal

dari Bashrah al-Asadi. Ia dinyatak,rn tsiqab oleh Abu Zur'ah. Dalarn
masalah ini telah diriwayatkan sebuah hadits dba'if yang dikeluarkan
oleh Ibnu Abi Syaibah dari hadits Ummu Hani'secara marfu':

rr .r61.j; v:iri j4 prir\\ o; JLFcr D

,iiiiir;
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"Barangsiapa yang melihat kemaluan seorang wanita, maka tidak halal

baginya menikahi ibu dan anak perempuan wanita itu."

Sanad riw ay ar int maj bu I (tidak diketahui), demikian yang dikatakan

oleh al-Baihaqi.

Perkataan:

l# ti;wi Oir,yi.*S yJ q i,v.t,#5 6; ,i St* ,y eSiSl
"Diriwayatkan dariimran bin Hushain dan JabirbinZaiddan al-Hasan

serta sebagian penduduk Iraq, mereka berkata: 'Istrinya menjadi haram
at asnya. "' Perkat aan Imran di riwayatkan oleh Ab du,r r azzaq dari jalur
Hasan al-Bashri dari Imran.Imran berkata: "Perihal orang yangberzina
dengan ibu istrinya, maka kedua wanita itu diharamkan atasnya."

Sanadnya lA ba'sa bihi.Ibru Abi Syaibah juga meriwayatkannya dari
jalur Qatadah dari Imran, namun sanadnya rnunqati'(terputus).

Adapun perkataan Jabir bin Zaid dan al-Hasan diriwayatkan secara

mausbul oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Qatadah dari keduanya,
mereka berkata: "Istrinya diharamkan atasnya." Qatadah mengatakan:
"Istrinya tidak diharamkan atasnya, namun ia tak boleh menyetubuhi
istrinya hingga berakhir masa iddab wanita yang dizinarnya."

Abu Ubaid meriwayatkan dari jalur lain dari al-Hasan dengan lafazh:
"Jika iaberzina dengan ibu istrinya atau putri istrinya, maka istrinya
itu diharamkan atasnya." Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar
dari Qatadah,iaberkata, Yahya bin Ya'mar berkata kepada asy-Sya'bi:

"Demi Allah, tidak ada satu pun perkaraharamyangmengharamkan
satu pun perkara halal."

Asy-Sya'bi mengatakan: "Benar sekali, jika kamu tuangkan khamer
ke dalam air, maka air itu haram untuk diminum." Qatadah berkata:
"Dulu al-Hasan mengatakan persis seperti yang dikatakan asy-Sya'bi."

Adapun perkataan al-Bukhari: "sebagian penduduk Iraq berkata,"
kemungkinan yang dimaksud adalah ats-Tsauri. Karena ia termasuk
ulama Iraq yang berpendapat demikian.
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatk:rn dari jalur Hammad dari Ibrahirn
dari Alqamah dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: "Allah tidak akan melihrrt
kepada seorang lelaki yang melihat kemaluan seorang wanita dan
kemaluan putri wanita itu."

Ibnu Abi Syaibah juga meriway^kandari jalur Mughirah dari Ibrahirn
dan Amir-yaitu asy-Sya'bi-tentarlg seorang lelaki yang menyetubuhi
ibu istrinya, mereka berkata: "Kedua wanita itu diharamkan atasnya,"

Ini adalah pendapat Abu Hanifah drn rekan-rekannya. Mereka berkatr:
"Jika seorang lelaki berzinadengan seorang wanita, maka ibu wanita itu
berikut putrinya diharamkan atas <lirinya." Selain penduduk Iraq yang
juga berpendapat demikian adalah Atha, al-Auza'i, Ahmad dan Isha<1.

Pendapat ini merupakan salah sattr riwayat dari Malik.

Akan tetapi jumhur ulama tidak berpendapat demikian. Hujjah
mereka adalah karena istilah pernikrhan dalam syariat hanyadigunakan
untuk wanita yang telah dinikahi d:ngan akadyangsah, bukan sekadar

disetubuhi. Apalagi tak ada mahar, iddab dan warisan pada perbuatan
zina. Ibnu Abdil Barr berkata: "Para pakar fatwa dari berbagai negeri
telah sepakat bahwa lelaki yangberzina tidak diharamkan menikahi
wanita yangia zinai. Maka menirahi ibu ataupun putri wanita itu
lebih dibolehkan lagi."

perkataan (eq F e ,c;|t\ t* ;; *'tF i ii:t ij,5rl
"Abu Hurairah b-erkata: 'fidak diharamkan atasnya hingga menempel
di lantai, maksudnya hingga ia benar-benar menyetubuhinya."'
Ibnut Tin be rkata: " Kata 3; drrg^n mem-fatb ah-kan huruf pertama. "
lJlama yang lainnya membaca dengan men-dhamnnh-kanhuruf pertam,r,

dan inilah yang lebih tepat. Bila dibaca denganfathab maka menjadi

fi.'il lazim ftata kerja yang membutuhkan obyek), namun bila dibaca
dengan dhammah maka ia menjadi /,:'il muta'addi (tidak membutuhkkan
obyek). Dikatakanr "G)) rJ[ artinya ia (sesuatu) menempel pada
sesuatu." Sedangkan ungkap an: " er)4. alt artinya ia menempelkan
sesuatu pada sesuatuyanglain." Iingkapan ini adalah kiasan untuk
makna persetubuhan, sebagaimana. yangdikatakan oleh al-Bukhari.

$ffi
resffi
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Mungkin al-Bukhari bermaksud membantah pendapat ulama dari
madzha,b Hanafi; karena mereka berpendapat bahwa istrinya haram

baginya hanya karena ia "menyentuh" ibu istrinya dan melihat
kemaluannya. Sehingga dari zhahtr perkataan Abu Hurairah, kita
dapat menyimpulkan bahwa istrinya tidak diharamkan kecuali setelah

terjadinya persetubuhan. Kesimpulannya, ada tiga pendapat dalam
masalah ini:

Pendapat pertdrnd;Jumhur ulama, yaitu istrinya tidak diharamkan
baginya, kecuali jika telah terjadi persetubuhan dengan akad nikah
yang sah.

Pendapat kedua; Ulama madzhab Hanafi dan satu pendapat dari
madzhab Syafi'i; menyentuh dengan syahwat sama kedudukannya
dengan menyetubuhi. Karena ia mendapat kenikmatan dengannya.
Yaitu apabila persentuhan itu terjadi kerena sebab yangrnubab. Adapun
persentuhan karena sebab yang haram, maka tidak berpengaruh,
sebagaimana perbuatan zina.

Pendapat ketiga; Jika telah terjadi persetubuhan dengan cara yang
halal ataupun dengan caraberzina, maka istrinya diharamkan atasnya.

Tetapi tidak diharamkan jika masih pada tahap percumbuan (tidak
sampai bersetubuh).

Perkataa n: TrStttS iujt ,.rl;it d U '{:r.:l "Ibnul Musayyab,
Urwah dan az-Zuhri membolehkan ttya." Maksudnya, mereka
membolehkan lelaki itu tetap memperistri istrinya meskipun ia telah
berzina dengan ibunya atau saudarinya; baik ia hanya melakukan
percumbuan ataupun melakukan persetubuhan. Maka itu merekajuga
membolehkan lelaki itu menikahi anak perempuan atau ibu wanita
yangpernah ia zinai.

A bdurraz zaq meriw ay atkan dari j alur al-Harits bin Abdurrahman,
ia berkata: "Aku bertanya kepada Sa'id bin al-Musayyab dan Urwah
bin az-Zubair tentang laki-laki yangberzina dengan seorang wanita,
apakah ia boleh menikahi ibunya?"

KitAb LXVII :AN-Ni,Mb ffi"



Keduanya pun lantas menjawab: "Perkar^ yang haram tidak bir;a

mengharamkan perkara yang hala[." Diriwayatkan pula dari Ma'm:rr
dari az-Zuhri yang semisalnya.

Sementara a1-Baihaqi meriwayar.kan dari jalur Yunus bin Yazid dari
az-Zuhri bahwasanya ia ditanya tentang lelaki yarLg berzina dengan

seorang wanita, apakah ia boleh me nikahi putrinya? Az-Zuhriberkat,r:
"Sebagian ulama berkata, Allah ticlak menjadikan perkara halal rusak

karena perbuatan haram."

Perkataan, titry t$ l*,,At iu |-tt\ iv1l " Az-Zuhri berkat,r,

Ali berkata: 'Tidak mengharamkan.' Riwayat ini mursaL " Perkataan

az-Zuhridiriwayatkan secara mausbul oleh al-Baihaqi dari jalur Yahya
bin Ayyub dari Uqail dari az-Ztlrri, bahwasanya ia pernah ditanya
mengenai laki-laki yang menyetubuhi ibu mertuanya (ibu istrinya).
Az-Zuhriberkata: "Ali bin Abu T.ralib berkata: 'Perkara yanghararn
tidak mengharamkan yanghalal. "'

Adapun perkataan al-Bukhari Uky l-r,";yy "Riwayat ini mursdl,"
disebutkan dalam riwayat al-KusTmihani: (k,;.i3;; "Riwayat itu
rnu.rsd.l", maksudnya rnunqd.tl'. Al-Bukhari memakai istilah mursoil

untuk riwayat rnunqati',sebagaim; .na y 
^ngtelah 

dijelaskan pada kita b

Fadhi-il al-Qur-hn, dan masalah itt' mudah dipahami. lVallkbu a'lam.

*-ZN,F-

,;li:;ffi Bab 24: lVanita-lWanita Yang Halal Dinikabi..



"(Diharamkan dtos komu menikohi)
qnsk-onok perempuon dari istrimu

(onok tiri) yong dolom Wmelihoroonmu
dari istri yong teloh komu compurf'

(QS. An-Nis6'[ ]: 23)

,e 1br;a A cii iA$it} "*[ - ( o

[rr ',1J1] ( 
-ug, *IL" 6ii#4

5;,'r,{a.sr_6 Jrl! 6 ;ara1 i;I\,cV Gt ils
A4^eKv ;rlsr )fl ,;-_,Ar e eV b ulS&\i :i6
,qKs;fu.Vins3e-ui * ef t,'#?\
etop\ F B.rqil b\L';r,qit iS J,1;
;L-'i *; i,a^*xV* IrFt €'tt tetz.- e H ? oYt

.\il s$,rl 14,{",Kv irist &r,tii}u- 5;
Ibnu Abbas mengatakanz "Kata r',irjr, iFjJt, dan jdll artinya
adalah Lt:"r' (iima', persetubuhan). Ulama yang berpendapat:

16 Dalam naskah 1r"y ditambahkan: a.!.
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Putri dari putra seorang wanita, kedudukan mereka adalah sam:l

dengan putri wanita tersebut da.lam keharaman (kemahraman).
Dasar hukumnya adalah sabda Irtabi ffi kepada [Jmmu Habibah:
'Janganlah kalian menawarkan kepadaku putri-putri kalian serta

saudari-saudari kalian.' Dan denrikian pula istri-istri dari putra
anak-anak lelakinya, kedudukan:nya sama dengan istri-istri para
anak lelakinya.

Apakah anak tiri perempuan ittr disebut rabibab meskipun dia
tidak berada di bawah asuhannya,?

Nabi ffi pernah menyerahkan rabibab beliau kepada orang yang
mampu menanggung keperluannya. Dan Nabi ffi menyebut cucur

laki-laki dari putri beliau dengan sebutan anak.

5106. Al-Humaidi meriwayatkan pada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, Hisyam meriwayatkan kepada kami, dari bapaknya,

t' Dalam naskah 1r.y ditambahkan: iJ 6i.--=, ;r..

*i &iu^, \fr'J,L $\ilvrL b!A\vr;
,i,rl.p ir JYr('&i3 :iir! 'Wi:"'tt,=3{) ,r
VU{\ :i6,e$, &ri rtiu j,Jl? : i6 roqi,j, er\ 4
'j8,6;i U .S; * (;iS,i!;L. G) e),.jri
,'* "ias :iri-,",LL)s 6i &,&r3, d e;.i \ijl
e;;"sri,J,.*Y #, H l;:,ivli,&$
';F-Wi i', fiLs-tg *, #f )5 ,:a;3 t;qb

.11 i:17 A - tfri :'7W 6'"'L' &$ r JuS

ffi

o\.1

Bab 25: "@iharamkan atat kamu menikahi.l ..." (QS. An-NitA' fiJ:21)



dari Zainab, dari I-Jmmu Habibah, ia menuturkan: "Aku benanya:
'Ya Rasulullah, adakah Anda berhasrat terhadap putri Abu Sufyan?'

Beliau balik bertanya:'Apa yang harus aku lakukan?' Aku berkata:
'Maksudku, engkau menikahinya.' Rasulullah ffi bertanya:'Apakah
kamu menyukai (menginginkan) hal itu?' Aku katakan: 'Aku tidak
sendirian di sisimu, dan aku ingin agar kebaikanmu juga dinikmati
oleh saudariku.' Beliau berkata: 'sesungguhnya ia tidak halal bagiku.'
Aku lalu berkata: 'Telah sampai berita kepadaku bahwa engkau tengah
meminang. Beliau pun bertanya: 'Maksudmu putri lJmmu Salamah?'
'Ya,' jawabku. Beliau bersabda: 'Kalaupun dia bukan anak tiriku, dia
juga tidak halal bagiku. (Karena) aku dan ayahnya sama-sama disusui
oleh Tsuwaibah. Janganlah kalian menawarkan anak-anak perempuan
dan juga saudari-saudari kalian padaku."'

Al-Laits berkata: "Hisyam meriwayatkan pada kami: 'Maksudnya
(putri ummu Salamah itu adalah), Durrah binti Ummu Salamah."'

,&, $TARAH JUDUL BAB

Perlrrrtaantl4'lt-jj6;'"6!i'$42'rurrL)#a6!i1Ury;;th+[]
"Bab: '(Dibaramkan atas kamu menikabi) anak-anak perernpudn dari
istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanTr'tu dari istri yang telab
kamu campuri."'Judul bab ini dicantumkan untuk mendefinisikan
kata rabibab, dan mendefinisikan kata dukhul.

Rabibah adalah anak perempuan dari istri (anak tiri perempuan).
Ada yang mengatakan, dikatakan demikian karena ia biasanya diasuh
dan dididik oleh ayah tirinya. Keliru yangmengatakan bahwa rabibah

berasal dari kata tarbiyah.

Adapun makna kata dukbul, (dalam ayat di atas: 'i*;_-!:1',) ada dua

pendapat: Pertama, maksud dukbul di sini adalah persetubuhan; ini
adalah pendapat yarlgpaling benar di antara dua pendapat asy-Syafi'i.
Kedua, pendapat imam tiga madzhab lainnya, bahwa yang dimaksud
dengan dukhul adalah ber-khalwat (berduaan dengan wanita).
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Perkataan, tlujr -6,.rf,lrb j.;igjrri', eV6ir j6;t "Ibnu Abbas,

berkata: 'Dukhul, masts, limis artin'.ra adalah jimfr'." Telah disebutkan
sebelumnya perawi yarlg meriwaya tkan atsar ini secara mausbul dar)

Ibnu Abbas dalam Bab: "Tafsir surrrh Al-MA-idah", beserta tambahar:

lafazh darinya. Abdurrazzaq meriwa'ratkan dari jalur Bakr bin Abdullah
al-Muzani, ia berkata, Ibnu Abbas l>erkata:

Lu+r ,]-Jlt, *!tS 'r;VAt: ;t;,3)6 *ir,d'jr, i;X] ))

(( .;v VL ;ti \ 4|; ? 
^\3i 

i,
"Kata ad-duhhul, at-taghasysyi, al-if,lhi', al-mubhryarab, ar-rafats, dan
al-limis, artinya al-jimi' (persetubtLhan). Sesungguhnya, Allah Yang;

Maha Mulia memakai istilah sesuaj kehendak-Nyr untuk menyebut
apa sqa yangDia kehendaki."

Perkataan, tts;JJt G Wq b ,l^ ti$ .36 ,iu v:1, "(Jlama yarL?,

berpendapat: 'Anak-anatrr perempuarr dari putra seorang wanita mereka
sama kedudukannya dengan anak-anak perempuan wanita tersebut
dalam keharaman (kemahraman)."'-Mulai dari kalimat ini hingga akhir
judul bab tidak terterapada naskah riwayat Abu Dzar dari as-Sarakhsi.

Dan penjelasan mengenai ini telah rlijelaskan pada bab sebelumnya.

Perkataan, IEL+ tt U**o ;i\ )Al"D asar hukumnya adalah

sabda Nabi ffi kepada lJmmu Habirah ...." Al-Bukhari menyebutkan
riwayatnya secara maushul pada ha,lits bab ini juga. Adapun tinjauan
dalilnya disimpulkan berdasarkan keumuman sabda Nabi: X'b:-Vy
"Putri-putri kalian," sebab putri dari anak laki-laki sama kedudukannya
dengan putri bagi seseorang.

Perkataan: 1e(J{r J;>\, i* ,6i i, Ala .*KSl "Demikian pula
istri-istri dari putra anak-anak lelakLnya, kedudukanny^ sama dengan
istri-istri anak-anak laki-lakinya. " Ya iru keduduka nnyasama dalam hal
pengharaman menikahinya menurrt kesepakatan ulama. Demikian
pula (haram menikahi) anak-anak perempuan dari anak laki-lakinya
dan anak-anak perempuan dari anali perempuannya.

.:r . i,.
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Perkataanz lya2 C ;F il i!, 
'+J\ ,-# SSl "Apakah anak tiri

perempuan itu dinamikan rabibih mesLip"n ia tidak berada di bawah
asuhannya. " Al-Bukhari mengis yaratkan persyarata n yarLg disebutkan
pada firman Allah: 4 Pt# ,2fi " Dalam pemeliharaanmu." "Apakah
kalimat ini dicantumkan karena pada umumnya demikian, atau
berlaku padanya mafbum mukbalafaD (ogika sebaliknya)?"

Jumhur ulama berpendapat dengan kemungkinan yang pertama
(yaitu karena pada umumnya anak tiri itu diasuh oleh ayah tirinya).
Permasalahan ini sudah lama menjadi perselisihan. .Frbdtrrazzaqdan
Ibnul Mundzir serta selain keduanya telah meriwayatkan dari jalur
Ibrahim bin Ubaid dari Malik bin Aus, dia berkata: "Dahulu, aku
memiliki seorang istri dan telah memperoleh anak darinya. Kemudian
istriku itu meninggal, dan aku merasa kehilangan. Lalu aku bertemu
dengan Ali bin Abu Thalib, ia berkata padaku: 'Ada apa denganmu?'
Maka aku pun menceritakannya kepada Ali. Ali bertanya: 'Apakah dia
(istrimu) mempunyai putri-yakni selain darimu?' 'Ya, ada,' jawabku.

Ali benanyalagi:'Apakah putrinya itu berada di dalam asuhanmu?'
Aku berkata: 'Tidak, dia tinggal di Thaif.' Ali berkata: 'Kalau begitu
nikahi saja dia.'Aku pun berkata: 'Lalu bagaimana dengan firman-Nya:

{'+a.{i;tfi ' (Diharamkan atas k amu menikahi) anak-anak, perernpud,n

istrimu' (QS. An-NisA' [4]: 23)?' Ali lalu berkata: qlri7 e H i U,t,,
'sesungguhnyadia tidak berada di dalam asuhanmu."'

Sebagian ulama kontemporer menolak atsar Malik bin Aus ini.
Mereka menafikan keshahihan riwayatnya dengan mengatakan bahwa
Ibrahim bin Ubaid adalah perawi y^ngtidak dikenal. Ini aneh! Sebab

atsar ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim di dalam Tafsir-nya
dari jalur Ibrahim bin Ubaid bin Rifa'ah. Sedangkan Ibrahim adalah

perawi tsiqab dan seorang Tabi'in yang dikenal. Ayah dan kakeknya
temasuk Sahabat Nabi ffi.Dengan demikian atsd.r ini shahih dari Ali.

Shabtb juga dari (Jmar bin al-Khathab bahwa ia pernah berfatwa
(membolehkan) saat ditanya perihal seseorang yangmenikahi seorang

wanita, sedangkan dahulu ia pernah menikahi nenek wanita tersebut.
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Namun anak perempuannya (ibu sang wanita) tidak berada di dalarn

asuhannya. Atsar ini diriwayatkan rleh Abu Ubaid.

Meski demikian, jumhur ulama tidak sejalan dengan pendapat inr
(yaitu boleh dinikahi asalkan tida< berada dalam asuhannya). Dar,
Abu Ubaid berargumentasi untuk menguatkan pendapat jumhur'
ulama dengan sabda Nabi ffi: (PAu bc P;}iyy "Janganlah kaliar.
menawarkan putri-putri kalian keprtdaku." Nabi ffi mengucapkannya,

secara umum, dan tidak mengaitk,mnya dengan "putri yaflgberada.
di dalam asuhan."

Namun argumentasi ini perlu dikoreksi. Sebab dalil yang mutlak
harus diarahkan kepada dalil yang muqayyad. Seandainya saja bukan
karena i^ 'yang telah ditetapkan clalam permasalahan ini di samping;

sedikitnya pendapat yang menyelisihinyi, maka niscaya pendapat
yangmenyelisihinya lebih kuat. Karena pe$haraman menikahi anak

tiri perempuan itu ditetapkan denl;an dua rfrrrrt, Pertama, anak tiri
perempuan itu berada dalam asuhannya. Kedua,lelaki tersebut (ayah
tirinya) sudah bercampur dengan it,unya. Sehingga anak tiri itu tidali
haram dinikahi hanya dengan terp,:nuhinya satu syarat saja. Mereka
juga berargumentasi dengan sabda l.labi M, t<d*i; u &j ,g i 5l:
"Kalaupun dia bukan rabibab (anak tiri)ku, dii tidak hilaL bagiku."

Lafazhini terdapat di sebagian jalur hadits, sEbagaimana yang telah
dijelaskan. Adapun yangtercantum pada sebfan besar jalur riwayat
adalahlafazh: rc-b G &; H ?i;y "seandainyapun dia itu bukan
anak tiriku yang berada dalam asulLanku." Dalam la{azh ini Nabi ffi
mengaitkannya dengan kata'asubAix', seperti yang disebutkan dalam
al-Qur-an. Hal ini semakin mempe::kuat bahwa keberadaan anak tiri
dalam asuhan merupakan syarat yang harus terpenuhi. Wallibu a'lam.

Perkataan: t6.15 :i ,)Li"*j t,;**rV dt eSl"Nabi ffi pernah
menyerahkan anak tiri peremp,rin beliau kepa& orang yangmampu
menanggungnya." Perkataan ini rrerupakan penggalan hadits yang
diriwayatkan oleh al-Bazzar dan al.Hakim dari jalur Abu Ishaq dari
Farwah bin Naufal al-Asyja'i dari a'.rahnya:

im#, Bab 25: "@ibaramkan atat kamu mzn&ahi ..." (QS. An-Nba' frlZSl



e:iCl,iG:'ex" r, *,(i-: - l'g'' ir,^*xtp lrlt o?r,l

'jti rl 'x-;At ,;;3 u :jt15 ;V ? U 6fr ,jS .rS*
((6L\A-\.4LV1\ b eWi+

"Dulu Nabi ffi menye.rtikrn Zainabbinti Umm, Srlr-"h padanya
(yakni Naufal al-Asyja'i), dan beliau mengatakan: 'Kamu adalah ayah
susuan bagi anakku.' Lalu Naufal al-Asyja'i pergi membawa Zainab.
Di kemudian hari ia datang menemui Rasulullah ffi, beliau bertanya:
'Apa yang sedang dilakukan gadis kecil itu?' Naufal al-Asyja'i berkata:
'Ia sedang bersama ibunya-yaitu ibu susuannya-dan aku datangagar
Anda mengajariku."' Kemudian ia menyebutkan hadits tentang doa

yang (diajarkan Nabi kepadanya untuk) dibaca ketika hendak tidur.

Asal hadits ini tercantum dalam riwayat tiga penulis kitab as-Sunan

(Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i), tanpa kisah penyusuan.

Adapun asal kisah penyusuan Zainab binti Ummu Salamah ini
diriwayatkan oleh Ahmad, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban,
dari jalur Abu Bakar bin Abdurrahman bin al-Harits: "IJmmu Salamah

mengabarkan kepadanya bahwa pada saat ia datang ke Madinah-ia
menceritakan kisahnya ketika hijrah (ke Madinah) kemudian tentang
kematian Abu Salamah-. Ummu Salamah mengatakan: 'setelah aku
melahirka n Zainab, Rasulullah ffi datangmelamarku ... . "' (Al-Hadit$
Di dalamnya juga disebutkan: "Lalu Rasulullah ffi mendatangi kami
seraya berkata: 'Di manakah Zunab (yakni Zainab)?' Hingga suatu

ketika datang Ammar bin Yasir menyapih Zainab. Ammar berkata:
'Keberadaan Zainab menghalangi kebutuhan Rasulullah ffi.' Saat itu
Llmmu Salamah menyusui Zainab. Lalu Nabi datang, beliau berkata:
'Di manakahZunab?'Maka berkatalah Qaribah binti Abu Umayyah
saudari lJmmu Salamah-yalg ketika itu sedang berada di rumah
LImmu Salamah-: 'Ammar bin Yasir telah mengambllZainab.'Nabi
berkata: 'Kalau begitu aku akan datangkepada kalian malam ini."'
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Dalam riwayat Ahmad disebutk:rn: "Kemudian datanglah Ammar,
dia adalah saudara seibu lJmmu Salamah. Ammar masuk menemui

Llmmu Salamah, kemudian dia purr mengambtlZainab dari asuhan

IJmmu Salamah. Ammar berkata: 'Tinggalkan perkara (kebiasaan)

yangtidak disukai ini. "' (Al-Hadits)

Perkataan: tqlli;l ,y\iq^&rtf* eA;rt)"Dan Nabi ffi menyebut

cucu laki-laki dari putri beliau dengan sebutan anak." Ini merupakan

penggalan hadits yang diriwayatkan secara maushul di dalam Kitab
"al-ManAqib" dari hadits Abu Bakrah (hadits no.3746). Di dalamnya

disebutkan sabda Nabi M, uV l,.6 (;\,i))) "ses.rngguhnya anakku ini
adalah pemimpin." Maksudnya adelah al-Hasan bin AIi ceir..,.

Adapun tujuan al-Bukhari mencantumkan penggalan kalimat ini
adalahuntuk memperkuat kalimat pada judul bab sebelumnya, yaitu:

* dl , j {-V ,.e\i1Js.l\.:5 "Putri dari putra seorang wanita, kedudukany-1 t>- -- . v-
mereka adalah sama dengan putri v,anita tersebut dalam keharaman

(kemahraman)."

Kemudian, al-Bukhari mencantumkan hadits l-Jmmu Habibah:
"Aku berkata: ((o\;iJ. ei *up JiJ^ ,+r i;Ull 'Ya Rasulullah, apakah

Anda berminat terhadap putri Abu Sufyan." Penjelasan hadits ini telah

diulas di bab sebelumnya. Adapun srbda Nabi M, U+Gt;u\, ii;Z)iy
"Aku darayahnya telah disusui oleh Tsuwaibah." Kata \-6\:idibacidengan

mem-fathah-kan huruf bamzab dan huruf ba. Kata o-; drbaca rafa'
sebagai fa'il (subyek), sedangkan dhamir-nya kembali kepada putri
Abu Salamah. Maknanya, Tsuwaibah telah menyusuiku, dan dia juga

menyusui ayah Durrah binti Abu S;LIamah. Di bab sebelumnya telah

disebutkan riwayat yang menegaskan makna ini. Nabi ffi bersabda:

K--,*"ti\t *);,-z)\y; "Dia telah menyus-tiku dan Abu Salamah."

Saya sengaja menekankan perkara ini sebab penulis kitab al-Masyiriq
menukilkan bahwa sebagian perawi yang meriwayatkan dari naskah

riwayat Abu Dzar meriwayatkan krta ta\:i dengan meng-Aasrah-kan

hamzab dan men-tasydid-kan yd (\;$\).Padahal ini adalah kekeliruan.
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Cukuplah sebagai bantahan untuk kekeliruan ini dengan lafar,h y^ng
disebutkan padariwayat lain: (eV)\,y e\41\S)) "sesungguhnya dia
(Durrah binti Abu Salamah) adalah putii saudaraku dari persusuan."

D al am riw ay at Muslim redaksinya b erbuny i: 1(:,i; qi ri U"U Gg,4i11
"Tsuwaibah menyusuiku dan juga ayahnya,Abu Salamah."

_$ SYRRRH HADtrs

Perkataan z li:J7'd q{i ,?$ \i3'.6 ,,L$r i6;l "Al-Laits berkata:
Hisyam meriwayatkan pada kami: 'Durrah binti Ummu Salamah."'
Maksudnya, Abu al-Laits meriwayatkannya dari Hisyam bin Urwah
dengan sanad yang telah disebutkan. Dia menyebutkan nama putri
IJmmu Salamah, yaitu Durrah.

Seolah-olah al-Bukhari ingin mengisyaratkan kekeliruan perawi
yang menyebutkan bahwa namanya adalah Zainab. Dan saya telah

menjelaskan sebelumnya bahwa kekeliruan ini berasal dari riwayat
al-Humaidi dari Sufyan, dan al-Bukhari juga meriwayatkannya dari
al-Humaidi, namun tanpa menyebutkan namanya.

Al-Bukhari juga mencantumkan hadits ini di dalam bab setelahnya.

Juga dari jalur al-Laits, dari Ibnu Syihab, dari lJrwah, dan dia juga

menyebutkan nama Durrah.

-<z6rf-
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" Don (dihoromkon) mengumpulkon
(dolam pernikohan) duo perempuon

yang bersaudoro, kecuoli yong
teloh terjodi podu moso lompai'

(QS. An-Ni:;6'l4l:23)
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5107. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dia berkata
bahwa Urwah bin az-Ztbair mengabarkan kepadanya bahwa Zainab
binti Abu Salamah mengabarkan kepadanya, bahwa LJmmu Habibah
menuturkan: "Aku berkata: 'Ya Rasulullah, nikahilah saudariku binti
Abu Sufyan!' Beliau bertanya: 'Apakah kamu suka?'Aku menjawab:
'Ya, dan agar aku tidak sendirian dengan Anda. Aku suka saudariku
ikut serta dalam kebaikan.' Nabi ffi bersabda: 'sesungguhnya hal itu
tidaklah halal bagiku."'

"Aku berkata lagi: 'Vahai Rasulullah, demi Allah, sesungguhnya

kami tengah berbincang-bincang bahwa (mungkin) engkau ingin
menikahi Durrah binti Abu Salamah?' Beliau lantas balik bertanya:
'Putri LJmmu Salamah?' Aku menjawab: 'Ya.' Beliau ffi bersabda:
'Demi Allah, sekiranya ia tidak berada dalam asuhanku, ia pun tidak
halal bagiku. Sesungguhnya ia adalah anak dari saudara sesusuanku.

Tsuwaibah telah menyusuiku dan juga Abu Salamah. Janganlah kalian
menawarkan putri-putri kalian atau saudari-saudari kalian kepadaku. "'

,':, $, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t( girjvi qt\ GJ ir; F.r[t "Bab: Dan (diharamkan)

nTengurnpulkan (dalam pernikahan) dua perernpuan ydng bersaudara."

Di dalam bab ini al-Bukhari mencantumkan hadits lJmmu Habibah.
Karena adanya sabda Rasulullah My^ng disebutkan di dalamnya,
y aitu: 6:HV\ i t :hV F 3Lr. ),3 I I "Jan ganlah kalian menawarkan

putri-putri kalian ata., saudari-siudari kalian kepadaku. "
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Menggabungkan atTtara dua wanita bersaudara dalam pernikahan
hukumnyaharam menurut ijma' ulama; baik keduanya itu saudara

kandung, atau saudara seayah, atau saudara seibu; baik persaudaraan

karena nasab (keturunan) ataupun l:arena persusuan.

Namun para ulama berselisih p,:ndapat apabila kedua wanita itu
berada dalam status budak. Sebagian ulama Salaf membolehkannya,
dan pendapat ini merupakan satu riwayat dari Ahmad dan pendapat
jumhur ulama. Sementara itu, para ,rhli fiqih di berbagai negeri Islam
tidak membolehkannya.

Menggabungkan dua saudari dalam pernikahan itu sama seperti
menggabungkan antara seorang warita dan bibinya dari pihak ayah,
ataupun bibinya dari pihak ibu.

Ats-Tsauri juga meriwayatkan pendapat ini dari Syi'ah.

--lcEF*

.;:4.
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Seorang Wanita Tidak Boleh Dimadu
Dengan Bibinya

,f trv v#i )irt'":L V#i l:t* 6'",;

14,eKV ,it ir, ,* n,it|'Wa hV V pt
eI Gt:'t t; iu'r. r r ti4\t 3i W,* tipt I 3i

tjSei:*#t*
5108. Abdan meriwayatkan kepada kami, Abdullah mengabarkan
kepada kami, Ashim mengabarkan kepada kami, dari asy-Sya'bi,
ia mendengar Jabir.gr berkata: "Rasulullah ffi melarang seorang

wanita dimadu dengan bibinya, baik dari jalur ibu atau bapaknya."
Dawud dan Ibnu Aun mengatakan: dari asy-Sya'bi dari Abu Hurairah.

)\5,1 ,di:e d)YVjLi cl;,i +r '";L\i3'"'L
-49-i\J

gi4t;Kii, )iI\ jy"r$f ll :';26p.:6jj ei ;y Ot'$\ ,f
.KWq ri;r\,* 15,\arzr ri;l\ i#'&'i'iu

Wrc"rr?t#{ Sq-(v

,ffi,

o\.A

o\.1
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5109. Abdullah bin Yusuf telah m,:riwayatkan kepada kami, Malik
telah mengabarkan kepada kami, dz.ri Abuz Zinad, dari al-A'raj, dari
Abu Hurairah gE , bahwa Rasululla.h M bersabda: "Seorang wanita
tidak boleh dimadu dengan bibiny;r dari pihak ayah, dan tidak pula
dimadu dengan bibinya dari pihak ibu."

[Hadits nomor 5109 ini |ugatercantum dalam hadits nomor: 5110]

i; *A ls air ''+ v:;Li 3\'';L \fr'""t @
ijSui c'ii iJl ; L;# ;'L Js e,jl\ JL

W ;rtipt I bi l"a^*,;,riy- 6t ,16 lt ,&3;

.l,;l\ W,\idf a[u- 
"#.(( 

" q:r e ti;t3

5110. Abdan meriwayatkan kepad,r kami, Abdullah mengabarkan
pada kami, ia berkata, Yunus mengabarkan kepadaku, dari az-Zuhri,
ia berkata, Qabishah bin Dzu'aib meriwayatkan kepadaku bahwa ia

mendengar Abu Hurairah berkata: "lr,labi ffimelarang seorang wanita
dimadu dengan bibinya dari pihak af;th,dan tidak pula dengan bibinya
dari pihak ibu."

Kami berpendapat, bibi dari bapaknya termasuk juga dalam
larangan tersebut.

(yVf >t,.:lt5 i;:1v U €3LU9'b\
.(Y-jJ,\iyiHYiLVl\

5llL. Sebab, Urwah meriwayatkan ;radaku, dari Aisyah, ia berkata:
"Haramkanlah karena persusuan apa yangdiharamkan karena nasab."

re Dalam naskah 1.ey tertulis: \a;JE_9.

0\\\
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,S, SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr trii3 &it;teG {.^1;1 "Bab' Seorang wanita tak boleh
dimadu dengan bibinya dari pihak ayah)'Yaitu tidak pula bibinya dari
pihak ibu. Ini tdalahlafazh dari riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah

dan Abdullah bin al-Mubarak dengan sanad hadits bab ini.

Demikian pulalafazh yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur
Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, jugadari
jalur Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah.

:"$.i SYARAH HADITS

Perkataan tec]"Ashim." Yaitu Ibnu Sulaiman al-Bashri al-Ahwal.

Perkataan I Vl,q e #tl "Asy-Sya'bi, dia mendengar Jabir."
Demikian yangdikatakan oleh Ashim.

Perkataa nz l;$ gi ,y V:tr * ep 613 i3ri jti;l "Dawud dan

Ibnu Aun mengatakan, dari a-sy-Sya'bi, dari Abu Hurairah." Adapun
riwayat Dawud, yaitu Ibnu Abi Hind, diriwayatkan secara mausbul

oleh Abu Dawud, at-Tirmidzidanad-Darimi dari jalurnya;ia berkata:
Amir, yaitu asy-Sya'bi, meriwayatkan kepada kami, Abu Hurairah
mengabarkan kepada kami:

'ei;lt,ritg *tip\.$,oi A:)4,*^ti. )i)\ iyz3i ll
\i+i *e iietr :iwi*.v'a,;lt)iwY oG

( . -cJA\ JL..s;3r iS eF\ JLrgSr'i
"Rasulullah ffi melarang menikahi seorang wanita bersama bibinya
dari pihak ayah, atau seorang wanita bersama bibinya dari pihak
ibu, atau seorang bibi dari pihak ayah dengan putri saudaranya, atav
bibi dari pihak ibu dengan putri saudarinya. Baik menikahi sang

wanita sebagai madu bagi bibinya yarg telah dinikahi terlebih dulu,
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ataupun menikahi bibinya sebagrri madu bagi wanita yang telah
dinikahi terlebih dahulu." Redaksi hadits ini dari riwayat ad-Darimi,
dan redaksi at-Tirmidzi semisal dengannya.

Redaksi Abu Dawud berbunyi: 11ra;1E *t:W ,*;'rpr3K:i'jyy
'Janganlah seorang wanita dinikah dengan bibinya dari pihatr ayah

ataupun bibinya dari pihak ibu."

Muslim meriwayatkan dari jalur lain dari Dawud bin Abu Hind,
dia mengatakan: "Dari MuhammaJ bin Sirin dari Abu Hurairah."
Sepertinya Dawud punya dua guru. Hadits ini juga diriwayatkan dari
Ibnu Sirin dari Abu Hurairah dari selain jalur ini.

Adapun riwayat Ibnu Aun, yaitu Abdullah, diriwayatkan secara

maushul oleh an-Nasa-i dari jalur Kralid bin al-Harits dengan lafazh:
((@E- ,*n:W &tpt t:j \jyy 'Janganlah seorang wanita dinikahi
bersama bibinya dari pihak ayah dan ddak pula bibinya daripihak ibu."

Kami juga mendapati hadits dala m Fawi.-id Abu Muhammad bin
AbuSyuraih, dari jalur_lain, dari.It,nu Aun dengan redaksi berikut:
((ti+i " t,\ti;\ *\ & lUrt i3 6i*e;ll "Nabi !&, melarang menikahi
seorang #anita bersama pufi sauda,'anya ata:u putri saudarinya."

Secara lahiriah, kedua jalur ini shahih. Hadits ini diriwayatkan
oleh Hammad bin Salamah dari Ashim dari asy-Sya'bi dari Jabir atau
Abu Hurairah. Namun al-Baihaqi menukil dari asy-Syafi'i, ia berkata
bahwa hadits ini tidak diriwayatkan Jarrjalur yang dinyatakan shahih
oleh para ahli hadits kecuali riwayat dari Abu Hurairah. Hadits ini
diriwayatkan dari sejumlah jalur lain yarug tidak dinilai shahih oleh
parapakar hadits. Setelah menukil p:rkataan asy-Syafi'i ini al-Baihaqi
berkata: "Perkataan asy-Syafi'i benar adanya. Riwayat itu disebutkan
dari hadits Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnr lJmar, Ibnu Abbas, Abdullah
bin Amr, Anas, Abu Sa'id, dan Aisyah. Namun tidak ada satu pun
yang memenuhi syarat kitab asb-S,bahib. Para pakar hadits hanya
sepakat menshahihkan hadits dari jalur Abu Hurairah. Al-Bukhari
mengeluarkan riwayat Ashim dari a:;y-Sya'bi dari Jabir, kemudian ia
menjelaskan perselisihan riwayat ini dari asy-Sya'bi."
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Al-Baihaqi melanjutkan: "Para haflz,h memandang bahwa riwayat
Ashim keliru. Yang benar adalah riwayat Ibnu Aun dan Dawud bin
Abu Hind." Sampai di sini perkataan al-Baihaqi.

Perselisihan ini tidak melemahkan hadits yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari. Karena asy-Sya'bi lebih masyhur meriwayatkannya dari

Jabir daripada dari Abu Hurairah. Hadits ini pun memiliki jalur-jalur
lain dari Jabir yarLg sesuai dengan syarat kitab ash-Shahtb. An-Nasa-i
meriwayatkannya dari jalur Ibnu Juraij dari Abuz Zubair dari Jabir.

Hadits ini diriwayatkan secara shahih dari sejumlah jalur dariJabir,
dan diriwayatkan secara shahih dari sejumlah jalur dari Abu Hurairah.
Masing-masing jalur periwayatan tersebut dapat digunakan untuk
menguatkan riwayat ini.

Adapun perkataan yang dinukil al-Baihaqi dari sejumlah ulama
yang melemahkan hadits Jabir; pernyataan itu bertentangan dengan

penshahihan at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan selain keduanya untuk
hadits ini. Cukuplah jalur yang diriwayatkan oleh al-Bukhari secara

mausbul untuk riwayat ini menjadi bukti yangmenguatkannya.

Ibnu Abdil Barr mengatakan: "sebagian ulama mengira hadits ini
tidak diriwayatkan dari jalur lain selain dari jalur Abu Hurairah-
maksudny a jalur y ang shahih. Sepeniny a ia tak menshahihkan hadits
asy-Sya'bi dari Jabir, dan menshahihkan riwayat dari Abu Hurairah.
Padahal keduanya shahih. Adapun perkataan yangdinukil al-Baihaqi
bahwa mereka meriwayatkan hadits ini dari Sahabat selain kedua

Sahabat ini (]abir dari Abu Hurairah), maka hal itu telah disebutkan
pula oleh at-Tirmidzi dengan perkataannya berikut: "Dalam bab ini
(telah diriwayatkan) ...." Hanya saja at-Tirmidzi tidak menyebutkan
Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan tidak pula Anas. Namun sebagai ganti
mereka at-Tirmidzi menyebutkan Abu Musa, Abu Umamah dan

Samurah. Saya sendiri telah menemukarnnya dari hadits Abud Darda,
dari hadits Attab bin Usaid, dari hadits Sa'ad bin Abu \Waqqash, dan

dari haditsZainab istri Ibnu Mas'ud.
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Dengan demikian jumlah Sahabat yang meriwayatkan hadits ini
selain Jabir dari Abu Hurairah ad:r tiga belas orang Sahabat. Semu:t

hadits dari mereka tertera dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah, Ahmad,
Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Majah, Abu Ya'la, al-Bazzar, ath-Thabrani,

Ibnu Hibban, dan selain mereka. Kalaulah bukan karena khawatir:

pembahasan ini terlalu panjang, niscaya saya akan menyebutkanny;r

secara terperinci.

Tetapi, di dalam redaksi hadits Ibnu Abbas yang dikeluarkan olelL

Ibnu Abi Dawud disebutkan bahrva ia tidak suka menggabungkarL

antara bibi dari pihak ayah dan bibi dari pihak ibu, dua orang bibi dari
pihak ayah, dan dua orang bibi dari pihak ibu.

Dalam sebuah riwayat dari Ibnt Hibban disebutkan:

't trt \tL';HL, iq,lu ;l1 4A\ .v tiF\ {J} ii,F ti

((.':iL;v)i S;as A4:,

"Rasulullah ffi melarang menikahi seorang perempuan bersama bib;.

dari pihak ayahnya dan bibi dari pihak ibunya, dan beliau bersabda,,

'Sesungguhnya jika kalian melakukanyangdemikian itu maka kalian

telah memutus tali silaturrahim kalian."'

Asy-Syafi'i berkata: "Pendapat y:mg mengharamkan penggabungan

antar a o r ang- o r ang y 
^ng 

dise butkan ini dalam pe rnikah an me rup akan

pendapat seluruh ahli fatwa yang pernah kutemui. Tak ada perselisihan

pendapat di kalangan mereka dalanr hal ini."

At-Tirmid zi berkata setelah menyebutkan hadits ini: "Inilah y an?,

diamalkan oleh semua ulama. Kami tak mengetahui ada perselisihan
di kalangan mereka; bahwasanya ti,lak dihalalkan bagi seorang lelaki
mengumpulkan ant^raseorang wanrta dengan bibinya dari pihak ayah

atau bibinya dari pihak ibu; tidak <lihalalkan pula menikahi seorang

wanita bersama bibinya dari pihak rryah atau bibinya dari pihak ibu."
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Ibnul Mundzir berkata: "Aku tidak mengetahui ada perselisihan
dalam larangan ini, pada masa ini. Pendapat yang membolehkannya
hanya datang dari sebagian kelompok Khawarij. Apabila hukum ini
telah ditetapkan berdasarkan as-Sunnah, dan para ulama telah sepakat

mengenai pendapat ini, maka tidak berpengaruh lagi pendapat y^ng
menyelisihinya,"

Ijma atas masalah ini pun dinukil oleh Ibnu Abdil Barr,Ibnu Hazm,
al-Qunhubi, dan an-Nawawi.Hanya saja Ibnu Hazm mengecualikan
IJtsman al-Batti (51t), salah satu ahli fiqih masa dahulu yangtinggal
di kota Bashrah. Sedangkan an-Nawawi mengecualikan segolongan dari
kaum Khawarij dan Syi'ah. Adapun al-Qurthubi hanya mengecualikan
Khawarij. Al-Qunhubi berkata: "Khawarij memilih pendapat boleh
menggabungkan anr.aradua wanita bersaudara dalam pernikahan, dan
boleh menggabungkan seorang wanita dengan bibinya dari pihak ayah

maupun dari pihak ibu. Tetapi penyelisihan mereka ini tidak diakui,
karena mereka telah melenceng keluar dari agama Islam ...."

Akan tetapi penukilan pendapat bolehnya menggabungkan antara
dua wanita bersaudara dari Khawarij merupakan kekeliruan yang jelas.

Sebab biasanya Khawarij senantiasa berpegang dengan dalil al-Qur-an
dan tidak mau menyelisihinya sama sekali. Mereka hanya menolak
hukum dari hadits-hadits, sebab mereka tak mempercayaiperawi yang
menyampaikannya. Sedangkan pengharaman menggabungkan antara

dua wanita bersaudara telah ditetapkan berdasarkan nash al-Qur-an.

Ibnu Daqiqil Ied menukil pendapat dari mayoritas ulama perihal
haramnya menggabungkan seorang wanita dengan bibinya dari pihak
ayah. Bahkan ia tidak menyebutkan ada pihak yangmenyelisihinya.

Perkataan : l$\ i t'&'il "tid"k boleh menggabungkan, dan tidak
boleh menikahi." Laf.azh ini disebutkan dalam semua riwayat dengan

harakat dbammah sebagai kbabar mengenai pensyariatan hukumnya.
Danlaf.azh ini mengandung makna larangan, sebagaimana dikatakan
oleh al-Qunhubi.
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Perkataan zl#J uii1 "Bersama bibinya." Secar a zhaht,lafazhint
melarang seseorang menikahi salah seorang dari kedua wanita yarlg
disebutkan setelah menikahi yarLgl,rinnya. Namun dapat juga diambil
darinya larangan menikahi kedua-duanya secara bersamaan. Jika i:r
menggabungkan pernikahan keduanya dalam satu akad maka akadnyrr

baal, apabila dengan dua akad mal,:a akad yang kedua batal.

Perkataant l6jl "Kami berpe ndapat." Kata sj dibaca dengan
men-dbammab-kan huruf nun, a,rti:ya kami mengira. Apabila dibaqr
dengan mem.fathab-kan huruf nun 6;y artinya kami berkeyakinan.

Perkataant tiJ;iljl (+\io,i'e)\il "Bibi dari ayahnya rermasuk dalanr

lar angan tersebut.i' Y airu' laurin gan n re n ggabun gkan dal am pe rnikah an .

Perkataan: tdl Clr;S* l'l-l "Sebab, Urwah meriwayatkarL
padaku ...." Pengambilan hukum ini berdasarkan riwayat tersebut.

perlu ditinjau lagi. Sepeninya perariri ingin menganalogikan apayang,
diharamkan oleh sebab pernikahan dengan 

^payangdiharamkan 
oleh.

sebab nasab; sebagaimana diharamran oleh sebab persusuan dengar.

apa yang diharamkan karena sebab nasab. Manakala bibi ayah dari
persusuan tak halal dinikahi, maka Jemikian pula bibi kandung ayah,,

masing-masing dari keduanya tidak boleh digabungkan dengan putri
anak saudaratya. Hadits Aisyah ini telah diulas sebelumnya.

Menurut an-Nawawi, jumhur ul:rma berhujjah dengan hadits-hadits

ini, dan mereka memakainya untuk ixengecualikan makna umum yarLg,

disebutkan dalam al-Qur-an pada f irman-Nya: 4 p:;t:|i\i F'$ib,
"Dihalalkan bagi kamu selain yang ct,emikian." (QS. An-Nisir' l+l: z+)

Jumhur berpendapat, boleh rr.engkhususkan (mengecualikan)
makna umum al-Qur-an dengan ha<lits abad. Penulis kitab al-Hidayah
dari madzhab al-Hanafi memperin<;ikan nya lagi dengan mengatakan
bahwa hhabar (hadit$ seperti ini t:rmasuk kategori hadits masybur

yangboleh dijadikan tambahan atas hukum al-Qur-an. lYallihu a'lam.

-v6\:F-
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Nikah By-Syighdr

)
tlj.tt i[ - r,r

,9Iz-
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U

o / o*,f o)-l/ l(..2'l ,t, to\r trr4>,t l.I-3g tJ*
L, -loz ,.4'o -dlll -r.-o \:ir>

C Aar*:nii, /rr iy, 'bi 
)) :w4is k dl ,f

'^ti.i bi ;r''oxt ,ylt oi iii'1146 .)qt ,f
.( fit'"b\:iiii r#'oxtp{r

51L2. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Nafi, dari Ibnu Llmar c+#,, bahwasany^
Rasulullah ffi telah melarang ary-syigbir. Asy-Syighir adalah seseorang

menikahkan anak perempuannya dengan seseorang, dengan syarat
orang tersebut menikahkan anak perempua nryadengannya, sedangkan

di antara keduanya tidak ada mahar."

[Hadits nomor 51,12 ini jugatercantum dalam hadits nomor: 6960)

1,,,',,,&i SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: L tirl ..,,61 "Bab : Nikah asy - Sy igb i.r." Kata-lU{t t dibaca

dengan huruf syin dan huruf ghain, dengan meng-kasrah-kan huruf
yang Pertama.

o\\(
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,.}' SYARAH HADITS

Perkataan: LqJl ,f 6l "Rasulullah M melarang asy-syigbkr;'
Di dalam riwayit Ibnu \X/ahab dari Malik disebutkan dengan lafazh:
(gtl-!l V\A- ,f *+)) "Nabi ffi melarang nikah syigbir." Riwayat ini
disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr, drrn inilah yangdimaksudkan dalanr

riwayatyangtidak menyebutkan kata "nikah" (/u=Jl ,f ,r*).
Perkataan: tell $y ,y. jr €ji-;,i 3u-,1,l1tjl "Asy-Syighhr itu adalah

seseorang menikihkan anak perempuannya ...." Ibnu Abdil Bar::

berkata: "Penafsiran dari istilah asy-syighhr ini disebutkan oleh seluruh
perawi dari Malik." Saya katakan, kemutlakanyangdisebutkan oletr
Ibnu Abdil Barr ini tidak tersanggah dengan riwayat Abu Dawud dari
jalur al-Qa'nabi yang tidak menyebutkan penafsiran syigb?r, demikian
pula riwayat at-Tirmidzi dari jalur Ma'an bin Isa; karena keduanya
hanya meringkasnya saja di dalam ldtab mereka (tanpa menyebutkan
penafsirannya). Karena, an-Nasa-i relah meriwayatkan hadits ini dari
jalur Ma'an juga dengan menyebutkan penafsirannya; demikian pula
y ang diriwayatkan al-Khathib dalarn al-Mudraj dari jal:ur al-Qa'nabi.

Benar, par a p er awi y angmeriwal'atkan dari Malik berbeda pendapar:

tentang siapakah yang membuat perLafsiran asy-syigbA.r dalam hadits ini.
Mayoritas perawi tidak menisbatk tnnya kepada seorang pun. Maka
itulah dalam kitab al-Ma'rifuh, asy-Syafi'i berkata, sebagaimana y^ng
dihikayatkan oleh al-Baihaqi darin;,a: "Aku tidak mengetahui apakah
redaksi penafsiran ini berasal dari lrlabi ffi, atau dari Ibnu Llmar, atarr

dari Nafi, ataukah dari Malik." Muhriz bin Aun dan yang lainny:r
menyanda rkanny a kepada Malik.

Al-Khathib berkata: "Penafsiran syigbir ini bukan dari Nabi, tapi
perkataan Malik. Ia menyambungnya dengan matan hadits yangmarfu'.
Hal ini dijelaskan oleh Ibnu Mahdi, al-Qa'nabi, dan Muhriz bin Aun."

Kemudian al-Khathib menyebutkan hadits ini sepeni demikiarr
dari mereka. Riwayat Mvhriz bin Aun dikeluarkan oleh al-Isma'il.i
dan ad-Daraquthni dalam kitab al-l,luwaththht.
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Ad-Daraquthni juga mengeluarkan hadits ini dari jalur Khalid bin
Mukhallad dari Malik, ia berkata: "Aku mendengar bahwa asy-syigbLr

adalah seorang lakilaki menikahkan ...." Riwayat ini menunjukkan,
penafsiran asysyighAr itu perkata^n yeng dinukil oleh Malik, bukan
perkataan Malik.

Dalam riwayat al-Bukhari-sebagaimana yang akan disebutkan
pada kitab Tarkul Hiyal-dari jalur Ubaidullah bin Umar dari Nafi
tentang hadits ini disebutkan bahwa penafsiran asy-syighir im berasal

dari perkataan Nafi. Redaksinya: "Ubaidullah bin LImar mengatakan:
'Aku bertanya kepada Nafi:' Apa y angdimaksud dengan asy - syigbir?'
Kemudian Nafi menyebutkan tafsirnya. Maka boleh jadi Malik pun
menukil penafsiran ini dari Nafi."

Abul Valid al-Bqiberkata: "secara zhahir, penafiran ini termasuk
hadits, dan kepadazhahir inilah yangseharusnya hadits ini dipahami,
sampai ada kejelasan atau kepastian bahwa penafsiran ini berasal dari
perkataan perawi hadits, yaitu Nafi."

Saya katakan: Kejelasan itu telah diketahui. Hanyasaja perlu diulas
juga di sini bahwa tidak dijelaskannya hukum marfu' penafsiran yar.g
disebutkan di dalam hadits, tidak berarti penafsiran itu tidak marfu'.
Karena, riwayat yaflB sama juga telah disebutkan secara shahih dari
selain riwayat Nafi. Muslim meriwayatkan dari Abu Usamah dan
Ibnu Num air, yangjuga dariUbaidullah bin lJmar, dari Abuz Zinad, dari
al-A'rq, dari Abu Hurairah, hadits yangsemisalnya dan sama persis.

Abul \flalid al-Baji mengatakan: "Ibnu Numair menambahkan:
Jz

,*#r $.:is aa3\ e::,&Y Jrl1\ i$ o\ )t1:;g y

(( .,.jii cs+:)\', dgj €.:::
Syighkr adalah seorang lelaki berkata kepada lelaki lain: 'Nikahkanlah
aku dengan putrimu dan aku akan menikahkanmu dengan putriku.
Nikahkanlah aku dengan saudarimu dan aku akan menikahkanmu
dengan saudariku."'
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Kemungkinan, penafsiran ini adalah perkataan Ubaidullah bin lJmar:,

kemudian dinisbatkan kepada Nafi. Dan ada kemungkinan juga Nafi
menerimanya dari Abuz Zinad. X.emungkinan kedua ini dikuatkan
dengan disebutkannya redaksi tanrbahan ini pada hadits Anas, Jabir
dan selain keduanya.

Abdttrrazzaq meriwayatkan d:rri Ma'mar dari Tsabit dan Aban,
dari Anas secara marfu\

(( *\,'&i p.1t klr €)ioi'rr^:pg.r-)\-,)l ,p ju+ .f ll
"Tidak ada asy-syigbhr dalam IslanL. Asy-Syigbi.r adalah seorang lelal,ri

menikahkan lelaki lain dengan saudarinya, dengansyarat ia dinikahkan
dengan saudarinya."

Al-Baihaqi meriwayatkan dari j,rlur Nafi bin Yazid dari Ibnu Jwaij
dari Ibnu az-Zubair dariJabir secara marfu':

f> e* ry & oi'rtlgru#l,f i6*,^tv g\,* n

((.g=.r 3t-* r* i/: ep 3\'':. r4o'& G\J;
"Nabi ffi melarang asy-Syigbkr. As.v-Syigbi,r adalah, menikahi seorang

wanita dengan syarat ia menikahkan wanita lainnya (dari keluarganyl
ranpa adanya mahar; pernikahan vranita yangini menjadi mahar bagi
pernikahanyangitu, dan pernikah.an wanita yangitu menjadi mahar
bagi pernikahan yang ini."

Abu Syaikh mengeluarkan dalam an-Nikkb dari hadits Abu Raihanah:

Li:,iA,iitPrAV,i?vx\ f u* t *,nt, g\'oit>
((.-f\ lj6 ce e-Y)r+l ..J# h,i

"Nabi *&, melarang musyagbarah. Musyagharah adalah menikahkan
seorang lelaki dengan seorang wanit;r dan menikahkan wanita (yang lair)
dengan lelaki (lainnya) tanpa mahar."
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Al-Qurthubi berkata: "Penafsiran makn a asy -syigbir benar adany a

dan sesuai dengan yangdisebutkan oleh para pakar bahasa Arab. Jika
penafsiran ini marfu' (dari Nabi ffi), maka itulah yung dimaksud.
Dan jika penafsiran ini berasal dari Sahabat maka penafsiran ini bisa

diterima. Karena, Sahabat Nabi merupakan orang yangpaling paham
dengan sabda Nabi ffidanyang paling mengerti duduk persoalannya."
Sampai di sini perkataan al-Qurthubi.

Para ahli fiqih berbeda pendapat, apakahfaktor yang menjadi alasan

larangannikah syigbir sesuai dengan zhahir penafsiran yang dijelaskan
di dalam hadits bab? Karenapadapenafsiran tersebut terdapat dua sifat
atau faktor:

Pertama, masing-masing wali menikahkan wanita yang berada
di bawah perwaliannya kepada laki-laki yang lain, dengan syarar ia
harus menikahkan wanita yang berada di bawah perwaliannya itu.
Kedua, akad masing-masing dari keduanya tidak disertai mahar.

Sebagian ulama berpendapat bahwa kedua faktor ini menjadi syarat.

Sehingga tak terlarang bila, misalnya, masing-masing wali menikahkan
(orang yang diwalikannya) kepada yang lain tanpa syarat, meskipun
tidak disebutkan maharnya. Atau, masing-masing dari keduanya saling

menikahkan dengan menyebutkan syarat, tetapi dengan menyebutkan
maharnya juga.

Mayoritas ulama madzhab Syafi' i berpendapat b ahwas any a alasan

larangan ini adalah sama-sama mensyaratkan perkawinan. Karena,

perkawinan masin g-masin g dari kedua ny a menjadi syarat (diterimanya)

akad yang lain. Menjadikan perkawinan sebagai mahar menyelisihi
tujuan dari akad pernikahan. Batalnya penikahan ini bukan karena

tidak disebutkannya mahar, karena pernikahan tetap sah meskipun
mahar tidak disebutkan.

Para ulama juga berbeda pendapat jika kedua wali tersebut tidak
menyebutkan secara jelas syarat saling menikahkan. Pendapat yang
lebih shahih di kalangan mereka adalah bahwa pernikahan tersebut sah.
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Tetapi ada nash dari asy-Sy afl i yangrnenyebutkan sebalikny a, la[azhnya
"Jika seorang lelaki menikahkan pr.rtrinya ata:u siapa pun wanitayang
berada di bawah perwaliannya kepada lelaki yanglain dengan syarar

mahar masing-masing dari keduanl.a adalah akadyanglain; atau yang
lain harus menikahkannya, sedang.ran keduanya tidak menyebutkan
mahar bagi yang lain, maka inilah yang dinamakan asy-syigbkr yang,

dilarang Rasulullah ffi, dan pernik,rhanrLya batal."

Demikianlah perkataar, yang disebutkan oleh al-Baihaqi dengan

sanad shahih dari asy-Syafi'i. Al-Baihaqi berkata: "Perkataan asy-Syafi'i
ini sejalan dengan penafsiran asy-syilybLr yang disebutkan dalam hadits.

Namun ada perbedaan nash dari asy-Syafi'i, yaitu jika pada pernikahan
tersebut disebutkan mahar.Imam asy-Syafi'i menetapkan dalam kitatr
al- Imlk' batalny a pernikahan itu. Iiedangkan zhahir nash asy-S y afr' i

dalam kitab al-Mukbtashar menetal>kan sahnya pernikahan tersebut.
Maka itu para ahli madzhab yang berbicara mengenai perselisihan ini
tidak menukil pendapat dari asy-Sy afi'i.

Al-Qaffal berkata: "Yang menja,li faktor pembatal akad asy-syigbfrr

adalah adany a ta' liq dan tauqif (syar, rt dan ketentuan) . S e olah-olah wal i

si wanita berkata: 'Pernikahanmu,Jengan putriku tidak sah sebelunr

sah pernikahanku dengan putrimu. "'

A1-Khaththabi mengatakan: "Ibnu Abi Hurairah menyamakarr
pernikahan syigbi,r ini dengan seorang laki-laki yangmenikahi wanit:r
akan tetapi ia mengecualikan salah ,;atu dari anggotatubuhnya. Tidalr
diperselisihkan lagi bahwa pernikaran ini jelas tidak sah. Disamakan
demikian karena di dalam nikah syighhr wali si wanita mengecualikarL

sebagian dari anggota tubuh (yaitu kemaluan) wanita tersebut dengarL

menjadikannya sebagai mahar unttrk menikahi wanita yanglain."

Al-Ghazali berkata dalam al-Wa,;itb: "Bentuk pernikahan ini secarzr

lengkapnya adalah,laki-laki itu berkata: 'Aku nikahkan kamu dengan

putriku dengan syarat kau nikahkan aku dengan putrimu. Kemaluarr
masing-masing mempelai wanita menjadi mahar untuk yanglainnya.
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Dan sahnya pernikahanmu dengan putriku bergantung pada sahnya

pernikahanku dengan putrimu. "'

Guru kami, dalam Syarh at-Tirmidza, berpendapat: "Tetapi harus
ditambahkan: Tak ada mahar lain selain mahar (berupa perkawinan)

tersebut, agar pengharamannya disepakati dalam madzhab."

Al-Kharaqi menukilkan bahwa Ahmad telah menetapkan secara

nash terkait alasan batalnya nikah syigbkr, yaitu tidak disebutkannya
mahar. Dalam kitab al-Muhanar, Ibnu Taimiyah merajihkan pendapat

bahwa yang menjadi alasan batalnya nikah syigbir yaLru, persekutuan
dalam akad.

Ibnu Daqiqil Ied mengatakan: "Nash yargdisebutkan dari Ahmad
sesuai dengan zhahir penafsiran syigbir pada hadits. Sebab disebutkan
di dalamnya: 'Tidak ada mahar di antara keduanya.' Keterangan ini
mengesankan bahwa sisi kerusakan (kebatilan) akadnya adalah tidak
adanya mahar. Meskipun ada kemungkinan penyebutan itu hanya
sebagai konsekuensi dari sisi rusaknya akad asy-syighi.r im."

Kemudian Ibnu Daqiqil Ied mengatakan: "Adapun kesimpulannya,

di dalamnya terdapat kesan bahwasanya, tidak adanya mahar pada

pernihakan syighfrr ini menjadi sebab masuknya ia dalam larangan.
Hal ini dikuatkan dengan hadits Abu Raihanah yang telah disebutkan
sebelumnya."

Ibnu Abdil Barr berkata: "Para ulama sepakat, nikah syigbkr tidak
dibolehkan. Hanya saja mereka berbeda pendapat apakah nikahnya
dipandang sah (atau tidak)? Jumhur ulama berpendapat, pernikahannya
batal (tidak sah). Dalam sebuah riwayat dari Malik disebutkan bahwa

mereka harus dipisahkan jika belum bercampur, namun jika sudah

bercampur tidaklah dipisahkan. Pendapat ini juga dihikayatkan oleh
Ibnul Mundzir dari al-Atza'i.

Para ulama dari madzhab Hanafi berpendapat bahwa akadnya sah

namun diwajibka n padanya memberikan mahar mitsl (mahar standar).
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Ini merupakan pendapat az-Zrhri, lvlakhul, ats-Tsauri, al-Laits, sebuah

riwayatdari Ahmad, Ishaq, serta Abu Tsaur, dan sebuah pendapat dari
madzhab Syafi'i. Karena adanya perbedaan antara sisi larangan dart

batalnya pernikahan.

Hanyasaja Imam asy-Syafi'i berkata: "sesungguhnya kaum wanitrr
diharamkan, kecuali yang Allah hzrlalkan, atau budak yang dimiliki.

Jika telah datanglarangansuatu pernikahan, maka keharamannya telah

lebih ditegaskan lagi."

.K 
CATATAN

Penyebutant (ii5jD "Anak perempuan" dalam penafsiran nikah ryi7hk,
dalam hadits bab ini, hanya sebagai contoh. Telah disebutkan bahwzr

dalam riwayat lain disebutkan juga "saudari perempuan".

An-Nawawi berkataz "Para ulanra sepakat bahwa selain anak-anal.:

perempuan, seperti saudari-saudari perempuan, anak perempuan dar.L

saudaranya, dan selain mereka, adrlah sama kedudukannya dengar:.

anak perempuan dalam larangan nikah syigbdr." Wallhhu a'lam.

-<l$-
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Bolehkah Seorang Wanita
Menghibahkan Dirinya

Kepada Seseora ni?

I
I

5tt3. Muhammad bin Sallam meriwayatkan pada kami, Ibnu Fudhail
meriwayatkan kepada kami, Hisyam meriwayatkan kepada kami,
dari ayahnya, ia berkata: "Khaulah binti Hakim termasuk salah satu

wanita yang mengibahkan dirinya kepada Nabi ffi. Aisyah berkata:
'Tidakkah seorang wanita merasa malu dengan menghibahkan dirinya
ke seorang lelaki?' Maka saat ayatini turun: 'Kamu boleb menanguhkan
menggauli siapa yang kamu kebendaki di antara mereka (istri-istrimu)'
(QS. Al-Ahzhh l33l:51), Aisyah berkata: 'Ya Rasulullah, tidaklah aku
melihat Rabbmu melainkan Dia bersegera meluluskan hasratmu."'
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Hadits ini telah diriwayatkan ruga oleh Abu Sa'id al-Mu'addibi,
Muhammad bin Bisyr dan Abdah, dari Hisyam, dari ayahnya, dari
Aisyah. Sebagian mereka menambzrhkan laf.azh y 

^ngtidak 
disebutkan

oleh sebagian yang lain.

, ',,;$,,sYARAH JUDUL BAB

Perkataan: l1;:\\iJ.$ +# :,i ,tA $ $rif "Bab: Bolehkair
seorang wanita menghibahkan dirinya kepada seseorang." Yaitu,
sehingga dihalalkan baginya men:kahi wanita itu. Ada dua bentuk
bagi pernikahan ini Pertama, haaya sebatas menghibahkan tanpa
menyebutkan mahar. Kedua, melangsungkan akad nikah dengan
lafazh hibah.

Adapun bentuk y arLg p ertama, j r rmhur berpendap at nikahn y a b ata)..

Sedangkan ulama madzhab Hanafi dan al-Auza'i membolehkannya;
Namun mereka berkata: "Diwajibk anpadanya mahar mitsil (standar)."

Al-Auza'i menerangkan: 'Jika i:r menikah dengan lafazh hibah dan

mensyaratkan tanpa mahar, maka nikahnya tidak sah."

Jumhur berargumentasi deng:rn ayat: 4,4":rS ".tt n<il1<;L,*
"Sebagai pengkbususan bagimu, bu,\an untuk, semua orang mukmin."
(QS. Al-Abzibl33l:50) Mereka mengategorikan pernikahan ini sebagai

kekhususan bagi Nabi ffi. Yaitu bolehnya beliau menikah dengan

lafazh "hibah" tanpa mahar yatgdiberikan tunai atau ditangguhkan.

Pihak yangmemperbolehkan memberikan sanggahan, bahwa yang
dimaksud padaayat adalah: "wanita" yangmenghibahkan dirinya itu
dikhususkan hanya untuk Nabi NG t t^, bukan maksudnya "hibah''
(penghibahan) itu dikhususkan unluk beliau secara mutlak.

Adapun bentuk yarLg kedua, rara ulam a madzhab Syafi'i dan
sejumlah ulama yanglainnya berpendapat bahwa nikahnya tidak sah

kecuali dengan laf.azh nihab atau ka.zaiz (bukan dengan lafazh bibah).
Sebab kedua laf.azh ini yang secara jelas dinyatakan dalam al-Qur-an
dan as-Sunnah.

,,i;*u,i
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Sementara, mayoritas ulama berpendapat, pernikahan sah dengan
menggunakanlafazh kinayab (yaitu selain lafazh nikah dan kauin).
Ath-Thahawi berargumentasi untuk menguatkan pendapat mereka ini
dengan mengqiyaskannya dengan talak. Sebab, talak boleh dilakukan
dengan laf.azh sbarib (jela$ atau denganlafazh kinayab (kiasan) yang
disertai niat.

S" svnnnH HADrrs

Perkataan: titi+ Aj.6l "Hisyam meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Ibnu Urwah, dari ayahnya.

Perkataan l{* &5K j\tl "Dahulu Khaulah." Riwayat ini mursal,

sebab Urwah belum lahir ketika kisah ini terjadi. Namun konteksnya
mengesankan bahwa Urwah mendapatkan kisah ini dari Aisyah.
Setelah mencantumkan jalur riwayat ini al-Bukhari menyebutkan
riwayat yang menegaskan penyebutan Aisyah secara mu'allaq. Telah
disebutkan pada "Tafsir surah Al-AlzAb" hadits dari jalur Abu Usamah dari
Hisyam seperti itu juga (dengan penyebutan Aisyah) secara mausbul.

Perkataan: tJ; &i1 "Binti Hakim." Yaitu Hakim bin Umayyahtlr'

bin al-Auqash as-Silmiyyah. Dahulu Khaulah adalah istri Utsman bin
Mazh'un. Khaulah termasuk wanita yangpeftama-tama masuk Islam.

Ibunya berasal dari Bani Umayyah.

Perkataan : l;r5rp,f 
' 
Crrl "Termasuk wanita y angmenghibahkan

dirinya." Demikian pirla yang disebutkan dalam riwayat Abu Usamah:

"Aisyah berkata: 'Dahulu aku merasa cemburu padaparawanita yarLg

menghibahkan dirinya pada Rasulullah ffi." Ucapan ini mengesankan

banyaknya wanita muslimah y ang men ghibahkan diriny a pada Nabi.
Dan penjelasan tentang wanita-wanita yang menghibahkan dirinya ini
telah diberikan dalam Bab: "Tafsir surah Al-AhzAb" (hadits no. 4788).

Dalam riwayatAbu Sa'id al-Mu'addib dalam al-Mu'allaqit (hadits-

hadits mu'allaq), dari Urwah, dari Aisyah: "Aisyah berkata: '\Wanita

yangmenghibahkan dirinyapada Nabi yaitu Khaulah binti Hakim."
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iffi

Namun riwayat ini harus dipaharni kepada makna bahwa Khaulah

adalah wanita pertama yang melal:ukan hal itu, atau makna lainnya,
sehingga tak membatasi jumlah u'anita yang datang menghibahkan

dirinya kepada Nabi ffi.
Perkataan : lV l;1 a: :tiitpt ,r^*\riJ$\L3juil "Aisyah berkata:

'Tidakkah seorang wanita merasi rralu menghibahkan dirinya kepada

seorang laki-laki?"' Di dalam riv ayat Muhammad bin Bisyr yang
diriwayatkan secara ntausbul dari f.isyah: "Dahulu ia merasa cemburl
kepada wanita-wa nita y ang mengh ibahkan dirinya kepada Nabi ffi . "

Perkataan: [ri 
-,ii 

4::il"Menghibahkan dirinya." Dalam riwayat
Muhammad bin Bisyr ditambahkan: Ko\3-o AD "Tanpa mahar."

Perkataanz 14 i6;;;b ,Ui r:i51 "Maka ketika ayat ini rurur.:
'Kamu boleb rnenangguhkan mengllauli siapa yang kamu kebendaki."'
Dalam riwayat Abdaha0 bin Sulairnan disebutkan: "Kemudian Allah
menurunkan ayati'Kamu boleb /r,'.enanggubhan."' Riwayat ini lebih
jelas menerangkan bahwa ayat tersebut turun karena sebab ini.

Al-Qunhubi berkata: "Yang mendorong Aisyah 8F, merendahkan
wanita y ang men ghibahkan diriny a adalah kecemburu an y ang sudah

menjadi tabiat wanita. Sebab, sebenarnya Aisyah sudah mengetahui

bahwa Allah membolehkan hal ittr bagi Nabi, dan seandainya semua

wanita menghibahkan dirinya padr beliau, maka itu belum seberapa.

Perkataan: [3!!.6 ,f U6-iyOi:6Ji6] "Tidaklah aku melihat
Rabbmu melainkan Dia bersegera meluluskan hasratmu." Di dalanr

riwayatMuhammad bin Bisyr lafaz,hnya: ((3p i ,^ bu^-*" er\ qt,l
"Sesungguhnya aku melihat Rabt,mu bersegara untukmu pada apa

yang menjadi keinginanmu." Yakni padaapayangkamu ridha (suka).

Al-Qunhubi mengatakan: "IJcapan Aisyah ini muncul karena sifat
kewanitaan dan cemburunya. Sama seperti perkataannya di kesempatan

yang lain: 'Aku tidak memuji kalian berdua, dan aku tidak memuji

ao Dalam naskah 1;y tertulis: ;r".c.
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selain Allah.' Sebab, menisbatkankata hauti (hasrat) kepada Nabi ffi
tak dipahami sebagaimana zhahirnya. Sebab Nabi tidak berbicara dan

tidak berbuat berdasarkan hawa nafsu. Seandainya Aisyah berkata:
'Bersegera meluluskan apa y^ng menjadi keridhaanmu,' niscaya itu
lebih layak baginya. Akan tetapi, mengucapkan ungkapan seperti itu
bisa dimaklumi dan dimaafkan karena faktor kecemburuan itu."

Perkataan:

a.;a).r.r'.1 a-.il\-e ..9 1,rl ..9 r\..i.o ..9;.lJ: -iJ :,r J-rL.: '-.r)juJl 1;--;:to!.-.J. -1- - \J --) tJ l. - tl . JJ i\). J ..

l,#,b
"Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Sa'id al-Mu'addib, Muhammad
bin Bisyr dan Abdah , dariHisyam, dari ayahnya, dariAisyah. Sebagian

mereka menambahkan lafazhyang tak disebutkan sebagian yanglain."
Adapun riw ay at A bu S a' id-n ama len gkap ny a adalah Muhammad b in
Muslim bin Abu al-Vadhdhah-diriwayatkan secara mausbul oleh
Ibnu Mardawaih di dalam Kitab "at-Tafsir" dan al-Baihaqi dari jalur
Manshur bin Abu Muzahim dari Abu Sa'id secara ringkas, sebagaimana

yang telah saya isyaratkan sebelumnya: "Aisyah berkata:'\Wanita y ang

menghibahkan dirinya kepada Nabi ffiadalahKhaulah binti Hakim."'

Adapun riwayatMuhammad bin Bisyr diriwayatkan secara maushul

oleh Imam Ahmad dari Muhammad bin Bisyr, dengan redaksi lengkap.

Dan saya jelaskan pula tambahanlaf.azh dan faedah dari riwayat ini.

Adapun riwayat Abdah, yaLtt Ibnu Sulaiman, diriwayatkan oleh
Muslim dan Ibnu Majah dari jalurnya dengan lafazh semisal riwayat
Muhammad bin Bisyr.

/e!Y.d.
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Nikah Ketika
Dalam Keadaan Berihram

o to.
a gcJ
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51L4. Malik bin Isma'il meriwayar.kan kepada kami, Ibnu Uyainalr
mengabarkan kepada kami, Amru telah mengabarkan kepada kami,

Jabir binZaid meriwayatkan pada kami, ia berkata, Ibnu Abbas qg
memberitakan kepada kami: "Nabi ffi menikah pada saat beliau dalanr

keadaan berihram."

& SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: lVvA VH 4\1"Bab: Nikah ketika dalam keadaan

berihram. " Sepertinya al-Bukhari in gin menyaj ikan argumentasi (dalil't

yangmembolehkan menikah dalanr keadaan berihram. Sebab ia tidal:
menyebutkan hadits lain di bawah udul bab selain hadits Ibnu Abbar;

yang menunjukkan hal itu. Al-Bukhari tidak menyebutkan hadits yan1i

melarang menikah dalam keadaan berihram. Sepertinya hadits yang
melarangnya tidak shahih baginya menunrt syaratnya'

a1 Dalam naskah 1ra; tertulis: Lis.
a2 Dalam naskah (u,o) teftulis: \::b.

i#.ffir
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,,.6.}r SYARAH HADITS

Perkataan I b^rJ 6'#\l "Amr mengabarkan kepada kami." Dia
adalahAmr bin Dinar. Jabir di sini adalahbinZaid,Abu asy-Sya'tsa'.

Perkataan t?f iS ,M,&'rt! dt {:il"Nabi M. menikah pada saat

beliau dalam keadaan berihrarn." Di Kitab "al-Hajj" (hadits no.1837)
telah disebutkan dari jalur al-Alna'idari Atha dari Ibnu Abbas dengan
lafazh: "Nabi ffi menikahi Maimunah ketika beliau berihram."

Di dalam riwayat Atha dari Ibnu Abbas yang dikeluarkan oleh
an-Nasa-i disebutkan:

.,,r!j I dLttii Jiqf-et iS t-# .ia,*nv lr\r Uj )
((.iq! \#u\i

"Nabi ffi menikahi Maimunah ketika beliau dalam keadaan berihram.
Maimunah menyerahkan perwaliannya kepada al-Abbas, lalu al-Abbas

menikahkannya dengan Nabi ffi."
Pada Bab: "lJmrah QadhA"' (hadits no.4258) telah disebutkan hadits

riwayat Ikrimah dengan lafazhhadits al-A:uza'r, dan ia menambahkan:

(ef *;Y: JE ,etV6:n "(Nabi menikahi Maimunah saat beliau
tengah ihram.) Nimun beliau baru menggaulinya setelah beliau dalam
kondisi halal (tidak ihram). Maimunah meninggal di daerah Sarif."

Al-Atsram berkata: "Aku berkata kepada Ahmad: 'sesungguhnya

Abu Tsaur berkata: 'Argumentasi apa yangdapat membantah hadits
Ibnu Abbas-sedangkan hadits itu shahih?"' Al-Atsram melanjutkan:
"Maka Ahmad berkata: "Allfrbul Musta'kn (Hanya pada Allah kita
mohon pertolongan), sungguh Ibnul Musayyib berkata: 'Ibnu Abbas
telah keliru. Maimunah sendiri mengatakan: 'Nabi ffi menikahiku
ketika beliau dalam keadaan halal (tidak berihram)."'

Hadits Ibnu Abbas ini bertentangan dengan hadits lJtsman yang
menyatakanz qi,9.,iSi-:St if,i ill "Orang yang sedang berihram
tidak boleh -.rr-ikrh dan tidatr boleh dinikahkan." (HR. Muslim)

#rt
$ie,
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Hadits Utsman ini dapat diselaraskan dengan hadits Ibnu Abbas

dengan memahami hadits Ibnu Abbas sebagai salah satu kekhususalr

Nabi ffi. Ibnu Abdil Barr berkata:" Atsar-atsar daripara Sahabat salinl;

menyelisihi terkait hukum ini. Namun riwayat yang menyebutkan
bahwa Nabi ffi menikahi Maimunah dalam keadaan tidak berihranr
datang daribanyak jalur riwayat. Hadits Ibnu Abbas shahih sanadnya,

akan tetapi kekeliruan dari satu orang lebih mungkin terjadi daripad;r

kekeliruan yangdatang dari banyali orang. Dan setidaknya diketahui
bahwa keadaan dua kbabar ini saling bertentangan sehingga harur;

dicari hujjab (argumentasi) dari selain keduanya. Hadits lJtsman purL

shahih mengenai larangan menika,r dalam keadaan berihram, makz,

hadits inilah yangdijadikan pegangan. "

Di akhir Kitab "Al-Hajj" telah dipaparkan bahasan mengena:
hal ini secara ringkas. Disebutkan bahwa sebagian mereka ada yanp',

memahami hadits LItsman kepada makna bercampur afltarasuami istri.
Namun dibantah, karena ada riwayat shahih yang menyebutkan:

it.+n (tidak boleh menikah) dibaca dengan memfathab-kanhuni ya,

#1, (tidak boleh dinikahkan) cibaca dengan men-dbammab-kan
F.rr.rf ya, dan pk-\j; (tidak boleh meminang).

Dalam Sbabtb lbnu Hibban terdapat tambahan: ,;)L ,-E\\jy (tidak
boleh dipinangkan untuknya). Sehlngga jelaslah apa yang dimaksud
dari hadits lJtsman, yaitu melangsungkan ikatan pernikahan.

Hadits Ibnu Abbas s,+F, merup,akan masalah perorangan yang
mengandung beberapa kemungkina n:

Pertama: Ibnu Abbas berpendaprrt, siapa sajayangtelah membawa
hewan sembelihan/hadyw (untuk umrah atau haji) maka ia telah berada

dalam keadaan berihram, sebagaim;.na telah dijelaskan penetapannya
dalam Kitab "AI-Hajj". Sedangkan ketika itu, Nabi sudah membawa
hewan hadyu untuk umrah pada saat beliau ffi menikahi Maimunah.
Karena itu, ungkapan Ibnu Abbas t,ahwa Nabi menikahi Maimunah
dalam keadaan ihram artinyaNabi nrelangsungkan akad nikah dengan
Maimunah ketika beliau telah membawa hewan sembelihan (hadyu),

.s* Bab 30: Nikab Ketika Dalam Kea?attn Berih"am



meskipun beliau belum memakai pakaian Ihram. Ketika itu Nabi ffi
mengutus Abu Rafi kepada Maimunah untuk meminangnya. Lalu
Maimunah menyerahkan keputusannya kepada al-Abbas. Kemudian
al-Abbas menikahkan Maimunah dengan Nabi ffi.

At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, serta Ibnu Hibban di dalam kitab
Sbahth keduanya, meriwayatkan dari jalur Mathar al-\Tarraq dari
Rabi'ah bin Abu Abdurrahman dari Sulaiman bin Yasar dari Abu Rafi:
"Nabi ffi menikahi Maimunah ketika masih dalam keadaan halal, dan
bercampur bersamanya ketika halal (tidak berihram). Pada saat iru
akulah y ang menj adi perantara keduanya. " At-Tirmidzi mengatakan:
"Aku belum menemukan seorang pun perawi yangmeriwayatkannya
secara bersambung (maushul) selarn Hammad bin Zaid dari Mathar.
Malik meriwayatkannya dari Rabi'ah dari Sulaiman secara rnotrsal."

Kedua: Perkataan Ibnu Abbas bahwa Nabi ffi menikahi Maimunah
ketika ihram, maksudnya ketika telah masuk tanah haram, atau pada
bulan haram. Al-A'sya berkata: "Mereka membunuh Kisra pada suatu
malam dalam keadaan muhrim (berihram)," yakni di bulan haram.
Yang lain berkata: "Mereka membunuh Ibnu Affan, sang Khalifah,
dalam keadaan muhrim (berihram)," yakni di Tanah Haram. Penafsiran
inilah yang dipilih oleh Ibnu Hibban, dan inilah yang ia tegaskan
dalam kitab Shahth-nya.

Hadits Ibnu Abbas 
^u{8, 

tersebut juga bertentangan djngan hadits
Yazid bin Asham' rrj>f ei *i; US ;"*,;\ig g\;iyy ;Nrbi g
menikahi Maimunah ketika beliau dalam keadaan h;1a1." Diriwayatkan
oleh Muslim dari jalur az-Zthry ia menjelaskan: "Maimunah
merupakan bibinya (Yazid bin Asham) sebagaimana ia adalah
bibi Ibnu Abbas."

Muslim juga mengeluarkan dari jalur lainnya dariYazid bin Asham,
dia mengatakan: "Maimunah menyampaikan kepadaku bahwasanya
Rasuiullah ffi menikahinya ketika beliau dalam keadaan halal, tidak
berihram." Yazid lalu berkata: "Maimunah adalah bibiku dan juga

bibi Ibnu Abbas."
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Adapun d.tsar Ibnul Musayyib yang diisyaratkan oleh Ahmad,
diriwayatkan oleh Abu Dawud. Al-Baihaqi meriwayatkan hadits ini
dari jalur al-Auza'idari Atha dari Ibnu Abbas, Ialu al-Baihaqi berkata:
"Sa'id bin a1-Musayyib berkata: IL,nu Abbas telah keliru, meskipun

Maimunah adalah bibinya sendiri. Irlabi ffi tidak menikahinya kecuali

dalam keadaan halal."

Ath-Thabari berkata: "Pendap ar yang benar menurut kami adalah

pernikahan orang yang sedang berihram dianggap batal (tidak sah)

berdasarkan hadits lJtsman yang shahih. Adapun kisah Maimunah,
khabar- kh abar y ang datan g saling b ertolak belakan g. "

Kemudian ath-Thabari menyebutkan kisahnya dari jalur Ayyub.
Ath-Thabari berkata: "Ada yang nremberitahukan kepadaku bahwrr

perselisihan perihal pernikahan A{aimunah terjadi karena saat itrr
Nabi mengutus seseorang kepadrt al-Abbas agar dia menikahkan
Maimunah kepada beliau, maka al-.,\bbas menikahkannya. Kemudian
sebagian orang berkata: "Al-Abbas menikahkannya sebelum Nabi si
berihram." Sebagian lagi berkata: "lletelah beliau berihram."

Telah diriwayatkan secara shahih bahwa Lfmar, Ali, serta Sahabar;

selain keduanya memisahkan antat'a seorang laki-laki yang menikal,
dalam keadaan ihram dengan wanita yalgdinikahinya. Mereka tidak.

melakukan hal demikian melainkan berdasark an riw ay at yangshahih

,1$'' GATATAN PENTTNG

Aku telah menerangkan di dalarn Kitab "al-Hajj" (hadits no. 1837)

bahwa hadits Ibnu Abbas ini telah diriwayatkan secara shahih juga

dari Aisyah dan Abu Hurairah. Adapun hadits Aisyah, diriwayatkan
oleh an-Nasa-i dari jalur Abu Salamah, juga oleh ath-Thahawi dan oleh

al-Bazzar dari jalur Masruq dari Ai;yah, dan dinyatakan shahih oleh
Ibnu Hibban. Adapun mayoritas ulana yang menilai riwayat inimursal
tidak merusak kandungan haditsnya. An-Nasa-i berkata: "Amr bin Ali
mengabarkan kepada kami, Abu Ashim memberitahukan pada kami,
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dari Utsman bin al-Aswad, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah cW.,,

dengan hadits yang semisalnya." Amr bin Ali berkata: "Aku benanya
kepada Abu Ashim: 'Apakah kamu mendiktekannya kepada kami
dari cetatanyengtidak menyebutkan Aisyah?' Abu Ashim menjawab:

'Tinggalkan dahulu iwryat Aisyah hingga aku menelitinya terlebih
dulu.'" Sebenarnya sanad rtwayat ini shahih seandainya bukan karena
kisah ini; tetapi bisa dijadikan riwayat penguat.

Adapun hadits Abu Hurairah dikeluarkan oleh ad-Daraquthni.
Di dalam sanadnya terdapat seroang perawi bernama Kamil Abul Ala,
ia perawi lemah. Hanyasaja hadits ini dikuatkan dengan adanyahadits
Ibnu Abbas dan hadits Aisyah.

Ini menjadi bantahan bagi perkataan Ibnu Abdil Barr bahwasanya

hanya Ibnu Abbas seorang diri di dalam meriwayatkan hal ini dari
kalangan Sahabat, yaitu Nabi ffi menikah dalam keadaan berihram.
Diriwayatkan juga dari asy-Sya'bi dan Mujahid secara mursal, dengan
yangsemisalnya. Keduanya dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah.

Ath-Thahawi mengeluarkan dari jalur Abdullah bin Muhammad
bin Abu Bakar, ia berkata:

(( .#\f $; *:t ;q i,i\n ?;a\ P &6ial'u ;
"Aku pernah bertanya kepada Anas tentang pernikahan saat ihram.
Anas berkata: 'Hal itu tidaklah mengapa. Bukankah pernikahan itu
tidak lain sama halnya dengan jual beli?"' Sanad riwayat ini kuat.

Hanya saja, qiyas yarrg disampaikanrrya berlawanan dengan nash,

sehingga tak bisa dijadikan landasan hukum. Bisa jadi Anas belum
mendengar hadits lJtsman tentang larangan menikah ketika sedang

berihram ini.

-vCIsl
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larangan Terakhir Dari Rasulullah M
Tentang Nikah Mut'ah

t*J)?:,#i[ - rr+tJ1r4t;tiip
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51L5. Malik bin Isma'il meriwayatl<an kepada kami, Ibnu Uyainah
meriwayatkan pada kami, bahwa cia mendengar az-Zuhri berkata:

Al-Hasan bin Muhammad bin Ali Jan saudaranya, Abdullah, telah

mengabarkan padaku, dari ayah kerluanya bahwasanya Ali 4f telah

berkata kepada Ibnu Abbas: "Sesunl;guhnya Nabi ffi telah melarang

nikah mut'ah dan melarang memakm daging keledai jinak pada saat

Perang Khaibar."

nr Dalam naskah 1;y tertulis: ,rJl.

tlo .
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5116. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan pada kami, Ghundar
meriwayatkan pada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari
Abu Jamrah, dia menururkan: "Aku mendengar Ibnu Abbas pada saat

ditanya mengenai nikah mut'ah, lalu dia memberi keringanan untuk
melakukannya. Lantas bekas budaknya pun berkata: 'sesungguhnya

yang demikian itu hanya dibolehkan pada kondisi sedang sulit dan
ketika wanita sangat sedikit.' Maka Ibnu Abbas berkata: 'Ya (benar)."'

q t3b ilt,iqfi 6"'L W6'iL
Lfird; |k)ir ;f qrVF#;;,#\
,ti' jt,r,y6t;1iyi, iul )-, ii4\5\5-G, & e \K,.it!

vv;i:;:ti'H$t s ))
t -2 o/ott*),*).((

(

5tL7,5118. Ali meriwayatkanpada kami, Sufyan meriwayatkan pada

kami, Amru berkata, dari al-Hasan bin Muhammad dari Jabir bin
Abdullah dan Salamah bin al-Akwa, keduanya berkata: "Ketika kami
terlibat dalam suatu pasukan perang, utusan Rasulullah ffi mendatangi

kami dan berkata: "sesungguhnya telah dizinkan bagi kalian untuk
melakukan nikah mut'ah, maka lakukanlah nikah mut'ah."

o\\1

o\ \A o\\V

aa Dalam naskah (ra) tenulis: J-.
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5L19. Ibnu Abi Dzi'b mengatakan: Iyas bin Salamah bin al-Akwa
meriwayatkan padaku, dari ayahnya, dari Rasulullah {S: "Bilamana

seorang laki-laki dan perempuan telah bersepakat, maka batas waktu
afltara mereka berdua adalah tiga nralam. Jika keduanya suka, maka

keduanya boleh menambah. Atau jika keduanya ingin berpisah, maka

keduanya boleh berpisah." Aku tidak tahu apakah perkara itu khusus

bagi kami, ataukah bagi semua orang secara umum.

Abu Abdullah berkata: "Ali telah menjelaskan mengenai hukum
pernikahan ini, dari Nabi ffi,bahwa pemboleharLrLya telah mansukb

(dihapuskan)."

, ,,'hu, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan rlpi yAl e\L; g 'sa4KV dl ,rq.rtil "Bab: Larangan
terakhir dari Rasulullah ffi t.rrtrrrg nikafr m,it'ah." Mut'ah adalah,

menikahi wanita sampai batas waktu tertentu. Setelah waktunya habis,

mereka pun berpisah. Perkataan al-Bukhari di judul bab: "Terakhir",
memberikan pemahaman bahwa sebelumnya nikah mut'ah dibolehkan,
dan larangan tersebut datang terakhir kali. Namun dalam hadits-hadits
bab yang dicantumkan oleh al-Bukhari, tidak ada penyebutan tentang
hal ini secara jelas. Namun di akhir h:rdits bab al-Bukhari mengatakan:
"Ali telah menjelaskan bahwa pemboleharLrLya telah mansuhb."

o\\1

ffi Ba"b 11: Larangan Terakbb Dari Raaulullab 4f; Tentang N&ab tl[ut'ab



Telah diriwayatkan sejumlah hadits shahih mengenai larangan
nikah mut'ah, setelah sebelumnya diizinkan. Dan hadits yangpaling
terakhir disampaikan sebelum wafatnya Nabi M, adalah hadits yang
dikeluarkan Abu Dawud dari jalur az-Zuhri, ia berkata: "Saat kami
tengah bersama Umar bin Abdul Aziz kami sedang ber-mudzakarah
(membahas) tentang hukum nikah mut'ah. Lalu berkatalah seorang
lelaki bernama Rabi' bin Sabrah: "Aku bersaksi untuk ayahku bahwa
ia telah menyampaikan, sesungguhnya Rasulullah M, melarang nikah
mut'ah ketika haji Wada'." Nanti saya akan kemukakan perselisihan
pendapat tentang hadits Sabrah-yakni Ibnu Ma'bad-setelah ini.

,fu, SYARAH HADITS

Hadits pertamd (no. 5115):

Perkataan, t# ;; t;;3 a JC)t A-#\f"Al-Hasan bin Muhammad
bin Ali telah meiigabarkan kepadaku." Yaitu bin Ati bin Abu Thalib.
Ayah al-Hasan, Muhammad adalah Muhammad yang lebih dikenal
dengan gelar Ibnu al-Hanafiyah. Saudara al-Hasan adalah Abdullah bin
Muhammad. Adapun al-Hasan ini, al-Bukhari meriw ay atkan sej umlah
hadits darinya selain hadits ini. Di antaranyayang telah disebutkan
pada Kitab "al-Ghusl" dari riwayatnya, dariJabir. Pada bab ini juga

disebutkan hadits lain darinya dariJabir dan Salamah bin al-Akwa.

Sedangkan saudaranya, Abdullah bin Muhammad, kunyah-nya
Abu Hasyim. Ia tidak memiliki hadits lain dalam Shahth al-Bukhari
selain hadits ini. Ia dinyatakan tsiqab oleh Ibnu Sa'ad dan an-Nasa-i,
juga al-Ijli. Telah disebutkan jalur lain bagi riwayatnya di dalam Bab:
"Perang Khaibar" di Kitab "al-Magh1zt". Adapun riwayat lain darinya
akan disebutkan pada Kitab "adz-Dzaba-ih", dan riwayat lain lagi pada

Kitab "Tarkul Hiyal". Al-Bukhari menyandingkan penyebutannya
pada ketiga tempat tersebut dengan saudaranya, al-Hasan. Al-Bukhari
menyebutkan dalam at-Tarthh riwayat dari Ibnu Uyainah dariaz-Zuhri:
"Al-Hasan dan Abdullah mengabarkan kepada kami, keduanya adalah

putra Muhammad bin AIi. Al-Hasan lebih tsiqab dari saudaranya."
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Ahmad mengeluarkan dari Sufyan: "AI-Hasan lebih kami sukai darl
saudaranya. S audaranya, Abdullah, pernah men gikuti as-S aba' iy ah."

A s- Saba'i'yy ab (;,51t) yaitu, ora.rg-orang menisbatkannya kepade,

Abdullah bin Saba. Dia adalah pernimpin Syi'ah Rafidhah. Dahulu
al-Mukhtar bin Abu Ubaid berada di atas keyakinan ini. Tatkala dia

berhasil menaklukkan Kufah dan rr,enc ari para pembunuh al-Husain.

dia pun membunuh mereka. Lalu p,rra pengikut Syi'ah mencintainya.
Setelah itu sebagian besar dari mere'ka meninggalkannya, disebabkan

ia banyak melakukan kedustaan.

Salah satu keyakinan as-Saba'iyynh yaitu menjadikan Muhammad
bin AIi bin Abu Thalib sebagai pinrpinan dan setia padanya. Mereka
mengatakan bahwa Muhammad bir Ali bin Abu Thalib adalah imam
al-Mahdi dan ia tidak akan mati hinr;ga kelak ia akan muncul kembali
di akhir z^marL. Sebagian dari merek t adayangmengakui kematiannya
dan mengatakan bahwa kepemimpinan setelahnya berpindah kepada

anaknya,Abu Hasyim ini. Lalu Abu Hasyim meninggal dunia di akhir
masa pemerintahan Sulaiman bin Abdul Malik tahun 98, atav99 H.

Perkataanr ttqf iirf "Dari ayah keduanya." Di dalam riwayat
ad-Daraquthni yang tercantum pada kitab al-Muutaththht, dari jalur
Yahya bin Sa'id al-Anshari, disebur.kan: "Dari Malik dari az-Zuhri,
bahwa Abdullah dan al-Hasan putrzr Muhammad telah mengabarkan
padanya, bahwa ayah keduanya Muhammad bin Ali bin Abu Thalib
telah mengabarkan kepada keduanya ...."

Perkataan: l,;:V +l-;g \1; t;\ ''Bahwasanya Ali berkata kepada

Ibnu Abbas." Akan dijelaskan nanti tentang status tabdits riwayat ini
di dalam Kitab "Tark al-Hiyal" deng,m lafazh: "Dikatakan kepada Ali,
sesungguhnya Ibnu Abbas berpendapat, nikah mut'ah tidak mengapa."

Dalam riwayat ats-Tsauri danYahyabin Sa'id, keduanya dari Malik
yangdikeluarkan ad-Daraquthni, disebutkan: "Bahwa Ali mendengar
Ibnu Abbas sedang berfatwa tentang:rikah mut'ah. Lanras Ali berkata:
'Apakah kamu tidak tahu."'
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Dikeluarkan oleh Sa'id bin Manshurdari Husyaim dariYahya bin Sa'id
dari ez-Zthri, tapi tanpa menyebutkan Malik, dengan redaksi: "Bahwa
Ali sedang berjalan melintasi Ibnu Abbas ketika ia berfatwa tenrang
nikah mut'ah bahwa hal itu boleh dilakukan."

Muslim meriwayatkan dari jalur Juwairtyah dari Malik dengan

sanadnya: "Bahwa dia (Muhammad) mendengar Ali bin Abu Thalib
berkata kepada Fulan: 'sesungguhnya kamu adalah orang yang keliru."'

Dalam sebuah riwayat yangdikeluarkan oleh ad-Daraquthni dari
jalur ats-Tsauri juga disebutkan: "Ali sedang berbicara, sementara
Ibnu Abbas berfatwa tentang nikah mut'ah, Ali pun berkata padanya:
'Sungguh kamu telah tersesat."'

Dalam riwayat Muslim dari jalur lain disebutkan, bahwasanya Ali
mendengar Ibnu Abbas memberi kelonggaran tentang nikah mut'ah,
maka Ali berkata kepadanya: "Tunggu dulu wahai Ibnu Abbas."

Dalam riwayar Ahmad dari jalur Ma'mar disebutkan: "Ibnu Abbas
memberi keringanan dalam nikah mut'ah."

Perkataan: t+irlr ,f ,6 ,)6^e,KV dt "Oil "sesungguhnya Nabi ffi
telah melarang dari mut'ah." Semeniara, dalam riwayat Ahmad dari
Sufyan disebutkan' 11g:lit /a-,f .+)) "Nabi melarang nikah mut'ah."

Perkataan z Li,L '*: *$it 4\ fF ,g:l"Dan melarang memakan
daging keledai jinak pada saat Perang Khaibar." Demikian redaksi yang
disebutkan dari mayoritas perawi dari az-Zthri, yaitu dengan lafazh

-";-dibaca dengan huruf kba di awalnya lalu huruf ra di akhirnya-.
Kecuali riwayart dari Abdul \Tahhab ats-Tsaqafi dari Yahya bin Sa'id
dari Malik, tentang hadits ini, yaitu dengan lafazh: ((;i:lyy "(Pada saat

Perang) Hunain"-;,$ dibaca dengan h:uruf hadi awalnya kemudian dua

huruf nun.Riwayat ini dikeluarkan an-Nasa-i dan ad-Daraquthni dan
keduanya mengomentari bahw a lafazh ini keliru. Hany a Abdul Vahhab
saja yang meriwayatkannya seperti demikian. Ad-Daraquthni juga

mengeluarkan dari jalur lainnya dari Yahya bin Sa'id, ia berkata: "Khaibar,"

sesuai dengan lafazhyang benar. Lebih aneh lagi riwayatlshaq bin Rasyid,
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dari az-Zuhri denganlaf.azh "Nabi ffi melarang nikah mut'ah padzt

Perang Tabuk." Lafazh ini juga keliru.

Perkataanz l*i #j] "Ketika l'erang Khaibar." Menurut zhahir
kalimat, katakbaibar menjadiketerrngan waktu untuk kedua perkara.

(pengharaman) tersebut sekaligus.

Al-Baihaqi menghikayatkan dar: al-Humaidi: Sufyan bin Uyainah

pernah berkata: "Perkataan: 'Ketika Perang Khaibar' berkaitan dengan

pengharaman keledai jinak, bukan ltengharaman nikah mut'ah." Lalu

al-Baihaqi berkomentar: "Perkataarnya mungkin benar, yairu untuk
riwayatnya ini. Adapun untuk riwal,at lainnya, maka telah disebutkan

dengan jelas bahwasanya keterangatr waktu ini berkaitan juga dengan

pengharaman nikah mut'ah.

Pada Bab: "Perang Khaibar" dalam Kitab "al-MaghAzl", (no. 42t6)
dan pada Kitab "adz-DzabA-ih" (no. !;523) dari jalur Malik, disebutkan:

11irr'ir;l \ f.4 ,yS ,\:1\ # ,p #;;-:;qa*^t\2 4)\ &:;r,rlj)) 'Rasulullah

melarang pada Perang Khaibar nik;rh mut'ah serta memakan daging

keledai jinak.'Dan demikian pula y.ngdikeluarkan oleh Muslim dari
riway* Ibnu Uyainah. Dan akan dir;ebutkan di Kitab "Tarkul Hiyal"
riwayat Ubaidullah bin Umar dari az-Zuhri: 'Bahwa Rasulullah M
melarang dari nikah mut'ah pada hari (Perang) Khaibar."'

D emikian juga y angdikeluarkan c leh Muslim, dan ia menambahkan

dari jalurnya itu, AIi berkata: "Tung;gu dulu hai Ibnu Abbas."

Ahmad mengeluarkan dari jalur lvla'mar dengan sanadnya: "Telah

sampai kabar kepada Ali bahwa Ibnu Abbas memberikan keringanan
untuk melakukan nikah mut'ah. Maka Ali pun berkata kepadanya:
'sesungguhnya Rasulullah Mtelah rnelarang nikah mut'ah pada hari
Khaibar, juga melarang memakan daging keledai jinak."' Sementara

Muslim mengeluarkan dari riwayat Yunus bin Yazid dari az-Zuhri,
seperti riwayat Malik. Dan ad-Daraquthni mengeluarkan dari jalur
Ibnu \7ahab dari Malik dan Yunus sorta Usamah binZard, ketiganya
dari az-Zuhri seperti itu juga.
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As-Suhaili menyebutkan bahwa Ibnu Uyainah meriwayatkannya
dariaz-Zuhri dengan lafazh: "Rasulullah ffi melarang memakan daging

keledai jinak pada tahun Khaibar, lalu beliau melarang nikah mut'ah
setelah itu atau selain hari itu." Sampai di sini perkataan al-Baihaqi.

Redaksi yang dia sebutkan ini tidak saya temukan dari riwayat
Ibnu Uyainah. Ahmad, Ibnu Abi Umar, al-Humaidi, Ishaq dalam
Musnad mereka mengeluarkan dari Ibnu Uyainah dengan lafazh
sama seperti yang dikeluarkan al-Bukhari dari jalur Ibnu Uyainah.
Hanya saja sebagian mereka adayang menambahkan kata "nikah"
sebagaima na yangtelah jelaskan sebelumnya.

Demikian pula hadits yang dikeluarkan oleh al-Isma'ili dari jalur
LJtsman bin Abu Syaibah dan Ibrahim bin Musa serta al-Abbas bin
al-\7alid. Muslim mengeluarkan dari Abu Bakar bin Abu Syaibah
dan Muhammad bin Abdullah bin Numair serta Zthair bin Harb,
semuanya dari Ibnu Uyainah seperti lafazh riwayat Malik. Demikian
pula yang dikeluarkan oleh Sa'id bin Manshur dari Ibnu Uyainah,
hanya saja ia berkata: " G) sebagai gantikata ie."

Sementara, as-suhaili berkata: "Pencantuman hadits ini berkaitan
dengan catatantentang perkara yang masih samar. Sebab di dalamnya
dicantumkanlarangan nikah mut'ah di hari Khaibar. Ini merupakan
sesuatu yangtidak diketahui oleh para ahli sejarah maupun oleh para

perawi AtsAr."

As-suhaili melanjutkan: "Adapun yang tampak jelas adalah adanya

taqdim danta'kbir (manayang didahulukan dan mana yang diakhirkan
penyebutannya) pada Laf.azh az-Zuhri."

Keterangan yang disampaikan as-Suhaili ini telah disampaikan
sebelumnya oleh yanglainnya tentang penukilan dari Ibnu Uyainah.
Ibnu Abdil Barr telah menyebutkan dari jalur Qasim bin Ashbagh

bahwasanya al-Humaidi menyebutkan dari Ibnu Uyainah: "Larangan

pada Perang Khaibar adalah larangan memakan daging keledai jinak.
Adapun larangan nikah mut'ah disampaikan di selain hari Khaibar.
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Kemudian saya merujuk kembali ke kitab Musnad al-Humaidi dari
jalur Qasim bin Ashbagh dari Abu Ismail as-Silmi, ia berkata setelah

membawakan hadits tersebut: "Ibrru Uyainah berkata: 'Maksudnya,

Nabi melarang memakan daging keledai jinak pada zaman Khaibar,
bukan melarang nikah mut'ah pada waktu itu."'Dan Ibnu Abdil Barr'

berkata: "Inilah pendapat yangdipt:gang oleh mayoritas ulama."

Al-Baihaqi berkata: "Tampaknya perkaraini seperti yang dikatakar,
Ibnu Uyainah. Karena telah shahih hadits yangmenyebutkan bahwe'

Nabi M pernah memberikan kerirrganan pada nikah mut'ah setelah

Perang Khaibar, baru kemudian be. iau melarangnya. Sehingga hujjah
AIi tak akan sempurna kecuali jika r.elah disebutkan larangan terakhir'
untuk nikah mut'ah, agar menjadi hujjah atas fatwa Ibnu Abbas."

Abu Awanah berkata di dalam kitab Sbabtb-nya: "Aku mendengar
para ulama berkata: 'Makna hadits Ali, bahwa Nabi ffi melarangnya

pada hari Khaibar, yaitu melarang; memakan daging keledai jinak.
Adapun nikah mut'ah tak disebutl..an ketika itu. Nabi melarangnya
pada hari penaklukan kota Makkah . "'

Para ulama berkata demikian k;rerix ada riwayat shahih tentang
keringanan melakukan nikah mut'ah setelah peperangan Khaibar,
sebagaimana yang telah diisyaratka:r oleh al-Baihaqi. Tetapi bisa saja

yatgterjadi adalah selain dari itu, yaitu Ali tidak mengetahui adanya
keringanan tersebut pada hari pen;iklukan Makkah. Sebab larangan
nikah mut'ah tersebut datang segera setelah keringanan diberikan,
sebagaima na yang akan dijelaskan nanti.

Kandungan zhahir hadits Ali itu juga dikuatkan dengan riwayat
yang dikeluarkan Abu Awanah datia menshahihkannya dari jalur
Salim bin Abdullah:

6xi ,il ,i\n ?V i\tu qi3\ aL # u Sv ),;r3i ll
W? i16,e,:i{v +irr i;, 'oi -;e A itts'iLli .Uj &4

(.J4:2\;|VK YS # i;
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"Seseorang bertanya kepada Ibnu I-Imar tentang nikah mut'ah,
Ibnu Umar berkata: 'Haram.' Lelaki itu berkata lagi: 'sesungguhnya

Fulan telah membolehkannya.'Ibnu Umar berkata: 'Demi Allah, sungguh

dia telah mengetahui bahwa Rasulullah Mtelah mengharamkannya

pada hari Khaibar, dan kami bukanlah orang-orangpezina."'

As-Suhaili berkata: "Paraulama berselisih pendapat perihal waktu
pengharaman nikah mut'ah. Riwayat paling ganjil yang menyebutkan
tentangnya adalah yar,g menyatakan nikah mut'ah diharamkan pada

Perang Tabuk. Kemudian riwayat al-Hasan yang menyebutkan bahwa
larangan nikah mut'ah terjadi pada waktu umrah Qada'.

Riwayat y arlg masyhur men gen ai pen gharam anny a menye butkan
bahwa larangan itu disampaikan saat Fathu Makkah. sebagaimana

yang dikeluarkan oleh Muslim dari hadits ar-Rabi' bin Sabrah dari
ayahnya.

Dalam sebuah rLwayat dari ar-Rabi'yang dikeluarkan Abu Dawud
disebutkan bahwa larangan itu terjadi ketika haji Wada'. Ia berkata:
"Adapun perawi yarLgmengatakan bahwa larangan itu terjadi ketika
Perang Authas, pendapat ini sejalan dengan ulama yang mengatakan

bahwa pengharamannya ditetapkan pada tahun Fathu Makkah."'

Dengan demikian, jumlah keseluruhan pendapat mengenai waktu
pelarangan nikah mut'ah itu ada enam: Ketika Perang Khaibar; saat

umrah Qada'; pada saat Fathu Makkah; ketika Perang Authas; ketika
Perang Tabuk; dan pada saat haji \Wada'. Tinggallah riwayat yang
menyebutkan Perang Hunain; karena penyebutannya itu datang dari
riwayatyarngtelah saya isyaratkan sebelumnya. Bisa jadi mereka telah

terluput darinya, atau mereka meninggalkannya dengan sengaja karena

kekeliruan perawinya; atau bisa jadi karena Perang Authas dan Perang

Hunain adalah perang y 
^ng 

sama.

Adapun riwayat yang menyebutkan larangannikah mut'ah terjadi
pada Perang Tabuk, rlwayat ini dikeluarkan oleh Ishaq bin Rahawaih

dan Ibnu Hibban dari jalurnya, dari hadits Abu Hurairah:
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7\4'{) e\,;r, 6lY, 7\;5)\ ,* ij g :;4,t"KV Ir\t,ii ;';b\;u SK 3t4 4rt &1t U'Dra3 rlr; u ,iw;,$!
tt .&!.J t', ,,\>,.Est'rat(1l aait /; :itz,

"Bahwa pada saat Nabi ffi tiba di'Isaniyyatul \Wada', beliau melihat
cahaya-cahaya lampu dan suara kaum wanita menangis. Nabi $5
bertanyaz 'Apa itu?'Mereka menja'nrab: ''Wahai Rasulullah, itu adalah

suara kaum wanita yang ditingga..kan setelah nikah mut'ah. Maka
Nabi ffi bersabda: "Nikah mut'ah telah dihancurkan (dihapuskan)

oleh hukum pernikahan, talak, darL warisan."

Dikeluarkan oleh al-Hazimi dari hadits Jabir, ia berkata: "Kami
keluar bersama Rasulullah ffi dalam Perang Tabuk. Hingga tatkalrr
kami sampai di jalan berbukit, di s si wilayah Syam, datang sejumlah
wanita yangdulu pernah kami gunrrkan untuk nikah mut'ah. Merekir
mengelilingi kemah-kemah kami. Kemudian Rasulullah ffi datang,
kami menjelaskan duduk persoalannyakepadabeliau. Beliau pun maratr

mendengarnya,lalu bangkit seraya berkhutbah. Setelah memuji AllalL
dan menyanjung-Nya, beliau pun melarang nikah mut'ah. Seketika ittr
juga kami berpisah dan mengucapkan selamat tinggal kepada mereka.
Itulah sebabnya tempat itu dinama.ran Tsaniyyaai \Uflada'."

Adapun riwayat al-Hasan al-Baslrri, yang dikeluarkan Abdurrazzacy

dari jalurnya, dia menambahkan: "Mut'ah tidak terjadi sebelumnya'

ataupun sesudahnya," tambahan in, adalah tambahan yangmungkar.
yang berasal dari perawinyayang bernama Amr bin Ubaid. Hadits;

darinya tak dipakai. Sa'id bin Manshur mengeluarkan dari jalur yang
shahih dari al-Hasan tanpa tambahzrn ini.

Adapun riw ay at y angmenyebutkan larangan nikah mut'ah terjadi
pada perang Fathu Makkah, maka telah diriwayatkan secara shahih
dalam Sbahtb Muslim, sebagaimana )'ang ia katakan. Dan riwayatyang
menyebutkan larangan nikah mut':rh itu terjadi pada Perang Authas,

?ffi
'ffitr

Bab il: Larangan Terakbir Dari Rarululkh g Tentang Nikab tWut'ah



telah diriwayatkansecara shahih dalam Sbabib Muslim juga, dari hadits

Salamah bin al-Akwa. Riwayat yarLgmenyebutkan bah* a larangan
nikah mut'ah terjadi pada Haji Wada', maka telah diriwayatkan oleh
Abu Dawud dari hadits ar-Rabi' bin Sabrah , dari ayahnya. Sedangkan

perkataannya, bahwa tidak ada penentangan di antara riwayat yang
menyebutkan Perang Authas dan perang Fathu Makkah, perkataan
ini perlu diteliti kembali. Karena Fathu Makkah rcrjadi pada bulan
Ramadhan, lantas mereka beranjak ke Authas pada bulan Syawwal.
Dalam redaksi riwayat Muslim disebutkan bahwa ketika itu mereka
tidak keluar dari Makkah melainkan nikah mut'ah telah diharamkan.
Redaksi riwayat Muslim yang dimaksudt fdLttr: "Sabrah turut pergi
berperang bersama Rasulullah pada perang Fathu Makkah. Lalu beliau
mengizinkan kami untuk bermut'ah dengan wanita. Maka keluarlah
aku bersama seorang lelaki dari kaumku-kemudian ia menceritakan
kisah gadis yang mereka temui, hingga perkataannya:'Lal:u aku pun
melakukan nikah mut'ah dengan gadis itu. Belum lagi kami keluar dari
Makkah, nikah mut'ah sudah diharamkan."'

Dalam sebuah lafazh darinya disebutkan: "Aku melihat Rasulullah
sedang berdiri diantaraRukun (Hqar Aswad) dan pintu Ka'bah seraya

bersabda: ...." sepertiyangdisebutkan dalam hadits Ibnu Numair.

Telah dicantumkan sebelumnya di dalam hadits Ibnu Numair
bahwa ketika itu Rasulullah ffi bersabda:

,2\r-;)\ btJ,t\ G'Hajii J:3 it GL;gt df u ll
(( .eqrl ?; Jl-,4t t" "s 

'at',ii,

"'$7ahai sekalian manusia, sungguh dahulu aku mengizinkan kalian
melakukan nikah mut'ah dengan wanita, dan ketahuilah sesungguhnya

Allah telah mengharamkannya (mulai sekarang) hingga hari Kiamat."

Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Numair disebutkan:

( ( . tiie V\6 & Lf;'l'p'a<*tees ;F 4\ * 41A\V-*i >
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"Nabi memerintahkan kami melal<ukan mut'ah dengan wanita pada
hari Fathu Makkah saat memasuki Makkah. Lalu tidaklah kami keluar
dari Makkah, kecuali beliau telah rnelarang kami dari nikah mut'ah."

Dalam riwayat lain darinya: "F.asulullah ffi memerintahkan para
Sahabatnya melakukan mut'ah de:rgan wanita-lalu ia menceritakarr
kisah tersebut, ia berkata:-Parawanita itu pun tinggal bersama kam.i

selama tiga hari. Setelah itu Rasulu..lah memerintahkan kami berpisaj:
dengan mereka."

Dalam sebuah lafazh disebutka:r: "Rasulullah ffi bersabda:

(('eq,Jl ?;, JLt:;'3r; :Y ?r;61 ll
"Sesungguhnya perbuatan itu (nikah mut'ah) diharamkan semenjalr

hari kalian ini hingga hari Kiamat."

Adapun riwayat yang menyebu:kan Perang Authas, Imam Muslin:
men geluarkanny a den gan la{azh: " I Lasulullah ffi memberi kerin ganarl

bagi kami pada tahun Authas untuk bermut'ah dengan wanita selama

tiga hari. Kemudian beliau melarargny a."

Zhahirnya, kedua hadits ini berbeda; tetapi bisa jadi bahwa tahu:r
Fathu Makkah disebut juga tahun Authas. Sebab kedua peristiwa ini
terjadi berdekatan. Sekiranya di d;Jam redaksinya disebutkan bahwa
mereka bermut'ah dengan wanita [,ada'Perang Authas', maka niscaya

penyelarasan ini menjadi tidak bera.rti. Memang benar, tidak mungki:r
nikah mut'ah itu diizinkanpadaPr:rang Authas setelah ada penegasan

sebelumnya pada Fathu Makkah bahwa nikah mut'ah diharamkan
hingga hari Kiamat. Jika hal ini d:,tetapkan, maka tidak ada riwayat
mengenai ini yang tak ada cacatnya kecuali riwayat yang menyebutkan
bahwa pengharamannya terjadi pada perang Fathu Makkah. Kecuali
riwayat yang mencantumkan alasan y^ng benar darinya.

Riwayat yang menyebutkan larangan nikah mut'ah terjadi pada
Perang Khaibar, meskipun jalur-jalur hadits yang meriwayatkannya
shahih, namun para ulama telah menjelaskan sebagaimana di atas.
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Riwayat y arlg menyebutkan bahw a larangan nikah mut'ah terj adi

pada umrah Qada', atsar yan1 menyebutkannya tidak shahih. Sebab

at s ar- ny a temasuk riw ay at mwrs al al-Hasan, sement ara riwayat-ri w ay at

mursal al-Hasan semuanya lemah karena ia mengambil dari setiap orang.

Kalaupun kita anggap atsar ini shahih, kemungkinan yang dimaksud
adalahhari-hari Khaibar. Sebab, kedua peristiwa ini terjadi pada tahun
yarTg sama, sebagaimana Perang Authas dan Fathu Makkah terjadi
pada tahun yang sama.

Riwayat y ang menyebutkan bahw a larangan nikah mut'ah terjadi
padaPerang Tabuk, dalam hadits Abu Hurairah tidak ada penegasan

bahwa saat itu mereka bermut'ah dengan para wanita tersebut. Maka
kemungkinan mereka melakuk anny a sebelum itu, lalu perpisahannya
terjadi ketika itu disertai larangan.

Atau sebelumnya ia telah dilarang, namun sebagian mereka belum
mendengarnya, sehingga mereka masih berpegang pada keringanan
(hukum rukhshah) nikah mut'ah. Itulah sebabnya larangannya ketika
itu datang disertai dengan kemarahan Nabi ffi, sebab sebelumnya
mereka telah dilarang melakukannya. Kendatipun sebenarnya pada
hadits Abu Hurairah sendiri ada kritikan, sebab ia termasuk riwayat
Mu'awwal bin Isma'il dari Ikrimah bin Ammar. Keduanya adalah
perawi yang mendapatkan kritikan.

Adapun hadits Jabir, riwayatnya tidak shahih. Karena daang dari
jalur Abbad bin Katsir, ia adalah perawi matruk, (ditinggalkan).

Riwayat y arLg menyebutkan b ahw a lar angan nikah mut' ah terjadi
ketika Haji Wada', masih diperselisihkan terkait ar-Rabi' bin Sabrah.

Sementara riwayat dari Sabrahyangmenyebutkan bahwa larangan itu
terjadi pada perang Fathu Makkah, lebih shahih dan lebih masyhur.
Andai pun ia benar-benar menghafalnya, namun dalam redaksi hadits
Abu Dawud tidak ada keterangan larnnya selain larangan saja. Maka
kemungkinan Rasulullah ffi ingin mengulangrlarangan tersebut agar

tersiar dan yangbelum mendengar sebelumnya bisa mengetahuinya.
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Dengan demikian, sebagaimana yang telah kami katakan, tidak
tersisa lagi riwayat yangdatang secai:a shahih dan jelas menyebutkannya

kecuali yang menyatakan pada Pe rang Khaibar dan Fathu Makkatr.
Dan terkait hadits yang menyebutkan Perang Khaibar telah disebutkan

komentar dari para ulama sebagairnan telah dipaparkan sebelumnya.

Ibnul Qayyim menambahkan,li dalam Kitab "al-Hadyu", bahwa

para Sahabat ketika itu tidak bermtrt'ah dengan wanita-wanita Yahudi.
Hal ini menguatkan bahwa larangan nikah mut'ah tidak terjadi pada

Perang Khaibar, atau nikah mut'ah itu tidak terjadi pada perang itu.
Akan tetapi, pandangan ini bisa dijawab, bahwa dahulu orang-orang

Yahudi Khaibar mempunyai hubungan pernikahan dengan suku Aus

dan suku Khazral sebelum Islam. liehingga, ada kemungkinan terjacli

nikah mut'ah dengan istri-istri mereka. Maka apayangdikatakannya
tidak bisa dijadikan argumentasi.

Al-Mawardi berkata didalam kitab al-Hdri: "Mengenai penetapan

waktu dan tempat pengharaman nikah mut'ah, ada dua tinjauan:

Pertama: PengharamarLtyadiu<'apkan berulang kali agar lebih jelas

dan tersiar hingga diketahui oleh orang-orang yang belum mengetahui

sebelumnya. Sebab, bisa jadi seba'1ian yang hadir pada suatu temp{tt

tidak hadir di tempat yang lain.

Kedua: Bahwa nikah mut'ah rernah dibolehkan berulang kali.
Oleh karena itulah pada kali yang terakhir Nabi ffi bersabda (ketika

melarangnya): "Hingga hari Kiarnat", untuk menunjukkan bahw'a

pen gharam an y ang seb elumny a ha:y a bersifat temporal karena dat an. g

pemboleh anflyasetelah itu. Berbe<la dengan pengharaman setelahny,r,

karena bersifat permanen yang tidak diikuti oleh pembolehan lagi.

Tinjauan inilah yang dijadikan p€:gangan. Adapun tinjauan pertama
itu terbantahkan dengan adanya penyebutan izin (pembolehan)ny'a

secara jelas pada peristiwa yang t,:rjadi belakangan setelah peristiv'a
penyebutan larangannya secara jelas; sebagaimana yang terjadi pada

peristiwa Khaibar, kemudian perir;tiwa Fathu Makkah."
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An-Nawawi menjelaskan: "Yang benar adalah, pengharaman nikah
mut'ah dan pembolehannya terjadi sebanyak dua kali. Nikah mut'ah
dibolehkan sebelum Perang Klaibar, kemudian diharamkan ketika itu.
Kemudian diperbolehkan lagi pada tahun Fathu Makkah yaitu tahun
Perang Authas, kemudian baru diharamkan untuk selama-lamenya."

Imam an-Nawawi melanjutkan: "Tidak ada penghalan g terjadiny a
pembolehan berulang kali." Ulama yanglain menukil dari asy-Syafi'i

bahwa nikah mut'ah dihapuskan dua kali.

Pada awal Kitab "an-NikAh" telah disebutkan hadits Ibnu Mas'ud
(hadits no. 5075) tentang sebab dibolehkannyanikah mut'ah. Dahulu,
jika mereka pergi berperang mereka tidak tahan hidup membujang.
Lalu mereka pun diizinkan bermut'ah. Maka mungkin saja larangan
nikah mut'ah disebutkan berulang kali pada setiap peristiwa setelah

sebelumnya diizinkan. Ketika disebutkan pada kali yang terakhir
bahwasanya nikah mut'ah diharamkan hingga hari Kiamat, setelah itu
tidak ada lagi izinbagi mereka. Wallkhu a'lam.

Hikmah digabungkannya larangan memakan daging keledai jinak
dan larangan nikah mut'ah pada perkataarL Ali adalah karena saat itu
Ibnu Abbas memberi keringanan untuk melakukan keduanya sekaligus.

Nanti akan disebutkan penukilan dari Ibnu Abbas tentang rukhshah
pembolehan daging keledai jinak di permulaan kitab "a1-Ath'imah".

Ali pun membantah kedua hal itu sekaligus, danlarangan itu terjadi
pada Perang Khaibar.

Adapun menunrt zhaht perkataan Ali, bahwa kedua larangan itu
terjadi pada satu waktu, maka kemungkinan Ali tidak mengetahui
pembolehan mut'ah y^ngterjadi pada perang Fathu Makkah, karena

singkatnya waktu pembolehanrLya, yaitu tiga hari, sebagaimanayang
telah disebutkan.

Hadits tentang kisah Perang Tabuk menerangkan penghapusan

pembolehan nikah mut'ah ketika melakukan perjalanan (safar).

Karena Nabi ffi telah melarang darinya pada permulaan perjalanan.
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Padahal ketika itu perjalarlar sxng,lt jauh dengan rintangan yangsulit,
sebagaimana yang diterangkan ptda hadits kisah taubatnya Ka'ab.
Tampaknya alasan pemboleh anny a dikarenak an adany a kebutuhan
yang mendesak, dan kebutuhan ini tidak lagi mereka alami setela,h

penaklukan Khaibar dan tahun-tahun setelahnya. Walldbu a'lam.

Adapun jawaban bagi perkataan as-Suhaili bahwa tidak adawanira
yanglayakdiajak nikah mut'ah p:rda Perang Khaibar, sudah jelas dari
jawaban yangsayakemukakan untuk perkataan Ibnul Qayyim bahvra

saat itu mereka tidak melakukan nikah mut'ah dengan wanita-wanita
Yahudi. Apalagi, sebagaimana yang telah disebutkan, bisa dikatakan
tidak adaketeranganyangjelas dal:rm hadits bahwa mereka melakukan
nikah mut'ah pada Perang Khaiba.r. Dan yangadahrnyalah larangan

melakukannya.

Dari sini bisa diambil kesinrpulan bahwa sebelumnya nikah
mut'ah dengan wanita dihalalkan, dan sebab penghalalannya adalah

sebagaimana keterangan ya\g disebutkan pada hadits Ibnu Mas'ud,
ia berkata: (("F! t\F\ {e ii\a ;-r; is'p',+aa ,A: -,_*(l;; "Karni
pergi berperang tanpa membawa an-apa-kemudian ia berkata-malia
kami diberi keringanan untuk menikahi wanita dengan imbalan baju."

Dalam hal ini, Ibnu Mas'ud me.rgisy^ratkan sebab pemboleh anny a,

yaitu adanya kebutuhan yang m endesak dengan sedikitnya harta.
Demikian pula keterangan yang di;ebutkan pada hadits Sahal bin Sa':rd

yang dikeluarkan oleh Ibnu Abdil Barr denganlafazh sebagai berikut:

N* *4'Vi--*",l6! ug {9*-:t e6\ j;t69y "Nrbi ffi memberi
keringanan melakukan mut'ah, k,rrena beratnyabagi mereka kala ir.u
terpisah dari istri. Setelah itu Nabi ffi mengharamkannya."

Ketika Perang Khaibar, harta serta tawanan perang dilapangkan
bagi mereka. Sehingga pantaslah ketika itu nikah mut'ah diharamk;rn
karena sebab pemboleharLrya tidrrk adalagi. Hal itu sebagai benttLk

kesempurnaan rasa syukur atas nil<mat Allah lW yangtelah memberi
mereka kelapangan setelah kesemritan.

.ii1.:"1
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Atau pembolehan itu terjadi pada peperangan yang medannyajauh
disenai dengan sulitnya perjalanan. Sedangkan Khaibar tak demikian.
Khaibar letaknya dekat dengan Madinah. Sehingga dengan alasan ini,
mereka dilarang melakukan nikah mut'ah ketika itu tanpa dibolehkan
sebelumnya. Kemudian tetkala mereka kembali mengalami perjalanan
jauh, yartu perang Fathu Makkah, dan mereka merasa kesulitan jauh

dari istri, mereka pun diizinkan lagi untuk melakukan nikah mut'ah.
Namun waktunya dibatasi hingga tiga hari saja, sekadar memenuhi
kebutuhan mendesak. Kemudian Nabi ffi melarang mereka setelah

waktunya berakhir (tiga hari) sebagaimanayangakan disebutkan nanti
dari riwayat Salamah.

Inilah j awab an b agi setiap p erj alanan/ekspedisi y ang menye butkan
larangan nikah mut'ah setelah sebelumnya dlizinkan bagi mereka.

Adapun pada peristiwa haji 'W'ada', yangtampak jelas adalah adanya

larangan saja tanpa pembolehan. Dan itu pun jlka riwayatnya shahih.
Karena ketika itu para Sahabat mengerjakan haji bersama istri-istri
mereka setelah mereka diberi kelapangan harta dan tawanan (budak).

Sehingga mereka tidak sedang berada dalam keadaan sulit dan tidak
pula jauh dari istri. Sebab, hadits dari Sabrah diriwayatkan darinya
melalui satu jalur, yaiu anaknya ar-Rabi', dan telah diperselisihkan
riwayat darinya tentang waktu larangannya. Sedangkan haditsnya
hanya satu, mengisahkan kisah yang satu. Sehingga harus digunakan
metode tarjib (seleksi). Dan jalur riwayat yang dikeluarkan Muslim
yang menegaskan bahwasanya kisah tersebut terjadipada penaklukan
kota Makkah (Fathu Makkah) lebih rajib (kuat). Sehingga, jelaslah

mana yangharus dijadikan pegangan. lVallibu a'larn.

Hadits kedua (no. 5116):

Perkataan . U'E,fi ;fl"Dari Abu Jamrah. " Ia adalah Abu Jamrah
adh-Dhuba'i. Kata jimrah dilafalkan dengan h:uruf. jim danhuruf ra.

Saya pernah melihat sebagian pensyarah kitab ini menulisnya dengan

huruf ha dan huruf zai g;J1, ini adalah kekeliruan.
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Perkataa"t [iU u;V G\i.1] "Aku mendengar Ibnu Abb:ts
ditanya." Kata i'ti- dibaca dengan men-dharnmab-kanhuruf ya.

Perkataan tr*tl "Ibnu Abbrrs memberikan keringanan." Yaitu
keringanan untuk melakukan nika.h mut'ah. Penjelasan ini tercanturn
dalam riw ay at al-Isma' ili.

Perkataanr l{ jt I juSt "Lalu salah seorang mantan budaknl'a
berkata kepadanya." Saya belum rrenemukan nama mantan budaknl'a
ini, perkiraan saya dia adalah Ikrirnah.

Perkataan rVln 3iry *4\ oJ.+rliJt .Jit ,=, 4i tI,,! "sesungguhnl'a

yang demikiannya ituhanya boleh ketika seseorang memang berada

dalam keadaan yangsangat sulit dan ketika wanita amat sedikit, atau

yang semisalnya."

Dalam riwayat al-Isma'ili tertcra: "sesungguhnya yaflg demikian
itu hanya dibolehkan ketika berjihrd dan kaum wanita sangat sedikit,"

Perkataant tr- ,ut6.jtititl ''Ibnu Abbas berkata: 'Ya benar.'"
Dalam riwayat al-Isma'il disebutkan dengan lafazh:51i. Sementara

dalam riwayat Muslim dari jalur az-Zuhri dari Khalid bin al-Muhajir
atau Ibnu Abi Umrah al-Anshari: Seorang lelaki yaitu Ibnu Abbas--
al-Baihaqi telah menegaskan di d;'lam riwayatnya-dra mengatakatr:
"sesungguhnya hal itu-maksudnya nikah mut'ah-adalah keringanan
yangdiberikan di awal-awal Islam bagi yang terpaksa melakukanny;r,
sebagaimana terpaksanya seseorang memakan bangkai, darah, dan
daging babi."

Riwayat ini dikuatkan dengan riwayat al-Khaththabi dan al-Fakihi
dari jalur Sa'id binJubair, ia berkata, aku berkata kepada Ibnu Abbas:
"sesungguhnya para penunggang kuda berjalan dengan fatwa And,r,
dan p ar a p eny air menyenandun gkz rnnya. " Maksudnya y at:.rt, fatw any a

tentang nikah mut'ah. Ibnu Abba,; lalu berkata: "Demi Allah, bukan
seperti itu maksud fatwaku. Pembolehan nikah mut'ah itu tidak lain
seperti pembolehan memakan barLgkai, tidak dihalalkan kecuali bagi
yangterpaksa dalam kondisi darurat."

.lrr:r-
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Al-Baihaqi telah mengeluarkan dari jalur lain dari Sa'id binJubair,
ia menambrhkm di akhir haditsnya: 16;l\ di ptlt', #K 69 r:,)'ifll
"Ketahuilah bahwa kedudukan mut'ah itu sama sepefti bangkai, darah dan

daging babi." Dikeluarkan oleh Muhammad bin Khalaf-lebih dikenal
dengan rLama Waki-dalam kitab al-Ghwrar minal Akhbhr, dengan

sanad yanglebih baik, dari Sa'id bin Jubair, tentang kisah yengsama.

Tetapi di akhir hadits tak ada perkataan Ibnu Abbas tersebut.

Pada hadits Sahal bin Sa'ad yan1 baru saya isyaratkan disebutkan
redaksi yan g semisalnya. Kb abar- kh abar ini salin g men guatk anas antar a

y ang satu denga n y ang lainny a.

Kesimpulannya, nikah mut'ah dibolehkan karena mereka jauh dari
istri, ketika mengadakan perjalanan jauh. Hal ini sejalan dengan hadits
Ibnu Mas'ud lalu yangdicantumkan di permulaan Kitab "an-NikAh".

Al-Baihaqi mengeluarkan dari hadits Abu Dzar dengan sanad hasan:

"Pembolehan mut'ah itu karena perang kami dan kekhawatirankami."
Adapun riwayatyangdikeluarkan oleh at-Tirmidzi dari jalur rtwayat
Muhammad bin Ka'ab dari Ibnu Abbas, dia berkata: "sesungguhnya

mut'ah terladi di awal Islam. Kaum lelaki memasuki suatu negeri dan

mereka tidak mengenal siapa pun di sana. Mereka pun menikahi wanita
sebatas waktu tinggalnya di negeri itu hingga wanita itu bisa menjaga
harta bendanya." Sanad hadits ini dhaif dan syadz, karena menyelisihi
alasan pembolehan mut'ah yangdisebutkan sebelumnya.

Hadits ketiga (no. 51 17, 5778)z

Perkataanz bF jtil "Amr berkata." Ia adalah Ibnu Dinar. Pada
riwayat al-Isma'ili dari jalur Ibnu Abil Ylazir dari Sufyan disebutkan:
"Dari Amr bin Dinar." Riwayatini gbarib, darihadits Ibnu Uyainah.
Sedikit sekali murid yang meriwayatkan hadits ini darinya. Riwayat
ini dikeluarkan oleh al-Bukhari, meskipun ia datang dengan bentuk
periwayatan'An'AnAb,karena telah diriwayatkan dari Amr bin Dinar
dari selain jalur Sufyan bin Uyainah. Inilah yangdijelaskan al-Isma'i1i,

a5 Dalam naskah 1.ry tenulis: ,s-.si dengan hurul ta benitik dua di atas.
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dan perkataannya benar. Sebab rirvayat ini dikeluarkan oleh Muslirn
dari jalur Syu'bah dan Rauh bin al-Qasim dan dikeluarkan juga oleh
Abdurrazzaqdari Ibnu Juraij, seluruhnya dari Amr.

Perkataanz l2;;J, O 6At,fl "Dari al-Hasan bin Muhammad."
Yaitu al-Hasan bin Uuhi--r8 bin Ali bin Abu Thatib. Disebutkan
di dalam rrwayat Ibnu Juraij: "Al-Hasan bin Muhammad bin Ali."
Dia adalah al-Hasan yang disebu:kan pada hadits pertama. Dalarn
riwayat Syu'bah disebutkan dari Amr: "Aku mendengar al-Hasan bin
Muhammad."

Perkataan z\qfJt dr:l:,S1rrl j+ ,j i,q6!1 "Dari Jabir bin Abdullah
dan Salamah bin al-Akwa." Di d,ilam riwayat Rauh bin al-Qasinr,
penyebutan Salamah lebih didahulukan daripada Jabir. Keduanya
bertemu dengan al-Hasan bin Muhammad, hanya saja riwayat dari

Jabir lebih masyhur.

Perkataant[# G*l"Ketikz. kami berada dalam suatu pasukan
perang." Saya belum mengetahui rerang apa yang dimaksud di sini.
Akan tetapi di dalam riwayat Muslim dari jalur Abu al-Umais dari
Iyyas bin Salamah bin al-Akwa, dari ayahnya,ia berkata: "Rasulullah
memberikan keringanan pada taht n Authas untuk bermut'ah selama

tiga hari, kemudian beliau melarar.gnya."

h CATATAN

Kata r{i di semua riwayat dibeca dengan memfathab-kan jim da:t

men-su k un-kan y a, lalu sy in. Al-Kar mani menghikayatkan, bahwa p ad a

sebagian riwayat,lafazhnya: ;p, clengan ba dandua huruf nun,yait't
salah satu lokasi peperangan Nabi My^ngtelah dikenal. Tetapi saya

belum menemukan riwayat yang rnencantumkan demikian.

Perkataan,l,)qri..;iifp it)l Ji-:j;.; 6r!G1 "Lalu urusan Rasulullah ffi
mendatangi kami." Saya belum menemukan siapa nama utusan inj.
Namun dalam riwayat Syu'bah di;ebutkan: "Penyeru Rasulullah $f
keluar kepada kami," maka kemur gkinan dia adalah Bilal.
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Perkataan: tr.iili6 \:i;i;3i H'o')i Sliig "s.rrngguhnya telah
diizinkan bagi kalian melakukan mut'ah, karena itu lakukanlah."
Syu'bah menambahkan dalam riwayatnya: "Yaitu bermut'ah dengan
wanita." Dia membaca \ri;ril! dengan mem-fatbab-kan huruf ta dan
meng-kasrab-ktnnye, dengan bentukf il amr dan bentukf il madbi.

Muslim telah merivrayatkan haditsJabir dari sejumlah jalur lainnya.
Di antaranya dari jalur Abu Nadhrah dari Jabir, dia ditanya terLtang
mut'ah, dia berkata: "Kami pernah melakukannya ketika bersama

Rasulullah ffi."
Juga dari jalur Atha dari Jabir: "Kami melakukan nikah mut'ah

pada masa Rasulullah ffi, Abu Bakar, dan LImar."

Muhammad bin Rafi mengeluarkan dari jalur Abdurrazzaq dari
Ibnu Juralj: ".Prbuz Zubair mengabarkan kepadaku, aku mendengar

Jabir ..." dengan lafazh yang semisal, dan ia menambahkan redaksi:
"Hingga akhirnya (Jmar melarangnya pada kasus Amr bin Huraits."

Kisah mengenai Amr bin Huraits diriwayatkan oleh Abdurrezzaq
di dalam Mushannaf-nya dengan sanad ini juga dari Jabir, ia berkata:
"Amr bin Huraits pergi ke Kufah lalu ia melakukan mut'ah dengan

seorang wanita bekas budak. Lantas ia kembali dengan membawa
wanita tersebut dalam keadaan hamil. Kemudian Llmar menanyakan
tentangnya, dan Amr mengakui semua perbuatan nya." Jabir berkata:
"Ketika itulah lJmar melarang nikah mut'ah."'

Al-Baihaqi berkata: "Pada riwayat Salamah bin al-Akwayangkami
sebutkan dari riwayat Muslim: 11\iii ,*en 'Lalu lJmar melarangnya'

Kami membaca ud dengan mem-fathah-kan huruf nun, dan aku juga

mendapati dalam riwayatyang menjadi sandaran dengan lafazh\4,
yaitu dengan alif;'

Al-Baihaqi melanjutkan: "Ada yang berkata, justru yang benar yairu
dengan men-dhammah-kan nun 6!j1. Orang yang melarang dalam

hadits Salamah adalah lJmar, sebagaimana yang dijelaskan di dalam

hadits Jabir. Menurut kami, ini adalah salah satu kemungkinan.
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Telah disebutkan bahwasanya Rasulullah melarang nikah mut'ah
di dalam hadits ar-Rabi'bin Sabrah bin Ma'bad, dari ayahnya, setelah

sebelumnya beliau mengizinkann\ra. Kami tidak menemukan riwaytt
yang menyebutkan bahwa Rasulrllah M mengizinkannya kembali
setelah larangan itu. Sehingga,larangan LJmar sejalan dengan laranga.n

Rasulullah." Demikian penjelasan al-Baihaqi.

Menurut saya, lebih sempurna lagi jika dikatakan: "Bisa jadi Jabir
dan Sahabat lain yang menukil bahwa mereka tenrs mempraktikkan
mut'ah sepeninggal Nabi ffihin1;ga lJmar yarLg melarang dariny4
disebabkan larangan itu belum sanrpai ke mereka. Dari hadits ini juga

bisa diambil pelajaran bahwa lJmar tidak melarangnya berdasarkan
ijtihadnya sendiri. IJmar melaran gn y a kar ena bersandar pada laranga n

Rasulullah Mr.Hal ini diungkapkan dengan amat jelas dalam riwayen

yang dikeluarkan Ibnu Majah dari jalur Abu Bakar bin Hafsh, dari
Ibnu Umar, dia berkata: "Tatkala lJmar bin al-Khaththab menjabat

sebagai khalifah dia berkata: 'sesungguhnya Rasulullah memberi karr,i
izin melakukan mut'ah tiga kali, kemudian beliau melarangnya."'

Sementara, Ibnul Mundzir dan al-Baihaqi mengeluarkan dari jalur
Salim bin Abdullah bin lJmar, dari ayahnya, ia berkata: "IJmar nail<

ke atas mimbar,lalu ia memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian
dia mengatakan: (W ictt:ig, #\ ir:, **ro "a:jr e=s orLS+JEr iU U))

'Mengapa ada sejumlah lelaki yarLgmempraktikkan nikah mut'ah ini
setelah Rasulullah ffi melarangnya,"'

Di dalam hadits Abu Hurairah yang saya isyaratkan sebelumny:t
dalam Shabib lbnu Hibban disebutl an: "Rasulullah ffi bersabda:

rr.&t*Jg';,)r3 oi\Es1aqt ^;iir i*6 ti
"Mut'ah telah dihancurkan (disisihkan) oleh pernikahan, talak, iddaL,

dan warisan."

Hadits ini mempunyai riwayat penguat (syahid) yang shahih, dari
Sa'id bin al-Musayyib yang dikeluarkan oleh al-Baihaqi.
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Hadits keempat (no. 5119):

Jalur sanad hadits ini telah disebutkan pada hadits sebelumnya.

Perkataanr td!?) ei l;tj6;l "Ibnu Abi Dzi'b berkata ...." Hadits
ini diriwayatkan secara mausbul oleh ath-Thabrani, al-Isma'ili, dan

Abu Nu'aim dari sejumlah jalur, dari Ibnu Abi Dzi'b.

Perkataan: t,Jg .i)ti rl.|{ v'r# v'r; gilg,F: qn "Bilamana
seorang lelaki dm per.-puan telah bersepakat (nikah mut'ah), maka

batas waktu antaramereka berdua adalah tiga malam." Dalam riwayat
al-Mustamlilafazhnya: q9fi11, yaitu dibaca dengan ba di-kasrab-kan

menggantikan fa berharakat fathah." Riwayat ?J4 itu lebih shahih,

dari riwayat al-Isma'ili dan selainnya. Maknanya, waktu pembolehan
tersebut dipahami pada batasan ini, yaitu tiga hari tiga malam.

Perkataanz lVi OrtiJ "lika keduanya suka." Yaitu, setelah
berakhirnya masa tiga hari.

Perkataan: ll:i;-lfi itl "Mrka keduanya boleh menambah."
Maksudnya menambah tenggat waktunya. Dalam riwayat a1-Isma'ili

disebutlan penafsiran ini dengan jelas. Demikian pula sabda beliau:

(K:Wiiyy "Atau apabila keduanya ingin berpisah," yaitu bercerai dan
meninggalkan.-D alam riwayat A bu Nua' im dise butkan deng an lafazh:
((tii[i \Siqiiyy "Atau apabila keduanya ingin membatalkan, maka
keduanya boleh membatalkan." Maksudnya adalah berpisah.

Perkataan z lL;V ufo |f $e \1 'o\S I ii6rii rJ1 "Aku tidak tahu
apakah perkara itu khusus bagi kami ataukah bagi seluruh manusia

secara umum." Dalam hadits Abu Dzar disebutkan penegasan bahwa

pembolehan ini dikhususkan untuk mereka. Atsar ini dikeluarkan
oleh al-Baihaqi dari Abu Dzar, ia berkata: "Dihalalkan bagi kami para

Sahabat Rasulullah M bermut'ah dengan wanita selama tiga hari,
kemudian Rasulullah M melarangny a."

Perkataa", lL-#';;i-ido;,a$, et ,f LG'{r; J;1 "RIi gE telah
menjelaskan tentang hukum pernikahan (mut'ah) ini, dari Nabi ffi,
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bahwa pembolehanrya telah mai'tsukb." Maksudnya, penegasan A.li

dari Nabi bagi larangan nikah mut'ah setelah sebelumnya diizinkan.
Hal ini telah kami berikan pada penjelasan hadits pertama.

.Nbdurrazzaq mengeluarkan d,rri jalur lain, dari Ali, dia berkata:

k \i1\ i34V ,3i,Br i;ijr 6, f.n, F :tw: U..ly; 
"Puasa Ramadhan

menghapuskan semua puasa, dan rnut'ah menghapuskan talak, iddah,

dan warisan."

Ulama salaf berselisih pendapr.t mengenai hukum nikah mut'ah.
Ibnul Mundzir menerangkan: "Disebutkan riwayat dari para ulan:.a

terdahulu yaflg membolehkanny,r. Namun, sekarang ini aku tidak
menemukan seorang pun ulama'/ang membolehkan nikah mut'ah
kecuali sebagian Syi'ah Rafidhah. .Namun pendapat yang menyelisihi

Kitabullah dan sunnah Rasul tidaklah dianggap."

Iyadh berkata: "Adapun Ibnu /.bbas, diriwayatkan darinya bahwa

ia membolehkannya. Lalu diriwal'atkan juga darinya bahwa ia telah

menarik pendapatnya itu." Ibnu Baththal berkata: "Penduduk Makka.h

dan Yaman meriwayatkan dari Ibnu Abbas terkait bolehnya nikan
mut'ah. Namun ada riwayat yar,g menyebutkan ia meralat pendapat

itu, walau sanadnya lemah dan sanrd riwayatyangmembolehkannya
lebih shahih, dan riwayat inilah yangdipegang oleh Syi'ah."

Ibnu Baththal juga berkata: "Para ulama sepakat bahwa di masr

sekarang ini apabila nikah mut'ah terjadi, maka pernikahannya harus

dibatalkan baik sebelum ataupun s,:sudah bercampur."

Kecuali pendapat yang dinukilkzrn dariZufar, bahwa ia menjadikan

syarat batas waktu pada pernikahan ini sebagai syarat yarlgtidak sah.

Namun pendapatnya ini terbantahkan dengan sabda Nabi ffi:

( ( .tiIi-, rP"lS ? ?'t:* i'r-r- 6S 6,^s \,t

"Barang siapa yang masih ada di sisinya wanita mut'ah, maka hendaklat,
ia melepaskan wanita itu."

-,-t:lffi
ffi
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Saya mengatakan, sabda Nabi My^ngdicantumkan dalam hadits

ar-Rabi' bin Sabrah dari ayahnya, dikeluarkan oleh Muslim.

Al-Khaththabi berkata: "Pengharaman nikah mut'ah seolah telah
ditetapkan oleh ijma', kecuali sebagian Syi'ah (yurgmembolehkannya).

Berdasarkan kaidah mereka (sebagian Syi'ah itu), suatu masalah y^ng

diperselisihkan tak boleh dikembalikan kepada AIi dan Ahli Baitnya;
sebab telah shahih rlwayat dari Ali bahwasanya nikah mut'ah telah

dihapuskan hukumnya. Selain itu al-Baihaqi telah menukil dariJa'far
bin Muhammad bahwa ia pernah ditanya mengenai nikah mut'ah,
ia berkata: 'Mut'ah itu adalah zina yang rayata."' Al-Khaththabi juga

berkata: "Telah dihikayatkan dari Ibnu Juraij pembolehannya ...."

Abu Awanah menukilkan di dalam Sbahib-nya tentang pendapat
IbnuJuraij, bahwa ia telah rujuk dari pendapat itu setelah sebelumnya

ia meriwayatkan 18 hadits tentang pembolehennya di Bashrah."

Ibnu Daqiqil Ied berkata: "Pendapat yang dihikayatkan sebagian

ulama madzhab Hanafi dari Malik yang membolehkannya merupakan

suatu kekeliruan. Karena, para ulama Malikiyah sangat tegas dalam

melarang pernikahan dengan tenggat waktu Q<ontrak), sampai-sampai

mereka membatalkan pembatasan waktu halalny a mereka bercampur
disebabkan sikap tegas ini. Mereka berkata: 'seandainya suatu akad

pernikahan dikaitkan (disyaratkan) dengan waktu tertentu yangsudah
pasti akan datang, maka talaknyatelah jatuh saat itu juga. Karenayang
demikian itu berarti memberi batas waktu halal bercampur, sehingga

sama seperti akad nikah mut'ah."'

Iyadh berkata: "Para ulama sepakat bahwa pernikahan itu baru
dianggap batal jika syarat itu dinyatakan secara jelas (dalam akad nikah).

Jika seseorang hanya berniat ketika akad bahwa ia akan menceraikan

istrinya setelah sekian waktu yangditentukan, maka pernikahanflya
tetap sah. Namun al-Auza'i berpendapat, nikahnya batal. Para ulama
juga berbeda pendapat, apakah orang yangmelakukan nikah mut'ah
dihukum had, ataukahhanya diberi teguran?
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Mereka berselisih menjadi dua pendapat; letak perbedaan pendapat
mereka terletak pada kesepakatan yangditetapkan setelah terjadinra
perselisihan, apakah kesepakatan ini menghapuskan perselisihan ya:ng

terjadi sebelumnya atav tidak?"

Al-Qurthubi menjelaskan: "seluruh riwayat telah sepakat bahvra
zaman pembolehan mut'ah hanyalah sesaat, dan bahwasanya nikah
mut'ah hukumnya haram. Kemrrdian para ulama salaf dan khalaf
sepakat atas pengharanannya. Ker:uali pendapat golongan yangtida.k
diperhitungkan, yaitu Syi'ah Rafirlhah."

Sejumlah imam sepakat bahwa hanyalah Ibnu Abbas sendiri y^ng
membolehkannya. Masalah ini terrnasuk masalah yang sudah masyhtrr
dan pendapat yang menyelisihi i:ri termasuk pendapat yang ganjil.
Tapi Ibnu Abdil Barr berkata: "Para murid Ibnu Abbas dari Makkah
dan Yaman berpendapat, nikah nrut'ah dibolehkan. Namun setelah

itu para ahli fiqih dari berbagai negeri sepakat atas keharamannya,"

Ibnu Hazm berkata: "Mereka '.{ant bersepakat membolehkanny'a

sepeninggal Nabi ffi adalah, Ibnrr Mas'ud, Mu'awiyah, Abu Sa'i<I,

Ibnu Abbas, Salamah bin Umayyah bin Khalaf, Ma'bad bin Umayyah
bin Khalaf, Jabir, Amru bin Huraits, sertaJabir meriwayatkannyada.:i
seluruh Sahabat pada masa Rasulullah ffi, kemudian Abu Bakar dan
Umar, hingga di penghujung khilafah (Jmar."

Ibnu Hazm melanjutkan: "Dari kalangan ulama Tabi'in adalah,
Thawus, Sa'id binJubair, Atha dan semua ahli fiqih Makkah lainnya."

Menurut saya, menyandarkan pendapat ini kepada semua nama
yang ia sebutkan itu perlu dikoreksi. Adapun Ibnu Mas'ud, riwaya.t

yang menjadi sandaran terkait mz:salah ini adalah hadits yang tela.r
disebutkan di awal Kitab "an-NikAh". Bahkan saya telah menjelaskan
di dalamnya penukilan dari al-IsnLa'ili, tambahan yang menegaskan
keharamarnya. Abu Awanah mengeluarkan darijalur Abu Mu'awiyah
dari Isma'il bin Abu Khalid, di alfiir haditsnya disebutkan: "Makr
kami melakuka nnya, kemudian perbuatan itu ditinggalkan."

,;:-':.
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Adapun Mu'awiyah, Abdurrazzaqtelah mengeluarkan dari jalur
Shafwan bin Ya'la bin Umayyah: "Ya'la mengabarkan padaku bahwa

Mu'awiyah melakukan nikah mut'ah dengan seorang wanita di Tha'if."
Sanadnya shahih. Hanyasaja di dalam rtwayat Abuz Zubeir dari Jabir
yang dikeluarkan Abdurrazzaqjuga, disebutkan bahwa hal tersebut

sudah lama terjadr. Lafazhnya adalah: "Dahulu Mu' awiyah bermut' ah

di Tha'if dengan seorang wanita bekas budak Bani al-Hadhrami yang
bernama Mu'anah." Jabir menuturkan: "Kemudian Mu'anah masih

hidup hingga masa pemerintahan Mu'awiyah. Tatkala itu Mu'awiyah
mengirimkan hadiah kepadanya setiap tahun." Mu'awiyah adalah

pengikut lJmar tulen, maka tidak diragukan lagi kalau Mu'awiyah
pasti mengamalkan laranganl-Imar, setelah l-Imar melarangnya. Maka
itulah ath-Thahawi berkata: "Llmar berkhutbah dan melarang nikah
mut'ah. Ia menyampaikan larangan itu dari Nabi ffi dan ketika itu
tidak ada seorang pun yang mengingkarinya. Atsar ini menunjukkan
bahwa para Sahabat mematuhi larangan Umar tersebut."

Adapun Abu Sa'id, Abdurrazzaq menseluarkan dari Ibnu Juraij,
bahwa Atha berkata: "Ada yangmengabarkan padaku dari Abu Sa'id,

bahwasanya ia berkata: "Dahulu salah seorang dari kami melakukan
nikah mut'ah dengan (mahar) segelas gandum." Selain riwayat ini
dhaif, karena salah seorang perawinya tidak diketahui, di dalamnya
tidak ada penegasan bahwa peristiwa itu terjadi setelah Nabi ffiwaf.at

Adapun Ibnu Abbas, sebelumnya telah disebutkan perselisihan
penukilan darinya apakah ia meralat pendapatnya itu atau tidak.

Adapun Salamah dan Ma'bad, kisahnyahanya satu. Riwayatnya
saling berselisih, apakah itu terjadi pada Salamah atau pada Ma'bad.
Abdurrazzaqmeriwayatkandengan sanad shahih dari Amr bin Dinar,
dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Lfmar tidak mencermari
hingga LJmmu Arakah keluar dalam keadaan hamil. lJmar bertanya
padanya, ia menj awab :'Salamah bin U mayy ah bermut'ah denganku. "'
Namun Abdurrazzaqjuga mengeluarkan dari jalur AbuzZubair dari
Thawus, dengan menyebutkan nama Ma'bad bin Umayyah.
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Adapun Jabir, y ang menj adi sa,rdaran dariny a y aitu perkataanny a:

"Maka kami pun melakukannya." Saya telah menjelaskan sebelumn;,a
bahwa telah disebutkan dari riwzLyat Abu Nadhrah dari Jabir yang
dikeluarkan oleh Muslim: "LJmar melarang kami, dan kami tidak
melakukannya lagi setelah itu." Jilr.a perkataan Jabir: "Maka kami pun
melakukannya" mencakup seluruh Sahabat, maka perkataannyr:
"Dan kami tidak melakukannyalagtsetelah itu," juga mencakup seluruh
Sahabat, sehingga menjadi ijma' (kesepakatan) di tengah merek,r.
Sementara sudah jelas bahwa ya.1g menjadi sandaran larangan irri
adalah hadits-hadits shahih yangtr:lah pula kami sebutkan.

Adapun Amr bin Huraits, jtgayangterkait perkataan Ibnu Hazrn
bahwa Jabir meriwa y atkarLrLy a dar i seluruh Sahabat, adalah perkataa n

yarg sangat mengherankan. Sebab Jabir hanya mengatakan: "Maka
kami pun melakukannya." Ungkapan ini tak berarti bahwa seluruh
Sahabat melakukannya, bahkan b.sa diartikan hanya ia sendiri yarLg

melakukannya.

Perkataan yang disebutkannya drri Tabi'in, maka diriwayatkan oleh

Abdur razzaq dari mereka dengan s anad shahih. Namun diriwayatkan
secara shahih dari Jabir yang dikeluarkan oleh Muslim: "Maka kami
melakukannya pada masa Rasulullah ffi, kemudian Umar melaran,3

kami dan kami pun tidak pernah melakukanrLya lagi." Riwayat ini
membantah pendapat Ibnu Hazm yang memasukkan Jabir di dalanr

deretan para Sahabat yang menghrlalkannya. Kendatipun demikian
Ibnu Hazm mengakui, nikah mut'ah telah diharamkan berdasarkan
validitas sabda Nabi M, uy.\ f-i JL?V Vyl "Mut'ah diharamkan
hingga hari Kiamat."

Ibnu Hazm berkata: "Dengan tdanya sabda Nabi ini, kita telah
aman dari kemungkinan dihapuskannya hukum pengharamannya."
lVallhhu a'lam.

"-=t4f*
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Seorang Wanita Menawarkan Dirinya
Kepada Seorang Lelaki Shalih
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5L20. Ali bin Abdullah telah meriwayatkan kepada kami, Marhum
meriwayatkan pada kami, ia berkata, aku mendengar Tsabit al-Bunani
berkata: "Suatu ketika aku berada di dekat Anas, sementara putrinya
berada di sisinya. Anas berkata: Ada seorang wanita datang kepada

Rasulullah ffi,lah: dia menawarkan dirinya kepada beliau. 'Wanita

tersebut berkata: '\fahai Rasulullah, adakah Anda berhasrat padaku?'

Lalu putri Anas berkomentar: 'Alangkah sedikitnya rasa malunya!
Sungguh memalukan!' Anas berkata: ''Wanita itu lebih baik daripada
kamu, ia mencintai Nabi ffi lalu menawarkan dirinya kepada beliau."

[Hadits nomor 5120 inijuga tercantum dalam hadits nomor 61231

4m,,

o\(.

a6 Dalam naskah lrry dan (i) dinmb ahkanlafazh: ,tli;tr.
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5L2L. Sa'id bin Abu Maryam merivzayatkanpada kami, Abu Ghassan

meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Abu Hazim meriwayatkat
padaku, dari Sahal bin Sa'ad: "Bahwasanya ada seorang wanita yang
menawarkan dirinya kepada Nabi ffi. Tiba-tiba, seorang laki-laki
berkata kepada beliau: 'Ya Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya.'
Beliau bertanya: 'Ap, yang kamu punya?' Laki-laki itu menjawab:
'Aku tidak punya apa-apa.'

a7 Dalam naskah 1.e; tertulis: Jt-a.ts Dalam naskah (.r) tenulis: oJ JLai
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Nabi ri$ bersabda: 'Pergilah dan carilah meskipun hanya berupa
cincin besi.' Laki-laki itu pun pergi, kemudian ia kembali dan berkata:

'Tidak ada, demi Allah! Aku tak mendapatkan sesuatu apa pun walau

hanyacincin besi. Tetapi sarungku ini, biarlah wanita itu mendapatkan

setengahnya."'-Sahal mengatakan: "Laki-laki tersebut tak memakai

rida'-. Lalu Nabi ffi bersabda: 'Apa yang dapat wanita itu perbuat
dengan kainmu itu. Jika kamu memakainya, maka dia tidak dapat
memanfaatkannya sedikit pun. Dan apabila dia memakainya, maka

kamu tidak mendapat bagian darinya sedikit pun.

Akhirnya laki-laki itu duduk. Hingga beberapa waktu kemudian, dia

pun beranjak. Lalu Nabi melihatnya, beliau pun memanggilnya-atau
dipanggilkan untuknya-beliau bertanya kepadanya: 'Apa sala yang
telah kamu hafal dari al-Qur-an?' Laki-laki tersebut menjawab: 'Aku hafal

surah ini dan ini'-ia menyebutkan surah yang dihafalnya. Nabi ffi
lalu bersabda: 'Kami telah menikahkan kamu dengan wanita ini dengan

mahar hafalan al-Qur-an yangada padamu."'

, ,&- svnRAH JUDUL BAB

Perkataan: @tiJr tr)t ,*ta:"a;;t,p-* ql)"Bab: Seorang wanita
menawarkan diiinya 

-kepada 
seorang lelaki shalih." Ibnul Munayyir

mengatakan dalam al-Hasyiah: "Di antaratanda ketelitian a1-Bukhari
adalah, ketika dia mengetahui keistimeween y^ng dikhususkan bagi
Nabi ffidalamkisah wanita yang menghibahkan dirinya, dia pun lalu
menyimpulkan berdasarkan hadits itu sesuatu yang tidak bermakna
khusus. Yaitu, bolehnya seorang wanita menawarkan dirinya kepada

seorang lelaki shalih karena simpati dengan keshalihannya. Jika lelaki
itu suka kepada sang wanita, maka ia menikahinya dengan syarat yang
diberikannya;'

' .$k, SYARAH HADITS

Perkataan li; 6Yl "Marhum meriwayatkan kepada kami."
Di dalam naskah Shahib al-Bukhari riwayat AbuDzar ditambahkan:
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"Bin Abdul Aziz bin Mihran." Ia berasal dari kota Bashrah, seoranB

maula keluarga Abu Sufyan. Seorang perawi tsiqah.Ia wafat di tahun
t87 Hijriyah.

Haditsnya di dalam Shabtb al-Bukbari adalah hadits ini, dan sebuah
hadits pada Kitab "al-Adab". Al-Brzzar menyebutkan bahwa hanya
Marhum sendiri yangmeriwayatk:rn hadits ini dari Tsabit.

Perkataant l{ $\ikl "Seme;rtara putrinya berada di sisinya.''
Saya belum menemukan nama putri Anas ini. Sepeninya dia adalah
Umainah (u;i)-dibaca dalam benruk tasbgbir.

Perkataan z |?tyt g;ql "seorang wanita datang." Saya juga belunr
mengetahui siapa wanita yangketil.a itu datang menawarkan dirinya,
Sepertinya, dari kisah-kisah wanita yang telah disebutkan pada kitat,
al-Wabibir, kisah ini lebih mirip de rgan kisahnya Lailabinti Qais bir,
al-Khathim. Dan menunrt saya, wanitayangdisebutkan dalam kisah.

ini tidak sama dengan wanita yang Cisebutkan pada hadits Sahal.

Perkataan z livy:. 5 ] " Sun gguh m e malukan. " ae As al nya adalah i-,r:)

-dibaca dengan memfathab-kan hr.ruf sin, men-suh,un-kan waanu dan

setelahnya hamzab-artinya perbuatan yang jelek. Digunakan juga

untuk maknafarji (kemaluan). Narnun yangdimaksud di sini adalah

makna yarLgpertama. Huruf alif di awalnya berfungsi untuk nudbah

dan huruf ha berfungsi untuk sakt.

Kemudian al-Bukhari mencantunrkan hadits Sahal bin Sa'ad tentang
kisah seorang wanita yangdatang menav/arkan dirinya secara panjang

dan lengkap. Hadits ini akan dijel:rskan nanti pada enam belas bab

setelah bab ini.

Kedua hadits ini menunjukkan L,eberapa pelajaran, di antaranya:

1) Seorang wanita dibolehkan menawarkan dirinyakepada seorang

lelaki, kemudian mengutarakan keinginannya kepada sang lelaki.

Juga menunjukkan bahwa hal itu bukanlah suatu kehinaan.

ae Dalam naskah (r',) dan 1.e1 tertulis berulang: ,uil:t',,u\;t',
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2) Kedua hadits juga menunjukkan bahwa lelaki yangdiberi taw^ren
oleh sang wanita boleh memilih antara menikahiny^ 

^t^tt 
tidak.

Akan tetapi sebaiknya ia tidak menolakn y a secar a terang-terangan)

cukup dengan diam sebagai isyaratnye.

3) Al-Muhallab berkata: "Hadits ini menunjukkan bahwa hendaknya
si lelaki tidak langsung menikahi wanita tersebut kecuali apabila
ia memang merasa tertarik kepadanya. Maka itulah Rasulullah ffi
memandangi wanita tersebut dari atas hingga ke bawah." Tetapi
dalam kisah ini tidak ada penyebutan tentang itu.

4) Masih dari al-Muhallab: "Hadits ini menunjukkan bahwa seorang

alim dan seorang yang dimintai sesuatu dibolehkan untuk diam
jika ia tidak mampu memberikan pertolongan. Sikap ini lebih
lembut dalam menolak orang yangmeminta, dan lebih sopan dari
pada menolak dengan ucapan."

.*{v6t F-^\tat\
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Atau Saudarinya Kepada Orang Baik
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5t22. Abdul Aziz bin Abdullah telah meriwayatkan kepada kami,
Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan pada kami, dari Shalih bin Kaisan,
dari Ibnu Syihab, ia mengatakan: Salim bin Abdullah mengabarkan
padaku bahwa ia mendengar Abdullah bin lJmar qe*, meriwayatkan
bahwa, I-Jmar bin al-Khaththab, ketika Hafshah binti Umar menjadi
janda karena waf.atnya Khunais bin Hudzafah as-Sahmi-salah satu

Sahabat Rasulullah My^ngwafat di Madinah-Umar bin al-Khaththab
berkata, "Aku mendatangi lJtsman bin Affan menawarkan Hafshah
padanya,lalu ia berkata: 'Aku akan pikirkan terlebih dahulu.'Aku pun
menunggu beberapa malam, kemudian ia menemuiku dan berkata:
'Tampaknya aku belum berencana untuk menikah sekarang ini."'

IJmar melanjutkan: "Lalu aku pergi menemui Abu Bakar Shiddiq
dan berkatapadanya: 'Jika kau mau, aku akan menikahkanmu dengan
Hafshah binti Umar.'Namun Abu Bakar diam saja dan tidak memberi
jawaban apa pun kepadaku. Aku lebih kecewa terhadapnya daripada
LJtsman. Aku terus menunggu hingga beberapa malam kemudian.
Kemudian Hafshah dilamar oleh Rasulullah ffi; maka aku pun
menikahk annya dengan beliau.
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Abu Bakar datang menemuikrr dan berkata: 'Sepertinya engkau
merasa kecewa saat datang mena\rarkan Hafshah kepadaku namun
aku tidak memberi jawaban apa prrn."'

Umar berkata: "Aku menjawat,: 'Ya (benar).' Abu Bakar berkat;r:
' Sesungguhny a tidak ada y ang men ghalangiku menerima tawaranmur,

hanya saja aku mengetahui bahwa Rasulullah ffi telah menyebutnya
(menyinggung tentangnya). Dan aku tidak suka membuka rahasia

Rasulullah M. Sekiranya Rasulullah ffitidakjadi melamarnya, makr
niscaya aku akan menerima lamaranmu itu."'
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5123. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, al-Laits meriwayatkan

kepada kami, dariYazidbin Abu F[abib, dari Irak bin Malik, bahwa

Zainab binti Abu Salamah telah mt:ngabarkan padanya, bahwasanya

IJmmu Habibah pernah berkata kt'pada Rasulullah ffi: "Kami telah

berbincang-bincang (dan mendengar dalam perbincangan itu) bahwa

engkau ingin menikahi Durrah binti Abu Salamah." Rasulullah ffi
benanya: "Apakah dengan menyatukan LImmu Salamah (dengannya)?

Sekiranya aku tidak menikahi lJm:rru Salamah, dia juga tidak halal

b a giku. S esun gguh ny a ay ahny a adalah saudara sep e rsusuanku. "

52 Dalam naskah 1.ry tenulis: .-i.
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,,.h, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan ,1fit $i * ^:;i ui^+1,;r;lyr Cj 4\l"Bab: seseorang

menawarkrn rrrkrry i 
^t^u 

saudarinya kepada oran g baik. " Al-Bukhari,
di hadits pertama, memuat riwayattentang seorang yang menawarkan
putrinya; hadits kedua, perihal seorang yang menawarkan saudarinya.

,:,fuu SYARAH HADITS

Perkataan t tc,-28!o7l "Ketika menjadi janda." Kata {t dibaca

dengan huruf hamzah berharakat fatbab dan setelahnya ya ber -tasydid;

aniiy a menj adi janda.'1,i adalah',seo ran g wanita y angditinggal mati
suaminya, atau telah ditalak ba'in, dan masa iddah-nya sudah selesai.

Kata ini lebih sering dipakai untuk istri yang ditinggal mati suamLnya.

Ibnu Baththal menjelaskan: "Orang Arab menyebut wanita yang
tidak memiliki suami dan lelaki yang tidak mempunyai istri dengan

sebutan ayyim." Ditambahkan dalam kitab al-Masyariq: "Meskipun ia
masih perjaka dan perawan." Penjelasan lengkap akan diberikan pada
Bab: "Ayah dan wali yang lain tidak boleh menikahkan perawan
ataupun janda kecuali dengan keridhaan darinya".

Perkataan z lu,;L.:,*] "Karen a w af.atnya Khunais ." Kh unais dibaca
dengan huruf kha,huruf nun dan sin, dalam bentuk tasbghir.

Perkataan z l^st iL, 6jJ] "Ibnu Hudzafah. " Disebutkan dalam riw ay at

Ahmad dari Abdurrirr^q, serta riwayat Ma'mar dari Ibnu Syihab,
yaitu riwayat Yunus dari az-Zuhri: "Ibnu Hudzafah atatHudzaifah."
Tetapi yangbenar adalahHudzafah. Khunais adalah saudara Abdullah
bin Hudzaf.ah yang disebutkan dalam kitab al-Magbhzi. Sebagian
perawi ada y ang membacan y a ;|..a; . Tetapi dalam bentuk tash gh ir lebih
masyhur. Dalam riwayat Ma'mar terrera dalam bentuk tasbgbir tetapi
dengan huruf ha, nun,lalu huruf syin qj,ii.r. Ad-Daraquthni berkata:
"Lafazhnya diperselisihkan dari Abdu r r azzaq, diriwayatkan dengan

laf.azh y ang b e nar dan di riw ay atkan j uga den gan ke raguan. "
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Perkataan I lt:;,r*Kg d\ :#i ,,, oql"(I(hunais) merupakan salah

seorang Sahabat Rasulullah ffi." Druambahkan dalam riwayat Ma'mar',

sebagaimanayangnanti akan disebutkan pada beberapa bab di depan:

"Salah satu peserta Perang Badar."

Perkataan: t[+J! O*)"1^wafe.tdi Madinah." Para ulama berkata:

"Khunais wafat setelah Perang Uhud lantaran luka yang dideritanyr
ketika berperang." Ada pula yang nrengatakan: "Khunais wafat setelah

Perang Badar." Boleh jadi pendapat yangkedua ini adalah yangbenar.
Sebab mereka juga mengatakan, brhwa Nabi ffi menikahi Hafshah

25 bulan setelah Hijrah. Dalam sel>uah riwayat disebutkan 30 bulan
setelah Hijrah. Dan dalam riwayat yang lain: 20 bulan setelah Hijrah.
Sedangkan Perang Uhud itu terjadi lebih dari 30 bulan setelah Perang

Badar; namun benar juga jika adayangmengatakan setelah 30 bulan,

dengan membulatkannya ke bawalL (dengan taksiran rendah).

Ibnu Sa'ad menegaskan bahwasanya Khunais wafat sesaat setelah

Rasulullah ffi pulang dari Perang J3adar, dan inilah yang ditetapkarL

oleh Ibnu Sayyidinnas. Dan pendapat ini juga yangdiungkapkan olet,

Ibnu Abdil Barr, ia berkata bahwa Khunais tunrt pada Perang Uhucl

dan wafat karena terluka pada perang itu.

Hafshah usianya lebih tua daripada saudaranya, Abdullah. Hafshah

lahir lima tahun sebelum diutusnya l\abi ffi, sedangkan Abdullah lahir
tiga atau empat tahun setelah diutu,;nya Nabi ffi.

Perkataan: [.rGi3l G'# juiil "Maka Umar bin al-Khaththab
berkata." Penyebutan lJmar diulangi karena telah terjadi pemisahan

pada kalimatnya. Jika tidak, maka perkataan perawi di awal hadits:
"Bahwasanya Umar bin al-Khaththrb," ini harus memiliki perkiraan
kalimat lengkapnya.

Dalam riwayat Ma'mar yarlgdil:eluarkan oleh an-Nasa-i dan oleh

Ahmad disebutkan dengan redaksi: "Dari Ibnu Umar dari Llmar, ia

berkata: '(I(etika) Hafshah menjadi janda."'
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Perkataan:

l{;;iiii; r.; :s iu i;i S1,Vi e,bL,i,ati-;; #,3":oF au;s 5il
"Aku mendatangi Utsman dan menawarkan Hafshah padanya, lalu
ia pun berkata: 'Aku akan berpikir terlebih dahulu.' Maka, aku pun
menunggu beberapa malam, kemudian ia menemuiku dan berkata:
'Tampaknya, aku belum berencana untuk menikah sekarang ini.'"
Inilah yangbenar. Disebutkan di dalam rLwayat Rib'i bin Hiras, dari
lJtsman yang dikeluarkan ath-Thabrani dan dia menshahihkannya,
juga al-Hakim: "Bahwa lJtsman meminang putri Llmar, namun Llmar
menolaknya. Kemudian berita itu sampai kepada Nabi ffi. Tatkala
IJmar datang kepada Nabi, beliau berkata: ''W'ahai LImar maukah aku

tunjukkan padamu orang yanglebih baik daripada Utsman, dan aku
akan menunjukkan kepada l-Jtsman orang yang lebih baik darimu?
I-Imar menjawab: 'Ya, aku mau wahai Nabiyullah.'Nabi ffi berkata:
'Nikahkan aku dengan putrimu dan aku menikahkan lJtsman dengan

putriku."' Al-Hafizh adh-Dhiyaberkata: "sanadnya la ba'sa bib.

Tetapi pada kitab ash-Shabth disebutkan bahwa l-Jmar menawarkan
Hafshah kepada lJtsman. I-Jtsman menolaknya dengan mengatakan:
"Tampaknya aku belum berencana untuk menikah sekarang ini."

Saya mengatakan: Ibnu Sa'ad mengeluarkan dari riwayat mursal
al-Hasan yang semisal dengan hadits Rib'i, dan juga dari riwayat mursal
Sa'id bin al-Musayyib dengan redaksi lebih lengkap. Ia menambahkan

pada akhir hadits: (W qi *iit;t-*yy "Allah memilihk an yangterbaik
untuk mereka semua."

Barangkali kedua riwayat ini bisa diselaraskan dengan mengatakan:

Pertama-tama LJtsman datang meminang kepada l-fmar, tetapi lJmar
menolaknya sepefti yang disebutkan di dalam riwayat Rib'i. Alasan

penolakannya mungkin disebabkan kondisi Hafshah yang belum mau

menikah karena baru ditinggal mati suaminya. Atau mungkin karena

alasan lainnyayangtak mengandung celaan atas diri lJtsman sehingga

LImar menolak lamarannya. Kemudian ketika sebab itu telah hilang,
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IJmar lalu segera menawarkan Hafshah kepada Utsman sebelum ja

berubah pikiran, sebagaimana yang disebutkan pada hadits bab. Acia

kemungkinan lJtsman juga telah rrengetahui seperti yang diketahui
Abu Bakar bahwa Nabi ffimenyebut Hafshah. Sehingga lJtsman pun
mengatakarT apa yang dikatakannya itu dan ia tidak membeberkan
rahasia Nabi. Ia menolak Umar dengan santun.

Pada riwayat Abu Sa'id disebutkan: "IJtsman berkata: 'Aku tida,<

membutuhkan wanita."'Ibnu Sa'id menyebutkan dari Waqidi melalui
sebuah sanad darinya: "Bahwa lJrnar menawarkan Hafshah kepada

IJtsman ketika Ruqayyah binti Rrsulullah wafat. Sedangkan ketika
itu Utsman menginginkan lJmmu Kultsum binti Nabi M."

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan: Riwayat ini menguatkan pendapar

yangmenyebutkan bahwa Khunais wafat setelah Perang Badar. Sebal>

Ruqayyah wafat pada harihari Perrmg Badar, dan Utsman tidak turur
serta pada Perang Badar karena hanrs merawat Ruqayyah yartgsedang

sakit parah.

Ishaq mengeluarkan dalam Musnad-nya dan Ibnu Sa'ad di dalanr

Mursal Sa'id bin Musayyib, ia berkata: "Flafshah menjadi jandakarenzr

kematian suaminya, sementara lJtsnran menjadi duda karena kematiarr.

Ruqayyah. Lalu lJmar berpapasan clengan lJtsman yang sedang sedih.

IJmar kemudian berkata: 'Apakah kamu berhasrat kepada Hafshahi
Sesungguhnya, iddab-nya setelah kr:matian si Fulan sudah berakhir.'
Ada juga yang mempertanyakan: 'lieandainya Khunais waf.rt setelah

Perang Uhud, maka tentu iddab-nya belumlah berakhir kecuali pada

tahun keempat Hijriyah?' Jawabarrnya:'Dengan mengorientasikan
pemahaman bahwa Hafshah te,ah bersalin setelah kematian
suaminya, walaupun dia keguguran; sehingga dia telah halal fterakhir
masa iddah-nya)."'

Perkataan feti G rukl "Ak., al .an memikirkannya terlebih dulu. "
Yakni mempertimbangkan ny a. Kata ):)\ juga digunakan untuk makna
kasih sayang, syar^tnya ia harus mura'addi dengan huruf lam.
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Kata Jlijt juga bermakna melihat, dan inilah makna asalnya jika ia
muta'addi dengan Jt. Jit , ,EiJl digunakan tanpa huruf penyambung
maka bermakna menunggu.

Perkataan:lu5jqf ..i"rli 1f j$1"(Jmar berkata: Lalu aku menemui

Abu Bakar." Peinyataan ini menyiratkan kesan batrwa kepergian Umar
menemui Abu Bakar itu terjadi setelah penolakan Utsman. Lalu Umar
menawarkannya kepada Abu Bakar.

Perkataan z |4 t1i U:Al 'Namun Abu Bakar diam saja." Kata .LjJ
berarti ,.iS; "dlam"; pola kata (wazan) dan artinya sama. Perkataan
LJmar setelahnya: "Dan ia tidak memberi jawaban apa pun kepadaku,"
sebagai penegasan untuk menghilangkan kemungkinan makna lainnya.
Karena ada kemungkinan, Abu Bakar tidak menjawab sekian waktu
lamanya, kemudian barulah ia memberikan jawabannya.

Kata i7t dibaca dengan men-db ammah-kan huruf. y a.

Perkataan tl# C.ti,*'t1"Aku lebih kecewa kepadanya." Yakni
lebih sakit hati dan marah kepada Abu Bakar daripada kekecewaanku
terhadap utsman. Ada dua sebab yangmendasari hal ini:

Pertama, Abu Bakar dan lJmar mempunyai hubungarLyangdekat.
Karena, dahulu Nabi ffi pernah mempersaudarakan antara keduanya.
Adapun lJtsman, mungkin karena sebelumnyaUmar telah menolak
lamarannya, maka Umar tidak mencelanya karena penolakan darinya.

Kedua, karena pada kali yang pertama l-Jtsman telah memberikan
jawaban, kemudian pada kali yang kedua ia mengemukakan alasannya.

Sedangkan Abu Bakar tidak memberi jawaban sama sekali. Di dalam

riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan: "I-Jmar pun marah kepada Abu Bakar

dania berkata ketika itu: 'Aku lebih marah ketika Abu Bakar hanya
diam saja daripada LItsman."'

PerkataantQlL 6V.s-j1 "sepertinya kamu merasa kecewa padaku."

Di dalam riwafat al-Kusymihani disebutkan: (oks,fian "Mungkin
aku merasa kecewa." Kalimat ini lebih tepat.
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Perkataan I lb)i ?3|"Namun aku tak memberi jawaban apa pun."
Kat a i-, i dilafal k-an den gan meng-k z s r ah -kan h:uruf j im. A ninya yaittr,
tidakiremberikan jawaban kepad;,nya.

Perkataan z $fi i -;a,i;xfp )))t Jfr ai ry eB et{g "Hrny a saja

aku mengetahui bahwa Rasulullah ffi telah menyebutnya." Di dalanr

riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan: "A.bu Bakar berkata: 'Nabi ffi telah
menyebut-nyebut sesuatu tentangr.ya, dan itu adalah rahasia."'

Perkataa nz l-sotexip *\ ,)H ,, i\ #i *l "Aku tidak suk;r

membuka rahasia Rasulullah ffi." Dalamr'Lwayatlbnu Sa'ad disebutkan
dengan lafazh: (M,r1^tp bt J--r, ?\ 3\ 3.;,;'))).

Perkataan: tGij i4,*KV )b\ i;t$j isl"sekiranya Rasulull ah W,
tidak jadi melamarny\ niscaya aku akan menerimany^." Di dalanr

riw ay at M a' m ar lafazhny a: X\aL!;1 1 " Ni sc aya aku akan men ikahi nya. "

Ini menunjukkan bahwa kalau bukan karena alasan ini maka niscay:r

Abu Bakar akan menerima tawaranUmar tersebut. Perkataan ini jugzr

menjelaskan alasan Abu Bakar tida.r mengemukakan jawaban sepert;.
jawaban LJtsman di atas, yaitu: "K,:lihatannya aku belum berencana-

untuk menikah sekarang ini."

Hadits bab ini menunjukkan be rer apa pela:1aran:

1) Keutama^n menyimpan rahasia, dan apabila pemilik rahasia telah
membuka rahasianya, maka tiada lagi kekhawatiran rahasia itu
diketahui orang lain.

2) Hadits bab ini juga menunjukkar. kekecewaan dan celaan seseorang

terhadap saudaranya sendiri dan memberikan alasannya padanya,
dan bahwasanya hal itu sudah menjadi tabi'at dasar manusia.

Mungkin alasan Abu Bakar merrhasiakan perihal Nabi ffi, sebab

ia khawatir bila tiba-tiba beliau berubah pikiran tak jadimenikahi
Hafshah, sehingga tlmar pun akan menjadi kecewa. Kemungkinan,
Abu Bakar mengetahui bahwasanya Nabi bermaksud meminang
Hafshah berdasarkan atas pemberitahuan beliau sendiri kepadanya,
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dengan cara beliau meminta pendapatnya, atav biasanya beliau tak
menyembunyikan sedikit pun keinginannya kepada Abu Bakar.

Bahkan sampai pada hal yarLg biasanya dianggap tabu, mengingat

putri Abu Bakar sudah menjadi istri beliau M, beliau tak segan

menyampaikan keinginannya. Karena beliau percaya, Abu Bakar

lebih mementingkan beliau daripada dirinya sendiri. Karena itu
Abu Bakar lebih dahulu mengetahuinya sebelum LJmar, sehingga

terjadilah pembicaraan ini dalam proses peminangan.

3) Orang yangusianya lebih muda tak seharusnya meminang wanita
yangtelah diinginkan oleh orangyanglebih tua, meskipun belum
terjadrpeminangan, apalagi dari orang yanglebih mulia.

4) Boleh menikahi wanita yarLgpernah Nabi sebutkan ingin meminang

atau menikahinya. Dasarnya, perkataan Abu Bakar: "Seandainya

beliau tidak jadi melamarnya, nicaya aku akan menerimanya."

5) Seseorang boleh menawarkan putrinya atalr wanita yang berada

di bawah perwaliannya kepada lelaki yangia pandang baik. Sebab

manf.aatnya akan kembali kepada wanita yang ditawarkan. Juga
menunjukkan bahwa tidak perlu malu dalam hal ini.

6) Tidak mengapa menawarkan wanita kepada laki-laki yang sudah

menikah, karena ketika itu Abu Bakar sudah menikah.

7) Hadits bab ini juga menunjukkan, siapa yang bersumpah untuk
tidak membuka rahasia seseorang, lalu pemilik rahasia membuka
rahasianya sendiri, lalu orang yangtelah bersumpah menceritakan
rahasia itu, maka ia tidak dipandang melanggar sumpah. Karena
pemilik rahasia telah membuka rahasianya sendiri, dan tersebarnya
rahasia itu itu bukan karena orang yarLgtelah bersumpah tadi.

Berbeda halnya apabila seseorang memberitahukan sesuatu lantas

ia mengambil sumpah agar tidak membeberkannya ke orang lain.
Lalu orangy^ng diambil sumpahnya bertemu dengan orang lain
yang mengatakan padanyabahwa pemilik rahasia telah mengatakan

hal yang sama ke dirinya. Dengan ekspresi terkejut ia lalu berucap:
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"Aku tak mengira bahwa ia menceritakannya kepada selain diriku."
Perbuatan ini dianggap telah melanggar sumpah. Karena, ia telah
bersumpah akan merahasiakan bahwa ia telah diberitahu, namurl
ia membeberkannya.

8) Hadits bab ini juga menunjuk ran bahwa putri seseorang, janda

ataupun perawan, tetap dilamar kepada ayahnya,tidak dibolehkan
melamar langsung kepadanya. [)emikian perkataan Ibnu Baththal.
Tetapi perkataan: "Dan tidak roleh melamar langsung padanyt
(wanita yangdimaksud)," tidak ditunjukkan dalam hadits ini.

Ibnu Baththal juga berkata: "Fladits ini menunjukkan bolehny,r
seorang ayah menikahkan putri nya yang janda tanpa musyawarah
terlebih dahulu jika ia mengetahui putrinya itu mengizinkannya,
bila lelaki yang datang melamar adalah lelaki yang sekufu'(setara)
dengannya." Dalam hadits ini ti,Jak adahalyangmenafikan hal itu
secara jelas, tetapi bisa diketahui dari riwayat yanglain.

An-Nasa-i telah membuat judul bab tersendiri bagi hadits ini, yaitu
Bab: "Seorang laki-laki menikahkan putrinya yang telah dewasa.'''

Jika yang dimaksud menikahkan d:ngan kerelaan putrinya itu, mak,r

tidak melanggar atlran, tapi jika y:rng dimaksud menikahkan dengan

paksaan maka hal itu dilarang. lVatllhhu a'lam.

Kemudian Imam al-Bukhari m,:mbawakan penggalan dari hadit;
LJmmu Habibah tentang kisah putri Llmmu Salamah. Hadits ini banr
saja dijelaskan. Al-Bukhari tidak rnenyebutkan tujuan judul bab dari
kandungan hadits ini, tetapi cukup dengan isyarat yarLg disebutkan
padanya berupa perkataan lJmmtr Habibah: "Nikahilah saudariku
putri Abu Sufyan." Wallibw a'lam.

:"lff-
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Firman Allah wjj:
" Don tidok ada doso bogi komu

meminong wanita-wanita itu dengon
sindiran otsu komu menyemhunyikon
(keinginon mengowini mercka) dolom
hati mu. Allah mengetohui." (A! -Ayat),
Hingga Firman Allah: "Alloh Moho
fungampun lagi Moha funyontun"

(QS. Al-Baqarah [2]: 235)
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Lafazh 'HUartinya: "Yang kamu sembunyikan dalam dirimu."
Segala sesuatu yang kalian iaga dan tutupi, maka itu adalah rahasia
yang kalian sembunyikan.
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5t24. Thalq berkata kepadaku, Zaidah meriwayatkan kepada kami,
dari Manshur dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat: "MeminanSy

wanita-uanita itu dengan sindiran." (QS. Al-Baqarah 12] 235), bahwa,

Ibnu Abbas berkata: "Misalnya ia nrengatakan: 'Aku ingin menikah,'
dan 'Aku berharap dimudahkan mendapatkan wanita yang shalihah."'
Al-Qasim berkata: "Misalnya mengrtakan: 'Kau memiliki kedudukan
yarTgmulia di mataku,'dan'Aku tertarik kepadamu, dan'Allah telah
mendatangkan kebaikan bagimu,' atau (bahasa sindiran) semisalnya."
Atha mengatakan: "Ia mengungkallkan dengan bahasa sindiran dan

tak berterus terang. Misalnya mengarakan: 'Aku memiliki kebutuhan,'
at au' Bergembiralah,' ata:u' Kamu al t nmdu I i I lhb w anita y ang menarik.'

5r Dalam naskah (d,) teftulis: !r,rir.
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Kemudian wanita itu berkata: 'Aku telah mendengar apa-yarLgkamu

sampaikan.' J an ganlah wanita tersebut menj anj ik an apa-apa, dan j angan

pula walinya memberikan janjitanpa sepengetahuan sang wanita.

Apabila sang wanita terlanjur memberikan janji kepada seseorang

lelaki pada masa iddab-nya kemudian lelaki itu menikahtnya setelah

berlalu iddab-nya, maka keduanya tidak dipisahkan."

Men genai firman-Ny a: " Tetap i j angan I ab hamu m embuat p erj anj ian
dengan mereka secd.ra rabasia" (QS. Al-Baqarah l2l: 235), al-Hasan berkata:
"Maksudnyaberzina."

Disebutkan dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah lW: "(Dan
janganlah kamu menetaphan akad nikab), sebelum habis rnttsa iddahnya,"
(QS. Al-Baqarah l2): 23s) (Ibnu Abbas berkata:) "Maksud (I;LJ 4"tJ,
yaitu sampai berakhirnya masa iddab."

:r.&, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

"6fie');A j i4i"r:!;e.a/*i\1"W'c?Sib ,ki;1ut dj; +[]
t4 l+ij,Ly tlJlq{r 45t e

"Bab: Firman Allah wj:'Dan tidak ada dosa bagi hamu meminang
wsanita-uanita itu dengan sindiran ata.u kamu menyembunyihan
keinginan mmgawini mereka dakrn hatimu. Alkh mmgetabul' (Al-Ayat),

hingga firman Allah: 'Allah Maba Pengampun lagi Maba Penyantu.n."'
Demikian redaksinya menurut mayoritas (perawi Shahtb al-Bukhari).
Kalimat yang disebutkan setelahnya, yaLt:ti 'l::31, tidak rercanrum
dalam riwayat Abu Dzar. Dalam Syarh Ibnu Baththal dicantumkan
ayat setelahnya hingga firman Allah: 4 :i;| (al-Ayat).

Ibnut Tin menerangkan: "Ayat ini mengandung empat hukum:
Dua hukum mubah , yaitu menyindir dan merahasiakan; sedangkan
dua hukum terlarang, yaitu menikah pada masa iddah dan menjanjikan
pada masa iddab."
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Perkataan I l:o,,5;'#'iP:V Li 21 $t,? -,*;;i C itil"Yang
kamu sembunyikan di dalam dirirnu. Segala sesuatu y^ngkalian jap;a

dan tutupi, maka itu merupakan rahasia yang kalian sembunyikan,"
Demikian redaksinya menurut mttyoritas (perawi Shahib al-Bukhart).

Sedangkan dalam riwayatAbu Dz:rr hanyadicantumkan hingga akhir
ayat.Penafsiran ini adalah penafsi;'an dari Abu Ubaidah.

. ,"h, SYARAH HADITS

Perkataan: t,!J5 J i$'i "Thalq berkata kepadaku." Dia adalah

Ibnu Ghannam, kata (ptl;) dibaca clengan mem.fatbab-kanhuni gbain

dan men-tasy did-kan huruf. nun.

Perkataan rl4;*Fqh ,,-,:Voll dpl "Dari Ibnu Abbas perihal ayat:

'Dengan sindiran."' Maksudnya pe nafsiranny^ atas ayat tersebut.

Perkataan , WLetPt \i G\-,ii{t "Misalnya ia mengatakan: 'Aku
ingin menikah ...." Ini adalah bentuk penafsiran dari sindirar, yang
disebutkan pada ayat.

Az-Z amakhsyari menj el askan : " S indi r an atau A4\ adalah, o ran g

y ang berbicara menyebutkan sesua t v y 
^ng 

menunjukkan makn a y ang

tidak disebutkan secara eksplisit." Namun definisi ini dibantah, sebab

di dalamnya masih tercakup makna majaz (kiasan).

Sa'aduddin menjawab, bahwa yrng dimaksud oleh az-Zamakhsyar:i

pada perkataannya bukanlah definisi sindiran. Kemudian Sa'aduddin

memperinci makna sindiran; yait. menyebutkan hal yangdimaksud
dengan ucapan langsung, atau deng;an majaz, ataupun dengan kinayab
(kiasan), yangmenunjukkan sesuatu yang lain yang tidak disebutkan
(secara eksplisit) pada ungkapan ka.lim atny a. Misalnya, menyebutkan
"datang untuk mengucapkan salan", sedangkan tujuannya menagih.

Jadi, mengucapkan salam adalah krlimatnya, adapun menagih adalah

ta'ridb (sindiran). Yaitu mengarahkan kalimat ini kepadanya dengan

sindiran, maksudnya aku mengarahkan kalimat itu kepada sindiran.
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Adapun perbedaan entara ta'ridh dengan kinayah adalah; ta'ridb
tidak mencakup seluruh j enis b in a.y ab . Keduany a puny a sisi kes amaan

sekaligus sisi perbedaan. Misalnya: "Aku datang untuk mengucapkan

salam kepadamu," kalimat ini adalah kinayab dan sekalig:us ta'ridb.

Contoh lainnya: "Tinggi perawakan" kalimat ini adalah kina,yah bukan
ta'ridh. Contoh lainnya: "Kau telah menyakitiku, niscaya kau akan

tahu pembelaan orang kepadaku." Kalimat ini adalah sindiran dengan

mengancam orang yang menyakiti, bukan kinayah. Sampai di sini
perkataan Sa'aduddin dengan ringkas. Dan ini adalah pendefinisian
yang sangat baik dan jelas mengenai kinayab dan ta'ridh.

Perkataanz li* ili a:2y1"Dan aku berharap dimudahkan
mendapatkan." Kata,Jfi dibaca dengan men-dbammah-kan hun:J, ya

dan mem-fatbab-kan huruf ya setelahnya, kemudian mem-fathah-kan

huruf sin.Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan: "$-dengan satu

huruf ya dan meng-kasrab-kanhuruf sin.

Demikianlah al-Bukhari mencantumkan haditsnya secara ringkas

di dalam bab ini, dengan mencantumkan hadits Ibnu Abbas yang
derqatnya mauquf. Padahal telah diriwayatkan sebuah hadits shahih

yang marfu' terkait permasalahan ini, yaitu sabda Nabi ffi kepada
Fathimah binti Qais: ((r#)-G c:J6-t1Jy; "Apabila kamu telah halal , maka

beritahukanlah kepadaku. " Hadits ini diriwa y atkan oleh Muslim.

Dalam sebuah lafazh disebutkan:6!-rLW# {;y 'Jangan sampai

aku terluput perihal dirimu." Dikeluarkan oleh Abu Dawud.

Para ulama sepakat hukum meminang dengan sindiran ini berlaku
bagi wanitayangditinggal mati suaminya. Mereka berselisih pendapat

mengenai pembolehannya bagi wanita yangditalak ba'in. Demikian
pula wani ta y ang tidak j elas status pernikah anny a.

Adapun wanita yang ditalak raj'i, asy-Syaff i berkata: "Tidak ada

seorang pun yang diperbolehkan meminang wanita yang ditalak rq'i
dengan sindiran (ta'ridh) pada masa iddah-nya."
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Kesimpul annya meminang sec.rra tenrs terang (tasbrib) hukumny'a
haram untuk semua wanita yaragberada dalam masa iddab. Sedangkan

meminang dengan sindiran, dipert,olehkan untuk wanita yangberacla
dalam iddah kematian suami, diharamkan untuk wanita yang beracla

dalam iddab talak raj'i, dan diperst:lisihkan untuk wanita yangberacla
dalam iddah talak ba'in.

Perkataan: [jriirj6;] "Dan al-Qasim berkata." Nama lengkapnya,

al-Qasim bin Muhammad.

Perkataan, lA; GC $D"Engl iau memiliki keduduka n y angmulia
di mataku." Maksudnya menyindir dengan mengatakan demikian. Ini
adalah salah satu penafsiran dari sindiran yangdisebutkan dalam aya.t.

Semua ungkapan ini adalah bahasrt sindiran dalam meminang wanita.
Maka itu, ia berkata di akhirnya: 'Atau (sindiran) yang semisalny;r.'

Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh Malik dari Abdurrahme,n
bin al-Qasim dari ayahnya, bahw,r ketika menafsirkan firman Alla.n:

4iy;i*A-,HF\4'W'cG1-;fi "Dan tidak, ada dosa bagi kan;.u

meminang zoanita-wanita itu dengan s indiran." (QS. Al-Baqarah l2l: 23 !;),

ia berkata: "Yaitu seorang lelaki berkata kepada seorang wanita ya:ng

masih menjalani masa iddab atas liematian suaminya: 'sesungguhn''ra

kamu akan mendapat penggantinl'a.' Adapun permisalan rrtr, 6r.inrra
berupa perkataan: 'Aku tertarik kepadamu,' ini menunjukkan bahvza

menyatakan tenrs terang tentang l..etertarikan, tidak dilarang. Asalkzrn

tidak berterus terang menyatakan peminangan, hingga ia menegaskzrn

perkara y^ngberkaitan dengan ke:ertarikan hati tersebut. Misalnya ia
mengatakan:'sesungguhnya aku berkeinginan untuk menikahimtr',
(dan ini yangdilarang).

Asy-Syafi'i menetapkan bahwa kalimat-kalimat ini termasuk bahasa

sindiran. Maksudnya kalimat-kalimat permisalan yang disebutk;rn
oleh al-Qasim. Adapun kalimat-k alimat yang semisalnya, ar-Ruyani
menghikayatkan salah satu pend a?at y ang membolehkannya.

Sedangkan an-Nawawi mengungkapkan satu contoh bahasa sindir:un

dalam kitab ar-RaudbaD: "'Begitu b,anyak orang yatgtertarik padamu,'

,.!i:!:
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kemudian muncul kesan bahwa kalimat tersebut tidak mengandung

keterus-terangan secara mutlak; padahal tidak demikian."

Al-Baihaqi mengeluarkan arsar darijalur Mujahid di altaracontoh
un gkapan tenrs-teran g (t asbr ib): "J an ganlah mendahuluk anku den gan

orang lain untuk meminang dirimu, karena aku akan menikahimu."
Seandainya dia tidak mengatakan: "Karena aku akan menikahimu",
maka kalimat itu masih berupa sindirian. Dalilnya, hadits Fathimah
binti Qaistlang baru saya sebutkan. Ar-Rafi'i juga mencontohkan
ungkapan tenrs-terang dalam meminang: 'Jangan sampai dirimu luput
dariku," tetapi para ulama mengomentari pendapatnyaini.

Ad-D araquthni meriw ay atkan dari j alur Abdurrahman bin Sulaiman

bin al-Ghasil, dari bibinya, Sakinah, ia berkata: "AbuJa'far Muhammad
bin AIi bin al-Husain meminta izin masuk menemuiku, sementara

iddah-ku belum selesai dari kematian suamiku. Abu Ja'far berkata:
'Sungguh, kamu telah mengetahui hubungan kekerabatanku dengan

Rasulullah ffidandengan Ali, juga kedudukanku di tengah suku Arab.'
Sakinah berkata: 'semoga Allah mengampunimu, wahai Abu Ja'far.
Sungguh, kamu adalahlelaki panutan, tapi apakah kamu datang untuk
melamarku yang masih berada dalam masa iddab ini?' Abu Ja'far pun
berkata:'Aku hanya memberitahukan padamu perihal kekerabatanku

dengan Rasulullah ffi dan Ali.'"

Perkataan I ll;ii ,1*,2uL i$1"Atha berkata: 'Dia ungkapkan
dengan bahasa sindiran dan tidak berterus terang."'Yaitu dia tidak
menyatakan dengan terus terang; rc-;1L+tr.1 oLi*n "(Misalnya),

ia mengatakan: 'Aku memiliki kebutuhan', atatr 'Bergembiralah."'

Perkataant tb6] "Yang menarik." Kata ini dibaca dengan huruf fa
dan qaf, artinya rhijab (yrrg laku dan laris), dibaca dengan ya dan jim.

Perkataan: tl.iii -ii:l 'Janganlah wanita tersebut menjanjikan
apa-apa." Kata ij dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ain, tanpa
men-tasydid-kan dal. Atsar dari Atha diriwayatkan secara mausbul oleh
.Prb dur r azzaq dari Ibnu Juraij secara t erp is ah.
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Ath-Thabari mengeluarkan dari jalur rtwayat Ibnul Mubarak da,:i

IbnuJuraij, ia berkata: "Aku pernah bertanya kepada Atha: 'Apa yang
dikatakan orang yangdatang mem inang?'

Atha menjawab: 'Hendaklah ia mengungkapkan dengan sindiran,
dan janganlah ia menegaskan apa-apa.' Kemudian ia menyebutkan yang

semisal dtsar tersebut, hingga perkataan: 'Janganlah wanita tersebtrt

menj anj ik an apa-apa."'

Perkataan: lr<r4 ? 6b * *'.: o6t_r iFJ "Aprbila sang wanira
terlanjur memberikanjanjikepada seorang lelaki pada masa iddah-nya

kemudian lelaki itu menikahinya." Yaitu mengawininya.

Perkataan: tr+] "setelah berlz'lu iddab-nya." Yaitu setelah masa

iddab-nya habis.

Perkataan: tt+ij {H'll "Maka keduanya itu tidak dipisahkan."
Maksudnya hal itu tidak berpengrruh terhadap sahnya akad nikah,
meskipun ia berdosa karena sebaL itu. Terkait hal ini, Abdurrazzaq
menyebutkan dari Ibnu Juraij, set,:lah ia menyebutkan atsdr Atha, ia
berkata: "Ada yang menyampaikan kepadaku dari Ibnu Abbas 4;;;,
bahwasanya ia berkata: 'Lebih bail< kamu berpisah dengannya."'

Ulama berbeda pendapat periha.l seorang lelaki yang menyebutkan
peminangan secara terang-ter angan pada masa idddh, tetapi pernikahan
tetap dilakukan setelah berakhirnya iddah. Malik berkata: "Keduanya

harus dipisahkan, baik sudah bercitmpur ataupun belum."

Asy-Syafi'i berkata: "Akad nikrhnya sah, meskipun ia melakukan
pelanggaran dengan berterus teranf;pada masa iddah. Karena tidak ada

kaitan antara akad denganlarangan ini."

Al-Muhallab berkata: "Alasan pelarangannya yaitu, berterus terang
ketika masa iddab, sebab hal itu bisa menjurus pada akad nikah ketika
iddab. Padahal sang wanita masih t:rikat dengan bekas suaminya yang
telah meninggal, ataupun terikat secara mutlak." Pendapatnya ini pun
dibantah, bahwa alasan ini bisa jad, sebagailaranganmelakukan akacl,
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bukan hanya sekadar berterus terang. Kecuali jika dikatakan bahwa,
perkataan tertrs terang bisa menjurus kepada akad, sedangkan akad bisa

menjurus kepada persetubuhan.

Para ulama berbeda pendapat apabila akadterjadi pada masa iddab

lalu ia berkumpul dengan wanita tersebut. Para Ulama sepakat bahwa

keduanya harus dipisahkan. Akan tetapi Malik, al-Laits, dan al-Atza'i
berkata: "Lelaki tersebut tidak boleh menikahinya lagi setelah itu."
Ulama lainnya berkata: "Lelaki itu masih boleh menikahinya jika
iddab-nya telah berakhir. "

Perkataan: [6]1 4h t"r'+''j{} ,oA)tj6;l "Dan al-Hasan berkata
mengenai firman Allah:'Dalam pada itu janganlab hamu mengadakan
janji kauin dengan mereka secara rahasia', maksudnyayaittberzina."
Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Abdu bin Humaid dari
jalur Imran bin Hudair dari al-Hasan, denganlafazhnya sendiri.

Abdurrazzaqtelah mengeluarkan atsar tersebut dari Ma'mar dari

Qatadah, dari al-Hasan, ia berkata: "Maksudn ya yaituperbuatan keji. "

Qatadah berkata: "Firman-Ny a: ' Secara rahasia,' maksudny a, jangan

mengambil janji dari sang vranita yangmasih berada dalam iddah-nya

agar iatidak menikah dengan yang lain." Isma'il al-Qadhi mengeluarkan

atsarinidi dalam kitab aLAbkim, ia lalu berkata: "Penafsiran ini lebih
baik daripada menafsirkannya dengan perbuatan zina. Sebab kalimat
sebelumnya dan kalimat setelahnya tidak menunjukkan makna itu.
Dalam bahasa Arab persetubuhan juga disebut dengan rabasia, karena

itulah kata ini bisa juga digunakan untuk mengungkapkan akad. Tidak
diragukan lagi, berjanji untuk melangsungkan akad adalah perkara
yanglebih daripada sekadar menyindi r yangdibolehkan.

Dari ayat ini juga dapat diambil dalil bahwasanya menuduh zina
dengan sindiran tidak menyebabkan pelakunya dihukum had. Sebab

yangdiharamkan itu hanyalah meminang wanita yang sedang berada

dalam masa iddab-nya.
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Di dalam ayat dibedakan antara pernyataan terus terang dengan

sindiran. Pernyataan terus terang Cilarang, dan sindiran dibolehkan.
Padahal tujuan dari keduanya itu sama. Maka, demikian pula dalarn

masalah bad orangyang menuduh zina, dibedakan padanyapernyataao
terus terang dengan sindiran."

Ibnu B aththal menyan ggah, ia mengatakan : " LJlama asy-Syafi' iyy a.6,

berpegang pada pendapat ini, yaitu bolehnya menyindir dalam tuduhar
zina.Padahal tidak demikian. Karena maksudnya, sindiran tidak sama

dengan berterus terangdari sisi pernahaman. Sehingga, sindiran tidal<

mewajibkan terjadinya hukuman bad. Sebab orang yang menuduh
zina dengan sindiran itu bisa saja bt:rkata bahwa aku tidak bermaksu,l
menuduh. Berbeda dengan orang yrmg menuduh dengan terus terang."

Perkataan: [;*;lr ;.t4l.u;5SJiU6-h ,,.,:V ,]t * 5+:l
"Disebutkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 'Hingga sampai

h itungan iddabny a.' Maksudnya ber rkhirnya masa idd"dh." Ath-Thabar i
meriwayatkan atsar ini secara mausl:,ul dari jalur Atha al-Khurasani dari
Ibnu Abbas, tetang firman-Ny ar 4.'^J 453i &"v Z\lrii'ti\j;i;f
"DAn janganlah kamu ber'azam (b,zrtetap bati) untuh beraqad nikah,
sebelum habis iddahnya" (QS. Al-Baclarah l2l:235),Ibnu Abbas berkata:
"Hingga berakhirnya masa iddab."

-v4E 
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5125. Musaddad telah meriwayatkan kepada kami, Hammad binZaid
telah meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari
Aisyah W. , ia menuturkan: Rasulullah ffi pernah bersabda padaku:
"Aku melihatmu di dalam mimpi. Malaikat datang membawamu
dalam balutan sehelai kain sutera, lalu Malaikat itu berkata kepadaku:
'Ini adalah istrimu.' Aku lalu menyingkapkan kain yang menutupi
wajahmu, dan ternyata wanita itu adalah kamu. Maka, aku berkata:
'Kalau hal ini datangnya dari Allah, maka niscaya Dia pasti akan

menj adika nny 
^ 

kenyataan. "'

o\(o

st Dalam naskah 1rr1 tenulis: uJn!.
's Dalam naskah 1.rr1 tenulis: cii J lilj.
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5126. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, Ya'qub meriwayatkan
kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad; Bahwa ada seorang

wanita datang kepada Rasulullah Mdan berkata: "Ya Rasulullah, aku
daanguntuk menghibahkan diriku untuk Anda." Rasulullah ffi p.rt
mengamati wanita itu dengan cermat, memandanginya ke atas dan

ke bawah. Setelah itu beliau menundukkan kepalanya. Ketika wanita
itu melihat bahwa beliau tidak memutuskan apa-apa terhadapnya, ia
pun duduk. Tiba-tiba seorang laki-laki dari Sahabat beliau berdiri dan

berkata: '\7ahai Rasulullah, bila Anda tak berhasrat pada wanita itu,
maka nikahkanlah aku dengannya!' Beliau bertanya:'Apakah kamu
punya sesuatu (sebagai mahar)?' Ia menjawab: 'Tidak, demi Allah!
\Wahai Rasulullah.' Beliau lalu bersabda:'Datangilah keluargamu dan

lihatlah apakah ada sesuatu yang bisa kamu dapatkan.'Laki-laki itu pun
pergi,lalu kembali dan berkata: "Tidak, demi Allah! Vahai Rasulullah,
aku tidak mendapatkan sesuatu apa pun.' Beliau bersabda: 'Carilah
meskipun hanya berupa cincin dari besi!' Laki-laki itu pergi lagi, lalu
kembali seraya berkata: 'Tidak ada, demi Allah! \flahai Rasulullah,
meskipun hanyacincin besi. Tetapi, ini kain sarungku-Sahal berkata:
'Ia tidak memakai kain rida'-wanita itu memperoleh setengahnya."
Maka Rasulullah ffi bersabda: "Apa yang dapat dia lakukan dengan

sarungmu tersebut? Jika kamu memakainya, maka dia tidak dapat
memanfaatkannya sedikit pun. Jika dia yang memakainya, makakamu
tidak bisa memanfaatkannya sedikit pun." Akhirnya laki-laki itu pun
duduk hingga lama, lantas dia beranjak hendak pergi. Rasulullah ffi
melihatnya beranjak pergi, beliau pun memeritahkan agar lakiJaki
tersebut dipanggil. Ketika laki-laki itu datang beliau lalu bertanya:
'Apayangtelah kamu hafal dari al-Qur-an?'Laki-laki itu menjawab:
'Aku menghafal surah ini, surah ini dan surah ini.'Ia menyebutkannya.
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Kemudian beliau ffi bersabda: 'Alrakah kamu membacanya dengan

menghafalnya?' 'Ya,' jawab laki-laki itu. Beliau ffi bersabda: 'Pergilah!

Sesungguhnya aku telah menikah,ranmu dengan wanita itu dengan
(mahar berupa) hafalan al-Qur-an ),ang ada padamu."'

h SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, le:ilt..p ;Vt ;LlJt.,\il "Bab: Melihat calon wanit,r
sebelum menikahinya." Al-Bukhari berdalil untuk hukum bolehnya
melihat calon wanita dengan kedu:r hadits bab tersebut di atas. Sebab

riwayat yang menegaskan pembolehannya tak sesuai dengan syaral
hadits shahih y iltg ditetapkan oleh al-Bukhari.

Penegasan bolehnya melihat calon wanita sebelum menikahinyrr
telah disebutkan di sejumlah haditr;. Dan riwayat yang paling shahih
darinya adalah riwayat Abu Hurair,rh: "seorang lelaki bercerita bahwrr

ia hendak menikahi wanita Ansha:. Rasulullah ffi berkata: 'Apakah
kamu sudah melihatnya?' Lelaki itu menjawab:'Belum.' Rasulullah ffi
bersabda: 116;;6!\,tr\ Gi$ \il)!i.16,j-6!6yy'Pergi dan lihatlah dia,

karena di mati o.arrg Anshar ada sesuatu."' Hadits ini dikeluarkan
oleh Muslim dan an-Nasa-i.

Dalam sebuah lafazhyang shahitr riwayat an-Nasa-i juga disebutkan:

u;i;t O Aoi i 5i >w,'b$ " S esun gguhnya seo ran g lelaki i n gin menikah i
seorang wanita." Lalu perawi men<:eritakan haditsnya.

Al-Ghazali berkata dalam al-114,;', "Para ulama berselisih tentang
makna kata \iy'sesuatu' yang disebutkan pada hadits di atas. Adrr
yang mengatakan, maksudnya mata.nya rabun. Ada yang mengatakan,

m aks udny a matany a ke c il. " S ay a m e n g atakan, y ang b enar adalah y arLg

kedua. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat Abu Awanah dalanr
Mustakhraj-nya, dan inilah y ang mt:nj adi sandaran.

Bisa jadi lelaki yarLgdimaksud ir i adalah al-Mughirah. At-Tirmidzi
dan an-Nasa-i mengeluarkan dari haditsnya: "Bahwasanya al-Mughiralr
meminang seorang perempuan. Maka, Nabi ffi berkatakepadanya:

,ffi*
r{#jd"
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((E<ii i:'aoi,s?iff',WL.J-Ji1; 'Lihatlah wanita itu, karena hal tersebut
lebih mengekalkan (pernikahan) 

^nt^r^ 
kalian berdua."' Hadits ini

dinyaakan shahih oleh Ibnu Hibban.

Abu Dawud dan al-Hakim mengeluarkan haditsJabir secara marfu':

;rx-y JLH,ti|wr 9F riprC;:i ut ril ll
11 .iatvu.GL

'Jika salah seorang kamu meminang wanita, maka apabila ia mampu
melihat apayangbisa menarik hatinya untuk menikahinya, hendaklah
ia melakukannya." Sanad hadits ini hasan.

Hadits ini memiliki penguat dari hadits Muhammad bin Maslamah
yangdinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim, dan dikeluarkan
oleh Ahmad serta Ibnu Majah. Juga dari hadits Abu Humaid yang
dikeluarkan oleh Ahmad dan al-Bazzar.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan dua hadits, hadits pertama
adalah hadits Aisyah:

}h SYARAH HADTTS

Perkataan, t,4iiri "Aku melihatmu." Kara 4iri aiUaca dengan
me n- d b a m m a h -kan'b a m z ab .

Perkataan: [prr:lrjJ "Dalam mimpi." Pada riwayat Abu Usamah
yang disebutkan di airal Kitab "an-NikAh" ditambahkan: "Dua kali."

Perkataan: [.ilijr *rd)"Malaikat datang membawamu." Dalam
riwayat Abu Usamrh iir!6"tkan' 114.t=.i.1j1.; riDl "Datanglah seorang

lelaki membawamu." sepeninya saat itu Malaikat menjelma menjadi
seorang lelaki. Disebutkan pada riwayat Ibnu Hibban darijalur lain,
dari Aisyah: "Jibril datang membawaku kepada Rasulullah ffi."

PerkataanzGr:yYi,,.,il "Di dalam balutan sehelai kain sutra."
Kata u-*, dibaci 8.rgm m6m-fatbab-km sin,lalu huruf ra dan qaf,
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artinya sepotong. Dalam riwayat Icnu Hibban tertera: (Gr y? e:l
"Dalam balutan sehelai kain sutra." Ad-Dawudi menjelaikan' "8.'"
artinya pakaian." Jika yang dimakrud adalah penafsiran untuk hadits

ini maka perkataannya benar, nanrun jika tidak, sesungguhnya kat,r

ini bermakna lebih umum. Al-Muhallab menyebutkan pendapat yarLg

asing, ia berkatar "a3? artinya tirai kelambu atau cadar."

Di dalam riwayat al-Ajurri dari ialur lain, dari Aisyah disebutkan:
"sesungguhnya Jibril turun denga:r membawa gambarku di telapal:

tangannya ketika ia memerintahkan Rasulullah untuk menikahiku."
Riwayat ini bisa diselaraskan dengarr riwayatyang sebelumnya dengar.

mengatakan, ketika itu gambar Aisyah berada pada sehelai kain sutra.

dan kain itu berada di telapak tanllan Jibril. Kemungkinan lainnya.

Malaikat turun dengan kedua cara tersebut, berdasarkan perkataan

Aisyah dalam riwayat lain tentang kisah yang sama: "Turun dua kali."

Perkataan: t+pl #t C,:;i&'. "Kemudian aku menyingkap kain
y^ng menutupi wajahmu." Dalam riwayat Abu Usamah disebutkan:
"Maka aku pun menyingkapnya." L)iungkapkan denganfi.'il mudhari'
untuk menggambarkan apayang ketika itu terjadi. Ibnul Munayyir
berkata: "Kemungkinan beliau ffi rnelihat bagian tubuh Aisyah yang
boleh dilihat oleh lelaki yang mau nelamar. Sehingga dhamir dalam
ka:a ta;4Ki 1rk" menyingk apnya) kembali kepada sepotong kain,
maksudnya aku menyingkap kain Jari wajahnya. Seperttnya beliau
membawakannya kepada makna inr, bahwa mimpi para Nabi adalah

wahyu. Dan bahwa keadaan mereka dalam mimpi sama ketika mereka
dalam keadaan terjaga. Akan diuraikan pada Kitab "al-LibAs" pada

bahasan haramnya gambar dan hal-halyangterkait dengan hal ini."

Ibnul Munayyir mengatakan: "lVlenjadikan hadits ini sebagai dalil
untuk judul bab perlu dikoreksi. Karena saat itu Aisyah masih dalam

usia kanak-kanak, sehingga tidak ada aurat pada dirinya sama sekali.

Hanyasaja secara keseluruhan hadits ini bisa dijadikan hujjah tentang
melihat wanita sebelum akad nikah, di dalamnya terdapat maslahat

yang kembali kepada akad pernikah,rn.
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Perkataan rle qirl!.lJ "Ternyata wanita itu adalah kamu." Dalam
riwayat a1-K.rslmihani disebutkan dengan \afazh:11,;ii 69 lipll,
sebagaimana dalam rrweyat Abu Usamah juga.

Perkataan : b +jl"Allah \99 pasti akan menjadikannya kenyaraan."
Kata y1i dibaca dengan men-dhammab-kan huruf ya.Iyadh berkata:
"Kemungkinan mimpi ini terjadi sebelum beliau diutus menjadi Nabi,
maka tidak ada masalah dengan ungkapan ini.

Jika mimpi ini terjadi setelah beliau diutus menjadi Nabi ffi, maka
adatiga kemungkinan:

Pertdrnd; Keraguan Aisyah apakah dia akan menjadi istri beliau
di dunia dan akhirat, ataukah di akhirat saja.

Kedua; Kalimat ini diucapkan dengan ungkapan keraguanyang
tidak dimaksudkan makna zhahrcnya; namun ungkapan seperti ini
lebih tepat untuk memastikan terjadinya suatu peristiwa. Di dalam
ilmu Balaghah hal sepefti ini diistilahkan dengan mazjury syah bilyaqtn
menggabungkan antara keraguan dan keyakinan.

Ketiga;Keraguan ini muncul dari pertanya n, apakah ini merupakan
mimpi dan wahyu yang sesuai dengan hakikatnya, ataukah mimpi dan
wahyu yang memiliki arti dan penafsiran berbeda? Karena keduanya
bisa terjadi pada mimpi para Nabi."

Saya mengatakan, yang benar adalah kemungkinan yang ketiga.
Inilah yangditegaskan oleh as-Suhaili dari Ibnul Arabi. Kemudian ia
berkata: 'Aku tidak suka menafsirkannya dengan kemungkinanyang
lainnya. Kemungkinan yang pertama terbantah dengan redaksi hadits
yang menerangkan bahwa ketika itu Aisyah telah lahir. Sebab zahir
sabda Nabi ffi:'Ternyata uanita itu adalah kamu'' mengesankan beliau
pernah melihat Aisyah dan mengenalinya sebelum mimpi itu terjadi.
Dan kenyata nnya Aisyah dilahirkan setelah beliau diutus menjadi
Nabi. Kemungkinan yang pertama juga terbantah dengan riwayat
Ibnu Hibban di akhir hadits Bab: 'Dia adalah istrimu di dunia dan
akhirat'. Adapun kemungki nan y angkedua sangat jauh.'ll/allhhu a'lam."
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Hadits (no.5126):

Hadits kedua adalah hadits Sahal mengenai kisah seorang wanita
yang menghibahkan dirinya. Redaksi hadits yang menguatkan judul
babnya yaittperkataan: "Beliau memandanginya (wanita itu) ke atas

dan ke bawah." Penjelasan selengl:apnya hadits ini akan disebutkar
pada Bab: "Menikahkan dengan hafalan al-Qur-an t^rrpa mahar".

Perkataan I lLi\ W'Pl"Setelah itu Rasulu llah M,menundukkan
kepalanya." Kemudian perawi me nyampaikan kisah selengkapnya.

Demikian yangdisebutkan dalam riwayat Abu Dzar dari as-Sarkhasi.

Sedangkan perawi yang lain meny:butkan hadits ini secara panjang.

Jumhur ulama berpendapat: "Lelaki yang meminang boleh meliha,:

wanita yang dipinangnya." Mereka.uga berkata: "Tetapi ia tidak boleh

melihat selain wajah dan kedua tela.pak tangan."

Al-Auza'i berkata: "Hendaklah ia berusaha melihat ap^-apa yan5;

ia inginkan darinya selain auratnyrr." Ibnu Hazm berkata: "Ia bolel,
melihat bagian depan dan bagian bt:lakangnya."

Diriwayatkan dari Ahmad tiga p:ndapat: Pertamq sepeftipendapat
jumhur. Kedua, ia boleh melihat anggota tubuh yar..g biasa tampak.

Ketiga, ia boleh melihatnya dalam lieadaan telanjang.

Jumhur ulama juga berkata: "L:lakiyang meminang dibolehkan
juga melihat wanita tersebut jika ia rlau tanpa izin dan memberi tahu."

Satu riwayat dari Malik menyebutkan: "Melihat harus dilakukan
dengan izin." Ath-Thahawi menukildari sejumlah ulama bahwasanya

tidak dibolehkan melihat wanita y^ngdipinang sebelum akad, sebab

saat itu wanita tersebut masih bukan mahramnya.Lalu ath-Thahawi
membantah pendapat mereka ten;ebut dengan hadits-hadits yang
membolehkannya, sebagaimar,a y^ngtelah disebutkan di atas.

*=tziNf*
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Penda pat Ya ng Mengata ka n:
"Tidak boleh menikah

kecuali dengan (perantara) wali"

;\13\-/ ,i 36-rr

4. ";^]$:,<fi!6'$+ /,\4i,'#r1[] ,Jw til )a
,JIt,qKS+pl *,Fi'[rrs :iJill]

,i6: [rn :;riJ l] {,Ui &;Krdi i#Yi],iG:
[rr :,_,;J t] 4'/9, ;:-ii |f(jLy

d1 x!
2tt'

'i ,jr,5

Berdasarkan firman Allah Wz"Apabila kamu menceraikan istri-istri
(kamu),lalu sampai iddabnya, maka jangan kamu balangi mereka
(menikab lagi dengan calon suaminya)." (QS. Al-Baqarah l2l: 232)

Termasuk di dalamnyaianda dan perawan.

Serta firman Allah wj: "Dan janganlah kamu nikabi perempudn
musyrik seb elum mereka b eriman." (QS. Al-Baqarah l2l: 221)

Dan firman Allah W-t "Ddn nikabkanlab orang-ordng ydng masib
membujang di dntard kAmu." (QS. An-Nir pal: 32)

KitAb LXVII:AN-NihNh d*C{ii
1qiffis'



"[C],; ; e *;t u.:1: at*" G &" iv
gW c;\ * i;6'iL'ae;$'iL dw G'c:irc,5;
:)4$riii, +lt €i:'4v ii;jr Gt:* O#i is
,2\A1 ,1i.)i e AK *)u'.Jt d eKll 3f ll 'o3;Li'

J41\ JLEIr#1 ,i;\r (J#urr FWLq
&}\ uK,A " e.L;3 .W;4': W #'ont ri 4:,
,? -bru6 

g>t3 JL *)i,\al b 3# riL*))\- Jfr
:y \fu #,F t'qi W|;: tS W: ii*i,,^i
Vi: Wwi\iJ; ;# I iF, .+'6s i r F. 1\ dJt

ti,6 6K3 ,i')t x\# G ry', d)t ,fu tzY: ,&i tIy

Y;1\'e-,5 eu:) d.b$\.\ P;- aftr
ti,\5 AG;;* dg ,;i;lt dit 'orrLl# ;r:-)\ u:3 \;

.7.'{y;\l& 3;sii iI )yW - 15,u,?r; 
}k

r./o I t toz 6t z to'q? olo 4l- ot.o. o1< o olt
eLl-r-i,e \a2;a=:- e Cfu Jl f{+ Jt di:r_ f, ,ff}

* ,bi, #-r,g;i n o[:.siit,i" r ,r*i irfr
58 Dalam naskah 1.r1 tertulis: *i lr:o.1 r.,r dp5o Dalam naskah 1;y tertulis:;)l Jts;r.oo Dalam naskah lrry tenulis: \a.tc.l

o\fV

"ffi Bab i6: Pen?apat Yang tWengatakan: "TDak t,olth mzn*ah ..."



,\1,'i, y,3A# *\, *i , ,#,,3)13 ti e$r

'#":6,$t llt .J+1\ ,'# if '#. 'f
,16;\i * "'€X .f ,!F r,*',ti;. * ;osjt J\iJ I

l1k 3H vVY:'UWi e iH'p,E\iJ I';f,
U;r, ';9tG1 e.k tiF ,';y{L Sl:> 

'51:'rri 3l
,fi! \^n: \riAi'"i ,:fiuolr ,;i V;: ,t{ tg \i):L
(1 \53,Ab:y'*.f ^it €is r-EtiJ\5 ,$i
f-$ S fu\tJr F. i r1, F\ :;t6t*t2'rgJ

'rtg;r o61
5127. Yahya bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, Ibnu \)flahb

meriwayatkan kepada kami, dari Yunus [6] (alu al-Bukhari beralih
ke sanad berikut ini).

Dari jalur lain Ahmad bin Shalih meriwayatkan kepada kami,
Anbasah meriwayatkan kepada kami, Yunus meriwayatkan kepada

kami, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Urwah bin az-Zubair mengabarkan
kepadaku bahwa Aisyah, istri Nabi ffi, telah mengabarkan padanya:
"Dahulu pernikahan pada masa )ahtliyah ada empat jenis:

Pernikahan pertarnd yaitu pernikahan seperti yangdilakukan oleh
orang-orang sekarang ini. Yaitu seorang laki-laki datang kepada laki-laki
lainnya untuk meminang wanita yangberada di bawah perwaliannya
atau putrinya, lalu ia memberi mahar kemudian menikahinya.

6r Dalam naskah 1ra; tertulis: I.o,L ;,- gs )
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Pernikahan lainnya (bedua), seorang lelaki berkata kepada istriny,r
jika istrinyabaru saja suci dari haidhnya: 'Pergilah menemui Fulan

lalu ambillah benih dartnya.'Setelah itu suaminya menjauhi istrinya itu
dan tidak menyentuhnya lagi hingga jelas tanda-tanda kehamilanny{t

dari benih Fulan tadi. Jika ternyara hamil, maka suaminya kembali

menyetubuhinya bila ia mau. Sesungguhnya sang suami melakukan

hal itu untuk mendapatkan ketun.nan. Pernikahan jenis ini disebur;

nikah istibdha'.

Pernikahan lainnya (ketiga), beberapa orang laki-laki berkumpu."

dalam jumlah kurang dari sepuluh orang. Kemudian mereka semuz.

menyetubuhi seorang wanita. Lalu rrpabila wanita itu hamil kemudian

melahirkan dan telah lewat beber,rpa malam setelah ia melahirkan

kandungannya, wanita itu mengutus seseorang untuk memanggil
mereka semua. Tiada seorang pun dari mereka yang mampu menolak

undangan ini. Hingga semua lelaki tersebut berkumpul di sisi sang

wanita. Lalu wanita itu berkata pada mereka: "Tentunya kalian telah

mengetahui apa yangtelah kalian pr:rbuat. Lalu aku telah melahirkan

seorang anak, maka anak ini adalalL anakmu, hai Fulan." 'Wanita itu
menyebutkan nama salah seorang dtri mereka yangia sukai, lalu anak

tersebut dinisbatkan kepada lelaki i:u tanpa bisa menolaknya lagi.

Pernikahan yang keempat,sejum lah laki-laki menyetubuhi seorang

wanita, dan wanita tersebut tidak rnenolak siapa pun laki-laki yang

datang kepadanya. \Wanita-wanita ini adalah para pelacur. Mereka
memancangkan bendera-bendera di llintu-pintu rumah mereka sebagai

tanda. Siapa saja laki-laki yang menginginkan mereka, maka ia akan

mendatanginya.Jika perempuan ini hamil lalu melahirkan anak, maka

para lelaki itu berkumpul untukny:r dan mereka memanggil seorang

qdfdh. Kemudian mereka menisbatlian anak yang dilahirkan wanita

pelacur itu kepada laki-laki yang menurut pendapat mereka merupakan

ayah darisang anak. Anak itu pun djnisbatkan kepadanya dan disebut

sebagai anakny a r.anpa bisa menolak.

:l;:.
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Ketika Nabi Muhammad Mdiutus dengan membawa kebenaran,

maka dihapuslah jenis-jenis pernikahan jahiliyah seluruhnya kecuali

penikahan yarLgdilakukan oleh orang-orang sekarang ini-"

*i:f 4y#f-U+ ,y d;6,'L J#.\$"'L
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5128. Yahyatelah meriwayatkan kepada kami, Vaki meriwayatkan
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah,
mengenai firman Allah: "Da.n apa yang dibacakan kepadamu dalam

al-Qur-an (juga memfatrutakan) tentang para wanita yatim yang kamu
tidak memberikan kEada mereka d.pa ydng ditetapkan untuk mereka,

sedang kamu ingin mengaanini mereka." (QS. An-NisAl 7+1: tZl)

Aisyah berkata: " Ayat ini terkait dengan anak perempuan yatim yang

berada di bawah asuhan seseorang, yangiaberharap anak perempuan
yatim itu dapat menjadi syarikat (mitra usaha) dalam hartanya. Dan
ia merasa bahwa dialah orang yang paling berhak akan hal itu. Tetapi
ia tidak mau menikahinya, hingga ia membiarkannya tidak menikah
karena ia ingin mendapatkan harta anak perempuan yatim tersebut.
Ia juga tidak mau menikahkannya dengan orang lain, karena tak suka

bila ada orang lain yang tunrt campur dalam hartanya."

o\(A
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5t29. Abdullah bin Muhammad telah meriwayatkan kepada kami,
Hisyam meriwayatkan kepada ka:ni, Ma'mar mengabarkan kepad,r

kami, az-Zuhri telah meriwayatkan pada kami, ia mengatakan, Salinr

mengabarkan kepadaku, bahwa IbrLu lJmar mengabarkan kepadanya;

Bahwasanya ketika Hafshah binti Umar menjadi landa karena wafat
(suaminya), Ibnu Hudzafah as-sahrni-salah seorang Sahabat Nabi $i
yang mengikuti Perang Badar-yan,3 wafat di Madinah. Umar berkata:

"Aku menemui lJtsman bin Affan ctan menawarkan Hafshah padanya,

aku katakan padanya: 'Jika kamu arau, maka aku akan menikahkan
Hafshah denganmu.' Ia lantas berkata: 'Aku akan memikirkanny:r
terlebih dulu.'Maka aku pun menrrnggu beberapa malam, kemudian
ia mendatangiku dan berkata: 'Ke lihatannya aku belum berencan:r

menikah untuk hari-hari ini.'Kemrdian aku menemui Abu Bakar dan
berkata: 'Jika kamu mau, aku akan rnenikahkan Hafshah denganmu."'

'bi).. o.
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5130. Ahmad bin Abu Amru meriwayatkan kepada kami, ia berkata,
ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata, Ibrahim meriwayatkan
padaku, dari Yunus, dari al-Flasan, ia berkata: Terkait firman Allah:
"Maka jangan kamu (para wali) halangi mereka (menikab lagi dengan

calon suaminya)" (QS. Al-Baqarah l2):232), ia berkata: Ma'qil bin Yasar
meriwayatkan kepadaku, bahwa ayat itv turun mengenai dirinya. Ia
berkata: Aku menikahkan saudari perempuanku ke seorang laki-laki,
lalu ia menceraikanrlya. Ketika masa iddah-nya habis, laki-laki itu
datang kembali meminangnya. Maka kukatakan padanya: "Aku telah
menikahkanmu, memberimu istri dan memuliakanmu, lalu kamu
menceraikannya, lantas kamu datang untuk meminangnya kembali.
Tidak, demi A1lah, saudariku itu tak akan kembali padamu selamanya."

Sebenarnya tidak ada masalah pada laki-laki itu, dan saudariku juga

ingin kembali kepadanya. Maka Allah Mi mentrunkan ayat ini:
"Maka jangan kamu (para uali) balangi rnerekd." (QS. Al-Baqarah l2l 232)

Aku berkata: "sekarang aku akan melakukannya wahai Rasulullah."
Maka ia pun menikahkan wanita itu kepada mantan suaminya.

o\f .
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}l SYARAH JUDUL BAB

Perkataan {O-tiLtq'i'i6 # &r!l "Bab: Pendapat yang mengatakan:

'Tidak boleh X"riitit kecuali denl;an (perantara) wali."' Al-Bukhar;

menyimpulkan hukum ini berdasrtrkan ayat-ayat dan hadits-hadits,

yangia sebutkan.Hanya saja hadits yangdiriwayatkan sesuai dengan

kalimat pada judul bab, tidak sesuai dengan syarat al-Bukhari. Hadits

masybur y^ngmenyebutkannya yaitu hadits Abu Musa secara marfu'.

dengan lafazhnya.Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi,

Ibnu Majah, dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.
At-Tirmid zi b erkata setelah menyebutkan perbedaan pendapat dalam

perkara ini: "sesungguhnya dari senru a riwayat yang disebutkan oleh

Israil dari Abu Ishaq dari Abu Bur,Jah darr ayahnya secara maushul,

dan dari seluruh riwayat yang disebutkan oleh Syu'bah dan Sufyan

Tsauri dari Abu Ishaq dari Abu Burdah secara mursal,tak disebutkan
di dalamnya satu pun riwayat Abu lvlusa. Perawi yafigmeriwayatkan
secara mausbul lebih shahih, pasalnya mereka mendengar hadits ini
pada beberapa kesempatan. Adapun Syu'bah dan Sufyan, meskipun
keduanya itu lebih kuat hafalannya di antara seluruh perawi yang
meriwayatkan dari Abu Ishaq, tetapi keduanya hanya mendengarnya

di satu kesempatan." Kemudian at-'[irmidzi menyebutkan dari jalur
Abu Dawud ath-Thayalisi, dari Syu'bah,iaberkata: "Aku mendengar

Sufyan Tsauri bertanya pada Abu Ishaq: 'Apakah kamu mendengar

Abu Burdah berkata, Rasulullah ffi trcrsabda: 'Tidak ada nikah kecuali

dengan wali?' 'Ya,' Tawab Abu Ishac."

At-Tirmidziberkata: "Riwayat L;rail juga shahih dari Abu Ishaq."

Kemudian dia menyebutkan riwaylt dari jalur Ibnu Mahdi, bahwa
dia berkata: "Tidak ada hadits ats-Tsrruri dari Abu Ishaq yangterluput
dariku selain riwayat yang aku sandarkan kepada Isra'il. Karena, dia
menyebutkan riwayarnyalebih lengk.ap." Ibnu Adi mengeluarkan dari
Abdurrahman bin Mahdi, dia berkata: "Riwayat Israil dari Abu Ishaq
lebih shahih daripada riwayat Syu'bah dan Sufyan dari Abu Ishaq."

,ftffi Bal i6: Pen)apat Yang tUengatakan: "TDak boleh mznikab ..."



Dalam hal ini, al-Hakim meriwayatkan secara bersanad dari jalur
Ali bin al-Madini dan dari jalur al-Bukhari sena adz-Dznhhjuga dari
selain mereka, bahwa mereka menshahihkan hadits Israil.

Siapa yang mencermati apa y^ng telah saya sebutkan ini, niscaya

ia akan mengetahui bahwa riwayat yant mereka shahihkan status

mausbul-nya tidak bersandar hanyapada tambahanlaf.azh dari perawi
tstqab saja. Akan tetapi, mereka menshahihkannya berdasarkan atas

keterangan-keterangan tambah arL y ang menunjukkan lebih kuatnya
riwayat Israil y^r,lgia riwayatkan secara maushul, tidak sepefti perawi
lainnya. Nanti saya akan sebutkan jalur-jalur lain periwayatan hadits

ini pada tiga bab setelah ini.

Meskipun demikian, menjadikan redaksi hadits ini sebagai petunjuk
dilarangnya pernikahan tanpa adanya wali masih perlu ditinjau lagi.

Karena redaksi ini masih memerlukan penafsiran. Barang siapa yang
menafsirkannya dengan "tidak sahnya" pernikahan tanpa wali, maka
dia akan menemukan keselarasan. Barang siapa yangmenafsirkanrlya
dengan "tidak sempurnanya" pernikahan tanpa wali, maka dia akan
menemukan adanya ketidakselarasan. Sehingga, perlu menguatkan
kemungkinan yang pertama dengan dalil-dalil yang disebutkan pada

bab ini dan yang setelahnya.

Perkataan: l4 #;\i1,<i'L6 -;* ;\:4i ,'# t',t;b ,J\d rrrt .J-El
"Berdasarkan firman AIIah W: 'Dan apabila kamu menceraikan istri-
istri (kamu), lalu sampai iddahnya, maka jangan kamu balangi mereka

(m en i k ab l a gi de n gan c a l o n s u am iny a)."' Laf azh'jj:;; arriny a, jangan

menghalangi mereka. Nanti pada hadits Ma'qal, hadits terakhir bab ini
akan disebutkan sebab tunrnnya ayatini, beserta tinjauan argumentasi
untuk menguatkan judul bab.

Perkataant $jr \J-KS,;?I *2 ,y'$l"Termasuk di dalam nya janda

dan perawan." Kalimat ini tercantum dalam riwayat al-Kusymihani,
dan berdasarkan riwayat inilah Syarb lbnu Baththal.Pencakupan janda

dan perawan tampak jelas berdasarkan keumuman kata wanita.
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Perkataan t<t i; + e, *:ii i;g!,'{ ib, jr3; I "Altah re berfi rm an:' Dan.

janganlab kamu nikabi perempudn rcusyrik, sebelum mereka beriman."'
Tinjauan argumentasi ayat ini dan ayatyangsetelahnya adalah bahwa,

Allah memerintahkan hal tersebtrt kepada laki-laki dan Dia tidalr
memerintahkannya kepada kaum rranita; maka seolah-olah Allah i*e

berfirman z "Janganlah kalian anbai para uali mmikahkan annita-wanita
yang berada di bauah perualian kalian dengan ordng-orang musyrik."

Perkataan: [('S" otSi'V,f:i] jti_ll "Allah wi berfirman:' Darr
nikabkanlab orang-orang ydng ma.;ib membujang di antara kA.rr7Lt.."'

Kata ;ri;li adalah bentuk jamak dari kata fii. Penjelasan lebih lanjur-

akan disebutkan tiga bab setelah ini.

Lalu al-Bukhari mencantumkan empat hadits di bawah bab ini:

,b, SYARAH HADITS

Hadits pertamd (no.5127): Yaitu hadits Aisyah @r, .

Al-Bukhari menyebutkannya dz,ri jalur Ibnu \flahab dan Anbasat,

bin Khalid; semuanya berasal dari'(unus bin Yazid dari Ibnu SyihaL,

az-Zvhri.

Perkataan: tSUJ-l 'a Aj6;1 "l)an Yahyabin Sulaiman berkata.''

Dia adalah al-Ju'fi, salah seorang g':ru Imam al-Bukhari. Al-Bukhar;
menyebutkan hadits Aisyah di sini dengan lafazhdari Anbasah. Adapun

lafazh dari Ibnu \Wahab, sampai kini saya belum menemukannyadar)
riw ay at Y ahy a bin Sulaiman. Akan t etapi ad-D araquthni men geluarkan

dari jalur Ashbagh, dan Abu Nu'aim dalam al-Mustakbraj dari jalut'

Ahmad bin Abdurrahman bin \Wahb, dan al-Isma'ili dan al-Jauzaqt

dari jalur lJtsman bin Shalih; ketiganya dari Ibnu Wahab.

Perkataan z l2t;;i r;;)i *l "Empat jenis pernikahan." Lafazh ,t-l)'
merupakan bentuk jamak dari katzr jX, aninya jenis, dengan a)azdn

(pola kata) dan makna yang sama. I(ata 'rX j"g bisa berarti arah dan

macam, juga bisa berarti ilmu Nahwuyangtelah dikenal secara istilah.
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Perkataan, l#:il"Empat. " Ad-Dawudi dan y anglainnya berkata
bahwa ada jenis-jenis pernikahan lain (pada zanTanJahiliyah dahulu)
yang belum disebutkan Aisyah, di antaranya:

1) Nihah hbidn, sebagaimanayangdisebutkan di dalam firman Allah:

4 9t A ;,''*! {ib " Dan bukan pula reanita y ang murgambit laki- laki
lain sebagai pinraanny a. " (QS. An-NisA' lal: 25). Dulu mereka berkata:

"Adapun yang tersembunyi, maka tidak mengapa; adapun yarlg
terang-teranBan, maka menjadi celaan."

2) Nikab mut'ah, penjelasannya telah disebutkan sebelumnya.

3) Nikab badal (tukartambah). Ad-Daraquthni mengeluarkan dari hadits

Abu Hurairah: "Pada masa Jahiliyah dahulu, nikah badal adalah,

seorang laki-laki yang berkata kepada laki-laki lainnya: 'Serahkanlah

istrimu untukku, dan aku pun akan menyerahkan istriku untukmu,
serta aku akan memberikan tambahan lain untukmu."'Hanyasap
sanad riwayat ini dhaif sekali.

Saya berkata: Untuk nikah yangpertama tidak tepat, karena Aisyah
bermaksud menyebutkan pernikahan wanita yangtidak punya suami,

atau wanitayangdiizinkan suaminya melakukan hal itu. Yang kedua

kemungkinan juga tidak tepat, sebab yangdilarang dari nikah mut'ah
adalah karena adtnya pembatasan waktu, bukan karena tidak adanya
wali yang menjadi syarat pernikahan. Dan tidak rcpaffLyajenis yang

ketiga lebih jelas lagi dibanding yanglainnya.

Perkataan rl$Di 4l "'Wanita yang berada di bawah perwaliannya

atau putrinya." Kata"ataLf'di sini adalah untuk tanwt' fteberagaman),
bukan berarri keraguan.

Perkataan , lW#) "Lalu ia membe rinya mahar." Lafazh ,il.;,
dibaca dengan men-dbammab-kan huruf ya.

Perkataan: t$d! pl "K.*.rdian ia menikahinya." Yaitu dengan

menentukan mahar dan menyebutkan jumlahnya, lalu melakukan
akad nikah berdasarkan mahar tersebut.
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Perkataant tFjr Lgt;l "Perni kahan lainnya. " Demikian redaksi

yangtercantum pada riwayat Abu Dzar,yaitu dalam bentuk idbafdL,,

maksudnya jenis pernikahan lainnya. Bentuk kalimat ini termasul<

kate go ri meng- idb afah-kan sesuatu kep ada dirinya sendiri, berdas arkar
pendapat ulama Kufah. Di dalam tiwayat yang lainnya dicantumkarr
dengan la[.azh: fA ft+:'t1; dengan tanw.tin di akhir kata, yaitu tanpr
huruf lam.Ini adalah bentuk yanglebih lazim digunakan.

Perkataan: [ri;."l. :y 3#li!] 'Jika istrinya telah suci dari haidhnya.''
Kata \4!J dibaca dengan mem-fatl.,ab-kan huruf tba, men-sukun-kan

huruf mim, setelahnya huruf tsa, aninya haidhnya. Sepertinya hal ini
bertujuan agar istrinya bisa segera hamil dari lelaki yangdimaksud.

Perkataan. l4 G*$\il "Lalu ambillah benih darrnya." Lafazh

-4+;Jv dibaca dengin huruf sin set'tlahnya huruf dbadh, artinyayaitu,
mintalah persetubuhan darinya. D,.sebutkan dalam riwayat Ashbagh

yang dikeluarkan ad-Daraquthni: '(c2p-;-\)), yaitu dengan huruf. rtr
sebagai ganti huruf ba.

Perawi hadits ini Muhammad bin Ishaq ash-shaghani menjelaskan,
" Laf .azh y arg p e rtama adalah laf azh yan g be na r, y aitv de n gan huruf b a,

artinya mintalah persetubuhan darinya agar kau hamil dari benihnya.
Mubhdha'ab aninya muji.ma'ab, di;rmbil darilafazh'|;{ f""Z berartj
kemaluan wanita."

Perkataan: tJlrl 46 e--".qqS j*Ag"sesungguhnya sang suami

melakukan hal itu untuk mendaprtkan keturunan." Yaitu dengan

perantaraan benih pejantan yang baik. Dahulu mereka memintanya
dari para pembesar dan pemimpir mereka yarg unggul dalam hal
keberanian, kedermawanan atau sif;rt lainnya.

Perkataan: tgui.*lt a4-Cftl 1.6 6t(51 "Pernikahan ini disebut
dengan nikah istibdha'." Ungkapan 2t-ii1-Yt aqdibaca dengan nasab.

Kalimat lengkapnya: 6t-:,i1-)\ aq.ii- "Dinamakan nikah istibdha'.
Bisa dibaca dengan rafa' juga, kalinrat lengkapnya: g\;,.1--)\ t\4g
"Pernikahan ini adalah nikah istibdha'.
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Perkataan z l{r{i)t o:3 6 !.a1t '.4, A LU'tl "Pernikahan lainnya
(ketiga), beberapa orang lelaki bikumpufddam jumtah kurang dari

sepuluh orang." Adapun penjelasan untuk kata ti_., telah diberikan
di permulaan kitab ini. Karena pernikahan ini dilakukan lebih dari
satu orang laki-laki, maka harus disebutkan jumlah tambahannya^g r
ada pembatasan.

Perkataan {tii; 4;;131 "M.."ka semua menyetubuhi seorang wanita."
Yaitu menggaulinya, dan tentunyahal itu dilakukan dengan kerelaan
darinya dan berdasarkan kesepakatarn entara mereka dengan si wanita.

Perkataan Uq i,3]"Dan telah lewat beberapa malam. " Demikian
yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Dalam riwayatyanglainnya
disebutkan dengan lafazh: )A \W ;.3.

Perkataan l\i;i!1 "Tentunya kalian telah mengetahui. " Demikian
yangtercantum di dalam riwayat mayoritas perawi Sbabtb al-Bukbari,
yaitu dengan bentuk jamak. Dalam riwayat al-Kusymihani tercantum
dengan lafazh: (,*if)), yaitu dengan bentuk tunggal.

Perkataan: l6nj 5;] "Aku telah melahirkan seorang anak." Kata
,>n1 dlbaca dengan men-dhammah-kan huruf ta, karena diucapkan
oleh si wanita.

Perkataan l{#t'*l "Maka anak ini adalah anakmu. " Maksudnya
anaknya berkelamin laki-laki. Jika yang lahir perempuan niscaya dia

akan berkaa2 ArL\6r. Tetapi kemungkinan ia tak akan mengatakan

demikian jika yangiahir bukan bayi laki-laki. Karena, mereka tidak
menyukai anak perempuan; bahkan sebagian mereka tega membunuh
bayinyasetelah mengetahui yang lahir adalah perempuan. Apalagi jika

bayi perempun itu dilahirkan dengan cara pernikahan yang sepeni ini.

Perkataan: trrij; * s;ljl"Lalu anak tersebut dinisbatkan kepada

lelaki itu." Demikian lafazhyangtercantum dalam riwayatAbu Dzar.
Sedan gkan dalam riw ay at lainny a disebutkan den gan laf azh: X $r,:SSy
yaitu dengan tambahan hurli. ta.
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Perkataan z lu '1;ji:ti'r+*'j1 "Trnp, bisa menolaknya." Dalarn
riwayat al-Kusymitrani teiulis: 11ia '& oin.

Perkataan, [e F I LU't] "Pernik rh an y ang keemp at. " Penj elasanny a

telah diberikan sebelumnya.

Perkataan: [6;ri i i#.j] "Vanita itu tidak menolak siapa pun
lelaki yangdatang kepatranya." DL dalam riwayat mayoritas perawi
disebutkan dengan lafazh: ((\-6;\+ J" ei::'ilt.

Perkataan I IJL'o3e; q|rr'"ry,g,i ,* -,#- [eS-qt#jl "'sflanita-

wanita ini adalah para pelacur. Duhr mereka memancangkan semacanr

bendera di pintu-pintu rumah mere'ka sebagai tanda." Katati,k dibaca

dengan mem-fatbah-kan huruf lam. artinya alamat (tanda).

Al-Fakihi mengeluarkan dari jalur Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata:
"Suatu ketika Umar buang hajat d. suatu tempat di Ajyad. Lantas i:r
minta diambilkan air. Maka datanglah Ummu Mahzul, salah seorang

dari sembilan orang pelacur di masa Jahiliyah. I-Immu Mahzul berkata:
'Ini air, tetapi bejananya dari kulit yang belum disamak.' Kemudiarr
umar berkata: (3_*;\i\ S; ailr 3!l Sll 'Br*alah kemari! Sungguh,

Allah menjadikan air itu suci lagi nrenyucikan."'

Al-Fakihi mengeluarkan dari jalur al-Qasim bin Muhammad dari
Abdullah bin Umar: "Seorang watrita yang disebut LJmmu Mahzul
menjadi pelacur pada masa Jahiliy'ah. Lalu sebagian Sahabat ingin
menikahinya. Maka turunlah ayat: g K; f'-^liJl'&-J 96(*' Pezina

laki-laki tidah boleh menikab kecuali dengan pezina perenTpudn, dtdu
dengan p erernp udn mu sy rik' (QS. An -N ir 124): 3) ."

Al-Fakihi juga mengeluarkan dari jalur Mujahid mengenai ayatini,
ia berkata: "Mereka adalah para pel;rcur. Pada masa Jahiliyah mereka
memiliki ciri-ciri. Mereka meletakkan tanda sebagai pengenal."

Al-Fakihi juga mengeluarkan dari jalur Ashim bin al-Mundzir dari
Urwah bin az-Zubair denganlaf.azh, semisalnya, dengan tambahan:
"Seperti bendera-bendera pemasang tapal kuda. "

;i;:ri;.
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Hisyam bin al-Kalbi, dalam kitab al-Matsalib, telah menyebutkan
nama wanita-wa nita yangmemiliki bendera itu pada zemenJahiliyah.
Dia menyebutkan lebih dari sepuluh wanita yang masyhur menjadi
pelacur ketika itu. Sengaje seye tidak menyebutkannya di sini.

Perkataan: l$irrio4l "Siapa saja lelaki yengingin menyetubuhi
mereka. " D alam riw ay at al-Kusymi hani lafazhnya: ( (dpi bi *n.

Perkataan: tiiriirl "Al-QAfah." Kata a;\i adalah bentuk jamak dari
kata 

";1\5, 
yaits orang yang ahli menentukan kemiripanantaraseorang

anak deng an ay ahnya berdasarkan ciri-ciri tertentu y angtersembunyi.

Perkataan: ti;gui6l "Maka wanita tersebut menisbatkan anak itu
kepadanya." Dalam riwayat a1-Kusymihani disebutkan dengan lafazh
guJU, yaitu tgnpahuruf td. y xLgkedua, artiny a dilekatkan kepadanya.

Asal kata -tlJJt dengan memfathab-kan lam adalah OA\ (menempel).

Perkataan: tfu till CH i Sl"Dihapuslah semua jenis pernikahan

Jahiliyah. " -Dalam riwayat ad-Daraquthni disebutkan dengan lfiazh:
((4J9\;JI Jli 1tr+ll "Pernikahan kaum Jahiliyyah."

Perkataan z ltK l"seluruhnya. " Termasuk di dalamnya pernikahan-
pernikahan yang disebutkan Aisyah dan yang ditambahkan selainnya.

Perkataant tfpl oUt lQ{p "K..rrli penikah an yangdilakukan
oleh orang-orang sekarang ini." Yaitu pernikahan bentuk pertamayang
disebutkan di awal hadits; yakni seorang laki-laki datang meminang
kepada lelaki lain (wali si wanita), lalu ia menikahkarLnya.

Al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil disyaratkannya wali
dalam pernikahan. Tetapi argumentasi ini dibantah, karena Aisyah
yarg meriwayatkan hadits ini membolehkan pernikahan tanpa wali.
Sebagaima na yangdiriwayatkan oleh Malik bahwa Aisyah menikahkan
putri Abdurrahman, saudara laki-laki Aisyah, ketika Abdurrahman
sedang tidak ada di tempat. Ketika Abdurrahman datang ia berkata:

((Sq i )IL,t\i4,/rrll "Apakah orang sepertiku layakdiabaikan dalam

urusan (pernikahan) anak-anak perempuannya?"
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Namun bantahan ini dijawab, s,:bab pada hadits ini tak disebutkan

dengan jelas bahwa Aisyah sendiri )rangmelangsungkan akad. Bisa jadi

putri Abdurrah man y angdisebutkan adalah seorang ianda y ang telah

menemukan lelaki yangsekufu'(cocrk dengannya) , danayahnya sedan,3

tidak di tempat; sehingga hak perv,alian berpindah kepada wali yang

lebih jauh atau kepada Sulthan. Set,ab ada rtwayat shahih dari Aisyah

yang menyebutkan bahwa ia pernirh menikahkan seorang lelaki dari
anak saudaranya. Ketika itu Aisyalr memasang tirai di antara mereka,

kemudian ia berbicara. Hingga saai proses akad akan dilangsungkan,

Aisyah memerintahkan seorang lelaki untuk menikahkan. Orang itu
pun menikahkan. Setelah itu Ais''rah berkata: (Lq ,t4\ dl.,#ll
"\Tanita tak berhak menikahkar.",\tsd,rini dikeluarkan Abdu rrazzaq.

Hadits kedua (no. 5128):

Perkataan z lurr,1 S *l "Y ahya meriwayatkan kepada kami. " Di:L

adalah Yahya bin Musa atau bin Ja'|:ar, seperti yang telah saya jelaskar:

di muqaddimah. Ia menyebutkan h;'dits ini dari Aisyah secara ringkas,

Hadits ini diulas pada Kitab "at-Talsir" (hadits no. 4600).

Hadits ketiga (no. 5129):

Yaitu hadits Ibnu Umar *$., yang dalam redaksinya disebutkan:

((i.;,;; *Jtll "Hafshah menjadi jarda." Hadits ini baru saja diulas.
Poin penting hadits ini yang menjadi argumentasi bagi judul babnya

adalah, pensyaratan wali secara umum dalam pernikahan.

Hadits keempat (no. 5130): Yair;u hadits Ma'qal bin Yasar.

Perkataan: ls-* C.i G "3i 'l'i,r.l "Ahmad bin Abu Amr
meriwayatkan kepida kimi." Dia adalah an-Naisaburi dan menjabat

Qadhi di sana. Kun-yab-nyayaias Abu Ali. Nama lengkap Abu Umar
adalah Hafsh bin Abdullah bin Ras',id.

Perkataan tQlrL C'l6) "Ibrahi:n meriwayatkan kepadaku. " Dia
adalah Ibrahim bin Thahman. Yunus di sini adalah Yunus bin Ubaid,
sedangkan al-Hasan adalah al-Bashri.
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Perkataan : l$31:; )r1'1* grnlah p ara wali menghalan gi mereka. "
Maksudnya mengenai penafsiran ayat ini. Disebutkan dalam Tafsir

atb-Thabari dari hadits Ibnu Abbas, bahwasanya ayat rm diturunkan
terkait dengan wali pernikahan y^rLg merugikan wanita y^ng berada

di bawah perwaliannya, dengan menghalanglnya menikah.

Perkataan: [# il'i ti:|r$ ,i # C"-f'] "Ma'qil bin Yasar
meriwayatkan padaku, bahwa iy at ituturun ierkait dirinya. " Redaksi ini
dengan jelas menunjukkan status marfu'hadits ini sekaligus status

mausbul-nya. Telah disebutkan sebelumnya pada Bab: "Tafsir surah
Al-Baqarah" secara mu'allaq dari Ibrahim bin Thahman. Diriwayatkan
secara mausbul juga dari Abbad bin Rasyid dari Hasan. Diriwayatkan
dengan bentuk mursal dari jalur Abdul Varits bin Sa'id dari Yunus.
Riwayat Ibrahim bin Thahman dengan status mausbul-nya menjadi kuat
karena mutaba'ah Abbad bin Rasyid berdasarkan penegasan al-Hasan

dengan perkataannya: "Ma'qil bin Yasar meriwayatkan kepadaku."

Perkataan z lQ r3,Li a;. : :l"Aku menikahkan saudari perempuanku. "
Nama wanita ini adalah Jumail binti Yasar. Disebutkan dalam kitab
Tafstr ath-Thabari darijalur IbnuJuraij, dan inilah yang ditetapkan oleh
Ibnu Makula. Menurut Ibnu Fathun, nama wanita ini adalah Jamil,
tanpa tashgbir. Nanti akan disebutkan riw ay at y angmenj adi sandaran
bagi penamaan ini. Ada yang mengatakan, namanyaLaila; sebagaimana

yang dihikayatkan as-Suhaili dalam Mubhami.tul Qur-i.n, dan diikuti
oleh al-Badri. Menurut lainnya, Fathimah; nama ini disebutkan dalam
riwayat Ibnu Ishaq. Bisa jadi semuanya benar,faitn ia punya dua nama

dan satu nama panggilan ) ataLl satu nama dan dua nama panggilan.

Perkataan{,h.1+1 "Kepada seorang lelaki." Ada yang mengatakan,

dia adalah Abu'al-Baddah bin Ashim al-Anshari, sebagaim an y^ng
tercantum dalam kitab Ahkhmul Qur-hn tulisan Ismail al-Qadhi, dari
jalur Ibnu Juraij: "Abdullah bin Ma'qil telah meriwayatkan padaku,
bahwa Jumail binti Yasar saudari Ma'qil menjadi istri Abu al-Baddah

bin Ashim, kemudian dia menceraikannya hingga iddah-nya selesai.
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Lalu ia datang meminangnya kembali." Abu Musa juga menyebutkan
riwayat y^rlg senada dalam kitab Dzail ash-Shabhbab, dan disebutkan
oleh ats-Tsa'labi dengan redaksi: "Ayat ini turun berkenaan dengan

Jumailah binti Yasar, saudari Mzr'qil yang ketika itu menjadi ist::i
Abu al-Baddah bin Ashim bin Acti bin al-Ajlan." Tetapi adz-Dzuhli
mempersoalkan keterangan ini, sebab al-Baddah merupakan seorang

Tabi'in, menunrt pendapat yangbenar. Maka kemungkinan ia adalah

Sahabat yang lain.

Sebagian ulama kontemporer rlenegaskan bahwasanya dia adalah

al-Baddah bin Ashim, kunyab-n1a Abu Amr. Jika pernyataan ini
benar, maka dia adalah saudara al-Baddah yang merupakan Tabi'in.
Dalam kitab al-Majaz karya Syaikh lzzuddin bin Abdussalam, kanti
menemukan bahwa nama lelaki ini adalah Abdullah bin Rawahah.

Kemudian disebutkan dalam riwryat Abbad bin Rasyid dari al-Hasan

yang dikeluarkan oleh al-Bazzar d;rn ad-Daraquthni: "Lalu datangla.h

kepadaku anak pamanku. Dia mt'minangnya bersama seorang juru
bicara." Tapi riwayat ini perlu ditinjau ulang, sebab Ma'qil bin Yasar

berasal dari suku Muzani sedangkan Abu al-Baddah dari suku Anshari.

Maka kemungkinan dia adalah anal. paman Ma'qil bin Yasar dari pihak
ibu atau dari persusuan.

Perkataan: t6rt o;it liL 6-l, Hingga saat masa iddah-nyahabis. "

Sementara, dalam riwayat Abbad bin Rasyid disebutkan: "Kemudian

mereka hidup berdua selama beberapa waktu, lalu ia menceraikannya

dengan talak raj'i.Tetapi ia meninp;galkannya hingga habis iddah-nye..

Kemudian ia datanglagi untuk melamarnya."

Perkataan z ttil[*;- ;t f,il " Lelaki tu datan g kemb ali meminan g rLy a."

Meminangnya kepada walinya, yaitu saudaranya. Sebagaimana y^ni4
disebutkan di permulaan hadits: "y'.ku menikahkan saudariku kepadr
seorang lelaki."

Perkataan I l(#iil "Memberimu istri." Yaitu menjadikannyil
sebagai tempat tidur (teman tidur) untukmu.
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Di dalam riwayat ats-Tsa'labi: "Aku telah memberimu orang yang
amat aku sayangi sebagai rempar tidurmu dan aku menguramrkrrrrr.,
dari kaumku sendiri." Ini menunjukkan jauhnya kemungkinan bahwa
lelaki tersebut adalah anak pam annya (sepupunya).

Perkataan r $i Atti;i { #f .il "Tidak, demi Allah, saudariku itu
tak akan kembali padamu selama-lamanya." Disebutkan dalam riwayat
Abbad bin Rasyid: "Aku tidak mau menikahkanmu selama-lamarrya."
At s-Tsa' Iab i dan Hamzah menamb ahkan : \-15I de n gan mem-fath ah -kan
huruf hamzah dan nun sertafa.

Perkataan z ly,Jli \$!K;l "Sebe narnyatidak ada masalah pada

laki-laki itu." Dalam riwayat ats-Tsa'labi disebutkan: "Dia adalah lelaki
yang jujur." Ibnut Tin berkata: "Maksudnya, dia itu orang yangbaik."
Ini termasuk ungkapanyaflgdipelesetkan oleh orang umum, mereka
menggunakan ungkapan ini untuk orang yang tidak ada kebaikan
padanya. Dalam riwayat Mubarak bin Fadhalah, dari al-Hasan, yang
dikeluarkan oleh Abu Muslim al-Kajji, redaksinya berbunyi: "Allah
mengetahui kebutuhan seorang suami kepada istrinya dan kebutuhan
istri kepada suaminya, maka Allah pun menurunkan ayat ini."

Perkataan: [( ';,;L:;l,{l } '{{r ,+ ilr jih "Maka Allah pun
menurunkan ay^t ini:'Maka janganlah kamu para uali mengbalangi
rnerehA."' Ini jelas menunjukkan sebab tunrnnya ay at ini, yaitu karena
kisah tersebut. Namun hal itu tidak menafikan zhaht redaksi kalimat
yang ditujukan kepada seluruh suami; sebab dalam ayatitudisebutkan:

4.':4i,i6ItiVb "liha halian ?nencerdikan istri-istri kalian (alu sampai

iddabiya, maha jangan hamu halangi mereka untuk)." 4 Ji1t31i;K;-o\h
"Menikah (agi) dengan calon suaminya." (QS.Al-Baqarah l2l:232) Dengan
jelas menunjukkan bahwa perbuatan menghalang-halangi ini terkait
dengan para wali. Telah diulas pada Kitab "at-Tafstr" tentang perbuatan
menghalang-halangi yang berkaitan ,dengan para wali , yait:u pada
penafsiran firman Allah w 

' 
( 'tij;:i$;Cf ;t4iv J"FJ'U*b "Tidak

balal bagi kamu mempusakai annita dengan jalan paksa dan janganlab

kamu menyusahkan mereka." (QS. An-NisA' [a]: 19)
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Dengan demikian, al-BukharL berdalil untuk tiap-tiap masala.h

dengan men ggunakan ay at y ang s, :laras den gannya.

Perkataan r\tL-Wi'ir1.+r ii;U+*f A'i' ,d,j51 "Aku pun berkata:

'sekarang aku akan melakukanrLya,ya Rasulullah.'Ia pun menikahkan

wanita itu kepada mantan suamin;,a." Maksudnya mengembalikann''ra

kepada suaminya dengan akad yangbaru.

Pada riwayat Abu Nu'aim dalam kitab al-Mustakhraj disebutkan:

((-).;,,*^tp #\ )-r:;i jiio'lr ,3,G;yy "Aku berkata: 'sekarang aku ak:rn

melaksanakan perintah Rasulullah ffi."'Dalam rrwayat Abu Muslim
al-Kqj| dari jalur Mubarak bin Fadhalah, dari al-Hasan, redaksinya:

G\iI W. 3 ? W33 v i'aLW j) \1)J. : 

"\;i )6- c w,!)t'g; n " Ke mudi an

Ma'qil bin Yasar mendengar perihal turunnya ayatittr, ia pun berkata:

'Aku mendengar dan patuh kepad,r Rabbku.'Lalu ia memanggil suarni

suadariny a dan menikahk arny a k embali. "

Dalam riwayat ats-Tsa'labi disebutkan: "Sesungguhnya aku beriman
kepada Allah. Lalu ia menikahkan saudarinya dan menebus kafar:rh

sumpahnya." Dalam riwayat Abbad bin Rasyid disebutkan: "Mal<a

aku pun menebus kafarah sumpahku, dan aku menikahkannyakepada
lelaki itu." Ats-Tsa'labi berkata: "Inilah pendapat mayoritas ahli tafsir'."

Sementara as-Suddi berpendap at, ayat ini turun berkenaan dengan

Jabir bin Abdullahyangmenikah.<an putri pamannya. Lalu suamin'ga

menceraikanry^ dengan talak satrr. Kemudian setelah masa iddab-n'.ya

berakhir, ia ingin menikahinya kembali dan sang wanita itu pun ingin
kembali kepada suaminya. NamueJabir enggan menikahkan merel.a.

Maka turunlah ayat ini.

Ibnu Baththal berkata, para ule ma berselisih pendapat perihal wali.

Jumhur ulama termasuk Malik, :rts-Tsauri, al-Laits, asy-Syafi'i, serta
selain mereka berpendapat: "Part wali dalam pernikahan itu adal,rh

orang-ora ng y ang mendapatkan b agian asbabab dalam warisan. Tid,rk
termasuk di dalamnyapaman dari pihak ibu, kakek dari pihak ibu,
saudara seibu, danyangsemisal mereka tidak memiliki hak perwalian.
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Sementara para ulamaHanafryah berpendapat mereka semua adalah
wali nikah. Al-Abhari mengemukakan hujjahnya, bahwasanya yang
mewarisi utali.'adalah 'ashabab, bukan dzautil arbam. Al-Abhari
berkata: "seperri itu pulalah akad nikah."

Ulama juga berbeda pendapat tentang seorang ayahyangmeninggal
dunia. Sebelumn y a ia telah mewariskan seorang laki-laki menj adi wali
untuk anak-anaknya. Maka, apakah lakilaki ini lebih didahulukan
daripada wali yang paling dekat dalam akad nikah, ataukah kedudukan
mereka sederajat, ataukah ia tidak memiliki hak perwalian?

Rabi'ah, Abu Hanifah, dan Malik berkata: "\Wasiat lebih utama."
Mereka menguatkan pendapat mereka ini dengan alasan, apabila sang

ayah mengangkat lelaki tersebut sebagai wali ketika ia masih hidup,
tidak ada seorang pun dari wali-wali lain yangboleh menghalanginya,
maka demikian pula setelah matinya. Namun argumentasi ini dapat
dibantah, karena hak perwalian berpindah tangan setelah kematian,
maka itu tidak bisa diqiyaskan dengan kondisi ketika ia masih hidup.

Para ulama juga berselisih pendapat tentang disyaratkannya wali
dalam pernikahan. Jumhur berpendapat disyaratkannya wali dalam
pernikahan. Mereka mengatakan: "Hukum asalnya wanita tidak bisa

menikahkan dirinya sendiri." Kemudian mereka berhujjah dengan

hadits-hadits yang baru saja disebutkan.

Dalil yang paling kuat yang menunjukkan hal itu adalah sebab

tun rnnya ay at tentan g laran ga rt p ar a w ali men ghal an g-h alan gi seo ran g

wanita menikah dengan calon suaminya setelah masa iddab-nyahabis.

Ini adalah dalil yang paling jelas menunjukkan bahwa perwalian itu
menjadi syarat bagi pernikahan. Jika tidak demikian, maka tentunya
tidak ada pengaruhnya para wali menghalang-halangi pernikahan
tersebut. Jika sang wanita boleh menikahkan dirinya sendiri, tentunya
ia tidak membutuhkan saudaranya; drn barang siapa y^ngunrsannya
berada di tangannya, maka tidak bisa dikatakan bahwa ada orang lain
y ang menghalanginya menikah.
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Ibnul Mundzir mengatakan: "Tidak diketahui ada seorang Sahabzrt

pun yang menyelisihi pendapat int."

Dalam sebuah riwayat dari Ma.ik disebutkan: "Apabila wanita itu
bukan wanita yang mulia maka ia boleh menikahkan dirinya sendiri."

Abu Hanifah berpendapat: "W;.li itu tidak disyaratkan sama sekali.

Seorang wanita boleh menikahkan Jirinya walaupun tanpa persetujuan

walinya apabila ia menikah dengar, orang yangsekufu'." Abu Hanifah
berhujjah dengan memakai qiyas, yait:u dengan menganalogikannya

dengan hukum jual beli. Di dalam jual beli, seorang wanita memiliki
hak pilih sendiri. Kemudian terhadap hadits-hadits yang mensyaratkan

perwalian nikah, Abu Hanifah mengarahkan pemahamannya kepada

wanita yang masih kecil, dan mengl<hususkan dalil yang umum dengan

qiyasini.Ini adalah metode yangdibolehkan dalam kaidah ushul fiqih,
yaitu mengkhususkan dalil umunr dengan qiyas.Hanya saja, hadits

Ma'qal itu menggugurkan qiastersebut. Hadits tersebut menunjukkan
pensyaratanadanyawali dalam pernikahan dan tidak boleh dilakukan
selainnya, dengan tujuan untuk menjaga kemuliaan sang wanita dengan

memilihkan lelaki yang sekufu'.

Sebagian mereka memisahkan cliri dari pendapat ini, mereka tetap

mensyaratkan adanya wali, akan tetapi hal itu tidaklah menghalangi

seorang wanita menikahkan dirinl,a sendiri. Hanya saja, sang wanita
tetap harus meminta persetujuan dari walinya; sebagaimana pendapat

mereka dalam perwalian jual beli. tni adalah madzhab al-Auza'i.

Abu Tsaur berpendapat sepefti ini juga, hanyasaja ia mengatakar.:
"D isyaratk an izin dari wali bagi wanit a y ang in gin menikahkan dirinya
sendiri." Namun hal ini dibantah. Karena izin wali hanya diberikan
kepada orang yang diwakilkan (ciwalikan), sedangkan kedudukan
wanita itu tidak diwakilkan dalam pernikahan tersebut, sebab hak it,r
beradadi tangannya. Jika ia diberikanizinuntuk menikahkan dirinya
sendiri, maka itu seperri wanita yang diberiizinuntuk menjual dirinyr
sendiri, dan itu tidak sah.
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Hadits Ma'qil tersebut juga menunjukkan bahwasanya jika wali
menghalangi, maka sulthan (hakim) tidak langsung menikahkanrLya,

kecuali setelah memerintahkannya untuk tidak menghalang-halangi
sang wanita. Jika ia patuh, maka itulah yangdiharapkan. Jika ia tetap

bersikeras menghalangi, maka hakim menikahkan wanita tersebut.
WallAbu a'lam.

*t70sf-
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Jika tl\lalinya
Adalah Orang Yang Meminangnya
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Al-Mughirah bin Syu'bah menrinang seorang perempuan yang
dia merupakan orang yangpaling berhak untuk menjadi walinya.
Maka ia perintahkan seorang lelerki, lalu lelaki itu menikahkannya.

Abdurrahman bin Auf berkata k:pada Ummu Hakim binti Qarizfl'r:
"Apakah kamu menyerahkan urusan (perwalian)mu kepadaku,)"

Ummu Hakim berkata: "Ya." Abdurrahman bin Auf berkata:
"sesungguhnya aku telah meniliahimu."

Dan Atha mengatakan: "Hendaklah ia mempersaksikan (dengan
mengatakan): 'Sungguh aku telah menikahimu', atau hendaklah
ia memerintahkan seorang laki-.laki dari keluarga sang wanita."

2. r. /4?E q qPit
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Sahal menuturkan: "seorang wanita berkata kepada Nabi ffi:
'Aku menghibahkan diriku kepada engkau.' Lalu seorang lelaki
berkata: ''$flahai Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat kepadanya,
maka nikahkanlah aku dengannya."'
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5l3l.Ibnu Sallam telah meriwayatkan kepada kami, Abu Mu'awiyah
mengabarkan kepada kami, Hisyam meriwayatkan kepada kami,
dari ayahnya, dariAisyah q{g. ,yakni berkenaan dengan firman-Nya:
"DAn mereka mintafatwta kepadamu tentdngpdra uanita. Katakanlab:
'Allab memberifatwa hepada?nu tentdng mereka..."' hingga akhir tyat.
Aisyah berkata: "Maksudnya, seorang anak perempuan yatim yang
berada dalam asuhan seorang lakilaki, sedangkan anak perempuan
yatim tersebut telah berserikat (bermitra) dengannya dalam hartanya.
Laki-laki itu tidak ingin menikahinya, akan tetapi ia tidak suka anak

perempuan yatim itu dinikahi orang lain, karena dikhawatirkan orang
lain (orangyang akan menikahi anak yatim) itu akan mencampuri
urusan hananyadan menahannya. Kemudian Allah melarang mereka

(para wali yatim) melakukan hal itu."

o\r\
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5132. Ahmad bin al-Miqdam meriwayatkan kepada kami, Fudha:l
bin Sulaiman meriwayatkankepada kami, Abu Hazim meriwayatkan
pada kami, Sahal bin Sa'ad meriu'ayatkan kepada kami, ia berkata.:

"Saat kami sedang duduk bersama Nabi ffi, tiba-tiba datang seoran3

wanita menawarkan dirinya kepacla beliau. Lalu beliau memandang;i

wanita itu ke bawah dan ke atas dengan cermat, namun beliau tidak
berhasrat padanya. Maka berkatalah seorang laki-laki dari Sahabat:

'Nikahkanlah aku dengannya, w;'hai Rasulullah.' Beliau bertanya:
'Apakah kau memiliki sesuatu (untuk dijadikan mahar)?'Laki-laki itu
menjawab: 'Aku tak punya apa-apa.' Beliau bertanya: ''Walau hany,r
sebuah cincin besi?' Laki-laki itu menjawab: 'Tidak ada, meskipun
sebuah cincin besi. Tetapi aku bisa memotong kain burdahku ini dan

aku memberikan setengahnya untrrknya dan setengah lagi untukku.'

62 Dalam naskah 1;y tertulis: c,,q;.
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Nabi berkata: 'Tidak! Tapi apakah kau memiliki hafalan al-Qur-an?'
'Ya,' jawab laki-laki itu. Beliau bersabda: 'Pergilah! Sesungguhnya aku
telah menikahkanmu dengan wanita ini dengan mahar berupa hafalan
al-Qur-an yangada padamu. "'

K SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr lA 36 ti1.i61 "Bab: Jika walinya." Yaitu wali dalam
unrsan pernikahan.

Perkataan: tibr.,ilril "ffialinya) adalah orang yang meminangnya."
Maksudnya, apakah dia (si wali) boleh menikahkan dirinya sendiri?
ataukah dia membutuhkan wali yang lainnya?

Ibnul Munayyir menerangkan: "Dalam judul ini, al-Bukhari ingin
menyebutkan secara bersamaan tentang pembolehan (seorang wali
menikahkan dirinya sendiri) sekaligus larangannya, dengan tujuan agar

masalah tersebut diserahkan kepada pandangan seorang mujtahid."
Demikian yang dikatakan Ibnul Munayyir.

Sepeninya, dia mengambil kesimpulan ini karena al-Bukhari tidak
menegaskan hukum yang dimaksud. Namun yang tampak jelas dari
redaksi judul bab, al-Bukhari berpendapat bahwa hal itu dibolehkan.

Sebenarny a, Atsa.r y angdicantumkan setelah judul bab-yaitu y ang
menyebutkan tentang seorang wali yang memerintahkan agar ada

orang lain untuk menikahkannya-tidak secara tegas melarang seorang

wali menikahkan dirinya sendiri. Pada judul bab, al-Bukhari juga

mencantumkan atsar dari Atha yang menunjukkan pembolehannya.

Meskipun yanglebih utama menunrtnya adalah hendaklah seseorang

tidak memiliki dua peranan dalam suatu akad.

Para ulama Salaf berbeda pendapat dalam masalah ini. Al-Auza'i,
Rabi'ah, ats-Tsauri, Malik, Abu Hanifah dan mayoritas murid al-Laits

berpendapat bahwa seorang wali boleh menikahkan dirinya sendiri.

Pendapat inilah yangdipilih Abu Tsaur.

fiiffiq4*str
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Diriwayatkan dari Malik, seandainya seorang landa berkata kepaca

walinya: "Nikahkanlah aku dengan orang yangkamu anggap pantas.

Lalu sang wali menikahkannya dt:ngan dirinya sendiri, atau dengan

orang pilihannya, maka wanita itu harus mematuhinya. Meskipun
wanita tersebut belum mengetahu.. siapa suaminya.

Asy-Syafi'i berkata: "Keduanya itu harus dinikahkan oleh sulthan
(hakim), atau wali lainyangsetara <lengannya atavyangdi bawahnya."

Pendapat ini disepakati oleh Zuf.ar dan Dawud. Argumentasi mereka

adalah karena perwalian adalah syarat dalam akad nikah. Maka, orang

yangmenikah tidak bisa sekaligus menjadi orang yan1 menikahkan,
sebagaimana seseorang tidak bisa nrenjual dirinya sendiri.

Perkataanz l^-.jy fr;,G Q "rrir 
Ui itVy# Gi';"Jir,:-sLi)

"Mughirah bin Syu'bah meminang seorang wanita yang dia adalah

orang yangpaling berhak menjadi walinya. Maka ia memerintahka:r
seorang lelaki, lalu lelaki itu menikahkannya." AtsAr ini diriwayatkatt
secara mausbul oleh \flaki dalam lv[ushannaf-nya dan oleh al-Baihaqi.
Dari jalurnya pula diriwayatkan r>leh ats-Tsauri, darr Abdul Malik
bin Umair: "Mughirah bin Syu'bah ingin menikahi seorang wanita,
sedangkan dia adalah wali wanita itu. Lalu al-Mughirah menyerahkan
urusan perwaliannya kepada seora.ng lelaki, sedangkan al-Mughirah
lebih berhak darinya. Maka lelaki itu pun menikahkannya."

Atsar ini juga dikeluarkan Abdurrazzaqdari ats-Tsauri, ia berkata:
"Al-Mughirah menyerahkan hak perwaliannyakepada wali yang lebih
jauh darinya,lalu dia (wali yanglebih jauh itu) menikahkannya)'

Sa'id bin Manshur mengeluarkan dari jalur asy-Sya'bidengan lafazh:
"Al-Mughirah meminang putri panrannya, IJrwah bin Mas'ud. Mak:r
dia pun mengutus seseorang keparla Abdullah bin Abu Aqil untul,:
mengatakan: 'Nikahkanlah aku dengannya.' Namun, Abdullah bin
Abu Aqil mengatakan: 'Aku tidak mau melakukannya, sedangkarL

engkau adalah pemimpin kota ini ,lan anak paman wanita tersebut.'
Maka al-Mughirah mengutus seseorirng kepada lJtsman bin Abul Ash
lalu ia pun menikahkan al-Mughirah dengan wanita tersebut."

'ffi Bab 57: Jika Valinya A?alab Orang Yang )[eminangnya



Al-Mughirah yang disebutkan di sini adalah al-Mughirah bin
Syu'bah bin Mas'ud bin Mu'attib, salah seorang putra Auf bin Tsaqif.
Adapun wanita itu adalah anak paman al-Mughirah yang bernama
Lahan. Abdullah bin Abu Aqil adalah anak paman al-Mughirah dan

wanita tersebut, karena kakek mereka sama yaitu Mas'ud. Adapun
I-Itsman bin Abul Ash, meskipun dia juga berasal dari Bani Tsaqif,
tetapi hubungan mereka hanyapada kakek yang tertinggi yaituTsaqif.
Sebab lJtsman bin Abul Ash termasuk keturunan Jusyam bin Tsaqif.
Dengan demikian maka jelaslah maksud perkataan: "Al-Mughirah
adalah orang yangpaling berhak." Nama lelaki yangtidak disebutkan
identitasnya itu diketahui dari atsar yang mu'allaq.

Perkataan:

,i6 F,'.lri rgg !-';i -,r);;6i ,gf 1a--g'?,1o.i G ,;;lr * ju:l

|#.3i":;ii
"Abdurrahman bin Auf berkata kepada lJmmu Hakim binti Qarizh:
'Apakah engkau menyerahkan urusan (perwalian)mu kepadaku?'
IJmmu Hakim berkata: 'Ya.' Abdurrahman bin Auf lalu berkata:
'Sesungguhnya aku telah menikahimv."' AtsAr ini diriwayatkan oleh
Ibnu Sa'ad dari jalur Ibnu Abi Dzi'b,dari Sa'id bin Khalid, bahwasanya

LJmmu Hakim binti Qarizh berkata kepada Abdurrahman bin Auf:
"Sesungguhnya, banyak yang telah datang meminangku. Karena itu,
nikahkanlah aku dengan siapa yangterbaik menurut pandanganmu."
Abdurrahman bertanya: "Apakah engkau menyerahkan urusanmu
kepadaku?" "Ya," jawab lJmmu Hakim. Abdurrahman pun berkata:
"Kalau begitu aku telah menikahimu." Ibnu Abi Dzi'b mengatakan:
"Maka pernikaha nnya sah."

Ibnu Sa'ad menyebutkan nama ummu Hakim dalam deretan wanita
yang tidak meriwayatkan hadits dari Nabi ffi, tetapi meriwayatkan
dari istri-istri Nabi ffi. Ibnu Sa'ad tidak menambah keterangan lain
perihal biografi lJmmu Hakim selain yangdisebutkan pada hbabar ini.

6r Dalam naskah 1;y tertulis: s.
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Ibnu Sa'ad menyebutkan nama Ummu Hakim ketika menyebutkan
nama-nama istri Abdurrahman bin Auf dalam biografinya. Lalu ja

menyebutkan nasabnya,yaitu lJmmu Hakim binti Qarizh bin Khalid
bin Ubaid, adalah sekutu BaniZrhrah."

Perkataant lr4-i.:,L b 9.: |'t 3i*:% fr ;i i*;l ,luL iv:)
"Atha berkata: 'Hendaklah dia rlempersaksikan bahwa aku telah
menikahimu, atau hendaklah dia rnemerintahkan seorang lelaki dari
keluarga sang wanita."' Atsdr ini Ciriwayatkan secara mausbul ole.h,

Abdurrazzaqdari Ibnu Juraij, dia l;erkata:

WAl,iv :,; e,pr'i \iJ \:* G W iVy : 2\ElJ.&r3 ll

b >v,,\1) 3i'd,.u fr Gi ? 
"#1 

eY: VE ( Xi 3 i

11 .\a.ia'
"Aku berkata pada Atha: 'Ada seorang wanita yang dipinang oleh
anak pamanny\ sementara tidak ,rda kerabat lain yang dimilikiny,r
selain lelaki tersebut.'Atha pun berkata: 'Hendaklah dia (wanita itu)
mempersaksikan bahwa Fulan (anak pamannya itu) telah meminangny,r

dan sesungguhnya aku bersaksi di hadapan kalian bahwa aku telah
menikahkannya. Atau hendaklah c:ia memerintahkan pada seseorang

Ielaki dari kalangan keluar ganya."'

Perkataan:

H? lty-*t j:,;s-,,y; i\frg; crd'5i:sz,r+;;b *iit qJE,ip i4l
lwjgLer*,iti

"Sahal menuturkan: 'seorang wanita mengatakan kepada Nabi ffi:
'Aku menghibahkan diriku kepadzrmu.' Lalu seorang lelaki berkata,
'Ya Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat padanya, maka nikahkanlah
aku dengannya."'Ini adalah pengl;alan hadits tentang wanita yan?,

menghibahkan dirinya kepada Nabi. Hadits ini telah dicantumkan
secara maushul dalam Bab: "Menikahkan Orang yang Miskin", juga

pada Bab: "Melihat wanita sebelum menikahinya", dan bab lainnya.

,Wi Bab 37: Jika lValinya A1alab Orang Yang lfeminangnya



Al-Bukhari juga meriwayatkannya secara maushul dalam bab ini
dengan lafazh lain. Lafazh yang paling mendekati rrwayat mu'allaq
ini adalah laf.ezh riwayat Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim:
"Bahwasanya seorang wanita datang kepada Rasulullah lalu berkata:
'\7ahai Rasulullah, aku datang untuk menghibahkan diriku kepada

engkau."'Di dalam riwayat ini disebutkan: "Lalu bangkitlah seorang
lelaki dari kalangan Sahabat seraya berkata: '\Wahai Rasulullah ...."'
Dengan redaksi semisalnya.

Kemudian al-Bukhari mencantumkan hadits Aisyah tentang firman
Altah b; : {7:.lt clifrQifi "Dan mereka minia fatan k$ad,amu
tentangpdra uanita." (QS. An-NisA' lal D7)

Selanjutnya, a1-Bukhari mencantumkan penafsiran dari Aisyah
secara ringkas. Penjelasan hadits ini telah disebutkan secara panjang
lebar di dalam Kitab "at-Tafsir". Argumentasi dari hadits ini adalah
perkataan Aisyah: "Lalu laki-laki tersebut tidak ingin menikahinya";
kalimat ini bermakna lebih umum, mencakup menikahkan dirrnya
sendiri atau memerintahkan orang lain untuk menikahkannya.

Muhammad bin al-Hasan menggunakan dalil ini sebagai hujjah
untuk membolehkan seorang wali menikahkan dirinya sendiri. Sebab

ketika Allah mencela para wali yangmenikahi anak perempuan yatim
yang berharta dan cantik tanpa memberikan maharnya, Allah juga

mencela mereka karena tak mau menikahkan anak perempuan yatim
yangsedikit hartanya dan tidak cantik. Hal ini menunjukkan bahwa
seorang wali diperbolehkan menikahkan anak perempuan yatim itu
dengan dirinya sendiri. Sebab, seorang tidak dicela jika meninggalkan
apa y ang diharamkan atas dirinya (aniny a hal itu dibolehkan-Pen).

Hadits ini juga menunjukkan bahwa wali boleh menikahkannya
meskipun anak perempuan yatim tersebut masih kecil. Sebab Allah
memerintahkan agar si wali berbuat adil terhadap anak perempuan
yatim tersebut di dalam hal pemberian maharny^. Seandainya anak
perempuan yatim tersebut sudah baligh, tentunya tidak adalarangan
menikahinya atas dasar keridhaan arLtara keduanya.

'Sfft'KitAI LXVI I : AN -Ni"h6/I



Dengan demikian dapat diketahui bahwa yangdimaksud (di dalam

hadits bab ini) adalah, wanita yani4 belum dapat mengurusi urusan

dirinya sendiri. Namun adayangmenjawab bahwa ada kemungkinan
maksudnya adalah wanita yang id:ot. Sehingga keridhaannya tidak

bisa dijadikan landasan dan tetap harus memberikan mahar standar.

sebagaimana halnya perawan.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin Sa'ad tentang

wanita yang menghibahkan drcrnya. Penjelasan lengkap hadits ini akan

disebutkan sebentar lagi. Bentuk pe:rgambilan dalil (argumentasi) dari

hadits ini juga secara umum. Namun pihak yangtidak membolehkan
wali menikahkan dirinya sendiri tiiak memandang dalil ini. Karena

kisah ini termasuk kekhususan Nabi M y^ng boleh menikahkan
dirinya sendiri tanpa wali, tanpa sakr;i, tanpa meminta izin, dan dengan

lafazh hibah, seb agaima na y ang aka n dij elaskan nanti.

Perkataan, tbr, iiil "Nr-un lrlabi ffi tidak berhasrat padanya."

Kata \.6U dibaca dengan men-sukun-kan huruf. dal, yaitu berasal dari
kata;i!l fteinginan). Sebagian pensyarah hadits meriwayatkan dengan

men-tasydid-kan huruf dal dan merrfatbab-kan huruf ya, danlaf.azh
alternatif ini bisa dibenarkan.

,, BrYi4 'r
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Seseora ng Menika h ka n Anaknya
Yang Masih Kecil

)qt;q,y1$t+[ - r^

Wb W [r:,r)t!Jt]4-;;lieV]'Jw "r).fl
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Berdasar firman-N y az " DAn b egitu (p ula) p erempuan-p erempuan
yang tidak baidb" (QS. Ath-Thaliq t6sl: a) Allah \isg menetapkan
iddab-nya tiga bulan sebelum baligh.

pW & 3\i:"\fr'"'L iL; G'r3J\fr'"'L
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5133. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Sufyan
telah meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari
Aisyah rd"l,,, bahwasanya Nabi ffi menikahinya ketika ia berumur
enam tahun, bercampur dengannya saat berumur sembilan tahun,
dania hidup bersama Nabi ffi selama sembilan tahun."

ffi"wffi
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. ,. k, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: U !I,) | ; A t ;L. ]t edL.,\51 "Bab : Seseoran g menikahkan
anaknya yang masih kecil." Kata i.r.J_2 dibaca dengan men-dbammab-kan

huruf u)aa)udan men-sukun-kanhur.rf lam (i|1,dalam bentuk jamak,

dan inilah yarLgjelas. Atau dibaca juga dengan memfatbah-kan huruf
u)d.w)u dan lam G-J3), sebagai kata jenis yang berlaku umum baik
laki-laki ataupun wanita.

Perkataan: 1E 5i! r SS Fi 
-23>\3 

V'i* J,qt $1uU i ei,b, j\;sirr I .JPl
"Berdasarkan firman Allah W :' Dan begitu p ula perernpuan-perernpua.n

ydng tidak baidb."' Maksudnya, ayat ini menunjukkan bahwa
pernikahannya sebelum baligh dibc,lehkan. Ini adalah penyimpulan
hukum yang sangat baik. Hanya s,rja di dalam ayat tidakterdapat
pengkhususan penyebutan ayah ataupun anak perempuan yang masih

gadis. Mungkin bisa dikatakan bahwa hukum asal perkawinan adalah

haram kecuali ada dalil yang membolehkannya. Telah disebutkan
hadits Aisyah tentang Abu Bakar yang menikahkan Aisyah dengan

Rasulullah ffi ketika Aisyah belum baligh. Adapun yang selainnya

maka tetap pada hukum asalnya. Dan untuk tujuan inilah al-Bukhari
mencantumkan hadits Aisyah.

Al-Muhallab mengatakan bahwa rara ulama sepakat, seorang ayah

dibolehkan menikahkan putrinya yimg masih kecil dan masih gadis,

meskipun wanita seusianya belum b. sa digauli.

Hanya saja, ath-Thahawi menghikayatkan dari Ibnu Syabramah

perihal larangan menikahkan seoranl; wanita yangbelum bisa digauli.
Ibnu Hazm menghikayatkan dari Ibnu Syabramah larangan secara

mutlak, bahwasanya seorang ayah tic.ak boleh menikahkan putrinya6s
y^ngmasih kecil sampai putrinya itu baligh dan menyetujuinya. Dia
mengatakan bahwa pernikahan Nabi ffi dengan Aisyah yang masih
berusia enam tahun merupakan keistimewaan Nabi ffi.
65 Dalam naskah 1.ry tenulis: ,"j,.
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Sementara kebalikan dari itu, bahwa al-Hasan serta an-Nakha'i
membolehkan seorangayah memaksa putrinya yangmasih kecil atau

sudah besar untuk menikah, baik masih gadis ataupun sudah janda.

,., .&, CATATAN

Dalam hadits Aisyah dari jalur ini terdapat idrhj (penambahan

di dalam matan hadits oleh perawi) yang terdapat pada jalur riwayat
bab setelahnya.

.Ri.yg,,*rt4\'f*
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Seorang Laki-lalki Menikahkan
Anak Perempuannya Dengan Imam

Umar Berkata: "Nabi M, meminang
Hafshah kepadlaku, lalu aku

menikahkan nya kepada beliau"

,l_6yl',y I' y{ t 6:i?q - rl
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5134. Mu'alla bin Asad telah meriv,ayatkan kepada kami, \Tuhaib
meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya,
dari Aisyah, bahwa Nabi ffi menikalinyasaariaberusia enam rahun,
dan berkumpul dengannya saat ia be:umur sembilan tahun.

Hisyam berkata: "Ada yan1 mernberitahukan kepadaku bahwa
Aisyah hidup bersama Rasulullah ffi selama sembilan rahun."

o\rt
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ii,,&rSYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [pr;{t ,y +\-it 62i.-,li] "Bab: Seorang laki-laki
menikahkan anak perempuannyi dengan irnam." Judul bab ini
menunjukkan, wali khusus lebih didahulukan daripada wali umum.
Terdapat perselisihan terkait hal ini di kalangan ulama Malikiyyah.

Perkataanr Wl-; jri;] "Umar berkata ...." Perkataan ini adalah

penggalan dari hadits lJmar yang telah dicantumkan secara mausbulyang

baru disebutkan. Kemudian al-Bukhari mencantumkan hadits Aisyah,
beserta perkataan: "Hisyam berkata." Maksudnya Hisyam bin Urwah.
Atsar ini mausbul dengan sanad yang sama.

Perkataan Hisyam: "Ada yang memberitahukan kepadaku, ..."
tidak disebutkan di situ siapa yang memberitahukan hal ini padanya.
Tampaknya, ia mendapatkan berita ini dari istrinya, Fathimah binti
Mundzir, dari neneknya, Asma.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits bab menunjukkan bahwa seorang

ayah itu lebih berhak menikahkan putrinya daripada seorang imam.
Sulthan (hakim) adalah wali bagi yangtidak memiliki wali. Sedangkan

wali adalah salah satu syarat dalam akad nikah."

Saya mengatakan, kedua hadits tersebut tak menunjukkan adanya

pensyaratan ap^ pun, tetaprhanya menunjukkan terjadinya peristiwa
yangdisebutkan. Terjadinya hal itu tidak menjadikan disyaratkannya
perkara-perkara tersebut tanpa dalil lainnya. Sebena r rly a, pensyaratan

perkara-pe rkara tersebut diambil dari dalil-dalil lain.

Ibnu Baththal juga berkata: "Hadits bab ini menunjukkan bahwa

larangan menikahkan gadis sebelum minta izin (persetujuan) darinya
dikhususkan bagi wanita yang sudah baligh, sehingga izinnya dapat

diketahui dengan pasti. Adapun bagi anak kecil, tidak harus dimintai
izin darinya." IJraian masalah ini akan diberikan di bab tersendiri.

/l*.Y.t\

ffi
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Penguasa Adalah Wali
Berdasarkan Sabda Nabi ffi:

"Kami nikahkan engkau dengannya
dengan mahar hafalan al-Qur-an yang

ada paclamu"
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5L35. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad,

ia bertutur: "seorang wanita mendatangi Rasulullah ffi dan berkata:
'Sesungguhnyaaku menghibahkan diriku.' Setelah itu wanita tersebut
berdiri agak lama. Kemudian, ada seorang laki-laki yang berkata:
'Nikahkan aku dengannya,jika memang Anda tak berhas rat padanya.'

Beliau bertanya: 'Apakah kamu memiliki sesuatu sebagai maharnya?'
Laki-laki itu berkata: 'Aku tidak punya apa-apa kecuali kainku ini.'
Beliau ffi bersabda: 'Jika kamu memberikan kain itu padanya, maka
kamu akan duduk tak berkain. Maka itu carilah sesuatu.' Laki-laki itu
menjawab: 'Aku tidak mendapatkan sesuatu.' Beliau bersabda lagi:
'Carilah, meskipun hanya berupa cincin besi.' Namun laki-laki itu
rernyatatak mendapatkan sesuatu, akhirnya beliau bertanya: 'Apakah
kamu hafal sesuatu dari al-Qur-an?' Laki-laki itu menjawab: 'Ya, yaitu
surah ini dan surah itu.' Ia menyebutkannya. Maka beliau bersabda:
'Sesungguhnya aku telah menikahkanmu dengan wanita ini dengan

mahar berupa haf.alan al-Qur-an y^ng ada padamu."'

.:& SYARAH JUDUL BAB

P e r kat aan r t q F ru o,; \a, \i3 g,, -y, 
^iL'^{p *t $il-,'"$ 3 rrih r + gl

"Bab: Penguasa adalah wali. Berdasarkan sabda Nabi ffi: 'Kami
nikahkan engkau dengannya dengan mahar haf.alan al-Qur-an yang

ada padamu." Kemudian al-Bukhari mencantumkan hadits Sahal bin
Sa'ad tentang seorang wanita yang menghibahkan dirinya, dari jalur
Malik dengan lafazh: x$.L5y "Aku menikahkanmu dengannya",
yaitu dengan bentuk tunggal.

Disebutkan dalam riwayat Abu Dzar pada jalur ini juga dengan

lafazh: (USgrD "Kami menikahkanmu dengannya", yaitu dengan

huruf nun rtntuk ta'zhim.

Telah disebutkan hadits yarLg menegaskan bahwa sulthan adalah

wali pada riwayat Aisyah secara marfu':
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(( .Jlq \a\<, vy )\L* J;.=3 i";tr.:3f ;
"\flanita mana sata yang menikah t rnpa ada izin dari walinya, maka
pernikahannya batal. " (Al-Hadit$

Dalam riwayatini disebutkan: 11[i JJi ;$; i:taA11; "Dan sulthan

merupakan wali bagiyatgtidak memiliki wali." Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan ia menyatakan hasan, dinyatakan
shahih oleh Abu Awanah,Ibnu Khuz,dmah, Ibnu Hibban dan al-Hakim.

Namun karena riwayat ini tidak sesuai dengan syarat hadits shahih

yangditetapkan al-Bukhari, maka al-Bukhari menyimpulkan hukum
dari kisah wanita yangmenghibahk,rn dirinya.

Disebutkan di dalam riwayat ath-Thabrani dari hadits Ibnu Abbas,

secara marfu': ({'*n U'\)irgtirg ,4:-til-aq\iyy "Tidak adalah

pernikahan kecuali dengan wali, dan Julthan adalah wali bagi yang
tidak memiliki wali." Tetapi dalam srmadnya terdapatperawi bernama
al-Hajjaj bin Artha'ah, ada komentar mengenai dirinya.

Sufyan men geluarkan h adits ini dalam J im i' - ny a, dan dari jalur ny a

ath-Thabrani meriwayatkan dalam al-Ausatb dengan sanad lain yang
berderrjat hasan, dari Ibnu Abbas de ngan lafazh:

(( .9uill :\ *y )tnl6tr+'i;
"Tidak ada pernikahan kecuali dengrm wali mursyid, atau sulthan."

ffi,'{+#'
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Seorang Bapak Atau Selainnya
Tidak Boleh Menikahkan

Gadis Dan Janda
Kecuali Dengan Ridha Darinya

'#4vlo\-i,,, jl
J. I,. :ir ;(;, .j,.r\jlz-.a\-

Jto7. t
O -r.9c gt
1l* J -t\

e A- e?W6,^, i\6i,i ,iuJ 6,'L

5136. M:u'adz bin Fadhalah meriwayatkan kepada kami, Hisyam
meriwayatkan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, bahwa

Abu Hurairah meriwayatkan kepada mereka, bahwasanya Nabi ffi
bersabda: "Seorang janda tidak boleh dinikahkah hingga dimintai
pendapatnya, sedangkan gadis tidak boleh dinikahkan hingga dimintai
izinnya." Para Sahabat bertanya: "tWahai Rasulullah, seperti apakah

izinnya?" Beliau menjawab: "Diamnya."

[Hadits nomor 5136 ini juga rercantum dalam hadits nomor: 6968,

6e701
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5137. Amru bin Ar-Rabi'bin Tharlq meriwayatkan kepada kami, ia
berkata, Al-Laits meriwayatkan pa<la kami dari Ibnu Abi Mulaikah,
dari Abu Amru, bekas budak Aisyah, dari Aisyah, bahwa ia berkata:
"\ilflahai Rasulullah, sesungguhnya seorang gadis itu pemalu." Beliau
pun bersabda: "Kerelaannya adalah diamnya."

fHadits nomor 5137 ini jugatercanlum di dalam hadits nomor:6946
dan nomor 69711

.. }h" SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [tl,ou.ar; .it+ 
-3U #t!gr*{r f{! .i .r[] "Bab: Seorang

b ap ak at au selain 
"y 

i iiai|t ri.t i". "i[rr,f.# grai.'a i, j^rd^kec, ail
dengan ridha darinya." Ada empat bentuk yangterkandung di dalam
judul ini: Seorangayah menikahkan gadis, seorang ayah menikahkan
janda,selain ayah menikahkan gadis, <lan selain ayah menikahkan janda.

Apabila dibedakan artarayangmasih kecil dan yarlgsudah dewasa

maka akan bertambah pula variasiny,r. Seorang jandayang telah baligh
tidak boleh dinikahkan ayahnya ataupun yang lainnya, kecuali dengan
persetujuannya, menunrt jumhur ulama, kecuali satu pendapat yang
menyelisihi pendapat jumhur, sebagaim 

^rLa 
yangtelah disebutkan.

Adapun gadis yang masih kecil, ayahnya boleh menikahkannya
menunrt kesepakatan ulama, kecuali satu pendapat y^flg menyendiri
(sy adz), sebagaima na y arrgtelah dijel:rskan.

Ot

Lrl

67 Dalamnaskah 1ro1 tenulis: I;;i.
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Adapun jandayangbelum baligh, para ulama berselisih pendapat.
Menurut Malik dan Abu Hanifah: "Ayahnya boleh menikahkantya
sebagaimana bolehnya menikahkan gadis."

Asy-Syafi'i, Abu Yusuf, dan Muhammad berpendapat: "Ayahnya
tidak boleh menikahkannyajika keperawanannya itu hilang dengan
persetubuhan, bukan karena yang lainnya." Alasan mereka, hilangnya
keperawanan menghilangkan rasa malu yang ada pada seorang gadis.

Adapun gadis yangsudah baligh, boleh dinikahkan oleh ayahnya dan
wali lainnya.

Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat tenrang cara meminra
pendapatnya. Hadits di atas menunjukkan bahwa seorang ayah tidak
boleh memaksanya menikah jika ia tidak menyukainya. At-Tirmidzi
menghikayatkan bahwa ini merupakan pendapat darimayoritas ulama.
Bahasan selengkapnya permasalahan ini akan disebutkan nanti.

Asy-Syafi'i memasukkan kakek pada kedudukan ayah.

Abu Hanifah dan al-Auza'i berpendapat tentang jandayangmasih
kecil: "seluruh wali boleh menikahkannya. Jika ia sudah baligh,
maka ia boleh memilih."

Ahmad berkata: 'Jika telah sampai usia sembilan tahun, parE-wali
selain ayah boleh menikahkannya." Sepertinya Ahmad menjadikan
aspek "dugaan' sebagai aspek "indikasi".

Diriwayatkan dari Malik, bahwa dalam hal ini kedudukan orang
yang diberi wasiat oleh ayah sama seperti kedudukan ayah, melebihi
kedudukan wali lainnya. Sebab dalam hal ini ia memiliki peran seperti
seoran g ay ah, sebagaima na y ang telah diisyaratkan sebelumnya.

Kemudian, judul bab ini menetapkan pensyaratan kerelaan wanita
yangdinikahi, baik gadis ataujanda, masih kecil ataupun sudah baligh.
Inilah yarTgditunjukkan oleh zhahir hadits bab. Hanyasapgadis yang
masih kecil dikecualikan dari sisi maknawi, sebab pendapatnya belum
bisa diperhitungkan.
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', sYRnnH HADTTS

Hadits pertamd (no. 5136):

Perkataa"t titig A'q "Hisyart meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Hisyam ad-Dustuwa'i. Sedangkan Yahya di sini adalah

Yahya bin Abu Katsir.

Perkataan z lei- Ci :*l "Dari l\bu Salamah." Redaksinya dalam

riwayat Muslim dari jahr Khalid bin al-Harits, dari Hisyam, dari

Y ahya, yartu2 G;J. ;\ \;s*ll "Abu Srtlamah meriwayatkan pada kami."

Perkataant t# {1 'lrrrgrn menikahkan." Kata i'i' $i dibaca

dengan meng-kasrab-kan huruf ba, yait:u untuk larangan, dan dalam

posisi rafa' sebagai k habar. Bentuk in i lebih jelas dalam mengungkapkan
Iarangan. Telah disebutkan sebelunrnya tafsir kata ii'J\ pada Bab 33:

"seseorang menawarkan putrinya" .

Dalam hadits bab ini yangdimal:sud dengan kata;\radalah janda,

yaitu wanita yang berpisah dengan suaminya karena kematian atau

perceraian. Dalam hadits ini,_[\r st:bagai kebalikan dari gadis C!U.
Inilah definisi asal dari kata fi)r. Sal,rh satu contohnya adalah kalimat:
"^:;V:ylf' artinyapr., l.lri.i akan r.erbunuh di medan perang hingga
para wanita menjadi janda.

Kata ;Yt juga dipakai untuk wanita yangbelum bersuami. Iyadh
telah menukil dari Ibrahim al-Harbi dan Isma'il al-Qadhi serta selain

keduanya bahwa kata;"Jr digunakar. untuk menyebutkan wanit ayang
tak memiliki suami, baik masih kecil atau sudah besar, gadis maupun
janda. Al-Mawardi telah menghikay'atkan kedua definisi ini dari para

ahli bahasa Arab.

Disebutkan dalam riwayat al-Atza'idari Yahya tentang hadits ini,
dari al-Mundzir dan ad-Daraquthni dengan redaksi: tf,-;itt d3 'ill.
Senada dengan hadits ini, dikeluarkaa oleh Ibnul Mundzir dari riwayat
IJmar bin Abu Salamah, dari ayah;rya, dengan redaksi: <6:Vrs {;itty;
" J anda diaj ak musyawarah (dimint a i p endap atny a) ."

,ffi
',W
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Perkataan r Ud ,j;1"Hrngga dimintai pendap atnya." Asal kata
isti'mar yaitu meminta perintah, maksudnya, tak dinikahkan hingga

dimintai perintah darrnya. Sehingga sabda Nabi M,;W ini berarti
seorang janda tidak dinikahkan melainkan setelah ia meminta untuk
dinikahkan. Tetapi hadits ini tidak menafikan pensyaratan wali bagi

pernikahannya, bahkan di dalamnya ada isyarat yang menunjukkan
pensyaratan wali.

Perkataan: toiiri.:.i 'F #tCg {;l "Sedangkan gadis tidak boleh
dinikahkan hingga dimintai izinnya." Demikian yang disebutkan dalam

riwayat ini, dibedakan antara janda dengan gadis. Janda diungkapkan
dengan kata isti'mar (meminta perintah), sedangkan gadis diungkapkan
dengan kata is ti' dzin (meminta izin) .

Berdasarkan hal ini, maka terdapat perbedaan antara keduanya
dari sisi isti'mar y^flg menunjukkan adanya penegasan musyawarah

dan urusa nnya diserahkan kepada wanita y ar,g dimintai pendapatny a
itu. Karena itu, wali membutuhkan izinyangjelas darinya dalam akad

pernikahannya. Jika sang wanita menolak dengan tegas, maka tidak
boleh dinikahkan, menurut kesepakatan.

Adapun gadis, tidak sepefti demikian. Izin darinyahanya berkisar
antar a p erkataan dan diamnya. Berbed a halny a den gan p erint ah, y ang

berupa penegasan perkataan. Sesungguhnya itu diam dijadikan sebagai

tanda mendapat izin dari anak gadis karena biasanya ia malu untuk
berbicara terang-terangan.

Perkataan I l#l j;)q,Utit "Mereka berkata:'\Wahai Rasulullah."'
Dalam riwayat LJmar bin Abu Salamah disebutkan dengan ungkapan:

ttuiSll "Kami berkata." Sedangkan hadits Aisyah menunjukkan, dialah

yang menanyakannya.

Perkataan: t6!l ,;$l "Bagaimanakah izinnya." Di dalam hadits

Aisyah disebutka ni (G*,::i $Jr il ar3lt "Aku berkata:'Sesungguhnya
seorang gadis itu biasanya pemalu."'Nanti akan disebutkan ialur-jalur
riw ay at b agi lafazh hadits ini.
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Hadits kedua (no. 5137):

Perkataan,l"SV,t €)t G:#u;j,;l "Amru bin ar-Rabi'bin Tharicl

meriwayatkan p^dalr-riri." Yaitu lbnu Qurrah al-Hilali Abu Hafzlt
al-Mishri, perawi asal Kufah. Ia mendengar hadits dari Malik, al-Laits,

Yahya bin Ayyub dan selainnya. l)ara ulama dahulu meriwayatkar,
darrnya, seperti Yahya bin Ma'in, [shaq al-Kusyaj, Abu Ubaid, serrer

Ibrahim bin Hani. Dia termasuk guru senior al-Bukhari. Saya tidal.
mendapati hadits lain darinya selain hadits ini. Dia dinyatakan tsiqaL,

oleh al-Ijli dan ad-Daraquthni. Dia wafat pada tahun279 Hijriyah.

Perkataan: tail gYl"Al-Lait,; telah meriwayatkan pada k1ryi.''
Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan ungkapan: tt[tiill.

Perkataan. l$\L jy t* Ci iL) "Dari Abu Amr bekas budaL

Aisyah." Dalam riwayatlbnuluraij disebutkan: "Dari Ibnu Abi Mulaikah.

dari Dzakwan." Nanti akan disebutkan riwayatnya padaKitab "al-Hiyal".

Hadits ini akan dicantumkanpadalGtab "Al-IkrAh" dari jalur ini juga

dengan lafazh: "D ari Abu Amr, f aitu Dzakw an."

Perkataan {G#';)r i! +r ifr \' dj\i'#'tl "Bahwa Aisyah berkata:
'Ya Rasulullah, iesungguhnya seorrrng gadis itu pemalu."' Demikian
riwayat yang dibawakan al-Bukhari dari jalrtr al-Laits secara ringkas.

Pada riwayat Ibnu juraij dalam Kitab "al-Hiyal", redaksinya adalah:

ttaij ,,ji'rri S.it ;o4rKip b\ i;:r, ,Su '5tiyy 
"Aisyah r4!;, menuturkan:

Rasulullah M bersabda: 'Gadis hzrrus dimintai izin. Maka Aisyah
berkata ..."' ia menyebutkan hadits yangsemisalnya.

Pada Kitab "Al-Ikrih" (hadits nc,.6946) 4isebutkan dengan lafazh:
(e<:3, G-3:..- ;d 4\,311 at3 F i u I k\b3i up L\ 1.1\ 3;U$r j;; r: at3y;

"Aku bertanyar ''$fahai Rasulullah, apakah [.aum wanita itu diminta
perintahnya mengenai pernikahan mereka?' Beliau menjawab: 'Ya.'
Aku berkata: 'Sesungguhnya bila grrdis dimintai perintahnya ia akan
malu danhanya diam saja."

Dalam riwayat Muslim, dari j/nr ini juga: "Aku bertanya kepada
Rasulullah ffi tentang gadis kecil ye.ng dinikahkan oleh keluarganya.

,W Bab 41: Seorang BapalcAtau Selainnya TDak Bolzb tWenikabkan Ga?b ...



Apakah dimintai perintahnya atau tidaH 'Ya, diminta perintahny^,t
jawab beliau. Aku berkata: 'sesungguhnya anak gadis itu pemalu."'

Perkataan z 16-lo tou1, jti] "Beliau bersabda: 'Kerelaannya adalah
diamnya."' Di dalam riwiyttlbnu Juraij disebutkan: 11\;1! Lal(:,i\!ll
"Beliau bersabda; 'Diamnya adalah tzinnya."' Di dalam laf.azh lain,
((\a;u; qrlt itill "Beliau bersabda: 'Izinnya adalah diamnya."' Dalam
riwayat Muslim dari jalur Ibnu Juraij juga: (*r<7 e\\tti;!tcttX ittll
"Beliau bersabda: 'Itulah izinnya, (yaitu) ketika ia diam saja)"

Riwayat al-Bukhari menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan

kata a:-;F dalam riwayat Muslim adalah gadis, bukan janda.

Dalam riwayat Muslim, juga dari hadits Ibnu Abbas, redaksinya:
((W\3 t4ty., 4 i: 6 i>:\'* Ti!;; "seorang gadis dimintai izin tentang
dirinya, dinizinny_a adalah diamnya." Di dalam sebuah lafazh darinya
juga: ((tij j t6;i U:;g- fitO "Seorang gadis dimintai izin oleh
ayahnya tenting ftesediaan) diriny a."

Ibnul Mundzir berkata: "Dianjurkan memberitahukannya kepada

sang gadis, dan bahwa diamnya adalah izinnya. Tetapi apabila setelah
akad dia berkata: 'Aku tidak tahu bahwa diamku dianggap izinku,'
maka menurut jumhur ulama akadnya tidak batal. Sebagian ulama
Malikiyah berpendapat akadnya batal. Ibnu Sya'ban dari kalangan
Malikiyah berkata: 'Hendaknya pemberitahuan itu dikatakan kepada
si gadis tiga kali: Apabila kamu setuju, maka kamu boleh diam saja,

namun jika tidak setuju, maka katakan saja.' Sebagian lainnya berkata:
'Hendaknya ditunggu darinya beberapa saat, agar ia tidak merasa malu
sehingga ia menolaknya karena merasa diburu-buru."'

Para ulama berselisih pendapat apabila sang gadis tidak berbicara
sepatah kata pun, tapi tampak darinya tanda-tanda marah atau senang,

dengan tersenyum atau menangis misalnya. Menurut ulama Malikiyah,
jika sang gadis berpaling, atau menangis, atau bangkit berdiri, atau

tampak tanda tidak suka, maka tidak boleh dinikahkan. Menurut
ulama Syafi'iyah, semua itu tidak berpengaruh dalam menunjukkan
ketaksetujuan, kecuali tangisannya diiringi teriakan atau semis alny a.
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Sebagian ulama membedakan air mata yang hangat dengan air matzr

yangdingin. Air mata yanghangat rtu menunjukkan ketidaksetujuan,

sedangkan air mata yangdingin menunjukkan keridhaan.

Ibnul Mundzir juga berkata: "D alam hadits ini ada isyarat bahwa

gadis yangdimintakanizinnya adalah gadis yangtelah berusia baligh.

Karen a ak ada gunanya memint a iz,in dari anak y ang b elum men gert i

artinyaizin, dan dari anak yangbelum bisa dibedakanantara diamny:r

dengan bencinya."

Ibnu Abdil Barr menukil pendapat dari Malik, bahwa diamnyzr

anak perempuan yatim sebelum dirilntai izin dan sebelum unrsannyzr

diserahkan pada walinya, maka tidak dipandang sebagai persetujuan

darinya. Berbeda setelah urusannya diserahkan kepada walinya.

Sebagian ulama Syafi'iyah mengkhususkan hukum diam ini untul.:

gadis y^ng telah baligh yar.g dimintai izin oleh ayah atau kakeknya,
bukan wali lainnya. Karena, sang p;adis lebih malu kepada keduanyzr

dartpada selain mereka. Namun yang benar adalah pendapat yan1;

dipegang jumhur ulama, yaitu hadits ini berlaku untuk semua gadis

dengan semua wali.

Para ulamajuga berbeda tentang ayahyangmenikahkan gadis yang
telah baligh tanpa izin. Al-Auza'i, ats-Tsauri dan ulama Hanafiyah,
disepakati oleh Abu Tsaur, berkata: "Izinnya merupakan syarat bagi

pernikahannya. Jika akad pernikah an dilangsungkan tanpa meminta
izinnya, maka akadnyatidak sah."

Ulama yang lain berkata: "Seo rang ayah boleh menikahkanny;L
walau sudah baligh tanpa meminta tzinnya." Ini merupakan pendapat.

Ibnu Abi Laila, Malik, al-Laits, as'r-Syafi'i, Ahmad, dan juga Ishaq,

Di antara argumentasi mereka adalah mafhum hadits bab ini, yaitrL

Nabi ffi menjadikan janda lebih berhak atas dirinya sendiri daripader

walinya. Ini menunjukkan bahwa wali seorang gadis lebih berhal.
terhadap diri si gadis daripada gadis itu sendiri. Sebagian mereka juga

berargumentasi dengan hadits Yunu.s bin Abu Ishaq dari Abu Burdah.,

. ., ir;,

iffiffi,
{4EB}r

Bab 4l: Seorang BapakAtau Sekinnya TD,tk Bolch ?Ienikalakan Ga?it



dari Abu Musa, secara marfu': @\y*,:^*" 3\i,W g a:4)t r?,#l,
"seorang anak yatim dimintai pendapatny^ tentang dirinya, jika dia
diam maka itulah izinnya."

Mereka berkata: "Dalam hadits ini, diam dikaitkan dengan anak
yatim, sehingga riwayat mutlak lainnya dipahami dengan makna ini."
Namun pendapat ini perlu dikoreksi. Berdasarkan hadits Ibnu Abbas
yang saya sebutkan dengan redaksi: "Dimintai izin oleh ayahnya."
Dalam riwayat ini terdapat penyebutan ayah dengan jelas.

Ulama asy-Syafi'iyah memberikan jawaban, bahwa perintah bisa
berbentuk kerelaan hati. Hal ini dikuatkan dengan hadits Ibnu Umar
secara marfu': (eV./ ;L;iJ I \rr\r>l "Aj ak kr.rrri *rrita (istri-istrimu)
bermusyawarah mengenai putri-putri mereka." Dikeluarkan oleh Abu
Dawud. Asy-Syafi'i berkata: "Tidak ada perselisihan pendapat bahwa
ibu tidaklah memiliki hak memerintah, tetapi perintah di sini bisa
bermakna kerelaan hati. "

Al-Baihaqi menjelaskan: "Tambahan penyebutan ayab pada hadits
Ibnu Abbas tidak shahih." Asy-Syafi'i berkata: "Kata ini ditambahkan
oleh Ibnu Uyainah dalam haditsnya. Dahulu Ibnu Umar, al-Qasim,
dan Salim menikahkan anak gadis mereka tanpa meminta pendapat."

Al-Baihaqi berkata: "Yang shahih dari hadits Ibnu Abbas adalah,
seorang gadis dimintai pendapatnya." Shalih bin Kaisan meriwayatkan
dengan lafazhz "seorang anak yatim dimintai pendapatnya." Demikian
pula hadits yang diriwayatkan oleh Abu Burdah dari Abu Musa dan
Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah. Sehingga
menunjukkan bahwayarlgdimaksud gadis di sini adalah anak yatim.

Saya mengatakan bahwa semua ini tidaklah menafikan tambahan
lafazh "ayah" dari seorang perawi tsiqab. Jika ada yarlg mengatakan,
yangdimaksud dengan gadis dalam hadits tersebut adalah anak yatim,
maka penafsiran ini juga diperbolehkan. Kata ,"V: dibaca dengan
men-dhammah-kan huruf pertama, maka termasuk di dalamnya ayah
dan wali lainnya; sehingga riwayat tersebut tidak saling bertentangan.
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Tinggal membahas apakah permintaan pendapat ini merupakan syarat

sah akad nikah, ataukah hanya anjuran y^ng bermakna kerelaan hati
sebagaimanayang dikatakan asy-S'rafi'i? Keduanya boleh jadi benar.

Ulasan lengkap permasalahan ini akan diberikan pada bab selanjutrlya.,

insya Allah.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa anak kecil yang sudah jandr

tidak boleh dipaksa menikah, karr'na keumuman kandungan hadits.

Dan sebagai dalil bahwa jandalebih berhak atas dirinya sendiri daripad,r

walinya. Dan bahwa wanita y 
^ngk 

:hilangan keperawan anny a dengan

persetubuhan, walau dengan jalanlterzinaan, maka ayahnyajuga wali
yanglainnya tidak boleh memaksanya menikah. Hal ini berdasarkan

keumuman sabda Nabi ffi: (i;1p\#tll "seorang janda lebilr
berhak atas dirinya."

Abu Hanifah berkata: "Kedudukannya sama dengan gadis." Namun
pendapatnyaini diselisihi oleh ulamayanglain, bahkan oleh kedu,r

muridnya sendiri. Abu Hanifah berhujjah untuk pendapat ini bahw,r
'illat (alasan) mencukupkan diri dengan diamnya anak gadis adalah ras,r

malu. Dalam masalah ini rasa malu 1'ang dimaksud yang masih adapada
dirinya. Sebab masalah yang diasumsikan di sini berkenaan dengan

anak gadis yang kehilangan keperrwar^annya karena persetubuhan,

bukan anak gadis yangmenjadikan perbuatan zina sebagai kebiasaan.

Namun argumentasi di atas dij:rwab, bahwa hadits tersebut telah
menetapkan bahwa rasa malu itu te::dapat pada gadis, dan menetapkan
hal sebaliknyapada janda; maka itu menunjukkan bahwa hukumny:r
berbeda. Jandayangdimaksud di sini sesuai dengan definisinya secarlr

bahasa maupun secara syariat. Dalilnya, sekiranya seorang berwasial

untuk membebaskan seluruh (bu[:an hanya sepeniga) budak jand:r

yang dimilikinya, maka wanita yanp; kehilangan keperawanannya akan
masuk ke dalam kategori janda ini, berdasarkan ljma'. Adapun masih
adanya rasa malu pada dirinya sebagaimana gadis, hal ini juga tidalr
benar. Karena iahanya malu menc-.ritakan terjadinya perbuatan keji

Bab 4l: Seorang BapakAtau Sekinnya TE& Boleb tVtenikahkan Ga?b ..



yangdilakukannya. Adapun rasa malu yeagmenyangkut hal pokok
dalam pernikahan (persetubuhan), maka ia tidak sama seperti gadis

yan1 belum pernah mengalaminya sama sekali. lVallibu a'lam.

Hadits ini juga dijadikan dalil bagi orang yangberpendapat bahwa
janda boleh menikah tanpa wali. Namun ia tidak boleh menikahkan
dirinya sendiri, tetapi dia menyerahkan mandatnya kepada seorang

lelaki untuk menikahkanrya. Ibnu Hazm menghikayatkan pendapat
ini dari Dawud,lalu Ibnu Hazmmembantahnya dengan hadits Aisyah:
( ( ib q V\# WJ O\l- * i;,+3 {) Vr y " \ilfanita mana sa1 a y angmenikah
tanpa wali maka nikahnya batal." Hadits ini shahih sebagaimanayang
telah dikemukakan, dan menjelaskan bahwa makna sabda Nabi ffi
(dalam hadits lainnya): uW; bW,$;iy "Janda lebih berhak atas

dirinya daripada walinya," yaitu bahwa wali tidak boleh menikahkan
seorang janda tanpa izin darinya dantidak boleh memaksanya. Tetapi
jika si janda itu ingin menikah, ia tidak boleh melangsungkan akad

pernikahan tanpa izin w aliny a.

Hadits bab ini juga dijadikan dalil, bahwa apabila seorang gadis

menyatakan ketidaksetujuannya, maka dia tidak boleh dinikahkan.
Inilah yangdiisyaratkan al-Bukhari dalam judul bab. Sebaliknya, jika
ia menyatakan persetujuannya, maka sudah tentu ia boleh dinikahkan.

Sebagian pengikut madzhab Zhahiriyah memiliki pendapat syadz

(menyelisihi pendapat mayoritas) dengan mengatakan: "Anak gadis

yarLg menyatakan persetujuan tidak boleh dinikahkan; berdasarkan

zhahir sabda Nabi M:'Izinnya (persetujuannya) adalah diamnya."'

.-vCINf#
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Jika Seorang Lelaki Menikahkan
Putrinya Sedangkan Dia Tidak

Menyetujui, Maka Nikahnya Batal

br6 @'^*r*t' €j3ril +q-r(
9 962 ) )

\)-r'o a>Ki

,;11 )+,y,SlY iiSL 'Jt6 J-9V)\6'"'L

c;L+;#r q*s f!\ +iL e *i Fr6r i
dt6bt6\if 

'ai{rL,Jtr pr.; ,7a;\:iL et-tV
."\i;\a-'r; u^*,;r{v $l rffi gS rl))t ufJ #
5138. Isma'il telah meriwayatkarr kepada kami, dia mengatakan,
Malik meriwayatkan kepadaku, dari Abdurrahman bin al-Qasim, dari
bapaknya, dari Abdurrahman dan Nlujammi, keduanyaanakYazid bin

Jariyah, dari Khansa binti Khidam rrl-Anshariyyah: "Bahwa bapaknya
menikahkannya ketika ia telah me njadi janda, namun ia tidak suka.
Lalu ia pun mendatangi Rasulullah ffi, maka beliau pun membatalkan
pernikaharrnya."

[Hadits nomor 5138 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 5139,
6945,,69691

58 Dalam naskah 1.e; tenulis: o-\==;

4ffi#
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)to 1.y21)

5139.Ishaq meriwayatkan pada kami, Yazidmengabarkan pada kami,
Yahya mengabarkan kepada kami, bahwa al-Qasim bin Muhammad
menyampaikan kepadanya, bahwasanya Abdurrahman bin Yazid dan

Mujammi bin Yazid meriwayatkan kepadanyabahwa seorang laki-laki
yang biasa dipanggil Khidam menikahkan anak perempuannya ....
Dengan redaksi semisalnya."

,,&r, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z l3r':; '^t\<n ^rrr5 E: $y y.)r {:: ttL,361 "Bab, ;ika
seorang lelaki menikahkan puirinya sedangk ^ii^ti8ak menyetujui,
maka nikahnya batal." Demikian judul bab al-Bukhari secara mutlak.
Tercakup di dalamnya gadis dan janda. Tetapi hadits bab dengan jelas

menyebutkan janda. Sepertinya, al-Bukhari ingin mengisyaratkan
keterangan yang disebutkan di sebagian jalur hadits ini, sebagaimana

yaflgakan saya jelaskan. Menurut kesepakatan ulama, pernikahannya
batal jika wanita tersebut adalah seorang jandayangdinikahkan tanpa
keridhaan darinya. Kecuali satu pendapatyangdinukil dari al-Hasan,

ia membolehkan seorang ayah memaksa putrinyayangberstatus janda,

meskipun ia tidak menyetuj u iny a, seb agaim a rM y arlg telah disebutkan.

Begitu juga pendapat dari an-Nakha'i, jika wanita itu dinikahkan
dengan seseorang dari keluarga ayahnya, maka dibolehkan, jika tidak
maka dibatalkan.

Para ulama berselisih pendapat apabila akad sudah terjadi tanpa
keridhaan sang wanita. Ulama al-Hanafiyah berpendapat bahwa jika
wanita itu merelakannya, maka dibolehkan.

...'iQt €iYt4 e\>Vr'bi

o\Yl
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Ulama Malikiyah berpendapat: "Jika wanita itu merelakannya dalanr

waktu yang dekat, maka dibolehkan. Namun jika tidak, maka itu tidal:

dibolehkan." Adapun ulama lainnya membatalkannya secara mutlak.

' &,sYARAH HADITS

Hadits (no.5138):

Perkataan, tef'Jl "Dan Muj anrmi ." Lafazh muj ammi dilafalkarL

dengan men-dhimmab-kan huruf ,nim, mem-fatbab-kan huruf. jim,
meng-hasrab-kan huruf mim ber -tasy did, kemudian hrruf. ain.

Perkataanz l4l8 ,, ri"#[ "K=duanya anakYazid bin Jariyah.''

Jarryab dibaca dengan jim, dia adalah Jariyah bin Amir bin al-Aththal

al-Anshari al-Ausi, dari Bani Amr bin Auf. Mujammi bin Yazidadalah

keponakan Mujammi binJariyah, seorang Sahabat penghafal al-Qur-an

pada masa Rasulullah ffi. Para penulis kitab as-Sunan mengeluarkan

hadits darinya. Keliru orang yang mongira keduanyaadalah orang y^n?,

sama. Sama seperti orang yangmengatakan, sesungguhnya Mujammi
bin Yazid termasuk Sahabat, padat,al kenyataannya tidak demikian.

Yang termasuk Sahabat adalah pamannya Mujammi bin Jariyah.

Riwayat Mujammi bin Yazid dalam kitab Shahib al-Bubharihanya
ada satu. Al-Bukhari menggandengkan penyebutanny^ di sini dengan

saudaranya Abdurrahman bin Yazid. Abdurrahman lahir pada masa

Rasulullah ffi masih hidup, sebagaimana yang telah ditegaskan oleh

a1-Askari dan ulama yanglainnya. A.bdurrahman adalah saudara seibu

Ashim bin Umar bin a1-Khaththab.

Ibnu Sa'ad menjelaskan: "Abdurrahman menjabat sebagai Qadhi
untuk lJmar bin Abdul Aziz ketik,r ia menjadi pemimpin Madinah.
Abdurrahman wafat pada tahun 93 Hijriyah. Ada yang mengatakan
98 Hijriyah. Abdurrahman dinyatz.kan tsiqah oleh sejumlah ulama.

Abdurrahman juga tak memiliki hadits lain dalam Sbabib al-Bukhari
kecuali hadits ini.
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Sanad hadits dari Malik ini disepakati oleh Sufyan bin Uyainah, dari
Abdurrahman bin al-Qasim. Meskipun paraperawi dari mereka berdua

(Malik dan Sufyan) berselisih perihal status maushul eter mursal hadits
ini dari Khansa. Sebagian mereka berkata, dari Abdurrahman dan

Mujammi, bahwa Khansa dinikahkan. Demikian pula diperselisihkan
riwayat dari keduarLya tentang nasab Abdurrahman dan Mujammi:
Sebagian meriwayatkan tanpa mencantumkan Yazid, dan mengatakan

keduanya adalah anak Jariyah. Tetapi yang benar, status haditsnya
maushul dan dengan mencantumkan Yazid pada nasabkeduanya.

Al-Bukhari mengeluarkan jalur riwayat Sufyan bin Uyainah pada

Kitab "al-Hiyal" secara mursal, sebagaimana akan disebutkan nanti.
Ahmad meriwayatkannya dari Sufyan bin Uyainah juga sepeni itu.
Ath-Thabrani meriwayatkannya dari jalur mausbul, dan ad-Daraquthni

meriwayatkannya dalam al-Muuathi'at darijalur Mu'alla bin Manshur
dari Malik secara mursal. Adapun mayoritas perawi meriwayatkannya
secara maushul.

Sementara Sufyan ats-Tsauri menyelisihi keduanya dalam penyebutan

seorang perawi sanad, ia berkata: "Dari Abdurrahman bin al-Qasim,

dari Abdullah bin Yazid bin Vadi'ah, dari Khansa." Riwayat ini
dikeluarkan oleh an-Nasa-i dalam al-Kubri dan ath-Thabrani dari jalur

Ibnul Mubarak. Riwayat ini syadz.Jauh kemungkinan Abdurrahman
bin al-Qasim memiliki dua orang guru yang meriwayatkan hadits ini
kepadanya. Adapun Abdullah bin Yazid bin \Wadi'ah ini belum saya

temukan biografinya. Al-Bukhari tidak menyebutkannya, tidak pula
Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Hibban. Kecuali seorang bernama Abdullah
bin \7adi'ah bin Khaddam yang meriwayatkan hadits dari Salman

al-Farisi tentang mandi Jum'at, lalu al-Maqburi meriwayatkan darinya.

Abdullah bin Nfladi'ah bin Khaddam adalah Tabi'in yang tidak
dikenal kecuali dari hadits ini. Ad-Daraquthni juga Ibnu Hibban
menilainya tsiqab.Ibnu Mandah memasukkannya ke dalam deretan

Sahabat, namun Abu Nu'aim telah menjelaskan kekeliruannya itu.
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Menurut saya, gunr Abdurrahman bin al-Qasim adalah keponakannyil

sendiri. Abdullah bin Yazid bin \Vadi'ah ini termasuk orang yania

terluput dari al-Mizzi dan orang )'ang mengikutinya. Mereka tidak
menyebutkan namanya dalam dere tan para perawi Kutubus Sittab.

Perkataan z lf.t g,+a ;\;i Ff "L) ari Khansa binti Khid am." Kh an s,t

dibaca dengan huruf kba,kemudian huruf nun, kemudian hurli. sin,

seperti kata hamri'. Ayahnya bernama Khidam, dilafalkan dengan

meng-hasrab-kan huruf kba, dantidak men-tasydid-kan huruf dal. Ad.t

y angmen gatakan, nama ay ahny a a< lalah \fl adi' ah. Namun y arTg bena::

nama ayahnya adalah Khalid. Metrurut saya, \Wadi'ah adalah namrt

kakeknya. Sebab, nama-nama ini <lisebutkan dalam riwayat Ahmad
dari jalur Muhammad bin Ishaq dari al-Hajjaj bin as-Saib secara mursal

tentang kisah ini. Hanya saja ia nrenyebutkan namanya "Khunas"

-tanp a men- t asy di d-kan n wn 
-sep 

e r I i w azafl " F u I d,n " . D i dal am riw ay a "

ad-Daraquthni, ath-Thabrani, serta Ibnu Sakan tertulis: "Khansa".

Ibnu Sakan meriwayatkan hadits ini secara maushul dari Khansa,

ia berkata: "Dari Hqj^t bin as-Saib bin Abu Lubabah, dari ayahnya,

dari neneknya Khansa."

Khunas adalah isim musytaq darikaa Kbansa, sebagaimana Zunal,
adalah isim musytaq darikata Zainab. Kun-yal Khidam ayah Khanszr

adalah Abu Wadi'ah, sebagaimana \rangdikatakan oleh Abu Nu'aim
Penyebut a nny a ada p ada riw ay at Ab dur r azzaq dari hadit s Ibnu A bb as;

"Bahwasanya Khidam Abu \Wadi'rh menikahkan putrinya dengan

seorang lelaki." (Al-Hadits)

Disebutkan dalam riwayat al-Mustaghfiri, dari jalur \7adi'ah bin

Abdurrahman bin Yazid bin Jariy,rh: "Bahwa'Wadi'ah bin Khidam
menikahkan putrinya." Ini adala)t kekeliruan dalam penyebutan
namanya. Mungkin yang benar adalah: "Bahwa Khidam Abu'Wadi'ah,''
disebutkan secara terbalik.

Saya telah menyebutkan dalam kitab ash-Sbababah riwayat yang
menunjukkan bahwa \fladi'ah bin Khidam termasuk Sahabat Nabi.

:.:i:i
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Ia memiliki kisah bersama IJmar dalam masalah warisan Salim maula

Abu Hud zaifah yang disebutkan al-Bukhari dalam at-Tartkh. Sengaj a

saya menjelaskan masalah ini panjang lebar meskipun terjadrtumpang
tindih antara pembicaraan yangsatu dengan yanglainnya. Namun
semua ini tidak terlepas dari faedah yang bermanfaat.

Perkataan: t..r!l cJr;5.' + gr$$6qi[g "Brh*asanya bapaknya
menikahkannya ketika ia telah menjadi janda namun ia tidak suka."
Di dalam riwayat ats-Tsauri: "Khansa berkata: 'Ayahku menikahkan
aku sedangkan aku tidak menyukainya. Ketika itu aku masih gadis."'
Namun keterangan dalam riwayatyangpertama lebih rajib Q<uat).

Al-Isma'ili telah menyebutkan hadits ini dari jalur Syu'bah dari
Yahya bin Sa'id dari al-Qasim, dia mengatakan di dalam riwayatnya:
"sedangkan aku ingin menikah dengan paman anakku." Demikian
pula yang dikeluarkan oleh Abdurrazzaqdari Ma'mar dari Sa'id bin
Abdurrahman al-Jahsyi dan Abu Bakar bin Muhammad: "Bahwasanya

seorang lelaki Anshar menikah dengan Khansa binti Khidam, lalu ia
terbunuh pada Perang Uhud. Kemudian ayahnya menikahkannya
dengan seorang lelaki. Lantas ia pun pergi mendatangi Nabi M,seraya
berkata: 'Sesungguhnya ayahku menikahkan aku, sedangkan paman
anakku lebih aku sukai."'Keterangan ini menunjukkan bahwa ia telah

melahirkan anak dari suaminya yangpertama.

Dari riwayat ini dapatdiketahui pulanasab suaminya yangpeftama.
Namanya Unais bin Qatadah, sebagaimana disebutkan oleh al-rUflaqidi

di dalam riwayatnya darijalur lain dari Khansa. Disebutkan di dalam

kitab al-Mubhamht karya al-Quthb al-Qasthallani: "Namanya Usair
dan ia wafat pada Perang Badar." Akan tetapi Quthb al-Qasthallani
tidak menyebutkan riway^t yang menjadi sandarannya.

Adapun suami kedua yangtidak disukai oleh Khansa, belum saya

temukan rLamanya. Namun al-\flaqidi yang menyebutkan dengan

sanadnya bahwa lelaki ini berasal dari Bani Muzainah. Disebutkan
dalam riwayat Ibnu Ishaq dari al-Hajjaj bin as-Saib bin Abu Lubabah,

rsili*;ffiii
rft#v

KiTAb LXVII:AN-NiKdh



dari ayahnya, darr Khansa, bahwersanya lelaki tersebut berasal dari
Bani Amr bin Auf. Abdurrazzaq nteriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari
Atha al-Khurasani, dari Abdullah trin Abbas: "Khidam Abu tVadi'ah

menikahkan putrinya dengan seorang laki-laki. Kemudian Nabi $;
berkata kepadanya: qgrLpstjyy 'Janganlah kalian memaksa mereka.'

Setelah itu wanita tersebut menikah dengan Abu Lubabah. Ketika itu
ia berstatus janda."

Ath-Thabrani meriwayatkan dt'ngan sanad lain dari Ibnu Abbas,

lalu ia menyebutkan kisah yang semisalnya, dan ia berkata di dalanr

haditsnya: "Kemudian ia mengambilnya dari suaminya. Ketika itu
statusnya adalah janda. Setelah itu wanita tersebut menikah dengan

Abu Lubabah."

Abdurrazzaq meriwayatkan dari ats-Tsauri dari Abu al-Huwairin;
dari Nafi bin Jubair, ia menuturkzLn: "Khansa menjadi janda,lantar;

ayahnya menikahkannya." (Al-Ha<lits) Lalu dia menyebutkan kisah

semisalnya, dan disebutkan di dalamnya: "Beliau pun membatalkan

pernikahannya. Setelah itu wanita itu menikah dengan Abu Lubabah.''

Semua sanad ini saling menguatkan6e antarasatu dengany^nglainnya.
Dan semuanya menunjukkan bahw,r ketika itu statusnya adalah janda.

Benar, an-Nasa-i telah mengelua.:kan dari jalur al-Auza'i dari Atha
dari Jabir: "Bahwasanya ada seorang lelaki yang menikahkan putrinya
yang masih gadis tanpa meminta persetujuannya. Kemudian wanita
tersebut datang menjumpai Nabi Sf. Beliau pun memisahkan antara
keduanya." Secara zhahir, sanad ini shahih. Akan tetapi sebenarnya

sanadnya memiliki cacat. An-Nasa-i celah mengeluarkan dari jalur lain,
dari al-Auza'i,ia menyisispkan antara dirinya dengan Atha seseorang

bernama Ibrahim bin Murrah. Para ulama berkomentar negatif perihal
dirinya. Kemudian di dalam riwayac ini, ia menyampaikannyasecara
mursal tanpa menyebutkan Jabir. An-Nasa-i dan juga Ibnu Majah
mengeluarkan dari jalur Jarir bin Hlazim, dari Atsyub, dari Ikrimah,

6e Dalam naskah 1s1 tertulis: ,jF.
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dari Ibnu Abbas: "Bahwasanya seorang gadis kecil datang menemui
Nabi ffi, lalu ia menceritakan bahwa ayahnya telah menikahk^rlrly^
padahal ia tidak menyetujuinya. Lalu Nabi ffi mempersilahkannya
untuk memilih." Paraperawi sanad ini tsiqab. Tetapi Abu Hatim dan

AbuJur'ah berkata: "Riwayat ini keliru, yang benar hadits ini mursal."

Ath-Thabrani dan ad-Daraquthni mengeluarkan dari jalur lain, dari
Yahya bin Abu Katsir, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas dengan lafazh:
"Sesungguhnya Rasulullah ffi rclah membatalkan pernikahan gadis

dan janda yang dinikahkan ayah keduanya padahal keduanya tidak
menyetujuinya." Ad-Daraquthni menjelaskan: "Hanya Abdul Malik
ad-Dammari sendiri yang meriwayatkan hadits ini, sedangkan dia
adalah perawi dhaif. Yang benar adalah dari Yahya bin Abu Katsir,
dari al-Muhajir bin Ikrimah secara rnnrsdl."

Al-Baihaqi berkata: "Apabila kisah ini shahih tentang gadis yang
dinikahkan oleh ayahnya padahal ia tidak menyukainya, maka bisa

dipahami bahwa ia dinikahkan dengan lelaki yang tidak sekufu'(setara).

Wallihu A'llrn." Saya mengatakan, jawaban inilah yangdapat dijadikan
pegangan. Karena peristiwa itu hanyalah satu kasus tetentu, maka tidak
bisa dijadikan sebagai pedoman hukum yangberlaku umum. Adapun
komentar negatif tentang status hadits tersebut, tidak berpengaruh

sama sekali. Karena jalur-jalur riwayatnya saling menguatkanT) antara
satu dengan lainnya. Juga berdasarkan kisah Khansa binti Khidam
lainnya yang dikeluarkan oleh ad-Daraquthni dan oleh ath-Thabrani
dari jalur Hisyam bin Umar bin Abu Salamah, dari ayahnya, dari
Abu Hurairah: "Bahwasanya Khansa binti Khidam dinikahkan oleh
ay ahny a sedangkan dia tidak menyetuju iny a. Ia pun datang menemui
Nabi ffi, lalu beliau membatalkan pernikahannya."

Dalam riwayat ini tidak disebutkan apakah saat itu statusnya janda

atau gadis. Ad-Daraquthni berkata: "Abu Awanah meriwayatkannya
dari Umar secara mursal tanpa menyebutkan Abu Hurairah."

'o Dalam naskah 1.r1 tenulis: ,lrij
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Hadits (no.5139):

Perkataan ljtL3 ;) "Ishaq tr-'lah meriwayatkan kep ada kami. "

Dia adalah Ishaq bin Rahawaih. Adapun Yazid yangdimaksud dalam

sanad ini adalah Yazid bin Harun. Sedangkan Yahya, maksudnya
adalahYahya bin Sa'id al-Anshari.

Perkataan I[*'; -Aft=:i6r+ ,*it"oh"Bahwa seorang lelaki
yang biasa dipanggil Khidam menikahkan anak perempuannya

[dengan redaksi semisalnya]." Ahnrad menyebutkan lafazhnya dari
Yazidbin Harun dengan sanad ini jtLga: "Bahwasanya seorang laki-laki
dari mereka yang dipanggil Khida:n menikahkan putrinya, namun
putriny a itu t ak menyukai p erbuat a n ay ahny a y ang menikahk anny a.

Lalu dia pun menemui Nabi ffi dat mengadukannya kepada beliau.
Maka Nabi membatalkan pernikahan yang dilakukan oleh ayahnya.
Lantas wanita itu menikah dengan Abu Lubabah bin Abdul Mundzir."
Lalu Yahya bin Sa'id menyebutkan bahwa ada yang menyampaikan
kepadanya, ketika itu wanita tersebrrt seorang janda. Riwayat Ahmad
ini selaras dengan hadits sebelumnya. Demikian pula yang dikeluarkan
oleh Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Syaibah dari Yazid bin Harun.

Al-Isma'ili mengeluarkan dari sejumlah jalur Yazidsepefti itu juga.

Ath-Thabrani dan al-Isma'ili mengeluarkan dari jalur Muhammad bin
Fudhail dari Yahya bin Sa'id, riwayat yarLgsemisalnya. Ath-Thabrani
mengeluarkan dari jalur Isa bin Yunus dari Yahya, seperti itu juga.

Ahmad mengeluarkan dari Abu Mu'awiyah, dari Yahya, sama seperti
hadits itu juga. Hanyasajaiatidak menyebutkan Mujammi bin Yazid.
Kemungkinan orang yang menyanlpaikan kisah ini kepada Yahya
adalah Abdurrahman bin al-Qasim.

Pada Kitab "al-Hiyal" akan disebut.kan darijalur Sufyan bin Uyainah
dari Yahya bin Sa'id dari al-Qasim: "Bahwa seorang wanita dari putri
Ja'far merasa khawatir walinya akan menikahkannya, sementara itu ia
tidak menyukainya. Maka ia pun mr:ngirim utusan kepada dua orang
sesepuh dari kalangan Anshar, yaitu Abdurrahman dan Mujammi,
keduanya putraJariyah. Keduanya rerkata: 'Jangan kamu khawatir.
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Karena Khansa binti Khidam dinikahkan oleh ayahnya sedangkan
ia tidak menyukainya. Lalu Nabi ffi membatalkan pernikahannya.'
Sufyan berkata: 'Adapun Abdurrahman bin al-Qasim, aku mendengar
ia berkata, dari ayahnya, dari Khansa."'

Ath-Thabrani mengeluarkan hadits tersebut dari jalur lain, yaitu
dari Sufyan bin Uyainah dari Abdurrahman dari ayahnya dariKhansa
secara mausbul: "Seorang wanita dari putri Ja'f.ar yang disebutkan itu
bernama lJmmu la'f.ar binti al-Qasim bin Muhammad bin Abdullah
binJa'far bin Abu Thalib. \Talinya yang dimaksud di sini adalah
paman ayahnya, Mu'awiyah bin Abdullah bin Ja'far."

Al-Mustaghfiri mengeluarkannya dari jalur Yazid bin a1-Had dari
Rabi'ah lengkap dengan sanadnya, bahwasanya dia menjadi janda dari
suaminya, Hamzah bin Abdullah bin az-Zubair. Dia pun kemudian
mengirimkan utusan kepada al-Qasim bin Muhammad dan kepada

Abdurrahman bin Yazid untuk bertanya: "sesungguhnya aku tidak
merasa aman dari Mu'awiyah yang hendak menempatkan aku tanpa
persetujuanku." Maka Abdurrahman berkata kepadafiy^i "Dia tidak
berhak melakukan demikian. Seandainya diamelakukannya, maka itu
tidak dibolehkan." Kemudian dia menceritakan kisah tersebut. Hanya
saja dia tidak menyebutkan nama ayah Khansa dan tidak pula nama

putrinya, sebagaima na y ang telah saya sebutkan sebelu mny a.

Di dalam al-muqaddimah saya telah menyebutkan nama seorang

wanita dari putri Ja'f.ar itu, dan orang-orangyangmenyebutkan nama

lainnya selain yang disebutkan di sini. Tetapi yang disebutkan di sinilah

yang menjadi pegangan. Penjelasan mengenai hal ini telah lengkap

yang menurut saya tidak ada lagi tambahan yang perlu dimasukkan.
Segala puji bagi Allah atas segala karunia yangtelah diberikan-Nyr.

-<-/N:f-
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Menikahkan Anak Yatim
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Berdasarkan firman Allah tw z '' Dan jika kamu kbawatir tidak
akan mampu berlaku adil terbaclap (bak-bak) perempuztn yatim
(bilamana kamu menikabinyd), nruka nikabilab (perempwan lain
yang kamu senangi)." (QS. An-Nisi' [a]: 3)

Jika seorang lelaki berkata kepada wali: "Nikahkanlah aku dengan,

Fulanah." Kemudian sang wali terdiam sejenak, atau dia bertanya::
"Ap, yangkamu iadikan sebagai m.aharnya?" Lalu lelaki itu berkata:r

"Aku memiliki ini dan itu." Atarr berlalu beberapa waktu antara
keduanya, lantas sang wali berk:rta: "Aku telah menikahkanmur
dengan dirinya." Maka nikahnya riah. Terkait masalah ini terdapat:
riwayat dari Sahal, dari Nabi ffi.
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5140. Abul Yaman meriwayatkan pada kami, Syu'aib mengabarkan

pada kami, dari az-Zuhrr. Dan al-Laits berkata, Uqail meriwayatkan
padaku, dari Ibnu Syihab, Urwah bin Zubair mengabarkan padaku

bahwa dia benanya kepada Aisyah q!!, : "'$ilahai Ummul Mukminin,

71 Dalam naskah 1.ey tidak tenulis: o;j
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apayang dimaksud dalam firman Allah: 'Dan jika kamu hhawaur
tidak akan rndntpu berlaku adil terhadap (hak-bak) perempuan yatirn
(bilamana kamu mmikabinya),' hin3ga firman-Nya:'AtAtt hamba sabaya

perelnpuan yang hamu miliki."'

Aisyah menjawab: "\Wahai anak saudariku, masalah ini berkenaan

dengan anak perempuan yatim yrmg berada dalam asuhan waliny:r,
lalu sang wali tertarik pada kecantikan dan hartanya, namun ia ingin
mengurangi maharnya (bilamana ia menikahinya). Lalu para wali itu
dilarang untuk menikahi mereka kecuali dengan berlaku adil serta

menyempurnakan maharnya (bila:nana ia menikahinya), dan mereka

diperintahkan untuk menikahi wanita-wanita lain."

Selanjutnya Aisyah memapark:m: "Setelah itu orang-orang datang

meminta f.atwa kepada Rasulullah ffi, maka Allah menurunkan 
^ya,.i

' Dan mereh,a minta fatua kepadamu tentang para wanita,' hingga firman
Allah: 'sedang kamu ingin mengauini mereka.' (QS. An-NisA' gl: l2t)
Maka dalam ayat ini Allah wj. menurunkan, bahwa jika perempuan
yatim itu memiliki harta dan kecantikan, mereka (ptarawali) pun ingin
menikahinya, menginginkan nasabnya, dan |uga maharnya. Namun
bila mereka tidak menyukai wanita itu lantaran sedikit hananya dan
parasnya kurang cantik, mereka prrn meninggalkannya dan menikalLi
wanita lain." Aisyah melanjutkarr: "Tatkala mereka meninggalkan
perempuan yatim tersebut ketika mereka tidak menyukainya, maka
mereka tidak dibolehkan menikah inya atkala mereka menyukainya
kecuali jika mereka berbuat adil terhadapnya dan memberikan
maharny a seutuhnya y ang merupa kan haknya. "

fu, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z ffiilr."t i"ai AiEi*\ * ,l;* ,JEi *t ,#a,1;t e:i *\;l
"Bab: Menikahkan anak yatim, br'rdasarkan firman Allah \W: 'Da,,t
jika kamu kbawatir tiddk akan marnpu berlaku adil terhadap (bak-bal<)

perenxpudn ydtirn (bilamana kama' menikabinya), maka nikabilab."'
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Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang penafsiran
ayat tersebut. Uraian hadits ini telah diberikan pada Kitab "at-Tafstr"
(hadits no.4574). Pada hadits ini menunjukkan bolehnya wali selain
ayah menikahkan anak perempuan yangbelum baligh, gadis ataupun
janda. Karena y^ng disebut anak yatim itu adalah anakyang belum
mencapai usia baligh dan ayahnyatelahtiada. Mereka diizinkan untuk
menikahinya dengan syarat tidak mengurangi maharnya. Maka pihak
yang tidak membolehkan hal itu harus mendatangkan dalil yangkuat.

Sebagian ulama asy-Syafi'iyyah berargumentasi dengan hadits
berikut: (GW ;L a-';;t\i3 'ill "Anak perempuan yatim tidak boleh

dinikahkan hingga dimintai pendapatnya."

Mereka mengatakan: "sesungguhnya anak kecil tidak bisa diminta
pendapatnya." Kami mengatakan, hadits ini mengisyaratkan bahwa

pernikahannya ditunda hingga ia mencapai usia baligh sehingga bisa

dimintai pendapatnya.

Jika ada yang mengatakan: "Setelah baligh tidak dapat dikatakan
yatim lagi." Maka kami jawab bahwa, penafsirannya: 'Janganlah kalian
menikahkan anak perempuan yatim hingga ia mencapai masa baligh
dan dimintai persetujuannya," sehingga hal ini menjadi selaras dengan

dalil-dalil Iainnya.

Perkataan:

,V ii rS, dS ,i ,i* r,i);,;6 ,i$ ii t;t; e(5 -e5\i 

€.)) ,4g is rigl

li,a^t?,*ip dt * ,k" *,3-q #Qs;.3i,j6 p
'Jika seorang lelaki berkata kepada wali: 'Nikahkanlah aku dengan

Fulanah.' Lalu sang wali terdiam sejenak atau ia bertanya: 'Apa yang
kamu jadikan sebagai maharnya?' Kemudian lelaki itu berkata: 'Aku
memiliki ini dan itu.' Atau berlalu beberapa waktu antara keduanya.

Lalu sang wali berkata: 'Aku telah menikahkanmu dengan dirinya,'
maka nikahnya sah. Terkait hal ini terdapat riwayar dari Sahal, dari

Nabi ffi." Maksudnya, hadits tentang wanita yarLg menghibahkan
dirinya kepada Nabi ffi. Hadits ini telah disebutkan berulang kali,
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dan penjelasannya akan disebutkarL sebentar lagi. Maksud al-Bukhari
di sini adalah bahwa terjadinya pemisahan antaraucapan ijab dan qabul
jika masih terjadi pada satu majelis, tidak mengapa. Meskipun antarir

ucapan ijab dan qabul itu diselingi dengan pembicaraan lain. Namurr
penyimpulan hukum ini dari hadi.s tersebut perlu ditinjau kembali.
Sebab kisah tersebut (pada hadits S,rhal) adalah peristiwa khusus yania

mengandung kemungkinan bahwa selingan-selingan itu diucapkan
sebelum ijahnya selesai diucapkan,

h, SYARAH HAD|TS

Perkataan:

t;W,jt * W Cb,c^our j6; l!fil *,#*;iruJrif 6;l
"Abul-Yaman meriwayatkan kepaia kimi, Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zthri. Dan al-Laits berkata, Uqail meriwayatkan
kepadaku, dari Ibnu Syihab." Jalur riwayat al-Laits telah disebutkan
secara mausbul pada Bab 16: "KesetaraarL dalam Hal Harta". Di san;r

matannya dicantumkan dengan redaksi milik al-Laits, sedangkan
di sini dengan redaksi milik Syu'aib.

Masalah ini telah diulas secara khusus dalam Kitab "Al-\TashAyA''
(hadits no.2764). Wallibu a'lam.

--tz4\:f-

IHffiI
s.{g&w
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Jika Pelamar Berkata Kepada Wali:
"Nikahkanlah aku dengan Fulanah."

Kemudian la Menjawab:
"Aku telah menikahkanmu
dengan mahar ini dan itu."

Maka Nikahnya Sah, Meskipun
la Tidak Berkata Kepada Si Pelamar:

"Apakah engkau setu ju?"
Atau "Apakah engkau menerima?"
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5141. Abu Nu'man meriwayatkan kepada kami, Hammad bin Zai<I

meriwayatkan pada kami, dari Abu Hazim, dari Sahal €5 , bahw,r
seorang wanita mendatangi Nabi *G dan menawarkan dirinya kepad,r

beliau. Lalu beliau pun bersabda: "Sekar^ng ini aku tidak berhasrat

pada wanita." Tiba-tiba seorang lal:i-laki berkata: "'Wahai Rasulullah,
nikahkanlah aku dengannya!" Beli:ru pun bertanya: "Apa yangkamu
miliki (untuk dijadikan sebagai mahar)?" Ia menjawab: "Aku tidalr
punya apa-apa." Beliau berkata: "Berilah dia meskipun hanya beruprr

cincin besi." Laki-laki itu berkata: "-A.ku tak punya apa-apa." Akhirny:r
beliau bertanya: "Ap, yang kamtr hafal dari a1-Qur-an?" Laki-laki
itu lalu menjawab: "Surah ini dan ini." Beliau bersabda: "Aku telah
menikahkanmu dengan wanita ini dengan mahar berupa hafalan
al-Qur-an yangada padamu."

}" SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

.-fi ;r 3r; ir<|t )q $3t1'1,!L.r.,i ,iLlI til ,*.i: ,?4t iri rit,i[t
t*q3i+;iut

"Bab: Jika pelamar berkata kepad,r wali: 'Nikahkanlah aku dengan

Fulanah.' Kemudian ia menjawab:'Aku telah menikahkanmu dengan

mahar ini dan itu.'Maka nikahnya sah, meskipun ia tidak berkat:r
kepada sang pelamar: 'Apakah engkau setuju?' atau 'Apakah engkau
menerima?'" Di dalam riwayat al-l(usymihani redaksinya berbunyi:
"Jika si pelamar berkata kepada wili," dengan demikian kalimatnyrt
menjadi sempurna. Sebab wali adalahfa'il pada perkataani U ? b-yr.
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Al-Bukhari juga mencantumkan di bab ini hadits Sahal bin Sa'ad

tentang kisah wanita yang menghibahkan dirinya. Judul ini dibuat untuk
mengetahui apakah mencari-cari mahar dapat menggantikan ucapan

qabul-sehingga seperti ucapan qabul yang didahulukan dari ucapa n tjab,
sebagaimana jika ia berkata: "Aku menikahi Fulanah dengan mahar ini."
Kemudian si wali berkata: "Aku menikahkanmu dengannya, dengan
mahar tersebut"-ataukah dia harus mengulangi ucapan qabulnya?

Al-Bukhari mengambil kesimpulan hukum ini dari kisah wanita
yang menghibahkan dirinya, bahwa tidak ada nukilan perkataan lain
setelah sabda Nabi ffi' t<OFr J2 ALt^,tiSj:..,;y1 "Aku menikahkan kamu
dengan wanita ini dengan mahar hafalan al-Qur-an yangadapadamu."
Setelah perkataan ini tidak ada dinukil perkataan qabul dari lelaki itu:
"Aku menerima."

Akan tetapi al-Muhallab menyanggahnya, dia berkata: "Paparan
pembicaraan dalam kisah ini sudah tidak memerlukan lagi ucapan
penerimaan dari pelamar, setelah adanya bujukan, permintaan, serta
pengulangannya. Siapa yang kondisinya sama seperti kondisi lelaki yang
ingin menikah ini, maka tak lagi butuh penegasan penerimaan darinya.
Sebab semenjak awal sudah diketahui keinginannya untuk menikah.
Berbeda halnya dengan orang selainnya yang tak terdapat indikasi-indikasi
yang menunjukkan persetujuannya." Sampai di sini perk ataarLal-Muhallab.

Adapun kesimpulan dari perkataan al-Muhallab ini adalah bahwa,
ia menerima tinjauan penetapan dalil oleh al-Bukhari ini. Hanya saja

ia mengkhususkan kondisi pelamar yangsatu dengan yanglainnya.

Saya telah memaparkanpada bab sebelumnyasisi kekurangan dari
tinjauan penetapan dalil tersebut.

,.. SVnnnH HADITS

Perkataan (dalam riwayat ini): [66 u t{t C iflt ,Gv jw)
"sekarang ini aku tidak berhasrat pada wanita." Di dalam-redaksi
ini ada kerancuan dari sisi keteranganyangdisebutkan dalam hadits:
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"Lalu beliau memandangi wanita itu ke atas dan ke bawah." Keterangarr

ini menunjukkan bahwasanya Rasu.ullah ffi ingin menikahi wanita itu
apabila wanita itu memikat beliau. J)engan demikian makna hadits ini
menjadi: "Aku tidak berhasrat kep:rda wanita jika wanitayangdatanl;
itu kriterianya seperti ini."

Dan redaksi hadits tersebut mengandung kemungkinan bahw:r
dibolehkannya memandang wanite. secara mutlak merupakan bagian

dari kekhususan Nabi ffi, meskipun beliau tidak berkeinginan untulr
menikah. Tujuannya, ada kemungkinan wanita itu memikat beliau,
maka beliau bersedia menikahinya meskipun saat itu Rasulullah S{i
tidak membutuhkan tambahan istri lagi.

ltri t-":.4#F*

':it:;t;.:;.
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Seseorang Tidak Boleh Meminang
Pinangan Saudaranya

Hingga Sauda ranya Menikahinya
Atau Meninggalkan nya
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5L42. Makki bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, Ibnu Juraij
meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Aku mendengar Nafi
menyampaikan bahwa Ibnu Umar trey;_., berkata: "Nabi ffi melarang

sebagian kalian berjual beli di atas jual beli sebagian yang lain. Dan
melarang seseorang meminang di atas pinangan saudaranya hingga

peminang yan g sebelumnya menin ggalkannya atau men g izinkanny a."
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5t43.Yahya bin Bukair telah mer;wayatkan kepada kami, al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari)a'f.ar bin Rabi'ah, dari al-A'raj,
ia berkata, Abu Hurairah berkata menghikayatkan dari Nabi ffi,
beliau bersabda: 'Jauhilah oleh kalian prasangka, sebab prasangka itu
adalah perkataan yangpaling dusta. .[anganlah kalian mencari-cari aib
orang lain. Jangan pula saling menerar kebencian, dan jadilah kalian
orang-orang yang bersaudara. "

[Hadits nomor 5143 ini jugatercantum dalam hadits nomor: 6064,

6066,6724)
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5144. 'Janganlah seorang laki-laki meminang atas pinangan saudaranya
hingga ia menikahinya atau meningl;alkannya."

,ir $ svnnnH JUDUL BAB

P erkataanz l{a ri 6ii F *i *,,*,)yl,i"-'.i $ rr t "Bab : Seseo ran g

tidak boleh meminang pinangan saudaranya hingga ia menikahinya
atau meninggalkannya." Demikianlz'h redaksi judul bab yang ditulis
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oleh al-Bukhari, yaitu: <7$il>. Sementara di dalam bab ini al-Bukhari
menyebutkan riwayar diri Abu Hurairah dengan redaksi: u!* 3ill.
Muslim mengeluarkan dari hadits Uqbah bin Amir dengan lafazh:

6i- F>l.Abusy Syaikh mengeluarkan dalam kitab an-Nikib deri
jalur Abdul tU7arits dari Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin
dari Abu Hurairah dengan lafazh: ut+;i & &t>, dan sanad hadits

ini shahih.

&, SYARAH HADITS

Hadits (no.5142):

Perkataan z lg d e 'LiX 'd- bi :ita,e,nb #t ,#l "Nabi ffi
melarang sebagian kalian berjual beli di atas jual beli yang lain." Uraian
hadits ini telah diberikan sebelumnya dalam Kitab "a1-Buyt"' (hadits

no. 2139) disenai pembahasan mengenai pengkhususan larangan ini
terhadap sesama muslim. Redaksi ini tidaklah bertentangan dengan

pengkhususan hukum tersebut, karena sabda beliau ini diucapkan
kepada kaum muslimin.

Perkataan t l,Li).-ti; 1 1 rn grnlah meminan g. " D al am b ena:k j aznt

untuk makna larangan. Maksudnyayartv "Dan beliau juga bersabda:

'Janganlah meminang."'Boleh juga dalam bentuk rafa'(marfu), yaitu
untuk menafikan. Redaksi yangdemikian dalam bentuk kbabar lebih
jelas untuk menetapkan larangan. Boleh juga dalam bentuk nasbb

(mansbub), sebagai atbafbagi kata 1.; dengan asumsi bahwa lafazh.!,
pada kata .UX i 1 adalah laf.azh zilldah (tambahan) .

Bentuk rafa' dikuatkan dengan sabda Rasulullah ffi pada rrwayat

Ubaidullah bin l-Imar dari Nafi, yang dikeluarkan oleh Imam Muslim:

xiL\iS *i e ,F jLl\ 
.1,.'j;;y 

'Janganlah seseorang menjual di atas

penjualan sauilaranya dan jangan pula meminang." Dibaca dengan

me-rafa'-kan ain pada kata $ )"g, ba pada kata ,ifi, dan tanpa

menghapus huruf ya (lrangkedua) pada kata 6r:.
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Perkataan: tilu*I ;iSsS";il"Atau ia telah diberi izin oleh peminang

pertama." Yaitu hingga y ang pert anla memberi izin bagi y ang kedua.

Hadits (no.5143):

Perkataan dalam hadits Abu Hura irah g , l4j E * dp .:*JJll

"Al-Laits, dariJa'f.ar bin Rabi'ah." I.l-Laits memiliki sanad lain untuk
hadits ini yang dikeluarkan oleh Muslim dari jalurnya dari Yazid bin
Abu Habib dari Abdurrahman bin Syimasah dari Uqbah bin Amir
tentang kisah pertunangan saja. Nanti akan saya sebutkan lafazhnya.

Perkataan, ll(fj|;i,j6, jt!1 "l a berkata, Abu Hurairah berkata:
' Men ghik ay atkan."' Kat a ;3! dib ac a den gan mem-fath ah -kan huruf. y a

dan men-dbammah-kan huruf. tsa. Dikatakan: d^:+-Jl ,>]T. Kata i;\
dibaca dengan mad, tlidibaca deng,rn mem-fatbab-L^nhuruf hamiab
kemudian huruf tsa sukun, aftinyaj:ka kamu menyampaikan riwayat
dari selainmu.

Disebutkan di dalam riwayat an.Nasa-i dari jalur Muhammad bin
Yahya bin Hibban dari al-A'rq da:i Abu Hurairah: "Rasulullah M
bersabda . . . " kemudian ia menyebut kanya secara ringkas.

Perkataan tC\-flr: ?Vt) "Jauhilah oleh kalian prasangka ...."
Redaksi riwayat ini mempunyai jalur lain dari Abu Hurairah yang
akan diterangkan nanti dalam kitab "al-Adab" beserta penjelasannya.

Al-Baihaqi mengeluarkannya dari jalur Ahmad bin Ibrahim bin
Milhan dari Yahya bin Bukair, guru rl-Bukhari. Lalu ia menambahkan
p ada mata nny a tambahan y ang disetrutkan al-Bukhari secara terpisah,
tetapi dari jalur lainnya.

Jumhur berpendapat: "Lararrgan meminang wanita yang sedang

dipinang ini, adalah larangan y ang b ermakna pengharaman. "

Sementara, al-Khaththabi berkat,r: "Larangan ini hanyalah sebatas

adab kesopanan, bukan larangan pengharaman yang berkonsekuensi
batalnya akad nikah menurut mayoritas ulama." Demikian yang ia
katakan; padahal tidak ada kaitan anl,araharamnya perbuatan tersebut
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dengan batalnya akad pernikahan menurut jumhur ulama. Jumhur
ulama justru berpendapat bahwa larangan ini bermakna pengharaman
tetapi tidak membatalkan akad. Bahkan an-Nawawi menghikayatkan,
larangan ini bermakna pengharaman menurut ijma' para ulama,
tetapi mereka berselisih pendapat tentang syarat pengharamannya.

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah berkata: "Letak pengharamarLnya

adalah jika wanitayalgdipinang telah menegaskan penerimaafl, ataLt

ditegaskan oleh walinya yangtelah diberi persetujuan oleh si wanita,
dengan izin y ang dianggap se b agai penerimaan. Seandai ny a y ang terjadi
adalah penegasan penolakan, maka tidak ada pengharaman. Adapun
jika pelamar kedua tak mengetahui situasinya (bahwa si wanita sudah
dilamar), maka ia boleh mengajukanlamaran. Sebab hukum asalnya

itu boleh." Ada dua riwayat tentang masalah ini dari ulama Hanabilah.

Jika jawaban telah diberikan dalam bentuk ucapan sindiran (tidak
secara tegas), misalnya wanita yang dilamar itu berkata: "Tidak ada

kebencian atas dirimu." Dalam hal ini, ada dua pendapat dari ulama
Syafi' iyah ; pendap at yan g paling benar dari kedua ny a, y ang }uga adalah

pendapat ulama Malikiyyah dan Hanafiyyah, bahwa hal ini juga tidak
mengakibatkan pengharaman. Jika wanita tersebut tidak menolak dan

tidak pula menerima, maka pelamar kedua boleh melamarnya.

Hujjah untuk pendapat ini yaitu perkataan Fathimah: "Mu'awiyah
dan Abu Jahm telah datang melamarku." Ketika itu, Nabi ffi idak
mengingkari perbuatan kedua orang itu, bahkan Nabi ** melamar
Fathimah untuk Usamah. An-Nawawi dan juga ulamayarng lainnya
mengisyaratkan bahwa tidak ada hujjah dari hadits ini, karena ada

kemungkinan keduanya meminang Fathimah secara bersamaan,
ata;u. y ang kedua tidak men getahui pin an ga n y ang pert ama. S edan gkan
Nabi hanya mengisyaratkan Llsamah, bukan meminang untuknya.

Kalaupun diasumsikan bahwa Nabi meminangnya untuk lJsamah,
maka sepertinya setelah beliau menyebutkan apa yang ada pada diri
Mu'awiyah dan Abu Jahm, Fathimah tidak lagi berminat kepada
keduanya, lalu Nabi meminangnya untuk lJsamah.

ii*ffi;
*.*e@
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At-Tirmidzi menghikayatkan d ari asy-S y afr' i bahwasanya maknit
hadits bab ini adalah: Jika seseorang rneminang wanita, lalu pihak wanitrr
menyetujuinya dan hatinya telah terpikat kepadanya, maka tidali
seorang pun boleh meminang di atas pinangarLnya. Jika belunr
diketahui persetujuan dari pihak wanita dan kecenderungan hatinya,
maka tidaklah mengapa meminang di atas pinangan pertama. Hujjah
bagi pendapat ini adalah hadits Fa'.himah binti Qais yarLg ketika itu
belum mengungkapkan akan persetujuannya kepada satu pun dari
keduanya (Mu'awiyah dan Abu Jahm). Sekiranya Fathimah telah
mengungkapkan persetujuannya, t(rntunya ia tidak akan ditunjukkan
pada selain lakilaki yangtelah ia pilih.

Manakala tidak ada jawaban persetujuan ataupun penolakan dari
pihak wanita, maka sebagian ulama asy-Syafi'iyyah menetapkarr
pembolehannya. Sebagian lainnya menetapkan dua pendapat dalanr

masalah ini. Asy-Syafi'i sendiri telalL menetapk an secara nash (tekstual)
jlka yang dipinang itu seorang gadis, bahwa diamnya ketika dilama:r
dianggap sebagai persetujua rlny a te rhadap lelaki y ang meminangnya.
Menurut satu pendapat dari sebagi;'n ulama Malikiyyah: Peminangarr
tidak dilarang kecuali yangdilakukan di atas peminanganyangtelah
disepakati jumlah maharnya oleh k.edua belah pihak.

Jika syarat pengharaman ini telalr terpenuhi, kemudian terjadi akacl

bagi pelamar kedua, maka dalam hal ini jumhur ulama berpendapat:
"Akadnya itu sah, akan tetapi pelakunya telah berbuat sesuatu yang
diharamkan." Dawud berpendapat: "Pernikahannya harus dibatalkan
baik sebelum atau sesudah bercampur."

Di kalangan ulama madzhab Maliki terdapat perselisihan pendapat,
sepefti dua pendapat di atas. Sebag.Lan mereka ada yang berpendapat:
"Dibatalkan jika belum bercamptr dan tidak dibatalkan jika telah
bercampur ft ersetubuh). "

Jumhur berargumentasi, bahwa y ang dilar ang adalah peminangan,
dan pemin^rLgan bukan syarat sah pernikahan. Sehingga, akad nikah
tidak batal dengan terjadinya proses peminangan yarlgtidak benar.

i#ilffi
?q#B#s
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Ath-Thabari menghikayatkan bahwa sebagian ulama mengatakan:
"Hukum larangan inimansukbberdasarkan kisah Fathimah binti Qais."
Namun ath-Thabari membantah dan menyalahkan pendapat tersebut.
Sebab, ketika itu Fathimah datang untuk meminta saran, lalu Nabi ffi
menunjukinya denganyanglebih utama. Dalam hadits tersebut tidak
ada peminangan di atas peminangan, sebagaimana telah dijelaskan.
Kemudian klaim nasakh (penghapusan hukum) untuk kisah seperti
ini merupakan suatu kekeliruan. Sebab Rasulullah telah menyebutkan
alasan larangan ini dalam hadits Uqbah bin Amir, yaitukarena alasan

menjaga persaudaraan. Persaudaraan merupakan sifat yangterus ada,

dan alasan yangharus selalu terpelihara eksistensinya. Sehingga tidak
boleh terjadi nasakb padanya, wlallibu a'lam.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa jika pelamar penamamemberi izin
pada pelamar kedua untuk menikahi wanita yang telah dilamarnya,
maka pengharaman ini otomatis hilang dan terhapuskan. Akan tetapi
apakah izin ini dikhususkan bagi pelamar kedua, atau diizinkan juga

bagi orang selainnya? Sebab, izin dari pelamar pertama menunjukkan
bahwa dia tidak berkeinginan lagi untuk menikahi wanita tersebut.

Sehingga dengan berpalingnya pelamar pert^ma, maka dibolehkan
bagi yang lain (atau siapa saja) untuk melamar si wanita. Pendapat

yang zhahir (jelas) adalah yang kedua, sehingga pembolehan tersebut

berlaku untuk yangdiizinkan secara khusus dan untuk yanglainnya
juga berdasarkan ilhaq (qiy^).Hal ini diperkuat dengan sabda Nabi
pada hadits kedua: "Atau ia meninggalkan."

Ar-Ruyani dari kalangan Syafi'iyah menegaskan, pengh aramannya

terjadi apabila peminangan yarLg pertama adalah peminangan yang
dibolehkan. Jika peminangan itu adalah peminangan yang terlarang,

misalnya meminang wanita yangmasih dalam masa iddab-nya. Maka

peminangan lelaki kedua setelah berakhir masa iddab-nya tidaklah
mengapa. Masalah ini sudah jelas, karena dalam kondisi tersebut
peminang pertama tidak memiliki hak.
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Sabda Nabi ffi: "Di atas pinangan saudaranya," juga dijadikan daliI
bahwa letak pengharamannya adalah jika si pelamar seorang muslim.

Jika seorang kafir dzimmi meminang seorang wanita dzimmi, lalu ad:r

seorang laki-laki muslim ingin meminangnya, maka dia dibolehkarL

melakukarLrLya secara mutlak. Ini rnerupakan pendapatnya al-Auza'i
dan ulama dari kalangan asy-Syaff iyahyang sependapat dengannya,

di antaranya Ibnul Mundzir, Ibnu Juwairiyah, serta al-Khaththabi.
Pendapat ini dikuatkan dengan sabda Rasulullah ffi di awal haditr;

Uqbah bin Amir yangdikeluarkan oleh Muslim:

*i 6 e Lui 3i $4 &;{c yfl\;i:r'ar y,

(.i4.j;*;e uki.,
"Seorang mukmin saudara bagi mukmin lainnya. Karena itu, tidal,l
dibolehkan baginya untuk menjual di atas penjualan saudaranya, ataLl

meminang di atas pinangan saudar:.nya hingga ia meninggalkannya."

Al-Khaththabi berkata: "Allah tt:lah memutuskan tali persaudaraarr

antara kafir dan muslim. Sehingga. larangan ini hanya berlaku bagi

sesama muslim."

Ibnul Mundzir berkata: "Hukurn asal dalam masalah peminangan
adalah boleh (mubah), hingga dikecahui ada dalil yang melarangnya.
Dan ternyata ada dalil yang melarangnya (dalam suatu kondisi) yarl1i
diiringi dengan penyebutan muslim. Adapun bentuk peminanganyang
lainnya, maka hukumnya kembali pada hukum asalnya,yaitumubah."

Jumhur ulama berpendapat, dalammasalah ini kafir dzimmi diikut-
sertakan ke dalam hukum muslim. Sebab, penyebutan saudara dalanr
hadits inihanya ungkapan yang biasa digunakan, tidak ada maknzr
khusus darinya.

Ungkapan ini sebagaimana yang digunakan padaftrman Allah tE :

4 rLantY#;$7b "Dan janganlah kamu membunub anak-anak kamuJ'
(QS. Al-An'Am [5]: 151)

qffi Bab 45: Seuorang TiAak Boleb tUeminang ]'inangan Sau)aranya..



Juga firman Allah t61. : { ,br;3 46!t'3q;.;r$ "Anak-anak

istrimu y ang dalam peme libaraanrnlt" (QS. An-NisA' [4]: 23) dan ay 
^t-ay 

at

yar,'gsemisalnya.

Sebagian ulama mendasari perselisihan ini dari titik tolak apakah
larangan ini berkaitan dengan hak-hak dan kehormatan akad nikah
atau berkaitan dengan hak-hak kedua belah pihak yangmenjalinnya?

Jika berdasarkan patokan yang pertama maka pendapat yang rajih
adalah pendapat al-Khaththabi. Dan jika berdasarkan patokan yarLg

kedua maka pendapat yangrajih adalah pendapat ulama y^nglainnya.
Dan senada dengan titik tolak ini juga, yaitu perselisihan para ulama
perihal penetapan syafa'at bagi orang kafir. Pihak yang menetapkannya
sebagai hak yang dimiliki setiap orang, menetapkan adanya syaf.a'at

untuk orang kafir. Pihak yangmenetapkannyasebagai hak penguasa,

tidak menetapkan adanya syaf.a'at untuk orang kafir.

Pembahasan senada juga dinukil dari Ibnu al-Qasim murid Malik,
bahwa jika peminang pertama adalah orang fasik, maka dibolehkan
bagi orang shalih untuk meminang di atas pinangannya. Pendapat
inilah yangdiralihkan oleh Ibnul Arabi dari kalanganmadzhab Maliki.
Pendapat ini beralasan, jika wanita yangdipinang adalah wanita yang
shalihah, sehingga lelaki yang fasik tersebut tidak sekufu'dengannya
dan peminangannya dianggap tidak ada. Namun jumhur ulama tidak
memandang alasan ini jika si wanita telah mengisyaratkan penerimaan.
Sebagian mereka juga mengklaim ijma' bagi pendapat sebaliknya.

Berkaitan dengan masalah ini juga, pendapat yang dihikayatkan
sebagian mereka yang membolehkan meminang di atas pinangan orang
lain jika peminang pertama bukan orang yang biasanya pinangannya
diterima oleh wanita yang dipinangnya. Misalnya, seorang rakyat
jelatameminang putri raja. Pendapat ini berpangkal dari masalah Bab:
" Kafa'ab (kesetaraan deraj at) dalam pernikahan".

Hadits ini juga digunakan sebagai dalil haramnya wanita meminang
di atas pinangan wanita yarlg lainnya. Dengan mengqiaskan hukum
wanita dengan hukum pria. Misalnya, seorang wanita berkeinginan
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terhadap seorang lelaki lalu ia meminta lelaki itu untuk menikahinya
lalu lelaki itu menerimanya. Kemudian datang wanita kedua meminta
sang lelaki menikahinya seraya merayunya agar memilih dirinya dan
menjauhi wanita y^ngpertama.

Para ulama telah menegaskan m3ngenai anjuran meminang lelaki
yang memiliki keutamaan. Tidak srrmar lagi, konteksnya adalah jika
si lelaki telah berniat menikahi satu orang istri saja. Jika ternyata ia
menikahi kedua wanita tersebut, m;rka tidak ada pengharaman dalam
masalah ini. Penjelasan lebih lanjut,rkan disebutkan 6 bab setelah ini,
y aitu Bab : " Sya rat y ang tidak dipertrolehkan dalam pernikahan ".

Perkataan : l$i- rpl "Hingga ia menikahinya. " Maksudnya hingga

pelamar yang pertama menikahinya, sehingga pelamar yang kedua
benar-benar tidak mempunyai harapan lagi terhadapnya.

Perkataan I llA;i1 "Atau meninggalkan." Maksudnya, sampai
pelamar pertama meninggalkan lamarannya. Ketika itulah pelamar
kedua boleh mengajuk an lamaranrrya.

Kedua ungkapan ini memiliki tujuan yang bertolak belakang.
Ungkapan yangpertama menjadikannya berputus asa, sedangkan yang
kedua menjadikannya mempunyai harapan. Ungkapan yang sejenis

dengan yangperrama adalah firman Allah W 
' { L6U eYJi'e;-i;b

"Hingga untd. masuk ke lubang jarunr." (QS. Al-A'rdf l7l: aO)

_.tz$r_
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Penjelasan Tentang
Meninggalkan Pinangan

a,Jd,at !5 o
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5t45. Abul Yaman meriwayatkan pada kami, Syu'aib mengabarkan

pada kami , dari az-Zuhri, ia berkata: Salim bin Abdullah mengabarkan

padaku, bahwa ia mendengar Abdullah bin lJmar qeF.r m€nc€ritakan:

Bahwa ketika Hafshah binti Umar bin al-Khaththab menjadi janda,

7. o..
4121>
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IJmar berkata: "Aku mendatangi ,\bu Bakar dan berkata padanya:
'Jika kamu mau, maka aku akan ;nenikahkanmu dengan Hafshah
binti lJmar.' Sesudah itu, aku melunggu selama beberapa malam,

hingga kemudian Rasulullah M rneminang Hafshah. Setelah itu,
Abu Bakar menemuiku dan berkata: 'Sesungguhnya tidak adayang
menghalangiku untuk memberi jav,aban atas tawaranmu, hanya saja

aku telah mengetahui bahwa Rasulullah ffitrl.ah menyebutnya, dan

aku tidak mau membuka rahasia Rasulullah ffi. Kalau saja beliau
meninggalkannya niscaya aku akan menerimanya."

Hadits ini dikuatkan secara rnzttAltd'dh oleh Yunus, Musa bin Utbah
dan Ibnu Abi Atiq, dari az-Zuhri.

,';$1, SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: l4$+)l $ *,;: ,2$l "Bab: Penjelasan tentang
meninggalkan pinangan." Pada brb ini a1-Bukhari menyebutkan
penggalan hadits lJmar ketika Hafshah menjadi janda. Pada akhir
riwayat ini disebutkan perkataan Abu Bakar ash-Shiddiq +g : "Kalau
saja beliau meninggalkannya niscay:r aku akan menerimanya." Hadits
ini telah dijelaskan secara lengkap beberapa bab yang lalu.

Ibnu Baththal berkaa yang ringkasannya: "Pada bab sebelumnya
telah disebutkan penjelasan tentang,'Meninggalkan pinangan' secara

jelas, yaitu pada sabda Nabi: 'Hinggzr ia menikahi atau meninggalkan."

Hadits Umar tentang kisah Hafshah tak menunjukkan secara jelas

tentang maksud dari "meninggalka.r pinangan". Sebab lJmar belum
mengetahui bahwa Nabi ffi meminang Hafshah. Hanya saja di sini
al-Bukhari bermaksud menjelaskan makna yang tersembunyi, yang
menunjukkan akan ketajaman akal dan keahliannya dalam membuat
kesimpulan hukum. Sebab Abu BaI:ar yangtelah mengetahui bahwa
apablla Nabi ffi meminang kepada lJmar, niscaya Umar tidak akan
menolaknya. Bahkan ia akan merasa senang dan bersyukur pada Allah
atas nikmat tersebut. Berdasarkan siruasi ini, pengetahuan Abu Bakar
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menempati posisi ketenarikan hati dan saling simpati arrtara kedua
belah pihak. Maka seolah-olah al-Bukhari berkata, setiap orang yang
diketahui bahwa ia tidak akan ditolak jika meminang, maka tidak
sepantasnyabagi seseorang untuk meminang di atas pinangannya.

Ibnul Munayyir berkata: "Menurutku, tujuan al-Bukhari adalah

menetapkan larangan meminang di atas pinangan orang lain secara

mutlak. Sebab Abu Bakar menolak tawaran l-Imar, padahal belum
ada ikatan apa-apayangterjalin antara orang yangmeminang dengan

wali. Maka apalagi apabila telah terjadi ikatan (perjanjian) dan saling

simpati. Sehingga sepertinya al-Bukhari berdalil dengan hadits ini
untuk menunjukkan penekananlaransan tersebut dalam kondisi ini."

Saya mengatakan, apayangdipaparkan oleh Ibnu Baththal ini lebih
mendalam dan lebih baik. lWallihu a'lam.

*h, SYARAH HADTTS

Perkataan z l*ilt f ,f €,'t Grr'z;;L 'a ,riS ,i; qq "Hadits
ini dikuatkan secar a muiaba')h oleh Yunus, Musa bin Utbah dan

Ibnu Abi Atiq, dari az-Zuhri." Maksudnya dengan sanad darinya.
Adapun mutaba'ab Yunus, yaituYunus bin Yazid, diriwayatkan secara

maushul oleh ad-Daraquthni dalam kitab al-'Ilal dari jalur Ashbagh dari
Ibnu \fahab. Adapun mutaba'al Musa bin Utbah dan Ibnu Abi Atiq,
diriwayatkan secara mausbul oleh adz-Zhuhli dalam kitab az-Zuhriht
dari jalur Sulaiman bin Bilal dari keduanya.

Hadits ini telah disebutkan al-Bukhari dari riwayat Ma'mar, dan

riwayar Shalih bin Kisan juga, dari az-Zuhri.

.:.lNiF-

Kita-b LXVI I : A n-Nilc.nb dffi



Khutbah

,Jv'^l;i 6 *:::f 3W$,'L46'\L

e:lA,-r\5 - tv

\#'r e#t 
r'tr;;il 'l;;*-;rffi

5l46.Qabishah meriwayatkan kel,ada kami, Sufyan -.li*rrrrkro
kepada kami, dari Zaid bin Aslam, ia mengatakan, aku mendengat'

Ibnu Umar berkata: "Ada dua orang laki-laki datang darirnasyriq (timur).

lalu keduanya pun berkhutbah. Makr Nabi ffi bersabda: 'Sesungguhnya

di antara tutur kata yang fasih itu ada yang dapat memberi pengaruh

Iaksana sihir."'

[Hadits nomor 5146inijugatercan':um dalam hadits nomor: 57671

,I, SYARRH JUDUL BAB

Perkataan : ler$At 3\51 "Bab: Khutbah." Lafazh aJlit dilafalkan
dengan men-dhamrnah-kan huruf bha, maksudnya khutbah ketika
akad nikah. Al-Bukhari mencanturnkan padanya hadits Ibnu Umar:
"Ada dua orang lakiJaki datang dari ,nasyriq (timur), lalu keduanya pun
berkhutbah. Maka Nabi ffi bersabdtr: q\r.,)q\*Jr& i)y 's.rrrrrgguhnya

di antara tutur katayangfasih itu adayangdapat memberi pengaruh
laksana sihir."'

o\t.1
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Dalam riwayat al-Kusymihani dicantumkan dengan Lafazhz \p1,
yaitu tanpa huruf lam. Hadits ini merupakan penggalan dari sebuah
hadits panjang yangdicantumkan dan dijelaskan secara lengkap dalam
Kitab "ath-Thibb" (hadits no. 57 67).

Ibnut Tin mengatakan: "Al-Bukhari memasukkan hadits ini pada

Kitab "an-Nikih", namun ia meletakkannya tidak pada tempatnya."

Ibnut Tin melanjutkan: "Al-Bayan itu ada dua pengertian: Pertama,

menjelaskan maksud sesuatu. Kedua, memperindah kata-kata sehingga
memikat hati paru pendengarnya. Jenis yang kedua inilah yang lebih
menyerupai sihir. Jika tujuannya tidak benar, maka memperindah
kata-kata itu dianggap sebagai perbuatan yangtercela. Rasulullah ffi
menyamakannya dengan sihir adalah karena sihir dapat memalingkan
sesuatu dari hakik atny a."

Menurut saya, dari sini terlihatlah korelasinya dengan judul bab,

dan dari sini pula diketahui bahwa al-Bukhari telah meletakkan hadits
bab ini pada judul yang tepat. Seolah al-Bukhari ingin menunjukkan
bahwa meskipun khutbah itu disyariatkan dalam akad pernikahan,
namun selayaknya ia dilakukan dengan sederhana.

Jangan sampai khutbah nikah yang disampaikan itu memalingkan
dari y anghaq kepad a y angbathil dengan dihiasi tutur kata yangfasih.
Orang Arab biasa memakai kata sihir untuk makna "memalingkan".
Mereka berkata: \K ;y 3)7; \-1, maksudnya yaitu: "Ap, y^ng telah
memalingkan kamu dari hal ini?"

Abu Dawud meriwayatkan hadits ini dari Shakhr bin Abdullah bin
Buraidah, dari ayahnya, darikakeknya, secara marfu': (fugQl d/ 3))
"sesungguhnya sebagian perkataan yang indah itu ada yang menjadi

sihir." Lantas ia menuturkan bahwa Sha'sha'ah bin Shuhan berkata:
"Rasulullah ffi telah berkata benar. Seorang lelaki yangtidak berhak
namun ia pandai berargumentasi daripada orangyang berhak, sehingga

ia bisa menyihir orang banyak dengan penjelasannya; hingga akhirnya
ia pun berhasil membawa pergi hak orang lain."

Kilab LWII:An-Ni,&h
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Al-Muhallab berkata: "Alasan pencantuman hadits tersebut pada.

bab ini adalah bahwa khutbah pern,kahan itu disyariatkan bagi orang

yang datang melamar untuk menudahkan urusarLnya. Sehingga.

pengantar yangbaik bagi keinginan hati dengan tutur katayangfasih.
dan dengan membawakan pemaparan kepada maksud yang dituju.
maka hal itu disamakan dengan sihir. Disebut demikian karena jiwa

manusia secara alami cenderung m,:ninggi saat disebutkan wali yan1g,

memegang urusan pernikahan. Sehingga, penyampaian yang baik
bertujuan untuk menghilangkan keangkuhan ini, bagaikan salah satu

bentuk sihir yang mengarahkan sesuatu ke arah yang lain.

Mengenai perincian khutbah nikah diriwayatkan dalam sejumlah

hadits dari Nabi M.Di arLtara redaksi khutbah nikah yang masyhur
adalah y ang dikeluark an para penuJ.is kitab as - Sunan, dan dinyatakan
shahih oleh Abu Awanah dan Ibnu Majah, dari Ibnu Mas'ud secara

marfu', yaitu: Xi*fi51:4:.i3,i-r-ij + *-.tt ,i)) "ses.rngguhnya segala

puji bagi Allah, kita memuji-Nya, meminta pertolongan dari-Nya, dan
memohon ampunan kepada-Nya." (Al-Hadits) At-Tirmidzi berkata:
"Hadits hasan. Diriwayatkan oleh al-A'masy dari Abu Ishaq dari
Abu a1-Ahwash dari Ibnu Mas'ud. Syu'bah berkata, dari Abu Ishaq

dari Abu Ubaidah, dari ayahnya."

Lalu at-Tirmidzi berkata: "Kedua riwayat ini shahih, karena Israil
meriwayatkannya dari Abu Ishaq, dan ia menggabungkan keduanya."

At-Tirmidzi juga berkata: "Para ulama mengatakan bahwa suatu
pernikahan boleh dilangsungkan tanpa khutbah. Dan ini merupakan
pendapat Sufyan ats-Tsauri dan yang larnny a."

Sebagian ulama dari madzhab Zhahiriyah mensyaratkan khutbah
dalam pernikahan, namun pendapat ini syadz.

,.hy..g \re.\ff
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Menabuh Rebana
Dalam Acara Pernikahan

Dan Walimah

oa8t i.rir {r?q-r^Q}

il-\t \fr'""L )2:At G h$'iL \'"^-i \fr'".'L

;\4:;\jL i )F q &t djtS )) ,iti \V{i G
eV-,F,W.J W i ;F " bN- -k6re,;nii, iri:t
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.(,,yJ-tfr e:K,fi! ljt * 6e'r,iu",* eY
5t47. Musaddad meriwayatkan pada kami, Bisyr bin al-Mufadhdhal
meriwayatkan kepada kami, Khalid bin Dzakwan meriwayatkan
pada kami, ia berkata, ar-Rubayyi binti Mu'awwidzbinAfra berkata:
"Nabi ffidatangdan masuk menemuiku saat aku baru menikah. Lalu
beliau duduk di atas kasurku, sebagaimana posisi dudukmu dariku.
Kemudian gadis-gadis kecil dari keluarga kami memukul rebana dan

mengenang kepahlawananpara bapakku yang gugur di Perang Badar.

o\tV

73 Dalam naskah (ua) tenulis: Jrri.
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Lalu salah seorang dari mereka berkata: 'Dan di tengah-tengah kanLi

ada seorang Nabi yang mengetahu.i apa yatg akan terjadi esok hari.'
Nabi ffi pm bersabda: 'Tinggalkanlah perkataan itu dan ucapkanlah
perkataan yangsebelumnya engkau ucapkan."'

',,,'$*, SYARAH JUDUL BAB

Perkataant l\'l:\r: et(Jl d.filr u.-r- ?ql "Bab: Menabuh rebana

saat nikah dan acara walimah." Laf.azh j, boleh dilafalkan dengan

men-d.bammah-kanhuruf dal 1J'4, atau mem fathah-kannya (ii).
Perkataant l4-1q "Dan walirnah." Kata ini ma'tbuf (dikaitkar)

kepada kata lKll maksudnya: "Dan juga memukul rebana pada saa.t

walimah." Susunan kata ini termar;uk kategori menyebutkan sesuatu

yang bersifat umum setelah menyebutkan y angkhusus. Kemungkinan
juga yang dimaksud adalah walimah pernikahan secara khusus, da:e

menabuh rebana disyariatkan dalarn pernikahan, ketika akad dan saa.t

berkumpul dengan suami, misalny a, juga saat mengadakan walimat,.
Namun ahernatif yangpertama lelrih tepat. Sepertinya darijudul bab

ini al-Bukhari mengisyaratkan kepada keterangan yang disebutkan
di sebagian jalur riwayat ini, sebag,rimana yangakan saya jelaskan.

.,F,i.:, SYATIAH HAD IT5

Perkataan llYftcr le 6'gl"l(halid bin Dzakwan meriwayatkan
kepada kami." Ia adalah Khalid bin Dzakwan al-Madani, kunyab-nya
adalah Abul Hasan; termasuk kalargan Tabi'in junior.

Perkataan I l* SL i- t;axxV :,it ;8l "Nabi ffi datangdan masuk
menemuiku." Dilam riwayat al-Krrsymihani, lafazhnya: K(.F Jrnl',.
Pada riwayat Ibnu Majah diawali <lengan penuturan kisah,'dari jalur
Hammad bin Salamah dari Abul Husain, namanyaKhalid a1-Madani,
ia berkata: "Kami ada di Madinah padahari Asyura, saat itu para gadis

kecil memukul rebana dan bernyanyi. Lantas kami masuk menemui
ar-Rubayyi binti Mu'awwidz, dan menyampaikan hal itu kepadanya.
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Rubayyi mengatakan: 'Nabi ffi masuk menemuiku ...." Demikian
pula yang ia keluarkan dari jal:urYazid bin Flarun. Dan ath-Thabrani
mengeluarkannya dari satu jalur dari Hammad bin Salamah, ia berkata:
"Dari Abu Ja'far al-Khathmi," sebagai ganti Abul Husain.

Perkataan2l* ,fr ,el "Ketika aku baru menjadi pengantin."
Dalam riwayat Hammad bin Salamah: "Pada pagi hari pernikahanku."
Kata '\i., artinya bercampur dengan istri. Ibnu Sa'ad menjelaskan bahwa
pada saat itu ar-Rubayyi menikah dengan Iyyas bin al-Bukair al-Laitsi.
Kemudian dia melahirkan seorang putra darrnya yang diberi nama
Muhammad bin Iyas. Ada yangmengatakan, dia termasuk Sahabat.

Perkataan: l,!,,931 "seperti posisi dudukmu." Dibaca dengan

meng-kasrab-kan lam, artinya seperti tempatmu itu.

Al-Karmani berkata: "IJcapan ini dipahami bahwa saat itu iaberada
di belakang hijab, atau sebelum tunrn ayat perintah memakai hijab,
atau boleh melihat untuk kebutuhan, ata:u ketika aman dari fitnah."

Kemungkinan terakhir adalah yang benar dan dijadikan pegangan.

Yang jelas bagi kami berdasarkan dalil-dalil yang kuat, bahwasanya

salah satu kekhususan Nabi ffiyaitu dibolehkannya beliau berduaan

dengan perempuan asing dan melih^tnya.Inilah jawaban yangshahih
untuk kisah LJmmu Haram binti Milhan tentang masuknya Nabi ffi
menemuinya, tidur di sisinya, dan ia membersihkan kepala Nabi ffi.
Padahal di antara keduanya tidak ada hubungan mahram dan tidak
pula hubungan pernikahan. Al-Karmani mengatakan, bisa jadi riwayat
tersebut dengan laf.azh t!A);, dengan memfathab-kan lam, artinya
seperti dudukmu. Dengan demikian tidak butuh penjelasan lagi.

Perkataan: [rij 3\i;'; {i+;l "Kemudian gadis-gadis kecil dari
keluarga kami." Saya belum menemukan siapa saja nama mereka ini.
Disebutkan di dalam riwayat Hammad bin Salamah dengan lafazh:
"Dua orang gadis yangbernyanyi." Maka kemungkinan mereka ada

dua orang biduanita yang bernyanyi, keduanya diiringi atau dibantu
oleh yang lainnya untuk memukul rebanatanpa ikut bernyanyi.

KitAb LXVII : AN-II{iKdb ffiF



Penjelasan tambahan untuk masalah ini akan disebutkan nanti pada

Bab 63: "Kaum wanita y^ng menrpersembahkan mempelai wanita
kepada suaminya".

Perkataanz lG4Jl "Dan menyebutkan kisah kepahlawanan."

D ari kata a: i-den g an men- dh am t n ah-kan n un-y aitu me nye butka:r

sifat-sifat orang yangsudah meninggal disertai pujian dan sanjungar,,

menyebut-nyebut kebaikan dan juga kedermawanaan yang pernah

dilakukannya, keberaniannya, dan lain sebagainya.

Perkataan, h+ifi GVT ;y ,y url"Para bapakku yang gugur pada

Perang Badar." Penjelaian perihal s'ruhada yang gugur di Perang Badar

telah disebutkan pada Kitab "al-MaghAzi" (Bab 13).

Bapak (dan paman ar-Rubayyi) tewas pada Perang Uhud, sementara

bapak (dan paman ar-Rubayyi) yangtunrt dalam Perang Badar adalah

Mu'awwidz,Mu'adz, dan Auf. Yanr3 per[ama adalah ayah kandungnya.,

sedangkan dua lainnya adalah paman-pamannya. Keduanya disebutkan

dengan istilah bapak secara umum.

Perkataan:ly1a ,-f3 'jti31 "Beli a't Mpun bersabda: 'Tinggalkanlah

perkataan itu."' Yaitu tinggalkan pujian untukku yang mengandung

kata sanjungarl yangterlarang. Sernentara disebutkan dalam riwayat
Hammad bin Salamah: 11eiit iL* e\; ili.j;y "Sesungguhnya tidak ad,r

yang mengetahui perkara ghaib'kecuali Allah." Dalam riwayat ini
Nabi mengemukakan alasan pelarangan tersebut.

Perkataan . lil.-* .S rS lu, r)gjl " D anucap kanlah perkat aa n y ang

sebelumnya kau ucapkan." Hadits ini menunjukkan dibolehkannyil
mendengar pujian maupun ungkal>an duka cita untuk mayat, tanpa

berlebihJebihan dan melampaui bz.tas.

Ath-Thabari mengeluarkan dal,rm al-Ausatb dengan sanad hasan,

dari hadits Aisyah: "Bahwasanya Nl.abi ffi melintas di dekat sejumlah
kaum wanita Anshar dalam sebrrah resepsi pernikahan mereka.
Ketika itu mereka menyenandungl:an:
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)i;;\eff...Wesi;i,
*,i V'&-t... f;\-i-lt -e #::S

Dia memberinya kambing
ydng meronta di penambatan

Suamimu berada di tempat pertemudn,
dan dia mengetabui yang terjadi esok, hari

Nabi ffilalubersabda:

(( .4ut it+ ,__p u Jo 'i ll
"Tidak adayangmengetahui apa yangterjadi esok kecuali Allah."

Al-Muhallab mengatakan bahwa hadits ini menujukkan bolehnya
mengumumkan pernikahan dengan rebana maupun nyanyian yang
mubah. Juga menunjukkan bolehnya seorang pemimpin mendatangi
pernikahan meskipun di dalamnya terdapat permainan, selama tidak
keluar dari batas yang diperbolehkan. Hadits ini juga menunjukkan
bolehnya memuji seseorang di hadapannya, selama pujian tersebut
benar adanya dan tidak berlebihan.

Sungguh mengherankan perkataan Ibnut Tin ini, ia mengatakan:
"Sesungguhnya Nabi ffi melarangnya mengatakan demikian karena
pujiannya itu adalah kebenaran. Sedangkanyanglazim dalam resepsi

pernikahan adalah permainan (senda gurau). Ketika ia memasukkan

perkara yan1serius (berupa kebenaran itu) dalam forum senda Burau,
maka beliau pun melarangnya." Demikian perkataan Ibnut Tin.

Namun kelanjutan hadits ini, sebagaimana telah saya isyaratkan,
membantah perkataan Ibnut Tin. Dan redaksi kisah ini mengesankan

bahwa sekiranya kedua gadis kecil tersebut hanya menyebut-nyebut
kepahlawanan bapak-bapak mereka, maka niscaya Nabi tidak akan

melarangnya, dan mengisahkan kepahlawanan pada umumnya adalah

keseriusan, bukan senda gurau.

KitAb LXVII:AN.Ni"hNh ilffi*ilii
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Nabi mengingkari sanjungan y^ng diucapkan itu adalah karena

orang y^ng mengucapkannya mer.yandarkan pengetahuan tentan3
hal ghaib kepada beliau. Padahal pe:rgetahuan mengenai perkara yang

ghaib hanyalah milik Allah. Sebagaimana firman Allah Eg:

(@ "fi'i,ty+l,i 
"6^i\ e{AiOu lr-;* $y

"Katakanlab: 'Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi ydny
mengetabui perkara yang gbaib, kecuali Allah,'" (QS. An-Namll27l: 65)

Juga firman Allah wlkepada N:rbi-Nya:

{A 3$iaii\icJt1,{r*;6-,AFt -i j }
{@ Fbl;i,41 1iii

"Katahanlab:'Ahu tidak, berkuasa menarik, kemanfaatan bagi diriku
dan tidak (pula) meno lak kemudbarar an kecuali y ang dikeh endaki A llah.

Sekiranya aku mengetabuiyanggbait), tentulab aku membuat kebajikan
sebanyak-banyaknya.' " (QS. Al-A'rAf [7]: 188)

Seluruh perkara ghaib yang diberitakan oleh Nabi ffi berasal dari
Allah \H. Nabi ffitak mengetahui perkara ghaib dengan sendirinya.
Sebagaima na y ang disebutkan dalanr firman Allah yang lainnya:

u$:;ii {l@ t1A=*& #>u,r;fr;uy
(@ );

"@io adalab Rabb)yangmengetabuiyanggbaib. Maka Din tidak nTemper-

libatkan kepada seordngpun tentdng)ang gbaib itu. Kecuali kepada Rasul
yang diridbai-Nya." (QS. Al-Jin n l72l 26, 27)

Pembahasan selengk apny a meng;enai ny anyian dalam pernikahan
akan disebutkan pada dua belas bab setelah ini.

ffiffi
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Firman Allah \M:
" Berikonlah moskawin (mahor) kepado

wonita (yong komu nikohi) sebogoi
pemfurion dengan Wnuh kereldad'

(QS. An-Nisi' lal: a)

Mahar Yang Banyak Dan Mahar Yang
Paling Sedikit

,;\13 #t )e
[!',LJt]4'111 4

v[ - r't
3,2 l:4ilj;.ifi
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I r rr' iil 1 ] < \Sj'r# V# 5Y,15 > &. {-}') [ t . :, \J I ]

.tf +r+- bWVStn::sa*,rstp t Ft iC,fu JUS

Dan firman Allah Wz "Sedang kamw telab memberikan kepada
seorang di antara mereka barta yangbanyak, maka janganlah kamu
mengambil kembali sedikit pun darinya." (QS. An-Nisi' pl:20)

Dan firman-Nya Yang Mahamuliaz "Ataw belum kamw tentukan
mabarnya." (QS. Al-Baqarah l2lz 236)

Sahal berkata: "Nabi ffi bersabda: ''\Uflalau berupa cincin dari besi."'
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5148. Sulaiman bin Harb telah meriwayatkan kepada kami, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas;
Bahwa Abdurrahman bin Auf meniltahi seorang wanita dengan mahar

berupa bongkahan emas (senilai 5 dirham). Nabi ffi melihat ekspresi

keceriaan pengantin baru pada dirir.ya, Iantas Abdurrahman berkata:
"sesungguhnya aku telah menikahi seorang wanita dengan mahar
berupa satu bongkahan emas."

Dan dari Qatadah, dari Anas, bahwa Abdurrahman bin Auf 4f
menikahi seorang wanita dengan mahar seberat satu bongkahan emas.

. K SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

,gr''Aru ")HV ;''b ,t|rr ,S:44^U:,pl; itflllj,g} , JriS irrr .Jjl +[]
VFfh ,:i;i k';tt,{ft;z' &vii;)e 6uii--tb4;qr;ifu,;6 ii;u

14"^i,j"A
"Bab: Firman Allah W: 'Berikanla'h maskaain kepada uanita yang
kamu nikahi sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.' Mahar yang
banyak dan mahar y^ngpaling sedikit, firman-Nya Mj :'Sedang kamu
telab memberikan hepada seord.ng di antara mereka barta yang banyak,

o\t.A
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maka janganlah kamu mengambil kembali sedikit pun darinyil Juga
firman-Nya Yang Mahamulie:'Atau belum hamu tentukan maharnlta."'

Judul bab ini dibuat demikian karena tidak ada batasan minimal
untuk mahar. Pendapat yarlg menyelisihinya adalah pendapat dari
madzhab Malikiyyah dan Hanafryyah. Argumentasi dari dalil yang
disebutkan al-Bukhari adalah kemutlakan firman Allah: 4 Lg.ji.b
"Mabar mereka",juga firman Allah: 44"a-;y "Kewajiban berupa mahdr."

Dan juga sabda Nabi pada hadits Sahal: "Meskipun sebentuk cincin
dari besi."

Adapun perkataan al-Bukhari: 16a:.lr ;f:n "Mahar yang banyak",
dilafalkan dengan huruf jan sebagai atbaf kepada firman Allah yang
ia cantumkan, yaitu: $$tS4'ib4;4r1j$. Ayat ini menunjukkan
bolehnya memberikan mahar yang banyak.

Ayat inilah y^ng telah dijadikan dalil oleh seorang wanita yang
memprotes keputusan I-Jmar gE mengenai batasan maksimal mahar.

Sebagaima na y angdisebutkan di dalam riw ay at yangdikeluarkan oleh
Abdurrazzaq darijalur Abu Abdurrahman as-Sulami, ia mengatakan:

tlmar berkata:

,F ri eu ,lb ,_i ,iglt 1\13.;ti.:Jt )r*-; Uu, 'i ll

Qr,^)i$irs- {*1 :y(\-fr-'"*ty;,a: ',y &t 
^\'oLx.loz..2;; ftJ;;vitlt:ji it;t -t-ilX i;;t; ,p

'Janganlah kalian berlebihJebihan dalam memberi mahar." Kemudian
ada seorang wanita yangberkata: "Engkau tidak berhak memutuskan
demikian, wahai LImar. Sesungguhnya Allah telah berfirman:'Sedang
kamu telah memberikan kepada seordng di antara mereka barta ydng

banyak berupa emcts."'-Abu Abdurrahman as-sulami mengatakan:
"Demikian ayat itu dibaca menunrt qira-ah (bacaan) Ibnu Mas'ud."-
Maka lJmar berkata: "seorang wanita telah memprotes LJmar dan dia
berhasil mendebatnya (membantahnya). "
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Zuban bin Bakkar mengeluark:.n dari jalur lain secara munqathi':
"Maka LJmar berkata: 'Wanita itu telah berkata benar dan si lelaki telat,

keliru."' Dikeluarkan oleh Abu Ya'la dari jalur lain dari Masruq dari
IJmar, kemudian ia menyebutkan:rya secara muttashil (bersambunE;

sanadnya) dan dengan redaksi lengkap.

Asal perkataan Llmar ini: 'Jangarlah kalian berlebih-lebihan dalam

meninggikan mahar kaum wanita," diriwayatkan oleh para penulis

kitab as-Sunan dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.
Hanya saja di dalamnyatidak disebutkan kisah wanita tersebut.

Adapun kesimpulan perselisiharr mengenai mahar adalah, jumlah

minimal y^ng dapat dianggap sebagai harta. Ada yang berpendapat

bahwa jumlah minimalnya adalahjumlah minimal harta curian yang

mewajibkan potong tangan. Menurut yang lain: "Minimalnya adalah

empat puluh dirham." Ada yang m,:ngatakan: "Lima puluh dirham."

Adapun jumlah minimal yangnrewajibkan potong tangan, dalam
hal ini terdapat perbedaan pendapat ulama. Ada yang mengatakan:
"Tiga dirham", adayang mengatakan: "Lima dirham" dan ada yarrg
mengatakan: "sepuluh dirham. "

Perkataan: [*+- bkg U=kx*,;tv #t j$,j; jlSl"Sahal berkata:
"Nabi ffi bersabda: 'Meskipun benrpa cincin dari besi."' Kalimat ini
adalah penggalan dari haditS m€rrgr3rrai wanita yang menghibahkan
dirinya kepada Nabi ffi. Penjelasan hadits ini akan diberikan secara

panjang lebar setelah bab ini. Penjelrsan lebih lanjut untuk mahar ini
juga akan disebutkan sebentar lagi.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Anas mengenai kisah
Abdurrahman bin Auf yang menik,rhi seorang wanita. Di dalamnya
disebutkan penuturan Abdurrahman bin Auf 4f : "sesungguhnya aku
telah menikahi seorang wanita denl;an mahar satu bongkahan emas

(senilai lima dirham)." Penjelasan hadits ini akan disebutkan secara

lengkap pada Bab 6Tz "Walimah me,;kipun dengan seekor kambing",
yang akan disebutkan beberapa bela,; bab setelah ini.

.: :1.
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ii'i,,:l,& SYARAH HAD lT- S

Perkataan rt.uti ;c1S[5 *rir31"Dari Qatadah dari Anas." Kalimat ini
sebagai athaf kepada kalimat: "Dari Abdul Azizbin Shuhaib." Jadi,
riwayat ini adalah riwayar Syu'bah dari kedu^rty^. Dia menjelaskan
bahwasanya Abdul Azizbin Shuhaib menyebutkan dari Anas lafazh
iliJl "bongkahan" secara mutlak, dan Qatadah menambahkan bahwa
bongkahan tersebut terbuat dari emas. Kemungkinan juga perkataan
al-Bukhari: "Dari Qatadah" disampaikan secara mu'allaq.

Al-Isma'ili mengeluarkan hadits dari Yusuf al-Qadhi dari Sulaiman
bin Harb dengan jalur Abdul Aziz saja. Lalu ia mengeluarkan jalur

Qatadah dari riwayat Ali bin al-Ja'dan dan Ashim bin Ali, keduanya
dari Syu'bah. Demikian pula yang dikeluarkan oleh Abu Nu'aim,
dia mengeluarkan dari jalur Abdul Aziz dari riwayat Sulaiman, lalu
mengeluarkan jalur Qatadah dari riwayat Abu Dawud ath-Thayalisi
dari Syu'bah. Wallibu a'lam.

"-f4\7*,-Ew"zi-'
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5L49.Ali bin Abdullah meriwayatkan pada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami: Aku mendengar Abu Hazim berkata: Aku mendengar
Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi berkata: Aku berada di tengah-tengah kaum
di sisi Rasulullah ffi ketika ada seorang wanita berdiri dan berkata,
"'Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia (wanita ini) telah menghibahkan

dirinya untuk Anda, maka itu, silakan Anda mempertimbangkanny^."

Namun beliau ffi tidak memberikan jawaban apa pun. Kemudian
wanita itu pun berdiri lagi dan kembali berkata: "'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya dia telah menghibahkan dirinya untuk Anda, maka itu
silakan Anda mempertimbangkanrya." Namun beliau tidak memberi
jawaban apa pun. Kemudian wanita itu pun berdiri lagi pada kali yang
ketiga seraya berkata: "Sesungguhnyadia telah menghibahkan dirinya
untuk Anda, maka itu silakan Anda mempertimbangkannya."

Lalu berdirilah seorang laki-laki dan berkata: "'Wahai Rasulullah,
nikahkanlah aku dengannya." Beliau pun bertanya: "Apakah kamu
memiliki sesuatu (untuk dijadikan mahar)?" Laki-laki itu menjawab:
"Tidak." Beliau bersabda: "Pergi dan carilah sesuatu meskipun hanya
berupa cincin dari besi."

Maka laki-laki itu pun pergi dan mencari, namun ia kembali lagi dan

berkata: "Aku tidak mendapatkan apa-apa, walau hanyahanya cincin
dari besi." Setelah itu, beliau bertanya: "Apakah kamu mempunyai
hafalan al-Qur-an?" Laki-laki itu menjawab: "Ya, aku hafal surah ini
dan ini." Akhirnya beliau bersabda: "Pergilah, sesungguhnya aku telah

menikahkanmu dengan wanita ini dengan mahar hafalan al-Qur-an
yangada padamu."

"', 
ku,SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:lsl';,a 6:; Ogl & eJF\,-,51 "Bab: Menikahkan dengan

al-Qur-an tanpa mahar." Maksudnya dengan mengajarkan al-Qur-an,

tanpa mahar yang berupa harta benda. Namun, bisa juga bermakna
y 

^ng 
lain, sebag aLmana y ang akan dij elaskan nanti.
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"& SYARAH HADTTS

Perkataa"t t,](-,6.1.lt "sufyan meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Sufyan bin Uyainah. Al-t3ukhari juga meriwayatkan hadits

ini dari riwayat Sufyan ats-Tsauri setelah ini, namun dengan redaksi

ringkas. Ibnu Majah mengeluarkar dari riwayatnya dengan redaksi

lebih sempurna. Sementara al-Isma'ili mengeluarkan dengan redaksi

yarLglebih sempurna daripada riwayat Ibnu Majah. Dan ath-Thabrani
mengeluarkannya bersamaan den gan r rw ay at Ma' mar. Riwayat Sufyan

bin Uyainah juga dikeluarkan oleh Muslim dan an-Nasa-i.

Hadits ini bersumber dari Abu Hu zim, Salamah bin Dinar al-Madani.

Ia adalah seorang Tabi'in junior. Para imam terkemuka meriwayatkan
hadits ini darinya, seperti:

- Malik; telah disebutkan riwayat darinya pada Kitab "a1-'Wakalah"

dan beberapa bab sebelum bab ini. Akan disebutkan juga nanti dari
riw ay at Malik pada Kitab " at-Tau hid". Riwayat dariny a dikeluarkan
juga oleh Abu Dawud, at-Tirmtclzi, dan an-Nasa-i serta ats-Tsauri,

sebagaima rLa y afig telah saya sebutkan.

- Hammad bin Zaid; riwayatnya clisebutkan pada Kitab "FadhA-ilul

Qur-an", dan disebutkan beberal>a bab sebelumnyapadakitab ini.
Riwayat darinyajuga dikeluarkan oleh Muslim.

- Fudhail bin Sulaiman dan Muhanrmad bin Mutharrif Abu Ghassan;

riwayat dari keduanyabaru saja disebutkan pada Kitab "an-Niklh".
Namun Muslim tidak mengeluarkan dari keduanya.

- Ya'qub bin Abdurrahman al-Iskandarani dan Abdul Azizbin
Abu Hazim ; nway^tdari keduanya dikeluarkan pada Kitab "an-Nikl.h".
Riwayat Ya'qub juga dikeluarkan pada Kitab "Fadhi-ilul Qur-an".
Sedangkan riwayat Abdul Aziz rlisebutkan pada Kitab "al-LibAs",
dan dikeluarkanTa juga oleh Muslim.

7a Dalamnaskah 1.ry tertulis: t{-ii.
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- Abdul Azizbin Muhammad Darawardi dan Zaidah bin Qudamah;
riwayat dari keduanya dikeluarkan oleh Muslim.

- Ma'mar; riwayatnya dikeluarkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani.

- Hisyam bin Sa'ad; riwayatny^terter^ dalam Shabib Abu Awanah
dan ath-Thabrani.

- Mubasysyir bin Mubasysyir; riwayatnya dikeluarkan ath-Thabrani.

- Abdul Malik bin Juraij; riwayat darinyadikeluarkan Abusy Syaikh

dalam Kitab "an-NikAh". Penggalan darinya diriwayatkan oleh
Sa'id bin al-Musayyib dari Sahal bin Sa'ad, yangdikeluarkan oleh
ath-Thabrani.

Kisah ini juga disebutkan dari:

- Hadits Abu Hurairah yang dikeluarkan oleh Abu Dawud secara

ringkas dan oleh an-Nasa-i secara lengkap.

- J.rga dari hadits Ibnu Mas'ud yang dikeluarkan oleh ad-Daraquthni.

- Hadits Ibnu Abbas, dikeluarkan oleh Abu Umar bin Haywah
dalam kitab Faui-id-nya.

- Hadits Dhumairah, kakek Husain bin Abdullah, dikeluarkan oleh
ath-Thabrani.

- Hadits Anas secara ringkas, yang telah disebutkan sebelum bab ini.
Sedangkan at-Tirmidzi mengeluarkan penggalan lain dariny a,.

- Hadits Abu Umamah, dikeluarkan oleh Tammam di dalam kitab
Fawk-id-nya.

- HaditsJabir dan Ibnu Abbas, dikeluarkan oleh Abusy Syaikh dalam

Kitab "an-NikAh".

Saya akan menyebutkan faedah tambahan yangdapat dipetik dari
riwayat-riwayat ini, insya Allab.

Perkataantlyi,-[, F]"Dari Sahal bin Sa'ad." Dalam riwayat
IbnuJuraij: "Abu Hizimmeriwayatkan padaku bahwa Sahal bin Sa'ad

men gabarkan kepad any a."

KiTAb LXVII : AN-NiKNII
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Perkataan z!?tyt ;:6\1;a,*,KV *t\ )fi + f-.jlt ejg "Aku berada

di tengah-tengah kaum di sisi Rasulullah ffi ketika seorang wanita
berdiri." Dalam riwayat Fudhail bin Sulaiman, redaksinya: "Saat kami
sedang duduk di sisi Nabi, datanglah kepada beliau seorang wanita."

Dalam riwayatHisyam bin Sa'ad disebutkan: "Ketika kami bersama

Nabi ffi, tiba-tiba datang seorang wrnita menemui beliau." Demikian
keterangafl y^ng disebutkan dalam mayoritas riwayatz "Bahwasanya

seorang wanita datang kepada Nabi lS." Kemungkinan rrwayat Sufyan

ini bisa dikembalikan kepada riway;rt-riwayat tersebut, sehingga kata:
berdiri di sini berarti berbenti. Sehjngga maknanya, wanita tersebut
datang hingga ia berhenti (dan berd:ri) di tempat mereka. Jadi, bukan
sebelumnya ia ikut duduk di majeli,; tersebut lalu berdiri.

Dalam riwayat Sufyan ats-Tsaurj yangdikeluarkan oleh al-Isma'ili
disebutkan: "Seorang wanita datang kepada Nabi ketika beliau sedang

berada di masjid." Disebutkan tempat terjadinya kisah secara jelas.

Saya belum menemukan siapa no.mawanita ini. Disebutkan dalam
al-Ahkim tulisan Ibnu al-Qashsha'7s: Namanya Khaulah binti Hakim
atau tlmmu Syuraik. Ini adalah salah satu penukilan dari nama wanita
yangdatang menghibahkan dirinya kepada Nabi M y^ngdisebutkan
padafirman-Nya: 4 t*-q-:;,lS "\LrJ''6yr$ 

"Dan perernpudn mukmin
ydng nxenyerabkan dirinya kepada I'l,zbi." (QS. Al-AhzAb [33]: 50)

Penjelasan mengenai nama wanit;a ini telah disebutkan dalam Bab
"Tafsir surah Al-AhzAb" (hadits no. ,1788) dan diulas pula perihal tidak
hany a satu wanit a y ang datang men 3hib ahkan diriny a kep ada Nabi.

Perkataan z l,!) v,,n &;4 {; ri;1,,iir ji: u,aj6il "seraya berkata:
'\Wahai Rasulullah! Sesungguhnya dirr (wanita ini) telah menghibahkan
dirinya untuk Anda. "' Demikian redarsinya disebutkan pada riw ayat ini,
yaitu dalam bentuk iltifat (pengalihan dhamir). Demikian pula yang
disebutkan dalam riwayat Hammad brn Zaid. Hanya saja ia berkata:
"Sungguh ia telah menghibahkan dirinya pada Allah dan Rasul-Nyr."

75 Dalam naskah 1.e1 dan 1r.1 tenulis: LLtnl a,r)
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Padahal sesuai redaksi kalimatnya seharusny a w anita itu mengatakan:
"Sesungguhnya aku menghibahkan diriku kepadamu." Laf.azh inilah
y ang disebutkan dalam riw ay ar Malik. Demikian pula y ang terdapat
dalam riwayat Za'idah y^ng dikeluarkan oleh ath-Thabrani, dan dari
riwayatYa'qub. Begitu pula riwayat Sufyan ats-Tsauri yang dikeluarkan

al-Isma'ili: "\Wanita itu berkata: '\7ahai Rasulullah aku datang untuk
menghibahkan diriku padamu."'Pada riwayar Fudhail bin Sulaiman
disebutkan: "Tiba-tiba datang seorang wanita menghibahkan dirinya
pada beliau." Dalam semua riwayat ini terdapatpenghapusan mudbaf,
perkiraan kalimat lengkapnya adalah: --d I\ "Aku menyerahkan
' urusan' diriku kepadamu ", atav kalimat la in y angsemisalnya. Seb ab,

makna hakikinya tidak bisa ditetapkan, karena'diri' orang merdeka
tidak bisa dimiliki (orang lain). Maka seolah ia berkata: "Aku ingin
menikah denganmu tanpa ganti (mahar)."

Perkataan, l$tj ql'jl "Maka itu silakan Anda pertimbangkan. "

Demikian yang tercantum dalam riwayat mayoritas perawi, dengan

satu huruf raberbarisfatbah, setelahnya huruf fa ta'qib. Kedudukannya
sebagaifi.'il amar dari kata.e$r (melihat). Di dalam riwayat sebagian

perawi tertulis dengan hamzab sukun setelah huruf ra.Semualafazh
ini benar. Disebutkan juga dengan mencantumkan huruf hamzab pada

hadits Ibnu Mas'ud.

Perkataant IWW-'*] "Namun beliau tidak memberi jawaban

apa pun." Di dalam riwayat Ma'mar, Sufyan ats-Tsauri, dan Ziidab:

11,>Lli11"Beliau diam saja." Dalam rLwayat Ya'qub, Ibnu Abi Hazim
dan Hisyam bin Sa'ad: ub.':;;:Wl-u.l\ i;6 -p*:*t* bt i;WLFn
"Rasulullah ffi mengamati wanita itu, beliau memandanginya ke atas

dan ke bawah."

Kata't7-2" dilafalkan dengan men-tasydid-kan huruf ain, sedanskan

kata L.'r;l dibaca dengan men-tasydid-kan huruf a)au)u. Maksudnya
Nabi ffi melihat bagian atas tubuh wanita itu dan bagian bawahnya.

Tasydid berfungsi untuk makna mubalagbab (ebih cermat) di dalam

memperhatikan atau untuk makna perulangan.
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Al-Qunhubi di dalam kitab al-fulffiim menegaskan kemungkinan
yang kedua, yaitu tasydid pada katt'tL." adalah untuk perulangan.
Al-Qunhubi berkata: "Maksu dny a beliau memperhatikan bagian atas

tubuhnya dan bagian bawahnya berulang-ulang."

Disebutkan di dalam riwayat Furlhail bin Sulaiman dengan lafazh:

@31H\\+ Jbi$) "Beliau mentrrunkan pandangan matanya dan
menaikka nny a." Kedua fi.' i l-ny a dib a ca den gan t asy did j u ga. S e me rtar a
di dalam riwayat al-Kusymihani darijalur ini disebutkan dengan kata

,Ult sebagai ganti kata,.21\.

Disebutkan dalam riwayat ini: ''Kemudian beliau menundukkan
kepalanya." IJngkapan "menundukkan" di sini adalah semakna dengan

perkataan: "Kemudian beliau diam."

D al am riw ay at Fudhail bin Sul air n an, laf azhny a: q\L iap ) ) "Beli au

tidak menjawabrrya." Saya telah menjelaskan terkait bacaannyayang
benar pada Bab 37: "llka walinya adalah orang yangmeminangnya".

Perkataan: t,:.:tii ii\3?l"Kemudian wanita itu pun berdiri lagi dan
kembali berkata." Lafazhini disebut,sn di dalam riwayat al-Mustamli
dan al-Kusymihani. Juga disebutkan lialimat yang serupa dengan lafazh
yang pertama. Dalam riwayat keduanya juga disebutkan perkataan:
"Kemudian wanita itu berdiri lagi pa,la kali yang ketiga," yaitu dengan
susunan kalimat yangsama pula.

D alam riw ay at Ma' mar dan ats-Ts'auri-ked vany a dikeluarkan oleh
ath-Thabrani-redaksinya: "Namurr beliau diam saja. Kemudian ia
kembali menawarkan dirinya kepad;r beliau. Namun beliau diam saja.

Aku melihat wanita itu berdiri selarna beberapa waktu menawarkan
dirinya kepada beliau, sedangkan be iau hanyadiam."

Dalam riwayatMalik disebutkan, u**o;tl5ll "\Wanita itu berdiri
cukup lama." Disebutkan juga yang semisalnya dari rrwayat ats-Tsauri.
Ka:z J]; adalah na'At (sifat) dari mashdar yang mabdzuf, perkiraan
kalimat-lengkapnya adalah: \*YUi. Atau sebagai nd'At bagi zharf
y angtidak disebutkan, perkiraan kal ima tny ai N* U;:

w Bal 50: tWenikabkan Seuorang Dengan Al-Qran, Tanpa tl[abar



Di dalam riwtyat Mubasysyir disebutkan: "'Wanita itu pun berdiri
hingga kami merasa kasihan dengannya,karenabegitu lama ia berdiri."
Ditambahkan dalam riwayat Ya'qub dan Ibnu Abi Hazirn: "Tatkala
wanita itu melihat bahwa beliau tidak memberikan putusan apa-apa

tentang dirtnya, ia pun duduk."

Di dalam rtwayat Hammad binZatd: "Dia menghibahkan dirinya
untuk Allah dan Rasul-Nyr. Lalu beliau bersabd 

^, 
qilYrU#l .p J16ll

"Aku sedang tidak ada keperluan (keinginan) pada wanita."

P eny elar as an riw ayat ini de n gan riw ay at sebe lumny a adalah den gan

memahami bahwa ucapan beliau: "Aku sedang tidak ada keperluan
(keinginan) pada wanita" diucapkan pada akhir semua yang diceritakan
itu. Sepertinya beliau hanya diam pada kali yangpeftama, agar wanita
tersebut paham bahwa beliau tidak menginginkannya. Namun ketika
wanita itu mengulangi permintaannya, maka beliau pun menyatakan
dengan terang apayangada di dalam benaknya.

Disebutkan dalam hadits Abu Hurai rah yangdikeluarkan an-Nasa-i:

"Seorang wanita datang kepada Rasulullah ffi, Ialu ia menawarkan
dirinya kepada beliau. Beliau pun berkata kepadanyil'Duduklah!'
'Wanita itu duduk sejenak, lalu berdiri kembali, maka Nabi berkata:
((qE 6 4\; X! FC\,4J,j:t 3tU s;+\1y'Duduklah, semoga Allah
memberkatimu. Adapun kami, tidaf< ada keperluan kami kepadamu."'

Hadits bab ini menunjukkan tingginyaadab seorang wanita meski
begitu besarnya keinginan dalam dirinya. Sebab wanita tersebut tidak
berlebihan dalam mendesak agar dikabulkan permintaarLnya, dan ia
memahami dari diamnya beliau bahwa beliau tidak berhasrat. Tetapi
ia tidak berputus asa dengan adanya penolakan tersebut, maka ia pun
duduk untuk menunggu jalan keluar. Sementara diamnya Nabi ffi,
mungkin dikarenakan malu untuk menolak dengan terang-terangan.
Karena Nabi ffiadalah orang yang sangat pemalu. Sebagaimanayang
telah disebutkan pada sifat beliau, bahwa beliau lebih pemalu daripada
anak gadis dalam pingitannya. Mungkin juga beliau terdiam karena
menunggu wahyu, atau mungkin memikirkan jawaban yangpantas.
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Perkataan r lk;6i1 "Lalu seorang lelaki berdiri." Dalam riwayat
Fudhail bin Sulaiman disebutkan: "Dari kalangan Sahabat Nabi ffi."
Namun saya belum menemukan nrrma lelaki ini. Tetapi disebutkan
dalam riwayat Ma'mar dan ats-Tsauri yang dikeluarkan ath-Thabrani:

t<rua'ir b'^;i ki6yy "Lalu berdirjlah seorang lelaki yang menurutku
dari kalangan Anshar." Dalam riwa;'at Za'rdahyalgdikeluarkan oleh

ath-Thabrani dikatakan: "Maka berkatalah seorang lelaki dari Anshar."
Dalam hadits Ibnu Mas'ud' 11p.1 if.i r* # U F6,effie it J;, it;tll
"Rasulullah ffi benanya: 'Siapakah yang mau menikahi wanita ini?'
Maka berkatalah seorang lelaki."

Perkataan ztti:$ -,e;i Ji)l jfi\i ,jt6l "Ia berkata: 
'\il7ahai Rasulullah,

nikahkanlah aku dengannya." Di dalam riwayat Malik, redaksinya:

((+\; A dI H-? iiytit;.;tr "Nikahkanlah aku dengannya jika Anda
tidak berhasrat kepadanya." Laf.azh yang semisalnya disebutkan pula
dari riwayat Ya'qub,Ibnu Abi Hrzint,Ma'mar, ats-Tsauri, danZaidah.
Perkataan ini tidak bertentangan dengan keterang an yan1disebutkan
pada hadits Hammad bin Zaid: "Aku sedang tidak ada keperluan."
Karena bisa jadi keinginan hatinya berubah tentang wanita tersebut,
setelah sebelumnya tidak mempunyai keinginan.

Perkataanz lz7 :y'!'+ & 'itit "Beliau pun bertanya: 'Apakah
kamu memiliki seiuatu?"'Dalam riwayat Malik ditambahkan: "IJntuk
dijadikan mahar untuknya." Dalam hadits Ibnu Mas'ud disebutkan:
"Apakah engkau memiliki harta?"

Perkataan: t'i,jri] "Ia berkata: 'Tidak."' Dalam riwayatYa'qub dan
Ibnu Abi Hazim disebutkan: 11{rt ir'trU+f 'i jtlyy "Lelaki itu berkata:
'Tidak ada demi Allah! Ya Rasulull:rh."'Dalam riwayar Hisyam bin
Sa'ad ditambahkan: "Nabi ffi bersabcla: q4,a bA'"'iili;; "Tetapi harus
ada sesuat v yangdiberikan untukny 1. "

Di dalam riwayat Sufyan ats-Ts;ruri yang dikeluarkan al-Isma'ili
tertera: (&;.'j i:gjU 'i iu *p 3+l't.Apakah kamu memiliki sesuaru?"

Ia berkata: "Tidak." Maka Nabi ffi trerkata: "Maka tidak sah."
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Pada hadits Abu Hurairah yang dikeluarkan an-Nasa-i, setelah sabda

Nabi ffi: x"*-yid;{1: H: d+Y.i1y "Aku sedang tak membutuhkan.
Tapi apakah kahu mau menyerahkan unrsanmu padaku?" Disebutkan
setelahnya bahwa wanita itu berkatat "Ya." Lalu Nabi memandangi
wajah mereka (para Sahabat), lantas beliau memanggil seseorang dan

berkata kepada wanita tersebut: "Aku ingin menikahkanmu dengan
orang ini, apakah kamu suka?" Wanita itu berkata: "Apa yangengkau
pilihkan untukku pasti aku suka."

Apabila kisah ini hanya terjadi sekali, maka kemungkinan Nabi ffi
memandangi wajah para Sahabatnyasetelah laki-laki itu memintaagar
beliau menikahkan wanita itu padanya. Maka itu beliau menanyakan
keridhaan wanita itu terlebih dulu. Baru kemudian beliau berbicara
kepadanya tentang masalah mahar. Dan apabila kisah ini terjadi lebih
dari sekali, maka tidak ada kesulitan dalam memahami alur kisahnya.

Dalam hadits Ibnu Abbas dalam Fawi-id Abu Umar bin Haywah:

e\^# q'i6 Gb W)t u1 W:'itlt r*o! : ju >V, 
-3\)

Uq €i\'),iG .F J\ ,F u L6',ilr :iG .i&i q* u :i6
((.Wi$iu,ts'l\i

"Bahwa seorang lelaki berkata: 'Jika wanita ini ridha (suka) denganku,
maka nikahkanlah aku dengannya!'Nabi ffi prm bertanya: 'Lalu apa

maharnya?' Dia berkata: 'Aku tidak punya apa-apa.'Beliau berkata:
'Berilah dia mahar, sedikit atau banyak.' Dia berkata: 'Demi Allah
yangtelah mengutus engkau dengan membawa kebenaran, aku tidak
memiliki apa-apa."'

Zhahir riwayat ini menunjukkan kisah itu terjadi lebih dari sekali.

Perkataan: [*i+- :y *v 5S ;*U;ti +!t ,iti] "Pergi dan carilah
sesuatu walau hanyaberupa cincin dari besi." Dalam riwayat Ya'qub,
Ibnu Abi Hazimdan IbnuJuraij: "Pergilah ke keluargamu, lihatlah apakah

kau mendapati sesuatu." Ia pun pergi lalu kembali lagi seraya berkata:
"Tidak demi Allah, ya Rasulullah. Aku tidak mendapatkan sesuatu."
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Beliau berkata lagi: "Carilah, walauJ,un hanya berupa cincin dari besi.''

Lelaki itu pergi lagi lalu kembali Can berkata: "Tidak demi Allah,
ya Rasulullah. Aku tidak mendapat i apa-apa meskipun hanya berupa
cincin dari besi."

Demikian pula yang disebutkan dalam riwayat Malik: "Kemudiar.

Ielaki itu pergi mencarinya untuk y:mg kedua kalinya," secara ringkas
Dalam riwayat Hisyam bin Sa'ad Cisebutkan: "Lelaki itu pergi dar:

mencari, namun ia tidak mendapati sesuatu apa pun. Ia pun kembal..

dan berkata: 'Aku tidak mendap;,tkan sesuatu apa pun.' Nabi #;
berkata kepadanyar 11,r:-rltU...n!l)) 'Pe rgi dan carilah!"'Disebutkan dalarr

riwayat ini: 11;:.i! F ;qi i no A Vl'i, iutll "Lelaki itu berkata'
'\Walau cincin besi, aku tidak mendapatinya,'lalu ia duduk."

Kata p\l dalam posisi nasbab sr,bagai maful dari f il 
".;lt. 

Atau.

dalam posisi rafa' dengan perkiraan kalimat: "Tidak ada apapun yang;

aku dapati walaupun hanya cincin." Kata i pada kalimat: \1JY jt,
berfungsi sebagai taqliliyah (untuk nrenunjukkan tidak adanya sesuatu

walaupun sedikit). Iyadh berkata: "Siapa yang berpendapat selain itu
tampaknya telah keliru."

Disebutkan dalam hadits Abu Hrrrairah, Nabi ffi berkata: "Pergilah

kepada kaum wanita." Maka ia pun pergi menjumpai mereka, namun
ia tak mendapati apa-apapada mere.ra." Yang dimaksud dengan kaum
wanita di sini adalah kaum wanitzr dari keluarga laki-laki tersebut.
sebagaima na y ang ditunj ukkan oleh riw ay at Ya' qub.

Perkataan.l?g OTrilt'u A; ;i 'jtit "Apakah kamu mempunyai
hafalm al-Qur-an?" Demikian red:rksi yang terdapat dalam riwayat
Sufyan bin Uyainah, yaitu tanpa nrenyebutkan perihal kain sarung.

Penyebutan kain sanrng terdapat dalam riwayat Malik dan sejumlah
perawi y anglainnya. Sebagian mere ka mendahulukan penyebuta rLny a

sebelum perintah untuk mencari sesuatu sebagai mahar atau mencari
cincin. Sebagian lain mengakhirkan penyebutk anrLyasetelah perintah
mencari mahar atau cincin.

,#l*Bi
r6idFis'
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Sementara itu di dalam riwayat Malik disebutkan sabda Nabi ffi:
((fiqlWj"X 2V ;y 3r+ J"ll "Apakah kamu memiliki sesuatu untuk
dijadikan mahar bagi wanita ini?" Lelaki tersebut kemudian berkata,
"Aku tidak memiliki 

^p^-apa 
selain sarungku ini." Nabi ffi bersabda:

(W ,*Jrttr ,,ls iyl'i d^:r; \#ivLiol3j[Dl "Jika engkau memberikan

sanrngmu padanya, maka kamu akan duduk tanpa sarung. Karena itu
carilah sesuatu."

Kata zYs\bisa dibaca marfu' (dhammab) sebagai mubtada', sedangkan
jumlah sygrtbiyah sebagai kbabar-nya. Maful tsani (objek kedua) dari

fi'il \i#Li dihilangkan. Perkiraan kalim atnya it31 r;:,r:i. Ada riwayat
yangmencantumkan objek kedua ini. Katar[!bisa juga dibacafatbab
sebagai maful tsani bagi fi'il \i#Li. Dan ia bisa mudzakkar dan bisa

rnu'Anndts. Dalam riwayat ini katar[! dipakai sebagai mudzakkar.

Disebutkan di dalam riwayatYa'qub dan Ibnu Abi Hazim-setelah
sabda Rasulullah ffi: "PergTlah kepada keluargamu", sampai perkataan:

'Tidak ada apa pun walaupun cincin dari besi. Tetapi, ini sarungku."'
Sahal-yaitu Sahal bin Sa'ad perawi hadits-berkata: "Lelaki itu tidak
punya kain rida'(kain atas), wanita ini mendapat setengahnya."-
Nabi ffi bersabda: "Apa yang dapat dia lakukan dengan sarungmu,
jika kamu memakainya? ...." (Al-Hadits)

Al-Qurthubi keliruT6 dalam memahami hadits ini, ia mengira
bahwa kalimat: "'Wanita ini mendapat setengahnya," adalah perkataan

Sahal bin Sa'ad. Al-Qurthubi lalu menjelaskan: "Perkataan Sahal:

'Lelaki itu tidak punya kain rida', wanita ini mendapat setengahnya,'

secara zhahir berarti bahwa seandainya lelaki itu memiliki kain rida',
tentunya Nabi akan membagirida' tersebut kepada si wanita. Namun
kemungkinan ini jauh dari kebenaran, karena pada perkat^arlNabi dan

perkataan lelaki itu tidak ada disinggung sama sekali tentang ridd.'."

76 Dalem naskah 1;; tertulisr ,to-l dengan httrrf lam, mungkin yang benar adalah 3-: dengan
hurufmim.
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Selanjutnya al-Qurthubi berkata: "Mungkin bisa dikatakan, maksucl

Sahal yaitu: 'seandainya lelaki itu punya kainrida' selain kain sarung,

niscaya wanita itu akan mendapat setengah dari apa y^flgia kenakan,

baik sarungnya saja ataupun rida'-nya saja, karena adanya alasan yanE;

dikemukakan Nabi terkait penolakan beliau: 'Jika ia memakainya,
maka77 kamu tidak memakai apa-apa.'Dengan demikian, seolah-olah

Nabi ffi berkata:'seandainya kam,r memiliki kain yangdapat kamu.

pakai sendiri dan kain lain yang bisa ia ambil dan ia kenakan sendiri.

niscaya wanita ini dapat mengamtrtlnya sebagai mahar. Tetapi jika.

tidak demikian, maka tidak bisa."' Demikian perkataan al-Qurthubi.

Sebagian ulama kontemporer mengambil keterangan al-Qunhubi
ini sebagai acuan, dan mereka menp;utipnya secara ringkas. Perkataan

al-Qurthubi ini memang benar, tapi sayang perkataan ini dilandasi

oleh pemahaman yang keliru. Sebrrb yaflg mengatakan: "'Wanita ini
mendapat setengahnya," adalah lelaki yangdisebutkan pada kisah ini.
Perkataan Sahal htnya sampai pada: "Lelaki itu tak punya kain rida",
Kalimat ini hanya keteranganyangdisisipkan oleh perawi disela-sela

pemaparan matan. Asal kalimat dalam matannya adalah "Tetapi ini
kain sarungku, wanita itu mendapat setengahnya." Kalimat dengan

redaksi sepefti ini secara jelas terdapat di dalam riwayat Abu Ghassan

Muhammad bin Muththarif, redalisinya: "Tetapi ini sarungku dan

wanita itu mendapatkan setengahnra-Sahal berkata, lelaki itu tidak
memiliki kain rida'."

Dalam riwayat Sufyan ats-TsaurL yangdikeluarkan oleh al-Isma'ili
disebutkan: "Maka bangkitlah seora ng lelaki y ang hanya mengenakan

kain sarun g tanpa kain rida'."

Makna sabda Nabi ffi: "Jtka dia mengenakannya ...." Maksudnya,
apabila wanita itu mengenakannya secara utuh (sebelum dibagi dua).

Sebab sebagaimana yang telah dikr:tahui, dengan kondisi kefakiran
mereka pada saat itu, serta sedikitnya pakaian yang mereka miliki,
77 Dtla;m naskah 1.r; ditambahkan: "Jika kamu m,:makainya maka dia tidak memakai apa-apa dan

jika dia memakainya maka ....
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jika wanita itu mengenakanrLya setelah kain sarungnya dibagi dua,

niscaya kain itu tidak akan dapat menutupi auratnya. Kemungkinan
penafian y^ng dimaksudkan di sini yaitu menafikan kesempurnaan.
Sebab orang Arab biasa menafikan sesuatu secara utuh jika memang
tidak tercapai kesempurrraanrLya. Dengan demikian maka maknanya
menjadi: "Seandainya kamu membagi sanrng itu menjadi dua sehingga

masing-masing kamu mendapat setengahnya, maka kain itu tidak lagi
bisa menutupi tubuhmu dengan sempurna saat kamu mengenakannya,
begitu pula dengan wanita ini."

Di dalam riwayat Ma'mar yang dikeluarkan oleh ath-Thabrani
disebutkan: "Aku tidak mendapati, demi Allahz8, sesuatu apa pun
selain pakaianku ini. Aku membaginya antara diriku dan dirinya."
Nabi ffi bersabda: "Pakaianmu hanya cukup untuk dirimu sendiri."
Dalam riwayat Fudhail bin Sulaiman disebutkan: "Akan tetapi
aku membagi kain burdahku ini, lalu aku memberikan kepadanya
separuhnya dan untukku separuhnya."

Di dalam riwayat ad-Darawardi disebutkan: "Lelaki itu berkata:
'Aku tidak memiliki apa-apa selain kain sarungku ini."' Maka Nabi
berkata: "Bagaimana jika La yang memakainya, lantas apa yang akan

kamu kenakan?" Dalam riwayat Mubasysyir disebutkan: "Ini selimut
yargaku pakai, aku tidak memiliki yang selainnya." Dalam riwayat
Hisyam bin Sa'ad disebutkan: "Lelaki itu hanya punya satu potong
pakaian yangia ikatkan kedua ujungnya di pundakrrya." Pada hadits

Ibnu Abbas dan Jabir disebutkan: "Demi Allah, aku tidak memiliki
pakaian lain kecuali pakaian y^rlgkukenakan ini." semua keterangan

ini menguatkan kemungkinan pertama (yaitu bila kain itu dipakai
dalam keadaan masih utuh). l[/allhbu a'lam.

Disebutkan dalam riwayat Hammad binZaid: "Nabi ffi berkata:
'Berikanlah sepotong pakaian padanya.' Lelaki tersebut menjawab:
'Aku tidak punya.' Nabi ffi berkata: 'Berikan kepadanya walaupun
hanya berupa cincin besi,' lalu lelaki itu mengemukakan alasannya."

78 Dalam naskah 1.r,y dan 1;; tenulis: Demi Allah aku tidak mendapati.
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Kata i'talla lahu artinya lelaki itu nreminta keringanan, karena tidak
menemuk^n apa-apa, seperti yang rlitunjukkan dari riwayat lainnya.
Disebutkan di dalam riwayat Abu Ghassan sebelum sabda Nabi ffi:
"Apakah kamu memiliki hafalan al.Qur-an?": "Lelaki itu pun duduk,
hingga setelah beberapa lama dia brngkit berdiri. Lalu Nabi melihat
ke arahnya dan memanggilnya, atau dipanggilkan untuk beliau."

Dalam riwayat Sufyan ats-Tsauri yangdikeluarkan oleh al-Isma'ili
disebutkan: "Lelaki itu berdiri lama, kemudian pergi. Nabi berkata:
'Panggilkan lelaki itu."'Dalam riwayat Abdul Azizbin Abu Hazim
dan riwayat Ya'qub disebutkan ya,1g semisalnya, dia berkata: "Nabi
melihatnya pergi, lalu beliau memr,rintahkan memanggilnya. Saat ia

datang, beliau bertanya;'Surah apa yang kau hafal dari al-Qur-an?"'

Kemungkinan, pefi.arlyaan ini tt:rjadi setelah pertanyaan Nabi M
sebelumnyayang disebutkan dalarn riwayat Malik: "Apakah kamu
memiliki hafalan al-Qur-an?" Kare.:anya setelah itu beliau meminta
penjelasan tentang jumlah hafalanny,r. Kedua pertaf,Lyaan ini disebutkan
sekaligus pada riwayat Ma'mar, Nat,i ffibertanya: "Apakah kamu ada

menghafal al-Qur-an?" "Ya, ada," jawabnya. Beliau pun bertanyalagi:
"Surah apa?" "Surah ini," jawabnyz'. Dengan demikian maka makna
kata (7 (memiliki) di dalam hadits ini dapat diketahui, yaitu hafalan
di luar kepala. Hal ini telah diuraikan pada Kitab "FadhA-ilul Qur-an",
(hadits no. 5030) disertai tambahan riwayatyangmenyebutkan sabda

Nabi ffi' rtcti! ,+ F :,L\pi)) "A;rakah engkau bisa membacanya
dengan menghafalnya (di luar kepala)?"

Demikian yang tercantum dalarn riwayat Sufyan ats-Tsauri yang
dikeluarkan oleh al-Isma'ili: "Lelaki itu berkata: 'Aku hafal surah ini,
aku hafal surah ini.'Nabi bertanya: 'Di luar kepala?' 'Ya,' jawabnya."

Perkataan: [r.:5 t'.t];t tS i,il'Surah ini dan surah ini." Malik
menambahkan:'Ia menyebutkan na ma-nama (surah)nya. "' Seme nrara
dalam riwayatYa'qub dan Abu Hazim,laf.azhnya: "Ia menghitungnya
(menyebutkannya)."

ii##'#' Bab 50: tWenika/tkan Sedeorang Dengan Al-l)-uran, Tanpa tl[abar



Dalam riwayatAbu Ghassan: "Menghitung surah yang dihafalnya."
Disebutkan dalam riwayat Sa'id bin al-Masayyib dari Sahal bin Sa'ad:

((rAqlqJ& o\i\ b ;;5i; ;t;\;t>;,{;::;44*,ek dt ovt"Bahwasanya
Nabi ffi menikahkan seorang lelakitengan seo?ang wanita dengan

mahar dua surah dari al-Qu?^ny^n1ie qarken kepada sang wanita."

Disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah, ia berkata: "Ap, yang
kamu hafal dari al-Qur-an?" Lelaki itu menjawab: "Surah Al-Baqarah
atau surah yangsetelahnya." Demikian yalgdisebutkan dalam kitab
Abu Dawud dan an-Nasa-i dengan lafazh;i. Sebagian guru yangkami
temui mengatakan bahwa dalam riwayat Abu Dawud dengan huruf 7
sedangkan dalam riwayat an-Nasa-i dengan kata;i.

Disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud: "Lelaki itu berkata: 'Ya,
surah Al-Baqarah dan surah-surah A1-Mufashshal."' Dalam hadits
Dhamirah disebutkan: "Bahwasanya Nabi ffi menikahkan seorang

lelaki dengan mahar surah Al-Baqarah tanpa tambahan lainnya."

Di dalam hadits Abu Umamah disebutkan: "Nabi ffi menikahkan
seorang laki-laki Sahabat beliau dengan seorang perempuan dengan

surah Al-Mufashshal yang beliau jadikan sebagai mahar, lalu beliau
menyatukan keduanya. Beliau berkata: 'Ajarilah dia."' Dalam hadits
Abu Hurairah disebutkan sabda Nabi ffi: ($\y\ Oy: <\ 0-* [:Jill
"Ajarilah ia dua puluh ayat, maka dia menjadi istrimu."

Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan sabda Nabi ffi:

( ( . rt I 16 b $ - .;-"- 3i'5:i w :)i rc,li v. r)\)
"Aku nikahkan wanita ini kepadamu dengan mahar kamu mengajannya

empat-atau lima-surah dari Kitabullah."

Dalam riwayat mursal Abu an-Nu'man al-Azdiyang dikeluarkan
Sa'id bin Manshur disebutkan: "Rasulullah menikahkan seorang wanita
dengan mahar satu surah dari al-Qur-an." Dalam hadits Ibnu Abbas

dan Jabir disebutkan: "Apakah kamu memiliki hafalan al-Qur-an?"

Lelaki itu menjawab: "Ya, surah InnA, a'thainakal hautsar (Al-Kautsar)."
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Beliau ffi bersabda: "Berikanlah t'ajarkanlah) surah itu kepadany.L

sebagai mahar."

Untuk menyelaraskanlaf.azh rn,ayar yang berbeda-beda ini adalalL

dengan mengatakan bahwa sebagirrn perawi menghafal bagian y^nt\
tidak dihafal perawi lain. Atau dengan mengatakan bahwa kisah ini
terjadi lebih dari sekali.

Perkataan: tg ly'l'U O'i, \3\is*;i U; ; ;!g "Pergilah, sesungguhnyzr

aku telah menikahkanmu dengan wanita ini dengan mahar hafalarL

a1-Qur-an yang ada padamu." Dalam riwayat Za'idah disebutkarL

den gan lafazh y ang semisalny a. Ha:ty a saj a beliau berkata setelahnya :

f tq lrJr iy \t{*ll "Ajarilah ia surah :il-Qur-an."

Dalam riwayat Malik disebutk,rn: "Nabi ffi berkatakepadanya:

ft,;rrJr O, d;;u.t1SJ:.j;-r5;; "Aku telah menikahkanmu dengan wanitar

ini dengan hafalan al-Qur-an yan1zrda padamu."

Disebutka n yang semisalnya di,lalam riw ay at ad-Darawardi yanp;

dikeluarkan oleh Ishaq bin Rahawz'ih. Demikian pula dalam riwayar.

Fudhail bin Sulaiman dan Mubasysyir.

Di dalam riwayat Sufyan ats-Tsauri yangdikeluarkan Ibnu Majah:

tr+Hr J. d;Y JLtlS;.5:*5;; "Aku telah menikahkan kamu dengan

wanita itu dengan mahar hafalan al..Qur-an yangada padamu."

Disebutka n y ang semisalnya dal am riw ayat Hisyam bin Sa' ad.

Dalam riwayat Sufyan ats-Tsauri yangdikeluarkan oleh al-Isma'ili
disebutkan dengan lafazh: ((g[il] a d;1\r$e,4iyy "Aku nikahkan
dia kepadamu denganhaf.alan al-Qtrr-an yangada padamu."

Dalam riwayat Sufyan ats-Tsauri dan Ma'mar yang dikeluarkan
ath-Thabrani dengan redaksi: ((Ot it J4 d;r;i \i<<k *5yy "Aku telah
mengawinkan kamu dengannya dengan hafalan al-Qur-an yang ada

padamu." Demikian pula yang dicz'ntumkan dalam rlwayat Ya'qub,
Ibnu Abi Hazim,Ibnu Juraij, dan Hammad bin Zard dalam sebuah

riwayat darinya.
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Di dalam riwayatMa'mar yan1dikeluarkan Ahmad dengan laf.azh:

rrra<33|,i .riy;. Sedangkan kalim at yang setelahnya sama sepefti yarlg
sebelumnya. Dalam riwayat lain disebutkan: "Maka aku melihat lelaki
itu pergi sedangkan wanita tersebut mengikutiyy{'Dalam rtwayat
Abu Ghassan disebutkan deng an laf azh: tf 6(Cill. Sedangkan kalimat
setelahnya sama seperti yangsebelumnya.

Dalam hadits Ibnu Mas'ud disebutkan:

,Wie 'itt U;'rt\yr,t4l4'rWi3:ti e\6J;Ut f ll
((.eui *ul\\6.3#

"Aku telah menikahkan engkau dengannya dengan mahar engkau
membacakan dan mengajarinya a1-Qur-an. Jika Allah telah memberikan

rczeki p adamu, maka en gkau harus me mbe rik an gantiny a kep adany a.

Maka lelaki itu pun menikahi sang wanita atas dasar perjanjianitu."

Hadits ini memiliki sejumlah faedah lain selain faedah (<esimpulan)

yangdijadikan judul bab oleh al-Bukhari pada Kitab "al-\MakA1ah" dan

Kitab "FadhA-ilul Qur-an", serta sejumlah judul bab lainnya dalam
Kitab "an-NikAh". Saya telah menjelask an pada masing-masing tempat
korelasi antara judul bab dengan hadits yang dicantumkan padanya,

beserta metode pengambilan kesimpulan darinya. A1-Bukhari 1uga
membuat judul bab untuk hadits ini pada Kitab "al-LibAs" dan Kitab
" at-Tauhid", sebagaim ana y ang akan datang penj elas anrty a.

Hadits ini menjelaskan bahwa tidak ada batasan minimal mahar.

Ibnul Mundzir berkata: "Hadits ini mengandung bantahan bagiyang
berpendapat bahwa mahar yangpaling sedikit adalah sepuluh dirham,
ata:u yang berpendapat, minimal seperempat dinar. Sebab cincin dari

besi tidak senilai dengan semua itu. Al-Maziriberkata: "Pihak yang
membolehkan menikah dengan mahar kurang dari seperempat dinar
bersandar dengan hadits ini, karena dianggap sebagai sebuah illat (sifat

atau alasan yangmelandasi penetapan hukum)."
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Malik menganalogikan nilai nrinimalnya dengan nilai minimal
hukuman potong tangan bagi pencuri.

Iyadh mengatakan: "Hanya Malik y^ngmenyatakan pendapat ini
di antar a ulama Hrlaz linny a. Ia ber sandar den gan mempertimbangkan

kandungan firman-Nya: 4 F:;Uiir; it\' Mencari istri-istri dengan

bartamu.' (QS. An-Nisi' l4):24)

Juga firman Allah \BE ' { 1t ,Q'Fi ;i y 'Dan barang siapa.

di antara kamu (orang merdeka) y,tng tidak cukup perbelanjaannyd..'

(QS. An-NisA'[4]:25)

Ayat ini menunjukkan, yang dimaksud adalah ia tidak memiliki
hartayangdipandang berharga. Minimal dari hana yang dimaksud itu
adalah nilai minimal yang dibolehkan dengannya hukuman potong
anggota tubuh (bagi pencuri)."

Iyadh berkata lagi: "Namun ul;rma lainnya membolehkan mahar
yang disepakati oleh pasangan suand istri atau yang sesuai kesepakatan

dalam akadnya, berupa sesuatu yatgbermanfaat, seperti cambuk dan
sandal, meskipun nilainya kurang dari satu dirham. Pendapat ini
dipegang oleh Yahya bin Sa'id aI-Anshari, Abuz Zinad, Rabi'ah, serta

Ibnu Abi Dzt'b dan ulama Madinah lainnya, selain Malik dan yang
mengikutinya.Ini juga merupakrrn pendapat Ibnu J,traij, Muslim
bin Khalid dan selain keduanya dari ulama Makkah, al-Auza'i dari
ulama Syam, al-Laits dari kalangar ulama Mesir; begitu juga Sufyan
ats-Tsauri, Ibnu Abi Laila dan selrrin keduanya dari kalangan ulama
Irak selain Abu Hanifah dan jugaparapengikutnya. Pendapat ini juga

yargdipegang oleh asy-Syaff i, Da'vud danparafuqaha dari kalangan
ahli hadits, serta Ibnu \Wahab dari kalangan Malikiyyah."

Abu Hanifah berkata: "Nilai minimal mahar adalah sepuluh dirham."
Ibnu Syubrimah berkata: "Minima. lima dirham." Malik berpendapat;:

"Minimal tiga dirham atau seperenlpat dinar."

Perselisihan ini muncul atas da.sar perselisihan mereka mengena.i
jumlah minimal yang mewajibkan potong tangan. Ad-Darawurcji
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berkata kepada Malik ketika ia mendengar Malik menyampaikan
masalah ini: "Anda telah condong kepada pendapat penduduk Irak
wahai Abu Abdillah." Maksudnya telah menempuh metode ulama
Irak dalam mengqiyaskan kadar mahar dengan kadar nishab pencurian

y ang mewaj ibkan potong tangan.

A1-Qurthubi berkata: "Ulama yang mengqiyaskan jumlah minimal
mahar dengan nishab pencurian memberikan penjelasaan, bahwasanya
yangdihalalkan pada pernikahan adalah anggota tubuh manusia yang
terhormat, maka itu tidak dihalalkan dengan jumlah yang lebih sedikit
dari j umlah tersebut, sebagaim ana tangan pencuri.

Jumhur ulama membantah argumentasi ini. Pasalnya, ini adalah

mengqiyaskan perkarayangmemiliki nash sendiri; sehingga qiyas ini
menjadi tidak sah. Lagi pula, tangan itu dipotong (terputus), sedangkan

kemaluan tidak demikian. D an harta yangdicuri harus dikembalikan
oleh si pencuri meskipun tangannyatetap harus dipotong, sedangkan

mahar tidak demikian.

Sejumlah ulama Malikiyah juga melemahkan qtlds ini. Abul Hasan

al-Lakhmi berkata: "Mengqiyaskan nilai mahar dengan nishab pencuri
adalah qiyas yangtidak tepat. Karena tanganpencuri dipotong dengan

nilai seperempat dinar sebagai sesuatu yangdijadikan peringatan bagi

orang lain agar menjauhi maksiat. Sedangkan nikah diperbolehkan
dengan alasan yang benar." Perkataan senada juga disampaikan oleh

Abu Abdullah bin al-Fakhkhar dari kalangan Malikiyah.

Benar, firman Allah w} : {1;5"&"Fi,;* "Ddn barang siapa

diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup perbelanjadnnyd,."

(QS. An-NisA' [4]: 25); menunjukkan bahwa mahar wanita merdeka
adalah sesuatu yang bisa disebut sebagai harta, yang memiliki jumlah

tertentu. Sehingga dengannya dapat dibedakan antara mahar wanita
merdeka dengan mahar wanita budak. Sedangkan firman Allah tH:
4. i{J:;\itrJ Sb "Mmcari istri-isti dmgan hartdrnu)' (QS. An-NisAt' gl:24);

menunjukkan disyaratkannyasesuatu yang disebut harta secara umum,
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baik sedikit ataupun banyak. Sebagian ulama Malikiyah membatasi

nilainya, yaitu sejumlah harta yang telah wajib dikeluarkan zakaitnya.

Argumentasi ini lebih kuat daripad,r mengqiyaskannya dengan nishatr

pencuri, yanglebih kuat lagi adalah mengembalikan kadarnya kepadrr

kedua belah pihak yangsaling bers:pakat.

Ibnul Arabi berkata: "Tidak diragukan lagi nilai cincin besi tidalr
sebanding dengan seperempat dinar. Ini adalah perkara yarlgtidak ada

seorang pun dapat membantahnya. Akan tetapi, para ahli tahqiq dari
rekan-rekan kami melihat pada firman Allah: 4.1;Y"&WdA)r
"DAn barang siapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup

perbelanjadnnyA." (QS. An-NisA' [4]: 25)

Allah melarang orang yang marnpu memberi perbelanjaan untuli
menikahi budak wanita. Seandainy a perbelan jaan yang dimaksud itu
adalah satu dirham, niscaya setiap o:ang menyanggupinya." Kemudian
Ibnul Arabi membantah argumentasi dengan ayatini,sebab tiga dirhanr
juga sesuatu yang masih disanggupi. Maksudnya, tidak ada hujjah
dalam ayat rni untuk membatasi nilainya. Terlebih lagi para ulam'r
berselisih pendapat tentang penafsiran katai4 pada ayat ini.

Hadits bab ini juga menunjukkrm bahwa hibah dalam pernikahan
dikhususkan untuk Nabi. Dasarnya perkataan lelaki itu: "Nikahkan
aku dengartnya." Lelaki itu tidak mt:ngatakan: "Hibahkan (berikanlah)

dia kepadaku." Begitu juga berdasrrkan perkataan si wanita kepad,r

Nabi ffi: "Aku menghibahkan diriku kepadamu." Kemudian Nabi #;
hanya terdiam dan tidak mengom(:ntari ucapan wanita ini. Maka ini
menunjukkan bahwa hibah itu berlaku khusus bagi Nabi ffi; seirinl5

dengan ayat: { 'ry:,5i gi ,t4il'A-'Lh " Sebagai peigkhwsusan bagimu,

bukan untuk sernua orang mukmin." (QS. Al-AhzAb [33]: 50)

Hadits ini menunjukkan bolehrya Nabi ffi menjalin akad nikah
dengan laf.azh hibah sebagai pengkhususan bagi beliau, bukan untuli
seluruh umat. Pendapat ini dikatakan oleh salah satu pendapat dari
madzhab Syafi'iyah. Pendapat lainnya mengatakan wajib menjalin

:ll;1.:
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akad nikah dengan lafazhnikah atau kawin. Pembahasan lebih lanjut
akan disebutkan nanti.

Hadits bab ini juga menunjukkan, seorang imam (pemimpin) boleh
menikahkan wanita yangtak memiliki wali khusus kepada lelaki yang
dipandang sekwfw' (setara/selevel) dengan wanita tersebut. Hany a saja

semua itu harus dengan keridhaan dari sang wanita.

Ad-Dawudi berkata: "Di dalam hadits bab ini tidak disebutkan
keterangan bahwa beliau ffi meminta izin kepada wanita tersebut,

dan tidak pula disebutkan bahwa ia mewakilkan pernikahan dirinya
kepada beliau ffi. Inilah yarLg disebutkan di dalam firman Allah w; :

4 #i A4r:A\,t561i$ 'Nabi itu (bendahnya) lebib utama bagi
orang-ordng mukmin dari diri mereka sendiri.' (QS. Al-Ahzib l33l: 6)

Maksudnya, pembolehan ini dikhususkan bagi Nabi ffi. Beliau boleh
menikahkan wanita mana saja yang beliau kehendaki tanpa perlu
adaizin darinya, kepada siapa pun yang beliau kehendaki." Pendapat

senada juga diungkapkan oleh Ibnu AbiZaid.

Ibnu Baththal memberikan jawaban: "Tatkala wanita itu berkata
kepada Nabi: 'Aku menghibahkan diriku kepadamu,' maka ucapan ini
bagaikan izin darinya untuk menikahkannyakepada lelaki yang beliau
kehendaki. Sebab wanita itu tak bisa dimiliki (bukan barang yang bisa

dimiliki) secara hakiki. Sehingga maknanya menjadi 'Aku kuasakan

kepadamu urusan pernikahanku. "'

Seandainya mereka berdua (ad-Dawudi dan Ibnu Baththal) merujuk
kepada hadits Abu Hurairah, maka keduanya tak perlu bersusah payah
memberikan penjelasan ini. Sebab, sebagaimana telah saya terangkan,
dalam rLwayathadits Abu Hurairah disebutkan: "Nabi ffi berkata kepada

sang wanita: 'Aku ingin menikahkanmu dengan lelaki ini jika kamu setuju.'
\Wanita itu berkata: 'Apa yang engkau pilihkan untukku pasti aku suka."'

Hadits ini menunjukkan bolehnya mengamati keelokan wanita
agar muncul keinginan menikahinya. Meskipun sebelumnya tidak ada

keinginan menikahinya dan belum ada peminangan. Sebab, Nabi ffi
mengamati wanita tersebut dari atas hingga ke bawah.
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Redaksi kalimat ini menunjukkrm bahwa Rasulullah ffi mengamati

wanita itu dengan seksama, meskiprrn sebelumnya beliau tidak tertarils
dan tak mengajukan lamaran; lalu beliau berujar: ((rL-Jl;.1+r { I

"sekarang ini aku tidak memiliki l:einginan terhadap *rrriti."

Jika bukan maksudnya, bahwa iika beliau melihat darinya sesuatu

yang menarik hatinya, maka beliatr akan menerimanya, niscaya tidal<

adafaedahnya beliau mengamatinyr dengan seksama. Bisa juga dengan

memisahkan masalah itu, yaitu derrgan mengatakan bahwa semua itu
merupakan kekhususan Nabi ffi, karena beliau adalah orang yang
maksum (suci dari perbuatan dosa).

Pendapat y ang kami pilih adala;r, Rasulullah Mtidak diharamkan
melihat wanita mukminah yang bukan mahramnya; berbeda dengan

kaum muslimin lainnya.

Ibnul Arabi menempuh metode lain dalam jawabannya, ia berkata.:

"Bisa jadi kisah ini terjadi sebelunL turun perintah berhijab ataupurl
setelahnya. Namun saat itu wanita tersebut berselimutkan pakaian. "

Namun redaksi hadits tidak mendukung pendapat ini.

Hadits bab ini juga menunjukkan bahwa hibah tidak sempurnl
kecuali setelah adanya penerimaan Tatkala wanita itu berkata: "Aku
menghibahkan diriku kepadamu," dan beliau belum mengucapkan:
"Aku terima", maka hibahnya belum terlaksana. Seandainya beliau
menerimanya, maka wanita itu menjadi istri beliau. Itu sebabnya Nabi
tidak mengingkari orang yang berkzrta: "Nikahkanlah aku dengannya.''

Hadits ini juga menunjukkan bclehnya meminang di atas pinangan
orang yang datang meminang, jika belum ada kecondongan hati atau
kesepakat ar: antara keduanya. Apa lagi jika ada tanda-tanda penolakan.
Pendapat ini dikatakan oleh Abul'Walid al-Baji.

Iyadh dan yang lain memb antahr ty a: " Sebelumn y a tiada peminan gan

ataupun kecenderungan wanita itu kepada orang lain (di dalam kisah
tersebut). Tetapi wanita itu sendiri yangingin dinikahi oleh Nabi ffi.
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Lalu ia menawarkan dirinyatanpa mahar, hal yang menunjukkan
atas kesungguhan hatinya untuk meraih tujuannya, namun Nabi ffi
tidak menerima hibahnya. Dan saat beliau bersabda: "sekarang ini
aku tidak memiliki keinginan terhadap wanita." Lelaki itu kemudian
mengetahui bahwa beliau tidak menerimanya, maka ia pun berkata:
"Nikahkan aku dengannya." Lalu ia pun bersungguh-sungguh dalam
menjauhi kekeliruan, sehingga ia berkata: "Jika Anda tak berhasrat
kepadanya." Lelaki itu meminta agar Nabi menikahkannya setelah
beliau menjelaskan ketakinginannya terhadap wanita, karena bisa jadi

setelah itu muncul keinginan dalam diri beliau untuk menerimanya.
Ini menunjukkan kecerdasan Sahabat tersebut dan sopan santunnya."

Menurut saya, kemungkinan al-Baji ingin mengisyaratkan bahwa
hukum yang ia sebutkan diambil dari kisah ini. Karena, sekiranya
Sahabat ini mengetahui bahwa Nabi menginginkan wanita tersebut,
niscaya ia tidak akan minta dinikahkan. Maka demikian pula orang
yangmengetahui bahwa Nabi mempunyai keinginan untuk menikahi
seorang wanita, tidak layak bagi selain beliau menyaingi beliau untuk
mendapatkan wanit a te rse but ; samp ai tamp ak b aginy a ketidakin ginan
beliau terhadapnya, dengan ucapan yangjelas atau dengan indikasi
yangmengarah ke sana.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa pernikahan harus memiliki
mahar. Dasarnya, sabda Nabi M, UV# ,A b 3-^rq J^ll "Apakah
kau memiliki sesuatu yang dapat dijadikan mahar untuknya?" I-Jlama

bersepakat, tak seorang pun dibolehkan menyetubuhi wanita yang
diserahkan kepadanyar.anpa mahar, kecuali budak wanita.

Hadits bab ini juga menunjukkan dianjurkannya menyebutkan
mahar ketika akad. Sebab menyebutkannya ketika akad lebih baik
dalam menghindari perselisihan dan lebih bermanfaat bagi si wanita.

Jika terjadi akad tanpa menyebutkan mahar, maka akadnya sah namun
wajib menyerahkan mahar standar (mitsil) agar dia bisa bersetubuh

dengan mempelai wanita, menunrt pendapat yang shahih. Ada yang
berpendap at: " Agar akadnya sah."
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Mengapa penyebutan mahar dalam akad itu lebih bermanfaat bagi

sang wanita adalah, karena dengan demikian wanita itu telah berhak
mendapatkan separuh dari mahar \rtngtelah disebutkan, sekiranya ia

diceraikan sebelum bercampur. H;rdits ini juga mengandung anjurarr
agar menyegerakan pemberian mahar.

Hadits ini juga menunjukkan b,rlehnya bersumpah tanpa diminte',
untuk lebih meyakinkan. Namun hukumnya makruh jika dilakukan
tanpa keperluan.

Perkataan: "Apakab kamu memiliki sesuatu?' "Tidah.," jawabnya.,

menunjukkan bolehnya mengkhususkan perkara yang umum dengan

adanya indikasi ke arah itu. Karenrt, kata "sesuatu" meliputi hal yang
sepele ataupun y^ngrendah. Sedan3kan laki-laki itu pasti mempunyai
sesuatu yangremeh, seperti biji ktrrma atau yangsemisalnya. Tetapi
ia memahami bahwayang dimakr;ud adalah sesuatu yarLg memiliki
nilai secara umum. Oleh karena itu ia mengatakan tidak memilikinya.

Iyadh menukil ijma'ulama bahwa sesuatu yangtak bisa dijadikan
harta simpanan dan tidak memiliki nilai, tidak bisa dijadikan sebagai

mahar dan tidak dapat digunakan untuk pernikahan. Jika penukilan
Iyadh ini shahih, maka ljma'ini tel,rh dilanggar oleh Abu Muhamma,l
Ibnu Hazm, ia berkata: "Mahar bo.eh berupa segala benda yangdapat
disebut sesuatu, walaupun hanya biji gandum." Pendapat para ulamr
selain Ibnu Hazm dikuatkan denp;an sabda Rasulullah ffi: "Carilah
walau hanya sebentuk cincin besi.'

Beliau mengucapkan ini untuk menyatakan sesuatu y^ng bernilai
rendah dibandingkan dengan han.a lain yang lebih bernilai. Tidal<
diragukan lagi, cincin besi memi iki nilai dan lebih berharga dari
sebutir kurma atau gandum. Kontelis perkataan Nabi ffi mengesankar
bahwa tidak ada benda lain yang lebih rendah nilainya dari cincin besi

y^ngbisa digunakan untuk menghrlalkan (menikahi) wanita.

Ada sejumlah hadits tentang barasan minimal mahar. Akan tetapi
tidak ada satu pun darinyayang shahih. Di antaranya riwayat yany,
dikeluarkan Ibnu Abi Syaibah dari jalur Abu Labibah secara marfu'':
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"Barangsiapa memberikan satu dirham untuk menghalalkan wanita,
maka sesun gguh ny a ia t el ah men ghalalkannya. " Riwayat y ang lainny a
dikeluarkan oleh Abu Dawud dari Jabir secara marfu': "Barang siapa

yangmemberikan mahar wanita berupa tepung gandum atau kurma,
maka ia telah menghalalkannya." Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dari
hadits Amir bin Rabi'ah: "Nabi ffi membolehkan menikahi wanita
dengan mahar sepasang sandal." Dikeluarkan oleh ad-Daraquthni dari
hadits Abu Sa'id saat menjelaskan hadits mahar: "'Walaupun dengan

sebatang siwak dari pohon arak."

Riwayat yang paling kuat mengenai mahar adalah hadits Jabir yang
dikeluarkan oleh Muslim: "Dahulu kami melakukan nikah mut'ah
dengan mahar segenggam kurma dan tepung terigu, di masa Rasulullah,
hingga (Jmar melarangnya." Al-Baihaqi menjelaskan: "IJmar melarang
nikah dengan batas waktu tertentu, bukan melarang nilai maharrtya."
Al-Baihaqi berkata benar.

Hadits ini dijadikan dalil oleh jumhur ulama untuk membolehkan
pernikahan dengan mahar cincin besi, atau yang senilai dengannya.
Ibnul Arabi dari kalangan Malikiyah berkata: "Tak diragukan lagi nilai
cincin besi tak sebanding dengan seperempat dinar. Ini adalah perkara
yafig tidak ada seorang pun membantahnya." Hanya saja, meskipun
pendapat ini sangat kuat, sebagian ulama Malikiyah berpendapat lain
dengan mengemukakan sejumlah alasan, di antaranya:

- Bahwa sabda Nabi ffi: "Meskipun berupa cincin besi," hanyasebuah

ungkapan hiperbolis untuk sesuatu yang mudah didapat. Beliau
tidak benar-benar ingin agar ia mencari cincin besi atau yang senilai

dengan cincin besi. Karena, tatkala laki-laki tersebut mengatakan:
"Aku tidak mendapatkan sesuatu apa pufl," Nabi ffi mengetahui

bahwa lelaki itu telah mengerti bahwa yang dimaksud sesuatu di sini

adalah yang memiliki nilai. Maka dikatakan padanya: "Meskipun
yang nilainyapalingrendah seperti cincin besi." Sama seperti halnya

sabda Nabi ffi: "Bersedekahlah kalian meskipun dengan telapak
kaki lembu yang hangus, meskipun dengan kuku kambing."
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Padahal telapak kaki dan kuku r.idak bisa dimanfaatkan dan tidak:

bisa disedekahkan.

- Kemungkinan Nabi ffi memina darinya sesuatu yangdisegerakar.

pembayar annyalebih dahulu sebt'lum bercampur. Bukan bermaksuci

bahwa benda tersebut adalah junrlah keseluruhan mahar. Ini adalah

jawaban Ibnul Qashshar. Pendap,at mereka ini jelas harus dibantah,

sebab mereka menganjurkan mernbayarkan 1./4 dinar terlebih dulu.

atau yang senilai sebelum bercarnpur, tidak boleh kurang dari itu

- Nilai mahar tersebut dianggap sebagai nilai mahar yargdikhususkan
untuk lelaki itu saja. Ini adalah jawaban dari al-Abhari. Namun
pendapatnya terbantahkan, sebrb mengkhususkan suatu hukum.

untuk seseorang membutuhkan dalil khusus.

- Ada kemungkinan bahwa saat ir.u harga sebuah cincin besi adalah

3 dirham atau l/4 dinar. Disebutkan dari riwayat al-Hakim dan

ath-Thabrani dari jalur Sufyan ats-Tsauri, dari Abu Hazim, dari
Sahal bin Sa'ad: "Bahwasanya Nabi ffi menikahkan seorang lelakj
dengan mahar cincin besi bermata perak."

Hadits bab ini juga dijadikan dalil bolehnya memakai cincin besi.

Bahasan hal ini akan disebutkan pa,la Kitab "al-LibAs". Insya Allah.

Hadits ini dijadikan dalil wajibnya mendahulukan mahar sebelum

bercampur. Sebab sekiranya mahar boleh diakhirkan niscaya Nabi ffi
akan benanya padanya apakah ia rr.ampu melunasi maharnya setelah

bercampur, dan mahar itu menjadi utang yangharus ditanggungnya.
Mungkin juga dikatakan bahwa Nabi ffi mengisyaratkansesuatu yang

lebih utama, bukan bermaksud mervajibkan. Penafsiran ini diperoleh
dari bolehnya nikah tafa)idh (yaitu wanita yarLg menyerahkan urusan
pernikahannya ke seorang wali), d:rn bolehnya nikah dengan mahar
yangdisebutkan dalam akad sebagai utang. lValldbu a'lam.

Hadits bab ini menunjukkan brthwa mahar berupa sesuatu yang
dijadikan harta harus dikeluarkan dari tangan pemiliknya. Hingga
seandainya ia memberikan mahar seorang budak wanita, misalnya,
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maka ia diharamkan menyetubuhinya atau menjadikannya pelayan
tarapa izin wanita y^r'Lg diberi mahar.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa sahnya jual beli bergantung
pada sahnya serah-terima barang. Sehingga tidak sah jual beli sesuatu

y^nt tidak bisa diserah-terimakan. Baik tidak bisa diserahkan secara

hakiki seperti burung di langit ataupun tidak bisa diserahkan secara

syar'i seperti barang yangsedang digadaikan. Demikian pula seorang

yangseandainya kain sanrngnya diberikan maka tidak ada sesuatu pun
yang menutupi avratnya. Demikian yarg dikatakan Iyadh. Namun
pendapat ini perlu ditinjau kembali.

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya menjadikan suatu manfaat (asa)

sebagai mahar, meskipun berupa mengajarkan a1-Qur-an. Al-Maziri
berkata: "Pendapat ini dibangun atas dasar asumsi, huruf ba pada hadits
(i.\;.6) berfungsi sebagai ta'widb. Misalnya perkataan, G--:Vrq'j q
"Aku jual bajuku padamu seharga 2 dinar." Inilah yangtampak jelas.

Sebab jikaba di sini bermakna huruf lam,yangmaknanya memuliakan
laki-laki itu karena hafalan al-Qur-an yang ada padanya, maka seolah

wanita tersebut bagaikan wanita yang dihibahkan kepada dirinya.
Padahal menikahi wanita dengan hibah adalah kekhususan Nabi ffi."

Al-Abhari berpendapat lain-sebelumnya itu pendapat ath-Thahawi

serta orangy^ng mengikuti keduanya seperti Abu Muhammad bin
Abt Zaid-bahwa kebolehan ini dikhususkan untuk lelaki tersebut.

Sebab Nabi ffi dibolehkan menikahi wanita yangmenghibahkan diri
kepada beliau, maka dari itu beliau juga boleh menikahkan wanita
tersebut kepada siapa sajayangbeliau kehendaki tanpa mahar.

Pendapat senada diutarakan oleh ad-Dawudi. Ia berkata: "Nabi ffi
menikahkan lelaki itu tanpa mahar, sebab Nabi lebih utama bagi kaum
mukminin daripada diri mereka sendiri." Sebagian ulama menguatkan

pendapat ini, sebab saat beliau berkata: "Aku menikahkanmu dengan

wanita ini," beliau tidak bermusyawarah dan meminta pendapat dari

wanita tersebut.
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Namun hujjah ini lemah, sebab wanita itulah yangpertama sekali
menyerahkan dirinya kepada Nabi ffi, seperti yang disebutkan pad:r

hadits Bab: "Karena itu silakan Anda mempertimbangkannya."
Serta lafazh hadits lainnyayangtelah kami sebutkan. Karena itulatr
beliau tidak perlu meminta pen;etujuan darinya lagi mengenai
penetapan mahar. Sehingga posisi wanita tersebut bagaikan wanitzr

yang berkata kepada walinya: "Nil..ahkan aku dengan siapa sqtyan2;
menurutmu pantas, baik maharnya sedikit ataupun banyak."

Mereka juga berhujjah untuk rendapat ini dengan hadits yang
dikeluarkan Sa'id bin Manshur, da.ri riwayat mursal Abun Nu'marL
al-Azdi, ia berkata: "Rasulullah mt:nikahkan seorang wanita dengarL

mahar satu surah dari al-Qur-an, d,rn beliau berkata: 'Surah ini tidal.:

boleh dijadikan mahar oleh seorang pun setelahmu."' Selain riwayar.
ini mursal, salah seorang perawinyzr pun tak dikenal.

Abu Dawud mengeluarkan dari jalur Makhul, dia mengatakan'
"Pembolehan ini tidak berlaku untuk seorang pun setelah Nabi ffi.''
Abu Awanah mengeluarkan dari jalur al-Laits bin Sa'ad riwayatyan1;
semisalnya.

Iyadh berkata: "Sabda Nabi ffi: 'l)engan hafalan al-Qur-an yangade.
padamu,' mengandung dua kemunE;kinan. Kemungkinan yang paling;
jelas adalah agar dia mengajari al-Qu r-an yarrg ia hafal kepada wanite.
tersebut, atau sejumlah surat tefte;1tu darinya.Itulah yang menjadi
mahar untuknya. Penafsiran ini tt:lah disebutkan dengan jelas dari
riwayat Malik. Penafsiran ini juga dikuatkan dengan sabda Nabi #;
pada sebagian jalur yang shahih: 'Ajarilah ia al-Qur-an,' sebagaimana

yang telah disebutkan. Adapun drlam hadits Abu Hurairah telah
ditetapkan kadar yangdiajarkan, y:ritu dua puluh ayat."

Kemungkinan kedua, huruf ba <li sini: 1,r-Si\ ;y €Y* Qy bermakna
huruf lam (yangmenunjukkan sebab), yaitu karena hafalanal-Qur-an
yangkamu miliki. Dengan demikia.n, beliau memuliakannya dengan
menikahkannya pada seorang wanita tanpa mahar karena ia seorang
penghafal al-Qur-an secara utuh atau sebagiannya.
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Kisah Abu Thalhah dan lJmmu Sulaim semakna dengan kisah ini,
sebagaimana dikeluarkan oleh an-Nasa-i dan dia menshahihkannya,
dari jalur Ja'far bin Sulaiman dari Tsabit dari Anas, dia berkata:

"Abu Thalhah meminang l-Jmmu Sulaim. Lalu Ummu Sulaim berkata:
'Demi Allah, lamaran dari orang sepertimu tak akan ditolak siapa pun.
Hanya saja, engkau masih kafir, sedangkan aku wanita muslimah.
Aku tidak boleh menikah denganmu. Jika engkau mau masuk Islam,
maka itulah maharku dan aku tidak meminta selainnya.' Kemudian
Abu Thalhah masuk Islam, dan itulah mahar yangdiberikan olehnya
kepada lJmmu Sulaim."

An-Nasa-i juga mengeluarkan dari jalur Abdullah bin Ubaidullah
bin Abu Thalhah dari Anas, ia menuturkan: "Abu Thalhah menikahi
IJmmu Sulaim; mahar antara keduanya adalah Islam." Kemudian ia
menceritakan kisah tersebut selengkapnya.Ia berkata di akhir kisah:
"Itulah mahar antara keduanya. "

An-Nasa-i telah membuat sebuah judul bab bagi hadits ini, yaitu
Bab: "Menikah dengan mahar Islam". Lalu an-Nasa-i membuat judul
bab untuk hadits Sahal, Bab: "Menikah dengan mahar berupa surah
dari al-Qur-an". Sepeninya ia condong kepada kemungkinan kedua.

Pendapat yang mengatakan bahwasanya huruf ba (didalam kalimat
q\At e "WV-) 

berfungsi sebagai ta'zoidb (imbalan atau kompensasi),
bukan untuk sababiyab (menunjukkan sebab), telah dikuatkan dengan

riwayatyangdikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan at-Tirmidzidari
hadits Anas €5 : "Bahwasanya Nabi ffi bertanya kepada salah satu

Sahabatnya: '\Wahai Fulan apakah kamu sudah menikah?'Ia menjawab:
'Belum. Aku tidak memiliki modal untuk menikah.'Nabi ffi berkata:
'Bukankah kamu telah menghafal Qul buwallkhu ahad?"' (Al-Hadits)
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Ath-Thahawi berhujjah menguar.kan pendapat kedua dari sisi teori.

Bahwa jika suatu pernikahan dila:rgsungkan atas dasar (pemberiart

mahar) yang tidak diketahui, makr hal itu sama seperti pernikahar,

tanp a menye but kan nrlai / bentuk m rh ar. Sehin gga h arus dikem balikar.

kepada bentuk dan nilai tertentu d:rn ditentukan.

Ath-Thahawi berkata: "Kaidah asal y^ng telah disepakati adalah,

seandainya seorang mempekerjakan orang lain untuk mengaiarinye'

satu surah al-Qur-an dengan upah satu dirham, maka akadnya tidak.

sah. Sebab, upah tidak sah diberike.n kecuali atas pekerjaan tertentu
Misalnya, mencuci baju, atau atas waktu tertentu. Sedangkan ta'lim
(mengajarkan al-Qur-an), terkadar.g tak diketahui batas waktunya.

Bisa jadi ia mengajarinya dalam waktu singkat, atau bisa jadi pula ia
membutuhkan waktu lama. Karenzr itu, sekiranya seseorang menjual

rumahnya dengan ganti ia harus m,:ngajari satu surah dari al-Qur-an.

maka jual belinya tidak sah."

Ath-Thahawi berkatalagi: "Mak,r bila ta'lim itu merupakan sesuatu

yangtak bisa dimiliki oleh setiap orang, maka manfaat (asa)-nya juga

tidak bisa dimiliki."

Jawaban untuk perkataan ini yaLtu, bahwasanya yangdisyaratkan
adalah mengajarkan surah yang telah ditentukan sebagaimala yang
disebutkan di sebagian jalur hadits Adapun berhujjah dengan tidak
diketahuinyalama waktu pengqartn, maka bisa dikatakan: Hal itu
bisa dimaklumi bagi pasangan suamr istri, sebab pada dasarnya mereka

akan terus hidup bersama. Lagi pu,a, lamanya mengajarkan20 ayat,

biasanya tidaklah berbeda afltara satu wanita dengan wanita lainnya.
Karena umumnya daya na.lar dan p,grnxhaman mereka sama, apalagi
jika wanita tersebut orang Arab yang memahami bahasa al-Qur-an.

Sebagian mereka mengeluarkan pendapat lain: Nabi ffi menikahkan
wanita kepada lelaki tersebut karena hafalan a1-Qur-an yangdiamiliki.
Beliau ffi tidak menyebutkan mahar, maka maharnya telah menjadi
tanggunganyangharus dilunasi jike. lelaki itu mendapat kemudahan,
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sepefti halnya nikah tafuidh.Jika hadits Ibnu Abbas yarLgdisebutkan
sebelumnya shahih-yaitu sabda Nabi: "Jika Allah telah memberikan
rezekikepadamu, maka kau harus memberikan ganti (berupa mahar)
kepadanya"-maka hadits ini bisa menguatkan pendapat ini. Namun
teffiyata hadits Ibnu Abbas ini tidak shahih.

Sebagian ulama berkata, kemungkinan Nabi menikahk arlny a karena
hafalan al-Qur-an yangiamiliki. Lalu beliau yang membayarkan mahar
untuknya, sebagaimana beliau memberikan hana untuk membayar
kafarah lelaki yangmenggauli istrinya di siang hari bulan Ramadhan.
Sehingga penyebutan al-Qur-an dan mengaj ark annya hanyalah sebagai

motivasi untuk senantiasa belqar dan mengajarkan al-Qur-an, serta

untuk menyebutkan keutamaan ahli al-Qur-an. Lebih lanjut mereka
mengatakan bahwa salah satu dalil yang menunjukkan bahwa beliau
tidak menjadikan pengajaran al-Qur-an sebagai mahar adalah karena
suaminya itu belum mengetahui daya nalar atau tingkat pemahaman
si wanita. Apakah ia dapat menangkap pelajaran dengan cepat, atau

cenderung lambat. Atau karena alasan lain semisalnyayan1berkaitan
dengan tujuan dan maksudy*gberbeda-beda. Jawaban atas pernyataan
ini telah diberikan ketika membahas tentang pernyataan ath-Thahawi.

Pendapat jumhur ulama dikuatkan dengan sabda Nabi ffi di awal
peftary^an beliau kepada sang lelaki: "Apakah kamu memiliki sesuatu

yangdapat dijadikan mahar untuknya?" Jika beliau bermaksud untuk
menonjolkan keutamaanyangdimiliki lelaki itu, tentunya beliau akan

benany a tent ang nasabnya, perj alanan hidupnya, atav y ang semisalnya.

Jika ada yang berkata:"Bagaimana mungkin mengajarkan al-Qur-an
dijadikan mahar, padahal bisa jadi wanita itu tidak bisa menguasainya?"

Jawabann y a y aitu sebagaimana diperbolehkan mengaj arkan baca tulis
sebagai mahar, padahal bisa jadi ia tidak bisa menguasainya.

Perbedaan pendapat yang terjadi pada pihak yang membolehkan
menjadikan manfaat fasa) sebagai mahar hanyalah terletak pada:
"Apakah disyaratkan di dalamnya mengetahui kecerdasan orang yang
akan dialari terlebih dulu (atau tidak)?"
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Hadits ini juga menunjukkan bclehnya menjadikan kontrak kerja
sebagai mahar. Seandainya wanita yang menerima mahar itu adalah

wanita yang dipekerjakan, maka lasanya berdasarkan kontrak kerja

tersebut bisa menjadi mahar. Ini :rdalah pendapat asy-Syafi'i, Ishaq,

dan al-Hasan bin Shalih. Dalam permasalahan ini terdapat perbedaan

pendapat di kalangan ulama Malikiyah. Sementara ulama Hanafiyah
tidak membolehkannya untuk orang merdeka, dan membolehkanny'r
untuk budak. Kecuali kontrak ke:ja untuk mengajarkan al-Qur-an.
Ulama Hanafiyah melarangnya secara mutlak. Hal ini berdasarkan

prinsip mereka bahwa mengambil upah untuk mengajari al-Qur-an
tidak dibolehkan. Iyadh menukil ,lari para ulama tentang bolehny,r
mengambil upah dari mengajari al-Qur-an, kecuali ulama Hanafiyah
y ang tidak membolehkannya.

Ibnul Arabi berkata: "Sebagian ulama adayang berkata: 'Nabi Si
menikahkan lelaki itu agar ia meng;rjari al-Qur-an kepada sang wanita.
Maka seolah-olah, pengajaran itu .nenjadi semacam kontrak kerja.'
Dalam hal ini Imam Malik memakruhkannya, adapun Abu Hanifatt
tidak membolehkannya. Menurut Ibnul Qasim, keduanya itu harur;

dipisahkan sebelum bercampur, d:m tidak harus dipisahkan setelat,

bercampur." Ibnul Arabi berkata: "|tramun yang benar adalah bolehny;.
menikah dengan menjadikan pengajaran al-Qur-an sebagai mahar."

Yahyabin Mudhar meriwayatkan dari Malik terkait kisah ini, bahwa

mahar tersebut adalah upah mengajarkan wanita tersebut. Berdasarkan

riwayat ini, maka diperbolehkan nrengambil upah dari mengajarkan
al-Qur-an. Kedua sisi (pembolehan) ini merupakan pendapat asy-Syafi'i

dan Ishaq. Jika dibolehkan mengambil upah dari mengajari al-Qur-an,
maka dibolehkan pula menjadikan pengajaran al-Qur-an itu sebagai

mahar. Malik membolehkan satu r;isinya, maka konsekuensinya ia

harus membolehkannya juga pada sisi yang lainnya.

Al-Qurthubi berkata: "Sabda Nrtbi ffi:'Ajarllah dia,' adalah nash

tentang perintah mengajarkan, dan ::edaksi kalimatnya menunjukkan
bahwa pengajaran itu disebabkan l,ernikahan. Sehingga tidak perlu

i{ffi
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mengindahkan orang yang mengatakan bahwa pernikahan dengan
bentuk demikian adalah sebagai bentuk memuliakan si lelaki. Sebab

kandungan hadits menjelasken yerrg sebaliknya. Perkataan mereka
bahwa huruf ba pada hadits ini bermakna huruf lam tidak benar dari
sisi bahasa, dan tidak pula dari sisi alur cerita."

Hadits bab ini |u6a dijadikan dalil bahwa bila seseorang berkata:
"Nikahkanlah aku dengan Fulanah." Kemudian dikatakan: "Aku telah
menikahkanmu dengannya, dengan mahar ini." Maka ucapan ini saja

sudah mencukupi tanpa harus mengatakan: "Saya terima nikahnya."
Pendapat ini diungkapkan Abu Bakar ar-Rrzidari kalangan Hanafiyah.
Disebutkan juga oleh ar-Rafi'i dari kalangan Syafi'iyah.

Ada yang mempersoalkan dari sisi panjangnya rentang waktu
antarapermintaan ijab dengan jawaban, serta perginya sang lelaki dari
majelis untuk mencari mahar. Al-Muhallab memberikan jawaban,

bahwa paparanjalannyakisah itu sudah cukup sebagai jawaban untuk
memperbolehkannya. Demikian pula untuk setiap orang yangingin
menikah, jika ia telah meminta jawaban, kemudian dijawab dengan
sesuatu hal tanpa menyebutkan yang lainnya. Maka jawaban tersebut
sudah cukup sebagai pernikahan jika tampak padanya tanda-tanda
penerimaan. Jika tidak, maka disyaratkan padanya indikasi keridhaan
pihak lelaki terhadap mahar yarlgdisebutkan.

Hadits ini juga dijadikan dalil boleh nya menjalin akad nikah selain

dengan lafazhnikah atau kawin. Pendapat ini diselisihi oleh asy-Syafi'i,

Ibnu Dinar dari kalangan Malikiyah, dan ulama lainnya, yangtidak
memperbolehkannya. Pendapat yang masyhur di kalangan Malikiyah
adalah bolehnya menjalin akad dengan setiap katayangmenunjukkan
makna pernikahan, apabila ia diiringi dengan mahar atau ungkapan
yang menunjukkan keinginan untuk menikah, seperti laf.azh tamlik,

ftepemilikan), hibah, sedekah, dan lafazh jual-beli. Namun mereka
tidak memperbolehkannya dengan la{azh-lafazh seperti lafazh ijarah
(mempekerjakan), lafazh'ariyah (pinjaman) dan lafazhwasiat. Sementara

mereka berselisih untuk kaaiblil (penghalala") da" ibabah (pembolehan).
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Ulama Hanafiyah membolehkan setiap laf.azh yang menunjukka:n
kelanggengan (untuk selama-l amarry a) dengan disertai niat. Tinj auan

dalilnya dalam hadits ini adalah dis,:butkannya sabda Nabi ffi, dengan

lafazh: q<<k, tetapi diriwayatkan juga dengan lafazh:tig.3:.

Ibnu Daqiqil Ied berkata: "Ini adalah ungkapan yang satu untuk
satu kisah. Namun ungkapannya diriwayatkan dengan lalazh y^ng
berbeda-beda, padahal sumber hadi:snya hanya satu. Yang jelas, hanyr
salah satu kata yang diucapkan oteh Nabi ffi. Metode yang benar

untuk ri:wayat seperti ini adalah dengan mencari yang terkuat diantart
keduanya. Ad-Daraquthni menuki,.kan b ahwas any a y ang benar y ai:nr

riwayat dengan lafazh: taStt;, sebab perawi yang menyebutkanny,r
lebih banyak dan lebih kuat hafala:1nya."

Ibnu Daqiqil Ied berkata: Sebaliian ulama kontemporer berkata:
"Ada kemungkinan kedua lafazhini benar adanya. Mula-mula Nabi Si
menikahk anny a den gan lafazh tazw ij (menikahkan), kemudian b eliau
berkata: 'Pergilah, karena aku telah menjadikan dia sebagai milikmu,'
yaitu be rdas ark an laf.azh tazaij y an g diuc apk an se belumnya. "

Ibnu Daqiqil Ied berkata: "Kemungkinan ini jauh, karena konteks;

hadits menunjukkan bahwahanya ada satu lafazh penerimaan, tidaL.

lebih dari itu, danlafazhitulah yang mengesahkan pernikahan tersebut.

Sedangkan kemungkinan yang dise'butkan itu menunjukkan adanya

hal lain yang mengesahkan penikah:m. Dan apay^ngdikatakannya itu
sangatlah jauh dari sasaran. Lagi pula, pihak y^ngmenyelisihinya bisa

membaliknya dengan mengatakan bahwa akad tersebut terjadi dengan
laf.azh tamlik (kepemilikan), kemudian beliau berkata: "Aku telah
menikahkanmu dengan akad tamlllr sebelum nya."

Ibnu Daqiqil Ied berkata lagi: "Ilemudian ia (salah seorang ulama
kontemporer tersebut) juga tidak nlempermasalahkan lafazh,{tti(.li
'Kami kuasakan engkau atas dirinya,' padahallafazh ini juga shahih
telah ditetapkan di dalam sebuah riwayat. Maka dengan semua ini
berkonsekuensi keharusan menempuh metode tarjih."
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Ulama kontemporer yangdiisyaratkan Ibnu Daqiqil Ied itu adalah
an-Nawawi. Karena memang demikianl ah yangdikatakan an-Nawawi
dalam Syarh Muslim.Ibnut Tin berkata: "Tidaklah mungkin Nabi ffi
mengucapkan akad dengan Lafazh tamlik, dan tazuijsecara bersamaan
dalam satu waktu. Karena lfiazh salah sarunya tidak lebih utama dari
lafazhlainnya, sehingga hadits ini tidak bisa dijadikan dalil. Tinjauan
ini berdasarkan asumsi kedua riwayat sama kuatnya. Lalu bagaimana
jika penyelesaiannya dilakukan dengan cara menyeleksinya?"

Ibnut Tin melanjutkan: "Siapa yang mengira Ma'mar melakukan
kekeliruan dalam hadits ini. Maka bisa dibantah, bahwa al-Bukhari
telah meriwayatkan hadits ini di sejumlah tempat dari riwayat selain
Ma' mar, tapi denga n lafazh y an1 sama sepeft i lafazh Ma' mar. "

Ibnul J auzr dalam kitab at - Tah qiq menyat akan t ahwas any a riw ay at

A b u Ghassan dise butkan den g an laf.azh: USg.4\, sedan gkan riw ay at

selainnya dengan lafazh: t$;.3-;, kecuali tiga orang , yaitu Ma'mar,
Ya'qub, serta Ibnu Abi Hazim." Ibnul lattzi berkata: "Ma'mar sering
keliru, sedangkan yang dua lagi (Ya'qub dan Ibnu Abi Hazim) tidak
mempuny ai ha{alan y ang b aik. "

Ibnul Jauzikeliru tentang riwayat Abu Ghassan, sebab riwayat itu
memakai lafazh: \if\icidi seluruh naskah al-Bukhari. Memang benar,

r \w ay at te rse but men ggun akan laf azh qsat5 dari riwayat a1-Isma' ili,
dari jalur Husain bin Muhammad dari Abu Ghassan. Al-Bukhari telah
mengeluarkannya darijalur Sa'id bin Abu Maryam dari Abu Ghassan

dengan lafazh: \ifuCi. Abu Nu' aim mengeluarkan dalam al-Mustakhraj
dari jalur Yahya bin Utsman bin Shalih dari Sa'id guru al-Bukhari dengan

lafazh: \iSgU\. Inilah tiga lafazh dari Abu Ghassan. Riwayat den gan

lafazh\isJAiyang dikeluarkan al-Bukhari berasal dari Ibnu Uyainah,
sebagaimana telah saya jelaskan. Adapun tiga orang yangia komentari
(I\tla'mar, Ya'qub, dan Ibnu Abi Hazim), komentarnya ini tidak bisa

diterima. Terutama Abdul Azizbin Abu Hazim, karena riwayatnya
lebih dikuatkan. Sebab hadits ini berasal dari ayahnya, dan keluarga

seseorang lebih paham tentang haditsnya daripada selainnya.
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Benar, dari semua riwayat yang telah saya sebutkan di atas daprtt

disimpulkan bahwa perawi yang rneriwayatkan denganlafazh tazwij
lebih banyak daripada selainnya. Ierlebih lagi di antara mereka ada

penghafal hadigs seperti Malik. Riwayat Sufyan bin Uyainah dengan

lafazh:\6L4\ setara dengan riwayat mereka. Demikian pula riwayat
dariZaidah.

Ibnul Ja:uzi telah memasukkan Hammad bin Zaid dalam deretan

nama perawi yang meriwayatkan Jenganlaf.azh tazwij. Dan riwayat
darinyadengan bfazh ini disebutkrrn pada Kitab "FadhA-ilul Qur-An''.
Sedangkan dalam Kitab "an-NikAh" dengan lafazh: \i<i;

Dalam hal ini al-HafizhShalahurldin a1-Alla'i mengikuti IbnulJauzi,
dia berkata menguatkan riwayat d?nganlafazh tazzoij: "Terlebih lagi

di antar a yan g merisrayatkann y a ad,iah Malik dan Hammad bin Zaid."
Padahal telah dibuktikan bahwa perawi meriwayatkrn lafazh yang,

berbeda dari Hammad, sebagaimana mereka juga meriwayaitkanyan1
berbeda dari Sufyan ats-Tsauri.

Dapat dilihat dengan jelas bahw a riwayat dengan lafazh tamlik ini
disebutkan dalam salah satu riwa'' rat dari Sufyan ats-Tsauri, dalarrL

riwayat Abdul Azizbin Abu Hazirn, Ya'qub bin Abdurrahman, darL

riw ay at Hammad bin Zaid. D alam r tw ay at Ma' mar dise butkan : ((1(L,
dengan makna yang sama. Sementzrra Abu Ghassan tersendiri dalan.
meriwayatkanlafazh: tif(Ci. Kerrungkinan besar lafazh ini berasal

dari kekeliruan meriwaya tkan lafazL' \ifKi;. Sehingga riw ay at dengan

laf.azh tazwijatau nikah lebih kuat. Dengan asumsi semua riwayat ini
sama kuatnya, dari titik tolak inilah kedua belah pihak menjadikanrrya
sebagai dalil.

Al-Baghawi berkata dalam kitab ,syarhus Sunnah: "Tidak ada hujjah
pada hadits ini bagi yang membolehkan melangsungkan akad nikah
dengan lafazh tamlik. Karena ketika itu akadnyahanya satu, sehingga

lafazhny a hany a satu pula. P ar a p er a' vi berselisih men genai lafazh y ang
digunakan oleh Nabi ffipada saat i:u. Menurut pendapat yangkuat,
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akad ketika itu dilakukan dengan lafazh tazreij, dan ini selaras dengan
permintaan lelaki tersebut: V*.i-t. Sebab, inilah yang biasa terjadidalam
masalah p ernikah an. Jaran g sekali terjadi perbedaan laf azh (kos a kat a)

yangdigunakan oleh kedua belah pihak. Perawi yengmeriwayatkan
dengan selain lafazh tazzaij tidak bermaksud bahwa lafazh y ang dip akai
adalah lafazh tersebut, tetapi tujuan vtamenya adalah mengabarkan
bahwasanya akad pernikahan tersebut dilaksanakan dengan mahar
mengajari al-Qur-an. Ada yangmengatakan, bahkan sebagian perawi
meriwayatkannya dengan lafazh imkan (memberi kuasa). Padahal
ulama telah sepakat bahwa akad nikah dengan lafazh ini tidak sah."

Demikian penjelasan al-Baghawi.

Adapun keteranganyang al-Baghawi sebutkan ini sudah cukup
untuk membantah argumentasi pihak yangmembolehkan akad nikah
dengan lafazh tamlik. a:'au y ang semisalnya.

Al-Alla'i berkata: "Kita mengetahui dengan pasti bahwa Nabi ffi
tidak mungkin mengucapkanlafazh-lafazh ini seluruhnya ketika itu.
Pasti Nabi ffihanya mengatakan salah satulaf.azh darinya. Sementara

perawi lainnya men gun gk apkanny a secara maknawi. Barang siapa y ang
mengatakan bahwas any a akad pernikahan bisa dilangsungkan dengan

lafazh tamlik,,lalu ia berhujjah dengan disebutkannyalafazh tamlik
padahadits ini, maka sekiranya seluruh lafazhyang ada dipaparkan
kepadanya, niscaya argumentasinya tidak lagi bisa digunakan. Jika ia
berkeyakinan bahwalafazhinilah yang diucapkan Nabi ffi sedangkan

perawi lainnya menyebutkannya secara maknawi, niscaya yanglain
pasti juga akan mengklaim demikian terhadap pendapatnya. Mereka
berpendapatlafazh merekalah y^ng diucapkan Nabi ffi sedangkan

lafazh lainnya secara maknawi. Maka, harus dilakukan tarjih (seleksi)

riwayat yang paling kuat dengan melihat faktor eksternal. Akan tetapi,

hati lebih condong kepada riwayatyang menggunakanlaf.azh tazuij.
Karena merupakan riwayat mayoritas perawi dan dikuatkan dengan

indikasi perkataan lelaki yang minta dinikahkanr 113.irt ii:;rUtGD)
'Nikahkanlah aku denganny a, w ahai Rasulullah. "'
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Saya berkata: Sebelumnya disebutkan penukilan ad-Daraquthni,
bahwa ia merajihkan riwayat dengan lafazh:t61.:t:. Bahkan Ibnut Tin
berkata: "Paraahli hadits bersepakrt bahwa yangbenar yaitu riwayat
tis;-.3: dan bahwasanya riwayat \ffj3c adalah suatu kekeliruan."

Sebagian ulama kontemporer :nemberikan catatara, bahwa yar,g
menyampaikan rlwayat dengan lalazhyang berbeda-beda ini adalah

para imam. Kalaulah bukan karena lafazh-lafrzhini saling bersesuaia:r

makna menunrt mereka, niscaya fl,lr€kx tak akan mengungkapkannya

demikian. Ini menunjukkan masing-masing darilafazh ini memilik.i
makna yangsama dengan yanglainnya menurut imam tersebut.

Namun alasan ini saja tidak cukup dijadikan sebagai hujjah untuk
memperbolehkan nikah dengan semua lafazh-lafazh tersebut. Hanya
saja, bantahan ini juga belum cukup memenuhi tuntutan mereka untuk
mendatangkan dalil khusus yangb..anya membolehkan nikah dengan

dluralafazh (tazuij dantankih). Padahal ulama sepakat talak sah dengan

kinayah (kiasan) yang terpenuhi syaratnya, tidak hanya dibatasi dengan
laf.azh yang sharib (elas/tegas).

Jumhur ulama berpendapat bahwa akad nikah sah dengan lafazh,

apa saja y^ng menunjukkan kepada pernikahan. Ini adalah pendapa.t

ulama Hanafiyah, Malikiyah dan satu riwayat dari dua riwayat dari
Ahmad. Seleksi pendapat yangpaling kuat pun masih diperdebatkan
dalam madzhab Ahmad. Kebanyakan nash dari Ahmad menunjukkan
bahwa pendapatnya sejalan dengan pendapat jumhur. Sementara ittr,
Ibnu Hamid dan para pengikutnya memilih riwayatlainyangsejalan
dengan pendapat ulama Syafi'iyah

Ibnu Aqil dari kalangan madzhab Hanbali mengemukakan dalil
yang menguatkan kebenaran riw ayat yarlg perrama, yaitu haditr;:
"Nabi ffi memerdekakan Shafiyyah dan menjadikan pembebasannya
sebagai maharnya." Ahmad menyatakan bahwa siapa yang berkatzr:
"Aku membebaskan budak wanita]ru dan menjadikan pembebasannya
sebagai maharbaginya," maka dengan demikian akad nikahnya dengan
budak wanita telah sah.
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Sementara ulama madzhab Hanbali yarrg be rpendapat dengan
riw ay at y ang lain mensy ar atkan adany a uc ap an : " Aku menikahinya, "
untuk kondisi seperti ini. Padahal ucapan ini adalah penambahan dari
keterangan yang disebutkan pada khabar (kisah Shafiyyah) dan nash

dari Ahmad sendiri. Kaidah fiqih Ahmad menguetkanze bahwa akad

dapat terjalin dengan segala sesuatu yang menunjukkan maksud dan
tujuannya, baik berupa ucapan ataupun perbuatan.

Hadits bab ini juga menunjukkan bahwa tiada celaan bagi orang
yang ingin menikah dengan seorang yang lebih tinggi tingkatannya.
Karena ia bisa berharap lamarannya dipenuhi. Kecuali sesuatu yang
biasanya mendapat penolakan seperti rakyat jelata yang meminang
putri rata ata:u saudarinya. Demikian pula wanita yangingin menikah
dengan lelaki yang lebih tinggi kedudukannya, tak ada celaan pada

dirinya sama sekali. Terlebih lagi jika itu dilakukan dengan tujuan
yang benar atau niat yang tulus. Baik karena kebaik^n agama orang
yangdilamar, ataupun karena rasa cinta y^ngapabila terpendam akan

mengakibatkan hal yang tidak diinginkan.

Hadits bab ini juga digunakan sebagai dalil untuk membenarkan
pendapat yangmengatakan bahwa pembebasan seorang budak wanita
dapat dijadikan pengganti bagi kemaluan yang dihalalkan olehnya.
Demikianlah yang disebutkan oleh al-Khaththabi. Dia mengatakan:
"Barang siapa yang membebaskan seorang budak wanita, maka ia
boleh menikahinya dan menjadikan pembebasannya sebagai pengganti

bagi kemaluan yang dihalalkannya." Namun tinjauan argumentasinya
dengan hadits ini sangat jauh. Pembahasan mengenai hal ini telah
disebutkan secara terperinci sebelum bab ini.

Hadits bab ini juga menunjukkan bahwa diamnya seorang wanita
yangdinikahkan berarti persetujuan dan sahnya akad. Jika tidak ada

faktor penghalang yang menghalanginya untuk berbicara, seperti
takut, atau malu, ara:u selain keduanya.

-.ffii

7e Dalam naskah 1.r; tertulis: .a.:4.
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Hadits bab ini juga menunjukkan diperbolehkannya menikahi
wanita tanpa menanyakan apakah ia memiliki wali khusus atau tidak.

Juga tanpa menanyakan apakah ia r;udah bersuami atau sedang dalanr

masaiddab. Al-Khaththabi berkata: ''Inilah pendapat yang dipegang olelt

sejumlah ulama, melihat dari zhahiL' kisah tersebut. Tetapi, hendaklah

para hakim berhati-hati dalam perl,.ara ini dan menanyakannya lebitt
dahulu kepada si wanita."

Saya mengatakan, mengambil liesimpulan hukum ini dari kisalt

tersebut perlu ditinjau ulang. Sebatr ada kemungkinan Nabi ffi telalL

mengerti mengenai seluk beluk sang wanita. Atau salah seorang yanf;
hadir dalam majelis yang mengenal wanita itu memberitahukarlnya
kepada beliau. Dengan adanyakemmgkinan ini maka hadits ini tidak:

bisa dijadikan dalil untuk itu.

Asy-Syafi'i telah menetapkan s3cara nash bahwa seorang hakirr,
tidak boleh menikahkan seorang rvanita hingga dua orang laki-lakj.

yang baik agamanya bersaksi bahq'a wanita tersebut tidak memilikj.
wali khusus, tidak bersuami, dan tidak berada dalam masa iddah

Hanya saja pada ulama Syafi'iyah berselisih pendapat apakah hal ini
sebagai syarat ataukah sekadar anjuran. Kemungkinan yang kedualah

yanglebih dishahihkan di kalangan mereka.

Hadits bab ini juga menunjukkan bahwa adanya peminangan
sebelumnya tidak disyaratkan untuk sahnya sebuah akad nikah.

Sebab tidak ada satu pun keterangan dari jalur-jalur hadits ini yang;

menunjukkan tentang adanya bancdalab atav tasyahhud (membaca

syahadat) atau kalimat lainnya yarLg merupakan rukun khithbah.
Adapun yang menyelisihi pendap:rt ini adalah ulama Zhahiriyyah,
mereka mewaj ibk an adany a khithba h. Pendapatn y a ini disep akati oleh
Abu Awanah dari kalangan Syafi'iyyah. Ia membuat judul bab dalam

Shabtb-nya: "Bab: \Wajibnya khutbah ketika akad."

Hadits bab ini juga menunjukkzrn bahwa kafa'ah (kesetaraan) ada

pada status merdeka, pada agamq dan pada nasab, bukan padaharta.
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Sebab lelaki (dalam hadit$ itu tidak memiliki apa-apa, dan wanita itu
ridha menerima keadaannya. Demikian pernyataan Ibnu Baththal.

Saya tidak tahu dari mana ia mengetahui bahwa wanita tersebut
adalah wanita yangmemiliki harta.

Hadits bab ini juga menunjukkan bahwa seseorang yangmeminta
sesuatu tidak selayaknya mendesak permintaannya. Tetapi hendaklah

ia memintanya dengan lemah lembut dan hatihati. Termasuk pula
di dalamnyaorangyang meminta dalam urusan dunia maupun agama.

Seperti, orangyang meminta fatwa, orang yarlgbertanya, dan orang
yarLgmencari ilmu.

Hadits bab ini juga menunjukkan bahwa seorang fakir itu boleh
menikah dengan wanita yang mengetahui kondisinya dan dia ridha
dengan kondisinya itu, bila dia sanggup memenuhi maharnya namun
belum sanggup memenuhi hak-hak istri lainnya. Karena dalam kisah

ini disebutkan tentang kepergian dan kedatangan lelaki itu berulang

kali karena dia tidak menemukan apa yang dicarinya, adalah dalam
hal mencari mahar, bukan untuk mencari yang lainnya. Demikian
perkataan al-Baji.

Namun pendapat al-Baji ini dibantah dengan kemungkinan Nabi
mengetahui kondisi sang lelaki, bahwa ia sanggup mencari rezeki
untuk makanan pokoknya dan juga untuk makanan istrinya. Terlebih
lagi orang-orang yang hidup pada masa itu adalah orang yang hidup
bersahaja dan merasa puas dengan yangsedikit.

Hadits bab ini juga dijadikan dalil sahnya pernikahan tanpa saksi.

Namun pendapat ini dibantah, sebab pernikahan itu disaksikan oleh
sejumlah Sahabat sebagaimanayangtampak jelas di awal hadits.

Ibnu Habib berkata: "Hukum ini mansukh dengan adanya hadits:

((..)it ,$+W );ita\A-tjyy "Tak ada pernikahan kecuali dengan wali
dan dua orang saksi yang adil." Dan pernyataantersebut telah dibantah

sebelumnya.
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Hadits bab ini juga dijadikan dalil bolehnya menikah tanpa wal1.

Namun juga dibantah dengan adanya kemungkinan wanita itu tidak
memikili wali khusus. Sedangkan imam adalah wali bagi orang yang
tidak memiliki wali.

Hadits bab ini juga dijadikan dalil diperbolehkannya seorang suami

menggunakan pakaian istrinya da:n benda-benda yang ia beli dengar
maharnya. Dalilnya adalah sabda lrlabi ffi: "Jika kamu memakainya."
Padahal telah ditetapkan bahwa sebagian kain sarung tersebut adalah

milik istrinya. Beliau ffi tidak mt:larangnya menggunakan separuh

yang menjadi milik istrinya, bahkan ia boleh mengenakan seluruhnya.

Beliau hanya melarangnya karena a tidak memiliki pakaian lainnya.
Demikian yangdikatakan oleh Abu Muhammad bin AbuZaid.

Namun pendapat ini dibantah ,rleh Iyadh dan juga yar,g lainnya.
Sebab redaksi ucapan Nabi ffi me:runjukkan bahwa yang dimaksucl

tidak cukupnya memakai separuh kain sarung. Bukan bermaksucl

membolehkan memakai seluruh }:ain. Namun, tidak ada halangan
jika yang dimaksud adalah bahwa nrasing-masing dari keduanya boleh
memakainya, sebab masing-masing memiliki hak padanya. Tetapi
karena lelaki itu tak memiliki apa-tp^ yang bisa ia pakai jika wanita
itu meminta gilirannya untuk memakainya, maka Nabi ffiberkata:
rc^t\\-it,A;f;tl ofll 'Jika dia yrng mengenakannyamaka engkarL

akan duduk tanpa pakaian."

Hadits bab ini juga menunjukka.n bahwasanya seorang pemimpin
hendaklah memperhatikan mashlah at orang-orang yang dipimpinnya.
Dan hendaklah sang pemimpin membimbing mereka kepada hal-hal

yangdapat membawa kemaslahatan bagi mereka.

Hadits bab ini juga menunjukkan adanya tawar-menawar dalam

mahar dan bolehnya seseorang melamar untuk dirinya sendiri. Juga
menunjukkan tidak wajibnya mernbantu seorang muslim menjaga

kesuciannya dengan menikahk anny 
^, 

sebagaimana wajibnya memberi
makan dan minum.
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Ibnut Tin berkata setelah menyebutkan faedah yengdapat dipetik
dari hadits bab ini: "Inilah 27 f.aedahyangdapat dipetiL, dan al-B.rkhari

telah merangkum sebagian besar dxinyadengan judul bab."

Saya mengatakan' Faedah yangdijadikan judul bab oleh al-Bukhari
saya pisahkan dari faedah lainnya. Siapa yang mencermati 

^pe-^p^y^flg
saya himpun di sini, niscaya ia akan mengetahui bahwa jumlahnya
lebih dari yang Ibnut Tin sebutkan dengan selisih sejumlah itu atau

lebih banyak lagi.

Ada nash yang menyatakan bahwa Nabi ffi pernah menikahkan
seorang lelaki dengan seorang wanita dengan mahar berupa cincin besi.

Inilah alasan penyebutan cincin besi pada riwayat ini, bukan harta
benda yanglainnya. Riwayat ini dikeluarkan oleh al-Baghawi dalam

Mu'jamusb Sbabi.bah dari jalur al-Qa'nabi dari Husain bin Abdullah
bin Dhamirah, dari ayahnya, dari kakeknya; Bahwasanya seorang

lelaki berkata: "'Wahai Rasulullah, nikahkanlah aku dengan Fulanah."
Nabi ffiIafu bertanya: "Ap. yangkamu berikan sebagai maharnya?"

Ia berkata: "Aku tidak memiliki sesuatu apa pun." Nabi ffiberkata:
"Milik siapa cincin ini?" Ia berkata: "Milikku." Beliau lantas berkata:

"Berikanlah cincin ini kepadanya." Maka beliau pun menikahkannya.

Meskipun sanad riwayat ini lemah, hanya saja kisah sepeni ini
tercantum dalam kitab-kitab induk yangmenjadi rujukan.

-!4tf-

I{itAb LXVII: AN-NiKN, #ffi



Mahar Dengan Harta Benda
Dan Cin,cin Besi

*v b;vt C:iu, )tJt ?q- o\

t/ i o.
eY €,\ & 3W e'es;rv"L &-V'3L
{35 ,,y3- Ju l,a^*'$e &,Ar ,if ll # ,t ,lA ,y- 

.(( j*+- i;qlo
5150. Yahyameriwayatkan kepada kami, Waki meriwayatkan kepada

kami, dari Sufyan, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad bahwasanya

Nabi ffi berkata kepada seorang l:rki-laki: "Menikahlah, meskipun
dengan mahar berupa cincin besi."

11,,$,, sYARAH JUDUL BAB

Perkataan ,l*y :y ;VJ ,-rtyJl\ra;lt ,1t51 "Bab: Mahar dengan harta
benda dan cincin besi." Kata 

">3jr-,Iibaca 
dengan men-dhammab-kan

huruf ain dan huruf ra_menrpaka;r bentuk jamak dari kata ,.j,f-
dibaca dengan memfathah-kan huruf din, men-sukun-kan h:uruf. ra,
setelahnya huruf dbad.

Makna ,9:f adalah, hartabenda yangsenilai dengan uang.

Perkataan al-Bukhari "dan cincin besi" termasuk ke dalam kaidah:
menyebutkan sesuatu yang khusus st:telah menyebutkan yang umum.
Karena cincin besi itu termasuk harta benda.

0 \0.
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Judul bab ini diambil dari hadits bab, dengan menyebutkan cincin
besi secara nash (y^ng disebutkan dalam hadits), dan menyebutkan
harta benda secara ilbaq (qryol.

Di awal Kitab "an-NikAh" telah disebutkan hadits Ibnu Mas'ud:
((";iJ! ii;t{i\itl;;3'ril) "Beliau memberi keringanan kepada kami
untuk menikahi wanita dengan mahar pakaian."

Dan telah dipaparkan pada bab sebelum ini sejumlah hadits yang
menyebutkan masalah ini.

, 
;,,i; 

. SYARAH HADITS

Perkataan : I u**.; A -l "Y ahy a telah meriwayatkan kep ada kami. "
Ia adalah Yahya bin Musa, sebagaimana ditegaskan oleh Ibnus Sakan.

Dan Sufya n y eng dimaksud adalah Sufyan ats-Tsauri.

Perkataan : l** :y $4i,5 {:l ,,F.;it5l "Nabi ffi berkata kepada

seorang lelaki: 'Menikahlah, meskipun dengan mahar berupa cincin
besi."'Hadits ini merupakan penggalan dari hadits panjangyangtelah
disebutkan sebelumnya.

Saya telah menyebutkan secara panjang dan lengkap perawi yang
meriwayatkannya dari Sufyan ats-Tsau ri, yaitu Abdurrazzaq. Hanya
sajaiamenyertakan dalam riwayatnya sejumlah faedah tambahan dari
hadits sebelumnya. Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya dan tidak
perlu diulangi lagi di sini.lVall,ibu a'lam.

-.t4s;r*
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Syarat Dalam Pernikahan

,t
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(Jmar berkata: "segala hak hanrs dipenuhi sesuai syarat yang
ditetapkan." Miswar bin Makhramah berkata: "Aku mendengar
Rasulullah M menyebutkan salah seorang menantu beliau.
Beliau memuji kebaikan sikapnya. Beliau berkata: 'Dia berkata

iuiur kepadaku dan menepati faniinya padaku."'
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80 Dalam naskah 1;y terculis: ,r;Jl.
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5151. Abul \7alid Hisyam bin Abdul Malik meriwayatkan pada kami,
al-Laits meriwayatkan kepada kami, dariYazid bin Abu Habib, dari
Abul Khair, dari Uqbah, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "syarat yarlg
paling layak untuk kalian penuhi adalah syarat yangdengannya kalian
menghalalkan kemaluan. "

. ,P SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr te6lr G b-:?t.-,\il "Bab: Syarat dalam pernikahan."
Maksudnya syarat yaig dibolehkan dan dipandang sah. Al-Bukhari
membuat judul pada Kitab "asy-Syur0th", "Bab: Syarat-syarat dalam
mahar pada akad nikah." Al-Bukhari mencantumkan dtsdr mu'allaq
dan hadits maushul yang disebutkan pada bab ini (hadits no.272l).

Perkataan t lu2itst .U 6Ht '*V, ,F jt!51 "Dan Umar berkata:
'segala hak harus dipenuhi sesrrai-syarat yang ditetapkan."' Atsar ini
diriwayatkan secara mausbul oleh Sa'id bin Manshur dari jalur Isma'il
bin Ubaidullah. Ia adalah Ibnu Abil Muhajir dari Abdurrahman bin
Ghanam, ia berkata: "Aku tengah bersama I-Imar, ketika itu lututku
bersentuhan dengan lututnya. Kemudian datanglah seorang laki-laki
menemuiny^ seraya berkata: ''Wahai Amirul Mukminin, aku menikahi
istriku ini dan menerima syarartnya untuk tidak memindahkannya
dari kampungnya. Kemudian aku telah berazamuntuk melaksanakan
perkaraku (rencanaku)-atau urusanku-bahwa aku akan berpindah
ke negeri ini dan ini.' Umar berkata: 'rJ7anita itu berhak menuntut
syaratnya.' Maka laki-laki itu pun berkata: 'Celakalah kaum laki-laki.
Karena, tidaklah seorang istri berkehendak menceraikan suaminya
melainkan dia dapat melakukannya.' Kemudian lJmar menanggapi:
'Kaum mukmin harus menepati syarat-syarat mereka, setelah hak-hak

mereka ditetapkan."' Telah disebutkan dalam Kitab "asy-Syur0th" dari
jalur lain dari Ibnu Abil Muhajir denganlafazhyangsemisalnya, dan

ia berkata di akhir hadits: "IJmar berkata: 'sesungguhnya segala hak
harus dipenuhi sesuai syarat yang ditetapkan, dan wanita itu berhak
mendapatkan apa yangia syaratkan."'
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Perkataan {* }G'irb 5t-x6{&ng* dti4",zlii G'r'!j|lr iriSl
"Al-Miswar bin Makhramah mentrturkan: Aku mendengar Nabi S!
menyebutkan salah seorang menantu beliau. Beliau pun memtjinya."
Hadits ini diriwayatkan secara mau.shul di dalam Kitab "al-ManAqib"
(lihat hadits no. 3729) dan disertai penyebutan Abul Ash bin ar-Rabi'
(suami Zaenab, putri Nabi ffi), di,r adalah menantu yang dimaksud.
Saya telah jelaskan di sana nasabnya serta penjelasan bagi sabda Nabi:
"Dia berkatajujur kepadaku dan nrenepati janjinya padaku."

Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan di dalam bab-bab al-gbiralt
(kecemburuan) di akhir Kitab "an-N-ikih". Tujuan pencantuman hadits
ini di sini adalah adanya pujian Nabi ffi kepada menantunya karenrr

telah menepati syarat-sya ratnya.

r ,,,::r\u, SYARAH HADITS

Perkataan Ul,;lt ;i \35;1 "Rbul \fl alid meriwayatkan pada kami. "
Dia adalah Abul \7alid ath-Thayalisi.

Perkataan I l*.; C.i i ,ijil "r)ari Yazidbin Abu Habib." TelatL

disebutkan dalam Kifab-"asy-Syurtrth" dari Abdullah bin Yusuf dar:i

al-Laits, redaksinya: "Yazid bin Abu Habib meriwayatkan padaku."

Perkataanr [r+jr Ci,yl "Dari Abul Khair." Nama lengkapnya.
yaitu Martsad bih Abdullah al-Yazrrni. Uqbahyangdimaksud di sinj
adalah Uqbah bin Amir al-Juhani.

Perkataan ,ltfit ;ti y,At ,y S:aiu Pi1"Sy^rar yangpaling layak
untuk kalian penuhi." Dalam riwayat Abdullah bin Yusuf disebutkan
dengan lafazh: ((r\_;;3i y,j.rlt,Fil "syrrat y^ngpaling layakuntuk
kalian penuhi." Adapun pada riwayrrt Muslim dari jalur Abdul Hamid
bin Ja'far dariYazidbin Abu Habit,, redaksinya: ((tc';Ji b\)\ Jr\)
"Hak yangpaling layak untuk dipe nuhi. "

Perkataan: l€tjl * '45;t V1 "Yang dengannya kalian
menghalalkan kemaluan." Maksudn'' rayaitt, syarat yang paling berhak
untuk ditepati adalah syarat yarLg Jitetapkan di dalam pernikahan.
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Karena urusan pernikahan (harus disikapi dengan) lebih berhati-hati
dan pintunya lebih sempit (masalahnya sangar sensitif).

Al-Khaththabi berkata: "syarat dalam pernikahan berbeda-beda

hukumny a. Di antar any a ada yan g waj ib dipenuhi menurut kesepakatan

ulama. Sepeni hal-hal yangdiperintahkan Allah berupa mempergauli
istri dengancarayang ma'ruf, atau menceraikan dengan cara yang baik.

Kepada makna inilah sebagian ulama memahami kandungan hadits ini.

Ada juga syarut yang tidak wajib dipenuhi menunrt tjma' ulama,
seperti, mensyaratkan agar madunya diceraikan. Hukum masalah

ini akan disebutkan pada bab selanjutnya. Dan ada pula syarat yarLg

diperselisihkan hukumnya. Seperti, mensyaratkan agar tak dimadu,
atau tidak mengambil selir dari seorang budak wanita, atau tidak
memindahkannya dari rumahnya ke rumah mempelai pria.

Di kalangan Syafi'iyah, syarat dalam pernikahan ada dua macam:

Pertama, syarat yangberkaitan dengan mahar, maka (hukumnya)
wajib dipenuhi. Kedua, syarat yang tidak berkaitan dengan mahar;

hukumnya berbeda-beda. Contohnya, syarat yang berkaitan dengan

hak suami, nanti akan dijelaskan hukumnya. Contoh lainnya, syarat

yang ditetapkan oleh orangyang melaksanakan akad untuk dirinya
sendiri, di luar mahar. Sebagian mereka menamakannya bulann.

Dalam hal ini ada yang berpendapat, syarat itu adalah hak istri
secara mutlak. Ini adalah pendapat Atha dan sejumlah ulama Tabi'in.
Pendapat inilah yang dipilih oleh Sufyan ats-Tsauri dan Abu Ubaid.
Ada yang berpendapat, syarat itu adalah hak bagi siapa saja yang
mensyaratkannya. Ini adalah pendapat Masruq dan Ali bin al-Husain.

Dan ada yang berpendapat: "Syarat tersebut dikhususkan bagi

ayah, tidak bagi wali yang lainnya." Asy-Syafi'i berkata: 'Jika syarat

disebutkan di dalam akad, maka (ika dilanggar) sang wanita berhak
mendapat mahar mitsil (standar). Jika disebutkan di luar akad, maka

tidak wajib (ditepati)."
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Malik berkata: "Jika disyaratkan ketika akad maka syarat tersebut
termasuk mahar. Jika di luar akad, maka milik orang yangdiberi."

Terkait permasalahan ini, terdap at hadits marfu' y atgdikeluarkan
oleh an-Nasa-i dari jalur IbnuJuraij clari Amr bin Spr'aib dari ayahnya,
dari Abdullah bin Amr bin al-Ash, bahwasanya Nabi ffi bersabda:

6r<,f r ry U ;y :i rV riq\'* J,L uu riti\ t:jf tr

i;\Y E\s,:,;bL\ e'* a5.;t1 
1;z- '4,3y \:i,Q'*

(.'&\ 3i*lt ;;lt t
"\Tanita mana sajayangmenikah dengan mahar atau mas kawin, atau

sejumlah hartasebelum akad berlangsung maka hanatersebut menjadi
miliknya. Dan apa-apa (hadiah) yangdiberikan setelah akad, maka itu
menjadi milik orang yang diberi. P,:rkara yangpaling layak menjadi
kemuliaan bagi seorang lelaki adalah putrinya atau saudarinya."

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari 1ah:r Hqjd bin Artha'ah dari
Amr bin Syu'aib dari Urwah dari Aisyah dengan lafazh semisalnya.

At-Tirmid zi berkaa setelah men geluarkan hadits ini: "Inilah yang
diamalkan oleh sebagian ulama dari kalangan Sahabat. Di antaranya
adalah lJmar, ia berkata: 'Jika seorang lelaki menikahi wanita dan
mensyaratkan tidak mengeluarkannya dari rumahnya, maka syarat
itu harus dipenuhi.'Pendapat ini pula yangdipegang oleh asy-Syafi'i,
Ahmad, dan Ishaq." Demikian perkrrtaan at-Tirmidzi.

Riwayat yangmenukil pendapat ,ni dari asy-Syafi'i terbilang aneh.
Bahkan hadits ini di kalangan ulanra Syaff iyyah dipahami sebagai

syarat yang tidak menafikan (men3hilangkan) tujuan pernikahan.
Akan tetapi sesuai dengan komitmen dan tujuan pernikahan, seperti
mempergauli istri dengan ma'ruf, memberinya nafkah, memberinya
pakaian dan tempat tinggal, tidak mengurangi sedikit pun bagian
yangmenjadi haknya, dan lain sebagainya. Sebagaimana syarat suami
kepada istrinya untuk tidak keluar rumah kecuali dengan seizinnya,
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tidak menolak didatangi (dicampuri, digauli), tidak membelanjakan
hananya kecuali dengan persetujuan suaminya, atav lain sebageinya,.

Adapun syarat yang menafikan tujuan pernikahan, di antaranya
tidak membagi giliran malam, atau tidak mengambil selir, atau tidak
memberi nafkah, 

^tilr 
yeng semisalnya, maka syarat ini tidak wajib

dipenuhi. Bahkan apabila disebutkan di dalam akad, syarat ini tidak
berpengaruh dan pernikahannya sah dengan mahar standar.

Satu pendapat menyatakan bahwa wajib memberikan mahar yarLg
disebutkan dalam akad dan syarat tersebut tak berpengaruh apa-apa.

Satu pendapat dari asy-Syafi'i menyatakan, pernikahannya itu batal.
Ahmad dan sejumlah ulama mengatakan bahwa syarat tersebut harus
dipenuhi secara mutlak.

Ibnu Daqiqil Ied mempersoalkan pendapat yangmemahami hadits
ini kepada syarat yang sudah merupakan tuntutan (hal-hal pokok)
pernikahan. Ia berkata: "Semua perkara tersebut tidak membutuhkan
syarat dalam kewajibannya, sehingga tak ada kebutuhan mengaitkan
hukum dengan pensyarata nny a. Sementara lafazh hadits menunj ukkan
yang sebaliknya. Seb ab lafazh:' Syarat yang palin glay ak,' menunj ukkan
bahwa sebagian syarat harus dipenuhi dan sebagian lagi lebih layak
untuk dipenuhi. Syarat-syarat itu merupakan tuntutan akad nikah,
semuanya sederaj at dalam kewaj iban memenuh inya."

At-Tirmidziberkata, Ali berkata: "Syarat Allah telah mendahului
syarat sang wanita." Ibnu Daqiqil Ied berkata: "Ini adalah pendapat
Sufyan ats-Tsauri dan sebagian ulama Kufah. Yang dimaksud dalam
hadits adalah syarat-syarat yang diperbolehkan dan tidak dilarang."
Sampai di sini perkataan Ibnu Daqiqil Ied.

Dalam hal ini, riwayat dari Umar saling bertentangan. Ibnu Vahab
meriwayatkan dengan sanad jayyid dari Ubaid bin Sabbaq: "Seorang

lelaki menikahi wanita, lalu ia mensyaratkan untuk si wanita bahwa
ia tidak akan mengeluarkannya dari rumahnya. Kemudian mereka
mengajukan perkara ini kepada LImar. Lalu Umar membatalkan syarat

tersebut dan berkata: "Seorang istri harus ikut bersama suaminya."
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Abu Ubaid berkata: "Riwayat d,rri lJmar saling bertolak belakang;

dalam masalah ini." Pendapat y^rlg (berdasarkan riwayat yang)

peftama adalah pendapat Amr bin al-Ash, dan dari kalangan Tabi'in
Thawus dan Abu asy-Sya'tsa, dan juga merupakan pendapat al-Auza'i,

Sementara a1-Laits, Sufyan ats-Tsauri dan jumhur ulama berpendapat

dengan pendapat Ali. Hingga sekiranya mahar wanita yang setara

dengannya mencapai seratus dinar misalnya, lalu ia ridha dengan

mahar lima puluh dinar dengan syarat tidak membawanya keluar dari

rumahnya, maka suaminya boleh membawanya keluar rumah dan

hanya membayar mahar yangdisebutkan dalam akad.

Para ulamaHanafiyah berkata: 'Jika demikian (bentuk akadnya),

maka istrinya berhak meminta keliurangan maharrrya." Asy-Syafi'i
berkata: "Pernikahannya sah dan sy^ratnya dianggap tidak ada, dan

pihak wanita berhak mendapat malLar standar."

Diriwayatkan dari asy-Syafi'i: "Pernikahannya sah, dan wanita itu
berhak mendapat mahar penuh." Atru Ubaid berkata: "Pendapat yang
kami pilih adalah, kami hanya mem:rintahkan sang suami memenuhi
syarat tersebut tanpa menjatuhkarL hukum (konsekuensi) apa pun
terhadapnya $rka ia tidak memenuhinya)." Abu Ubaid juga berkata:
"Para ulama sepakat, jika pihak wardta mensyaratkan agar mempelai
lelaki tak menyetubuhinya, maka ia tidak wajib memenuhi syarat itu.
Maka demikian pula syarat ini (yaitu syarattidak membawanya keluar
dari rumahnya). Bukti yangmenguatkan bahwa hukum dalam hadits

Uqbah dipahami kepada makna anjtrran adalah keterangan yang akan

disebutkan nanti pada bahasan hadits Aisyah tentang kisah Barirah:

((.,pq *;*116 e,;5" L.y,Fll
"Semua syarat yang tidak terdapat dalam Kitabullah adalah bathil."

Persetubuhan, menyediakan tempat tinggal dan lainnya termasuk
hak-hak yarlgharus dipenuhi oleh su.ami. Jika disyaratkan kepadanya
agar menggugurkan salah satu darirLya, maka syarat tersebut adalah
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syarat yarrg tidak terdapat pada Kitabullah, dan merupakan syarat
yang bathil.

Sebelumnya telah diisyaratk an pada Kitab "al-Buy0 "' hadits yang
menyatakan:

(( .,5;l 6VY *-pry,ir:j;Jr yy

"Kaum muslimin harus memenuhi syarat-syarat mereka selama syarat
itu sejalan dengan kebenaran."

Ath-Thabrani mengeluarkan dalam ash-Sbagbtr dengan sanad hasan

dari Jabir:

o 1la< to. o o

qrr-ee D-p,r lUJl *+ t z)A*,

t

?i ,=Y, -)4,*Ktp ;r$t$i ll
116 5l :sr.,t*:x{p 5ju j\b i'4 {:ri.f ji 6)}.'*? ,iL

(( dl-::'i
"Bahwasanya Nabi ffi meminang Ummu Mubasysyir binti al-Bara
bin Ma'rur, lalu LJmmu Mubasysyir mengatakan: 'sesungguhnya aku
telah memberikan syarat kepada suamiku untuk tidak menikah lagi
sepeninggalnya.'Maka Nabi ffi berkata: 'syarat itu tidak benar."'

Al-Muhibb ath-Thabari telah membuat judul bab untuk hadits ini
dengan redaksi: Bab: "Anjuran memberikan sebagian mahar sebelum

bercampur." Namun menyimpulkan hukum ini berdasarkan hadits

tersebut kurang tepat. Wallibu a'lam.

'l\v"4n*'*ryf-
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Syarat Yang Tidak Diperbolehkan
Dalam Pernikahan

.t6+i 6:y,E';i;:it L. #'{,2,1:;,ir JGy

Ibnu Mas'ud berkata: "Janganlah seorang wanita mensyaratkan
talak atas saudarinya"

ts-Y:,fj;r 'irVf:,p s:G,i /,r '';1L6'3,

,^hwb ij$ ei :*'e.I" ,j *'r+GL + ); ,f
\i+t 6i&j-"ui ,i;l,- ;yi^l-j,, ,JG ;dr*.v ut\ cF

.(( til :* YU riF \ifrt-b Lru
5152. Ubaidullah bin Musa meriwayatkan pada kami, dari Zakariya,

dia adalah Ibnu Abi Zaidah, dari Sa',rd bin Ibrahim, dari Abu Salamah.

dari Abu Hurairah ey, , dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Tidak halal

bagi seorang wanita untuk meminta agar saudarinya diceraikan agar

nafkahnya hilang darinya. Karena strngguh ia hanya akan memperoleh

apa yangtelah ditakdirkan untuknva. "

,f ,H'i+5r ,"At./q- or&

o\o(

.i.#{ffir
t#46tr
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F SYARAH JUDUL BAB

Perkataan; te69r C ,H 'i C' t,il)1.,61 "Bab: Syarat yangtidak
diperbolehkan di daldm pernikahan." Judul bab ini menunjukkan
pengkhususan bagi hadits sebelumny a yangmenganjurkan pemenuhan
syarat secara umum untuk perkara-perkara yang dibolehkan, bukan
perkara-perkarayang dilarang. Sebab syarat yang tidak benar (dilarang)

tidak boleh dipenuhi, sehingga tidak layak untuk dianjurkan.

Perkataan 1$i 6trii;t a-;;ii lj;Xo*rj6;l "Ibnu Mas'ud berkata:
'Janganlah seorang wanita mensyaratkan talak atas sauda rinya."'
Demikian al-Bukhari menyebutkan secara mu'allaq dari Ibnu Mas'ud.
Nanti saya jelaskan bahwa lafazhini disebutkan di sebagian jalur hadits
marfu' dari Abu Hurairah. Mungkin karena a1-Bukhari tak mendapati
lafazh yang marfu', maka ia pun hanya mengisyaratkannya dari atsar
yartg mu'allaq sebagai pemberitahuan bahwa maknanya sama.

& SYARAH HADTTS

Perkataan z 16 j*u rJ r:p ,@*'Ut*)q;i A;s icl,i1tfu Vf
"Tidak halal bagi seorang wanita meminta agar saudarinyadiceraikan,
ager nafkahnya hilang darinya. Karena sesungguhnya ia hanya akan
memperoleh apa y argtelah ditakdirkan untuknya. " Demik ian lafazh
yang dicantumkan al-Bukhari. Abu Nu'aim mengeluarkan dalam kitab
al-Mustakbraj dari jalur Ibnul Junaid dari Ubaidullah bin Musa guru
al-Bukhar i, dengan lafazh: 11ri;r:1 "& q;i S;u v {oi ctr) 

"i.!';,,"Tidak layak bagi seorang wanita mensyaratkan talak saudarinya agar

nafkahnya terhenti."

Demikian pula yang dikeluarkan al-Baihaqi dari jalur Abu Hatim
ar-Razi dari Ubaidullah bin Musa. Hanya sala ia mengatakan: ,r11; 

ti
(tidak sepatutnya) sebagai ganti &i\ (tak layak), dan denganlifazh:
-,& Al-Isma'ili mengeluarkan-dari jalur Yahya bin Zakariya bin
Abt Z aidah dari ay ahny a de n gan laf azh Ib nul Juna id:,u53-. Inilah yan g

shahih dari jahr ini dari riwayat Abu Salamah, dari Abu Hurairah.
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Al-Baihaqi mengeluarkan dari jalur Ahmad bin Ibrahim bin Milhan
dari al-Laits dari la'far bin Rabi'ah dari al-A'rai dari Abu Hurairah
dalam hadits yang panjang yang dLsebutkan di awalnya: "Jauhi oleh
kalian prasangka-lalu disebutkan,li dalam nya-:

1!3:, \ibw ;v\L/#r-qgi riu irtst i-'ff i, r,

((.6 :$Y\ii tJF
'Janganlah seorang wanita memintr saudarinya diceraikan agar tidalr
mendapat nafkah lagi, lalu ia dinikrhi. Karena iahanya mendapatkan

^pa 
yangtelah ditakdirkan baginya. "'

Lafazh ini hampir sama dengan riwayat al-Bukhari dalam bab ini.
Al-Bukhari mengeluarkan dari awa.. hadits hingga perkataan: "Hingg:r

ia menikahi atau meninggalkannya" saya telah menerangkan riwayat ini
di Bab 45: "seseorang tidak boleh meminang pinangan saudaranya".
Bisa jadi Ubaidullah bin Musa meriwayatkannya dengan dvalafazh,
ata;u- ter campur antara matan hadi :s y arLg satu kepa da y ang lainny tt
dalam benaknya. Nanti akan disetrutkan pada Kitab "al-Qadr" darl
riwayat Abuz Zinad dari al-A'raj d,ri Abu Hurairah denganlaf.azh:

Jz

\ii tJ,u ,6ia-r\6L^, t-,r*").tigi ciu tiptjU V ,,

((.Q :$v
'Janganlah seorang wanita meminu. saudarinya untuk diceraikan agar'

nafkahnya dihentikan, dan agar ia dinikahi. Sesungguhnyaiahanya
mendapatkan apa yang telah ditakd irkan baginya. "

Telah disebutkan dalam Kitab "al-Buy0"'dari riwayat az-Zuhridari
Sa'id bin al-Masayyib dari Abu Hur,rirah, sebuah hadits yangawalnya:
"Rasulullah ffi melarang orang kota menjualkan barang milik orang
desa, di akhir hadits disebutkan: 11[[! GY;6ts!q+i;>lg irFr j'$ .i;ll
"Janganlah seorang wanita meminta saudarinya diceraikan agar
nafkahnya terhenti."

ffi Bab 55: Syarat Yang TiAak DQerbolzhkan Lalam Pernikaban



Perkataan l#-.j1 "Tid"k dihalalkan." Secara zhahir, maknanya
adalah diharamkan. Larangan ini dipahami dalam konteks, jika tidak
ada sebab y^ngmembolehkan dia menceraikan istrinya. Contohnya,
ada sesuatu yang dicurigai pada diri istrinya y^ngtak dibolehkan bagi

seorang suami untuk terus memperistrinya, sehingga permintaan cerai
itu murni berupa nasihat darinya pribadi; atau karena ada mudharat
yarLg dialami oleh istri dari suami, atau mudharat yang dialami oleh
suami dari istri; atau jika permintaannya itu disertai dengan ganti rugi
(kompensasi) sedangkan sang suami memang menghendaki hal itu,
sehingga perpisahan mereka bagaikan khulu'dengan campur tangan
orang lain. Dan contoh-contoh lainn ya y angmempunyai tujuan-tujuan
(alasan-alasan) yang berbeda-beda.

Ibnu Habib berkata:"Paraulama memahami larangan dalam hadits
ini kepada makna anjuran. Seandainya dia (si lelaki) melakukaunya,
maka pernikaha nny a t ak dib atalkan. " Ibnu Baththal meny anggahny a,

bahwa menafikan kehalalan jelas mununjukkan keharamarlnya, namun
tidak mesti membatalkan pernikahannya. Tetapi di dalam hadits itu
terkandung larangan keras seorang wanita meminta wanita larnnya
diceraikan, dan mengandung anjtran agar hendaklah dia ridha dengan

bagian yangAllah berikan untuknya.

Perkataan: 1ti;ii1 "Saudarinya." An-Nawawi berkata: "Makna
hadits ini adalah larangan seorang wanita asing meminta seorang suami

menceraikan istrinya, kemudian suami tersebut menikahinya. Sehingga

nafkah dari sang suami menjadi miliknya, juga pergaulan (perlakuan)

yangbaik dari sang suamiyangsebelumnya dimiliki oleh wanitayang
diceraikan. Nabi ffimengabarkan perihal tersebut dengan sabda beliau:

'Agar nafkahnya terhenti. "'

An-Nawawi melanjutkan: "Yang dimaksud dengan saudarinya di sini

yaitu wanita selainnya; baik saudari kandung, saudari sepersusuan atau

saudari seagama. \flanita kafir bisa dimasukkan juga dalam hukum ini,
meskipun ia bukan saudari seagama, karena'saudari' yangdimaksud
adalah wanita lain secara umum, atau karena saudari sesama anak Adam."
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Ibnu Abdil Barr memahami makna saudari di sini kepada makn:t

madu. Ia berkata: "Dalam hadits irri terkandung pemahaman bahw:t

hendaknya seorang wanita tidak meminta suaminya menceraikan
madunya 

^gar 
Ladapat memilikiny:t sendiri. Dan pemahaman ini bis:r

diamb ii dari riway at y angmen ggun a kan lafazh: ( ( k+i o>G'r\;ti-iX'il,
'Janganlah seorang wanita memint:t saudarinya diceraikan."'

Adapun riwayat y^rLg menggunakan lafazh syar^t, maka pada

zhahirnyawanita tersebut adalah wanita asing. Penafsiran ini dikuatkarL

dengan sabda Rasulullah ffipada ri,vayat tersebut: "Agar ia dinikahi.''
Maksudnya, si suami menceraikan istrinya kemudian menikahi diriny:r
tanpa mensyaratkan supay a yangpoftama diceraikan terlebih dahulu
Berdasarkan penafsiran ini, maka yang dimaksud dengan saudari di sin.
adalah saudari seagama.

Pendapat ini dikuatkan dengan tambahan Ibnu Hibban di akhir
hadits, dari jalur Abu Katsir dari Abu Hurairah denganlafazh:

uit$ r 3S \ifi;G L4:,s.\i+i oie tipt ii5 .i ;
((.IJ;JI

"Janganlah seorang wanita meminta saudarinya diceraikan, agar ia

tidak mendapat nafkah lagi. Sebab seorang muslimah adalah saudari

bagi muslimah lainnya."

Telah disebutkan sebelumnya pada Bab 45: "seseorang tidak boleh
meminang pinangan saudaranya", set,uah penukilan tentang perselisihan

pendapat dari al-Auza'i dan sebagian ulama Syafi'iyah, bahwa larangan

di sini khusus untuk muslimah. Inilah pendapat yangditegaskan oleh
Abusy Syaikh dalam Kitab "an-NikAh". Nanti akan disebutkan yang
semisalnya pada kitab ini.

Disebutkan satu pendapat dari Abul Qasim bahwa dikecualikan
dari larangan ini jika wanita.yang diminta untuk diceraikan adalah
wanita fasik. Namun menurut junrhur ulama, tidak ada perbedaan
antarayang fasik dengan yang lain.
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Perkataan:ltl;jlr.b Ut4l"Agar ia tidak mendapat nafkah lagi."
Maksud dari kalimat ini ditafsirkan dengan sabda Nabi My^nglainnya:
?'.stL3-dilafalkan dengan huruf hamzahsl di akhir kata, zaazan ifti'al
dari kata kafa'at al-ind'-arrinya, jika ia membalikkan bejana itu dan

menuan gkan se gala isinya. D emikian pu,la lafazh U --ai Uaca den gan

mem fatbab-kan huruf pertama dan men-s uhun-kan huruf kaf, hrtrfi
terakhirnya bamzah.

D iriwayatkan pula den gan lafazh: ( ( ; [ 
"'i 

I atf il I y ang artiny a y aitu,
memenuhi bejana. Dalam riwayat Sa'id bin al-Masayyib disebutkan:
((&*<!))-dengan men-dbammah-kan huruf ta,berasal dari kata c,,Uli
yang artinya memenuhinya. Ada juga yang mengatakan: "Bisa juga

bermakna menelungkupkan. "

Kata shahfah (piring) yang dimaksud di sini adalah nafkah yangLa
terima dari sang suami. Sebagaimana telah dijelaskan dari perkataan
Imam an-Nawawi.

Penulis kitab an-Nibayah menerangkan: "sbahfah adalah sejenis

bejana seperti mangkuk ceper yangbesar."

Ia jru,ga mengatakan: "Hadits ini adalah kiasan, maksudnya agar ia

bisa memonopoli dengan mendapat seluruh bagian. Maka seolah ia

menuangkan isi bejana yanglarnnya ke bejana miliknya."

Ath-Thibi berkata: "Ini bentuk isti'arab mustamlabab tamtsiltyab;

yaitu mempenrmpamakan bagian dan nasib fiatah) dengan piring, dan

memperumpamakan kebaikan dan kelezatan bagian tersebut dengan

apa-apayangdiletakkan di atas piring, berupa makananan yang lezat.
Di sampin g juga memperump amakan perpisah 

^n 
y ang menyeb abkan

perceraian dengan mengosongkan isi piring yangberisi makanan itu.
Kemudian musyabbab (lrangdiserupakan) dimasukkan ke dalam jenis

musyabbab bihi $rangdiserupakan dengannya), dan menggunakan pada

musy abbab apa-apa y ang biasa digunakan pada musy abbab bih i."

8t Dalam naskah leay tenulis: ;;-aJL.
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Perkataan z l$ajl "Dan ia din ikahi. " Kata 6i:l;-dibaca dengarr

meng-k asraD-kanturu f lam atau detrga n men-sukun-kanny a, kemudialt
men-suhun-kan ha-dalam bentuk L.ata perintah. Dan bisa juga dengan

me- n as h ab-kannya : 6U: se b a gai a th af b agi kata ;u4sKl- sehin gga kat rr

tersebut menjadi alasan permintaarL cerai tersebut. Dengan demikian,
maka huruf lam dlbaca kasrab.

Bisa jadi yang dimaksud adalah agar wanita itu bisa menikahi lelaki
tersebut tanpa bersusah payahmenyingkirkan madunya dari suaminya.

Akan tetapi hendaklah ia mempercryakan seluruh perkara itu kepad:r

apayangtelah ditakdirkan Allah. Nlaka itulah Nabi ffi menyebutkan
di akhir sabda beliau: @t$ u tij C)3ll "Karena sesungguhnyaiahanyn
menerima apa y angtelah ditakdirk an untuknya. "

Sabda Nabi ini mengisyaratkan bahwa meskipun ia meminta hal
tersebut dan bersikeras memintanya serta mensyaratkannya. Namurr
ia tidak akan mendapatkan kecuali apa yang telah ditakdirkan AllatL
untuknya. Karena itu, hendaklah ia tidak melakukan perkara yary;
dilarang tersebut, mengingat perkara yangdilarang itu tidaklah mest:L

akan mendatangkan apa y^ng men,adi keinginannya. Keterangan in:.

menguatkan bahwa saudari dari nasab dan dari persusuan tidaklaL
termasuk di dalamnya.

Kemungkinan juga y^ngdimaksud adalah agar ia menikah dengan

lelaki lain dan berpaling dari lelaki (sang suami) tersebut, atau bisa jadi

mencakup kedua kemungkinan ini. Sehingga makna e<U: (agar dia
menikahi), y airu agar dia me n ikahi lel aki y ang dimudah k an b aginy a.

Apabila wanita yang sebelumnya ad:rlah orang lain (bukan saudarinya).
maka dia bisa menikahi lelaki terst:but. Apabila wanita sebelumnya
adalah saudarinya, maka maknany,r yaitu agar wanita yang diminta
diceraikan itu menikahi lelaki lain. lValli.bu a'larn.

-/+\"-

,. l;:ii.

ims Bal 5J: Syarat Yang TOak Diperbolcbkan Dakm Pernikaban



Bekas Noda Warna Kuning
Pada Orang Yang Baru Menikah

Abdurrahman Bin Auf
Meriwayatkannya Dari Nabi ffi

e)f,e?.tnt?(- ot
6-x^l;xg &,!l ,f *--F'C,#11 .!e iVJ')

-;t-

,h-JJt #,y,4Yupi,q:-,i +i,r''iL \i3'iL

J\-;V+p G,i3|.11 {t.ii lt ',zditr",:))Y q r;i e
,;y,*-Lfib ,itt J-r'^Sta,i:t 5i yj i^14r*,;{{i. bt );
,Jr; *6lJ\d"?,iv.rt o:1' a ';i7t{rSfTtps
.(G\L,* l-:i,1a,9*6, bt Jfi, JC .*:s *l1fr;

5153. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, Malik
telah mengabarkan kepada kami, dari Humaid ath-Thawil, dari Anas
bin Malik €5 , bahwasanya Abdurrahman bin Auf datang kepada
Rasulullah ffi sementara pada badannya masih terdapat bekas (noda)

warna kuning. Rasulullah ffi p*, lantas bertanya kepadanya, dan ia
memberitahukan bahwa ia telah menikahi seorang wanita Anshar.
Beliau bertanya: "Berapa mahar yang kamu berikan?" Abdurrahman
menjawab: "Satu bongkahan emas." Maka Rasulullah ffi bersabda:
"Adakanlah walimah meskipun dengan menyembelih seekor kambing."

o\or
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." ,.F,, SYARAH JUDUL BAB

Perkataanrte*r#\,-r6l "Bab: Bekas noda warna kuning pada

orang y arLg baru-menikah. " Demi kianlah al-Bukhari mengaitkanny a

dengan orang yangbaru menikah. Adapun tujuannya adalah untuk

mengisyaratkan bentuk penggabungan antara hadits bab dan hadir.s

larangan memakai za'faran bagi kaum lelaki. Pembahasan mengen:ri

hal ini akan disebutkan beberapa l>ab di depan.

Perkataan I bqr:e^lv e,Al,f e:t"'C,i;)t'"J ir.-j " Abdurrahma n

bin Auf meriwayatkannfadaii Nabi g.;' Al-Bukhari mengisyaratka.n

kepada hadits yang telah disebutkan secara mausbul pada awal-awal

Kitab "al-Buylr"' (hadits no. 2048):

"* 
;+-* L,JI-,e^i$Jl f fi_:1+31 \i:+i 6 itill
(( .e :iG:e-n; 'jtll ,p 5i iat e-)i> G jl:',)\

"Ketika kami baru tiba di Madinrh-lalu ia menyebutkan haditsn'rra

secara lengkap dan di dalamnya <lisebutkan-Abdurrahman bin Auf
datang sementara di tubuhnyaterdapat bekas warna kuning. Nabi iW
bertanya: 'Apakah kamu sudah (b.* saja) menikah?' 'Ya,' jawabny:r."

Al-Bukhari menyebutkan kiszrh ini pada bab ini dari jalur Malik
dari Humaid secara ringkas. Penielasan lebih lanjut untuk hadits ini
akan disebutkan pada Bab 68: "r\dakan walimah meskipun dengan
seekor kambing," insya Allab.

&vdryr.-'t-4tf-
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5t54. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
pada kami, dari Humaid, dari Anas, ia berkata: "Nabi ffi mengadakan

walimah saat menikahi Zainab; beliau menebarkan kebaikan untuk
kaum muslimin. Kemudian Nabi keluar-sebagaimana yang beliau
lakukan apabila beliau baru menikah-lalu mendatangi rumah-rumah
Ummahatul Mukminin, beliau berdoa dan mereka pun mendoakan
beliau. Kemudian beliau pergi, lalu beliau melihat dua orang lelaki.
Maka beliau pun kembali pulang. Aku tidak tahu apakah aku yang
memberitahukan, ataukah ada orang lain yang memberitahukan
tentang kepergian dua orang itu."

-h. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [g(] "Bab. " Demikian yang tertera pada naskah mereka,

yaitu tanpa judul bab. Dan pada riwayat an-Nasafi tidak ada kata ,-\:,
demikian pula yang terdapat pada Syarh lbnu Bathtbal.

o\0t
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Kemudian Ibnu Baththal merrrpersoalkan bahwa hadits bab ini
tidak ada korelasinya dengan judul bab sebelumnya: "Bekas noda
warna kuning untuk orang yar,g brru menikah."

Jawabannya adalah adanya kat;, ,-,E yangrertera di sebagian besar

riwayat Shabih al-Bukbari. Namun tetap masih menyisakanpertanyaan.
Pencantuman kata babtanpa diiringi dengan judul berfungsi sebaga.i

pemisah dari bab sebelumnya, sebagaimana y^ng dicantumkan pada,

beberapa tempat.

Hadits y^ngdicantumkan di sini yaitu hadits Anas gE : "Nabi Sf
men gadakan walimah saat menikah i Zainab", y ait:u Zainab binti Jahsl'.
Al-Bukhari mencantumkannya secara ringkas.

Hadits ini telah disebutkan secara panjang dan dijelaskan pada BaL,:

"Tafsir surah Al-AhzAb" (hadits n<,.4791).

Korelasi hadits bab ini dengan judul babnya adalah, bahwa pada

kisah pernikahanZainab binti Jahr;y tidak disebutkan warna kuning;.
Maka seolah-olah al-Bukhari ingin rrengatakan: "Adanya bekas warna
kuning pada orangyang menikah termasuk hal yang diperbolehkarL,
bukan sebagai hal yang disyaratkan (mesti ada) bagi setiap pengantin."

*<z\-f-
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Al-Hafizb: Gelar ulama hadits yang kepakarannya berada di atas

al-Muhaddits. Ulam a yang bergelar al-Hafizh telah menghafal
100.000 hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifat
perawinya melalui metode al-jarb r.aa ta'dil. Contoh: Al-Hafizh
Ibnu Hajar al-Asqalani.

'An'anah : Periwayatan hadits dengan lafazh;,i, (dari), y^ng
menunj ukkan kedha' rfanny a.

Atsar: Riwayat yang disandarkan kepada Sahabat dan Tabi'in.

Dba'if :Derapt hadits atau atsar yang tidak sah/shahih dan tidak pula
hasan berdasark an sy ar at-syarat tertentu.

Db amir : Kata ganti oran g/ benda. Contoh: pi "Kalian " (ptaralaki-laki) ;

il\if "Bukynya" (buku milik laki-laki itu); -.li "Aku bertaubat"
(dhamir uilakul dalam kalimat ini lesap).

Fi'il amr: Kata kerja perintah (imperatif). Contoh: 
"-trt 

(duduklah).

Fi'il rnudbAri' : Kata kerja yan1 menunjukkan perbuatan y^ng
sedang atau akan dilakukan. Contoh: ,.f! (r.dr"g/akan makan);

Lli brd^ng/ akan keluar).

Gbarib: Hadits yangdiriwayatkan oleh seorang perawi pada seluruh
atau salah satu tbabaqat-nya.

Hadd/budfid: Hukuman yang telah ditetapkan oleh syariat; ketentuan
tentang sanksi terhadap pelaku kejahatan.

Hasan : Derajat hadits atau atsar yang tidak shahih dikarenakan
beberapa'illat, namun tidak sampai dha'if.

Hujjab: Keterangan, alasan, bukti, tanda, dalil, atau argumentasi.

,riAi:i,;".ffiw
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Idbafab: Bentuk penyandaran antara satu kata dengan kata lainnya
yangmengandung makna kepemilikan, atau jenis; Kata majemuk.
Contoh: t:tt i; (Rasul Altah); ;)\ r\iL (adzab kubur); ):'El+\tt
(buku murid).

'Illat: Cacat yaflgterdapat dalam r;uatu hadits.

Isim fa'il : Isim turunan dengan pola khusus yang secara makna
berarti pelaku suatu perbuatan. Contoh: et( (penuli$.

Isim: Kata yang menunjukkan suat.u makna tertentu dan tidak terika.t
oleh waktu; Kata benda. Contch: .I; (aga-a); 3u (pintu).

tayyid: Derajat hadits atau atsar yangsetara dengan hasan.

K/,furab: Denda y^ngwajib ditunrrikan karena suatu perbuatan dose,,

yang bertujuan menutup dosa tersebut sehingga tidak ada lag,i

pengaruh dari dosa itu, baik di ,Junia maupun di akhirat.

Kbabar: (Istilah nahwu) kata, frasa, atau klausa yang.berfungsi sebagai

predikat. Contoh: ,j;-, dalam lialimat ,fr;1u-'Jr (guru itu sakit).

La ba'sa bibi : Ungkapan yang menunjukkan tidak adanya masalah

berarti dalam suatu periwayatan hadits; Dapat diterima.

Majrur : Laf.azh yarLg menempati posisi jar dan bertanda asli kasralt

pada akhir hurufnya. Contoh: i\Ji - #.
Marfu': Riwayat yangdisandarkan kepada Nabi ffi.
Masbdar: Kata yang menunjukk;rn suatu kejadian/perbuatan yania

tidak terikat oleh waktu. Contc,h: l--Ji (pertolongan).

Matan: Teks atau redaksi hadits.

Mawla: Bekas budak; budak yang,limerdekakan.

Mausbul: Riwayat yangsanadnya bersambung dari awal hingga akhl:
t b abaqat- ny a terlep as kep ada sia p a riw ay at itu dis andarkan.

Mu'allaq: Riwayat yangperawi parla awal sanadnya tidak disebutkan,
baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.

Mwbtada' : Isim marfu' yang mengawali suatu jumlah; Kata,frasa, atau
klausa yarlgberfungsi sebagai subjek kalimat. Contoh: j;iidalanr

..,.i,..
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kalimat ,iLY '';i (Ahmad adalah dokter); ,-"?t1J1 dalam kalimat

irre.rdt (Hakim itu adil).

Mudbaf :Kata yang diterangkan dalam kata majemuk. Contoh; '|V
dalam kalimat 4\ +W (tuan rumah).

Mwdzakkdr zKatayang secara umum tidak memiliki ciri-ciri mu-dnats.

Contoh: 
"ril 

(masjid); ,,2: (dia [lakilaki] telah menolong) t aAY
(Thalhah).

Munqatbf ' : Riwayar yangsanadnya terputus.

Mursal : Hadits yang disandarkan oleh Tabi'in langsung kepada
Nabi ffi,tanpa melalui para Sahabat &".

Musnad: Hadits yan1diriwayatkan secara bersambung dalam sebuah

rantai sanad sampai ke Rasulullah; Kitab hadits yang disusun
berdasarkan nama Sahabat yangmeriwayatkannya.

Mutaba'aE : Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau maknanya,
bahkan Sahabat yangmeriwayatkannya pun sama.

Mutawatir : Hadits yang diriwayatkan banyak perawi pada setiap
tbabaqat-ny a y ang mustahil mereka bersep akat untuk berbohong.

Nabutw: Ilmu untuk mengetahui hukum harakat akhir dan posisi
setiap kata dalam kalimat. Contoh: E;e:; ->qrJi5 - krV
(seorang laki-laki telah datang - aku melihat seorang laki-laki -
aku berpapasan dengan seorang laki-laki).

Nakirab : Isim yang penunjukannya masih bersifat umum. Contoh:

LW (sebuah lampu).

Nasbab : Laf.azh yang huruf terakhirnya berharakat atau ber-i'rab

fatbah. Conto!': # iil fiika demikian, kamu akan lulus);

5:rt ,J)#lisi1.:-j(aku ingin pergi ke masjid).

Nikab mut'ab: Bentuk pernikahan yang dibatasi dengan perlanjian
waktu dan upah tertentu tanpa memperhatikan perwalian dan
saksi, perceraian terjadi bila habis masa kontraknyatarlpa terkait
hukum perceraian dan warisan.
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Rafa' : Laf.azh yang huruf teral:hirnya berharakat atau ber-i'ra'.b
dbammah. Contoh: '4)r Jilt (dia paham akan pelajaran itu);

,il;i bf -c,iu*i (Utsman st:dang duduk di kursi).

Rajib 
' 
ni*ryt atau pend apat yaitgdinilai lebih kuat.

Sanad: LJrutan para perawiyang berujung pada matan.

Sekwfw : Sepadan, sesuai. Maksudn ya kesepada rtan antara calon suanil
dan calon istri, bisa ditinjau dalam banyak aspek.

Syadz : Riwayat seorang perawi tsiqah yang menyelisihi riwayzrt
perawi lain y ang lebih tsiqab da.ripadany a.

Syabid : Riwayat perawi lain y,rng sama lafazh atau makflarLy.t,
tetapi Sahabat yan1meriwayatkannya berbeda.

Syarab: Penjelasan terhadap lafaz,t hadits.

Tabi'in: Orang yarlg pernah m,:njumpai Sahabat dalam keadaan
beriman dan memeluk Islam, hingga dia meninggal sebagai muslirrL.

Talak raj'i : Mentalak istri yan,3 sudah dicampuri ranpa adanya
tebusan harta dari pihak istri <lan belum didahului dengan talal<

sebelumnya sama sekali atau bau didahului dengan talak satu kalj..

Tasbgbir: Isim yang dibentuk dengrn memberi harakat dbammab pada

huruf twalnya, fatbab pada huruf keduanya, dan menambahkan
ya sukun setelahnya. Salah satu fungsinya untuk mengisyaratkarl
makna "kecil". Contoh: $uf (buku) menjadi 4;d 6"t u kecil).

Tsiqab: Perawi yangshalih dan sangat kuat haf.alannya.

-!4\?-
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